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KATA PENGANTAR 

 
Seperti disebutkan pada bagian lain (dalam In Memoriam), naskah terjemahan Gedatsu Dō 
Ron (nama China dari Vimuttimagga) diselesaikan dalam waktu empat bulan. Karena itu 
terpikir akan perlunya diadakan revisi. Yang Mulia Soma Thera bermaksud melakukan hal 
ini saat kembali ke Ceylon pada tahun 1937. Tetapi ia jatuh sakit dan di akhir tahun 1939, 
Perang Dunia kedua telah berlangsung selama tiga bulan. Semua harapan untuk 
menerbitkan edisi revisi dari naskah terjemahan asli selama peperangan terpaksa dilepaskan. 
Di akhir masa peperangan, kondisinya bahkan lebih sulit. Sementara itu Yang Mulia Soma 
Thera ingin menyelesaikan revisi tersebut dan menunggu saat yang tepat untuk 
menerbitkannya, tugas-tugas lain yang harus ia lakukan menghalanginya melakukan hal 
tersebut. Terlebih lagi penyakit asma menyita sebagiann besar waktunya. Demikianlah 
pekerjaan yang ingin ia selesaikan sehubungan dengan terjemahan vimuttimagga terpaksa 
ditunda setiap kali ia ingin memulainya. 
 
Ketika ia meninggal dunia, banyak bhikkhu dan dàyaka sangat tertarik untuk 
menerbitkannya, minimal, naskah terjemahan asli sebagaimana adanya, dan mereka 
memohon kepada saya untuk mempersiapkannya untuk diterbitkan. Menyadari keterbatasan 
saya, pada mulanya saya menolak untuk melakukan pekerjaan ini, namun akhirnya saya 
menyanggupi permohonan tulus mereka karena beberapa alasan berikut. 
 
Yang Mulia Soma Thera sejak awal menginginkan melakukan revisi terjemahan dalam 
bahasa inggris dari Vimuttimagga (Jalan Kebebasan) dan menerbitkannya suatu hari. Akan 
tetapi akhirnya, melihat kesulitan-kesulitan, ia mengubah gagasannya itu dan bahkan 
merasa puas hanya dengan merevisi naskah terjemahan awalnya saja, dan menunda 
penerbitannya hingga suatu waktu kelak. Ia berkata, bahwa yang penting, terjemahan awal 
telah dilakukan, dan bahwa jika orang-orang merasa perlu, maka mereka akan 
menerbitakannya. 
 
Ini adalah pekerjaan yang telah menginspirasikan Yang Mulia Soma Thera dan saya, dan 
ada banyak pihak yang menyambut hangat penerbitannya. 
 
Dr. D. Roland D. Weerasuria dari Balcombe House, Balcombe Place, Colombo, mengundang 
Yang Mulia Soma Thera pada suatu hari di tahun 1959 untuk menulis versi singkat dari 
Visuddhimagga karena ia merasa bahwa edisi ini akan memenuhi keinginan sejak lama. 
Namun tidak lama setelah ia mulai menulis, kematian turut campur. Dr. Weerasuria 
kemudian memohon kepada Yang Mulia ¥àóamoli Thera untuk melanjutkan pekerjaan 
tersebut yang, setelah dengan enggan, akhirnya menyetujui untuk menyelesaikannya dalam 
waktu satu tahun. Tetapi, ia juga, meninggal dunia dalam waktu seminggu. Tidak lama 
kemudian, Dr. Weerasuria, setelah melihat naskah terjemahan asli dari Vimuttimagga, 
berkeinginan untuk menerbitkannya. 
 
Ini adalah saat yang tepat untuk menyampaikan penghargaan sebagai kenangan terhadap 
dua penterjemah Vimuttimagga, Yang Mulia N. R. M. Ehara dan Yang Mulia Soma Thera. 
 
Dan akhirnya atas nama kepentingan pribadi yang mendesak untuk membenamkan diri saya 
dalam Dhamma sepanjang jam tidak tidur dalam masa-masa tekanan ini mendorong saya 
untuk menerima pekerjaan ini. 
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Dari pernyataan di atas, terlihat bahwa pekerjaan ini dilakukan karena dorongan situasi dan 
bukan karena keahlian khusus yang saya miliki.  Oleh karena itu, beberapa hal yang 
disebutkan di sini, mungkin telah disebutkan di tempat lain dan dengan cara yang lebih baik. 
Orang yang tidak ahli dalam hal mengejar keterpelajaran seperti saya pasti memiliki 
kekurangan dalam mengerjakan pekerjaan ini dan karena itu saya mohon agar para pembaca 
dapat memaafkan saya jika ditemukan kesalahan di sini. 
 
Dalam mempersiapkan naskah ini untuk dicetak, saya telah melakukan beberapa perubahan 
dalam menterjemahkan istilah-istilah dan kalimat tertentu, seperti yang terdapat dalam 
naskah terjemahan asli, sesuai catatan dan instruksi yang ditinggalkan oleh Yang Mulia 
Soma Thera. Bagian-bagian yang kosong dalam naskah terjemahan asli telah dilengkapi, 
sejauh yang dimungkinkan, dengan cara menterjemahkan kata demi kata dengan bantuan 
catatan-catatan Soma Thera. Semua kutipan-kutipan Pali yang terdapat pada catatan kaki, 
kecuali beberapa yang bersumber dari Visuddhimagga dan beberapa dari Dhammasaïgani, 
dan lain-lain telah ditambahkan oleh saya. Kutipan-kutipan tersebut disajikan dengan 
lengkap terutama dengan gagasan untuk membantu para pembaca umum agar terbiasa 
dengan Pali juga untuk membantu mereka yang kesulitan dalam memperoleh buku-buku 
referensi. Berkat usaha saya ini, jika ada meskipun sedikit saja dari para pembaca yang 
merasa mendapatkan manfaat, sekecil apapun, saya sudah menganggap bahwa saya 
mendapatkan imbalan yang selayaknya. 
 
Berhubung bagian pendahuluan telah dikirim ke percetakan pada saat ‘Encyclopaedia of 
Buddhism’ (1961 Pemerintah Ceylon, Fascicule A-Aca)  beredar, maka berikut ini dikutipkan di 
sini. Dalam artikelnya, berjudul Abhidharma Literature, Dr. Kōgen Mizuno mencantumkan 
tiga pernyataan pada halaman 78 dari Ensiklopedia tersebut sehubungan dengan 
Vimuttimagga: (1) bahwa Vimuttimagga (bersama dengan Dhammapada, Aññhakavagga 
dari Suttanipàta dan lain-lain) “mungkin milik sekte Abhayagiri dan bukan milik sekte 
Mahàvihàra” (paragraf B dilanjutkan dari halaman sebelumnya); (2) bahwa “Ia (yaitu, Yang 
Mulia Buddhaghosa Thera) terbukti mempelajari Vimuttimagga, yang merupakan manual 
dari sekte Abhayagirivihàra” (paragraf C); dan (3) “Bahwa vimuttimagga, adalah karya 
Upatissa dan merupakan milik sekte Abhayagirivihàra disebutkan dalam ñãkà (sub 
komentar, yaitu Paramattha-ma¤jåsà karya Dhammapàla) dari Visuddhimagga” (paragraf 
C). 
 
Pernyataan pertama (1) di atas, mengatakan bahwa Vimuttimagga “mungkin milik sekte 
Abhayagiri”, sedangkan yang kedua (2) di atas mengatakan, “Vimuttimagga, yang 
merupakan manual dari sekte Abhayagirivihàra”. Bagaimanakah, tepatnya, kemungkinan 
dalam paragraf B menjadi kepastian dalam paragraf C? Sedangkan pernyataan ketiga (3) di 
atas, Paramattha-ma¤jåsà tidak menyebutkan bahwa Vimuttimagga adalah “milik sekte 
Abhayagirivihàra” seperti yang dinyatakan di sini. Apa yang dikatakan adalah bahwa 
Vimuttimagga adalah karya Yang Mulia Upatissa Thera. Fakta bahwa ajaran tertentu 
adalah sama baik bagi Abhayagirivihàra dan vimuttimagga tidak membuktikan bahwa 
Vimuttimagga adalah miliki sekte Abhayagirivihàra. Untuk penjelasannya baca pendahuluan 
halaman, xxxvI, xxxvII dan catatan 2, halaman 57 dari terjemahan ini. 
 
Saya mendapatkan banyak bantuan dari Vimuttimagga dan Visuddhimagga – a comparative 
study, oleh Prof. Dr. P. V. Bapat dan terjemahan Visuddhimagga – Jalan Kesucian oleh Yang 
Mulia ¥àõamoli Thera. Pali-English Dictionary 1921, dari Pali Text Society, dan Critical Pali 
Dictionary oleh Trenhner, Copenhagen 1924-1948. 
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Dengan penuh kegembiraan saya memberikan pengakuan kepada pihak-pihak yang 
membantu dan mendukung sehingga memudahkan pekerjaan saya ini. 
 
Kepada Yang Mulia Maóihē pa¤¤àsãha Mahà Nàyaka Thera dari Vajiràràma atas 
kebaikannya dan kesediaannya dalam memberikan bantuan dan nasehat setiap saat yang 
tanpanya pekerjaan ini tidak mungkin terselesaikan. 
 
Kepada semua Yang Mulia bhikkhu yang mendukung saya dengan kata-kata dan perbuatan 
saat dukungan tersebut benar-benar dibutuhkan. 
 
Kepada Yang Mulia ¥àõavãra Thera atas saran-saran dan kesediaannya dalam membantu 
saya dengan berbagai cara. 
 
Kepada Mr. W. Joseph Soysa yang membantu dalam hal membaca beberapa bukti-bukti. Ia 
sangat tertarik dengan Vimuttimagga dan penerbitannya. 
 
Kepada Mr. Lakshman de Mel yang membaca keseluruhan naskah ketikan dan memberikan 
saran-saran yang berharga. 
 
Kepada Mr. R. D. Piyasena dan mereka yang membantu saya dalam melewati banyak 
kesulitan dalam mempersiapkan Index dalam Bahasa Inggris. 
 
Terakhir, kepada Dr. D. Roland D. Weerasuria yang telah sangat bermurah hati 
menanggung keseluruhan biaya penerbitan terjemahan ini. Sumbangan ia berikan agar 
harga buku ini terjangkau oleh dompet-dompet tipis. Ia melakukan kebajikan ini 
(pu¤¤akamma) dengan penuh keyakinan (saddhà) berharap agar ayahnya, Mudaliyar D. D. 
Weerasuria J. P., yang meninggal dunia pada 25-5-1949, mencapai kebahagiaan Nibbàna. 
Semoga akibat dari perbuatan baik ini memberikan kebahagiaan tertinggi dan bertahan lama 
baginya. 
 
Saya juga berterima kasih kepada printer atas kesabaran dan kualitas kerja mereka yang 
sangat baik. 
 
Vijiràràma,        Kheminda Thera
  
Colombo, Ceylon.       Oktober 2505/1961.
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Dalam jurnal Pali Text Society tahun 1919, terdapat sebuah artikel oleh Prof. Dr. M. Nagai 
berjudul “Vimutti-Magga. ‘Jalan Pembebasan’” Merujuk pada artikel ini, Mrs. C. A.F. Rhys 
Davids dalam suratnya tertanggal 20 September 1936 kepada penterjemah Gedatsu Dō Ron 
(Vimuttimagga) berkata, “Maka sehubungan dengan penerbitan buku ini (merujuk pada 
Jalan Kebebasan) dalam satu jilid: perkumpulan ini menikmati situasi yang lebih nyaman 
hingga pecahnya perang besar, ketika kami menerima bantuan besar dari sumbangan yang 
murah hati dari orang-orang kaya anda, saya akan segera mempersiapkan penerbitan karya 
ini dengan artikel luar biasa dari Prof. Nagai dalam jurnal, 1919 sebagai kata pengantar, 
bersama dengan apapun yang ingin ia tambahkan. Atau, jika anda keberatan, saya akan 
meminta anda bertiga untuk menulis kata pengantar anda, dengan merujuk pada artikel 
tersebut sebagaimana yang anda anggap layak”. 
 
Artikel dari Prof. nagai ini mengejutkan dunia Buddhis; karena menurut Cåëavamsa Ch. 
XXXXVII, 236-39, ketika Yang Mulia Buddhaghosa Thera selesai menuliskan Visuddhimagga 
atas permintaan Mahàsangha, para dewa menyembunyikannya dan ia terpaksa 
menuliskannya kembali dari awal. Ketika ini selesai, buku ini lagi-lagi disembunyikan oleh 
para dewa. Karena itu, ketika ia menuliskannya untuk ketiga kali dan menyerahkannya 
kepada Mahàsangha, disebutkan bahwa para dewa mengeluarkan kedua buku pertama. 
Kemudian ditemukan bahwa ketiga buku tersebut sama dalam segala rinciannya. Catatan 
menyebutkan (Cv. Ch. XXXVII, 241-43): “Kemudian para bhikkhu membaca seluruh tiga 
buku tersebut bersamaan. Dalam hal komposisi ataupun isinya, juga dalam hal urutan 
(judul-judul), dalam hal ajaran para Thera, dalam hal kutipan-kutipan, dalam hal kata-kata, 
dan kalimat-kalimat tidak terdapat perbedaan dalam ketiga buku tersebut.  Selanjutnya 
perkumpulan itu merasa puas dan luar biasa gembira, terus-menerus menyerukan: “Tidak 
diragukan, ini adalah Metteyya!” dan menyerahkan kepadanya buku-buku dari tiga Piñaka 
bersama dengan komentarnya’ – terjemahan Dr. Geiger. Melalui pernyataan ini, mungkin, 
hanya untuk menekankan kemampuan luar biasa dari Yang Mulia Buddhaghosa Thera, 
yang terbukti dengan ini (yaitu, Visuddhimagga) dan karya-karya lain yang ia kerjakan. 
Tidak ada pandangan lain yang dapat memastikan, atau jika tidak, harus diakui bahwa para 
Thera di Mahàvihàra mengetahui dengan baik bahwa Bodhisatta Metteyya tidak mungkin 
telah terlahir di dunia ini pada asat itu; - baca, pernyataan dalam Mahàvaÿsa pada Ch. 
XXXII, 73; ‘Menunggu waktu ketika Beliau akan menjadi seorang Buddha, Bodhisatta 
Metteyya yang penuh belas kasih berdiam di Kota-Tusita’ – Terjemahan Dr. Geiger. Lebih 
jauh lagi, Yang Mulia Buddhaghosa Thera dan Bodhisatta Metteyya adalah dua individu 
yang berbeda, dinyatakan oleh Yang Mulia Buddhaghosa Thera sendiri dalam catatan 
tambahan dalam Visuddhimagga (terdapat hanya dalam versi Sinhala dan diterjemahkan 
oleh ¥àõamoli Thera): 
  
 ‘ … 
 Maka semoga Aku dalam kehidupan terakhirku 
 Melihat kegembiraan Tàvatiÿsà, 
 … 
 Dan setelah dalam kelahiran terakhirku melihat 
 Metteyya, Raja para bijaksana, makhluk 
 Tertinggi di dunia, dan penolong 
 Kegembiraan dalam kesejahteraan semua makhluk, 
 Dan mendengar Yang Suci membabarkan 
 Ajaran Dhamma Suci, 
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 Semoga aku menghias masa pengajaran Sang Pemenang 
 Dengan menembus Buah Tertinggi’. 
 
Dan ini juga, telah diketahui oleh para Thera di Mahàvihàra. Tetapi dengan menekankan 
kemampuannya seperti itu, Cåëavaÿsa sepertinya menyatakan bahwa Visuddhimagga ditulis 
tanpa bantuan karya-karya lainnya. Ada ketidaksesuaiann dalam kisah Cåëavaÿsa ini. 
Dinyatakan bahwa ‘tiga Piñaka bersama komentarnya’ diserahkan kepada Yang Mulia 
Buddhaghosa Thera oleh Mahàsangha hanya setelah ia menulis Visuddhimagga. yang 
dengan benar dianggap sebagai Komentar Umum dari tiga Piñaka. Sekarang, jika ia memiliki 
akses pada tiga Piñaka dan Komentarnya hanya setelah ia menuliskan Komentar Umum dari 
tiga Piñaka, bagaimanakah ia melakukannya? Ini sulit dipahami. Di sinilah tempat di mana 
artikel Prof. Dr. Nagai sangat sesuai. 
 
No. 1293 dalam katalog Prof. Nanjio adalah sebuah karya dalam Bahasa China yang berjudul 
Cié-to-tào-lun. Juga disebut Gedatsu Dō Ron. Prof. Nanjio menterjemahkan judul buku ini 
dalam Bahasa Sanskrit sebagai ‘Vimokşa-Màrga’, penulisnya adalah Arahant Upatissa. 
Dalam usahanya memperkenalkannya sebagai seorang Thera dari Ceylon, Prof. Nagai 
mengemukakan alasan-alasan berikut: 
 

1. Tidak mungkin Yang Mulia Sàriputta Thera, yang juga bernama Upatissa, karena ia 
sering dikutip dalam naskah Yang Mulia Upatissa Thera. 

2. Dalam Samantapàsàdikà (I, p. 263) disebutkan bahwa ada dua bhikkhu, bernama 
Upatissa Thera dan Phussadeva Thera, siswa dari guru yang sama yang ahli dalam 
hal Vinaya. Upatissa Thera lebih unggul dibandingkan yang lain; dan ia memiliki dua 
siswa bernama Mahàpaduma Thera dan Mahàsumana Thera. Mahàsumana Thera 
mempelajari Vinaya Piñaka sembilan kali dari gurunya, sedangkan Mahàpaduma 
Thera mempelajarinya delapan belas kali, dan oleh karena itu menjadi lebih unggul. 
Ketika Mahàsumana Thera meninggalkan gurunya dan menetap di tempat lain, 
Mahàpaduma Thera tetap bersama gurunya, ia berpendapat bahwa selama seorang 
guru masih hidup, murid harus menetap bersamanya dan mempelajari Vinaya dan 
Komentar-komentar lebih banyak lagi. Sang guru, Yang Mulia Upatissa Thera, dan 
muridnya Yang Mulia Mahàpaduma Thera, membacakan Vinaya dengan cara ini 
selama tahun-tahun berikutnya. Selama masa ini, mereka membabarkan Vinaya dan 
pada suatu kesempatan Yang Mulia Upatissa Thera, atas permohonan Mahàsangha 
dalam suatu pertemuan, menetapkan sebuah aturan atas pertanyaan yang muncul 
sehubungan dengan Pàràjika pertama. 

3. Seorang guru seperti Yang Mulia Upatissa Thera adalah orang yang paling tepat 
untuk menjadi penulis sebuah buku yang sangat penting seperti Vimuttimagga. 
Kemudian ia melanjutkan dengan menjelaskan kisah persembahan permaisuri Raja 
Vasabha kepada Yang Mulia Mahàpaduma Thera, yang menerimanya atas nama 
gurunya. 

4. Untuk menunjukkan bahwa Yang Mulia Buddhaghosa Thera menyadari keberadaan 
Vimuttimagga, Prof. Nagai merujuk pada komentar Yang Mulia Buddhaghosa Thera 
sehubungan dengan ‘empat belas cariya’ dari Vimuttimagga. 

 
Sangatlah mungkin bahwa Yang Mulia Buddhaghosa Thera teringat pada Vimuttimagga 
ketika ia menuliskan komentar ini; karena ada pernyataan pasti dari Yang Mulia 
Dhammapàla Thera dalam Komentar Vusuddhimagga (Paramatthama¤jåsà, Yang Mulia 
Morontuóuvē Dhammànanda Nàyake Thera, edisi Sinhala, p.103) yang mengatakan: Ekacce 
ti Upatissattheraÿ sandhàyàha. Tena hi Vimuttimagge tathà vuttaÿ, - “’Beberapa’ disebutkan 
dengan merujuk pada Yang Mulia Upatissa Thera. Dikatakan demikian dalam 
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Vimuttimagga”. Dari penjelasan ini, jelas bahwa Yang Mulia Buddhaghosa Thera membaca 
Vimuttimagga yang ditulis oleh Yang Mulia Upatissa Thera saat ia menulis Visuddhimagga. 

  
Dalam Literatur Ceylon Pali, Dr. G. P. Malalasekera mengatakan hal-hal berikut ini: 

 
(a) “Vimuttimagga adalah sebuah analisa Abhidhamma, berfungsi sebagai ringkasan dari 

bagian tersebut dari literatur Buddhis …, dan dalam beberapa aspek, karya dalam 
Bahasa China telah terpengaruh oleh ajaran Mahàyàna” (p. 86). 

(b) Ia mengatakan, lebih jauh lagi, jika dapat diterima bahwa Vimuttimagga dibawa ke 
China oleh beberapa aliran dari tradisi yang sama, “tidaklah sulit untuk 
menyimpulkan bahwa Visuddhimagga dan Vimuttimagga adalah lebih kurang karya 
yang tidak saling bergantungan, ditulis oleh orang-orang yang berasal dari aliran 
yang sama – Thera-vàda” (pp. 87-88). 

 
Sehubungan dengan pernyataan (a) di atas, terlihat bahwa sangat sedikit Abhidhamma 
terdapat dalam Vimuttimagga, meskipun tentu saja, buku ini dimulai dengan kalimat, bahwa 
ia yang ingin “memimpin mereka yang berada di pantai seberang menuju kesempurnaan, 
harus terampil dalam Sutta, Abhidhamma dan Vinaya.” Di sini, pendapat Yang Mulia 
¥àõamoli Thera tentang hal ini cukup menarik: “Bagaimanapun juga Vimuttimagga tidak 
mengandung apapun dari ajaran Mahayana, ketidak-sesuaiannya denagn tradisi adalah 
sesuai dalam wilayah ‘Hinayana’. Kemudian ia mengatakan: “Juga Abhidhamma, yang 
merupakan dasar dari penjelasan Bhadantàcariya Buddhaghosa, tidak digunakan sama sekali 
dalam Vimuttimagga (kelompok-kelompok kehidupan, Kebenaran-Kebenaran, dan lain-lain, 
tidak dengan sendirinya merupakan Abhidhamma dalam pengertian Piñaka tersebut). 
Misalnya, bahkan dalam penjelasan tentang kelompok kesadaran, tidak ada rujukan kepada 
klasifikasi Dhammasaïgani yang terdiri dari 89 jenis, dan tidak satupun dari Paññhàna; dan 
meskipun “Urutan Kognisi” disebutkan satu kali secara lengkap (dalam Bab. II) tetapi tidak 
digunakan untuk menjelaskan cara kerja kesadaran. Vimuttimagga ini sesungguhnya adalah 
buku instruksi praktis, bukan penjelasan” (Pendahuluan Jalan Kesucian pp. xxvii-xxviii).  
Pernyataan Yang Mulia Dhammapàla Thera dalam Paramatthama¤jåsà yang dikutip 
sebelumnya tidak menyetujui (b) di atas. 
 
Yang Mulia Buddhadatta Mahà Nàyaka Thera dalam edisi Pali Text Society dari 
Saddhammappajotikà merujuk pada pandangan Prof. Nagai bahwa penulis Vimuttimagga 
adalah Yang Mulia Upatissa Thera yang hidup pada masa pemerintahan Raja Vasabha, 66-
109 M. Ia mengatakan, “Bagaimanapun juga, tidak ada perbedaan besar yang tidak dapat 
dijembatani antara asumsinya dan asumsiku”. (pendahuluan, p.viii). 
 
Sehubungan dengan pandangan bahwa Vimuttimagga adalah suatu karya yang ditulis di 
Vihara Abhayagiri, Yang Mulia ¥àõamoli Thera dengan tegas mengatakan, “Bahwa buku ini 
(Vimuttimagga) mengandung beberapa pokok minor yang diterima oleh Vihara Abhayagiri 
tidak berarti bahwa buku ini memiliki hubungan istimewa dengan Vihara tersebut. 
Sumbernya mungkin saja sama bagi keduanya. Pokok-pokok yang berbeda tidak mengarah 
kepada perpecahan. Bhadantàcariya Buddhaghosa sendiri tidak pernah menyebutkannya” 
(Pendahuluan , xxviii). 
 
Prof. Dr. P. V. Bapat dalam pendahuluan (p.1iv) dari karyanya yang dikerjakan dengan teliti 
“Vimuttimagga dan Visuddhimagga, A Comparative Study” (1937),  telah memeriksa banyak 
sekali naskah. Untuk mendukung teorinya bahwa Vimuttimagga berasal dari India, ia 
mengemukakan alasan berikut (p.liv):  
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(a) “Sangatlah mungkin bahwa Vimuttimagga adalah salah satu buku yang dibawa dari 
India. Dari bukti internal buku tersebut kita dapat mengatakan bahwa tidak ada rujukan 
terhadap nama1 atau tempat manapun di Ceylon”. Jika pandangan Yang Mulia ¥àõamoli 
Thera bahwa “Vimuttimagga sesungguhnya adalah buku instruksi praktis, bukan penjelasan” 
– yang juga merupakan pandangan Yang Mulia Soma Thera dan saya sendiri – diterima, dan 
jika diakui bahwa keseluruhan struktur dari Vimuttimagga adalah demi keringkasan – yang 
bahkan kadang-kadang terpotong -, maka akan terlihat bahwa tidak adanya ‘nama atau 
tempat’ apapun di Ceylon tidaklah mengherankan. 
 
(b) “Kita melihat dalam buku ini banyak kata-kata yang merupakan terjemahan dari kata-
kata India. Daftar ulat yang berdiam di berbagai bagian tubuh menyebutkan nama-nama 
yang merupakan terjemahan dari nama-nama India. Nama-nama ini mungkin dikutip oleh 
Upatissa dari beberapa buku ilmu pengobatan kuno” (p.liv). Demikianlah seharusnya, 
mengetahui bahwa Dhamma berasal dari India, dan ketika obat-obatan atau apapun yang 
berhubungan dengan ilmu pengobatan, adalah wajar bagi penulis Ceylon untuk 
menggunakan istilah-istilah India: karena pengetahuan pengobatan Ceylon pada masa itu 
adalah berasal dari India. Buku pengobatan Ayurvedic standar yang masih digunakan hingga 
saat ini adalah Susruta dan Vàgbhaña. Caraka bukan tidak diketahui.* Dua buku pertama 
telah digunakan di Ceylon dari masa ke masa. Namun jika daftar ulat bukan dikutip dari 
kedua buku pertama atau salah satunya, maka Vimuttimagga kemungkinan besar mengutip 
dari buku-buku pengobatan lainnya yang berasal dari India yang diketahui di Ceylon pada 
masa itu. 
 
Sehubungan dengan pernyataan, “ Kita melihat bahwa Upatissa menjelaskan secara 
terperinci perkembangan janin dari minggu ke minggu” (p. 1vi), terlihat dari hal. 197-98, n.2 
bahwa di sini Vimuttimagga mengutip dari Sutta dan komentarnya. 
 
(c) “Selain itu, rujukan pada seorang Caõóàla seperti yang telah kita lihat, juga menunjukkan 
asal buku dari India,2 khususnya di Selatan atau India Dravida, di mana terdapat 
permusuhan yang kuat terhadap para Caõóàla” (p.liv). rujukan pada Caõóàla ditemukan di 
banyak tempat, dalam Kitab dan komentar. Misalnya, seperti ditunjukkan oleh Prof. Bapat 
sendiri (p. xlvi) dalam A. I, 107 dan A. III, 214, caõóàla disebutkan. Di sini, harus diingat 
bahwa dalam masyarakat masa itu, dan juga masa-masa setelahnya, caõóàla adalah seorang 
rendah. Untuk menggambarkan beberapa hal dalam suatu cara agar banyak orang dapat 
memahami, perumpamaan-perumpamaan yang sesuai digunakan oleh Sang Buddha dan 
para SiswaNya, dan oleh para komentator setelah mereka. Bukan berarti bahwa mereka 
menyetujui pernyataan yang terdapat dalam perumpamaan tersebut. Misalnya, ketika Sang 
Budddha, dalam Satipaññhàna Sutta, mengatakan, “Bagaikan seorang tukang daging yang 
cerdas, setelah menyembelih seekor sapi dan membaginya menjadi beberapa bagian duduk di 
persimpangan jalan utama,” dan seterusnya, bukan berarti bahwa Sang Buddha menyetujui 
pekerjaan menjadi tukang daging. Jika kata caõóàla digunakan dalam sebuah perumpamaan, 
alasan dibaliknya bukan lain hanyalah untuk mempermudah memahami topik yang 
didiskusikan. Dukungan terhadap kasta tidak ada di sini. Sebaliknya, Sang Buddha dan para 
SiswaNya justru menentangnya seperti yang terlihat dalam penggunaan kata caõóàla dalam 
beberapa hal berbeda yang merujuk pada seorang upàsaka (yaitu, seseorang yang telah 

                                                
1 Jika nama Nàrada (p. 134) tidak merujuk kepada individu mulia manapun dari Ceylon, yang sepertinya sangat 
tidak mungkin”. Nama ini  terdapat pada S. II, 117-8, baca p.321. 
*Caraka Saÿhità diterjemahkan ke dalam Bahasa Sinhala oleh Âyurveda Sàstri R. Buddhadàsa, Colombo. 
2 Perubahan warna tanah untuk kasiõa dari ‘kuning’ (seperti disebutkan oleh B.) menjadi ‘hitam’ (p.43) oleh 
Upatissa dapat dianggap penting. Apakah ini menyiratkan warna tanah di negeri asal Upatissa?” Tanah di 
banyak tempat di Ceylon juga berwarna hitam. 



PENDAHULUAN 

 xviii 

menyatakan berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Sangha) tetapi tidak menjalankan 
sãla, dan sebagainya. – ia disebut upàsakacaõóàla (A. III, 206). Vasala Sutta (Sn. 116-42) juga 
boleh disebutkan di sini. Lebih jauh lagi, kalimat-kalimat ini muncul dalam Vimuttimagga 
sendiri, sebagai berikut: “Moralitas disebut kegembiraan mulia, yang tertinggi dari semua 
kasta …Ini adalah memakai pakaian yang harus dipakai. Ini adalah kasta suci.” (hal. 9). 
 
Apa yang sangat mendukung Prof. Bapat untuk memprotes sepertinya terdapat dalam 
pernyataan yang terdapat dalam Bab III yang membahas tentang latihan keras, dan 
keberatannya adalah sebagai berikut: “Mari kita melihat satu fakta aneh mengenai Upatissa. 
Ia sepertinya memiliki kejijikan, atau memandang rendah, kepada seorang caõóàla” (p. xlvi). 
Kemudian pada halaman yang sama ia melanjutkan dengan mengatakan seperti berikut ini, 
yang kemungkinan adalah alasan dari pernyataan yang disebutkan di atas. 
 
(1) “Di suatu tempat, terdapat rujukan kepada seorang Caõóàla yang diceritakan dalam  
sebuah  perumpamaan bahwa ia tidak menginginkan tahta pangeran” (p. xlvi). Kalimat 
sebenarnya adalah, “Bagaikan seorang berkasta rendah tidak menginginkan tahta raja” (hal. 
31 dari terjemahan ini). Gagasan yang sama juga terdapat dalam Visuddhimagga, yaitu, 
“Niràso saddhamme caõóàlakumàrako viya rajje” (p.54) – “Ia tidak menginginkan Ajaran 
Baik seperti seorang caõóàla (berkasta rendah) tidak menginginkan kerajaan”. Karena itu ini 
bukanlah pernyataan khusus dari Yang Mulia Upatissa Thera. 
 
(2) Sehubungan dengan keberatan berikutnya: “Di tempat lainnya, melihat seorang Caõóàla 
dalam perjalanan dapat dianggap sebagai alasan yang cukup sebagai kegagalan dalam 
pelaksanaan praktik sapadàna-càrikà (mengunjungi rumah demi rumah berturut-turut untuk 
menerima makanan)” (p. xlvi). Ini tidak persis seperti yang tertulis dalam kitab, seperti yang 
terlihat selanjutnya. Tidak ada kegagalan. Kemudian kalimat berikutnya berlanjut, “Upatissa 
mengatakan jika seorang peminta makanan melihat seorang Caõóàla dalam perjalanannya, 
ia harus menutupi mangkuknya dan melewati beberapa rumah dan pergi lebih jauh lagi. Di 
tempat ketiga kita menemukan kurangnya kewaspadaan (ahirika) diumpamakan sebagai 
seorang caõóàla” (pp. xlvi-xlvii). Lebih lanjut lagi, dalam p.23, “Bahkan jika ia menjalankan 
praktik sapadànacàrika, ia harus menghindari gajah-gajah atau kuda-kuda yang mungkin 
melewati jalannya. Melihat seorang caõóàla, ia harus menutupi mangkuknya. ‘Mengikuti 
àcariya atau upajjhàya’ juga disebutkan sebagai suatu pengecualian”. Di sini kalimat yang 
sebenarnya yang terdapat dalam terjemahan ini (hal. 44) adalah: Apakah ajaran sehubungan 
dengan persyaratan kelayakan dalam pelaksanaan ‘mengumpulkan makanan secara 
berurutan’? Jika seorang bhikkhu melihat gajah atau kuda yang sedang berkelahi atau sedang 
melakukan hubungan badaniah, ia menghindarinya, atau melihat seorang hina dan menutup 
mangkuknya, atau berjalan di belakang penahbisnya, gurunya atau seorang bhikkhu tamu, 
dan dengan demikian melakukan pelanggaran tertentu dari latihan, maka ia tidak dinyatakan 
gagal dalam ‘mengumpulkan makanana secara berurutan’  
  
Sekarang mari kita mempertimbangkan mengapa persyaratan kelayakan sehubungan 
dengan gajah-gajah dan kuda-kuda harus diperhatikan. Ini jelas bhawa hal ini dimaksudkan 
untuk menghindari kecelakaan yang dapat mengakibatkan terluka atau bahkan terbunuh, 
sehubungan dengan penahbis atau guru – ini adalah sebagai ungkapan hormat terhadap 
mereka. Adalah pelanggaran jika tidak melakukannya. Dan lagi, menutup mangkuk saat 
melihat seorang caõóàla adalah sebagai perlindungan. Masyarakat pada masa itu sangat 
mematuhi aturan kasta. Jika masyarakat keberatan, atau merasa tidak senang, terhadap 
penerimaan persembahan makanan dari seseorang yang dianggap berkasta rendah, sokongan 
dari sebagian besar masyarakat mungkin dapat ditarik dan kehidupan bhikkhu tersebut akan 
menjadi sulit. Di sini, saya teringat kisah putera dan pewaris dari Raja Duññhagàmaõi. 
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Dikisahkan bahwa masyarakat makmur dan bahagia pada masa pemerintahannya dan 
bahwa ia memiliki seorang putera bernama Sàliràjakumàra, yang menjadi topik dari kisah 
berikut. 
 
“Ia sangat berbakat dan senang melakukan kebajikan; ia sungguh-sungguh mencintai seorang 
perempuan caõóàla yang sangat cantik. Karena ia sangat mencintai Asikamàlàdevi, yang 
adalah permaisurinya dalam kehidupan lampau, karena cintanya itu, ia mengabaikan 
urusan kerajaan”. (Mv. Ch. Xxxiii, 2-4). Oleh karena itu Raja Duññhagàmaõi, setelah wafat, 
digantikan oleh saudaranya, Saddhàtissa, yang memerintah selama delapan belas tahun. 
 
“Ia mengabaikan urusan kerajaan”, - So rajjaÿ neva kàmayi. Terdapat kemiripan dalam 
pernyataan ini dengan perumpamaan yang terdapat dalam Vimuttimagga dan 
Visuddhimagga, yaitu, Niràso saddhamme caõóàlakumàrako viya rajje; - Vimuttimagga hal. 
31: Ia tidak menginginkan (Ajaran) Mulia seperti seorang berkasta rendah tidak 
menginginkan tahta raja”; Visuddhimagga p. 54: “Ia tidak menginginkan Ajaran Baik seperti 
seorang berkasta rendah (caõóàla) tidak menginginkan kerajaan”! Bukankah baik 
Vimuttimagga dan Visuddhimagga telah membuat perumpamaan atas peristiwa ini, yang 
akan, tidak diragukan lagi, mengejutkan seluruh negeri? Bukankah ini sepertinya memang 
ada kisah nyata yang terkenal di negeri itu dan bahkan sejarah sehubungan dengan Yang 
Mulia Upatissa Thera dalam masa pemerintahan Raja Vasabha (Raja Duññhagàmaõi 
memerintah dari tahun 161-137 SM dan Raja Vasabha dari 66-110 M)? Jika penulis kita 
sesungguhnya adalah Upatissa Thera, kisah ini akan memberikan bahan yang sesuai untuk 
membuat suatu perumpamaan yang menggambarkan ketidak-pedulian seorang yang tidak 
bermoral terhadap Ajaran Baik. Betapa sesuainya latar belakang yang disajikan dalam kisah 
pangeran untuk membuat perumpamaan, yang bahkan mungkin terinspirasi oleh kisah ini, 
dapat dilihat dari buku ini, hal. 31. 
 
Bahwa penulis Vimuttimagga, siapapun dia, mengetahui kalimat-kalimat berikut ini: 
 
1. Mà jàtiÿ puccha caraõa¤ ca puccha. 
 Kaññhà have jàyati jàtavedo; 
 nãcàkulãno pi munã óhitãmà 
 àjàniyo hoti hirãnisedho – Sn. 462 
 
 Penilaian bukan dari kelahiran melainkan kehidupan. 
 Seperti potongan ranting menjadi makanan bagi api 
 Kelahiran yang rendah dapat menghasilkan seorang bijaksana 
 Mulia dan setia dan jujur* 
 
2. Na jaccà ‘vasalo’ hoti; - na jaccà hoti bràhmaõo; 

kammanà ‘vasalo’ hoti kammanà hoti bràhmaõo – Sn. 136 
  
Bukan kelahiran yang membuat seseorang menjadi hina – atau menjadi Brahmana  
Adalah perbuatan yang membuat seseorang menjadi hina atau menjadi Brahmana* 

 
Adalah tidak diragukan, dan tidak dapat dimengerti bahwa ia memiliki prasangka yang ia 
tuangkan dalam tulisan dengan memahami penuh bahwa hal ini berlawanan denagn Ajaran 
Sang Buddha. 
 
Sehubungan dengan pernyataan bahwa Vimuttimagga “mengungkapkan tidak adanya 
keterampilan istimewa dalam hal Vinaya yang diakui oleh Prof. Nagai atas Upatissa yang 
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hidup pada abad pertama Masehi di Ceylon” (p.lvi), Vimuttimagga bukanlah tempat yang 
sesuai untuk memperlihatkan pengetahuan istimewa tersebut. 
 
Akhirnya, atas pernyataan berikut: “Temuanku atas versi Tibet pada Bab ketiga tentang 
‘dhuta’ juga penting … naskah Tibet ini memberikan bukti tambahan yang menunjukkan 
bahwa buku ini berasal dari India. Sepertinya tidak mungkin bahwa sebuah naskah dari 
Ceylon dibawa ke India dan kemudian dipelajari di Sekolah-Sekolah Buddhis dan bahwa 
kemudian dianggap penting untuk diterjemahkan, meskipun sebagian, ke dalam Bahasa 
Tibet” (pp. liv-iv). Sebuah artikel yang ditulis oleh Lama Geshe La Gedum Chomphell, Jurnal 
Y.M.B.A, Colombo, dan yang dimuat dalam Buddha Jayanti 22 Juli 1956, dimulai dengan – 
‘Kuda Buddhisme telah mati di India; hanya ujung telinga kuda tersebut yang masih terlihat 
di timur dan barat negeri itu’. Pernyataan ini yang diterima di Tibet, mungkin berasal dari 
pengetahuan Bhikkhu Vanaratana akan sejarah Tibet. Seorang warga Bengal, ia ditahbiskan 
pada usia muda, sebagai seorang sàmaõera, di vihara seribu bhikkhu. Ia menerima 
penahbisan penuh di Ceylon, dengan dua orang Thera terkenal, Yang Mulia Buddhaghosa 
dan Yang Mulia Dhammakitti yang berturut-turut bertindak sebagi penahbis dan gurunya. 
Ia mempelajari Vinaya Prabhà (Keagungan Disiplin), sebuah karya Sarvàstivàda. Kemudian 
ia kembali ke negeri asalnya dan, setelah mempelajari Kàlacakra, ia pergi ke Tibet melalui 
Assam. Lama berkata: “Selama dalam perjalanan, ia dipercaya senantiasa teringat 
penahbisnya di Ceylon, dan menuliskan di atas batu di tepi jalan kata-kata berikut: ‘Aku 
menghormat Buddhaghosa, guru dari ribuan makhluk’”. Dan ia mengatakan lebih lanjut 
bahwa pada pertengahan abad ketujuh belas, sang Lama, raja Bhutan, ketika berperang 
dengn pemerintahan pusat Tibet, melihat dan menyebutkannya dalam salah satu tulisannya. 
Sesampainya di Tibet, penterjemahnya meninggal dunia, dan karena itu, setelah menetap 
dalam waktu yang tidak lama di sana, ia kembali ke Bengal. “Kunjungan kedua Vanaratana 
ke Ceylon bertahan selama enam tahun; selama masa itu ia mempelajari semua cabang 
Buddhisme”, Lama berkata. Yang Mulia Vanaratana dalam pengembaraannya tersebut 
mengunjungi Srã Padà di Ceylon, dan di sana ia menerima dua relik tulang. Kemudian Lama 
melanjutkan, “Dengan relik-relik tersebut dan beberapa buku yang ia kumpulkan, 
Vanaratana kembali ke negerinya dan tidak lama kemudian kembali memasuki Tibet. Kali ini 
ia sudah mampu berbahasa Tibet dengan baik; ia banyak menerima lama menjadi muridnya 
melalui khotbahnya. Pemimpin dari murid-murid Varanatama adalah Rong-Thong-Pa, 
pendiri sebuah sekte baru; kepadanya Varatana memberikan satu dari relik yang ia peroleh 
dari Ceylon. Rong-Thong-Pa membangun sebuah vihara di dekat Lhasa bernama Nàlandà”. 
Yang Mulia Varanata meninggal dunia lima belas tahun sejak ia masuk kembali ke Tibet “di 
sebuah vihara di Singpori di Provinsi Tsang; makamnya masih dapat dilihat di vihara 
tersebut … Penerimaan penuh Vanaratana ke dalam Sangha oleh para Thera Ceylon, dan 
menetap lama di sana, menunjukkan adanya hubungan baik antara Sangha India dan 
Ceylon pada masanya. Kitab-kitab Tibet menunjukkan bahwa Ratnàkara Gupta dari 
Vikramaśãla menetap di Ceylon selama tujuh tahun dalam perjalanannya ke Dhanyakañaka; 
dan Atãśa (Dãpaÿkara Śrã J¤àna), yang menjadi ketua vihara Vikramaśãla, sedang berada 
di sini pada abad ke sebelas”. Lebih lanjut, saya sendiri ingat  akan Lama tersebut, ketika ia 
sedang menulis artikel ini, mengatakan kepada Yang Mulia Soma Thera bahwa ia pernah 
melihat di vihara di Tibet sebuah naskah Sinhala yang, menurutnya mungkin berasal dari 
masa kehidupan Yang Mulia Vanaratana Thera.1  
 

                                                
1 Sejak menulis yang di atas, Ceilon Daily News melaporkan dalam hariannya tertanggal 9 September 1960, 
tentang penemuan naskah Sinhala di sebuah vihara Buddhis Saiskya di Tibet oleh Prof.Ràhula Sangkrityàna 
dari Universitas Vidiàlankàra, Kelania, antara tahun 1929 dan 1938. Naskah ini diakui berasal dari Abad ke-12 
atau 13 dan sekarang disimpan di perpustakaan Universitas Vidyàlankàra. 
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Dalam pandangan diatas kita dapat mengatakan bahwa, meskipun tidak terbukti bahwa 
Vimuttimagga ditulis di Ceylon, namun telah ditunjukkan bahwa alasan-alasan yang 
diajukan untuk mendukung pandangan bahwa buku ini pasti ditulis di India, juga 
mendukung dengan sama baiknya terhadap pandangan bahwa buku ini ditulis di Ceylon. 
Terhadap pandangan ini dapat ditambahkan gagasan bahwa perumpamaan mengenai 
seorang berkasta rendah tidak menginginkan tahta raja, mungkin terinspirasi dari kisah 
Sàliràjakumàra, yang pasti sangat terkenal pada saat itu, meskipun kisah ini dalam 
Mahàvaÿsa ditulis belakangan. Namun Mahàvaÿsa, menurut Dr.Geiger (Pendahuluan Mv. 
Terjemahan p.ix) adalah “bersumberkan pada naskah-naskah yang lebih tua”,  “Aññhakathà-
Mahàvaÿsa”, sebagaimana ia menyebutnya, dan “muncul seperti Aññhakathà pada 
umumnya, di beberapa vihara yang berbeda di pulau tersebut, dalam berbagai versi yang 
hanya berbeda sedikit satu sama lainnya” (p. x). lebih lanjut ia mengatakan, “Catatan ini 
pasti sampai ke sini dengan kedatangan Mahinda ke Ceylon. Dan dilanjutkan kemudian, 
hingga ke masa pemerintahan Mahàsena (di awal abad keempat Masehi)”. 
 
Tipiñaka Sanghapàla Thera dari Funan 
 
Berikut ini adalah riwayat Tipiñaka Sanghapàla Thera dari Funan, sebuah terjemahan dari 
Kosoden, Biographies of Famous Clerics, Vol.50, No.2059, edisi Taisho dari Tripiñaka China:  
 
Sanghapàla hidup di tahun-tahun awal Dinasti Ryo; ia adalah seorang terpelajar asing. Ia 
berpenampilan mulia dan berwajah tampan. Ia adalah seorang ahli debat. Datang ke ibukota 
ia menetap di Shokwanji (Mahàvidarşanàràma). Kaisar Bå menghormatinya dan 
memperlakukannya dengan penuh keagungan. Ia diminta oleh kaisar untuk menerjemahkan 
kitab-kitab Buddhis di Jåkoden (Âyus-Prabhà Vihàra) dan Sen-un-kwan (...Megha-Vihàra). Ia 
menterjemahkan Mahà Aśoka Såtra, Vimokşa-Màrga-śàstra, dan lain-lainya. Hosho, En-don-
u dan lain-lain membantu (menulis) .  
 
Hal ini terdapat dalam biografi Guõavŗddhi dari India Tengah yang membangun Shokwanji 
dan meninggal dunia di Shokwanji di tahun ke-dua Chuko (P.345).  
 
Berikutnya dikutip dari Zokukosoden, Biographies of Famous Clerics, No.2060, Vol.50, edisi 
Taisho dari Tripiñaka China. Di sini riwayat Sanghapàla disajikan pertama. Sanghapàla: 
Dalam Bahasa Ryo namanya diterjemahkan sebagai berikut: Sō: Sangha; dan Yo: perawat. 
Atau Sō: Sangha; dan Gui: pelindung. Dia adalah orang Funan. Sejak muda, ia sangat cerdas. 
Setelah menguasai Ajaran, ia menjadi seorang bhikkhu. Ia ahli dalam pengetahuan 
Abhidharma, dan terkenal di seluruh Daratan Laut Selatan. Setelah menyelesaikan (mungkin 
pelajaran Abhidharma), ia mempelajari Vinayapiñaka. Ia sangat bersemangat dalam 
mengembangkan keyakinan penakluk, dan mendengar bahwa waktunya tepat untuk 
menyebarkan Kebenaran di negeri Sai (Canton), ia berlayar dan datang ke kota tersebut. Ia 
menetap di Shokwanji dan menjadi seorang murid dari Guõabhadra, Seorang śramaõa India 
dan mempelajari Vaipulya darinya. Pengetahuan Sanghapàla luas dan dalam dan ia 
menguasai bahasa-bahasa dan buku-buku dari beberapa negeri ...Pàla memiliki jasmani dan 
batin yang bersih dan enggan terlibat dalam pembicaraan. Dalam kesunyian kamarnya ia 
berdiam dan bekerja, memakan makanan yang sangat sederhana.  
 
Di tahun ke-lima Tenkwan, dia ditawarkan oleh kaisar lima tempat tinggal berikut ini: 
Jukoden, Karinenden (Taman-Hutan-Bunga), Shokwanji, Senunkwan, dan Funankwan di 
kota Yoto (Kota Matahari). Ia menterjemahkan selama tujuh belas tahun. Terjemahannya 
berjumlah sebelas peti terdiri dari empat puluh delapan bab. Yaitu Aśoka Såtra yang agung, 
Vimokşa-Màrga-śàstra dan lain-lainya. Ketika penterjemahan itu dimulai Kaisar Bå sendiri 
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datang ke Jukoden, mendengarkan penjelasan oleh Sanghapàla dan ia sendiri menuliskan 
(terjemahannya). Setelah itu, ia menyerahkannya kepada juru cetak. Kaisar memerintahkan 
śramaõa Hosho, śramaõa Echo, dan śramaõa Sochi untuk membantu Sanghapàla. 
Terjemahannya dalam tulisan China, indah dan selaras dengan aslinya. Kaisar 
memperlakukannya dengan penuh kehormatan dan kehangatan dan mengangkatnya 
menjadi guru spiritual kerajaan. Disebutkan bahwa dia mengubah banyak kebiasaan 
masyarakat. Pàla tidak menimbun harta benda. Dengan persembahan yang ia terima, Pàla 
membangun Ryujåji (Ârabdha-Viryàràma). Menteri Rinsenoko sangat terikat dengannya. Di 
tahun ke-lima Futsu ia meninggal dunia di Shokwanji. Ia berusia enam puluh lima tahun.  
 
Di awal Dinasti Ryo, seorang śramaõa lain dari Funan bernama Maõóàra datang ke China. 
Ia membawa banyak naskah sanskrit dan menyerahkannya kepada kaisar. Kaisar 
memerintahkannya untuk menterjemahkan naskah-naskah tersebut bersama dengan Pàla. 
Mereka menterjemahkan Ho-ung-ho-kai-taisho-monju-ha¤¤a-kyo; Ratna-megha-dharma-
dhàtu-kàya-svabhàva-ma¤juśri-praj¤à-såtra. Walaupun ia menterjemahkan, ia tidak 
menguasai Bahasa China dengan baik. Karena itu dalam terjemahannya banyak terdapat 
terjemahan-terjemahan yang tidak jelas. (p. 426, bagian 1). 
 
Visuddhimagga 
 
Banyak tulisan mengenai Visuddhimagga sejak dulu hingga hari ini. Raja Paràkrama-Bàhu II 
(1236-38 M) dilaporkan telah menulis ulasan Visuddhimagga setelah ia menyerahkan 
kerajaan kepada puteranya Bodhisatta Vijaya-Bàhu (1271-72 M). Dalam abad XX Pandit M. 
Dharmaratna merevisi pekerjaan ini. Tentangnya dan karyanya mengenai Visuddhimagga, 
Yang Mulia Soma Thera menuliskan dalam Buddha Jayanti tertanggal 5 April 1955 sebagai 
berikut: “Walaupun ia tidak menulis karya-karya yang disebutkan di atas, masyarakat negeri 
ini tetap wajib mengingatnya atas pemberian besarnya dalam bentuk terjemahan 
Visuddhimagga, dengan perbaikan pada naskah Visuddhi, dan versi revisi dari terjemahan 
kuno Visuddhi oleh Paràkrama-Bàhu II, sebuah karya terperinci yang selalu menarik dan 
sangat bermanfaat bagi semua pelajar Dhamma dan Bahasa Sinhala”. Kemudian ada lagi 
terjemahan yang lebih baru oleh Yang Mulia Paõóita Màtara Srã Dharmavaÿsa Mahà 
Stavira yang diselesaikan oleh muridnya bernama Yang Mulia Paõóita Bañuviña 
Nandàràma Mahà Thera di tahun 1957. Juga ada terjemahan dalam bahasa Inggris dari Pali 
Text Society oleh Prof. Pe Maung Tin dari Rangoon, diselesaikan pada tahun 1931, dan yang 
diterjemahkan oleh Yang Mulia ¥àõamoli Thera dari Island Hermitage, Dodanduwa tahun 
1956. Terjemahan dalam Bahasa Jerman oleh Yang Mulia Nyàõatiloka Mahà Thera, pendiri 
Island Hermitage, Dodanduwa, penerbitnya adalah Verlag Christiani, Konstanz, 1952. 
 
Visuddhimagga adalah kitab umum bagi semua negeri Theravàda. Tidak ada terpelajar 
Buddhis apakah dari Theravàda atau Mahàyàna yang tidak mengenalnya. Karena itu, tidak 
perlu mengulangi apa yang telah disebutkan pada setiap kesempatan. Akan tetapi, sebuah 
pendahuluan dari Vimuttimagga, tidak mungkin tidak menyebutkan Visuddhimagga, dan 
semoga saya dimaafkan jika saya menuliskan apa yang telah disebutkan dengan lebih baik 
oleh orang lain. Bagaimanapun juga, ada usaha untuk menyajikan fakta-fakta ini secara 
ringkas dan dengan pendekatan yang baru. Adalah para pembaca yang menilai seberapa jauh 
hal ini dicapai. 
 
Dalam pendahuluan dari terjemahan Visuddhimagga, Jalan Kesucian, Yang Mulia ¥àõamoli 
Thera, setelah dengan seksama menyaring sekian banyak naskah, menunjukkan bahwa 
perngaruh Buddhis Sanskrit, yang berpusat di Vihara Abhayagiri di Anuradhapura, 
sangatlah besar di abad pertama Masehi. Bahwa hal ini menjadi ancaman bagi posisi 
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Mahàvihàra sebagai otoritas Buddhis Pali Orthodox di Ceylon. Sesungguhnya ancaman 
tersebut berkembang menjadi persaingan terbuka dan bahkan permusuhan antara dua 
institusi ini, memuncak pada saat Raja Mahàsena (277-304) memberikan perlindungan 
kepada Sanghamitta, “Seorang bhikkhu Cola, pengikut Vetullavàda”, dan mengusir para 
bhikkhu Mahàvihàra dari Anuradhapura selama sembilan tahun. Kemudian Mahàsena 
menyesali tindakannya, mengembalikan Mahàvihàra ke posisi semula dan membakar buku-
buku Vetulya. Tetapi kemudian Sanghamitta menghancurkan Lohapàsàda, dan ia bersama 
temannya, Menteri Soõa, terbunuh oleh para pekerja atas perintah ratu ketika mereka 
mencoba untuk menghancurkan Thåpàràma. Usaha para bhikkhu Mahàvihara sejak awal 
perselisihan dengan para bhikkhu Abhayagiri pada abad pertama Masehi, menjadikan, lanjut 
Yang Mulia ¥àõamoli Thera, “Pali sebagai bahasa dalam mempelajari dan mendiskusikan 
ajaran-ajaran Buddhis, dan pendirian sebuah Lembaga Kitab Pali” (Pendahuluan, p. xvi). 
Kemudian ia melanjutkan,  “Tidak diketahui Kitab Pali apa yang pertama dalam masa ini; 
namun Dipavaÿsa (membahas bukti-bukti sejarah) muncul pada masa ini (karena pada 
bagian akhir mengisahkan tentang pemerintahan Mahàsena dan dikutip dalam 
Samantapàsàdikà) dan kemungkinan besar Vimuttimagga (yang membahas praktik – baca di 
bawah) adalah usaha awal dari Vihara Besar tersebut dalam masa ini (abad IV) untuk 
mengembalikan kehormatan melalui Kitab Pali; juga untuk tujuan lainnya. Tentu saja, 
sebagian besar pendapat-pendapat ini hanyalah dugaan” (Pendahuluan, p. xiv). Terlihat di 
sini bahwa Yang Mulia ¥àõamoli Thera tidak menempatkan Vimuttimagga pada masa 
pemerintahan Raja Vasabha, melainkan di abad IV. Namun, hal ini tetap tidak bertentangan 
dengan fakta bahwa Yang Mulia Buddhaghosa telah membaca Vimuttimagga karya Yang 
Mulia Upatissa Thera ketika ia menulis Visuddhimagga. 
 
Jika pendapat bahwa “Vimuttimagga adalah usaha awal oleh Vihara Besar tersebut pada 
masa itu untuk mengembalikan kehormatan melalui Kitab Pali” diterima, maka tidaklah sulit 
untuk menganggap bahwa Yang Mulia Buddhaghosa Thera, dengan segala pengetahuan 
yang telah ia miliki dalam hal Dhamma dari India – (karena ia telah menulis ¥àõodaya, 
Atthasàlinã dan telah memulai “menulis sebuah komentar Paritta”, Cv. Ch. xxxvii,  225-6 - ) 
mampu menulis Visuddhimagga, mungkin dengan bantuan para Thera di Mahàvihàra. 
Karya ini lebih terperinci daripada Vimuttimagga dan dalam segala hal lebih terpelajar, 
dengan materi-materi yang kaya yang dikutip dari sumber-sumber yang terpikirkan dan 
berisikan banyak cerita-cerita Ceylon. Dengan demikian, buku ini tidak hanya memberikan 
instruksi kepada mereka yang membutuhkannya dalam mempraktikkan Dhamma, tetapi 
juga mamenuhi syarat sebagai sebuah karya kitab literatur. 
 
Dua hal yang sepertinya memainkan peranan penting dalam mewariskannya kepada 
generasi-generasi berikutnya, bahkan hingga hari ini, sebuah karya luar biasa seperti 
Visuddhimagga. Yaitu: (1) Keinginan Mahàvihàra akan sebuah karya yang dapat 
membuktikan status mereka sebagai pusat dari pelajaran Buddhis di Ceylon; (2) Keinginan 
Yang Mulia Buddhaghosa Thera untuk membuktikan kemampuannya sebagai seorang 
terpelajar yang layak di mata para Thera Mahàvihàra. Tanpa pengakuan ini, ia tidak akan 
mendapatkan dari mereka komentar-komentar dan penjelasan guru-guru (àcariyavàda) 
untuk menterjemahkan ke dalam Bahasa Pali seperti yang diminta oleh gurunya, Yang Mulia 
Revata Mahà Thera, yang merupakan tujuannya datang ke Ceylon (Cv. Ch. xxxvii, 227-32). 
Bahwa kepentingan ganda ini berfungsi untuk melengkapi kepuasan kedua belah pihak 
terbukti dari catatan sejarah pada abad-abad berikutnya. 
 
Vimuttimagga dan Visuddhimagga 
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Dalam hal-hal tertentu Vimuttimagga dan Visuddhimagga berpegang pada pandangan yang 
berlawanan. Misalnya, Visuddhimagga mengatakan  bahwa  dengan mengembangkan 
Buddhànussati (perenungan Buddha) faktor-faktor meditasi, jhàna muncul dalam satu saat; 
itu karena kualitas-kualitas Buddha adalah tidak dapat diukur atau karena merenungkan 
terlalu banyak kualitas, maka appanà (meditasi kokoh) tidak dapat dicapai, dan hanya 
upacàra (konsentrasi-pendahuluan) yang tercapai. Sebaliknya, Vimuttimagga mengatakan 
bahwa “melalui perenungan Buddha, empat meditasi, jhàna muncul”. Pernyataan ini 
sepertinya sesuai dengan sutta dan komentar-komentarnya yang dikutip dalam n. 3, hal. 169. 
 
Keduanya menyetujui bahwa dalam melatih Ânàpànasati (perhatian pada pernafasan) nafas 
tidak boleh diikuti masuk dan keluar karena dapat mengacaukan pikiran. Ini menyebabkan 
pikiran mengembara dan bergetar. Perumpamaan orang yang menggergaji kayu 
menggambarkan di mana nafas harus diperhatikan (yaitu, di ujung hidung atau di bibir) 
muncul di kedua buku. Visuddhimagga mengutip perumpamaan lain sebagai ilustrasi. Buku 
ini juga mengutip (p.280) Pañisambhidàmagga (I, p. 165) yang memperingatkan untuk tidak 
berlatih dengan cara mengikuti nafas masuk ke dada (hadaya) dan perut (nàbhi) dan nafas 
keluar dari perut ke dada dan ujung-hidung, karena, pikiran dan tubuh menjadi ‘tidak tenang 
dan gelisah dan gemetar’ jika praktik ini dilakukan. Visuddhimagga (p.278) mengatakan ada 
delapan cara dalam mempraktikan Anàpànasati, empat yang pertama adalah (1) menghitung, 
(2) hubungan, (3) menyentuh dan (4) memusatkan. Di sini Yang Mulia Buddhaghosa Thera 
tidak menyebutkan sumber dari pernyataan ini seperti yang biasanya ia lakukan. 
Vimuttimagga (hal. 181) melengkapi kekurangan ini dengan mengatakan bahwa para ‘guru-
guru masa lalu’ mengajarkan hal empat cara ini. Di sini, keduanya mengutip dari sumber di 
luar Kitab dan Komentar. 
 
Dalam membahas kasiõa tanah, Visuddhimagga (p. 123) mengatakan, ‘empat noda dari kasiõa 
tanah adalah karena gangguan dari warna biru, kuning, merah atau putih’. Namun tidak 
memberikan alasannya. Vimuttimagga (hal. 87) mengatakan, “Dengan berdiam dalam warna 
putih, hitam, atau merah, ia mempraktikkan kasiõa warna’. Terlihat di sini bahwa dengan 
mempraktikkan satu subyek meditasi, subyek lainnya tidak dikembangkan – misalnya, ketika 
seseorang mempraktikkan Ânàpànasati, maka ia tidak terampil dalam, katakanlah 
Buddhànussati, meskipun hal ini kadang-kadang mungkin terjadi. Jika, misalnya, seseorang 
melihat bentuk Buddha atau patung Buddha sewaktu mengembangkan meditasi lain, maka 
jelas bahwa ia gagal dalam mempraktekkan meditasi tersebut, walaupun melihat gambaran 
tersebut sesungguhnya adalah hal yang baik. Saat yang tepat untuk melihat gambaran ini 
adalah ketika mempraktikkan Buddhànussati. 
 
Bahwa Vimuttimagga adalah subuah karya inspiratif, ada tertulis di suatu tempat. Hal ini 
diakui melalui kesaksian spontan dari mereka yang telah membaca naskah terjemahan asli. 
Buku ini telah menginspirasi banyak orang di masa lalu. Yang ditunjukkan oleh fakta bahwa 
masyarakat Ryo di tahun-tahun awal abad ke enam Masehi, menyebut penulis 
Vimuttimagga sebagai ‘Cahaya Agung’. 
 
Hubungan antara kedua buku ini telah dijelaskan pada halaman-halaman sebelumnya, 
meskipun secara singkat. Tidak ada lagi yang dapat diharapkan dari sebuah pendahuluan. 
Untuk mendapatkan penjelasan yang lebih lengkap, para pembaca dapat membaca hasil 
penyelidikan Prof. Bapat dalam ‘Vimuttimagga dan Visuddhimagga, a comparative study”, 
Poona 1937. 
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Jalan Kebebasan1 
 

BAB I 
 

Khotbah Pendahuluan 
 
 
Penghormatan 
 
Terpujilah Yang Suci, Yang Mulia, Yang telah Mencapai Penerangan Sempurna2 
 
Syair pendahuluan 
 
 Moralitas, konsentrasi,  
 Kebijaksanaan dan kebebasan yang tanpa bandingannya: 
 Dari kebenaran ini bangunlah 
 Gotama yang cemerlang.3 
 
Ia yang ingin terbebas dari segala kesulitan, ingin terlepas dari segala keterikatan, ingin 
memperoleh bathin yang termulia, ingin bebas dari kelahiran, usia tua dan kematian, ingin 
menikmati kebahagiaan dan kebebasan, ingin mencapai pemadaman yang belum tercapai, 
Nibbàna, dan membantu mereka yang berada di pantai seberang menuju kesempurnaan, 
harus terampil dalam Sutta, Abhidhamma dan Vinaya. Inilah Jalan Kebebasan. 
 
 Sekarang aku akan menjelaskan. Perhatikanlah. 
 Pertanyaan: Apakah ‘moralitas’? 
 
Jawaban: ‘Moralitas’ artinya pengendalian4. ‘Konsentrasi’ artinya tidak-kacau. 
‘Kebijakasanaan’ artinya pemahaman. ‘Kebebasan’ artinya kebebasan dari belenggu. ‘Tanpa 
bandingan’ artinya bebas dari cacat. ‘Bangun’ artinya menyadari dan memahami melalui 
kebijakasanaan. ‘Kebenaran ini’ artinya Empat Kebenaran Mulia.5 ‘Gotama’ adalah nama 
keluarga. ‘Cemerlang’ artinya suci. Melalui kebajikan mulia: moralitas, konsentrasi, 
kebijaksanaan dan kebebasan, Beliau memperoleh kemashyuran yang tertinggi dan tidak 
terbatas. 
 
Jalan Kebebasan dijelaskan 
 
Apakah makna dari Jalan Kebebasan? ‘Kebebasan’ artinya lima jenis kebebasan: kebebasan 
penindasan6, kebebasan bagian-bagian7, kebebasan pelenyapan8, kebebasan ketenangan1, dan 
kebebasan pembebasan2. 

                                                
1 Vimuttimagga 
2 Namo tassa bhagavato arahato sammàsambuddhassa. 
3  A. II, 2; D. II, 123: Sãlaÿ samàdhi pa¤¤à ca vimutti ca anuttarà 
       Anubuddhà ime dhammà Gotanena yasassinà. 
4 Saÿvara 
5 Cattàro ariyadhammà 
6 Vikkhambana-vimutti 
7 Tadanga-vimutti 
8 Samuccheda-vimutti 
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Apakah ‘Kebebasan penindasan’? Ini adalah penindasan nafsu melalui latihan meditasi 
pertama.3 Ini disebut ‘Kebebasan penindasan’. ‘Kebebasan bagian-bagian’ adalah kebebasan 
dari pandangan-pandangan melalui praktik konsentrasi yang berperan dalam penembusan4. 
Ini disebut ‘Kebebasan bagian-bagian’. ‘Kebebasan pelenyapan’ adalah hancurnya belenggu-
belenggu melalui praktik jalan spiritual5. Ini disebut ‘Kebebasan pelenyapan’. ‘Kebebasan 
ketenangan’ adalah (harus dipahami) sebagai bathin yang berbahagia dari seseorang yang 
mendapatkan buah. Ini disebut [400] ‘Kebebasan ketenangan’. ‘Kebebasan pembebasan’ 
adalah padamnya unsur-unsur kehidupan6 tanpa sisa. Ini disebut ‘Kebebasan pembebasan’. 
Jalan Kebebasan ini adalah untuk pencapaian pembebasan. Jalan sempurna ini disebut Jalan 
Kebebasan melalui moralitas, konsentrasi dan kebijaksanaan. 
 
Sekarang aku akan menjelaskan mengenai Jalan Kebebasan. T. Untuk alasan apakah Jalan 
Kebebasan diajarkan? J. Ada seorang yang baik. Ia bagaikan seorang buta yang mengembara 
ke tempat jauh tanpa penuntun, karena, walaupun ia ingin memperoleh kebebasan, ia tidak 
mendengarkan ajaran kebebasan; karena ia tidak mengenali kebebasan dan karena ia 
mengenali kebebasan secara keliru. Karena ia dikepung oleh begitu banyak penderitaan, maka 
ia tidak dapat memperoleh kebebasan. Walaupun ia ingin memperoleh kebebasan, ia tidak 
memiliki peralatannya. Untuk memperoleh kebebasan, diperlukan peralatan. Sang Buddha 
bersabda: “Ada makhluk-makhluk yang tertutup hanya oleh sedikit debu. Mereka akan jatuh 
jika mereka tidak mendengarkan Kebenaran.”7 Sang Buddha juga bersabda: “O para bhikkhu, 
melalaui dua penyebab seseorang dapat memperoleh Pengertian Benar. Apakah dua itu? 
Mendengar dari orang lain adalah yang pertama. Kecerdasan adalah yang kedua”.8 Oleh 
karena itu aku membabarkan kebebasan. 
 
Aku membabarkan kebebasan kepada mereka yang tidak menerima kebebasan untuk 
membangkitkan perasaan melepaskan dalam diri mereka. Ini bagaikan seorang pengembara 
yang pergi ke tempat jauh dengan diiringi oleh seorang penuntun yang baik. 
 
Manfaat menerima Sang Jalan 
 
Jika seseorang menerima Jalan Kebebasan ini, ia memenuhi tiga kelompok.9 Apakah tiga ini? 
Yaitu kelompok moralitas10, kelompok konsentrasi11 dan kelompok kebijaksanaan.12 
 
Apakah kelompok moralitas? Yaitu Ucapan Benar, Perbuatan Benar, Penghidupan Benar dan 
sejenisnya. Atau kelompok moralitas adalah kelompok kebajikan dari berbagai moralitas. 
 
Apakah kelompok konsentrasi? Yaitu Usaha Benar, Perhatian Benar, Konsentrasi Benar dan 
sejenisnya. Atau (kelompok konsentrasi adalah) kelompok kebajikan dari berbagai bentuk 
konsentrasi. 
                                                                                                                                           
1 Pañippassaddha-vimuti 
2 Nissaraõa-vimutti 
3 Pathamajjhàna 
4 Nibbedhabhàgiya-samàdhi. 
5 Lokuttara-magga. 
6 Anupàdisesanibbàna. 
7 S. I, 105-6: Santi sattà apparajakkha jàtikà assavaõatà dhammassa parihàyanti. 
8 A. I, 87: Dve’me bikkhave paccayà sammàdiññhiyà uppàdàya. Katame dve? Parato ca ghoso yoniso ca 
manasikàro. 
9 Khandhà 
10 Sãlakkhandha 
11 Samàdhikkhandha. 
12 Pa¤¤akkhandha. 
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Apakah kelompok kebijaksanaan? Yaitu Pengertian Benar, Pikiran Benar dan sejenisnya. Atau 
(kelompok kebijaksanaan adalah) kelompok kebajikan dari berbagai jenis kebijaksanaan. 
Demikianlah tiga kelompok ini menjadi lengkap. 
 
Tiga Latihan 
 
Seseorang yang menerima Jalan Kebebasan harus terampil dalam tiga latihan: Latihan dalam 
moralitas yang lebih tinggi1, latihan dalam pikiran yang lebih tinggi2, dan latihan dalam 
kebijaksanaan yang lebih tinggi3. 
 
(Disebutkan bahwa:) Moralitas adalah latihan dalam peraturan disiplin yang lebih tinggi; 
konsentrasi adalah latihan pikiran yang lebih tinggi; kebijaksanaan adalah latihan 
kebijaksanaan yang lebih tinggi. 
 
Dan lagi (disebutkan bahwa:) ada moralitas yang merupakan latihan moralitas dan ada 
moralitas yang merupakan latihan moralitas yang lebih tinggi. Ada konsentrasi4 yang 
merupakan latihan pikiran dan ada konsentrasi yang merupakan latihan pikiran yang lebih 
tinggi. Ada kebijaksanaan yang merupakan latihan kebijaksanaan dan ada kebijaksanaan 
yang merupakan latihan kebijaksanaan yang lebih tinggi. 
 
T. Apakah latihan moralitas? J. peraturan yang telah ditetapkan5 – ini disebut latihan 
moralitas. Moralitas yang berperan dalam penembusan – ini disebut latihan moralitas yang 
lebih tinggi. Kemudian, moralitas orang-orang biasa – ini disebut latihan moralitas. Moralitas 
para Ariya – ini disebut moralitas yang lebih tinggi. 
 
T. Apakah latihan pikiran? J. Yaitu, konsentrasi yang berhubungan dengan (alam) indria6. T. 
Apakah latihan pikiran yang lebih tinggi? J. Yaitu, konsentrasi yang berhubungan dengan 
(alam) berbentuk7 dan (alam) tidak berbentuk8. Ini disebut latihan pikiran yang lebih tinggi. 
Dan juga, konsentrasi yang telah ditetapkan9 adalah latihan pikiran. Konsentrasi yang 
berperan dalam penembusan dan konsentrasi terhadap Sang Jalan disebut latihan pikiran 
yang lebih tinggi. 
 
Apakah latihan kebijaksanaan? Pengetahuan duniawi – ini disebut latihan kebijaksanaan. 
Pengetahuan mengenai Empat Kebenaran, faktor-faktor (Penerangan Sempurna)10 dan 
pengetahuan mengenai Sang Jalan – ini disebut latihan kebijaksanaan yang lebih tinggi. 
 
Sang Buddha menjelaskan latihan moralitas yang lebih tinggi kepada orang yang berjenis 
rendah, latihan pikiran yang lebih tinggi kepada orang berjenis menengah dan latihan 
kebijaksanaan yang lebih tinggi kepada orang yang berjenis tinggi. 
 
Arti latihan 

                                                
1 Adhisãlasikkhà 
2 Adhicittasikkhà 
3 Adhipa¤¤àsikkhà 
4 Samàdhisikkhà 
5 Moralitas yang dapat dipahami oleh orang-orang biasa 
6 Kàmàvacara 
7 Råpàvacara samàdhi 
8 Aråpàvacara samàdhi 
9 Konsentrasi yang dapat dipahami oleh orang-orang biasa. 
10 Bodhipakkhiyadhamma ¤àõa. 
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T. Apakah arti latihan? J. untuk menjadi terlatih dalam hal-hal di mana latihan diperlukan, 
agar terlatih dalam latihan mulia dan agar terlatih dalam menguasai segala latihan. Dengan 
demikian, menjadi terlatih dalam tiga latihan ini disebut menerima Jalan Kebebasan. 
 
Penghapusan noda-noda 
 
Melalui tiga jenis latihan ini seseorang mencapai kesucian: kesucian moralitas1, kesucian 
pikiran2 dan kesucian pandangan3. Dengan demikian, moralitas adalah kesucian kebajikan, 
konsentrasi adalah kesucian pikiran, dan kebijaksanaan adalah kesucian pandangan. 
 
Moralitas membersihkan noda-noda yang disebabkan oleh pelanggaran sãla (-- ini disebut 
kesucian moralitas). Konsentrasi membersihkan noda-noda yang mengepung – ini disebut 
kesucian pikiran. Kebijaksanaan melenyapkan noda-noda kebodohan – ini disebut kesucian 
pandangan. Dan juga, moralitas menghapuskan noda-noda perbuatan jahat, Konsentrasi 
menghapuskan noda-noda yang mengepung. Kebijaksanaan menghapuskan noda-noda yang 
masih tersembunyi4. Melalui tiga kesucian ini seseorang menerima Jalan Kebebasan. 
 
Tiga jenis baik 
 
Seseorang yang menerima Sang Jalan melalui tiga jenis baik: baik di awal, baik di tengah dan 
baik di akhir5. Moralitas adalah (baik) di awal; konsentrasi adalah (baik) di tengah; 
kebijaksanaan adalah (baik) di akhir. Mengapa moralitas adalah baik yang di awal? Ada 
seseorang yang bersemangat; ia mencapai tingkat ketidak-munduran; karena ketidak-
munduran, ia merasa gembira; karena gembira ia menjadi meluap-luap; karena meluap-luap, 
tubuhnya gemetar; karena tubuhnya gemetar, ia merasa bahagia; karena bahagia, 
pikirannya menjadi tenang – ini disebut ‘baik di awal’. ‘Konsentrasi adalah baik yang di 
tengah’ karena: melalui konsentrasi seseorang memahami segala sesuatu sebagaimana 
adanya – ini disebut baik di tengah. ‘Kebijaksanaan adalah baik yang di akhir’ karena: dengan 
memahami segala sesuatu sebagaimana adanya, seseorang akan merasa jijik; melalui 
kejijikan, ia berpisah dengan nafsu; melalui perpisahan dengan nafsu, ia membebaskan 
dirinya; setelah membebaskan dirinya, ia mengetahui (sifat kebebasannya6). Demikianlah 
seseorang menyempurnakan Sang Jalan yang terdiri dari Tiga Baik ini. 
 
Tiga Jenis Kebahagiaan 
 
Setelah menerima Jalan Kebebasan, seseorang memperoleh tiga jenis kebahagiaan: 
kebahagiaan bebas dari cacat, kebahagiaan ketenangan dan kebahagiaan Pencerahan. Ia 
memperoleh kebahagiaan bebas dari cacat melalui moralitas; ia memperoleh kebahagiaan 

                                                
1 Sãlavisuddhi 
2 Cittavisuddhi 
3 Diññhivisuddhi 
4 Cp. Vis. Mag. 5, 6: Tathà sãlena kilesànaÿ vãtikkamapañipakkho pakàsito hoti; sàdhinà 
pariyuññhànapañipakkho; pa¤¤àya anusayapañipakkho. Sãlena ca duccaritasankilesavisodhanaÿ pakàsitaÿ 
hoti; samàdhinà taõhàsankilesavisodhanaÿ; pa¤¤àyasankilesavisodhanaÿ.  
5 Âdhi-, majjha-, paroyosàna-kalyàõa. 
6 Cp. A. V, 2: Iti kho Ânanda kusalàni silàni avippañisàratthàni avippañisàrànisaÿsàni, avippañisàro 
pàmujjattho pàmujjànisaÿso, pàmujjaÿ pãtatthaÿ piñànisaÿsaÿ, pãti passaddhatthà passaddhànisaÿsà, passadhi 
sukhatthà sukhànisaÿsà, sukhaÿ samàdhatthaÿ samàdhànisaÿsaÿ, samàdhi yathàbhåta¤a õadassanattho 
yathàbhåta¤àõadassanànisaÿso, yathàbhåta¤àõadassanaÿ nibbidaviràgatthaÿ nibbidaviràgànisaÿsaÿ, 
nibbidaviràgo vimutti¤àõadassanattho vimutti¤àõadassanànisaÿso. 
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ketenangan melalui konsentrasi; dan ia memperleh kebahagiaan Pencerahan melalui 
kebijaksanaan. Demikianlah seseorang memperoleh tiga jenis kebahagiaan. 
 
Kesempurnaan Jalan Tengah 
 
Setelah seseorang menerima Jalan Kebebasan, ia mencapai Kesempurnaan Jalan Tengah1 
dengan menolak dua ekstrim. Melalui moralitas ia melenyapkan kemelekatan terhadap 
berbagai nafsu-indria dan memunculkan dalam dirinya kegembiraan yang tanpa cacat. 
Melalui konsentrasi ia melenyapkan keletihan tubuh. Dalam ketenangan ia meningkatkan 
kegembiraan dan kebahagiaan. Melalui kebijaksanaan ia memahami Empat Kebenaran 
Mulia2 mencapai Jalan Tengah dan sangat menikmati kebahagiaan Pencerahan yang lezat. 
Demikianlah, ia, dengan menolak dua ekstrim3, mecapai kesempurnaan Jalan Tengah. 
 
Setelah menerima Jalan Kebebasan, melalui moralitas ia melampaui jalan menuju kondisi 
kemunduran4 ; melalui konsentrasi ia melampaui alam indria5; melalui kebijaksanaan ia 
melampaui semua kelahiran6. Jika ia melatih moralitas hingga tingkat maksimum dan 
melatih sedikit konsentrasi dan kebijaksanaan, ia akan mencapai tingkat Pemasuk-Arus7 dan 
tingkat Yang-Kembali-Sekali8. Jika ia melatih moralitas dan konsentrasi hingga tingkat 
maksimum dan melatih sedikit kebijaksanaan, ia akan mencapai tingkat Yang-Tidak-
Kembali9. Jika ia melatih moralitas, konsentrasi dan kebijaksanaan hingga tingkat 
maksimum, ia akan mencapai kebebasan yang tanpa bandingan dari Yang Sempurna10. 

                                                
1 Majjhimà pañipada 
2 Cattàri ariya-saccàni 
3 Antà 
4 Apàya 
5 Kàmàvacara 
6 Sabba bhava 
7 Cp. A. IV, 381: Puna ca paraÿ Sàriputta idh’ ekacco puggalo sãlesu paripårakàrã hoti, samàdhismiÿ mattasokàrã 
pa¤¤àya mattasokàri. So tiõõaÿ saÿyojanànaÿ parikkhayà sattakkhattuparamo hoti. 
8 Cp. Ibid. 380: Puna ca paraÿ Sàriputta idh’ ekacco puggalo sãlesu paripårakàrã hoti, samàdhismiÿ na 
paripårakàrã pa¤¤àya na paripårakàrã. So tiõõaÿ saÿyojanànaÿ parikkhayà ràgadosamohànaÿ tanuttà 
sakadàgàmi hoti. 
9 Cp. Ibid. : Puna ca paraÿ Sàriputta idh’ ekacco puggalo sãlesu paripårakàrã hoti, samàdhismiÿ paripårakàrã 
pa¤¤àya na paripårakàrã. So pa¤cannaÿ orambhàgiyànaÿ saÿyojanànaÿ parikkhayà…. uddhaÿsoto hoti 
akaniññhagàmi. 
10 Arahaÿ 
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BAB II 
 

Memahami Moralitas 
 
 
T. Apakah moralitas? Apakah karakteristik utamanya1? Apakah fungsinya2? Apakah 
manifestasinya3? Apakah penyebab langsungnya4? Apakah manfaat-manfaatnya5? Apakah 
makna moralitas? Apakah perbedaan antara moralitas dan gaya hidup6? Ada berapa jenis 
moralitas? Apakah yang menghasilkan (moralitas)? Apakah tahap awal, menengah dan akhir 
dalam moralitas? Ada berapa kondisi7 yang merupakan rintangan dalam kemajuan 
moralitas? Ada berapa penyebab moralitas? Ada berapa kelompok moralitas? Apakah yang 
memurnikan moralitas? Bergantung pada berapa banyak penyebab agar seseorang dapat 
berdiam di dalam moralitas? 
 
Moralitas dijelaskan 
 
J. ‘Apakah moralitas?’ Yaitu moralitas kehendak8, moralitas penghindaran9 dan moralitas 
tidak melanggar10. Apakah ‘moralitas kehendak’? Yaitu tekad: “Aku tidak akan melakukan 
kejahatan, karena, jika aku melakukan kejahatan, aku akan menderita karenanya”. Apakah 
‘moralitas penghindaran’? Yaitu menjauhi situasi-situasi kejahatan. Apakah ‘moralitas tidak 
melanggar’? (Di sini) seorang mulia tidak memiliki cacat secara jasmani dan ucapan. Arti dari 
memotong adalah ‘menghindari’. Semua aktivitas baik11 adalah moralitas. Dikatakan dalam 
Abhidhamma sebagai berikut: “kehancuran nafsu-indria dengan meninggalkan keduniawian 
(adalah moralitas). Moralitas ini dapat melenyapkan kejahatan. Yaitu, ‘moralitas kehendak’, 
‘moralitas mengendalikan12’, dan ‘moralitas menghindari’. Menghancurkan kebencian dengan 
tidak membenci, menghancurkan kekakuan dan ketumpulan dengan persepsi kecemerlangan, 
menghancurkan kekacauan dan kekhawatiran dengan ketidak-kacauan, menghancurkan 
keragu-raguan dengan kebulatan tekad, menghancurkan kebodohan dengan pengetahuan, 
menghancurkan ketidak-puasan dengan kegembiraan, menghancurkan lima rintangan 
dengan meditasi pertama, menghancurkan  permulaan dan berlangsungnya pikiran dengan 
meditasi kedua, menghancurkan kegembiraan dengan meditasi ketiga, menghancurkan 
kebahagiaan dengan meditasi keempat, menghancurkan (persepsi) dari persepsi bentuk 
hingga (persepsi) reaksi-indria dan persepsi yang beraneka-ragam dengan konsentrasi ruang 
tanpa batas, menghancurkan persepsi ruang tanpa batas dengan konsentrasi kesadaran tanpa 
batas, menghancurkan persepsi kesadaran tanpa batas dengan konsentrasi kekosongan, 
menghancurkan (persepsi) kekosongan dengan konsentrasi bukan-persepsi dan bukan bukan-
persepsi, menghancurkan persepsi kekekalan dengan pandangan ketidak-kekalan, 
menghancurkan persepsi kebahagiaan dengan pandangan penderitaan, menghancurkan 
persepsi aku dengan pandangan tanpa-aku, menghancurkan persepsi kesucian dengan 

                                                
1 Lakkhaõa 
2 Rasa 
3 paccupaññhàna 
4 paóaññhàna 
5 Ânisaÿsa 
6 Vata 
7 Dhammà 
8 Cetanà Sãla 
9 Veramaõã Sãla 
10 Avãtikkama sãla 
11 Sabbe kusalà dhammà 
12 Saÿvara sãla 
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pandangan ketidak-sucian, menghancurkan persepsi kemelekatan dengan pandangan 
penderitaan, menghancurkan persepsi nafsu dengan pandangan tanpa-noda, menghancurkan 
kemunculan dengan pelenyapan, menghancurkan kepadatan dengan pandangan 
meluruhkan, menghancurkan pertemuan dengan pandangan perpisahan, menghancurkan 
kekekalan dengan pandangan perubahan, menghancurkan gambaran dengan pandangan 
tanpa-gambaran, menghancurkan keinginan dengan pandangan ketidak-inginan, 
menghancurkan keterikatan dengan pandangan kekosongan, menghancurkan kemelekatan 
dan kepercayaan (terhadap inti?) dengan pandangan kebijaksanaan yang lebih tinggi, 
menghancurkan keterikatan terhadap kebodohan dengan pengetahuan dan melihat segala 
sesuatu sebagaimana adanya, menghancurkan keterikatan terhadap tempat tinggal1 dengan 
pandangan penderitaan, menghancurkan bukan-perenungan dengan pandangan perenungan, 
menghancurkan keterikatan terhadap belenggu dengan pandangan membalikkan 
(kebodohan), menghancurkan keterikatan terhadap kekotoran pandangan dengan jalan 
Pemasuk-Arus, menghancurkan kekotoran-kekotoran kasar dengan jalan Yang-Kembali-
Sekali, menghancurkan kekotoran-kekotoran halus dengan jalan Yang-Tidak-Kembali, dan 
menghancurkan semua kekotoran dengan jalan Yang Suci” – semua ini disebut ‘moralitas 
tidak melanggar’, ‘moralitas kehendak’, ‘moralitas mengendalikan’ dan ‘moralitas 
menghindari’. Semua ini disebut moralitas. 
 
Karakteristik Utama Moralitas 
 
‘Apakah karakteristik utama dari moralitas’?; melenyapkan ketidak-muliaan dengan 
kemuliaan. Apakah yang disebut ‘ketidak-muliaan’? J. Yaitu pelanggaran moralitas. Ada tiga 
jenis pelanggaran moralitas: pelanggaran moralitas yang berhubungan dengan Sangha para 
bhikkhu2; pelanggaran moralitas yang berhubungan dengan barang-barang kebutuhan3; 
pelanggaran moralitas yang berhubungan dengan indria4. Apakah ‘pelanggaran moralitas 
yang berhubungan dengan Sangha’? [401] Yaitu hilangnya keyakinan terhadap Sang 
Tathàgata karena tinggi hati5 dan ketidak-sopanan6. Apakah ‘pelanggaran moralitas yang 
berhubungan dengan barang-barang kebutuhan’? ketika kehidupan seseorang lebih 
mementingkan kegiatan menghias diri, ia menjadi kehilangan kepuasan. Apakah ‘pelanggaran 
moralitas yang berhubungan dengan indria’? Yaitu kehilangan perhatian bijaksana karena 
tidak menutup enam pintu indria. Tiga ini merupakan ‘ketidak-muliaan’. Ini disebut 
‘karakteristik utama dari moralitas’. 
 
Fungsi, Manifestasi dan Penyebab Langsung dari Moralitas 
 
Apakah ‘fungsi’; ‘manisfestasi’ dan ‘penyebab langsung’ dari moralitas? Kegembiraan mulia 
adalah ‘fungsi’nya. Tidak menyesal adalah ‘manifestasi’nya. Tiga perbuatan baik adalah 
‘penyebab langsung’nya. Juga, kebahagiaan mulia adalah ‘fungsi’nya. Tidak menyesal adalah 
‘manifestasi’nya. Melindungi semua indria adalah ‘penyebab langsung’nya. 
 
Manfaat Moralitas 
 
Apakah ‘manfaat’ dari moralitas? Tidak menyesal adalah manfaat dari moralitas. Hal ini 
sesuai dengan kata-kata Sang Buddha kepada (Yang Mulia) Ânanda: “Tidak menyesal adalah 

                                                
1 Âlaya 
2 Pàtimokkha dhamma 
3 Paccaya dhamma 
4 Indriya dhamma 
5 Ahiri 
6 Anottappa 
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manfaat dan keuntungan dari moralitas.”1 Juga, moralitas disebut kegembiraan mulia, yang 
tertinggi dari semua kasta, harta pusaka2, dan yang mulia. Ini adalah landasan para Buddha. 
Ini adalah mandi tanpa air3. Ini adalah menaburi dengan keharuman4. Ini adalah bayangan 
yang menyertai bentuk nyata. Ini adalah memakai pakaian yang harus dipakai. Ini adalah 
kasta suci. Ini adalah latihan yang tanpa bandingan. Ini adalah jalan kesejahteraan. Jika 
seseorang mempraktekkan moralitas, berkat moralitas itu, ia akan menjadi tidak takut, 
memuliakan teman-temannya dan disayangi oleh orang-orang suci. Ini adalah perhiasan5 
yang baik. Ini mengatur semua perbuatan. Ini adalah tempat bagi jasa. Ini adalah ladang 
bagi persembahan. Ini adalah tanah untuk tumbuh dalam pergaulan mulia. 
 
(Ia yang melatih moralitas) akan teguh dalam semua kebaikan. Ia akan memenuhi kesucian 
aspirasi. Bahkan dalam menghadapi kematian ia akan menguasai diri sendiri6. Dengan 
menyempurnakan kebebasan penindasan ia akan mengalami kebahagiaan dalam 
keterampilan (?). Demikianlah banyak manfaat dari moralitas. 
 
Arti Moralitas 
 
‘Apakah arti moralitas’? J. artinya kesejukan, kemuliaan yang lebih tinggi, perbuatan, sifat 
dan kondisi alami dari sifat penderitaan dan kebahagiaan. Juga berarti kepala, kesejukan7 dan 
kedamaian. J. Jika seseorang tidak memiliki kepala ia tidak dapat melepaskan diri dari debu 
nafsu dalam indrianya. Kemudian juga disebut kematian. Karena itu, moralitas seorang 
bhikkhu adalah kepala. Dengan memenggal kepala, (ia) kehilangan semua kualitas baik. 
Karena itu dalam Ajaran Buddha, ini disebut kematian. Ini adalah arti ‘kepala’ dalam 
moralitas. Mengapa dikatakan bahwa moralitas adalah ‘kesejukan’? J. bagaikan kayu 
cendana yang sangat sejuk dapat menghilangkan demam pada tubuh, demikian pula 
moralitas menghilangkan demam bathin yang ketakutan karena telah melakukan 
pelanggaran sãla, dan memunculkan kegembiraan. Ini adalah makna ‘kesejukan’ dalam 
moralitas. Mengapa dikatakan bahwa ‘kedamaian’ adalah arti moralitas? J. Jika seseorang 
melatih moralitas, ia akan memiliki perilaku yang tenang. Ia tidak akan merasa takut. Ini 
adalah arti moralitas.sebagai ‘kedamaian’ 
 
Moralitas dan Gaya Hidup 
 
‘Apakah perbedaan antara moralitas dan gaya hidup8’? Latihan9, usaha10, tekad11, latihan 
keras12. Semua ini adalah gaya hidup, bukan moralitas. Moralitas juga disebut gaya hidup. 
Moralitas disebut mulia. Perasaan (?) juga disebut gaya hidup. 
 
Tiga jenis Moralitas 
 

                                                
1 A. V, 1: Avippañisàratthànã kho Ânanda  kusalàni  sãlàni avippañisàrànisaÿsàni. 
2 Dhana 
3 Th. 613: Tiññha¤ ca sabbabuddhànaÿ tasmà sãlaÿ visodhaye 
4 Cp. Th. 615: Sãlaÿ vilepanaÿ seññhaÿ. 
5 Cp. Th. 614: Sãlaÿ àbharanaÿ seññhaÿ. 
6 D. II, 86: Silavà sãlasampanno asammåëho kàlaÿ karoti 
7 Baca Vis. Mag. 8: A¤¤e pana sirattho sãtalattho ti evam àdinà pi nayen’ ev’ ettha atthaÿ vaõõayanti. 
8 Vata, Vatta. Cp. Nd1 66, 92, 104, 106, 188. 
9 Pañipatti 
10 Viriya 
11 Adiññhàna 
12 Dhutanga 
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‘Ada berapa (jenis) moralitas’? Ada tiga jenis moralitas: moralitas yang terampil, tidak 
terampil dan moralitas yang tidak dapat ditentukan kelompoknya1. Apakah moralitas yang 
terampil? Aktivitas jasmani dan ucapan yang baik dan penghidupan benar. (Di sini), karena 
tidak adanya penderitaan, maka hasil yang baik muncul. Apakah moralitas yang tidak 
terampil? Aktivitas jasmani dan ucapan yang tidak baik dan penghidupan yang tidak benar. 
(Di sini), karena adanya penderitaan, maka hasil yang baik tidak dapat muncul. Apakah 
moralitas yang ‘tidak dapat ditentukan kelompoknya’? yaitu aktivitas jasmani dan ucapan 
yang tanpa cela dan penghidupan yang tanpa cacat. (Di sini) tidak ada penderitaan dan tidak 
ada hasil yang baik. 
 
Apakah yang menghasilkan moralitas 
 
‘Apakah yang menghasilkan moralitas’? Moralitas yang dihasilkan dalam bathin yang baik 
adalah moralitas yang terampil. Moralitas yang dihasilkan dalam bathin yang jahat adalah 
moralitas yang tidak terampil. Moralitas yang dihasilkan dalam bathin yang tidak dapat 
ditentukan adalah moralitas yang tidak dapat ditentukan kelompoknya. 
 
Tahapan dalam Moralitas 
 
‘Apakah (tahapan) awal, menengah dan akhir dalam moralitas’? mematuhi sãla adalah 
(tahap) awal, tidak melakukan pelanggaran adalah (tahap) menengah dan bergembira 
adalah (tahap) akhir dalam moralitas. 
 
Ada berapa banyak ‘rintangan’ dan berapa ‘penyebab’ moralitas? J. Ada Tiga puluh empat2 
kondisi ‘rintangan’. Dan ada tiga puluh empat kondisi adalah ‘penyebab’. 
 
Rintangan dan Penyebab Moralitas 
 
Marah, benci, munafik, kacau, serakah, iri-hati, muslihat, licik, jengkel, perselisihan, 
kebanggaan, kesombongan, keangkuhan, kelalaian, kemalasan, nafsu, tidak puas dengan 
sedikit, tidak meneladani para bijaksana, tidak waspada, berkata-kata kasar, pergaulan yang 
tidak baik, pengetahuan jahat, pandangan jahat, tidak sabar, tidak berkeyakinan, tinggi hati, 
tidak sopan, memanjakan mulut dan memuaskan selera, kekasaran, bersentuhan dengan 
perempuan, tidak menghormati guru, tidak melatih pengendalian indria, tidak melatih 
konsentrasi pada jaga pertama dan terakhir malam hari, tidak membacakan khotbah-khotbah 
pada jaga pertama dan terakhir malam hari – tiga puluh empat kondisi ini adalah ‘rintangan’. 
Seseorang yang dirintangi oleh salah satu dari hal-hal ini tidak dapat menyempurnakan 
moralitasnya. Jika moralitasnya tidak disempurnakan maka ia pasti akan mengalami 
kemunduran. Tiga puluh empat kondisi yang bertentangan dengan (‘rintangan-rintangan’) 
ini adalah ‘penyebab’ dari moralitas. 
 
Kelompok Dua pertama dalam moralitas 
 
‘Ada berapa kelompok moralitas’? Kelompok Dua, Kelompok Tiga dan Kelompok Empat. 
Apakah kelompok Dua? Sãla yang mengatur3 perbuatan dan Sãla yang melarang4 perbuatan. 
Keputusan-keputusan Sang Buddha yang menunjukkan apa yang harus dilakukan melalui 
tubuh dan ucapan adalah ‘Sãla yang mengatur perbuatan’. Keputusan-keputusan Sang 

                                                
1 Pts I, 44: Kati Sãlànãti? Tiõi Sãlàni, kusalasãlaÿ, akusalasãlaÿ, abyàkatasãlaÿ 
2 Dhamma 
3 Càritta Sãla 
4 Vàritta Sãla 



BAB II Memahami Moralitas 

 10 

Buddha yang menunjukkan apa yang tidak boleh dilakukan melalui tubuh dan ucapan 
adalah ‘Sãla yang melarang perbuatan’. ‘Sãla yang mengatur perbuatan’ dipenuhi melalui 
usaha dalam keyakinan. ‘Sãla yang melarang perbuatan’ dipenuhi melalui kesadaran dalam 
keyakinan. 
 
Kelompok Dua kedua dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok dua yang lain dalam moralitas: moralitas melepaskan1 dan moralitas 
menjalankan2. Apakah yang disebut ‘melepaskan’? Yaitu menghancurkan immoralitas. 
Apakah yang disebut ‘menjalankan’? Yaitu menjalankan banyak praktek sãla yang baik. 
Bagaikan pelita yang melenyapkan kegelapan, demikian pula seseorang yang melenyapkan 
immoralitas, dengan melepaskan immoralitas, akan terbebas dari penderitaan. Melalui 
pelaksanaan praktek-praktek sãla yang baik, ia dapat memasuki jalan kebajikan. Melalui 
penghancuran immoralitas, ia memenuhi keteguhan. 
 
Kelompok Dua ketiga dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok dua yang lain dalam moralitas: moralitas Lokiya3 dan moralitas 
Lokuttara4. Apakah ‘moralitas Lokuttara’? Moralitas yang dipenuhi bersamaan dengan buah 
jalan mulia – ini adalah ‘moralitas Lokuttara’. Yang lainnya adalah ‘moralitas Lokiyai’. 
Melalui pemenuhan ‘moralitas Lokiya’, kemuliaan dicapai. Melalui pemenuhan ‘moralitas 
Lokuttara’, dicapai kebebasan.  
 
Kelompok Dua keempat dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok dua yang lain dalam moralitas: moralitas terukur5 dan moralitas tidak 
terukur6. Moralitas yang tidak lengkap disebut ‘moralitas terukur’ moralitas lengkap disebut 
(moralitas) tidak terukur, menurut sabda Sang Buddha. 
 
Kelompok Dua kelima dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok dua yang lain dalam moralitas: terbatas dan tanpa batas7. Apakah 
‘terbatas’? Jika seseorang memutuskan untuk menjalankan sãla yang manapun tetapi 
melanggarnya demi kesejahteraan duniawi, demi kemashyuran, demi teman-teman8, demi 
tubuh9 dan demi kehidupan, maka moralitasnya menjadikan kesejahteraan duniawi sebagai 
batasan, menjadikan kemashyuran sebagai batasan, menjadikan badan sebagai batasan, 

                                                
1 Pahàna 
2 Samàdàna 
3 Lokiya Sãla 
4 Lokuttara Sãla 
5 Pamàõa sãla 
6 Appamàõa sãla 
7 Pariyanta-, apariyanta-sãla. Cp. Pts. I, 43-44: Atthi sãlaÿ pariyantaÿ, atthi sãlaÿ apariyantaÿ. Tattha katamaÿ 
taÿ sãlaÿ pariyantaÿ? Atthi sãlaÿ làbhapariyantaÿ, Atthi sãlaÿ yasapariyantaÿ, Atthi sãlaÿ ¤ètipariyantaÿ, 
Atthi sãlaÿ aïgapariyantaÿ, Atthi sãlaÿ jãvitapariyantaÿ. Katamaÿ taÿ sãlaÿ làbhapariyantaÿ? Idh’ ekacco 
làbhahetu làbhapaccayà làbhakàraõà yathàsamàdiõõaÿ sikkhàpadaÿ vãtikkamati – idaÿ taÿ sãlaÿ 
làbhapariyantaÿ.... Kataÿ taÿ sãlaÿ na aïgapariyantaÿ? Idh’ ekacco aïgahetu aïgapaccayà aïgakàraõà 
yathàsamàdiõõaÿ sikkhàpadaÿ vãtikkamàya cittaÿ pi na uppàdeti kiÿ so vãtikkamissati; idaÿ taÿ sãlaÿ na 
aïgapariyantaÿ. Katanaÿ taÿ sãlaÿ na jãvita-pariyantaÿ? Idh’ ekacco jãvitahetu jãvitapaccayà jãvitakàraõà 
yathàsamàdiõõaÿ sikkhàpadaÿ vãtikkamàya cittaÿ pi na uppàdeti, kiÿ so vãtikkamissati; idaÿ taÿ sãlaÿ na 
jãvitapariyantaÿ. 
8 Pts. Kalimat yang dikutip di atas dibaca ¤àti (sanak saudara) 
9 Aïga (anggota badan) 
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menjadikan kehidupan sebagai batasan. Apakah ‘tanpa batas’? Di sini, seorang bhikkhu 
memutuskan untuk menjalankan sãla dengan benar dan tidak melayani bahkan pikiran 
untuk melanggar (sãla) demi kesejahteraan duniawi, demi kemashyuran, demi teman-teman, 
demi tubuh dan demi kehidupan. Bagaimanakah ia dapat melanggarnya? Ini disebut 
moralitas ‘tanpa batas’. 
 
Kelompok Dua keenam dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok dua yang lain dalam moralitas: bergantung dan tidak bergantung1. 
Moralitas yang berhubungan dengan kelahiran kembali adalah bergantung pada 
kemelekatan. Moralitas yang berhubungan dengan ketagihan dalam upacara dan ritual 
adalah bergantung pada opini. Moralitas yang berhubungan dengan pemujaan-diri dan 
meremehkan orang lain adalah bergantung pada keangkuhan. Semua ini adalah Moralitas 
yang ‘bergantung’. Moralitas yang dilakukan demi kebebasan adalah moralitas yang ‘tidak 
bergantung’. Moralitas ‘bergantung’ adalah bukan untuk orang bijaksana. Moralitas ‘tidak 
bergantung’ adalah untuk orang bijaksana. 
 
Kelompok Dua ketujuh dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok dua yang lain dalam moralitas: Moralitas landasan hidup suci2 dan 
moralitas latihan yang dipertinggi3. Apakah ‘moralitas landasan hidup suci’? Moralitas yang 
terdiri dari tindakan jasmani yang telah dimurnikan, ucapan yang telah dimurnikan dan 
penghidupan murni4 disebut ‘moralitas landasan hidup suci’. Moralitas latihan lainnya 
disebut ‘moralitas latihan yang dipertinggi’. 
 
Kelompok Dua kedelapan dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok dua yang lain dalam moralitas: Berhubungan dengan bathin dan tidak 
berhubungan dengan bathin. Apakah ‘yang berhubungan dengan bathin?’ Yaitu ‘moralitas 
landasan hidup suci’. Apakah ‘yang tidak berhubungan dengan moralitas’? jenis lainnya 
yaitu, ‘moralitas latihan yang dipertinggi’. Dalam menjalankan ‘moralitas landasan hidup 
suci’. Si pendengar5 menyempurnakan latihan keras dan moralitas agung. Melalui ‘moralitas 
latihan yang dipertinggi’ seseorang melakukan kejahatan. Karena Sang Buddha tidak pernah 
menyatakan demikian (yaitu, moralitas latihan yang dipertinggi), karena itu, merupakan 
rintangan dalam menuju Pencerahan. (Dan karena itu, seseorang melakukan kejahatan). 
 
Kelompok Dua kesembilan dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok dua yang lain dalam moralitas: moralitas yang tidak boleh dilanggar dan 
yang tanpa cacat6. Apakah ‘yang tidak boleh dilanggar’? Ini adalah moralitas pendengar. 
Apakah ‘yang tanpa cacat’? ini adalah moralitas para Buddha dan para Paccekabuddha. 
 
Kelompok Dua kesepuluh dalam moralitas 
 

                                                
1 Nissita, Anissita 
2 Adibrahmacariyaka 
3 Âbhisamàcàrika 
4 Sammà kammanta, sammà vàcà, sammà àjãva 
5 Sàvaka 
6 Tidak terdapat dalam Vis. Mag. 
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Ada lagi kelompok dua yang lain dalam moralitas: moralitas yang dijalankan dalam waktu 
yang terbatas1 dan moralitas yang dijalankan seumur hidup2. Apa yang dijalankan dalam 
waktu yang singkat dan tidak berhubungan dengan kehidupan disebut ‘moralitas yang 
dijalankan dalam waktu yang terbatas’. Apa yang dijalankan hingga akhir kehidupan sejak 
saat seseorang belajar dari gurunya dan menerima sãla disebut ‘moralitas yang dijalankan 
seumur hidup. Ada waktu dalam imbalan dari moralitas yang dijalankan dalam waktu 
terbatas. Tidak ada waktu dalam imbalan dari moralitas yang dijalankan seumur hidup. 
 
Kelompok Tiga pertama dalam moralitas 
 
Apakah (kelompok) tiga (dalam moralitas)? Yaitu (moralitas) menaklukkan kejahatan dan 
tidak melanggar, mengalami dan tidak melanggar, menghancurkan dan tidak melanggar3. 
Apakah ‘menaklukkan kejahatan dan tidak melanggar’? Meskipun sampai saat ini belum 
mengalami perasaan yang bukan berasal dari latihannya, tetapi ia tidak menderita bahkan 
karena pikiran melanggar, dalam pikirannya – ini disebut ‘menaklukkan kejahatan dan tidak 
melanggar’. 
 
Apakah ‘mengalami dan tidak melanggar’? Setelah mengalami suatu perasaan, sehubungan 
dengan hal itu, ia tidak pernah melanggar – ini disebut ‘mengalami dan tidak melanggar’. 
 
Apakah ‘menghancurkan dan tidak melanggar’? para pribadi mulia4 menghancurkan 
berbagai penyebab kejahatan melalui Jalan Mulia – ini disebut ‘menghancurkan dan tidak 
melanggar’. 
 
Kelompok Tiga kedua dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok tiga yang lain dalam moralitas: moralitas ternoda5, moralitas tidak 
ternoda6, moralitas yang ditenangkan7. 
 
Apakah ‘moralitas ternoda’? seseorang terikat pada penampilan suatu obyek pada pandangan 
pertama – ini disebut ‘moralitas ternoda’. 
 
Moralitas orang-orang biasa8 yang juga merupakan alat untuk memasuki Sang Jalan – ini 
disebut moralitas ‘tidak ternoda’. 
 
Apakah ‘moralitas yang ditenangkan’? Ini adalah moralitas Yang Suci. 
 
Kelompok Tiga ketiga dalam moralitas 
 

                                                
1 Kàlapariyanta 
2 Âpàõakoñika 
3 Tidak terdapat dalam Vis. Mag. 
4 Ariya puggala 
5 Paràmaññha sãla. Cp. S. II, 94: Dãgharattaÿ hetaÿ bhikkhave assutavato puthujjanassa ajjhositaÿ mamàyitaÿ 
paràmaññhaÿ etaÿ mama eso ‘ham asmi eso me attàti. 
6 Aparàmaññha sãla. Cp. A. II, 56-7: Puna ca paraÿ bikkhave ariyasàvako ariyakantehi sãlehi samannàgato hoti 
akkhaïóehi acchiddehi asabalehi akammàsehi bhujissehi vi¤¤uppasaññhehi aparàmaññhehi 
samàdhisaÿvattanikehi. 
7 Pañipassaddha sãla 
8 Putthujjana. 
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Ada lagi kelompok tiga yang lain (dalam moralitas):  moralitas yang terpengaruh oleh dunia1, 
moralitas yang terpengaruh oleh jasmani dan kehidupan2, moralitas yang terpengaruh oleh 
Ajaran3. 
 
Apakah ‘moralitas yang terpengaruh oleh dunia’? Seseorang, karena ketakutan, melenyapkan 
berbagai kejahatan menuruti kehendak dunia – ini disebut ‘moralitas yang terpengaruh oleh 
dunia’. 
 
Apakah ‘moralitas yang terpengaruh oleh jasmani dan kehidupan’? Seseorang, karena 
ketakutan, melenyapkan berbagai kejahatan untuk melindungi kehidupannya – ini disebut 
‘moralitas yang terpengaruh oleh jasmani dan kehidupan’. 
 
Apakah ‘moralitas yang terpengaruh oleh Ajaran’? Seseorang, karena rasa hormat, 
melenyapkan berbagai kondisi kejahatan karena Ajaran Kebenaran – ini disebut ‘moralitas 
yang terpengaruh oleh Ajaran’. 
 
Kelompok Tiga kempat dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok tiga yang lain dalam moralitas [402]: moralitas yang bersekutu dengan 
keinginan yang berlainan, moralitas yang bersekutu dengan keinginan yang sejenis, moralitas 
yang tidak bersekutu dengan keinginan apapun4.  
 
Apakah ‘moralitas yang bersekutu dengan keinginan yang berlainan’? (Seseorang, sewaktu) 
sedang menyakiti makhluk lain, menjalankan Sãla – ini disebut ‘moralitas yang bersekutu 
dengan keinginan yang berlainan’. 
 
Apakah ‘moralitas yang bersekutu dengan keinginan yang sejenis’? Seseorang menjalankan 
sãla demi kebahagiaan dalam kehidupan sekarang dan demi kebahagiaan kebebasan di masa 
depan – ini disebut ‘moralitas yang bersekutu dengan keinginan sejenis’. 
 
Apakah ‘moralitas yang tidak bersekutu dengan keinginan apapun’? Seseorang menjalankan 
sãla, tidak menyesal dan tidak membawa keuntungan bagi makhluk lain – ini disebut 
‘moralitas yang tidak bersekutu dengan keinginan apapun’. 
 
Kelompok Tiga kelima dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok tiga yang lain dalam moralitas: moralitas murni5, moralitas tidak murni6, 
moralitas yang meragukan7. 
 
Apakah ‘moralitas murni’? Melalui dua penyebab ‘moralitas murni’ dipenuhi. Yang pertama 
adalah tidak-melanggar. Yang kedua adalah mengakui setelah melakukan pelanggaran. Ini 
disebut ‘moralitas murni’. 
 

                                                
1 A. I,147: Tin’ imani bhikkhave adhipateyyàni. Katamàni tãõi?Attàdhipatteyyaÿ lokàdhipateyyaÿ 
dhammàdhipateyyaÿ. 
2 Sama dengan 6 
3 Sama dengan 6 
4 Tidak terdapat dalam Vis. Mag. 
5 Visuddha sãla 
6 Avisuddha sãla 
7 Vematika sãla 
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Melalui dua penyebab ‘moralitas tidak murni’ dipenuhi: Yang pertama adalah pelanggaran 
yang disengaja; yang kedua adalah tidak mengakui setelah melakukan pelanggaran – ini 
disebut ‘moralitas tidak murni’. 
 
Apakah ‘moralitas yang meragukan’? Melalui tiga penyebab ‘moralitas meragukan’ dipenuhi. 
Yang pertama adalah tanpa mengetahui tempat; kedua adalah tidak mengetahui 
pelanggaran; ketiga adalah tidak mengetahui perbuatan jahat – ini disebut ‘moralitas yang 
meragukan’. 
 
Jika moralitas seorang yogi adalah tidak murni, ia mengakui dan mengalami kebahagiaan 
moralitas murni. Jika ia merasa ragu, ia segera mencari noda dan memperoleh kedamaian. 
 
Kelompok Tiga keenam dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok tiga yang lain dalam moralitas: moralitas siswa1, moralitas lulusan2, 
moralitas bukan pelajar juga bukan lulusan3. 
 
Apakah ‘moralitas siswar’? Yaitu moralitas tujuh jenis individu siswa4. 
 
Apakah ‘moralitas lulusan’? Yaitu moralitas Yang Suci. 
 
Apakah ‘moralitas bukan siswa juga bukan lulusan’? Yaitu moralitas orang-orang biasa. 
 
Kelompok Tiga ketujuh dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok tiga yang lain dalam moralitas: moralitas ketakutan, moralitas 
kekhawatiran, moralitas bodoh5. 
 
Apakah ‘moralitas ketakutan’? Ada orang yang karena takut, tidak melakukan kejahatan – ini 
disebut ‘moralitas ketakutan 
 
Apakah ‘moralitas kekhawatiran’? Seseorang, teringat teman yang telah berpisah dengannya, 
mengalami kekhawatiran. Karena kekhawatiran ini, ia tidak melakukan kejahatan – ini 
disebut ‘moralitas kekhawatiran’. 
 
Apakah ‘moralitas bodoh’? Ada orang, yang menjalankan sãla pertapaan sapi6 atau pertapaan 
anjing7 - ini disebut ‘moralitas bodoh’. 
 
Jika seseorang memenuhi ‘moralitas bodoh’, ia akan menjadi sapi atau anjing. Jika ia tidak 
memenuhinya, ia akan jatuh ke alam neraka8. 

                                                
1 Sekha sãla 
2 Asekha sãla 
3 Nevasekhanàsekha sãla. Cp. Vis. Mag.14, 
4 Sattasekhiyapuggala 
5 Tidak terdapat dalam Vis. Mag. 
6 Go Sãla 
7 Kukkura sãla. Untuk penjelasan 6 dan 7, baca M. I. 388 f. (catatan 3). 
8 M. I, 388-9: Sa go vataÿ bhàvetvà paripuõõaÿ abbokiõõaÿ … kàyassa bhedà parammaraõà gunnaÿ sahavyataÿ 
uppajjati. Sace kho panassa evaÿ diññhi hoti: iminà ‘haÿ sãlena và vatena và tapena và brahmacariyena và devo 
và bhavissàmi deva¤¤ataro vàti sàssa hoti micchàdiññhi. Micchàdiññhikassa kho ahaÿ Seniya dvinnaÿ gatãnaÿ 
a¤¤ataraÿ gatiÿ vadàmi: nirayaÿ và tiracchànayoniÿ và. Akibat yang mirip juga terjadi pada kasus pertapaan-
anjing. 
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Kelompok Tiga kedelapan dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok tiga yang lain dalam moralitas: rendah1, menengah2, tinggi3. 
 
Apakah ‘rendah’? (Seseorang) terpengaruh oleh nafsu, nafsu yang berlebih-lebihan, nafsu 
besar dan dipenuhi dengan banyak keinginan – ini disebut ‘moralitas rendah’. 
 
Apakah ‘menengah’? (Seseorang) terpengaruh oleh nafsu yang halus dan dipenuhi oleh sedikit 
keinginan – ini disebut ‘moralitas menengah’. 
 
Apakah ‘tinggi’? (Seseorang ) tidak terpengaruh oleh nafsu dan dipenuhi oleh sedikit keinginan 
– ini disebut ‘moralitas tinggi’. 
 
Melalui pemenuhan ‘moralitas rendah’, seseorang akan terlahir kembali sebagai manusia; 
melalui pemenuhan ‘moralitas menengah’ seseorang akan terlahir kembali sebagai Dewa; 
melalui pemenuhan ‘moralitas tinggi’ seseorang akan mencapai kebebasan. 
 
Kelompok Empat pertama dalam moralitas 
 
Ada kelompok empat dalam moralitas: Berperan dalam kemunduran4, berperan dalam 
stagnasi5, berperan dalam kemajuan6, berperan dalam penembusan7. 
 
Apakah ‘berperan dalam kemunduran’? Seseorang tidak melenyapkan apa yang menghalangi 
pencapaian Sang Jalan; ia tidak bersemangat; dan ia dengan sengaja melanggar (sãla) dan 
setelah itu menyembunyikan (pelanggarannya) – ini disebut ‘berperan dalam kemunduran’. 
 
Apakah ‘berperan dalam stagnasi’? Seseorang menjaga sãla dan tidak lengah, tetapi tidak 
memunculkan keengganan – ini disebut ‘berperan dalam stagnasi’. 
 
Seseorang memenuhi moralitas dan konsentrasi, tidak lengah, tetapi tidak memunculkan 
keengganan – ini disebut ‘berperan dalam kemajuan’. 
 
Seseorang memenuhi moralitas dan konsentrasi, tidak lengah, dan memunculkan keengganan 
– ini disebut ‘berperan dalam penembusan’. 
 
Kelompok Empat kedua dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok empat yang lain dalam moralitas: sãla untuk para bhikkhu, sãla untuk 
para bhikkhunã, sãla untuk mereka yang-belum-ditahbiskan8, dan sãla untuk para perumah 
tangga berjubah putih9. 
 

                                                
1 Hãna sãla 
2 Majjhima sãla 
3 Paõãta sãla. Cp. Vis. Mag. 13 
4 Hànabhàgiya. 
5 òhitibhàgiya 
6 Visesabhàgiya 
7 Nibbedhabhàgiya. Untuk 5-8; baca A.III, 427, Vis. Mag. 15 
8 Anupamasampanna sãla 
9 Odàta-vasana gahaññha sãla. Cp. D. III, 125: Santi kho pana me Cunda etarahi upàsakà sàvakà odàta-vasanà 
brahmacàrino. 
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Apakah ‘sila untuk para bhikkhu1’? Pengendalian-Pàtimokkha – ini disebut ‘sãla untuk para 
bhikkhu. 
 
Apakah ‘sila untuk para bhikkhunã2’? Pengendalian-Pàtimokkha – ini disebut ‘sãla untuk para 
bhikkhunã. 
 
Sepuluh sãla untuk sàmaõera dan sàmaõerã 3serta sãla untuk orang dalam masa percobaan4 
– ini disebut sãla untuk mereka yang belum ditahbiskan’. 
 
Lima sãla dan Delapan sãla untuk umat awam laki-laki dan perempuan – ini disebut ‘sãla 
untuk para perumah tangga berjubah putih.’ 
 
Kelompok Empat ketiga dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok empat yang lain dalam moralitas: moralitas yang alami5, moralitas yang 
merupakan sikap baik6, moralitas yang merupakan hukum7 dan moralitas yang merupakan 
(hasil dari)  kondisi masa lampau8. 
 
Apakah ‘moralitas yang alami’? Moralitas orang-orang di Uttarakuru – ini disebut moralitas 
yang alami. 
 
Apakah ‘moralitas yang merupakan sikap baik’? Sikap yang sesuai dengan aturan-aturan 
dalam suatu suku, kasta, negeri, kepercayaan dan sejenisnya – ini disebut ‘moralitas yang 
merupakan sikap baik’. 
 
Apakah ‘moralitas yang merupakan Hukum’? moralitas (ibu Sang Bodhisatta) ketika Beliau 
memasuki rahim – ini disebut ‘moralitas yang merupakan Hukum’. 
 
Apakah ‘moralitas yang merupakan (hasil dari) kondisi masa lampau’? moralitas Sang 
Bodhisatta dan Yang Mulia Mahà Kassapa – ini disebut ‘moralitas yang merupakan (hasil 
dari) kondisi masa lampau’. 
 
Kelompok Empat keempat dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok empat yang lain dalam moralitas: moralitas sebagai moralitas, moralitas 
sebagai penimbunan, moralitas sebagai akhir, moralitas sebagai jalan akhir yang lengkap9. 
 
Apakah ‘moralitas sebagai moralitas’? Dua jenis: moralitas terampil dan tidak terampil – ini 
disebut ‘moralitas sebagai moralitas10’. 

                                                
1 Bhikkhu sãla 
2 Bhikkhunã sãla 
3 Sèmaõera-sàmaõeri dasa sãla. Cp. Vis. Mag. 15 
4 Sikkhamànà sãla 
5 Pakati sãla 
6 Âcàra sãla 
7 Dhammatà sãla, D. II, 13: Dhammatà esà bhikkhave, yadà bodhisatto màtu kucchiÿ okkanto hoti, na 
Bodhisatta-màtu purisesu mànasaÿ uppajjati kàmaguõåpasaÿhitaÿ, anatikkamaniyà ca Bodhisatta-màtà hoti 
kenaci purisena ratta-cittena. Ayam ettha dhammatà. 
8 Pubbahetuka sãla. Cp. Vis. Mag. 15 
9 Tidak terdapat dalam Vis. Mag – Kusala sãla, samuññhàna sãla, nirodha sãla, nirodha pañipadà sãla 
10 Cp. (a) M. II, 27: Katame ca, thapati, kusalasãla? Kusalaÿ kàyakamnaÿ, kusalaÿ vacãkammaÿ, 
àjãvapàrisuddhiÿ pi kho ahaÿ, thapati, sãlasmiÿ vadàmi. Ime kho, thapati,kusalasãla; (b) M. II, 26: Katame ca, 



BAB II Memahami Moralitas 

 17 

 
Apakah ‘moralitas sebagai penimbunan’? bathin yang baik menimbun moralitas yang 
terampil; bathin yang jahat menimbun moralitas yang tidak terampil1. 
 
Apakah ‘moralitas sebagai akhir’? Seseorang mengakhiri moralitas yang tidak terampil 
melalui pencapaian moralitas terampil; seseorang mengakhiri moralitas terampil melalui 
pencapaian kesucian2. 
 
Apakah ‘moralitas sebagai jalan akhir yang lengkap’? Yaitu, empat usaha benar3 – ini disebut 
‘moralitas sebagai jalan akhir yang lengkap’. Empat aktivitas harus dipahami sebagai berikut: 
disebut usaha dan bukan pelaksanaan moralitas sesungguhnya – ini disebut ‘usaha benar’. 
 
Kelompok Empat kelima dalam moralitas 
 
Ada lagi kelompok empat yang lain dalam moralitas: moralitas aturan-pengendalian-
kebhikkhuan4, moralitas penghidupan murni5, moralitas pengendalian indria6, moralitas yang 
berhubungan dengan barang-barang kebutuhan7. 
 
Apakah ‘moralitas aturan pengendalian kebhikkhuan’? Di sini, seorang bhikkhu berdiam, 
dengan mengendalikan moralitas aturan-pengendalian-kebhikkhuan, memiliki sikap yang 
baik dan lingkungan benar, takut bahkan terhadap kesalahan yang kecil, dan melatih diri 
dengan baik dalam sãla yang harus ia latih8. ‘Di sini’ artinya dalam Ajaran Sang Guru ini. 
‘Bhikkhu’ artinya umat awam yang baik. Juga berarti para siswa, lulusan, yang-tidak-
tergoyahkan9. ‘Aturan pengendalian kebhikkhuan’ artinya moralitas, manifestasi, awal, 
aktivitas, perlindungan, pengendalian, menghancurkan dan melepaskan. Ini adalah jalan 
masuk menuju ajaran. Melalui ini hukum-hukum kebaikan10 diterima. Ini adalah arti dari 
‘aturan pengendalian kebhikkhuan’. Tidak melanggar melalui perbuatan fisik dan ucapan 
adalah ‘pengendalian’. ‘pengendalian’ artinya sempurna dalam aturan pengendalian 
kebhikkhuan. ‘Berdiam’ artinya menjaga empat postur. ‘Memiliki perilaku baik dan 
lingkungan benar’: - (Dalam hal ini) terdapat perilaku baik11 dan perilaku tidak baik12. 
 

                                                                                                                                           
thapati,a kusalasãla?Akusalaÿ kàyakamnaÿ, akusalaÿ vacãkammaÿ akusalaÿ vacãkammaÿ, pàpako àjãvo, -- 
ime vuccanti, thapati, akusalasãla. 
1 Cp. (a) M. II, 27:  Yaÿ cittaÿ vãtadosaÿ vãtamohaÿ, itosamuññhànà kusalasãla; (b) M. II, 26: Sacittaÿ saràgaÿ 
sadosaÿ samohaÿ, itosamuññhànà akusalasãlà, 
2 Cp. M. II, 26 (a): Idha, thapati, bhikkhu kàyaduccaritaÿ pahàya kàyasucaritaÿ bhàveti … manoduccaritaÿ 
pahàya manosuccaritaÿ bhàveti, micchà-àjãvaÿ pahàya sammà-àjãvena jãvikaÿ kappeti. Etth’ete akusalasãlà 
aparisesà nirujjhanti, (b) M. II, 27: Idha, thapati, bhikkhu sãlavà hoti, no ca sãlamayo, ta¤ ca cetovimuttiÿ 
pa¤¤avimuttiÿ yathàbhåtam pajànàti, yatth’assa te kusalasãlà aparisesà nirujjhanti. 
3 Cp. M. II, 27: Idha, thapati, bhikkhu anuppannànaÿ pàpakànaÿ akusalànaÿ dhammànaÿ anuppàdàya 
chandaÿ janeti vàyamati viriyaÿàrabhati cittaÿ paggaõhàti padahati, uppannànaÿ akusalànaÿ dhammanaÿ 
ñhitiyà asammosàya bhiyyobhàvàya vepullàya bhàvanàya pàripåriyà chandaÿ janeti vàyamati viriyaÿ 
àrabhati cittaÿ paggaõhàti padahati. Evaÿ pañipanno kho, thapati, kusalànaÿ sãlànaÿ nirodhàya pañipanno 
hoti. 
4 Pàtimokkhasaÿvara sãla 
5 Âjãvaparisuddhi sãla. 
6 Indriyasaÿvara sãla 
7 Paccayanissita sãla. 
8 D. I, 63-70. 10. Sekha, asekha, akuppaÿ. 
9 D. I, 63-70, 10. Sekha, asekha, akuppaÿ 
10 Saddhamma 
11 Âcàra 
12 Anàcàra 
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Apakah ‘perilaku tidak baik’? “Di sini, seorang bhikkhu memberikan kepada seseorang tongkat 
bambu, atau bunga, atau daun dan buah-buahan, atau sikat gigi dan bubuk-mandi; atau ia 
merayu untuk mendapatkan sesuatu, membicarakan kebaikan dan kejahatan orang lain; atau 
ia terlalu merendahkan diri; atau bepergian kesana kemari ke tempat-tempat yang tidak 
sesuai dengan peraturan, untuk mengundang orang-orang dalam suatu pertemuan; atau 
melakukan perbuatan-perbuatan lain yang dicela oleh Sang Buddha dan dengan demikian 
menghidupi diri dengan penghidupan salah – ini disebut ‘perilaku yang tidak baik’1. 
 
Ada dua jenis ‘perilaku tidak baik’: perilaku tidak baik jasmani dan ucapan. Apakah ‘perilaku 
tidak baik jasmani’? Seorang bhikkhu berjalan melewati sekelompok bhikkhu dengan penuh 
keangkuhan dalam hatinya, melewati para bhikkhu senior dengan cepat; ia dengan kasar 
mendorong mereka, atau maju, atau berdiri dengan angkuh, atau duduk di tempat duduk 
yang tinggi sebelum para bhikkhu senior (duduk), atau membelakangi para bhikkhu senior, 
atau duduk dengan angkuh, atau tidak menghargai para bhikkhu senior, ia menjatuhkan diri 
ke tempat duduk; atau menepuk-nepuk bahu mereka (para bhikkhu senior), ia meremehkan 
mereka. Sewaktu para bhikkhu senior bertelanjang kaki, ia mengenakan sandal. Saat para 
bhikkhu tua dan senior berjalan di jalan yang kecil dan rendah, ia berjalan di jalan yang lebar 
dan lebih tinggi. Dalam berbagai cara ia merendahkan dan menyusahkan (orang lain). Ia 
menyembunyikan apa yang baik dari para bhikkhu junior. Ia memberikan apa yang 
ditujukan kepada para bhikkhu senior. Tanpa permisi, ia membakar kayu di kamar mandi 
dan membuka dan menutup pintu. Atau ketika ia pergi ke air, ia masuk (ke dalam air) 
sebelum mereka (para bhikkhu senior) atau memutar tubuhnya, atau menepuk, dengan cara 
yang kasar. Ketika ia mengunjungi suatu rumah, ia masuk dengan kasar, melalui pintu depan 
atau pintu belakang; duduk dan bangun dengan cara yang tidak semestinya; atau ia masuk ke 
tempat tertutup dan bersenda-gurau dengan perempuan dan gadis-gadis muda dan menepuk 
leher mereka. Perbuatan tidak baik demikian disebut ‘perilaku tidak baik jasmani2’. 
 
Apakah ‘perilaku tidak baik ucapan’? Seorang bhikkhu tidak memiliki rasa hormat dalam 
bathinnya. Tanpa menanyakan keinginan para bhikkhu senior ia membabarkan Ajaran atau 
membabarkan Pàtimokkha; atau ia berbicara dengan orang lain sambil menepuk-nepuk bahu 
mereka; atau ia masuk ke suatu rumah dan bertanya kepada seorang perempuan secara 
kasar: “Nyonya, adakah sesuatu untuk dimakan? Jika ada, berikanlah kepadaku. Aku ingin 
makan”. Ucapan demikian adalah ‘perilaku tidak baik ucapan3’. 
 
Apakah ‘perilaku yang baik’? Yaitu lawan dari ‘perilaku tidak baik’. Seorang bhikkhu memiliki 
rasa hormat dalam bathinnya, patuh, memiliki kerendahan hati dan bersikap pantas dan 
terampil dalam berbagai postur tubuh. Ia selalu merasa cukup, menjaga indria-nya dan tidak 
berlebihan dalam hal makanan dan minuman. Ia tidak pernah tidur di waktu jaga pertama 
dan terakhir malam hari. Ia memiliki kebijaksanaan dan menyadari kekurangan dari 

                                                
1 Kàyika anàcàra. Cp. Vbh. 246: Idh’ekacco veëudànena và pattadànena và pupphadànena và phaladànena và 
sinànadànena và dantakaññhadànena và càñukamyatàya và muggaså-patàya và pàribhaññhatàya và 
janghapesanikena và a¤¤atara¤¤atarena buddhapañikuññhena micchà àjãvena jãvitaÿ kappeti: ayaÿ vuccati 
anàcàro. 
Juga Cp. Th.937, 938:  Mattikaÿ telaÿ cuõõa¤ ca udakàsanabhojanaÿ 
   gihãnaÿ upanàmenti àkaïkhantà bahuttaraÿ 
   danta-poõaÿ kapiññha¤ ca pupphakhàdaniyàini ca 
   piõóapàte ca sampanne ambe àmalakàni ca 
           
2 Kàyika anàcara. Cp. Nd1 228-9. 
3 Vàcasika anàcàra. Cp. Nd1 230.. 
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keinginannya. Ia tidak terganggu dengan perhatian duniawi, ia bersemangat dan sangat 
menghormati rekan-rekannya. Ini disebut ‘perilaku yang baik’. 
 
‘Lingkungan benar’ artinya lingkungan benar dan lingkungan tidak benar. Apakah 
‘lingkungan tidak benar’? “Seorang bhikkhu pergi ke rumah pelacuran, rumah seorang janda, 
rumah seorang perawan, rumah seorang kasim, tempat tinggal seorang bhikkhunã, kedai 
minuman keras; ia bergaul dengan raja, para menteri, para pertapa berpandangan salah, para 
pertapa jahat, dan dengan orang-orang yang tidak berkeyakinan, tidak menguntungkan 
empat kelompok dan yang tidak disukai oleh mereka (empat kelompok). Ini disebut 
‘Lingkungan tidak benar1’. Sang Buddha menyatakan: “Seorang bhikkhu melanggar (sãla) 
lingkungan yang tidak benar dan tidak murni. Apakah ‘lingkungan yang tidak benar dan 
tidak murni’? Yaitu pergi ke rumah pelacuran”. “Lingkungan yang baik” sudah jelas. 
 
Ada tiga jenis ‘lingkungan yang benar’: lingkungan benar sebagai tempat bergantung yang 
dekat2, lingkungan benar sebagai perlindungan3, lingkungan benar sebagai ikatan4. 
 
[403] Apakah ‘lingkungan benar sebagai tempat bergantung yang dekat’? Yaitu seorang teman 
baik yang memiliki sepuluh kualitas kebajikan5. Berkat kualitas-kualitas ini, seseorang 
mendengar apa yang belum pernah ia dengar sebelumnya dan apa yang pernah didengar 
menjadi lebih jelas baginya, ia menghancurkan keragu-raguan, mencapai pandangan benar 
dan kejernihan (bathin); dan melatih diri dengan baik di dalam Ajaran, berkeyakinan kuat 
dan dalam, dan meningkat dalam moralitas, pembelajaran, kedermawanan dan 
kebijaksanaan6. Ini disebut ‘Lingkungan benar sebagai tempat bergantung yang dekat’. 
 
Apakah ‘lingkungan benar sebagai perlindungan’? Ketika seorang bhikkhu pergi ke suatu 
rumah atau desa, ia berjalan dengan menatap ke bawah tidak lebih jauh dari 2 meter; 
sikapnya berwibawa, tenang dan rapi; ia dihormati oleh para penduduk; ia tidak melihat 
kereta gajah atau kereta kuda, atau melihat orang lain laki-laki atau perempuan yang sedang 
bersenang-senang, atau melihat ke teras atas suatu istana, atau kedai-kedai di tepi jalan. 
Demikianlah ia tidak melihat ke atas dan ke bawah di empat penjuru. Ini disebut ‘lingkungan 
benar sebagai perlindungan’. 
 
Apakah ‘lingkungan benar sebagai ikatan’? Seperti yang dikatakan oleh Sang Buddha: 
“Seorang bhikkhu yang menetap di dalam wilayah rumah dan tanahnya7”. Ini disebut 
‘lingkungan benar sebagai ikatan’. Semua ini disebut ‘lingkungan benar’. Demikianlah 
‘lingkungan benar’ menjadi lengkap. Oleh karena itu, dikatakan, ‘memiliki lingkungan benar’. 
 

                                                
1 Gocara dan agocara. Cp. Vbh. 247: Idh’ekacco vesiyàgocara và hoti, vidhavàgocara và thullakumàrãgocaro và 
paõóakagocaro và bhikkhunãgocaro và pànàgàragocaro và, saÿsaññho viharati ràjåhi ràjamahàmattehi 
tithiyehi titthiyasàvakehi ananulomikena gihisaÿsaggena, yàni và pana tàni kulàni assaddhàni appasannàni 
anopànabhåtàni akkosaka-paribhàsakàni anatthakàmàni ahitakàmàni aphàsukàmàni ayogakkhemakàmàni 
bhikkhånaÿ bhikkhunãnaÿ upàsakànaÿ upàsikànaÿ, tathàråpàni kulàni sevati bhajati payirupàsati: ayaÿ 
vuccati agocaro. 
2 Upanissayagocara 
3 Ârakkhagocara 
4 Upanibandhagocara 
5 Dasakatthàvatthuguõasamannàgatakalyàõamitta. Cp. A. IV, 357: Puna ca paraÿ Meghiya bhikkhu yàyaÿ 
kathà abhisallekhikà cetovivaraõasappàyà, seyyathãdaÿ appicchakathà santuññhikathà pavivekakathà 
asaÿsaggakathà viriyàrambhakathà sãlakathà samàdhikathà pa¤¤àkathà vimuttikatthà 
vimutti¤àõadassanakathà. 
6 Cp. Vis. Mag. 19. 
7 Cp. S. V, 148: Ko ca bhikkhave bikkhuno gocaro sako pettiko visayo yad idaÿ cattàro satipaññhànà. 
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‘Takut bahkan terhadap kesalahan yang kecil’ artinya takut terhadap kesalahan kecil yang 
dilakukan dalam latihannya – ini disebut ‘takut bahkan terhadap kesalahan yang kecil’. 
 
Juga, ada ajaran lain: Seseorang memunculkan kondisi kesadaran tidak terampil – ini disebut 
kesalahan kecil. Seseorang ingin berdiam jauh dari ‘kesalahan kecil’ ini, melihat dan takut 
akan akibatnya. Ini disebut melihat bahaya dalam ‘kesalahan kecil’. 
 
‘Melatih diri dengan baik dalam sãla yang harus dilatih’ – Apakah arti ‘harus dilatih’? Yaitu 
tujuh kelompok pengendalian1. ‘Melatih diri’ artinya mengikuti semua (seperti yang dijelaskan 
di atas). Ini disebut ‘melatih diri (dalam sãla) yang harus ia latih’. Ini disebut ‘moralitas 
aturan pengendalian kebhikkhuan’. 
 
T. Apakah moralitas kesucian (penghidupan)’? J. Yaitu tidak bersalah atas penghidupan salah. 
Apakah penghidupan salah? Yaitu muslihat2, senang berbicara3, sindiran4, celaan5, dan 
memberi dengan tujuan untuk mendapat lebih banyak6. 
 
Apakah ‘muslihat’? ada tiga landasan ‘muslihat’: - 
 
Seseorang merencanakan, dan ingin mendapatkan empat barang kebutuhan, kasar dan 
berbeda (dari barang-barang kebutuhan berkualitas baik yang dipersembahkan kepada 
seseorang): seorang bhikkhu memperbaiki perilakunya untuk sementara, memuji dirinya 
sendiri secara terbuka, atau memendam keinginan jahat; menginginkan harta, ia memberikan 
jubah dan makanan yang baik (kepada orang lain), dan karena ia menginginkan apa yang 
kasar; atau, ia berpura-pura seolah-olah ia tidak ingin mendapatkan apapun; atau, ia 
menerima empat barang kebutuhan seolah-olah karena belas kasihan kepada orang lain – ini 
disebut ‘muslihat’ dalam rencana untuk mendapatkan barang-barang kebutuhan7. 
 
Seorang bhikkhu memiliki keinginan jahat dan menginginkan harta, meniru sikap 
berwibawa, dan berkata: ‘Aku telah mencapai meditasi (jhàna)’ dan membabarkan khotbah 
dengan tujuan untuk menerima persembahan – ini disebut ‘muslihat’ dalam hal postur8. 
 
Seorang bhikkhu yang serakah dan senang berbicara, menyatakan kepada orang lain: Aku 
telah memiliki Kebenaran Ariya dan berdiam dalam kesunyian;” atau “Aku berlatih meditasi, 
”khotbahku dalam dan halus,” “Aku memiliki ciri-ciri seorang manusia luar biasa9.” 
Demikianlah, karena menginginkan perolehan, ia memuji diri sendiri. Ini disebut ‘muslihat’ 
(bicara di mana-mana). 
 
Senang berbicara artinya seseorang tidak jujur, menyanjung, bercanda dan munafik, dengan 
tujuan untuk mendapatkan perolehan. Seseorang membuat hiburan untuk menarik 
perolehan. Ini disebut senang berbicara. 
 

                                                
1 Sattàpattikkhandha: pàràjika, sanghàdisesa, thullaccaya, pàcittiya, pàñidesanãya, dukkaña,dubbhàsita. 
2 Dibaca kuhanà. Kata ini berarti kosajja. 
3 Lapanà. Kata ini juga berarti vaïkatà. 
4 Nemittikatà 
5 Nippesikatà. 
6 Làbhena labhaÿ nijigiÿsanatà. Untuk 2-6 Cp. Vbh. 352-3.  
7 Nd1 224: Paccayapañisevanasaÿkhàtaÿ kuhanavatthu. 
8 Ibid: Iriyàpathasaÿkhàtaÿ kuhanavatthu. 
9 Ini berbeda dengan penjelasan yang diberikan pada hal. 25-6 dalam Vis. Mag.  pada topik yang sama. 
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Apakah ‘sindiran’? Seseorang bhikkhu membabarkan Ajaran kepada seorang kaya yang 
menyokong kebutuhannya. Ia mengharapkan keuntungan dan tidak berusaha menguasai 
pikirannya. Ini disebut ‘sindiran’. 
 
‘celaan’ artinya seseorang yang menginginkan keuntungan, membuat orang-orang lain takut 
kepadanya, karena ia mencela mereka, atau karena ia menciptakan perselisihan di antara 
mereka; atau menakuti orang dengan perbuatan yang membahayakan. 
 
Apakah ‘memberi dengan tujuan untuk mendapatkan lebih banyak’? ia memberikan sedikit 
persembahan dan mengharapkan balasan yang lebih besar. Ini disebut ‘memberi dengan 
tujuan untuk mendapatkan lebih banyak’. Perbuatan-perbuatan jahat ini merupakan 
penghidupan salah. 
 
Dan lagi, ada ajaran lain (sehubungan dengan ) penghidupan salah: (Yaitu) memberikan 
batang bambu, atau bunga, daun atau buah-buahan, atau sikat gigi dan bubuk mandi; atau, 
meramal, atau mengartikan mimpi, atau memberikan ramalan bintang, atau mengartikan 
kicauan burung, atau mengartikan cara berjalan yang baik dan tidak baik; memuja api1 dan 
mempersembahkan bunga kepada api; atau memaksakan perdagangan yang 
menguntungkan; atau memimpin bala tentara; atau memperdagangkan senjata tajam. Semua 
ini, dan akitivitas lainnya yang sejenis adalah penghidupan salah. Tidak melakukan hal-hal 
ini disebut ‘moralitas kemurnian (penghidupan). 
 
T. Apakah ‘moralitas pengendalian indria’? 
 
J. Ketika melihat sebuah bentuk, mendengar suara, mencium bau-bauan, mengecap rasa atau 
menyentuh obyek nyata, seseorang bertekad untuk tidak terpikat dengan aspek-aspek yang 
mengotori dari obyek-obyek tersebut, dan ia tidak melanggar2. Ini disebut ‘moralitas 
pengendalian indria’. ‘Moralitas pengendalian indria’ ini dipenuhi melalui sembilan 
aktivitas3:- 
 
Dengan memotong tanda-tanda kejahatan yang muncul dalam indria; dengan menaklukkan 
ketidak-waspadaan; dengan tidak membiarkan (kondisi kesadaran jahat) berlanjut, seperti 
(dalam perumpamaan) seseorang yang menyelamatkan kepalanya yang terbakar4; dengan 
pengendalian seperti yang dilakukan oleh Yang Mulia Nanda; dengan menaklukkan kondisi 
kesadaran jahat; dengan mencapai konsentrasi pikiran yang tenang; dengan bertempat 
tinggal yang jauh dari orang-orang yang tidak mengendalikan indria; dan dengan menetap 
bersama mereka yang menjaga indria. 
 
T. Apakah ‘moralitas yang berhubungan dengan kebutuhan’? 
 
J. Melalui delapan cara seseorang dengan bijaksana melakukan perenungan saat menerima 
persembahan: 
 
Pertama: seseorang tidak makan dan minum untuk dapat melakukan olah raga yang keras 
atau untuk kesenangan; kedua: seseorang tidak makan dan minum untuk mempercantik diri; 
                                                
1 D. I. 9: Aggi-homa 
2 Cp. D. I, 70. 
3 Hanya delapan yang dimaksudkan dalam penjelasan yang mengikutinya. 
4 Cp. S. III, 143:  Evaÿ khandhe avekkheya bhikkhu àraddhavãriyo 
  divà và yadi và rattiÿ sampajàno patissato 
  Jaheyya sabbasa¤¤ogaÿ kareyya saraõattano 
  Careyyàdittasãso va patthayaÿ accutaÿ padaÿ 
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ketiga: seseorang makan dan minum untuk memelihara tubuh dan menjaga kesehatan; 
keempat: seseorang makan dan minum untuk mengatasi lapar dan haus; kelima: seseorang 
makan dan minum untuk menjalankan hidup suci; keenam: seseorang selalu berpikir bahwa 
makanan dan minuman dimaksudkan untuk melenyapkan penyakit lama dan untuk tidak 
membiarkan penyakit baru muncul; ketujuh: seseorang makan dan minum dan mendapatkan 
kepuasan dengan jumlah yang sedikit; kedelapan: seseorang makan dan minum dengan tanpa 
cacat dan berdiam dalam kenyamanan1. 
 
T. Apakah ‘seseorang tidak makan dan minum untuk dapat melakukan olah raga yang keras 
atau untuk kesenangan’? 
 
J. “Aku makan dengan serakah. Aku kuat. Karena itu, aku menyukai olah raga kekerasan, 
permainan kasar, berlomba dengan orang lain dan berlari.” Semua ini adalah ‘olah raga 
kekerasan’. ‘Kesenangan’ artinya keangkuhan-diri dan ketidak-puasan. Ini seperti keadaan 
seorang yang marah yang memukul orang lain. ‘Bukan untuk mempercantik diri’: (Tidak 
seperti) mereka yang ingin disukai karena kepadatan tubuh dan bagian-bagian tubuhnya dan 
penampilan yang menarik, dan tidak pernah merasa puas, karena penuh dengan keinginan. 
‘Seseorang makan dan minum untuk memelihara tubuh dan menjaga kesehatan’: bagaikan 
pusat roda yang perlu diminyaki, demikian pula seseorang menginginkan kesehatan tubuh. 
‘seseorang makan dan minum untuk mengatasi lapar dan haus’: Seseorang selalu makan 
sedikit. Seperti halnya seseorang yang mengoleskan obat untuk menyembuhkan penyakit 
kulit. Demikian pula seseorang dalam hal makan. ‘Seseorang makan dan minum untuk 
menjalankan hidup suci’: Seseorang ingin mencapai Jalan Mulia melalui manfaat dari makan 
secukupnya. Ia makan dengan merasa seperti seseorang yang memakan daging anaknya. 
‘Dimaksudkan untuk melenyapkan penyakit lama dan untuk tidak membiarkan penyakit 
baru muncul’: Seseorang tidak makan terlalu sedikit juga tidak terlalu banyak. Ia makan 
seperti seorang yang sedang membuat adonan. ‘seseorang makan dan minum dan 
mendapatkan kepuasan dengan jumlah yang sedikit’: Seseorang memelihara tubuhnya 
dengan menerima sedikit, selalu memperlakukan tubuh seperti seorang perawat 
(memperlakukan pasien). ‘Dengan tanpa cacat’ artinya seseorang berusaha membuat dirinya 
nyaman dengan sedikit. Dengan cara ini, seseorang membuat tubuhnya tanpa cacat dan 
terhindar dari celaan para bijaksana. Demikianlah ‘seseorang makan dan minum dengan 
tanpa cacat dan berdiam dalam kenyamanan’. 
 
Jika makanan seseorang tepat, ia tidak akan pernah merasa letih dan tidak tertidur pada jaga 
pertama, pertengahan dan akhir malam hari. Demikianlah seseorang memenuhi ketenangan. 
Demikianlah ‘melalui delapan cara seseorang dengan bijaksana melakukan perenungan saat 
menerima persembahan’. Demikianlah seseorang harus menerima. 
 
Kemudian, delapan cara ini dipersingkat lagi dalam empat perenungan: Perenungan atas apa 
yang harus dikurangi, perenungan kenyataan, perenungan merasa puas dengan sedikit, 
perenungan menerima sedikit. 
 
T. Apakah ‘Perenungan atas apa yang harus dikurangi’? 
 

                                                
1 A. II, 40: Iddha bhikkhave pañisaïkhà yoniso àhàraÿ àhàreti, n’eva davàya na madàya na maõóanàya na 
vibhåsanàya yàvad eva imassa kàyassa thitiyà yàpanàyavihiÿsåparatiyà brahmacariyànuggahàya; iti puràõa¤ 
ca vedanaÿ pañihaïkhàmi nava¤ ca vedanaÿ na uppàdessàmi, yatrà ca me bhavissati anavajjatà ca phàsu-
vihàro càti. 
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J. Kondisi tidak ketagihan terhadap ‘olah raga kekerasan’, tidak dalam kondisi untuk 
‘kesenangan’, dan kondisi yang tidak berhubungan dengan ‘kecantikan diri’ – ini disebut 
‘Perenungan atas apa yang harus dikurangi’. 
 
‘Untuk memelihara dan menjaga kesehatan’, ‘untuk mengatasi lapar dan haus’, dan ‘untuk 
menjalankan hidup suci’ – ini disebut ‘perenungan kenyataan’. 
 
“Aku akan melenyapkan penyakit lama dan tidak membiarkan penyakit baru muncul” – ini 
disebut ‘perenungan merasa puas dengan sedikit’. 
  
“Aku akan memuaskan diri dengan sedikit dan, dengan tanpa cacat, aku akan berdiam dalam 
kenyamanan” – Ini disebut ‘perenungan menerima sedikit’. Ini adalah empat perenungan. 
 
Empat perenungan ini lebih jauh lagi dipersingkat menjadi tiga: Perenungan mengurangi, 
perenungan pertengahan (yaitu dua di antara yang pertama dan terakhir), perenungan 
pelengkap. 
 
Seseorang mengurangi kemelekatan terhadap kenikmatan-indria melalui ‘perenungan 
mengurangi’ yaitu, melenyapkan lapar dan haus, melenyapkan penyakit lama dan tidak 
membiarkan penyakit baru muncul. Dan lagi, dengan ‘perenungan’ ini, seseorang 
menghancurkan keletihan kamma tubuh. Yang lainnya harus dilatih dalam ‘perenungan 
pertengahan’ dan ‘perrenungan pelengkap’. 
 
Dan ketika seseorang merenungkan jubah, ia memahami bahwa jubah adalah untuk 
melindungi diri dari angin, dingin, panas, nyamuk, serangga pengganggu dan semut, dan 
untuk menutupi organ tubuh yang dapat menimbulkan rasa malu. Demikianlah seseorang 
melatih ‘perenungan pelengkap1’. 
 
Dan juga, seseorang merenungkan obat-obatan untuk menyembuhkan penyakit2. 
 
Kalau begitu, kapankah seseorang harus melakukan perenungan? 
 
Sehubungan dengan makanan dan obat-obatan, seseorang harus melakukan perenungan 
setiap saat ia makan dan menggunakan obat-obatan. Sehubungan dengan jubah dan tempat 
tidur, seseorang harus melakukan perenungan pada saat menerima. Dan setiap hari dan 
setiap jam, ia harus berpikir: Hidupku tergantung pada orang lain; oleh karena itu, aku harus 
selalu merenungkan3. Demikianlah seseorang harus merenungkan segala hal. 
 
Ada empat jenis pemakaian yang diajarkan oleh para pendahulu yaitu: pemakaian sebagai 
pencurian, pemakaian sebagai hutang, pemakaian sebagai warisan dan pemakaian bagaikan 
seorang guru4. 
 
Apakah ‘pemakaian sebagai pencurian’? Pemakaian (barang-barang kebutuhan) oleh para 
pelanggar sãla. 
 

                                                
1 M. I, 10: Pañisaïkhà yoniso cãvaraÿ pañisevati yàvad eva pañighàtàya uõhassa pañighàtàya 
óaÿsamakasavàtàtapasiriÿsapa samphassànaÿ pañighàtàya yàvad eva hirikopãnapañicchàdanatthaÿ. 
2 Ibid. 
3 A. V, 87-8: Parapañibaddhà me jãvika ti pabbajitena abhiõhaÿ paccavekkhitabbaÿ. 
4 J. V, 253: Theyyaparibhoga, iõaparibhoga, dàyajjaparibhoga, sàmiparibhoga. Vis. Mag. Tidak menyebutkan 
empat ini berasal dari para pendahulu (poràõa) seperti yang disebutkan di sini. 
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Apakah ‘pemakaian sebagai hutang’? Pemakaian (barang-barang kebutuhan) oleh para 
individu yang tinggi hati, tidak sopan dan berpenghidupan salah. 
 
Apakah ‘pemakaian sebagai warisan’? Pemakaian (barang-barang kebutuhan) oleh para 
individu yang tekun. 
 
Apakah ‘pemakaian bagaikan seorang guru’? Pemakaian (barang-barang kebutuhan) oleh 
para Mulia. 
 
Juga, ada dua jenis pemakaian. Yaitu, pemakaian yang tidak bersih dan pemakaian yang 
bersih. 
 
Apakah ‘tidak bersih’? (Pemakaian barang-barang kebutuhan oleh seorang) individu yang 
rendah hati dan sopan tetapi tidak mampu melakukan perenungan yang bijaksana – ini 
disebut ‘tidak bersih’. 
 
(Pemakaian barang-barang kebutuhan oleh seorang) individu yang rendah hati dan sopan, 
yang merenungkan dengan bijaksana, mengetahui kebutuhan sendiri dan memiliki 
keengganan – ini disebut ‘bersih’ seseorang harus melatih diri dalam kebersihan ini. 
Demikianlah seseorang harus memahami empat kebutuhan. Ini disebut ‘moralitas yang 
berhubungan dengan barang-barang kebutuhan.’ 
 
Kelompok Empat kelima dalam moralitas disimpulkan 
 
Demikianlah ‘moralitas aturan-pengendalian-kebhikkhuan’ harus dipenuhi melalui 
keyakinan yang lebih tinggi; ‘moralitas kemurnian penghidupan’ harus dipenuhi melalui 
usaha yang lebih tinggi; [404] ‘moralitas pengendalian indria’ harus dipenuhi melalui 
keyakinan yang lebih tinggi dan ‘moralitas yang berhubungan dengan barang-barang 
kebutuhan’ harus dipenuhi melalui kebijaksanaan yang lebih tinggi. 
 
Demikianlah ‘moralitas penghidupan murni’ beriringan dengan aturan-kebhikkhuan, 
Pàtimokkha. Mengapa? Karena melalui keberpisahan dengan urusan duniawi, karena 
ketidak-terikatan, seseorang menjadi berperilaku tenang dan memiliki pengendalian atas 
perbuatan jasmani dan ucapan. Kedua jenis moralitas ini termasuk dalam ‘moralitas 
pengendalian indria’. Apakah alasannya? Jika seseorang menjaga pikirannya agar selalu baik, 
ia mampu menjaga perbuatan jasmani dan ucapannya. ‘(Moralitas) yang berhubungan 
dengan barang-barang kebutuhan’ adalah ‘pengendalian indria’. Apakah alasannya? 
Seseorang mengetahui kelompok-kelompok kehidupan dan ketergantungannya dan menjadi 
jijik karenanya, dan berdiam dalam Perhatian Benar dan Konsentrasi Benar. Hal ini 
diajarkan oleh Sang Buddha sebagai: “Seorang bhikkhu memahami makanan materi dan lima 
nafsu.” 
 
‘Aturan-pengendalian-kebhikkhuan’ dan ‘kemurnian penghidupan’ termasuk dalam ‘kelompok 
moralitas’; ‘moralitas pengendalian indria’ termasuk dalam ‘kelompok konsentrasi’ dan 
‘moralitas yang berhubungan dengan barang-barang kebutuhan’ termasuk dalam ‘kelompok 
kebijaksanaan’. 
 
Apakah yang memurnikan moralitas 
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‘Apakah yang memurnikan moralitas’? Jika seseorang bhikkhu yang telah menerima ajaran 
tentang meditasi1 dan penuh perhatian terhadap tujuh kelompok pelanggaran, melihat orang 
lain melakukan pelanggaran-menggagalkan2, ia jatuh dari statusnya sebagai seorang bhikkhu 
dan hidup dalam moralitas yang tidak sempurna. Jika ia hidup dalam moralitas yang 
sempurna, ia akan memiliki moralitas yang agung. Jika ia hidup dalam moralitas yang 
sempurna, ia akan memperoleh kebenaran agung. Ini adalah ajaran para pendahulu. 
 
Jika seorang bhikkhu melihat orang lain melakukan pelanggaran-pengucilan3, ia mengakui 
seluruhnya. Jika ia melihat orang lain melakukan pelanggaran lainnya, kemudian ia 
mengakui pelanggaran itu di hadapan seseorang4. 
 
Jika seorang bhikkhu melihat orang lain5 melakukan penghidupan salah, ia melakukan 
pengakuan yang semestinya sehubungan dengan pelanggaran tersebut. Setelah ia mengakui, 
ia bertekad: “Aku tidak akan melakukannya lagi.” Demikianlah setelah melihat, ia bertekad. 
 
Ketika ia melanggar ‘(moralitas) pengendaliann indria’ atau ‘(moralitas) yang berhubungan 
dengan barang-barang kebutuhan’ ia berkata: “Aku tidak akan melakukannya lagi”. Jika ia 
bertekad, ia akan mendapatkan pengendalian yang baik di masa depan. 
 
Ketika seorang bhikkhu melatih kemurnian moralitas, ia melakukan perbuatan jasmani dan 
ucapan yang harus dilakukan. Ia merenungkan perbuatannya. Ia melakukan dengan baik 
dan menghindari yang tidak baik. Merenungkan demikian, ia berdiam dalam kemurnian 
moralitas, siang dan malam. Dengan melakukan demikian, ia mampu memurnikan 
moralitasnya. 
 
Apakah karakteristik utama dari kemurnian moralitas6? Seseorang dapat mengendalikan 
nafsu7, menghancurkan kelambanan8 dan memenuhi konsentrasi9. Ini adalah karakteristik 
utama dari kemurnian moralitas. 
 
Yang menyebabkan seseorang berdiam di dalam moralitas 
 
‘Karena berapa penyebab seseorang berdiam di dalam moralitas?’ melalui dua, seseorang 
berdiam di dalam moralitas. Pertama: seseorang mempertimbangkan penderitaan karena 
pelanggaran moralitas; kedua: seseorang mempertimbangkan manfaat moralitas.. 
 
Apakah yang dianggap ‘penderitaan’? Jika seseorang melanggar moralitas, ia melakukan 
kejahatan dan mempersiapkan tempat yang buruk (bagi dirinya) dan menakuti empat 
kelompok10 dan ragu-ragu, menyalahkan para bijaksana. Mereka yang bermoral 
mengabaikannya. Ia tidak diajari meditasi. Makhluk-makhluk surgawi merendahkannya. Ia 
dibenci dan dihina oleh semua orang. Ketika ia mendengar orang lain memuji kebajikan dari 

                                                
1 Jhàna dhamma. 
2 Pàràjika. 
3 Sanghàdisesa 
4 Âpattidesanà. 
5 Mungkin seharusnya dibaca ‘dirinya sendiri’ 
6 Sãlavisuddhi. 
7 Kilesa 
8 Thãna 
9 Samàdhi 
10 Cp. D. II, 85: Puna ca paraÿ gahapatayo dussãlo sãla-vipanno yaÿ yad eva parisaÿ upasaÿ-kamati yadi 
khattiya-parisaÿ yadi bràhmaõa-parisaÿ yadi gahapati-parisaÿ yadi samaõa-parisaÿ, avisàrado upasaÿkamati 
maïku-bhåto. 
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mereka yang bermoral, ia merasa berduka tetapi tidak mempercayainya (kebajikan dari 
mereka yang bermoral). Ia selalu marah ketika berada di tengah-tengah empat kelompok. Ia 
tidak menyukai dan membenci teman (yang baik). Ia menentang mereka yang bermoral dan 
berpihak pada teman-teman yang jahat. 
 
Dan lagi, ia tidak memiliki kesabaran untuk memasuki jalan menuju konsentrasi yang baik. 
Jika ia menghias dirinya, ia terlihat, sangat buruk. Ia tidak disukai bahkan bagaikan kotoran 
dan air kencing yang tidak disukai oleh orang. (ia tidak dapat bertahan) bahkan bagaikan 
barang pengganti yang tidak bertahan lama. (ia tidak berharga) bahkan bagaikan lumpur 
yang tidak berharga sekarang maupun nanti. Ia selalu merasa cemas dan kesal. Ia malu dan 
menyesal atas kejahatan yang pernah ia lakukan dan ia tidak memiliki kedamaian bathin, 
bagaikan seorang pencuri di dalam penjara. Ia tidak memiliki keinginan akan (Hukum) 
Mulia, bagaikan seorang berkasta rendah yang tidak menginginkan mahkota raja1. Meskipun 
ia terpelajar dalam ajaran kebijaksanaan, namun tak seorangpun yang menghormatinya, 
bahkan bagaikan api yang membakar kotoran (yang tidak dihormati oleh siapapun). Ia tidak 
dapat menemukan tempat yang baik dalam kehidupan ini dan setelah meninggal dunia ia 
akan pergi ke kondisi yang buruk. 
 
Jika seseorang ingin meninggalkan kejahatan dan memenuhi kebajikan moralitas, ia harus 
merenungkan: bathin si pelanggar moralitas kacau dan sedih. Orang yang bermoral, melalui 
usaha yang tekun, tumbuh dalam keyakinan dan menjadi seorang individu yang bersemangat 
yang memiliki keyakinan. 
 
Seseorang harus melindungi moralitasnya, dengan segenap kekuatannya, bagaikan seekor 
semut yang melindungi telurnya, bagaikan seekor yak yang melindungi ekornya, bagaikan 
seseorang yang melindungi anak tunggalnya atau mata tunggalnya2, bagaikan dewa 
melindungi dirinya, bagaikan seorang miskin melindungi hartanya dan bagaikan seorang 
nelayan melindungi perahunya. Lebih (tekun) dari hal-hal ini ia harus menghormati dan 
melindungi moralitas yang ia jalankan. Jika ia menjalankannya demikian, bathinnya akan 
terlindungi, ia akan berdiam dalam kedamaian konsentrasi dan moralitasnya akan mendapat 
perlindungan. 

                                                
1 Vis. Mag, 54: Niràso saddhamme caõóàlakumàrako viya rajje. 
2 (a)  J. III, 375: Satthà attano sàvake rattiyà tayo vàre divasassa tayo vàre ti rattiÿdivaÿ cha vàre olokento 

kikã và aõóaÿ viya camarã va vàladhiÿ viya màtà piyaputtaÿ viya ekacakkhuho puriso cakkhuÿ viya 
rakkhati, tasmiÿ tasmiÿ yeva khaõe uppannakilesaÿ niggaõhati. 

  (b)  Vis. Mag. 36, dan Sddh.v.621: 
  Kikã va aõóaÿ camarãva vàladhiÿ 
  Piyaÿ va puttaÿ nayanaÿ va ekakaÿ, 
  That’eva sãlaÿ anurakhamànakà, 
  Supesalà hotha sadà sagàravà. 
  (c)  Ap. 61, v.16:  Kikã va aõóaÿ rakkheyya camarã-r-iva vàladhiÿ 
   Nipako sãlasampanno mamaÿ rakkhi mahàmuni. 
Dalam kalimat Pàëi (a), (b), (c) di atas, burung biru (Kikã) muncul menggantikan semut. 
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BAB III 

 
Tentang Latihan Keras1 

 
 
T. Sekarang, jika seorang yogi yang berdiam dalam moralitas murni bercita-cita untuk 
mencapai kebajikan mulia dan ingin mendapatkan manfaat dari latihan keras, ia harus 
merenungkan: “Mengapa seseorang harus mendapatkan manfaat dari latihan keras”? 
 
J. Karena watak yang berbeda-beda dari masing-masing yogi, agar memiliki sedikit keinginan, 
agar puas dengan sedikit, agar mendapatkan kebebasan dari keraguan, agar dapat 
menghancurkan kemelekatan, agar usaha meningkat, agar hanya menggunakan sedikit dan 
tidak menerima persembahan yang ditujukan kepada orang lain, agar memperoleh kesunyian, 
untuk mengurangi kemelekatan dan untuk melindungi moralitas. Semua ini (kebajikan dari 
latihan keras) adalah perlengkapan konsentrasi. Semua ini adalah (latihan yang dilakukan 
oleh) para Ariya2 masa lampau. Semua ini adalah perenungan mulia. 
 
Tiga belas Latihan Keras 
 
Apakah latihan keras? Ada tiga belas ajaran3: dua ajaran sehubungan dengan jubah, yaitu, 
kain-kotor4 dan tiga-jubah5; lima ajaran sehubungan dengan persembahan, yaitu, meminta 
makanan6, mengumpulkan makanan secara berurutan7, satu kali makan8, makanan yang 
ditakar9, tidak makan setelah waktunya10; lima ajaran sehubungan dengan tempat tinggal: 
pertama: menetap di tempat yang tenang11, kedua: menetap di bawah pohon12, ketiga: menetap 
di tempat yang basah atau lembab13, keempat: menetap di pekuburan14, kelima: tempat 
manapun yang tersedia15; dan ada satu jenis duduk sehubungan dengan usaha, yaitu, selalu 
duduk dan tidak berbaring16. 
 
Penjelasan singkat atas tiga belas latihan keras 
 
Apakah kualitas ‘kain-kotor’? J. Kualitas yang memungkinkan pelaksanaannya – ini adalah 
kualitas dari kain-kotor’. Yang lainnya harus dipahami dengan cara yang sama. 
 
Apakah arti dari pelaksanaan ‘kain-kotor’? Tidak menerima pemberian dari perumah tangga. 
 

                                                
1 Dhuta  
2 Cp. Vis. Mag. 59 
3 Ibid. 
4 Paÿsukålika-anga. 
5 Tecãvarika- . A. I,38 
6 Piõóapàtika-. 
7 Sapadànacàrika-. 
8 Ekàsanika-. 
9 Pattapiõóika-. 
10 Khalupacchàbhattika-. 
11 Âra¤¤nika-. 
12 Rukkhamålika-. 
13 Abbhokàsika-. 
14 Sosànika-. 
15 Yathàsanthatika-. 
16 Nesajjika-. 
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Apakah arti dari pelaksanaan ‘tiga-jubah’? menolak jubah cadangan. 
 
Apakah arti dari pelaksanaan ‘meminta makanan’? Tidak menerima undangan dari orang 
lain. 
 
Apakah arti dari pelaksanaan ‘mengumpulkan makanan secara berurutan’? Menghindari 
mengumpulkan makanan secara tidak berurutan. 
 
Apakah arti dari pelaksanaan ‘satu kali makan’? Tidak duduk kembali. 
 
Apakah arti dari pelaksanaan ‘makanan yang ditakar’? menghindari keserakahan. 
 
Apakah arti dari pelaksanaan ‘menolak makanan setelah waktunya’? menghindari keinginan 
untuk makan setelah lewat waktu makan. 
 
Apakah arti dari pelaksanaan ‘menetap di tempat yang tenang’? menghindari tempat tinggal 
di desa. 
 
Apakah arti dari pelaksanaan ‘menetap di bawah pohon’? menghindari tempat tinggal di 
dalam rumah. 
 
Apakah arti dari pelaksanaan ‘menetap di tempat yang basah atau lembab’? Menghindari 
tempat tinggal yang beratap. 
 
Apakah arti dari pelaksanaan ‘menetap di pekuburan’? menghindari tempat tinggal lain yang 
bagus. 
 
Apakah arti dari pelaksanaan ‘menetap di tempat manapun yang tersedia’? menghindari 
keinginan untuk bertempat tinggal di tempat yang menyenangkan. 
 
Apakah arti dari pelaksanaan ‘selalu duduk dan tidak berbaring’? menghindari tempat tidur. 
 
Kain-kotor 
 
Bagaimanakah seseorang menjalankan (latihan keras) ‘kain-kotor’? Seseorang melihat cacat 
dari meminta jubah dari perumah tangga dan manfaat dari ‘kain-kotor’ (dan memutuskan:) 
“Aku menolak persembahan dari perumah tangga dan menjalankan (latihan keras) ‘kain-
kotor’”. 
 
Apakah manfaat dari pelaksanaan ‘kain-kotor’? (‘Kain-kotor’) sama baiknya seperti jubah1 
persembahan perumah tangga dan cukup. Seseorang tidak bergantung pada orang lain. Tidak 
ada rasa takut kehilangan, dan ia tidak terikat. Pencuri tidak menginginkan ‘kain-kotor’. 
(‘Kain-kotor’) selalu cukup bagi kebutuhan seseorang. Dalam mencari (‘kain-kotor’) seseorang 
tidak mengalami kesulitan dan (pelaksanaan ini) akan menjadi teladan yang baik. 
Pelaksanaan ini baik bagi mereka yang tidak ragu-ragu dan bermoral. Seseorang hidup dalam 
kebahagiaan. (Pelaksanaan ini) menyebabkan seseorang disukai oleh banyak orang, dan 
menyebabkan mereka berlatih dengan benar. Semua ini adalah manfaat dari pelaksanaan 
‘kain-kotor’ yang dipuji oleh Sang Buddha2. 
 
                                                
1 Gahapaticãvara, jubah yang dipersembahkan oleh perumah tangga 
2 A. III, 219: ‘Vaõõitaÿ buddhehi buddhasàvakehi’ 
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T. Ada berapa jenis ‘kain-kotor’? Siapakah yang melaksanakan1? Dan bagaimana seseorang 
menjadi gagal? 
 
J. Ada dua jenis ‘kain-kotor’. Pertama: ‘kain-kotor’ yang tidak ada pemiliknya, kedua: ‘kain-
kotor’ yang dibuang oleh orang lain. 
 
Yang diambil dari tanah pekuburan, dari tumpukan sampah, di tengah jalan atau di pinggir 
jalan kemudian dipotong, dicelup, dijahit dan dipakai, disebut “’kain-kotor’, yang tidak ada 
pemiliknya”. Sisa potongan kain, serpihan karena gigitan binatang peliharaan, digerogoti 
tikus atau kain terbakar dan kain yang dibuang, kain pembungkus mayat, kain yang dibuang 
oleh para pertapa, semua ini  disebut “‘kain-kotor’ yang dibuang oleh orang lain”. 
 
Bagaimanakah pelaksanaan ‘kain-kotor’? Ketika seorang bhikkhu menolak persembahan 
perumah tangga, maka ini disebut pelaksanaan ‘kain-kotor’ 
 
Bagaimanakah seseorang menjadi gagal? Ketika seorang bhikkhu menerima persembahan 
dari perumah tangga, ini disebut kegagalan. 
 
Tiga-jubah 
 
Bagaimanakah seseorang melaksanakan (latihan keras) ‘tiga jubah’? Seseorang segera 
melepaskan jubah cadangannya. Mengetahui cacat dari menyimpan (jubah cadangan) dan 
melihat manfaat dari pelaksanaan ‘tiga-jubah’, (seseorang memutuskan:) “Aku menolak jubah 
cadangan sejak hari ini dan melaksanakan (latihan keras) ‘tiga jubah’”. 
 
Apakah manfaat dari pelaksanaan ‘tiga-jubah’? ini adalah pelaksanaan dari orang-orang 
baik. Seorang bhikkhu melepaskan simpanan apa yang tidak diperlukan, mengurangi 
kesulitan dan menjadi sederhana. Bagaikan seekor burung dengan sayapnya yang tidak 
menginginkan apa yang telah ia tinggalkan dan merasa puas, demikian pula bhikkhu 
tersebut. [405] Seseorang mendapatkan pengikut-pengikut yang baik. Tidak ada keraguan 
dalam pelaksanaan ini. 
 
T. Apakah ‘tiga jubah’? Bagaimanakah pelaksanaannya? Bagaimanakah seseorang menjadi 
gagal? 
 
J. Jubah bahu2, jubah atas3 dan jubah pinggang4. Ini disebut ‘tiga-jubah’. 
 
Bagaimanakah pelaksanaan ‘tiga jubah’? Ketika seorang bhikkhu tidak menyimpan jubah 
cadangan, maka ini disebut pelaksanaan ‘tiga jubah’. Ketika seorang bhikkhu menerima jubah 
keempat, maka ini disebut kegagalan. 
 
Meminta makanan 
 
Bagaimanakah seseorang menjalankan (latihan keras) ‘meminta makanan’? Jika seorang 
bhikkhu menerima suatu undangan, ia menghentikan kegiatannya dan menjadi tidak 
nyaman. Seseorang melihat kelemahan ini dan manfaat dari pelaksanaan ‘meminta 

                                                
1 Menurut penjelasan yang mengikutinya, kalimat ini seharusnya “Bagaimanakah pelaksanaan dari ‘kain-
kotor’?” 
2 Sanghàñ.i 
3 Uttaràsanga. 
4 Antaravàsaka. 
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makanan’ (dan memutuskan:) “Aku menolak undangan sejak hari ini dan menjalankan 
(latihan keras ‘meminta makanan’)”. 
 
Apakah manfaat dari pelaksanaan ‘meminta makanan’? Seseorang bebas pergi atau tinggal 
sesuai keinginannya. Seseorang tidak memerlukan makanan dipersiapkan untuknya. 
Seseorang menghancurkan kemalasan dan keangkuhan. Seseorang tidak serakah terhadap 
makanan lezat. Seseorang memberikan manfaat kepada orang lain dan tidak melekat pada 
daerah tertentu. Seseorang mendapatkan pengikut-pengikut yang baik. Tidak ada keraguan 
dalam pelaksanaan ini. 
 
T. Ada berapa jenis undangan? Bagaimanakah pelaksanaannya? Bagaimana seseorang 
menjadi gagal? 
 
J. Ada tiga jenis undangan. 
Pertama: undangan (umum), kedua: undangan untuk berkunjung, ketiga: undangan yang 
berulang. 
 
Tidak menerima tiga jenis undangan ini adalah pelaksanaan ‘meminta makanan’. Jika 
seorang bhikkhu menerima tiga jenis undangan ini, maka ia gagal dalam pelaksanaan 
‘meminta makanan’. 
 
Mengumpulkan makanan secara berurutan 
 
Bagaimanakah seseorang menjalankan (latihan keras) ‘mengumpulkan makanan secara 
berurutan’? Ketika seorang bhikkhu mampu mendapatkan makanan lezat dari suatu rumah 
saat ‘mengumpulkan makanan secara berurutan’, ia tidak akan pergi lagi (ke arah tersebut). 
Jika ia pergi lagi, maka ini adalah mengumpulkan makanan biasa. Jika ada tempat yang 
meragukan, maka ia akan menghindarinya. Seseorang melihat cacat ini (mengunjungi lagi, 
dan lain-lain) dan manfaat dari pelaksanaan ‘mengumpulkan makanan secara berurutan’ 
(dan memutuskan:) “Aku meninggalkan kegiatan mengumpulkan makanan secara tidak 
berurutan sejak hari ini dan melaksanakan (latihan keras) ‘mengumpulkan makanan secara 
berurutan’”. 
 
Apakah manfaat dari pelaksanaan ‘mengumpulkan makanan secara berurutan’? Seseorang 
bertujuan untuk memberikan manfaat kepada semua orang secara sama, dan 
menghancurkan cacat dari kenikmatan. Seseorang tidak gembira ketika diundang, tidak 
gembira dengan banyak kata-kata, dan tidak meminta kepada perumah tangga. Seseorang 
tidak berjalan tergesa-gesa. Langka bagaikan bulan purnama, seseorang datang dan dihargai 
serta dihormati. Seseorang mendapatkan pengikut-pengikut yang baik. Tidak ada keraguan 
dalam pelaksanaan ini. 
 
T. Apakah ‘mengumpulkan makanan secara berurutan’? Bagaimanakah pelaksanaannya? 
Bagaimanakah seseorang menjadi gagal? 
 
J. Ketika seorang bhikkhu memasuki desa untuk mengumpulkan makanan, ia menerima 
secara berurutan dari rumah terakhir kemudian bergerak mundur. Ini disebut 
‘mengumpulkan makanan secara berurutan’. 
 
Bagaimakah seseorang menjadi gagal? Tidak berurutan – ini disebut kegagalan. 
 
Satu kali makan 
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Bagaimanakah seseorang menjalankan (latihan keras) ‘satu kali makan’? Makan di dua 
tempat, makan berkali-kali, mengambil makanan berkali-kali, mencuci mangkuk berkali-kali 
– lawan dari hal-hal ini adalah ‘satu kali makan’. Ini adalah pelaksanaan oleh orang-orang 
baik. Tidak ada keraguan dalam pelaksanaan ini. Seseorang melihat cacat (dari makan di dua 
tempat, dan seterusnya) dan manfaat dari pelaksanaan ‘satu kali makan’ (dan memutuskan:) 
“Aku meninggalkan kebiasaan makan di dua tempat sejak hari ini dan melaksanakan (latihan 
keras) ‘satu kali makan’”. 
 
Apakah manfaat dari pelaksanaan ‘satu kali makan’? seseorang makan tidak lebih dan tidak 
kurang. Seseorang tidak serakah akan persembahan yang tidak layak, tidak menderita 
banyak penyakit, tidak sulit dalam hal penghidupan, dan bahagia. Ini adalah pelaksanaan 
oleh orang-oang baik. Tidak ada keraguan dalam pelaksanaan ini. 
 
T. Bagaimanakah pelaksanaan ‘satu kali makan’? Apakah batasannya1? Bagaimanakah 
seseorang menjadi gagal? 
 
J. Ada tiga batasan: batasan-duduk, batasan-air, batasan-makanan. 
 
Apakah ‘batasan-duduk’? Setelah seseorang selesai makan, ia (tidak boleh) duduk kembali. 
 
Setelah seorang bhikkhu mengambil air dan mencuci mangkuknya, ia tidak boleh makan lagi. 
Ini disebut ‘batasan-air’. Apakah ‘batasan-makanan’? Setelah seseorang berpikir: “ini adalah 
suapan terakhir,” maka ia tidak boleh minum atau makan lagi. Ini disebut ‘batasan-makanan’. 
 
Jika seorang bhikkhu duduk dua kali, kecuali untuk meminum obat dan hal-hal sejenis 
lainnya, maka ia gagal dalam pelaksanaan ‘satu kali makan’. Hal ini dicela oleh Sang Buddha. 
Ini disebut ‘batasan-makanan’. 
 
Makanan yang ditakar 
 
Bagaimanakah seseorang menjalankan (latihan keras) ‘makanan yang ditakar’? Jika seorang 
bhikkhu minum dan makan terlalu banyak, ia akan menjadi mengantuk, selalu menginginkan 
lebih banyak lagi makanan, dan tidak membatasi selera makannya. Seseorang melihat cacat 
ini dan manfaat menjalankan ‘makanan yang ditakar’ (dan memutuskan:) “Sejak hari ini, aku 
akan makan tanpa serakah, dan menjalankan (latihan keras) ‘makanan yang ditakar’”. Ini 
disebut memutuskan untuk menjalankan (latihan keras) ‘makanan yang ditakar’. 
 
Apakah manfaat dari pelaksanaan ‘makanan yang ditakar’? seseorang menakar makanannya. 
Seseorang tidak makan demi perutnya. Seseorang mengetahui bahwa terlalu banyak makan 
akan menyebabkan kelelahan dan oleh karena itu seseorang tidak menginginkan banyak, dan 
menyebabkan penyakit-penyakit lenyap, dan melepaskan kelambanan. Ini adalah 
pelaksanaan oleh orang-orang baik. Tidak ada keraguan dalam pelaksanaan ini. 
 
T. Bagaimanakah pelaksanaan ‘makanan yang ditakar’? Bagaimanakah seseorang menjadi 
gagal? 
 
J. Ketika seorang bhikkhu menerima minuman dan makanan, ia memperhitungkan takaran 
yang ia inginkan. Ia tidak mengambil terlalu banyak makanan dan mengetahui dengan baik 

                                                
1 Cp. Vis. Mag. 69 
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jumlah (yang tepat) dan tidak melampaui batas. (Ini) disebut pelaksanaan ‘makanan yang 
ditakar’. Jika ia melakukan hal yang sebaliknya, maka ia gagal. 
 
Tidak makan setelah lewat waktunya 
 
Bagaimanakah seseorang melaksanakan (latihan keras) ‘tidak makan setelah lewat 
waktunya’? Seseorang tidak mengharapkan dan menghindari makanan tambahan. Seseorang 
mengetahui cacat ini (mengharapkan, dan seterusnya) dan melihat manfaat dari pelaksanaan 
‘tidak makan setelah lewat waktunya’ (dan memutuskan:) “Aku menghindari makanan 
tambahan sejak hari ini dan melaksanakan (latihan keras) ‘tidak makan setelah lewat 
waktunya’”. 
 
Apakah manfaat dari pelaksanaan ‘tidak makan setelah lewat waktunya’? Seseorang 
menaklukkan keserakahan dan menikmati kegembiraan pengendalian-diri. Seseorang 
melindungi tubuhnya, dan menghindari makan sebelum waktunya, tidak serakah, tidak 
meminta sesuatu dari orang lain, tidak menuruti kecenderungannya. Ini adalah pelaksanaan 
oleh orang-orang baik. Tidak ada keraguan dalam pelaksanaan ini. 
 
T. Ada berapa jenis ‘(tidak makan) setelah lewat waktunya’? Bagaimanakah 
pelaksanaannya? Bagaimanakah seseorang menjadi gagal? 
 
J. Ada dua jenis ‘(tidak makan) setelah lewat waktunya’: batasan yang berlebihan dan 
batasan menerima. 
 
Apakah ‘batasan yang berlebihan’? Jika seorang bhikkhu menerima makanan tambahan, 
pelanggarannya (setara) dengan  ia yang menerima makanan yang dipersembahkan untuk 
orang lain1. Ia tidak boleh memakannya lagi. Apakah ‘batasan menerima’? Seorang bhikkhu 
tidak boleh menerima setelah ia memakan dua puluh satu suap. Jika ia melaksanakan ‘tidak 
makan setelah waktunya’, ia menghindari makanan tambahan. Jika ia menerima makanan 
tambahan, maka ia gagal dalam pelaksanaan ‘tidak makan setelah waktunya’. 
 
Menetap di tempat yang tenang 
 
Bagaimanakah seseorang menjalankan (latihan keras) ‘menetap di tempat yang tenang’? Jika 
desa terlalu ramai, pikiran seseorang tersentuh oleh lima obyek indria dan dipenuhi dengan 
keinginan akan kenikmatan. Ketika seseorang menetap di tempat yang ramai, ia akan 
terganggu oleh orang-orang yang datang dan pergi. Ia melihat cacat ini dan manfaat dari 
pelaksanaan ‘menetap di tempat yang tenang’ (dan memutuskan:) “Aku akan meninggalkan 
tempat tinggal di desa sejak hari ini dan melaksanakan (latihan keras) ‘menetap di tempat 
yang tenang’”. 
 
Apakah manfaat dari ‘tempat yang tenang’? Bahkan jika desa terlalu ramai, pikiran seseorang 
tidak tersentuh oleh lima obyek indria dan jauh dari kemelekatan. Jika seseorang menetap di 
tempat ramai, ia terganggu oleh orang-orang yang datang dan pergi; ia mengetahui kebaikan 
dari sepuluh jenis ucapan yang dipuji oleh para dewa dan manusia. Ia tidak menginginkan 
keduniawian, dan ingin mencapai ketenangan. Ia berdiam dalam kesunyian, sedikit berbicara, 
dan bermeditasi, sesuai dengan kecenderungan bathinnya. Ini adalah pelaksanaan oleh 
orang-oang baik. Tidak ada keraguan dalam pelaksanaan ini. 
 

                                                
1 Uddesabhatta 
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T. Berapakah jarak terdekat dari ‘menetap di tempat yang tenang’? Bagaimanakah 
pelaksanaannya? Bagaimanakah seseorang menjadi gagal? 
 
J. Seseorang menetap di luar (desa) berjarak agak jauh dari tembok dan menghindari 
pinggiran desa terjauh. Jarak terdekat dari ‘menetap di tempat yang tenang’ adalah lima ratus 
kali panjang busur1. Menghindari tempat tinggal di desa disebut ‘menetap di tempat yang 
tenang’. Jika seorang bhikkhu menetap di desa, maka ia gagal dalam pelaksanaan ‘menetap di 
tempat yang tenang’ 
 
Menetap di bawah pohon 
 
Bagaimanakah seseorang menjalankan (latihan keras) ‘menetap di bawah pohon’? Seseorang 
menghindari tempat beratap. Ia tidak memelihara binatang. Ia tidak membangun atau 
menginginkan (tempat beratap). Ia tidak mencari (tempat beratap). Seseorang melihat cacat 
(dari tempat beratap) dan manfaat melaksanakan ‘(menetap) dibawah pohon (dan 
memutuskan:) “Aku meninggalkam tempat beratap sejak hari ini dan melaksanakan (latihan 
keras) ‘menetap di bawah pohon’. Demikianlah seseorang melaksanakannya. 
 
Apakah manfaat dari ‘(menetap) dibawah pohon’? seseorang mengandalkan tempat yang ia 
sukai, ia tidak melibatkan diri dengan dunia, ia gembira karena ia bebas dari segala 
pekerjaan, ia tinggal bersama para dewa, mengurangi kemarahan sehubungan dengan 
tempat tinggal, dan bebas dari kemelekatan. Ini adalah pelaksanaan oleh orang-oang baik. 
Tidak ada keraguan dalam pelaksanaan ini. 
 
T. Di bawah pohon apakah yang seharusnya ditempati oleh seorang bhikkhu? Pohon apakah 
yang harus dihindari? Bagaimanakah seseorang menjadi gagal? 
 
J. Tempat di mana terdapat bayangan pohon pada siang hari dan tempat di mana daun-
daunan dari pohon berguguran saat tidak ada angin adalah tempat-tempat yang baik untuk 
ditempati. Seseorang menghindari pohon-pohon tua yang berbahaya, pohon-pohon yang 
sudah mati dan berlubang dan pohon-pohon yang didiami oleh setan jahat. Seseorang 
menghindari tempat beratap. Ini adalah pelaksanaan ‘menetap di bawah pohon’. Jika seorang 
bhikkhu pindah (untuk menetap) ke tempat beratap, maka ia gagal dalam pelaksanaan 
‘menetap di bawah pohon’. 
 
Menetap di tempat yang basah atau lembab 
 
Bagaimanakah seseorang menjalankan (latihan keras) ‘menetap di tempat yang basah atau 
lembab’? Seseorang tidak memiliki keinginan untuk menetap di tempat-tempat beratap, di 
bawah pohon, dan di tempat-tempat di mana binatang dan barang-barang disimpan. 
Seseorang melihat cacat-cacat ini, dan manfaat dari ‘menetap di tempat yang basah dan 
lembab’  (dan memutuskan:) “Aku menghindari tempat yang tidak menyenangkan sejak hari 
ini dan menjalankan (latihan keras) ‘menetap di tempat yang basah dan lembab’”. 
 
Apakah manfaat dari ‘menetap di tempat yang basah atau lembab’? Seseorang tidak pergi ke 
tempat-tempat yang tidak menyenangkan dan melenyapkan kelalaian dan kelambanan. 
Seseorang ke tempat manapun sesuai keinginannya, bagaikan binatang-hutan dan tidak 
melekat pada tempat tertentu2. Ini adalah pelaksanaan oleh orang-oang baik. Tidak ada 
keraguan dalam pelaksanaan ini. 
                                                
1 Vin. IV, 183: Âra¤¤akaÿ senàsanaÿ pa¤ca-dhanusatikaÿ pacchimaÿ 
2 Sn. 39: Migo ara¤¤amhi yathà abandho 
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Bagaimanakah pelaksanaannya? Bagaimanakah seseorang menjadi gagal? Seseorang 
menghindari tempat-tempat beratap dan keteduhan pohon. Ini adalah pelaksanaan ‘menetap 
di tempat yang basah atau lembab’. Jika seseorang menetap di tempat beratap dan di bawah 
keteduhan pohon, maka ia gagal dalam pelaksanaan ‘menetap di tempat yang basah atau 
lembab’. 
 
Menetap di pekuburan 
 
Bagaimanakah seseorang menjalankan (latihan keras) ‘menetap di pekuburan’? Seseorang 
yang menetap di tempat-tempat lain menjadi lengah dan tidak takut dalam melakukan 
kesalahan. Seseorang melihat cacat ini dan manfaat ‘menetap di pekuburan’ (dan 
memutuskan:) “Aku menghindari tempat-tempat lain sejak hari ini dan melaksanakan 
(latihan keras) ‘menetap di pekuburan’”. Demikianlah ia menjalankannya. 
 
Apakah manfaat dari pelaksanaan ‘(menetap) di pekuburan’? Seseorang memahami perasaan 
akan mengalami kematian. Ia melihat bahwa segala sesuatu adalah tidak murni. Ia 
mendapatkan penghormatan dari makhluk-makhluk bukan manusia. Ia tidak menyebabkan 
munculnya kelalaian, menaklukkan nafsu dan lebih tidak terikat. Ia tidak takut terhadap apa 
yang ditakuti oleh orang-orang biasa. Ia merenungkan kekosongan dari jasmani dan mampu 
menolak gagasan kekekalan. Ini adalah pelaksanaan oleh orang-orang baik. Tidak ada 
keraguan dalam pelaksanaan ini. 
 
T. (Apakah manfaat dari ‘menetap di pekuburan’?). Dimanakah seharusnya seseorang 
menetap? Bagaimanakah pelaksanaannya? Bagaimanakah seseorang menjadi gagal? 
 
J. Jika di suatu tempat di dalam pekuburan ada tangisan, ratapan dan asap dan api, maka ia 
harus mempertimbangkan, mencari tempat yang tenang, dan menetap di sana. 
 
Jika seorang bhikkhu menetap ‘di pekuburan’ ia tidak boleh membangun sebuah gubuk atau 
membuat tempat tidur yang nyaman. Ia harus duduk dengan punggung menghadap arah 
datangnya angin. Ia tidak boleh menghadap ke arah datangnya angin. Ia tidak boleh jatuh 
tertidur. Ia tidak boleh memakan ikan. Ia tidak boleh meminum susu atau dadih atau 
memakan wijen atau daging binatang [406]. Ia tidak boleh menetap di dalam sebuah rumah 
atau menggunakan piring. Ketika seseorang membawa alas duduk dan jubahnya 
meninggalkan (vihara) dan pergi menetap ‘di pekuburan’, ia, seharusnya, meninggalkan 
barang-barang miliknya jauh-jauh. Menjelang pagi, ia membawa alas duduk dan jubahnya 
dan kembali ke vihara1 dan menghindari tempat tinggal lainnya. Jika ia menetap di tempat 
lain, ia melanggar atau gagal dalam melaksanakan ‘menetap di pekuburan’. 
 
Menetap di tempat manapun yang tersedia 
 
Bagaimanakah seseorang menjalankan (latihan keras) ‘menetap di tempat manapun yang 
tersedia’? Seseorang tidak menginginkan tempat yang sangat diinginkan oleh orang lain. Ia 
tidak merasa kesulitan ketika orang lain memintanya pergi dari suatu tempat. Seseorang 
melihat cacat ini (serakah akan tempat, dan seterusnya) dan manfaat dari pelaksanaan 
‘menetap di tempat manapun yang tersedia’, (dan memutuskan:) “Aku melepaskan 
keserakahan akan tempat tinggal dan melaksanakan (latihan keras) ‘tempat manapun yang 
tersedia’”. Demikianlah menjalankannya. 
                                                                                                                                           
 Yen’icchakaÿ gacchati gocaràya. 
1 Sanghàràma (terjemahan) 
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Apakah manfaat dari ‘tempat manapun yang tersedia’? seseorang merasa puas saat menetap 
di manapun juga, menginginkan ketenangan, melepaskan berbagai kenyamanan, dihormati 
oleh orang lain, berdiam dengan bathin penuh belas kasih. Ini adalah pelaksanaan oleh orang-
orang baik. Tidak ada keraguan dalam pelaksanaan ini. 
 
Bagaimanakah pelaksanaannya? Bagaimanakah seseorang menjadi gagal? 
 
Melepaskan keinginan yang berhubungan dengan tempat tinggal – ini disebut bergantung 
pada ‘tempat manapun yang tersedia’. Jika seorang bhikkhu pergi dan menetap di tempat 
yang menyenangkan, maka ini disebut kegagalan. 
 
Selalu duduk dan tidak berbaring 
 
Bagaimanakah seseorang menjalankan (latihan keras) ‘selalu duduk dan tidak berbaring’? 
Seseorang melihat cacat dari tidur dan bermalas-malasan di dalam tempat tinggal dan 
manfaat dari ‘selalu duduk dan tidak berbaring’ (dan memutuskan:) “Aku meninggalkan 
kebiasaan tidur dan berbaring sejak hari ini dan menjalankan (latihan keras) ‘selalu duduk 
dan tidak berbaring’”. Demikianlah menjalankannya. 
 
Apakah manfaat dari ‘selalu duduk dan tidak tidur’? Seseorang menghindari tempat-tempat 
yang dapat menimbulkan rasa ngantuk. Ia melenyapkan kebencian yang muncul 
sehubungan dengan jasmani, dan bebas dari kenikmatan yang menodai organ sentuhan. Ia 
mengurangi kemalasan yang tersembunyi. Ia selalu tenang dan menjadi segar untuk melatih 
konsentrasi yang baik. Ini adalah pelaksanaan oleh orang-oang baik. Tidak ada keraguan 
dalam pelaksanaan ini. 
 
Bagaimanakah pelaksanaannya? Bagaimana seseorang menjadi gagal? 
 
(Pelaksanaannya adalah dalam) meninggalkan kebiasaan tidur dan tidak berbaring. Jika 
seseorang berbaring, maka ini disebut kegagalan. 
 
Persyaratan dalam pelaksanaan latihan keras 
 
Apakah yang bukan ‘kain-kotor’? Yaitu, kain jubah dari rami, katun, sutera, bulu domba1, dan 
lain-lain2 yang dipersembahkan oleh perumah tangga. Jika seorang bhikkhu menerima benda-
benda ini demi kelayakan, maka ia tidak gagal dalam melaksanakan ‘kain-kotor’. 
 
Apakah yang (bukan) ‘tiga-jubah’?  Jubah cadangan yang disimpan selama lebih dari sepuluh 
hari; jubah kañhina dan jubah cadangan lainnya yang digunakan sebagai tempat 
menyimpan alas tidur, penutup alas tidur3, kain penutup penyakit kulit dan sejenisnya4, 
handuk5, jubah mandi6 tidak boleh disimpan jika bukan persembahan yang tanpa noda. Jika 
seorang bhikkhu menggunakan benda-benda ini demi kelayakan, ia tidak gagal dalam 
pelaksanaan ‘tiga-jubah’. 
 

                                                
1 Khoma, kappàsa, koseyya, kambala - terjemahan 
2 Menurut versi cina “Samantapàsàdikà” ini adalah sàõa dan bhanga, dua variasi dari rami. 
3 Paccattharaõa. 
4 Kaõóupañiccàdi. 
5 Mukhapu¤chama. 
6 Vassikasàñika. 
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Apakah ajaran sehubungan dengan kelayakan dalam pelaksanaan ‘meminta makanan’? 
memakan makanan yang dipersembahkan kepada Saÿgha secara keseluruhan1, makanan 
yang ditanggung2, makanan melalui kupon3, makanan yang dipersembahkan dalam satu hari 
setiap dua minggu4, makanan yang dipersembahkan pada hari-hari suci5, makanan yang 
dipersembahkan kepada banyak orang6 dan makanan yang dipersembahkan untuk 
menghormati vihara7, demi kelayakan, hal ini bukan merupakan kegagalan dalam 
melaksanakan ‘meminta makanan’. Jika seseorang melihat cacat, maka ia tidak boleh 
menerima makanan tersebut. 
 
Apakah ajaran sehubungan dengan kelayakan dalam pelaksanaan ‘mengumpulkan makanan 
secara berurutan’? Jika seorang bhikkhu melihat gajah atau kuda yang sedang berkelahi atau 
sedang melakukan hubungan badaniah, ia menghindarinya, atau melihat seorang berkasta 
rendah8 dan menutup mangkuknya, atau berjalan di belakang penahbisnya, gurunya atau 
seorang bhikkhu tamu, dan dengan demikian melakukan pelanggaran tertentu dari latihan, 
maka ia tidak dinyatakan gagal dalam ‘mengumpulkan makanana secara berurutan’. 
 
Apakah ajaran sehubungan dengan kelayakan dalam pelaksanaan ‘satu kali makan’? Jika 
pada saat sedang makan, seseorang melihat gajah, kuda, sapi atau ular, atau jika hujan, atau 
jika ia melihat penahbisnya9, gurunya10 atau seorang bhikkhu tamu, dan berdiri karena 
kewajiban, dan setelah itu melanjutkan makannya, maka ia tidak gagal dalam melaksanakan 
‘satu kali makan’. 
 
Tidak ada persyaratan kelayakan dalam hal ‘makanan yang ditakar’ dan ‘tidak makan 
setelah lewat waktunya’. 
 
Apakah ajaran sehubungan dengan kelayakan dalam pelaksanaan ‘menetap di tempat yang 
tenang’? Jika ia mengunjungi suatu desa agar orang-orang dapat menerima sãla, mengakui 
kesalahan-kesalahan, mendengarkan Ajaran, untuk melakukan upacara pada hari-hari suci11, 
upacara pada akhir masa vassa12, karena sakit, merawat orang sakit, menanyakan tentang 
keragu-raguan dalam khotbah, dan sejenisnya, maka ia tidak dianggap gagal dalam 
pelaksanaan ‘menetap di tempat yang tenang’. 
 
Apakah ajaran sehubungan dengan kelayakan dalam pelaksanaan ‘menetap di bawah 
pohon’? Jika seorang bhikkhu, karena hujan, berteduh di tempat beratap dan kembali  ketika 
hari cerah kembali, maka ia tidak gagal dalam pelaksanaan ‘menetap di bawah pohon’.  
 
Persyaratan kelayakan dalam pelaksanaan ‘menetap di tempat yang basah atau lembab’, 
‘menetap di pekuburan’, dan ‘menetap di tempat manapun yang tersedia’, juga demikian. 
Seorang bhikkhu boleh menetap di tempat lain. 
 

                                                
1 Sanghabhatta. 
2 Niccabhattha. 
3 Salàkabhatta. 
4 Pakkhikabhatta.  
5 Uposatthabhatta. 
6 Gaõabhatta. 
7 Vihàrabhatta. 
8 Caõóala (terjemahan). 
9 Uppajjhàya (mungkin terjemahan). 
10 Âcariya (terjemahan) 
11 Uposattha. 
12 Pavàraõà. 
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Tidak ada persyaratan kelayakan sehubungan dengan ‘selalu duduk dan tidak berbaring’. 
Namun ada tradisi menuangkan (obat) melalui hidung. Karena perbuatan ini, seseorang tidak 
gagal dalam ‘selalu duduk dan tidak berbaring’. 
 
Berbagai Ajaran 
 
Selanjutnya, seseorang memenuhi delapan ajaran melalui tiga belas latihan keras ini. Dalam 
Abhidhamma, delapan ini diajarkan: ‘makanan yang ditakar’ dan ‘satu kali makan’ termasuk 
dalam ‘tidak makan setelah waktunya’. ‘Menetap di bawah pohon’ dan ‘menetap di tempat 
yang basah atau lembab’, ‘menetap di pekuburan’ termasuk dalam ‘menetap di tempat yang 
tenang’, karena, jika seseorang mengumpulkan dana untuk membangun rumah, atau jika ia 
menyukai pekerjaan-pekerjaan (yang menguntungkan), memelihara binatang atau melekat 
pada ‘menetap di tempat yang tenang’, maka pikirannya tidak akan menjadi tenang. Dengan 
berpikir demikian, seseorang menetap dengan tenang ‘di bawah pohon’, ‘di pekuburan’ atau ‘di 
tempat yang basah atau lembab’. Demikianlah delapan ini dipenuhi. 
 
Melalui delapan latihan keras ini, tiga ajaran dipenuhi: pertama: ‘menetap di tempat yang 
tenang’, kedua: ‘kain-kotor’, ketiga: ‘meminta makanan’. Jika tiga ini murni, maka latihan 
keras dipenuhi. Oleh karena itu Sang Buddha mengajarkan Yang Mulia Nanda sebagai 
berikut: “Engkau harus selalu melaksanakan ‘menetap di tempat yang tenang’, ‘kain-kotor’ 
dan ‘meminta makanan’. Engkau  tidak boleh memanjakan tubuh dan kehidupanmu. Engkau 
tidak boleh melihat obyek-obyek nafsu.”1 
 
T. Siapakah yang disebut sebagai praktisi dari faktor-faktor latihan keras2? Ada berapa jenis 
ajaran sehubungan dengan latihan keras? Yang manakah dari tiga jenis orang yang 
melaksanakan latihan keras? Ada berapa musim untuk melaksanakan latihan keras? 
Siapakah praktisi dan guru dari latihan keras? 
 
J. Ada tiga belas latihan keras yang diajarkan oleh Sang Buddha. Ini adalah sãla Sang 
Buddha. Ini disebut faktor-faktor latihan keras. Di sini, orang-orang yang terampil, tidak 
terampil dan tidak dapat ditentukan kelompoknya3 sebaiknya tidak diajarkan, karena orang-
orang yang tidak terampil adalah penuh nafsu. Ia tidak melenyapkan nafsu. Ia hidup dalam 
kejahatan. Ia serakah terhadap keuntungan-keuntungan duniawi. Oleh karena itu, tidak 
terampil (bukanlah) latihan keras. 
 
Ada berapa jenis ajaran? Ada dua ajaran tentang latihan keras: tidak serakah dan tidak 
bodoh. Sang Buddha berkata, “Jika seorang bhikkhu yang melaksanakan (latihan keras) ‘kain-
kotor’ memiliki sedikit keinginan, puas dengan sedikit, menikmati ketenangan, bebas dari 
keragu-raguan dan mengandalkan kebebasan, maka ia disebut seorang yang melaksanakan 
(latihan keras) ‘kain-kotor’”4. Latihan keras lainnya semuanya adalah bebas dari keserakahan 
dan kebodohan. Melalui ketidak-serakahan ini, seorang bhikkhu melenyapkan kebodohan 
dalam tiga belas tempat. Selanjutnya, melalui ketidak-serakahan ini, Sang Buddha 
memungkinkan (seorang bhikkhu) memunculkan kebosanan dalam bathinnya, dan karena 
bebas dari keragu-raguan, secara logis melenyapkan noda nafsu dan ketidak-jujuran. Melalui 

                                                
1 S. II, 281: Evaÿ kho te Nanda…… yaÿ tvaÿ àra¤¤ako ca assasi piõóapàtiko ca paÿsukåliko ca kàmesu ca 
anapekkho vihareyyàsi. 
2 Dhutanga. 
3 Kusala, akusala, ayyàkata 
4 Cp. A. III, 219: Imesaÿ kho bhikkhave pa¤cannaÿ àra¤¤kànaÿ yvàyaÿ àra¤¤ako appicchataÿ yeva nissàya 
santuññhiÿ yeva nissàya sallekhaÿ yeva nissàya pavivekaÿ yeva nissàya idaÿ aññhitaÿ yeva nissàya àra¤¤ako 
hoti, ayaÿ imesaÿ pa¤cannaÿ àra¤¤akànaÿ aggo ca seññho ca mokkho ca pavaro ca. 
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kebebasan ini, ia melenyapkan keletihan badan dan ketidak-jujuran. Ini adalah dua ajaran 
tentang latihan keras. Yaitu ketidak-serakahan dan kebebasan dari kebodohan. 
 
‘Yang manakah dari tiga orang yang menjalankan latihan keras’? Orang yang serakah dan 
orang yang bodoh menjalankan latihan keras. Orang yang penuh kebencian tidak dapat 
menjalankan latihan keras. Orang yang serakah dan orang yang bodoh dapat menjalankan 
latihan keras. Orang yang serakah menyempurnakan perhatian melalui kemelekatan. Jika ia 
menjadi lengah, maka ia menaklukkan keserakahan. Kebodohan adalah tidak-meragukan. 
Melalui latihan keras seorang bhikkhu dapat memenuhi kewaspadaan. Jika ia waspada, ia 
dapat mengatasi kebodohan dengan baik. Itulah sebabnya orang yang serakah dan orang 
yang bodoh menjalankan latihan keras. 
 
Orang yang lengah menderita dan melakukan kejahatan. Orang yang lengah sebaiknya tidak 
melaksanakan (karena jika melakukannya, maka ia akan meningkatkan penderitaannya), 
bagaikan seseorang yang menderita penyakit banyak dahak menjadi bertambah parah 
karena meminum minuman panas. 
 
Kemudian juga ada tradisi. Orang yang lengah sebaiknya menetap ‘di tempat yang tenang’ 
atau ‘di bawah pohon’. Mengapa ia sebaiknya menetap ‘di tempat yang tenang’ atau ‘di 
bawah pohon’? Karena tidak ada kesulitan di sana. 
 
Ada berapa musim untuk pelaksanaan latihan keras? Delapan bulan adalah periode untuk 
melaksanakan tiga latihan keras, yaitu, ‘menetap di bawah pohon’, ‘menetap di tempat yang 
basah atau lembab’, dan ‘menetap di pekuburan’. Sang Buddha mengijinkan menetap di 
tempat beratap selama musim hujan1. 
 
T. ‘Siapakah praktisi dan guru latihan keras? 
 
J. Ada orang yang merupakan praktisi dan guru dari latihan keras. Ada orang yang 
merupakan praktisi tetapi bukan guru dari latihan keras. Ada orang yang bukan merupakan 
praktisi tetapi merupakan guru dari latihan keras, dan ada orang yang bukan merupakan 
praktisi juga bukan merupakan guru dari latihan keras. 
 
Siapakah ‘seorang praktisi dan guru dari latihan keras’? Yang Suci yang telah memenuhi 
pelaksanaan latihan keras. 
 
Siapakah ‘seorang praktisi tetapi bukan guru dari latihan keras’? Yang Suci tetapi belum 
memenuhi pelaksanaan latihan keras. 
 
Siapakah ‘seorang bukan praktisi tetapi menjadi guru dari latihan keras’? Siswa dan umat 
awam yang telah memenuhi pelaksanaan latihan keras. 
 
Siapakah ‘seorang bukan praktisi dan bukan guru dari latihan keras’? Siswa dan umat awam 
yang belum memenuhi pelaksanaan latihan keras. 
 
T. Apakah karakteristik utama, fungsi dan manifestasi dari latihan keras? 
 
J. Sedikit keinginan adalah karakteristik utama. Kepuasan adalah fungsinya. Tidak ragu-ragu 
adalah manifestasinya. 
 
                                                
1 Vassàna. 
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Selanjutnya, ketidak-melekatan adalah karakteristik utama. Tidak berlebihan adalah 
fungsinya. Tidak-mundur adalah manisfestasinya. 
 
Apakah tahap awal, pertengahan dan akhir dari latihan keras? Memutuskan untuk 
menjalankan adalah tahap awal. Latihan adalah tahap pertengahan dan bergembira adalah 
tahap akhir. 
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BAB IV 
 

Memahami Konsentrasi 
 
T. Sekarang, apakah yang harus dilakukan oleh yogi yang berdiam dalam kemurnian 
moralitas, jika ia telah menjalankan latihan keras dan mencapai kondisi yang baik sekali? 
 
J. Biarkan ia mengembangkan konsentrasi. 
 
T. Apakah konsentrasi? Apakah karakteristik utamanya? Apakah fungsinya? Apakah 
manifestasinya? Apakah penyebab langsungnya? Siapakah yang melaksanakannya? Apakah 
perbedaan antara meditasi, kebebasan, konsentrasi dan Usaha Benar? Ada berapa banyakkah 
penyebab yang menghasilkan konsentrasi? Ada berapa banyakkah kondisi yang merintangi 
kemajuan konsentrasi? Ada berapa banyakkah manfaat konsentrasi? Apakah persyaratan 
konsentrasi? Ada berapa jenis konsentrasi? Bagaimanakah mengembangkan konsentrasi? 
 
Arti Konsentrasi 
 
Konsentrasi artinya seseorang memiliki kemurnian pikiran, berusaha dengan tekun, berdiam 
dengan kebenaran memiliki manfaat ketenangan dan tidak kacau. Ini disebut konsentrasi. 
 
Dan juga, ini berarti tidak membiarkan pikiran seseorang dibelokkan oleh angin kencang 
nafsu. Bagaikan api yang tidak berkelap-kelip dari sebuah lampu di belakang istana. 
 
Dikatakan di dalam Abhidhamma sebagai berikut: “Apa yang menyebabkan pikiran terpusat 
dengan benar, membuatnya tidak bergantung pada apapun, membuatnya tidak bergerak, 
tidak terganggu, tenang dan tidak terikat, dan membenarkan keterampilan konsentrasi dan 
kekuatan konsentrasi [407] disebut konsentrasi.”1 
 
Karakteristik utama, dan seterusnya 
 
Apakah karakteristik utama, fungsi, manifestasi dan penyebab langsung? Ke-diam-an pikiran 
adalah karakteristik utamanya, menaklukkan kebencian adalah fungsinya; ketenangan 
adalah manifestasinya; tidak bergaul dengan kekotoran dan bathin yang mendapatkan 
kebebasan adalah penyebab langsungnya. 
 
Siapakah yang menjalankan konsentrasi? Yaitu, ia yang menjaga pikiran dan unsur-unsur 
pikiran dalam kondisi seimbang. Seperti tangan yang memegang sepasang timbangan hingga 
benar-benar setimbang. 
 
Praktik seimbang dari perhatian dan usaha adalah konsentrasi. Seperti keseimbangan minyak 
di dalam mangkuk minyak. Pikiran yang seimbang, bagaikan empat ekor kuda yang 
bertenaga sama menarik sebuah kereta, adalah konsentrasi. Bagaikan perhatian seorang 
pembuat anak panah saat memeriksa kelurusan batang anak panah. Bagaikan obat yang 
melawan racun, karena konsentrasi melenyapkan kebencian. 

                                                
1 Dalam Vimuttimagga Dan Visuddhimagga, p.26. Prof. Dr. P. V. Bapat telah menelusuri kalimat ini hingga ke 
Vbh. 217: Yà citassa ñhiti santhiti avaññhiti avisàhàro avikkhepo avisàhaña-mànasatà samatho samàdhindriyaÿ 
samàdhibhalaÿ sammàsamàdhi: ayaÿ vuccati samàdhi. 
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Dikatakan dalam Abhidahamma sebagai berikut: “*1……. Adalah arti konsentrasi.” Penjelasan 
tentang konsentrasi ini sangat luas. 
 
‘Meditasi’ artinya empat meditasi, yaitu, meditasi pertama dan seterusnya. 
 
‘Kebebasan’ artinya delapan jenis kebebasan, yaitu, seseorang yang memiliki persepsi internal 
merenungkan bentuk eksternal dan seterusnya2. 
 
‘Konsentrasi’ artinya tiga jenis konsentrasi, yaitu, permulaan dan kelangsungan pikiran, dan 
seterusnya. 
 
‘Usaha Benar’ artinya usaha benar dari sembilan kondisi yang menaik3. 
 
‘Apakah meditasi’? Yaitu untuk merenungkan kenyataan, melenyapkan kebencian, 
membahagiaan bathin, melenyapkan rintangan, mencapai kebebasan, menyeimbangkan, 
memunculkan konsentrasi dengan terampil, memperoleh pembebasan, berdiam dalam usaha 
benar, ingin memunculkan konsentrasi dan bercita-cita untuk memiliki kebebasan. 
 
Manfaat yang dihasilkan dari konsentrasi 
 
Berapa banyakkah manfaat yang dapat dihasilkan dari konsentrasi? Ada empat manfaat 
yang dapat dihasilkan oleh konsentrasi. Apakah empat itu? Keberdiaman yang 
menyenangkan dalam kebahagiaan kebenaran dalam kehidupan ini; menikmati semua obyek 
melalui penyelidikan; memperoleh pengetahuan duniawi; pencapaian kesempurnaan. 
 
Apakah ‘keberdiaman yang menyenangkan dalam kebahagiaan kebenaran dalam kehidupan 
ini’? Yaitu, seseorang memperoleh konsentrasi dan terbebas dari kerusakan. Muncul 
kegembiraan dalam bathinnya, menikmati kegembiraan Lokuttara dan berdiam dengan 
nyaman dalam kebahagiaan kebenaran dalam kehidupan sekarang. Oleh karena itu Sang 
Buddha bersabda: “Ia menciptakan kegembiraan dari kesunyian, memperoleh kesejukan dan 
perlahan-lahan menjadi sempurna4.” Dan juga, Sang Buddha bersabda kepada para bhikkhu: 
“Pada mulanya Aku adalah seorang pertapa telanjang; Aku tidak menggerakkan tubuhku 
atau membuka mulutku selama tujuh hari tujuh malam; Aku duduk dalam keheningan 
diliputi oleh kebahagiaan5.” Inilah artinya, dalam Ajaran Mulia, dari ‘Keberdiaman yang 
menyenangkan dalam kebahagiaan kebenaran dalam kehidupan ini’. 
 

                                                
1 Tidak dipahami. 
2 Aññha Vimokkha. Cp. D. II, 70, 71. A. IV, 306. Råpã råpàni passati dan seterusnya. Dalam Abhidharma Saïgãti  
Paryàya Padasàstra, delapan jenis kebebasan ini adalah:- “Memiliki (dengan) bentuk seseorang merenungkan 
bentuk; tidak memiliki persepsi internal dari bentuk, seseorang merenungkan bentuk eksternal; mencapai dan 
menembus kebebasan kemurnian melalui jasmaninya, ia berdiam; melampaui semua persepsi bentuk, 
menghancurkan semua persepsi reaksi-indria, menjadi lengah terhadap persepsi yang beraneka ragam, 
seseorang memasuki ruang tanpa batas, dan, mencapai alam ruang tanpa batas, ia berdiam; secara total 
melampaui alam ruang tanpa batas, ia memasuki kesadaran tanpa batas, dan mencapai alam kesadaran tanpa 
batas, ia berdiam; secara total melampaui alam kesadaran tanpa batas, ia memasuki kekosongan, dan, mencapai 
alam kekosongan, ia berdiam; secara total melampaui alam kekosongan, ia memasuki alam bukan-persepsi juga 
bukan bukan-persepsi, dan, mencapainya, ia berdiam; dan secara total melampaui alam bukan-persepsi juga 
bukan bukan-persepsi, ia memasuki kondisi hancurnya persepsi dan perasaan, dan, mencapai dan 
menembusnya melalui jasmani, ia berdiam”. 
3 A. IV, 410: Nava anupubbavihàra. 
4 Tidak terlacak. 
5 Cp. Ud. 3. 
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‘Menikmati semua obyek melalui penyelidikan’ artinya bahwa seorang yogi memperoleh 
konsentrasi dan tidak dihalangi oleh obyek-obyek. Dengan kelenturan pikiran, ia mampu 
berkonsentrasi. Ia menyelidiki kelompok-kelompok kehidupan, bidang-indria, unsur-unsur 
dan lain-lain. Ia cenderung menjadi baik. Oleh karena itu, Sang Buddha mengajarkan kepada 
para bhikkhu sebagai berikut: “Demikianlah kalian harus melatih diri. Segala sesuatu 
bergantung pada pikiran. Ketahuilah sebagaimana adanya1.” 
 
‘Memperoleh pengetahuan duniawi’ artinya bahwa seseorang setelah memperoleh 
konsentrasi, mengembangkan lima pengetahuan, yaitu, kekuatan bathin, telinga dewa, 
mengetahui pikiran makhluk-makhluk lain, mengingat kehidupan lampau, dan mata dewa. 
Oleh karena itu, Sang Buddha bersabda: “Dengan pikiran terkonsentrasi, seseorang dapat 
mengubah tubuhnya sesuai keinginannya. Demikianlah seseorang menghasilkan kekuatan 
bathin dalam berbagai cara2.” 
 
‘Pencapaian kesempurnaan’ artinya bahwa seseorang yang memiliki pikiran terkonsentrasi, 
walaupun ia belum mencapai tingkat seorang lulusan, ia tidak akan jatuh kembali. Ia akan 
memperoleh imbalan (yang baik) melalui konsentrasi. Ia mencapai ‘bentuk’, ‘tanpa bentuk’ 
dan kesempurnaan. Sang Buddha bersabda: “Mereka yang melatih sedikit dari meditasi 
pertama mampu bergabung dengan para pengikut Brahmà. Mereka semua akan terlahir di 
alam itu3.” Empat manfaat ini dapat dihasilkan oleh konsentrasi.  
 
Rintangan bagi konsentrasi 
 
Ada berapa banyak kondisi yang merintangi kemajuan konsentrasi? Yaitu, delapan kondisi: 
nafsu, kebencian, kelambanan, ketumpulan, kekacauan, keragu-raguan, khayalan, tidak 
adanya kegembiraan dan kebahagiaan. Semua kondisi tidak baik lainnya adalah rintangan. 
 
Penyebab konsentrasi 
 
Ada berapa penyebab dari konsentrasi? Yaitu, delapan kondisi adalah penyebab: 
meninggalkan keduniawian, tidak-benci, kecerdasan, tidak-terganggu, semua kondisi 
terampil, kelangsungan pikiran, kegembiraan, dan kondisi-kondisi yang memunculkan 
pengetahuan kebenaran. Semua ini adalah penyebab konsentrasi. 
 
Persyaratan Konsentrasi 
 
Apakah persyaratan konsentrasi? Ada tujuh, yaitu, moralitas, kepuasan, menjaga indria, 
minum dan makan secukupnya, tidak tidur pada jaga pertama, pertengahan dan terakhir 
malam hari, bersungguh-sungguh pada kebijaksanaan dan tempat tinggal yang tenang dan 
sunyi. 
 
Dua jenis konsentrasi 
 
Ada berapa jenis konsentrasi? 
 

                                                
1 Cp. Dh. I: Manopubbaïgamà dhammà 
2 M. II, 18. 
3 A. II, 126: Idha bhikkhave ekacco puggalo vivic’eva kàmehi vivicca akusalehi dhammehi ……. pañhamajjhànaÿ 
upasampajja viharati. So tad assàdeti taÿ nikàmeti tena ca vittiÿ àpajjati, tattha ñhito tad-adhimutto 
tabbahulavihàrã aparihãno kàlaÿ kurumàno Brahma-kàyikànaÿ devànaÿ sahavyataÿ uppajjati. 
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Ada dua jenis konsentrasi. Pertama adalah konsentrasi Lokiya, dan kedua adalah konsentrasi 
Lokuttara. Pencapaian Buah Mulia disebut ‘konsentrasi ‘Lokuttara’; yang lainnya disebut 
‘Lokiya’. Konsenstrasi Lokiya disertai dengan kerusakan, berhubungan dengan belenggu dan 
terbatas. Ini adalah banjir. Ini adalah belenggu. Ini adalah rintangan. Ini adalah rusaknya 
moralitas dan pandangan. Ini adalah kemelekatan. Ini adalah kekotoran. Demikianlah 
kualitas ‘konsentrasi Lokiya’. Lawan dari ini dinamakan ‘konsentrasi Lokuttara’. 
 
Kemudian lagi, ada dua jenis konsentrasi: konsentrasi salah dan Konsentrasi Benar. Apakah 
konsentrasi salah1? Pemusatan pikiran yang tidak terampil disebut ‘konsentrasi salah’. 
Pemusatan pikiran yang terampil disebut ‘Konsentrasi Benar’. Konsentrasi salah harus 
ditinggalkan. Konsentrasi Benar harus dilatih. 
 
Kemudian lagi, ada dua jenis konsentrasi: konsentrasi pendahuluan dan konsentrasi kokoh. 
Bagian pendahuluan – ini disebut ‘konsentrasi pendahuluan’. Pelenyapan rintangan – ini 
disebut ‘konsentrasi kokoh’. 
 
Tiga jenis konsentrasi 
 
Selanjutnya, ada tiga jenis: konsentrasi dengan permulaan dan berlangsungnya pikiran; 
tanpa permulaan dan hanya dengan berlangsungnya pikiran; tanpa permulaan dan tanpa 
berlangsungnya pikiran2. 
 
Apakah ‘dengan permulaan dan berlangsungnya pikiran’? Meditasi pertama adalah ‘dengan 
permulaan dan berlangsungnya pikiran’. Dalam meditasi kedua tidak ada permulaan pikiran, 
tetapi ada berlangsungnya pikiran. Dalam meditasi lainnya ‘tidak ada permulaan pikiran dan 
tidak ada berlangsungnya pikiran’. 
 
Ada lagi tiga jenis yang lain dari konsentrasi. Yaitu, konsentrasi yang muncul bersamaan 
dengan kegembiraan; konsentrasi yang muncul bersamaan dengan kebahagiaan; konsentrasi 
yang muncul bersamaan dengan ketidak-berbedaan. Meditasi (jhàna) pertama dan kedua 
‘muncul bersamaan dengan kegembiraan’, yang ketiga ‘muncul bersamaan dengan 
kebahagiaan’ dan meditasi (jhàna) keempat ‘muncul bersamaan dengan keseimbangan’. 
 
Kemudian lagi, ada tiga jenis konsentrasi: konsentrasi terampil; akibat terampil (yang 
menghasilkan) konsentrasi; konsentrasi yang sesungguhnya. 
 
Apakah ‘konsentrasi terampil’? konsentrasi yang merupakan bagian dari alam berbentuk dan 
alam tanpa bentuk yang dilatih oleh para Siswa Jalan Mulia dan umat awam disebut 
‘konsentrasi terampil’. Konsentrasi dari Siswa yang telah mencapai Buah Mulia (dalam alam 
berbentuk dan alam tanpa bentuk) dan umat awam yang terlahir kembali di alam berbentuk 
dan alam tanpa bentuk disebut ‘akibat yang menghasilkan konsentrasi’. Konsentrasi alam 
berbentuk dan alam tanpa bentuk yang dilatih oleh para lulusan disebut ‘konsentrasi yang 
sesungguhnya’. 
 
Empat jenis konsentrasi 
 
Selanjutnya, ada empat jenis konsentrasi: konsentrasi alam indria1, konsentrasi alam 
berbentuk2, konsentrasi alam tanpa bentuk3, konsentrasi tidak termasuk4. 
                                                
1 Micchàsamàdhi. 
2 D. III, 219: Tayo samàdhi. Savitakko savicàro samàdhi, avitakko vicàramatto samàdhi, avittako avicàro 
samàdhi. 
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Menyingkirkan masing-masing dari lima rintangan oleh lawannya dan mempertahankannya 
disebut ‘konsentrasi alam indria’; empat meditasi disebut ‘konsentrasi alam berbentuk’; empat 
meditasi tanpa bentuk dan akibat dari perbuatan baik (?) disebut ‘konsentrasi alam tanpa 
bentuk’. Konsentrasi empat Jalan dan empat Buah disebut ‘konsentrasi tidak termasuk’. 
 
Selanjutnya, ada empat latihan dalam konsentrasi: latihan menyakitkan (dari orang yang) 
berkecerdasan lamban; latihan menyakitkan (dari orang) yang berkecerdasan cepat; latihan 
menyenangkan (dari orang yang) berkecerdasan cepat; latihan menyenangkan (dari orang 
yang) berkecerdasan lamban5; (Di sini), yang pertama dari empat orang ini memiliki nafsu 
yang besar, dan yang kedua, bernafsu kecil; yang ketiga berindria tajam, dan yang keempat, 
berindria tumpul. 
 
Bagi orang yang bernafsu besar dan berindria tumpul, latihan adalah ‘menyakitkan’; ia 
mencapai konsentrasi dengan ‘kecerdasan lamban’. 
 
Bagi orang yang bernafsu besar dan berindria tajam, latihan adalah ‘menyakitkan’; ia 
mencapai konsentrasi dengan ‘kecerdasan cepat’. 
 
Bagi orang yang bernafsu kecil dan berindria tumpul, latihan adalah ‘menyenangkan’; ia 
mencapai konsentrasi dengan ‘kecerdasan lamban’. 
 
Bagi orang yang bernafsu kecil dan berindria tajam, latihan adalah ‘menyenangkan’; ia 
mencapai konsentrasi dengan ‘kecerdasan cepat’. 
 
Karena besarnya nafsu, seseorang yang bernafsu besar menaklukkan nafsunya dengan 
susah-payah. Oleh karena itu, latihannya menyakitkan. 
 
Karena ketumpulan indria, seseorang yang berindria tumpul harus berlatih meditasi dengan 
tekun dalam waktu yang lama dan membangunkan kecerdasannya yang lamban. Oleh 
karena itu, ia disebut (orang yang) berindria tumpul. 
 
Demikianlah jenis lainnya harus dipahami dengan cara yang sama. 
 
Selanjutnya, ada empat jenis konsentrasi, yaitu, konsentrasi terbatas dengan obyek terbatas; 
konsentrasi terbatas dengan obyek tidak terbatas; konsentrasi tidak terbatas dengan obyek 
terbatas, konsentrasi tidak terbatas dengan obyek tidak terbatas6. Apakah ‘konsentrasi 
terbatas dengan obyek terbatas’? konsentrasi yang tidak mampu mengiringi pikiran, dan 
obyek7 yang lemah – ini disebut ‘konsentrasi terbatas dengan obyek terbatas’. Apakah 
‘konsentrasi terbatas dengan obyek tidak terbatas’? konsentrasi yang tidak mampu mengiringi 
pikiran, dan obyek yang kuat – ini disebut ‘konsentrasi terbatas dengan obyek tidak terbatas’. 
Apakah ‘konsentrasi tidak terbatas dengan obyek terbatas’? konsentrasi yang mampu 
mengiringi pikiran, dan obyek yang lemah – ini disebut ‘konsentrasi tidak terbatas dengan 
                                                                                                                                           
1 Kàmàvacara samàdhi.  
2 Råpàvacara samàdhi 
3 Aråpàvacara samàdhi 
4 Apariyàpanna samàdhi 
5 A. II, 149: Dukkhàpañipadà dandàbhi¤¤à, dukkhàpañipadà khippàbhi¤¤à, sukhàpañipadà dandhàbhi¤¤à, 
sukhàpañipadà khippàbhi¤¤à. 
6 Paritta-samàdhi, paritta-àrammaõa; paritta-samàdhi, appamàõa-àrammaõa; appamàõa-samàdhi, paritta-
àrammaõa; appamàõa-samàdhi, appamàõa-àrammaõa. 
7 Terjemahannya adalah samàdhi. Mungkin suatu kesalahan. 
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obyek terbatas’. Apakah ‘konsentrasi tidak terbatas dengan obyek tidak terbatas’? konsentrasi 
yang tidak mampu mengiringi pikiran, dan obyek yang kuat – ini disebut ‘konsentrasi tidak 
terbatas dengan obyek tidak terbatas’.  
 
Selanjutnya, ada empat jenis konsentrasi: konsentrasi-kehendak; konsentrasi-usaha; 
konsentrasi-pikiran; konsentrasi-penyelidikan1. 
 
‘Konsentrasi-kehendak’ dicapai melalui kehendak; ‘konsentrasi-usaha’ dicapai melalui usaha; 
apa yang dicapai melalui pikiran disebut ‘konsentrasi-pikiran’; apa yang dicapai melalui 
penyelidikan disebut ‘konsentrasi-penyelidikan’. 
 
Selanjutnya, ada empat jenis konsentrasi: konsentrasi yang dicapai oleh Buddha Sempurna 
tetapi tidak oleh pendengar; konsentrasi yang dicapai oleh pendengar tetapi tidak oleh Buddha 
Sempurna; konsentrasi yang dicapai oleh Buddha Sempurna dan pendengar; konsentrasi yang 
tidak dicapai oleh Buddha Sempurna maupun pendengar. 
 
Konsentrasi dari belas kasihan agung2 dan konsentrasi keajaiban-ganda3 adalah yang dicapai 
oleh Sang Buddha dan bukan oleh pendengar. Konsentrasi buah oleh pelajar4 adalah 
pencapaian oleh pendengar dan bukan oleh Sang Buddha. Konsentrasi sembilan tingkat yang 
meningkat perlahan-lahan dan konsentrasi para lulusan adalah pencapaian Sang Buddha 
dan pendengar. Dan konsentrasi tanpa-kesadaran5 adalah bukan pencapaian oleh Sang 
Buddha maupun pendengar. 
 
Selanjutnya lagi, ada empat jenis konsentrasi: konsentrasi yang merupakan sebab bagi 
timbulnya tetapi bukan lenyapnya; lenyapnya tetapi bukan timbulnya; timbul dan 
lenyapnya; bukan timbul dan bukan lenyapnya. 
 
T. Apakah penyebab bagi ‘timbulnya tetapi bukan lenyapnya’? konsentrasi terampil dan tidak 
terampil terhadap alam indria adalah penyebab bagi ‘timbulnya tetapi bukan lenyapnya’. 
Konsentrasi terhadap empat Jalan Mulia menyebabkan ‘lenyapnya dan bukan timbulnya’. 
Konsentrasi terampil dari pelajar dan umat awam yang merupakan bagian dari alam 
berbentuk dan alam tidak berbentuk menyebabkan ‘timbulnya dan lenyapnya’. [408] 
Konsentrasi terhadap Buah Mulia dan obyek konsentrasi menyebabkan ‘bukan timbul dan 
bukan lenyapnya’. 
 
Selanjutnya lagi, ada empat jenis konsentrasi: meditasi pertama; meditasi kedua; meditasi 
ketiga; meditasi keempat. 
 
Kebebasan dari lima rintangan, dan memenuhi: permulaan dan berlangsungnya pikiran, 
kegembiraan, kebahagiaan, dan keterpusatan pikiran disebut ‘meditasi pertama’. 
 
Kebebasan dari permulaan dan berlangsungnya pikiran, dan memenuhi tiga hal lainnya 
(disebut ‘meditasi kedua’). 
 
Kebebasan dari kegembiraan dan memenuhi dua hal lainnya (disebut ‘meditasi ketiga’). 

                                                
1 A. I, 39, 297: Chanda, viriya, citta dan vimaÿsa. 
2 Mahà karuõa samàpatti 
3 Yamakapàñihàriya 
4 Sekhiya-phala-samàdhi 
5 Konsentrasi yang menyebabkan kelahiran kembali di antara para dewa yang tidak memiliki kesadaran 
(asa¤¤a samàpatti) 
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Kebebasan dari kebahagiaan dan memenuhi: keseimbangan dan keterpusatan pikiran disebut 
meditasi keempat. 
 
Lima jenis konsentrasi 
 
Ada lima jenis konsentrasi, yaitu, meditasi pertama; meditasi kedua; meditasi ketiga; meditasi 
keempat; meditasi kelima. Lima (kelompok) meditasi ini didasarkan pada lima faktor meditasi, 
yaitu, permulaan pikiran, berlangsungnya pikiran, kegembiraan, kebahagiaan, dan 
keterpusatan pikiran.  
 
Melepaskan lima rintangan dan memenuhi lima faktor disebut ‘meditasi pertama’. 
 
Melepaskan permulaan pikiran dan memenuhi empat faktor lainnya disebut ‘meditasi kedua’. 
 
Melepaskan permulaan pikiran dan berlangsungnya pikiran dan memenuhi tiga faktor 
lainnya disebut ‘meditasi ketiga’. 
 
Melepaskan (permulaan dan berlangsungnya pikiran, kegembiraan) dan memenuhi dua 
faktor lainnya disebut ‘meditasi keempat’. 
 
Melepaskan (permulaan dan berlangsungnya pikiran, kegembiraan,) kebahagiaan dan 
memenuhi dua faktor disebut ‘meditasi kelima’. (Dua faktor di sini adalah) keseimbangan dan 
keterpusatan pikiran. 
 
Mengapa meditasi keempat dan kelima di ajarkan 
 
T. Mengapa meditasi keempat dan kelima di ajarkan? 
 
J. karena hasilnya bergantung kepada dua jenis orang. Dalam meditasi kedua ada dua 
pengelompokan: tanpa permulaan dan tanpa berlangsungnya pikiran, dan tanpa permulaan 
hanya dengan berlangsungnya pikiran. 
 
T. Bagaimanakah seorang yogi maju dari meditasi pertama ke meditasi kedua? 
 
J. Ia mempertimbangkan kekasaran dari permulaan dan berlangsungnya pikiran, mengetahui 
cacat dari permulaan dan berlangsungnya pikiran dan maju ke meditasi kedua yang bebas 
dari permulaan dan berlangsungnya pikiran. Demikianlah cara untuk maju dalam empat 
meditasi. 
 
Kemudian, ada seorang lainnya. Ia mampu maju ke meditasi kedua dari meditasi pertama. Ia 
mempertimbangkan kekasaran dari permulaan pikiran dan mengetahui cacat dari permulaan 
pikiran. Ia melihat kondisi yang bebas dari permulaan pikiran. Dengan menggenggam 
berlangsungnya pikiran, ia maju ke meditasi kedua. Demikianlah cara untuk maju dalam 
lima meditasi. Karena itu lima meditasi diajarkan. 
 
Selanjutnya, ada lima jenis konsentrasi, yaitu, meditasi kokoh lengkap dalam lima faktor: 
kegembiraan, kebahagiaan, perhatian, kecerahan dan persepsi pikiran bergerak yang kokoh. 
Di sini ‘kegembiraan’ ada dalam meditasi pertama dan kedua. ‘Kebahagiaan’ ada dalam 
meditasi ketiga. ‘Perhatian’ ada dalam pengetahuan pikiran-pikiran lain. ‘Kecerahan’ ada 
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dalam pengetahuan mata-dewa. Pengetahuan pikiran bergerak yang kokoh terlahir dari 
konsentrasi perenungan1. Ini disebut ‘persepsi pikiran bergerak yang kokoh’. 
 
Kemudian, ada lima jenis konsentrasi, yaitu, Konsentrasi Benar yang berhubungan dengan 
lima pengetahuan. Ini adalah akibat dari kebahagiaan sekarang dan kebahagiaan nanti. Hal-
hal ini muncul bergantung pada pengetahuan atas jasmani. 
 

(1) Konsentrasi ini dilatih oleh para Mulia dan adalah bebas dari nafsu. 
(2) Konsentrasi ini dilatih oleh para bijaksana. 
(3) Ini adalah kebahagiaan kesunyian yang agung dan pencapaian ketenangan. 

 
Walaupun hal ini memenuhi keistimewaan, namun tidak mengatasi kelahiran dan kematian. 
 

(4) Konsentrasi ini adalah yang paling menyenangkan dan paling damai. Hal ini 
menjadikan seseorang memiliki ketenangan. Ini tidak mengatasi (kepercayaan 
tentang) aku (yang merupakan penyebab) dari kelahiran dan kematian. 

(5) Konsentrasi ini bergerak dalam perhatian dan adalah penyebab dari perhatian. Hal 
ini timbul karena pengetahuan atas jasmani. 

 
Dan sekarang, (penerimaan) obyek-obyek meditasi, apa yang berhubungan dengan barang-
barang kebutuhan, dan yang rendah, menengah, dan tinggi telah dikenali. Demikianlah 
banyak pengelompokan dari konsentrasi. 
 
(Lebih jauh lagi), harus diketahui bahwa semua konsentrasi dapat dikelompokkan dalam 
empat meditasi2 
 
  
 
 

                                                
1 Pengetahuan itu. 
2 D. II, 313: Katama ca bhikhave sammà-samàdhi? Idha bhikkhave bhikkhu vivic ‘eva kàmehi vivicca akusalehi 
dhammehi savitakkaÿ savicàraÿ vivekajaÿ pãti-sukhaÿ pañhamajjhànaÿ upasampajja viharati. 
Vitakkavicàrànaÿ våpasamà ajjhataÿ sampasàdanaÿ cetaso ekodi-bhàvaÿ avitakkaÿ avicàraÿ samàdhijaÿ pãti-
sukhaÿ dutiyajjhànaÿ upasapajja viharati. Pãtiyà ca viràgà upekkhako viharati sato ca sampajàno, sukhaÿ ca 
kàyena pañisaÿvedeti yan taÿ ariyà àcikkhanti: ‘upekhako satimà sukha-vihàrã ti’ tatiya-jjhànaÿ upasampajja 
viharati. Sukhassa ca pahànà dukkhàssa ca pahànà pubb’ eva somanassa-domanassànaÿ atthagamà adukkhaÿ 
asukkhaÿ upekhà-sati-pàrisuddhiÿ catutthajjhànaÿ upasampajja viharati. Ayaÿ vuccati bhikkhave sammà-
samàdhi. 



BAB V Mendekati Teman Baik 

 48 

BAB V 
 

Mendekati Teman Baik 
 
 
T. Bagaimanakah konsentrasi dikembangkan? 
 
J. Jika seseorang ingin mengembangkan konsentrasi, ia, pertama-tama, harus mendekati 
seorang teman yang berkualitas. Mengapa? Jika, pertama-tama, ketika seorang yogi ingin 
mencapai konsentrasi yang baik, ia menetap jauh dari teman yang baik, ia tidak akan 
mencapai kekokohan. Dalam sebuah khotbah disebutkan: “ Bhikkhu Meghiya mengalami 
kemunduran.”1 Hal ini dapat diumpamakan sebagai seorang yang pergi ke tempat yang jauh 
                                                
1 Hànabhàgiya. Cp. A. IV, 357: Idha Meghiya bhikkhu kalyànamitto hoti kalyànasahàya kalyànasampavaïko. 
Aparipakkàya Meghiya cetovimuttiyà ayaÿ pañhamo dhamma paripakkàya saÿvattati. Berikut ini adalah 
terjemahan bebas dari Chinese Chu Agon (Madhyama âgama) No. 5, bagian X, Såtra No.56: “Demikianlah yang 
kudengar. Ketika Sang Buddha sedang mengembara di tanah Magadha, Beliau tiba di Jantugàma, dan saat itu 
pelayannya adalah Yang Mulia Meghiya. 
 
Dan di pagi hari, Yang Mulia Meghiya membawa mangkuk dan jubahnya pergi ke desa Jantugàma untuk 
menerima dana makanan. Dan setelah itu, ia pergi ke tepi Sungai Kimilàla. Tanah di sana adalah padang 
rumput yang datar, yang dikenal sebagai Hutan Mangga Manis. Ditepinya mengalir air yang bersih dari 
Sungai Kimilàla yang jernih. Melihat tempat yang menyenangkan ini, Yang Mulia Meghiya gembira dan 
berpikir: ‘Tanah di sini adalah padang rumput yang datar dan dikenal sebagai Hutan Mangga Manis. Ditepinya 
mengalir air yang bersih dari Sungai Kimilàla yang jernih. Tempat yang cocok bagi orang yang ingin berlatih’. 
 
Dan setelah menyelesaikan makannya, menyimpan mangkuk dan jubahnya, mencuci tangan dan kakinya, 
dengan satu bahu terbuka, ia pergi menghadap Sang Buddha, bersujud di kaki Sang Buddha dan duduk di satu 
sisi. Setelah duduk, ia berkata: “Yang Mulia, pagi ini, setelah mengambil mangkuk dan jubah, aku pergi ke Desa 
Jantugàma untuk mengumpulkan dana makanan ……….. dan aku berpikir: ‘Tanah di sini adalah padang rumput 
yang datar dan dikenal sebagai Hutan Mangga Manis. Ditepinya mengalir air yang bersih dari Sungai Kimilàla 
yang jernih. Tempat yang cocok bagi orang yang ingin berlatih’. Bagaimana, Yang Mulia, jika aku pergi ke 
tempat yang tenang itu di Hutan Mangga Manis dan berlatih?” 
 
Kemudian Sang Buddha berkata: ‘Meghiya, tidak ada seorangpun di sini selain engkau. Tunggulah sebentar 
hingga bhikkhu lain datang untuk melayaniku. Kemudian engkau boleh pergi ke tempat yang tenang itu di 
Hutan Mangga Manis dan berlatih’. 
 
Untuk kedua dan ketiga kalinya Yang Mulia Meghiya mengajukan permohonan itu dan untuk kedua dan ketiga 
kalinya Sang Buddha menolaknya. 
 
Kemudian Yang Mulia Meghiya berkata: ‘Yang Mulia, Sang Buddha sudah tidak harus melakukan apa-apa lagi. 
Sang Buddha tidak perlu berlatih lagi. Tetapi aku, Yang Mulia, masih harus melakukan banyak hal. Oleh karena 
itu, Yang Mulia, aku ingin pergi ke tempat yang tenang itu di Hutan Mangga Manis dan berlatih’. 
 
Kemudian Sang Buddha berkata: “Meghiya, jika engkau ingin melatih diri, aku tidak akan melarangmu. Pergilah 
Meghiya dan lakukan apa yang engkau inginkan.’ 
 
Yang Mulia Meghiya mendengar kata-kata Sang Buddha dan menerimanya, bersujud di kaki Sang Buddha, 
mengelilingi Beliau tiga kali dan pergi. Sesampainya di Hutan Mangga Manis itu, ia pergi ke bawah sebatang 
pohon, mempersiapkan alas duduk dan duduk. 
 
Begitu ia duduk di hutan itu, tiga kondisi pikiran muncul dalam dirinya, yaitu pikiran yang berhubungan 
dengan nafsu, pikiran yang berhubungan dengan kebencian dan pikiran yang berhubungan dengan tindakan 
menyakiti. Kemudian Yang Mulia Meghiya teringat kepada Sang Buddha, bangkit dari duduknya dan segera 
kembali ke hadapan Sang Buddha (dan menceritakan segalanya kepada Sang Buddha) dan Sang Buddha 
berkata: ‘Bathinmu masih belum matang untuk mencapai kebebasan. Jika engkau ingin mematangkannya, 
engkau harus melatih diri dalam lima latihan. Apakah lima itu? Meghiya, seorang bhikkhu adalah seorang 
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sendirian. Tanpa ada yang menuntunnya. Ketika seorang pergi sendirian, ia bagaikan seekor 
gajah yang tidak dikendalikan dengan tongkat. Jika, ketika seorang yogi berlatih, ia 
medengarkan khotbah dan instruksi dari seorang teman yang baik, ia akan mampu 
melenyapkan banyak kesulitannya dan menjalani metode dan latihan yang tepat. Jika ia 
berusaha dengan tekun dan melatih dirinya dengan ketat, maka ia akan mampu mencapai 
konsentrasi yang baik. 
 
Kualitas seorang teman yang baik 
 
Seorang teman yang baik dapat diumpamakan sebagai seorang pemimpin pedagang yang 
dihormati oleh semua orang, sebagai seorang yang baik-hati, sebagai orangtua yang 
penyayang, kokoh bagaikan rantai gajah. 
 
Seorang teman yang baik kepada siapa seseorang bergantung dan menyempurnakan semua 
aktivitas kebajikan adalah bagaikan seorang pelatih gajah yang mengendalikan (gajah) agar 
bergerak mundur atau maju, adalah bagaikan jalan yang baik di mana seseorang dapat 
membawa sepasang sapi yang berjalan berdampingan, bagaikan seorang dokter yang 
menyembuhkan penyakit dan melenyapkan rasa sakit, bagaikan hujan dari surga yang 
membasahi segalanya, bagaikan seorang ibu yang mengasuh anaknya, bagaikan seorang 
ayah yang menuntun anaknya, bagaikan orangtua yang menjauhkan anaknya dari bahaya 
dan bagaikan seorang guru yang mengajari (murid-muridnya). Oleh karena itu, Sang Buddha 
menyatakan kepada (Â)nanda: “Pergaulan yang baik adalah keseluruhan hidup suci.”1 Oleh 
karena itu, seseorang harus mencari orang yang baik dan berkualitas dan menjadikannya 
sebagai teman.  
 
Apakah yang dimaksudkan dengan seorang teman baik yang berkualitas? (Di sini), 
memenuhi persyaratan adalah makna dari (berkualitas). Memahami Sutta, Abhidhamma 
dan Vinaya disebut ‘memenuhi persyaratan’. 
 
Seseorang yang memahami benih (?) kamma dan memiliki pengetahuan duniawi yang 
bermanfaat. Seseorang yang memahami Empat Kebenaran Mulia. 
 
Dua jenis orang ini adalah pemenuh-kebajikan. Mereka harus didekati. 
 
Jika kedua jenis pemenuh-kebajikan ini tidak dapat ditemukan, maka pemenuh tujuh kualitas 
harus dianggap sebagai teman yang baik. (orang) demikian juga harus didekati. 
 
Apakah tujuh kualitas2? Layak dicintai, layak dihormati, layak dipuja, mampu memberikan 
nasehat, sabar (dalam mendengarkan), mampu membabarkan khotbah yang dalam dan tidak 
melibatkan diri dalam hal-hal yang tidak berguna. 

                                                                                                                                           
teman yang baik dan harus diiringi oleh seorang teman yang baik, ia harus bergaul akrab dengan seorang teman 
yang baik. 
 
‘Meghiya, jika bathinmu masih belum matang untuk mencapai kebebasan, dan jika engkau ingin 
mematangkannya. Ini adalah latihan pertama …………………………………………………………. 
 
1 S. I, 87-8: Sakalam eva h-idaÿ Ânanda brahmacariyaÿ yad idaÿ kalyàõa-mittatà kalyàõa-sahàyatà kalyàõa-
sampavaïkatà. 
 
2 A. IV, 32: Sattahi bhikkhave dhammehi sammannàgato bhikkhu mitto sevitabbo bhajitabbo payirupàsitabbo 
api panujjamànena pi. Katamehi sattahi? Piyo hoti manàpo ca, garu ca, bhàvanãyo ca, vattà ca, vacanakkhamo 
ca, gambhira¤ ca kathoÿ kattà hoti, no ca aññhàne niyojeti. Cp. Vis. Mag. 98; Netti 164. 
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Apakah ‘layak dicintai’? diarahkan oleh dua jenis latihan, seseorang membabarkan dengan 
baik; menetap bersama dengan bahagia, memiliki rasa saling memahami dan tidak saling 
menghina. 
 
‘Layak dihormati’ artinya seseorang ditenangkan melalui tindakan bermoral, memenuhi 
perlindungan perhatian, tidak banyak keinginan dan tidak banyak bicara. Ini disebut ‘layak 
dihormati’. 
 
‘Layak dipuja’ artinya bahwa seseorang memiliki kualitas baik karena banyak belajar dan 
sangat menghargai nilai dari meditasi. Ini disebut ‘layak dipuja’. 
 
‘Mampu memberikan nasehat’ artinya bahwa seseorang merenungkan: “Semoga ucapanku 
menyenangkan, dihormati, dipuja dan bermanfaat”, dan bermanfaat bagi orang lain dan 
menghormati kebenaran. Oleh karena itu, seseorang mengendalikan dirinya dari hal-hal yang 
seharusnya tidak dilakukan. Demikianlah seseorang menjalankannya hingga akhir dan tidak 
meninggalkannya. Ini disebut ‘mampu memberikan nasehat’. 
 
‘Sabar (dalam mendengarkan), artinya bahwa seseorang bagaikan orang suci, memahami 
dengan baik dan tidak bosan dalam mendengarkan ucapan orang lain dan tidak 
menyanjung1………………………………Ini disebut ‘sabar (dalam mendengarkan)’. 
 
‘(Mampu membabarkan) khotbah yang dalam’ artinya seseorang memahami dengan baik2 
………………………. Ini disebut ‘(mampu membabarkan) khotbah yang dalam’. 
 
‘Tidak melibatkan diri dalam hal-hal yang tidak berguna’ artinya bahwa ia memahami 
dengan baik bagaimana menempatkan kamma. Ini disebut ‘tidak melibatkan diri dalam hal-
hal yang tidak berguna’. 
 
Demikianlah tujuh kualitas ini menjadi lengkap. Ini (adalah kualitas dari) seorang teman 
yang baik yang harus didekati. 
 
Mencari seorang teman yang baik 
 
T. Bagaimanakah seseorang mencari? 
 
J. Jika di suatu tempat tertentu terdapat seseorang yang memahami dengan baik kualitas-
kualitas baik ini dan ada seorang guru meditasi, maka seseorang harus mendatangi guru 
tersebut. Walaupun seseorang tidak mengetahui, tetapi seorang murid lain mengetahuinya, 
maka ia harus pergi dan melayaninya. 
 
Pada waktu yang tepat dan dengan cara yang semestinya (seseorang mendekati rekannya) 
dan tanpa mengungkapkan keinginannya, seseorang memberi hormat dan saling bertukar 
sapa dan menanyakan tentang apa yang harus dilakukan: “Di negeri mana dan di manakah 
tempat yang aman bagi seorang bhikkhu untuk menetap? Di manakah tempat yang sesuai 
bagi seorang bhikkhu untuk bermeditasi? Siapakah nama bhikkhu yang menetap di sana? 
Karena latihan apakah dan karena kualitas baik apakah ia dihormati oleh semua orang”? 
demikianlah seseorang harus bertanya. 
 
                                                
1 Tidak dipahami. 
2 Tidak dipahami. 
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Sang rekan akan menjawab: “Di negeri itu, di vihara itu, di tempat meditasi itu, jauh dari 
komunitas para bhikkhu, guru meditasi itu dihormati oleh semua orang”. 
 
Mendengar hal ini, ia harus berpikir dan berbahagia, dan pergi ke sana untuk melayani guru 
tersebut dan berlatih di bawah ajarannya. 
 
Setelah membetulkan jubahnya, ia harus mendatangi penahbis1nya dan mengungkapkan 
kegembiraannya: “O penahbis, dengarkanlah. Aku ingin pergi dan melayani guru meditasi 
itu”. 
 
Mendengar hal ini si penahbis akan menjawab: “Sadhu! Aku gembira. Perbuatanmu layak 
dipuji. Ini disebut menetap bersama teman yang baik dan adalah perbuatan orang yang baik. 
Ini adalah latihan yang menyertai kebenaran. Sungguh besar jasa dari mempelajarinya dan 
lebih besar lagi jasa dari menetap bersama. Engkau harus mendatanginya. Setelah engkau 
disana, janganlah engkau lengah”. 
 
Kewajiban seorang pemula 
 
Jika seseorang baik, ia akan belajar dengan tekun, menghormati (gurunya) sepenuh hati, 
bukan untuk sesaat melainkan setiap saat. Jika seseorang menggunakan kata-kata yang halus 
dan menjaga tubuh dan mulutnya, maka, ia akan memahami dan memenuhi latihannya. 
 
Seseorang mengandalkan gurunya dalam segala hal, tidak mengabaikannya dan 
mematuhinya bagaikan seorang pengantin baru memperlakukan mertuanya. Jika seseorang 
melihat bhikkhu lain kekurangan jubah atau obat-obatan, ia akan mempersiapkan (apa-apa 
yang kekurangan) dengan cara biasa. 
 
Sewaktu bepergian, seseorang diinstruksikan (melalui) penjelasan, sãla dan postur – dalam 
Ajaran yang Baik – ia harus membetulkan jubahnya, bersujud di kaki sang guru dan 
mengelilinginya. 
 
Di tepi air yang mungkin terletak di tepi jalan atau di luar desa, ia akan pergi ke suatu tempat 
tertentu, memegang mangkuk, jubah, sandal, mencuci mangkuk dan alas duduk di tempat 
yang tinggi. Ia tidak menggunakan air yang dekat dan ia mandi tanpa bersuara. Setelah 
mandi ia mengenakan jubah-atasnya2, membetulkan jubahnya dan, membawa mangkuk3 
dan jubah dan alas duduknya di bahu kanannya, menggulung jubah bahu4 atau 
menyampirkannya dikedua bahunya. 
 
Saat memasuki vihara, ia menurunkan payungnya dan mengelilingi tumpukan relik. Jika ia 
melihat seorang bhikkhu, ia akan mendatangi dan bertanya: “Apakah ada yogi yang menetap 
di sini? Apakah ada orang ‘kain-kotor’ yang menetap di sini? Apakah ada orang ‘meminta 
makanan’ yang menetap di sini? Apakah ada seorang guru disiplin yang menetap di sini? Di 
manakah ia menetap? Manakah jalan menuju tempat tinggalnya? [409] Jika ada, aku ingin 
bertemu dengannya. Jika tidak ada orang seperti itu dan jika ada guru disiplin (di bawahnya), 
aku ingin bertemu dengannya. Jika tidak ada guru disiplin, siapakah bhikkhu senior di sini? 
Aku ingin bertemu dengannya”. 
 

                                                
1 Upajjhàya 
2 Uttaràsanga (terjemahan) 
3 Patta (terjemahan) 
4 Sanghàñi (terjemahan) 
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Jika bhikkhu tersebut adalah seorang senior atau seorang yang mulia, maka ia tidak boleh 
menyerahkan mangkuk dan jubahnya. Tetapi jika bhikkhu tersebut adalah junior, maka ia 
boleh. Jika tidak ada orang, maka ia meletakkan mangkuk dan jubahnya di atas lantai. Ketika 
ia melihat bhikkhu senior, maka ia harus bersujud dan duduk di satu sisi. 
 
Seorang bhikkhu yang menetap di sana akan memberikan tempat duduk dan air, 
menunjukkan kamar mandi, memberikan informasi, menyimpan mangkuk dan jubah dan 
menunjukkan tempat istirahat. 
 
Menuruti aturan bagi bhikkhu tamu, ia harus berkeliling ke seluruh kawasan vihara, sebelum 
matahari terbenam. 
 
Jika ia bertemu seorang guru disiplin, maka ia harus berbicara dengannya dan bertanya 
tentang segala pelanggaran yang ia ragukan, dan pelanggaran yang belum ia lakukan. Atau, 
jika ia bertemu seorang guru Abhidhamma, maka ia harus bertanya tentang cara untuk 
mencapai kebijaksanaan dan tentang kelompok-kelompok kehidupan, bidang-bidang indria, 
unsur-unsur dan kamma. Jika ia bertemu seorang praktisi latihan keras, ia harus bertanya 
tentang manfaat latihan keras yang berhubungan dengan kebijaksanaan. Jika ia menetap di 
sana, ia harus pergi ke banyak tempat dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan setiap hari. 
Jika ia ingin meninggalkan tempat itu, ia harus melipat alas tidurnya dan bersujud di kaki 
para bhikkhu senior dan memberitahu mereka bahwa ia akan pergi kemudian ia pergi. Ini 
adalah aturan-aturan bagi bhikkhu tamu. 
 
Bagaimanakah seorang yogi menetap di sebuah vihara? Ketika sang guru meditasi datang, ia 
harus mengambilkan mangkuk dan jubahnya, bahkan jika guru tersebut adalah junior. 
Menurut aturan guru meditasi, seseorang harus melatih apa yang seharusnya dilatih dan 
tidak melatih apa yang seharusnya tidak dilatih, dan seseorang tidak boleh meninggalkan 
latihan (dari apa yang seharusnya dilatih dan apa yang seharusnya tidak dilatih).  Inilah 
latihan yang harus dijalankan pertama-tama. Demikianlah seseorang berlatih. 
 
Jika seseorang ingin agar orang lain pertama-tama mempelajari Ajaran, ia memperhatikan 
tempat tinggal dan menyimpan mangkuk dan jubahnya. Setelah beberapa saat berlalu, ia, 
pada saat yang tepat, mendekati sang guru meditasi, menyapanya dengan penuh hormat, dan 
setelah berdiam diri sejenak, kemudian duduk. 
 
Jika sang guru meditasi bertanya kepada si yogi, maka ia harus mengungkapkan 
keinginannya. Jika sang guru meditasi tidak bertanya, maka ia tidak boleh berbicara. 
Selanjutnya ia boleh meminta sikat gigi dan air untuk membersihkan diri dan harus 
menggunakannya dengan cara yang baik dan benar. 
 
Jika tiba saatnya untuk mengumpulkan dana makanan, ia harus meminta ijin dari sang guru 
dan mengikuti cara yang umum. 
 
Jika tiba saatnya makan, ia harus mencuci kaki sang guru, mempersiapkan tempat duduknya, 
menyerahkan mangkuknya dan menanyakan apa yang diinginkan gurunya dari makanan 
yang ada dalam mangkuknya. Setelah memakan sisanya, ia memberikan apa yang masih 
tersisa kepada para junior. Demikianlah seseorang menjalankan dan menghindari 
pertengkaran. 
 
Setelah selesai makan, ia mencuci mangkuk sang guru dan menyimpannya di tempat yang 
semestinya. 
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Melihat saat yang tepat, ia mendekati sang guru, menyapa dengan penuh hormat, dan setelah 
berdiam diri sejenak, ia duduk. Jika sang guru bertanya, ia harus mengungkapkan 
keinginannya. Jika sang guru tidak bertanya, maka ia menghormat dan berkata: “Sekarang 
aku akan mengatakan apa yang kuinginkan dari awal. Jika diijinkan, aku akan memohon apa 
yang kuinginkan”. Jika sang guru mengijinkan, maka ia boleh mengungkapkan seluruhnya. 
Jika sang guru tidak bertanya, maka ia harus memberi hormat.. 
 
Pada kesempatan yang tepat, ia harus memberitahunya (sang guru) sehubungan dengan 
alasan ia datang: “O Guru, sudilah mendengarkan aku”. Jika sang guru mendengarkan, maka 
ia boleh memberitahukan semua keinginannya. Sang guru akan berkata, “Sadhu, Aku akan 
mengajarkan dengan cara yang biasa. Engkau harus menjalankannya dengan baik. Oleh 
karena itu Sang Buddha mengucapkan syair ini:-1 
 

‘Seseorang pergi, ketika waktunya baik dan tepat, 
Dengan kerendahan hati yang hampa dari keangkuhan, 

Kepadanya yang menjaga Ajaran dengan kesucian. 
Seperti ketika tidak ada angin kencang menyerang sebatang pohon, 

Dalam latihan Ajaran yang menyenangkan ia berdiam, 
Dengan memakan kegembiraan ketenangan kebenaran. 

Demikianlah dengan berdiam dalam Ajaran ia memahami Ajaran 
Dan membabarkan sehingga orang lain juga memahami 

Ajaran termulia, sebagaimana adanya. 
Ia tidak pernah mencela Ajaran, 

Tidak mengolok-olok, tidak menyanjung, tidak mengucapkan kata-kata 
menakutkan. 

Ia telah mengatasi kebencian dan kelambanan. 
Ia tidak berdiam dalam kemarahan, balas dendam, keserakahan dan 
keangkuhan, 

Tidak berkhayal, tidak merindukan, tidak terikat. 
Demikianlah ia berlatih, menaklukkan, dan menolak. 

Kesombongan akan hidup luhur tidak dilayaninya. 
Kata-katanya selalu tulus dan selalu benar. 

Demi meditasi ia memahami dan mempelajari. 
 Orang yang selalu bersenang-senang, lengah, tidak bertanggung jawab 
   selamanya tidak layak memahami kebenaran, 
 Dan bukan seorang yang tumbuh di dalam cahaya kebijaksanaan. 
  Jika ada seseorang yang menguasai Ajaran, 
 Seorang pemenang pujian dari para dewa dan manusia, 
  Yang kemegahan kecemerlangannya menambah keyakinannya, 
 Yang melalui banyak belajar mampu menjaga Ajaran, 

Yang adalah seorang pendengar yang bahagia dari gelombang 
kegembiraan, 

  Pemilik banyak kebajikan, 
   Seorang pengikut kebenaran dan seorang praktisi kebajikan, 
  Yang menyebabkan munculnya kecerdasan tinggi, 
   Dan yang telah mencapai puncak kebijaksanaan yang tinggi – 
  Jika ada seorang guru yang demikian – darinya, 
   Seseorang harus berlatih tanpa henti dengan penuh semangat’ “ 

                                                
1 Tidak terlacak. 
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BAB VI 
 

Memahami Perilaku1 
 
 
Jenis-jenis perilaku 
 
Sekarang, ketika sang guru2 kepada siapa seseorang bergantung telah mengamati perilaku 
seseorang selama beberapa bulan dan telah memutuskan subyek meditasi3 yang sesuai, ia 
akan memberikan instruksi. 
 
Di sini, ‘perilaku’ artinya empat belas4 jenis perilaku: perilaku-nafsu, perilaku-kebencian, 
perilaku-kedunguan, perilaku-keyakinan, perilaku-kecerdasan, perilaku-ketelitian, perilaku-
nafsu-kebencian, perilaku-nafsu-kedunguan, perilaku-kebencian-kedunguan, perilaku-nafsu-
kebencian-kedunguan, perilaku-keyakinan-kecerdasan, perilaku-keyakinan-ketelitian, 
perilaku-kecerdasan-ketelitian, perilaku-keyakinan-kecerdasan-ketelitian. 
 
Dan lagi, ada jenis-jenis perilaku lain seperti perilaku-keserakahan, perilaku-pandangan, 
perilaku-keangkuhan5. 
 
Di sini, pada kasus keserakahan dan seterusnya, maknanya tidak diturunkan dari yang di 
atas6.   
 
Empat belas jenis individu 
 
Ada empat belas jenis individu yang bersesuaian dengan empat belas jenis perilaku: 
 
Individu yang berjalan dalam nafsu, 
Individu yang berjalan dalam kebencian, 
Individu yang berjalan dalam kedunguan, 
Individu yang berjalan dalam keyakinan, 
Individu yang berjalan dalam kecerdasan, 
Individu yang berjalan dalam ketelitian, 
Individu yang berjalan dalam nafsu-kebencian, 
Individu yang berjalan dalam nafsu-kedunguan, 
Individu yang berjalan dalam kebencian-kedunguan, 
Individu yang berjalan dalam nafsu-kebencian-kedunguan7, 
Individu yang berjalan dalam keyakinan-kecerdasan, 
Individu yang berjalan dalam keyakinan-ketelitian, 
Individu yang berjalan dalam kecerdasan-ketelitian, 
Individu yang berjalan dalam keyakinan-kecerdasan-ketelitian8 
 
                                                
1 Cariyà 
2 Âcariya 
3 Kammaññhàna 
4 Ràga-, dosa-, moha-, saddhà, buddhi-, vitakka-, ràga-dosa-, ràga-moha-, dosa-moha-, raga-dosa-moha-, 
saddhà-buddhi-, saddhà-vitakka-, buddhi-vitakka, saddhà-buddhi-vitakka-cariya. 
5 Taõhà-, diññhi-, màna-cariyà. 
6 Versi China tidak dapat dipahami. 
7 Kualitas dengan ukuran yang sama. 
8 Kualitas dengan ukuran yang sama 
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Demikianlah ‘individu yang berjalan dalam nafsu’, ‘Individu yang berjalan dalam nafsu-
kedunguan’, ‘Individu yang berjalan dalam nafsu-kebencian-kedunguan’ disebut ‘Individu 
yang berjalan dalam nafsu’1. 
 
Seseorang yang selalu berperilaku bernafsu dan meningkatkan nafsu. Ini disebut ‘perilaku-
nafsu’. Yang lainnya harus dipahami dengan cara yang sama. 
 
Empat belas jenis diringkas dalam tujuh 
 
Empat belas jenis individu ini dapat diringkas menjadi tujuh jenis: dengan menggabungkan 
berjalan dalam nafsu dan berjalan dalam keyakinan, berjalan dalam kebencian dan berjalan 
dalam kecerdasan menjadi satu, berjalan dalam kedunguan dan berjalan dalam ketelitian 
menjadi satu, berjalan dalam nafsu-kebencian dan berjalan dalam keyakinan-kecerdasan 
menjadi satu, berjalan dalam nafsu-kedunguan dan berjalan dalam keyakinan-ketelitian 
menjadi satu, berjalan dalam kebencian-kedunguan dan berjalan dalam kecerdasan-ketelitian 
menjadi satu, berjalan dalam nafsu-kebencian-kedunguan dan berjalan dalam keyakinan-
kecerdasan-ketelitian menjadi satu2. 
 
T. Mengapakah seorang yang berjalan dalam nafsu digabungkan menjadi satu dengan 
seorang yang berjalan dalam keyakinan? 
 
J. Dalam diri seorang yang penuh nafsu, ketika ia melakukan kebajikan, keyakinan adalah 
kuat, karena kualitas ini mendekati nafsu. 
 
Dan lagi, nafsu dan keyakinan adalah mirip dalam tiga ciri: keterikatan, mencari kebaikan, 
tidak bosan. 
 
Di sini ‘nafsu’ berarti cenderung bernafsu. ‘Keyakinan’ berarti cenderung pada kebaikan. 
‘Nafsu’ berarti mencari apa yang baik menurut nafsu. ‘Keyakinan’ berarti mencari apa yang 
baik menurut moralitas. Sifat dari ‘nafsu’ adalah tidak meninggalkan apa yang buruk. Sifat 
dari ‘keyakinan’ adalah tidak meninggalkan apa yang baik. Oleh karena itu seorang yang 
berjalan dalam ‘nafsu’ menjadi satu dengan seorang yang berjalan dalam ‘keyakinan’. 
 
 
T. Mengapakah seorang yang berjalan dalam kebencian menjadi satu dengan seorang yang 
berjalan dalam kecerdasan? 
 
J. Dalam diri seorang yang penuh kebencian, ketika ia berbuat baik, kecerdasan adalah kuat, 
karena kualitas ini mendekati kebencian. 
 
Dan lagi, kebencian dan kecerdasan adalah mirip dalam tiga ciri: tidak-terikat, mencari 
kejahatan, bosan. 
 
Seperti halnya seorang yang penuh kebencian tidak memegang erat-erat (apa yang baik), 
demikian pula orang yang cerdas tidak memegang erat-erat (apa yang jahat). Seperti halnya 
orang yang penuh kebencian diserahkan kepada pencari-kesalahan, demikian pula orang 
yang cerdas diserahkan kepada pencari-kesalahan perbuatan jahat. Seperti halnya seorang 

                                                
1 Terjemahan sementara 
2 Ràga=saddhà; dosa=buddhi; moha=vitakka; raga-dosa=saddhà-buddhi; ràga-moha=saddhà-vitakka; dosa-
moha=buddhi-vitakka; yang terakhir bermakna: Melalui penggabungan mereka yang berjalan dalam kualitas-
kualitas berukuran sama menjadi satu. 
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yang penuh kebencian menolak orang lain, demikian pula seorang yang cerdas menolak 
bentuk-bentuk. Oleh karena itu, berjalan dalam kebencian menjadi satu dengan berjalan 
dalam kecerdasan. Keduanya mirip. 
 
T. Mengapakah seorang yang berjalan dalam kedunguan menjadi satu dengan seorang yang 
berjalan dalam ketelitian? 
 
J. Dalam diri seorang yang dungu yang berusaha untuk memunculkan kondisi baik, keragu-
raguan meningkat, karena kualitas ini mendekati kedunguan dan karena keberpisahan dari 
keyakinan dan kebijaksanaan. 
 
Dan lagi, kedunguan dan ketelitian adalah mirip dalam dua ciri: ketidak-stabilan dan 
pergerakan. Seperti halnya kedunguan tidak damai karena terganggu, demikian pula 
ketelitian tidak damai karena berbagai kecenderungan berbagai pikiran yang tidak saling 
berhubungan. Seperti halnya kedunguan bergerak, tidak mengetahui harus pergi kemana, 
demikian pula ketelitian bergerak karena kesembronoan. Oleh karena itu berjalan dalam 
kedunguan menjadi satu dengan berjalan dalam ketelitian. Keduanya sama. 
 
Yang lainnya harus dipahami dengan cara yang sama. Demikianlah empat belas jenis ini 
diringkas menjadi tujuh. 
 
Cara berlatih 
 
Di antara tujuh ini, individu yang manakah yang cepat berlatih dan yang manakah yang 
lamban berlatih? 
 
Yang berjalan dalam nafsu adalah yang cepat berlatih, karena ia mudah diarahkan, kuat 
dalam keyakinan dan karena sedikit kedunguan dan ketelitian dalam dirinya. 
 
Yang berjalan dalam kebencian adalah cepat berlatih, karena ia mudah diarahkan, kuat 
dalam kecerdasan dan karena sedikit kedunguan dan ketelitian dalam dirinya. 
 
Yang berjalan dalam kedunguan adalah lamban berlatih, ia sulit diarahkan karena 
kedunguan dan ketelitian dan karena sedikit keyakinan dan kecerdasan dalam dirinya. 
 
Yang berjalan dalam nafsu-kebencian adalah yang cepat berlatih, karena ia mudah 
diarahkan, kuat dalam keyakinan dan kecerdasan dan karena sedikit kedunguan dan 
ketelitian dalam dirinya. 
 
Yang berjalan dalam nafsu-kedunguan adalah lamban berlatih, ia sulit diarahkan karena 
tidak percaya dan karena kuatnya kedunguan dan ketelitian  dalam dirinya. 
 
Yang berjalan dalam kebencian-kedunguan adalah lamban berlatih, ia sulit diarahkan kurang 
cerdas dan karena kuatnya kedunguan dan ketelitian  dalam dirinya. 
 
Yang berjalan dalam kualitas-kualitas berukuran sama (nafsu-kebencian-kedunguan atau 
keyakinan-kecerdasan-ketelitian) adalah lamban berlatih sulit diarahkan, tidak berdiam 
dalam kecerdasan dan karena kuatnya kedunguan dan ketelitian  dalam dirinya. 
 
Tujuh diringkas menjadi tiga 
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Sekarang, tujuh individu ini dapat dikelompokkan menjadi tiga menurut kekotoran dasar 
mereka. Yaitu: Yang berjalan dalam nafsu, yang berjalan dalam kebencian dan yang berjalan 
dalam kedunguan. 
 
Penyebab perilaku 
 
T. Apakah penyebab dari tiga jenis perilaku ini? Bagaimanakah mengenali bahwa orang ini 
adalah yang berjalan dalam mafsu, orang itu adalah yang berjalan dalam kebencian dan 
orang lain lagi berjalan dalam kedunguan?1 Bagaimanakah mereka dapat dibedakan melalui 
jubah, makanan, tempat tidur, tempat tinggal dan postur tubuh? 
 
J. Perbuatan yang dilakukan di masa lampau adalah penyebab perilaku. Unsur-unsur adalah 
penyebab perilaku. Cairan tubuh utama2 adalah penyebab perilaku. 
 
Bagaimanakah perbuatan yang dilakukan di masa lampau menjadi penyebab perilaku? 
 
Seseorang yang mengumpulkan banyak perbuatan baik, dalam kehidupan-kehidupan 
lampau, melalui cara-cara yang baik, menjadi yang berjalan dalam nafsu, dan juga seseorang 
yang meninggal dunia dari sebuah istana surgawi terlahir kembali di sini. 
 
Seseorang yang (dalam kehidupan-kehidupan lampau) melakukan perbuatan-perbuatan 
bagai seorang musuh yaitu membunuh, memenggal dan menangkap, menjadi orang yang 
berjalan dalam kebencian, dan juga seseorang yang meninggal dunia dari alam neraka atau 
alam-naga terlahir kembali di sini. 
 
Seseorang yang (dalam kehidupan-kehidupan lampau) telah dengan bebas meminum 
minuman keras dan tidak pernah (belajar dan berdiskusi) menjadi yang berjalan dalam 
kedunguan, dan juga seseorang yang meninggal dunia dari alam binatang terlahir kembali di 
sini. Demikianlah perbuatan-perbuatan yang dilakukan dalam kehidupan-kehidupan lampau 
menjadi penyebab dari perilaku3. 
 
Unsur-unsur sebagai penyebab perilaku 
 
Bagaimanakah unsur-unsur menjadi penyebab dari perilaku? 
 
Karena meningkatnya dua unsur seseorang menjadi yang berjalan dalam kedunguan. Yaitu 
unsur perluasan dan unsur perekat. 
 
Karena meningkatnya dua unsur seseorang menjadi yang berjalan dalam kebencian. Yaitu 
unsur pergerakan dan unsur panas. 
 
Karena semua unsur yang seimbang, seseorang menjadi yang berjalan dalam nafsu. 
Demikianlah unsur-unsur yang berbeda menyebabkan perilaku. 
                                                
1 Cp. Vis. Mag. 102: Tà pan’ età cariyà kiÿ nidànà? Dan seterusnya 
2 Dosa 
3 Cp. Vis. Mag. 102-3: Tatra purimà tàva tisso cariyà pubbàciõõanidànà dhàtudosanidànà cà ti ekacce vadanti. 
Pubbe kira iññhappayogasubhakammabahulo ràgacarito hoti; saggà và cavitvà idhupanno. Pubbe 
chedanavadhabandhanaverakammabahulo dosacarito hoti; nirayanàgayonãhi và cavitvà idhåpapanno. Pubbe 
majjapànabahulo sutaparipucchà-vihãno ca mohacarito hoti, tiracchànayoniyà và cavitvà idhåpapanno ti. 
Ekacce di atas dikomentari demikian oleh Yang Mulia Dhammapàla Thera: Ekacce ti upatissattheraÿ 
sandhàyàha. Tena hi vimuttimagge tathà vuttaÿ – Pm. 103 (edisi Sinhalese dari Morontuóuve Dhammànanda 
Thera.) 
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Cairan-cairan tubuh menjadi penyebab perilaku 
 
Bagaimanakah cairan-cairan tubuh menjadi penyebab dari perilaku? Seseorang yang 
memiliki dahak yang berlebihan menjadi seorang yang berjalan dalam nafsu. Seseorang yang 
memiliki cairan empedu yang berlebihan menjadi seorang yang berjalan dalam kebencian, 
dan seseorang yang memiliki angin berlebihan menjadi seorang yang berjalan dalam 
kedunguan. 
 
Dan juga, ada ajaran lain: Seseorang yang memiliki dahak yang berlebihan menjadi seorang 
yang berjalan dalam kedunguan, dan seseorang yang memiliki angin yang berlebihan 
menjadi seorang yang berjalan dalam nafsu. Demikianlah cairan-cairan tubuh menjadi 
penyebab dari perilaku1. 
 
Bagaimanakah mengenali bahwa orang ini adalah yang berjalan dalam mafsu, orang itu 
adalah yang berjalan dalam kebencian dan orang lain lagi berjalan dalam kedunguan? 
 
Tujuh aspek perilaku 
 
J. Dapat dikenali dari tujuh aspek perilaku, yaitu, melalui (cara memandang) obyek-obyek, 
melalui kekotoran, melalui (gaya) berjalan, melalui (cara) memakai jubah, melalui (gaya) 
makan, melalui pekerjaan dan melalui (gaya) tidur2. 
 
Bagaimanakah mengenali ‘melalui (cara memandang) obyek-obyek’? 
 
Seseorang yang berjalan dalam nafsu memandang sebuah obyek seolah-olah belum pernah 
melihatnya sebelumnya. Ia tidak melihat cacatnya, dan tidak merenungkannya. Ia tidak 
mempedulikan kebajikan bahkan sekecil apapun juga (dari obyek tersebut). Ia tidak mampu 
membebaskan dirinya dari keinginan atas obyek tersebut. Bahkan setelah ia merenungkan ia 
tidak mampu mengubah caranya. Terhadap obyek-obyek indria lainnya ia juga bersikap 
sama. Demikianlah mengenali bahwa seseorang adalah berjalan dalam nafsu. 
 
Seseorang yang berjalan dalam kebencian memandang sebuah obyek sebagai berikut: ia tidak 
melihat lama pada sebuah obyek, seolah-olah ia bosan. Ketika ia terpengaruh oleh cairan-
cairan tubuh, ia sering bertengkar dengan orang lain. Bahkan dengan hal-hal yang sangat 
baik ia juga tidak gembira. Dengan demikian ia menolak segalanya. Gaya hidupnya 
ditentukan oleh cairan-cairan tubuh. Terhadap obyek-obyek indria lainnya ia juga bersikap 
sama. Demikianlah mengenali bahwa orang itu berjalan dalam kebencian. 
 
Seseorang yang berjalan dalam kedunguan memandang sebuah obyek sebagai berikut: ia 
percaya pada orang lain sehubungan dengan kebaikan dan keburukan (dari segala hal). Ia 
menganggap tidak berharga apa yang orang lain juga menganggap tidak berharga. Ia memuji 
apa yang dipuji orang lain, karena ia sendiri tidak mengetahui. Terhadap obyek-obyek indria 
lainnya ia juga bersikap sama. Demikianlah mengenali orang yang berjalan dalam 
kedunguan. Demikianlah mengenali ‘melalui (cara) memandang obyek-obyek’. 

                                                
1 Cp. Vis. Mag. 103: Dvinnaÿ pana dhàtånaÿ ussannattà puggalo mohacarito hoti: pañha-vãdhàtuyà ca 
àpodhàtuyà ca. Itaràsaÿ dvinnaÿ ussanattà dosacarito. Sabbàsaÿ samattà pana ràgacarito ti. Dosesu ca 
semhàdhiko ràgacarito hoti, vàtàdhiko mohacarito, semhàdhiko và mohacarito, vàtàdhiko và ràgacarito ti evaÿ 
dhàtudosanidànà ti vadanti. 
2 Cp. Vis. Mag. 104 ff:  Iriyàpatho kiccà bhojanà dassanàditto 
   Dhammappavattito c’eva cariyàyo vibhàvaye ti 
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T. Bagaimanakah mengenali ‘melalui kekotoran’? 
 
J. Ada lima kekotoran pada orang yang berjalan dalam nafsu. Yaitu, keiri-hatian, 
keangkuhan, kelicikan, ketidak-jujuran, senang menikmati kenikmatan-indria. Inilah lima itu. 
 
Ada lima kekotoran pada orang yang berjalan dalam kebencian. Yaitu, kemarahan, 
pendendam, kemunafikan, kekikiran, kebencian. Inilah lima itu. 
 
Ada lima kekotoran pada orang yang berjalan dalam kedunguan. Yaitu, kekakuan, kelalaian, 
keragu-raguan, kekhawatiran, kedunguan. Inilah lima itu. Demikianlah mengenali melalui 
‘kekotoran’. 
 
T. Bagaimanakah mengenali ‘melalui (gaya) berjalan’? 
 
J. Gaya berjalan yang normal dari orang yang berjalan dalam nafsu adalah sebagai berikut: 
mengangkat kakinya, ia berjalan cepat, dengan irama langkah yang sama. Ia mengangkat 
kakinya dengan rata dan tidak menjatuhkannya. Dalam berjalan, ia mengangkat kakinya 
dengan anggun. Demikianlah seseorang yang berjalan dalam nafsu dikenali ‘melalui (gaya) 
berjalan’. 
 
Gaya berjalan normal dari orang yang berjalan dalam kebencian adalah sebagai berikut: ia 
mengangkat kakinya dengan sentakan dan menurunkan kakinya dengan sentakan. Kedua 
kakinya saling bergesekan pada saat menurunkan kakinya, seperti sedang menggali tanah. 
Demikianlah seseorang yang berjalan dalam kebencian dikenali ‘melalui (gaya) berjalan’. 
 
Gaya berjalan normal dari orang yang berjalan dalam kedunguan adalah sebagai berikut: ia 
mengangkat dan menurunkan kakinya dengan cara menyeret. Kedua kakinya saling 
bergesekan.  Demikianlah seseorang yang berjalan dalam kedunguan dikenali ‘melalui (gaya) 
berjalan’. 
 
T. Bagaimanakah mengenali ‘melalui (cara) memakai jubah’? 
 
J. Cara yang wajar dalam memakai jubah oleh ia yang berjalan dalam nafsu adalah sebagai 
berikut: jubahnya tidak lusuh dan tidak longgar. Jubahnya tidak terlalu turun dan menutupi 
dengan baik, dikenakan dengan rapi, dan dalam berbagai sudut, terlihat indah. 
 
Cara yang wajar dalam memakai jubah oleh ia yang berjalan dalam kebencian adalah 
sebagai berikut: ia mengenakan jubahnya dengan tergesa-gesa. Jubahnya terlalu tinggi, dan 
tidak menutupi dengan sempurna, dikenakan dengan tidak rapi, dan dalam berbagai sudut, 
terlihat tidak indah. 
 
Cara yang wajar dalam memakai jubah oleh ia yang berjalan dalam kedunguan adalah 
sebagai berikut: ia mengenakan jubahnya dengan lambat. Jubahnya tidak menutupi dengan 
sempurna, dikenakan dengan tidak rapi, dan dalam berbagai sudut, terlihat tidak indah. 
Demikianlah mengenali ‘melalui (cara) mengenakan jubah’. 
 
T. Bagaimanakah mengenali ‘melalui (cara) makan’? 
 
J. Orang yang berjalan dalam nafsu memakan makanan yang lezat, berair, manis. 
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Orang yang berjalan dalam kebencian memakan makanan yang asam. 
 
Orang yang berjalan dalam kedunguan memakan segalanya. 
 
Kemudian, ketika seorang yang berjalan dalam nafsu, makan, ia makan dalam jumlah yang 
sedang, menyuapkan (ke mulut) dalam suapan yang secukupnya dan menikmati rasanya 
lambat-lambat. Meskipun tidak terlalu lezat, ia sangat menikmatinya. 
 
ketika seorang yang berjalan dalam kebencian, makan, ia mengambil suapan-suapan besar, 
tidak dalam jumlah yang secukupnya. Jika makanan itu tidak lezat, ia tidak senang. 
 
ketika seorang yang berjalan dalam kedunguan, makan, ia mengambil suapan-suapan kecil, 
tidak dalam jumlah yang secukupnya. Ia mengotori mulutnya dengan makanan. Sebagian 
makanan itu masuk ke dalam mulutnya dan sebagian lagi jatuh kembali ke mangkuknya. Ia 
makan tanpa perhatian. Demikianlah mengenali ‘melalui (cara) makan’. 
 
T. Bagaimanakah mengenali ‘melalui pekerjaan’? 
 
J. Seorang yang berjalan dalam nafsu memegang sapunya dengan rata1, dan menyapu tanpa 
tergesa-gesa. Tanpa menebarkan debu, ia menyapu dengan bersih. 
 
Seorang yang berjalan dalam kebencian tergesa-gesa mengambil sapu dan menyapu, dengan 
cepat, dari satu sisi ke sisi lainnya, menebarkan debu di kedua sisi dan membuat suara kasar. 
Ia menyapu dengan bersih tetapi tidak merata. 
 
Seorang yang berjalan dalam kedunguan mengambil sapu dengan lambat. Meskipun ia 
mendatangi segala penjuru, bagian-bagian tertentu tidak tersapu dengan baik dan tidak 
merata. 
 
Seseorang yang mencuci, mencelup, menjahit, dan melakukan segalanya tanpa membiarkan 
pikirannya mengembara, adalah orang yang berjalan dalam nafsu. 
 
Orang yang berjalan dalam kebencian melakukan segalanya dengan tidak merata, tetapi ia 
tidak membiarkan pikirannya mengembara. 
 
Orang yang berjalan dalam kedunguan, selalu terganggu pikirannya. Ia melakukan banyak 
hal, tetapi tidak ada yang berhasil. Demikianlah mengenali ‘melalui pekerjaan’. 
 
T. Bagaimanakah mengenali ‘melalui (cara) tidur’? 
 
J. Orang yang berjalan dalam nafsu mempersiapkan tempat tidurnya dengan santai dan 
dalam urutan yang benar. Ia berbaring dengan anggun dan menarik tangan dan kakinya 
hingga tertutup. Saat terbangun di tengah malam, ia bangkit dengan segera dan menjawab 
tanpa merasa enggan. 
 
Orang yang berjalan dalam kebencian tergesa-gesa dan berbaring di tempat apapun yang ia 
dapatkan. Ia mengerutkan keningnya dalam tidurnya. Saat terbangun di tengah malam, ia 
bangkit dengan segera dan menjawab sambil marah-marah. 
 

                                                
1 Sejajar dengan tubuh yang tegak 
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Orang yang berjalan dalam kedunguan tidak mempersiapkan tempat tidurnya dengan baik. 
Dalam tidurnya, tangan dan kakinya tidak tertutup, dan hanya tubuhnya yang tertutup. 
Saat terbangun di tengah malam, ia menggerutu dan menjawab lama kemudian. 
Demikianlah mengenali ‘melalui (cara) tidur’. 
 
Dalam mengenakan jubah, meminta, duduk, tidur, dan lingkungan tempat tinggal 
 
T. Dalam cara bagaimanakah dan dengan pikiran bagaimanakah seseorang harus 
mengenakan jubah, meminta, duduk, tidur dan bagaimanakah lingkungan tempat 
tinggalnya? 
 
J. Orang yang berjalan dalam nafsu seharusnya mengenakan jubahnya dengan cara yang 
sederhana, dan jubahnya tidak terlalu turun. Ia seharusnya tidak mengenakan jubah yang 
terlalu cerah. Demikianlah ia seharusnya mengenakan jubahnya. 
 
Orang yang berjalan dalam kebencian seharusnya mengenakan jubahnya dengan teliti, 
bersih dan dengan jubah berwarna cerah. Jubahnya harus lebih turun dan rapi. Demikianlah 
ia seharusnya mengenakan jubahnya. 
 
Orang yang berjalan dalam kedunguan seharusnya mengenakan jubah apapun yang ia 
peroleh. 
 
Orang yang berjalan dalam nafsu1 seharusnya meminta dengan rendah hati, seharusnya 
tidak meminta makanan yang bersih dan lezat. Ia seharusnya meminta sedikit. 
 
Orang yang berjalan dalam kebencian boleh meminta makanan yang bersih, lezat dan berair, 
dan sebanyak yang ia inginkan. 
 
Orang yang berjalan dalam kedunguan harus puas dengan apa yang ia dapatkan. 
 
Orang yang berjalan dalam nafsu seharusnya tidur dan duduk di bawah keteduhan pohon, di 
tepi sungai, dalam hutan yang sunyi, atau dalam rumah altar yang setengah dibangun atau 
di tempat-tempat yang tidak ada tempat tidurnya. Demikianlah ia seharusnya tidur dan 
duduk. 
 
Orang yang berjalan dalam kebencian seharusnya tidur dan duduk di bawah keteduhan 
pohon, di tepi sungai, di tempat yang bertingkat, di dalam rumah altar yang telah selesai 
dibangun atau di tempat-tempat yang tersedia tempat tidur dan selimut. 
 
Orang yang berjalan dalam kedunguan seharusnya tidur di dekat gurunya, bersandar 
kepadanya. 
 
Lingkungan tempat tinggal dari seorang yang berjalan dalam nafsu haruslah lingkungan 
yang sederhana makanan dan minumannya. Sewaktu ia masuk ke desa untuk 
mengumpulkan dana makanan, ia seharusnya, menghadap matahari, pergi ke wilayah yang 
paling miskin. Ke tempat demikianlah ia seharusnya pergi. 
 
Lingkungan tempat tinggal dari seorang yang berjalan dalam kebencian haruslah lingkungan 
yang tersedia nasi, air, daging dan minuman yang lengkap. Sewaktu ia masuk ke desa untuk 
mengumpulkan dana makanan, ia seharusnya, tidak menghadap matahari, dan seharusnya 
                                                
1 Text, Mohacarita. Jelas suatu kesalahan 
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pergi ke wilayah yang banyak terdapat orang-orang yang berkeyakinan. Ke tempat 
demikianlah ia seharusnya pergi. 
 
Orang yang berjalan dalam kedunguan seharusnya menerima apa yang ia dapatkan. 
 
Orang yang berjalan dalam nafsu seharusnya mengambil postur berdiri atau berjalan 
mondar-mandir; orang yang berjalan dalam kebencian seharusnya mengambil postur duduk 
atau berbaring1; orang yang berjalan dalam kedunguan [411] seharusnya mengambil postur 
berjalan. 
 
Berbagai ajaran 
 
Di sini, terdapat berbagai ajaran. Orang yang penuh nafsu memperoleh keyakinan melalui 
obyek-obyek yang menyenangkan. Orang yang penuh kebencian memperoleh keyakinan 
melalui keterlibatan dengan hal-hal yang menyenangkan. Orang yang dungu memperoleh 
(keyakinan) melalui tanpa-penyelidikan. 
 
Orang yang penuh nafsu adalah bagaikan pelayan. Orang yang penuh kebencian adalah 
bagaikan majikan. Orang yang dungu adalah bagaikan racun. 
 
Orang yang penuh nafsu sedikit terpengaruh oleh cairan-cairan tubuh. Ia tidak melenyapkan 
kekotoran. 
 
Orang yang penuh kebencian sangat terpengaruh oleh cairan-cairan tubuh, dan tidak 
membiarkan dirinya dinodai oleh kekotoran-kekotoran. 
 
Orang yang penuh kebencian sangat terpengaruh oleh cairan-cairan tubuh. Ia tidak 
melenyapkan kekotoran. 
 
Orang yang berjalan dalam nafsu sangat berperasaan  
Orang yang berjalan dalam kebencian suka bertengkar 
Orang yang berjalan dalam kedunguan bersifat lengah. 
 

                                                
1 Cp. Vis. Mag. 108-9 
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BAB VII 
 

Memahami Subyek Meditasi1 
 
 
Tiga puluh delapan subyek meditasi 
 
Sekarang, sang guru kepada siapa seseorang bergantung, setelah mengamati perilaku 
seseorang, mengajarkan satu dari tiga puluh delapan subyek meditasi. Dan kemudian, ia 
mengajarkan satu atau dua subyek meditasi yang bersesuaian. 
 
T. Apakah tiga puluh delapan subyek meditasi? 
 
J. Yaitu, sepuluh kasiõa – tanah, air, api, angin, hijau-kebiruan, kuning, merah, putih, ruang, 
kesadaran2; sepuluh persepsi pembusukan, yaitu, persepsi pembengkakan, persepsi kerusakan 
warna, persepsi bernanah, persepsi terpecah, persepsi tercabik, persepsi berserakan, persepsi 
terpotong dan tercerai-berai, persepsi ternoda darah, persepsi berulat dan persepsi tulang-
belulang3; sepuluh perenungan, yaitu, Perenungan Sang Buddha, Perenungan Dhamma, 
Perenungan Sangha, Perenungan moralitas, Perenungan Kedermawanan, Perenungan 
Dewata, perenungan kematian, perhatian pada jasmani, perhatian pada pernafasan, 
perenungan kedamaian;4 empat pikiran tidak terbatas: cinta kasih, belas kasihan, 
kegembiraan atas kebahagiaan orang lain, keseimbangan5; menentukan unsur-unsur6; 
persepsi kejijikan makanan7; alam kekosongan, alam bukan persepsi juga bukan bukan-
persepsi8. 
 
Metode dalam melihat kualitas 
 
Ini adalah tiga puluh delapan subyek meditasi. Kualitas-kualitas yang berbeda-beda dari tiga 
puluh delapan subyek meditasi ini dapat dikenali (1) melalui meditasi, (2) melalui perenungan, 
(3) melalui peningkatan, (4) melalui penyebab, (5) melalui obyek, (6) melalui keistimewaan, 
(7) melalui alam, (8) melalui penangkapan, (9) melalui individu.9 
 
Melalui meditasi 
 
T. Bagaimanakah, ‘melalui meditasi’? 
 
J. Yaitu, sepuluh subyek meditasi untuk mencapai meditasi-pendahuluan; sebelas subyek 
meditasi untuk mencapai meditasi pertama, tiga subyek meditasi untuk mencapai tiga tingkat 
meditasi. 

                                                
1 Cp. Vis. Mag. 110 ff.   
2 A.I, 41: Pañhavi, àpo, tejo, vàyo, nãla, lohita, odàta, àkàsa, vi¤¤àõa. Untuk dua kasiõa terakhir Vis. Mag 
mengganti àloka- dan paricchinn-àkàsa-kasiõa. 
3 Pts. I, 49: Uddhumàtaka, vinãlaka, vipubbaka, vikkhittaka, vikkhàyitaka, hatavikkhittaka, vicchiddaka, 
lohitaka, puëuvaka, aññhika. Urutan di sini diubah untuk menyesuaikan dengan kalimat di atas. 
4 Buddhànussati, Dhammànussati, Sanghànussati, sãlàn 
ussati, càgànussati, devatànussati, maraõanussati, kàyagatà-, ànàpàna-sati, upasamànussati. 
5 appamàõa citta. Cp. D.III, 223-4: catasso appama¤¤àyo – Mettà, karuõà, mudità, upekkhà. 
6 Catudhàtuvavatthàna 
7 Ahàre pañikkåla-sa¤¤à. 
8 Aki¤ca¤¤àyatana, nevàsa¤¤ànàsa¤¤àyatana. 
9 Cp. Vis. Mag. 111 ff. 
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Dan lagi, satu subyek meditasi untuk mencapai empat tingkat meditasi; sembilan subyek 
meditasi untuk mencapai empat tingkat dan lima tingkat meditasi. Dan lagi, empat subyek 
meditasi untuk mencapai empat tingkat meditasi tanpa bentuk. 
 
T. Sepuluh subyek meditasi yang manakah untuk mencapai meditasi-pendahuluan? 
 
J. Dengan pengecualian perhatian pada pernafasan dan perhatian pada jasmani, delapan 
perenungan lainnya, menentukan empat unsur dan persepsi kejijikan makanan disebut 
sepuluh (obyek) meditasi-pendahuluan. 
 
T. Sebelas subyek meditasi yang manakah yang menghasilkan meditasi pertama? 
 
J. Sepuluh persepsi kejijikan dan perenungan terhadap jasmani menghasilkan meditasi 
pertama. 
 
T. Tiga subyek meditasi manakah yang menghasilkan tiga tingkat meditasi? 
 
J. Yaitu, cinta kasih, belas kasihan dan kegembiraan apresiatif. 
 
T. Subyek meditasi manakah yang menghasilkan empat tingkat meditasi? 
 
J. Yaitu Keseimbangan. 
 
T. Sembilan subyek meditasi yang manakah yang membentuk empat tingkat dan lima tingkat 
meditasi? 
 
J. Dengan pengecualian kasiõa-ruang dan kasiõa-kesadaran, delapan kasiõa lainnya dan 
perhatian pada pernafasan. 
 
T. Empat subyek meditasi manakah yang membentuk empat tingkat meditasi tanpa bentuk? 
 
J. Kasiõa-ruang, kasiõa-kesadaran, alam kekosongan, alam bukan persepsi juga bukan bukan-
persepsi – ini disebut empat subyek meditasi. 
 
Demikianlah hal-hal ini dikenali ‘melalui meditasi’. 
 
Melalui perenungan 
  
T. Bagaimanakah ‘melalui perenungan’? 
 
J. Subyek-subyek alam merenungkan bentuk. Dengan pengecualian kasiõa-tanpa bentuk, 
delapan kasiõa lainnya dan yang tersisa tiga puluh subyek meditasi lainnya, tidak 
merenungkan bentuk. 
 
Tiga subyek meditasi merenungkan obyek: dua kasiõa tanpa bentuk dan alam kekosongan. 
Tiga puluh lima subyek meditasi lainnya tidak merenungkan obyek. 
 
Kemudian, satu subyek meditasi merenungkan persepsi dan perasaan, yaitu alam bukan 
persepsi dan juga bukan bukan-persepsi. Tiga puluh tujuh subyek meditasi lainnya tidak 
merenungkan persepsi dan perasaan.  
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Demikianlah hal-hal ini dikenali ‘melalui perenungan’. 
 
Melalui peningkatan 
 
T. Bagaimanakah ‘melalui peningkatan’? 
 
J. Empat belas subyek meditasi harus ditingkatkan, yaitu, sepuluh kasiõa dan empat tidak 
terbatas. Dua puluh empat lainnya tidak ditingkatkan. 
 
Demikianlah hal-hal ini dikenali ‘melalui peningkatan’. 
 
Melalui penyebab 
 
T. Bagaimanakah ‘melalui penyebab’? 
 
J. Sembilan subyek meditasi adalah penyebab-penyebab bagi kekuatan supernormal, yaitu, 
dengan pengecualian kasiõa tanpa bentuk, delapan kasiõa lainnya dan kasiõa ruang terbatas. 
Tiga puluh subyek meditasi lainnya bukan penyebab bagi kekuatan supernormal. Tiga puluh 
tujuh subyek meditasi menjadi penyebab bagi pandangan-terang, yaitu, (semua) kecuali alam 
bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi1. Dan kemudian, satu subyek meditasi bukan 
menjadi penyebab bagi pandangan-terang, yaitu, alam bukan persepsi juga bukan bukan-
persepsi. Demikianlah hal-hal ini dikenali ‘melalui penyebab’. 
 
Melalui obyek 
 
T. Bagaimanakah ‘melalui obyek’? 
 
J. Dua puluh satu subyek meditasi mempunyai gambaran sebagai obyek. Dua belas subyek 
meditasi mempunyai sifat hakiki sebagai obyek. 
 
T. Dua puluh satu subyek meditasi yang manakah yang mempunyai gambaran sebagai 
obyek? 
 
J. Dengan pengecualian kasiõa kesadaran, sembilan kasiõa lainnya, sepuluh persepsi kejijikan, 
perhatian pada pernafasan dan perhatian pada jasmani. 
 
T. Dua belas (subyek meditasi) yang manakah yang mempunyai sifat hakiki sebagai obyek? 
 
J. Kasiõa kesadaran, alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi  dan sepuluh obyek 
meditasi-pendahuluan. 
 
T. Lima yang manakah yang tidak mempunyai gambaran maupun sifat hakiki sebagai 
obyek? 
 
J. Yaitu, empat tidak terbatas dan alam kekosongan. 
 
Kemudian, dua subyek meditasi memiliki: obyek yang dikembangkan di dalam; obyek dalam. 
 
Kemudian, dua subyek meditasi: obyek yang dikembangkan di dalam; obyek luar. 
                                                
1 A. IV, 426: Iti kho bhikkhave yavatà sa¤¤àsamàpatti, tavatà a¤¤àpañivedho. 
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Kemudian, satu subyek meditasi: obyek yang dikembangkan di luar dan obyek dalam. 
 
Kemudian, dua puluh satu subyek meditasi: obyek yang dikembangkan di luar; obyek luar. 
 
Kemudian, empat subyek meditasi: obyek yang dikembangkan di dalam; obyek dalam; obyek 
luar yang dipersiapkan. 
 
Kemudian, empat subyek meditasi: obyek dalam yang dipersiapkan; obyek luar yang 
dikembangkan yang dipersiapkan; obyek luar. 
 
Kemudian, dua subyek meditasi: obyek dikembangkan di dalam yang dipersiapkan; obyek luar 
yang dikembangkan diluar yang dipersiapkan; obyek dalam yang dipersiapkan; obyek luar 
yang dipersiapkan. 
 
Kemudian, satu subyek meditasi: obyek dalam-luar yang dikembangkan; obyek dalam. 
 
Kemudian, satu obyek meditasi: obyek dalam yang dikembangkan; obyek dalam yang tidak 
dapat dijelaskan; obyek luar. 
 
Dua subyek meditasi: obyek dalam yang dikembangkan; obyek dalam, yaitu, kasiõa 
kesadaran dan alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi. 
 
Kemudian, dua subyek meditasi: obyek yang dikembangkan di dalam; obyek luar, yaitu, 
perhatian pada  pernafasan dan perhatian pada jasmani. 
 
Kemudian, satu subyek meditasi: obyek yang dikembangkan di luar; obyek dalam, yaitu, 
perenungan kematian. 
 
Kemudian, dua puluh satu subyek meditasi: obyek yang dikembangkan di luar; obyek luar, 
yaitu, sepuluh persepsi kejijikan, empat pikiran tanpa batas, empat kasiõa warna, kasiõa 
ruang (-terbatas), perenungan Sang Buddha dan perenungan Sangha. 
 
Kemudian, empat subyek meditasi: obyek yang dikembangkan di dalam; obyek dalam; (obyek) 
yang dipersiapkan; obyek luar yang dipersiapkan, yaitu, perenungan moralitas, perenungan 
kedermawanan, menentukan empat unsur dan persepsi kejijikan makanan. 
 
Kemudian, empat subyek meditasi: obyek yang dikembangkan di dalam yang dipersiapkan; 
obyek yang dikembangkan di luar yang dipersiapkan; obyek luar yang dipersiapkan, yaitu, 
empat kasiõa warna. 
 
Kemudian, dua subyek meditasi: obyek yang dikembangkan di dalam yang dipersiapkan; 
obyek yang dikembangkan di luar yang dipersiapkan; obyek dalam yang dipersiapkan; obyek 
luar yang dipersiapkan, yaitu, perenungan Dhamma dan perenungan kedamaian. 
 
Kemudian, satu subyek meditasi: obyek dalam-luar yang dipersiapkan; obyek dalam, yaitu, 
perenungan Dewata. 
 
Kemudian, satu subyek meditasi: obyek dalam yang dikembangkan; obyek dalam; obyek luar; 
obyek alam, yaitu, alam kekosongan. 
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Kemudian, dua subyek meditasi dari masa lampau, yaitu, kasiõa kesadaran dan alam bukan 
persepsi dan bukan bukan-persepsi. 
 
Kemudian, satu subyek meditasi dari masa depan, yaitu, perenungan kematian. 
 
Kemudian, satu subyek meditasi dari masa sekarang, yaitu, perenungan Dewata. 
 
Kemudian, enam subyek meditasi: obyek lampau yang dipersiapkan, obyek masa depan yang 
dipersiapkan; yaitu perenungan Buddha, perenungan Sangha, perenungan moralitas, 
perenungan kedermawanan, menentukan empat unsur dan persepsi kejijikan makanan. 
 
Kemudian dua subyek meditasi: obyek lampau yang dipersiapkan; obyek sekarang yang 
dipersiapkan; obyek yang tidak dapat ditentukan masa lampau-masa depan; yaitu, sembilan 
kasiõa, sepuluh persepsi kejijikan, empat pikiran tanpa batas, perhatian pada pernafasan, 
perhatiaan pada jasmani dan alam kekosongan. 
 
Kemudian, empat subyek meditasi, yaitu, kasiõa api, kasiõa angin, persepsi berulat dan 
perhatian pada pernafasan, memiliki obyek yang tidak tetap. Gerakan adalah medianya, 
namun bayangan dalam pikiran tetap stabil. Seluruh tiga puluh empat lainnya memiliki 
obyek yang tetap. 
 
Demikianlah hal-hal ini dikenali ‘melalui obyek’. 
 
Melalui keistimewaan 
 
T. Bagaimanakah ‘melalui keistimewaan’? 
 
J. Delapan kasiõa dan empat (obyek) konsentrasi tanpa bentuk disebut istimewa. Delapan 
kasiõa, sebagai obyek sesungguhnya, disebut (obyek) keistimewaan dalam konsentrasi.  Dan 
karena dalam meditasi, jhàna keempat, seseorang mencapai alam khusus, empat (obyek) 
konsentrasi tanpa bentuk menjadi istimewa. 
 
Sepuluh persepsi kejijikan dan persepsi kejijikan makanan disebut persepsi istimewa, karena 
warna, bentuk, ruang, arah, perbedaan, kombinasi dan hubungan, dan karena obyek-
persepsi-tidak murni. 
 
Sepuluh perenungan disebut perenungan istimewa, karena kehalusan dan karena perhatian. 
 
[412] Empat pikiran tanpa batas disebut  istimewa, karena tidak dapat dilampaui. 
 
Menentukan empat unsur disebut keistimewaan kebijaksanaan, karena hubungannya dengan 
kekosongan. 
 
Demikianlah hal-hal ini dikenali ‘melalui keistimewaan’. 
 
Melalui alam 
 
T. Bagaimanakah ‘melalui alam’? 
 
J. Dua belas subyek meditasi tidak muncul dalam surga yang lebih tinggi, yaitu, persepsi 
kejijikan, perhatian pada jasmani dan persepsi kejijikan makanan. 
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Kemudian, tiga belas subyek meditasi tidak muncul dalam kehidupan berbentuk1. Yaitu, dua 
belas pertama dan perhatian pada pernafasan tidak muncul dalam kehidupan berbentuk. 
 
Tidak ada subyek meditasi kecuali empat tanpa bentuk yang muncul dalam kehidupan tanpa 
bentuk2. 
 
Demikianlah hal-hal ini dikenali ‘melalui alam’. 
 
Melalui penangkapan 
 
T. Bagaimanakah ‘melalui penangkapan’? 
 
J. Tujuh belas subyek meditasi menangkap gambaran melalui penglihatan, yaitu, dengan 
pengecualian kasiõa angin dan kasiõa tanpa bentuk, tujuh kasiõa lainnya dan sepuluh 
persepsi kejijikan. 
 
Kemudian, satu subyek meditasi menangkap gambaran melalui sentuhan, yaitu, perhatian 
pada pernafasan. 
 
Kemudian, satu subyek meditasi menangkap gambaran melalui penglihatan atau sentuhan. 
Yaitu, kasiõa angin. 
 
Sembilan belas subyek meditasi lainnya menangkap gambaran melalui pendengaran. 
 
Selanjutnya, lima subyek meditasi sebaiknya tidak dilatih oleh para pemula. Yaitu, tanpa 
bentuk dan keseimbangan. Tiga puluh lima lainnya boleh dilatih oleh para pemula. 
 
Demikianlah hal-hal ini dikenali ‘melalui penangkapan’. 
 
Melalui individu 
 
T. Bagaimanakah ‘melalui individu’? 
 
J. Seorang yang berjalan dalam nafsu sebaiknya tidak melatih empat tidak terbatas, karena 
gambaran keluhurannya. Mengapa? Seorang yang berjalan dalam nafsu tidak cukup baik 
dalam menghargai gambaran keluhuran. Hal ini (praktik empat tidak terbatas oleh seorang 
yang berjalan dalam nafsu) adalah bagaikan orang yang menderita kelainan dahak 
memakan makanan yang lezat yang berbahaya baginya. 
 
Seorang yang berjalan dalam kebencian sebaiknya tidak melatih sepuluh persepsi kejijikan, 
karena kemunculan persepsi kekesalan. Seorang yang berjalan dalam kebencian tidak cukup 
baik dalam menghargainya dan diumpamakan bagaikan orang yang menderita penyakit 
empedu yang meminum makanan dan minuman panas yang berbahaya baginya. 
 
Seorang yang berjalan dalam kedunguan, yang belum memiliki kebijaksanaan, sebaiknya 
tidak melatih subyek meditasi apapun, karena ia kurang terampil. Karena kurang terampil, 
usahanya akan menjadi sia-sia. Hal ini (praktik meditasi oleh orang yang berjalan dalam 
kedunguan) diumpamakan bagaikan orang yang menunggang gajah tanpa tongkat kendali. 
                                                
1 Råpabhava. Menurut Vis. Mag. 113, Brahmaloka 
2 Aråpabhava 
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Seorang yang berjalan dalam nafsu seharunya melatih persepsi ketidak-murnian dan 
perhatian pada jasmani, karena hal-hal ini dapat membantu mengatasi nafsu. 
 
Seorang yang berjalan dalam kebencian sebaiknya melatih empat tidak terbatas, karena hal 
ini membantu mengatasi kebencian. Atau ia sebaiknya melatih kasiõa warna, karena 
bathinnya dapat memperhatikan hal-hal tersebut. 
 
Seorang yang berjalan dalam keyakinan sebaiknya melatih enam perenungan yang dimulai 
dari perenungan terhadap Sang Buddha. Maka keyakinannya akan mencapai kekokohan. 
 
Seorang yang berjalan dalam kecerdasan sebaiknya melatih menentukan empat unsur, 
persepsi kejijikan makanan, perenungan kematian dan perenungan kedamaian karena ia 
memiliki kemampuan tersebut. 
 
Selanjutnya, Seorang yang berjalan dalam kecerdasan tidak dibatasi dalam melatih subyek 
meditasi apapun. 
 
Seorang yang berjalan dalam ketelitian sebaiknya melatih perhatian pada pernafasan, karena 
hal ini melenyapkan berbagai macam pikiran yang muncul1. 
 
Seorang yang berjalan dalam kedunguan sebaiknya melakukan penyelidikan sehubungan 
dengan Dhamma, sebaiknya mendengarkan penjelasan mengenai Dhamma dalam 
kesempatan-kesempatan tertentu, dengan pikiran yang penuh hormat, dan harus 
menghormati Dhamma. Ia harus menetap bersama gurunya. Ia harus menimbun 
kebijaksanaan dan harus melatih apa yang ia sukai dari tiga puluh delapan subyek meditasi. 
Perenungan kematian dan menentukan empat unsur adalah baik baginya. 
 
Selanjutnya, ada ajaran lain: “Sewaktu saya menyelidiki subyek-subyek meditasi, saya 
melihat kualitas-kualitas yang berbeda. Enam individu ini dapat, menurut pengamatan, 
dikelompokkan menjadi tiga”. 
 
T. Jika demikian, apakah ada kesulitan pada awalnya? 
 
J. Ada dua jenis orang yang berjalan dalam nafsu, yaitu, (orang) yang berkemampuan tumpul 
dan (orang) yang berkemampuan tajam. Orang yang berjalan dalam nafsu yang memiliki 
kemampuan tumpul sebaiknya melatih penyelidikan ketidak-murnian untuk mengatasi 
nafsu. Demikianlah ia berlatih dan menaklukkan nafsu. 
 
Orang yang berjalan dalam nafsu yang memiliki kemampuan tajam sebaiknya, pertama-
tama, meningkatkan keyakinan. Ia harus melatih perenungan-perenungan. Demikianlah ia 
berlatih dan menaklukkan nafsu. 
 
Ada dua jenis orang yang berjalan dalam kebencian, yaitu, (orang) yang berkemampuan 
tumpul dan (orang) yang berkemampuan tajam. Orang yang berjalan dalam kebencian yang 
memiliki kemampuan tumpul sebaiknya melatih empat tidak terbatas. Melalui subyek ini ia 
akan mampu mengatasi kebencian. 
 

                                                
1 A. I, 449: Cetaso vikkhepassa pahànaya ànàpànasati bhàvetabbà. 
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Orang yang berjalan dalam kebencian yang memiliki kemampuan tajam, sebagai seorang 
yang memiliki kebijaksanaan, sebaiknya melatih (meditasi) alam khusus. Demikianlah ia 
berlatih dan menaklukkan kebencian. 
 
Ada dua jenis orang yang berjalan dalam kedunguan, yaitu, (orang) yang tidak memiliki 
kemampuan dan (orang) yang berkemampuan tumpul. Orang yang berjalan dalam 
kedunguan yang tidak memiliki kemampuan sebaiknya tidak melatih subyek meditasi 
apapun. Orang yang berjalan dalam kedunguan yang memiliki kemampuan tumpul 
sebaiknya melatih perhatian pada pernafasan untuk menaklukkan berbagai macam pikiran 
yang muncul. 
 
Demikianlah (enam individu) dapat dikelompokkan menjadi tiga. Oleh karena itu, tidak akan 
ada kesulitan. Menurut ajaran ini, kasiõa-kasiõa dan perhatian pada pernafasan 
dikembangkan (lebih jauh lagi) melalui ruang. Semua aktivitas dapat dipenuhi tanpa 
kesulitan. Jika seseorang memiliki jasa, ia tidak akan kesulitan dalam memenuhi semua 
subyek meditasi. 
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BAB VIII 
 

Memasuki Subyek Meditasi 
 

Bagian satu 
 
T. Apakah kasiõa tanah1? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utamanya? 
Apakah fungsinya? Apakah penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Apakah arti 
kasiõa? Ada berapa jenis tanah? Apakah gambaran tanah? Bagaimana membuat maõóala? 
Apakah metode meditasi pada kasiõa tanah? 
 
Kasiõa tanah, praktiknya, karakteristik utama, fungsi dan penyebab langsung 
 
J. Pikiran yang dihasilkan dengan mengandalkan gambaran tanah – ini disebut kasiõa tanah. 
Ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu – ini disebut praktik. Kegembiraan dalam keadaan 
terhubung dengan gambaran tanah adalah karakteristik utamanya. Tidak-melepaskan 
adalah fungsinya. Pikiran yang tidak membeda-bedakan adalah penyebab langsungnya. 
 
Manfaat 
 
Apakah manfaatnya2? Ada dua belas, yaitu, gambarannya mudah diperoleh melalui meditasi 
pada kasiõa tanah; di setiap waktu dan dalam semua tindakan, aktivitas bathin tidak 
terhalangi; memperoleh kekuatan supernormal, seseorang dapat berjalan di atas air seperti 
berjalan di atas tanah dan dapat bergerak bebas di angkasa; ia memperoleh berbagai macam 
kekuatan supernormal, pengetahuan akan kehidupan lampau, telinga dewa dan pengetahuan 
duniawi yang lebih tinggi; ia memperoleh kemakmuran dan mendekati perbatasan surgawi. 
 
Arti kasiõa 
 
T. Apakah arti kasiõa? 
 
J. Peresapan – ini disebut kasiõa. Bahkan Sang Buddha mengajarkannya dalam syair:-3 
 
  “Ketika seseorang mengingat 
   nilai dari ’mereka yang sadar’, 
  Kegembiraan yang bersumber di dalam dirinya 
   Membanjiri seluruh tubuhnya. 
  Maka, ketika dengan memancarkan pikiran-tanah 
   Pulau Jambu terliputi, 
  Kondisi tanah-ciptaan bagaikan 
   Tubuh yang diliputi kebahagiaan”. 
 
Dengan bermeditasi demikian seseorang menyebabkan maõóala ini tersedia dimana-mana 
 
Jenis-jenis tanah 
 
                                                
1 Dalam naskah ini, kata pañhavãkasiõa = prthvãkrtsnàyatana (Sk.) 
2 Cp. Vis. Mag. 175 
3 Tidak terlacak.Cp. Th. 381: Buddham appameyyaÿ anussara pasanno pãtiyà phuñasarãro hohisi satatam 
udaggo. 
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T. Ada berapa jenis tanah? Mengambil tanah yang manakah sebagai gambaran untuk 
latihan seseorang? 
 
J. Ada dua jenis tanah1. 1. Tanah alami. 2. Tanah yang dipersiapkan. Kepadatan adalah sifat 
dari tanah alami. Ini disebut tanah alami. Apa yang dibuat dari tanah yang digali oleh diri 
sendiri atau oleh orang lain disebut tanah yang dipersiapkan. Tanah ada empat warna, yaitu, 
putih, hitam2, merah dan warna fajar. Di sini, seorang yogi tidak boleh menambah apapun 
pada tanah alami. Ia harus mengeluarkan putih, hitam dan merah. Mengapa? Ketika ia 
bermeditasi pada tanah yang berwarna-warna ini, ia tidak akan mendapatkan gambaran 
bathin. Dengan berdiam dalam warna putih, hitam atau merah, ia melatih kasiõa warna. 
Mengapa? Jika seorang yogi bermeditasi pada tanah alami atau tanah yang dipersiapkan, ia 
akan memperoleh gambaran (bathin). Jika tanah ini berwarna fajar, ia harus mengambil 
gambaran tersebut. 
 
Tanah yang tidak dipersiapkan 
 
T. Apakah gambaran tanah yang tidak dipersiapkan? 
 
J. Tanah datar yang bebas dari semak belukar, bebas dari akar-akar pohon atau rumput, 
dalam jarak pandang dan yang membangkitkan aktivitas bathin yang stabil – ini adalah 
persepsi tanah. Ini disebut tanah yang tidak dipersiapkan. 
 
Seorang yogi yang berlatih mendapatkan gambaran-bathin tanah menuruti cara yang sulit 
atau mudah, dan berdiam tanpa jatuh. Seorang pemula dalam meditasi, jhàna pertama 
menggunakan tanah yang dipersiapkan dan membuat maõóala. Ia sebaiknya tidak 
bermeditasi pada tanah yang tidak dipersiapkan. 
 
Membuat maõóala 
 
Jika seorang yogi ingin membuat sebuah maõóala di tanah, pertama-tama ia memilih suatu 
tempat yang tenang di vihara, atau gua, atau suatu tempat di bawah pohon, atau tempat 
yang sunyi, tempat teduh yang tidak terkena sinar matahari, atau suatu tempat di jalan yang 
tidak dipakai. Di tempat-tempat demikian, sediakan tempat dengan luas kira-kira dua meter, 
sapu tempat itu dan bersihkan. Di tempat tersebut, dengan tanah liat berwarna fajar, siapkan 
tempat di tanah untuk membangkitkan gambaran. Letakkan jumlah yang secukupnya di 
dalam sebuah mangkuk, dengan hati-hati campur dengan air dan bersihkan dari rumput, 
akar dan kotoran. Dengan secarik kain, singkirkan segala kotoran yang mungkin ada di 
tempat yang telah disapu tersebut. Tutuplah tempat duduk dengan tirai untuk menghalangi 
cahaya, dan buatlah alas duduk meditasi. Buatlah sebuah lingkaran sesuai aturan, tidak 
terlalu dekat juga tidak terlalu jauh. Lingkaran itu harus datar dan penuh dan tidak bertanda. 
Setelah itu, tuangkan tanah liat basah yang tidak bercampur dengan warna lain. Tanah liat 
tersebut harus ditutupi dan dijaga sampai kering. Ketika sudah kering, [413] harus dibingkai 
dengan warna lain. Boleh berukuran sebesar ayakan-beras, sebuah gong dan boleh berbentuk 
lingkaran, segi empat, segi tiga, atau bujur sangkar. Demikianlah seharusnya. 
 
Menurut instruksi guru yang terkemuka, sebuah lingkaran adalah yang terbaik. Maõóala 
tersebut dapat dibuat di atas kain, di atas papan atau di dinding. Namun yang terbaik adalah 
di atas tanah. Ini adalah ajaran para guru masa lampau. 
 
                                                
1 Cp. Vis. Mag. 123 ff. 
2 Nãla – kadang-kadang juga diterjemahkan sebagai biru-gelap, biru. 
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Metode meditasi kasiõa tanah 
 
T. Bagaimanakah seseorang bermeditasi pada kasiõa tanah? 
 
J. Seorang yogi yang ingin bermeditasi pada kasiõa tanah pertama-tama harus merenungkan 
godaan keinginan-indria, dan juga harus merenungkan manfaat dari meninggalkan 
keduniawian. 
 
Tekanan keinginan-indria diilustrasikan dalam dua puluh perumpamaan 
 
T. Bagaimanakah ia merenungkan tekanan keinginan-indria? 
 
J. Karena keinginan-indria menghasilkan sedikit kesenangan dan penderitaan yang hebat, 
keinginan-indria penuh dengan penderitaan1. (1) Keinginan-indria diumpamakan sebagai 
sepotong tulang karena hanya sedikit memberikan kenikmatan; (2) keinginan-indria 
diumpamakan sebagai sekerat daging karena diikuti oleh banyak (penderitaan); (3) 
keinginan-indria diumpamakan sebagai obor (yang terbakar) yang dibawa menentang arah 
angin karena dapat membakar; (4) keinginan-indria diumpamakan sebagai celah berisi bara 
api yang menyala karena panasnya meskipun kecil (?); (5) keinginan-indria diumpamakan 
sebagai mimpi karena lenyap dengan segera; (6) keinginan-indria diumpamakan sebagai 
barang pinjaman karena tidak dapat dinikmati untuk waktu yang lama; (7) keinginan-indria 
diumpamakan sebagai sebatang pohon buah karena ditebang oleh orang lain; (8) keinginan-
indria diumpamakan sebagai pedang karena dapat memotong; (9) keinginan-indria 
diumpamakan sebagai tombak karena dapat menusuk; (10) keinginan-indria diumpamakan 
sebagai kepala ular berbisa karena menakutkan2; (11) keinginan-indria diumpamakan sebagai 
segumpal kapas yang tertiup angin karena tidak mampu bertahan melawan tiupan angin; 
(12) keinginan-indria diumpamakan sebagai khayalan karena membingungkan si dungu; (13) 
keinginan-indria diumpamakan sebagai kegelapan karena membutakan; (14) keinginan-indria 
diumpamakan sebagai halangan karena merintangi jalan kebaikan; (15) keinginan-indria 
diumpamakan sebagai kedunguan karena menyebabkan hilangnya Perhatian Benar; (16) 

                                                
1 Sepuluh perumpamaan pertama terdapat dalam A. III, 97: Aññhisaïkhalåpamà kàmà vuttà Bhagavatà, 
bahudukkhà bahåpàyàsà, àdãnavo ettha bhãyo. Maÿsapesåpamà kàmà vuttà Bhagavatà …………………  
Tiõukkåpamà kàmà ………………. Aïgàrakàsåpamà kàmà …………………….. Supinakåpamà kàmà ……... Yàcitakåpamà 
kàmà ……………… Rukkhaphalåpamà kàmà …………………… Asisånåpamà kàmà ………. Sattisålåpamà kàmà 
..................... Sappasiråpamà kàmà vuttà Bhagavatà, bahudukkhà bahåpàyàsà àdãnavo ettha bhãyo. 
Perumpamaan No.14 – A. III, 63: Kàmacchando bhikkhave àvaraõo nãvaraõo 
Perumpamaan No.17 – D. I, 245: Kàma-guõà ariyassa vinaye andåti pi vuccanti, bhandhanan ti pi vuccanti. 
2 Dalam ‘Potaliya’ (terjemahan) Sutta versi China, perumpamaan ular ini juga ditemukan, dan delapan doktrin 
yang diajarkan dalam Sutta ini diilustrasikan dengan banyak contoh, meskipun sangat sulit untuk mengatakan 
dengan pasti ilustrasi mana yang dirujuk oleh doktrin yang mana. Dalam Pali, hanya ada tujuh ilustrasi. 
Berikut ini dikutip dari Chå Agon (Madhyama âgama) No.203: “Perumah tangga, seperti halnya, tidak jauh dari 
sebuah desa, terdapat seekor ular berbisa yang besar, sangat ganas, sangat beracun, hitam dan berpenampilan 
mengerikan, dan seseorang yang tidak bodoh, tidak bingung, tidak gila, menguasai penuh indrianya, 
menginginkan kesejahteraan dan menghindari penderitaan, sangat tidak menyukai penderitaan, ingin hidup, 
tidak ingin mati dan sangat tidak menyukai kematian, mendatangi tempat itu. Bagaimana menurutmu, 
perumah tangga, akankah orang itu mengulurkan tangannya atau anggota tubuhnya ke arah ular tersebut, dan 
mengatakan, ‘Gigit aku, gigit aku’?” Kemudian si perumah tangga menjawab: “Tidak, Yang Mulia Gotama, 
karena saat melihat ular berbisa itu, ia akan berpikir: ‘Jika aku mengulurkan tanganku atau anggota tubuhku 
dan membiarkan ular itu menggigitku, aku akan mati atau menderita hebat’. Dan karena itu, saat melihat ular 
berbisa itu, ia ingin melarikan diri darinya”. Perumah tangga, siswa mulia yang terpelajar juga berpikir dengan 
cara yang sama: ‘Keinginan-indria bagaikan seekor ular berbisa. Diajarkan oleh Sang Buddha bahwa keinginan-
indria adalah bagaikan ular berbisa. Hanya menghasilkan sedikit kenikmatan, menghasilkan banyak 
penderitaan dan berisikan kesakitan’.  Dan ia meninggalkan keinginan-indria, menjadi bebas dari kondisi bathin 
yang jahat dan menyebabkan semua kenikmatan duniawi menjadi binasa dan tidak melekat pada apapun”. 
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keinginan-indria diumpamakan sebagai kematangan karena akan segera menjadi busuk; (17) 
keinginan-indria diumpamakan sebagai belenggu karena mengikat; (18) keinginan-indria 
diumpamakan sebagai (pencuri) karena merampok nilai kebajikan; (19) keinginan-indria 
diumpamakan sebagai rumah kebencian karena memancing pertengkaran; (20) keinginan-
indria diumpamakan sebagai sarang-kesakitan karena menimbulkan ujian yang tidak 
terhingga. Setelah merenungkan tekanan keinginan-indria, dengan cara ini, ia harus 
merenungkan manfaat-manfaat dari meninggalkan keduniawian. 
 
Meninggalkan keduniawian dan manfaatnya 
 
Meninggalkan keduniawian. Yaitu, praktik yang baik, seperti pada meditasi, jhàna pertama, 
sejak saat seseorang mengundurkan diri dari keduniawian – ini dinamakan meninggalkan 
keduniawian. 
 
T. Apakah manfaat-manfaat dari meninggalkan keduniawian? J. keberpisahan dari 
rintangan-rintangan1; berdiam dalam kebebasan; kegembiraan dalam kesunyian; berdiam 
dalam kebahagiaan dan perhatian dan kemampuan menahankan penderitaan; 
penyempurnaan banyak kebaikan dan pencapaian landasan dari buah mulia; membantu dua 
tempat2 melalui penerimaan persembahan. (Meninggalkan keduniawian) ini adalah 
kebijaksanaan yang dalam. Ini adalah yang terbaik dari semua tempat perhentian. Ini disebut 
‘melampaui tiga dunia’. 
 
Kemudian, apa yang disebut meninggalkan keduniawian adalah meninggalkan keinginan-
indria. Ini adalah kesunyian. Ini adalah kebebasan dari semua rintangan. Ini adalah 
kebahagiaan. Ini adalah tidak adanya kekotoran. Ini adalah jalan yang luar biasa mulia. Ini 
mencuci kekotoran bathin. Melalui praktik ini, jasa dikumpulkan. Melalui praktik ini 
ketenangan di dalam dimenangkan. 
 
Keinginan-indria adalah kasar; meninggalkan keduniawian adalah halus. Keinginan-indria 
adalah mengotori; meninggalkan keduniawian adalah tidak-mengotori; keinginan-indria 
adalah rendah; meninggalkan keduniawian adalah mulia; keinginan-indria berhubungan 
dengan kebencian; meninggalkan keduniawian adalah tidak berhubungan dengan kebencian. 
Keinginan-indria tidak bersahabat dengan buah; meninggalkan keduniawian adalah sahabat 
dari buah. Keinginan-indria diliputi oleh ketakutan; meninggalkan keduniawian adalah tanpa 
ketakutan. 
 
Metode mempraktikkan kasiõa tanah 
 
Setelah dengan cara ini merenungkan tekanan  keinginan-indria dan manfaat dari 
meninggalkan keduniawian, seseorang mencapai kebahagiaan melalui meninggalkan 
keduniawian. Ia membangkitkan keyakinan dan penghormatan, dan bermeditasi pada yang 
tidak dipersiapkan atau yang dipersiapkan. Dengan makan secukupnya, ia melaksanakan 
peraturan sehubungan dengan mangkuk dan jubah, dengan baik. Baik secara jasmani 
maupun secara bathin ia tidak lengah, dan menerima sedikit. 
 
Setelah makan secukupnya, ia mencuci tangan dan kaki, dan duduk bermeditasi pada 
Penerangan Sempurna3 Sang Buddha, Dhamma dan Sangha. Melalui perbuatan-perbuatan 
baik dan melalui perenungan-perenungan ini, ia menjadi bahagia dan berpikir: “Sekarang 
                                                
1 Pa¤ca nãvaraõàni 
2 Cp. A. II, 80: Atthi bhikkhave dakkhiõà dàyakato c’eva visujjhati pañiggàhakato ca. 
3 Cp. A. II, 80: Atthi bhikkhave dakkhiõà dàyakato c’eva visujjhati pañiggàhakato ca 
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adalah mungkin bagiku untuk memperoleh kesempurnaan. Jika aku tidak meninggalkan 
keduniawian, akan lama sekali sebelum aku mencapai kedamaian. Oleh karena itu, aku harus 
berusaha dengan tekun”. Dan membawa alas duduknya ke tempat yang tidak terlalu jauh 
juga tidak terlalu dekat dari maõóala, yaitu, kira-kira setengah panjang bajak atau dua meter 
(dari maõóala), ia duduk bersila menghadap maõóala, menegakkan tubuhnya dan 
membangkitkan perhatian dari dalam dirinya, dengan mata terpejam. 
 
Setelah beberapa saat, ia mampu mengeluarkan semua gangguan jasmani dan bathinnya, 
mengumpulkan pikirannya dan menyatukan bathinnya. Kemudian membuka matanya 
dengan tidak terlalu lebar juga tidak terlalu terpejam, ia harus menatap dengan kokoh ke arah 
maõóala. 
 
Tiga cara menangkap gambaran 
 
Seorang yogi bermeditasi pada bentuk maõóala dan menangkap gambaran melalui tiga cara: 
melalui tatapan kokoh, keterampilan dan menetralisir gangguan. 
 
T. Bagaimanakah melalui tatapan kokoh? 
 
J. Ketika si yogi berdiam di dalam maõóala, ia tidak boleh membuka matanya terlalu lebar 
juga tidak boleh memejamkan matanya rapat-rapat. Demikianlah ia harus memandangnya. 
Jika ia membuka matanya terlalu lebar, matanya akan menjadi lelah, ia tidak akan dapat 
mengetahui sifat sejati dari maõóala, dan gambaran bathin tidak akan muncul. Jika ia 
menghadap maõóala dengan mata terpejam rapat, ia tidak akan melihat gambaran karena 
gelap, dan kelengahan akan muncul. Oleh karena itu, ia harus menghindari membuka mata 
lebar-lebar dan memejamkan mata rapat-rapat. Ia harus berdiam dengan sungguh-sungguh 
di dalam maõóala. Demikianlah si yogi harus berdiam (di dalam maõóala) untuk 
mendapatkan keterpusatan pikiran. Seperti halnya seseorang yang melihat wajahnya sendiri 
di dalam sebuah cermin karena cermin itu, yaitu, karena wajah itu dipantulkan oleh cermin, 
demikian pula si yogi yang berdiam dalam maõóala melihat gambaran konsentrasi yang 
muncul, karena maõóala. Demikianlah ia menangkap gambaran dengan memusatkan 
pikirannya melalui tatapan kokoh. Demikianlah seseorang menangkap gambaran melalui 
tatapan kokoh. 
 
T. Bagaimanakah melalui keterampilan? 
 
J. Yaitu, melalui empat cara. Pertama adalah menyingkirkan segala kekurangan internal; 
yang kedua adalah memandang maõóala secara persegi; yang ketiga adalah memunculkan 
sebagian atau setengah dari maõóala; (keempat) ketika pikirannya kacau dan menjadi lengah, 
ia harus berusaha seperti seorang pengrajin tembikar di roda tembikar1 dan, saat pikirannya 
mencapai kekokohan, ia harus menatap maõóala, dan membiarkannya meliputi seluruh 
(pikirannya) dan tanpa kesalahan merenungkan ketenangan (?). demikianlah keterampilan 
dipahami. 
 
T. Bagaimanakah, melalui menetralisir gangguan? 
 
J. Ada empat jenis gangguan: pertama adalah usaha yang terlalu cepat; kedua adalah usaha 
yang terlalu lamban; ketiga adalah kegirangan; keempat adalah tekanan. 
 
                                                
1 Cp. M. II, 18: Seyyathàpi Udàyi, dukkho kumbhakàro và kumbhakàrantevàsã và supari-kammakatàya 
mattikàya yaÿ yad eva bhàjanavikatiÿ àkaïkheyya, taÿ tad eva kareyya abhiniphàdeyya. 
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T. Apakah usaha yang terlalu cepat? 
 
J. Yaitu latihan yang tergesa-gesa. Si yogi tidak sabar. Ia duduk (bermeditasi) di pagi hari. 
Malam harinya ia mengurangi (usahanya), karena keletihan tubuh. Ini disebut melakukan 
dengan tergesa-gesa. 
 
T. Apakah usaha yang terlalu lamban? 
 
J. Yaitu, meninggalkan meditasi. Walaupun si yogi melihat maõóala, ia tidak berdiam dalam 
penghormatan. Ia sering bangkit. Ia sering berbaring. 
 
Ketika seorang yogi berusaha terlalu keras, tubuhnya menjadi letih dan pikirannya merosot. 
Atau, pikirannya mengembara dan kehilangan arah dalam berbagai macam pikiran. Ketika ia 
berusaha terlalu lamban, tubuh dan pikirannya menjadi tumpul dan malas dan rasa 
mengantuk menguasainya1. 
 
Kegirangan: ketika pikiran seorang yogi menjadi kendur karena kehilangan arah dalam 
berbagai macam pikiran, ia menjadi tidak puas dengan subyek meditasi tersebut. Jika ia, pada 
mulanya, tidak gembira dalam berbagai macam pikiran, pikirannya menjadi girang melalui 
kehendak. Atau, pikirannya menjadi girang, jika ia melakukan banyak perbuatan melalui 
kehendak akan keriangan dan kebahagiaan. 
 
Tekanan: si yogi gagal karena kekacauan pikiran dan karena itu menjadi gelisah, dan tidak 
menyukai subyek meditasi. Jika ia tidak menyukai subyek meditasi sejak awal, ia menjadi 
tidak menyukai kegiatan itu dan, karenanya pikirannya menjadi letih akan permulaan dan 
kelangsungan pikiran, jatuh dari kemuliaan dan, karena keserakahan, menjadi tertekan. 
 
Ketika pikiran yogi ini jatuh ke dalam kondisi kacau, dengan cepat, ia mengatasi dan 
meninggalkan kekacauan, dengan keterampilan perhatian dan keterampilan konsentrasi. 
Ketika pikirannya jatuh ke dalam kondisi lengah, ia harus mengatasi dan meninggalkan 
kondisi kelengahan-pikiran dengan keterampilan perhatian dan keterampilan usaha. Ketika 
orang yang berpikiran girang jatuh ke dalam kondisi nafsu, ia harus meninggalkan nafsu 
dengan segera. Ketika orang yang berpikiran tertekan jatuh ke dalam kondisi marah, ia harus 
meninggalkan kemarahan dengan segera. Dalam empat tempat ini seseorang 
menyempurnakan dan menjadikan pikirannya bergerak ke satu arah. Jika pikirannya 
bergerak ke satu arah, gambaran dapat dimunculkan. 
 
Gambaran tangkapan 
 
Ada dua jenis gambaran, yaitu, gambaran tangkapan dan gambaran-bathin. Apakah 
menangkap gambaran? Ketika seorang yogi, dengan pikiran yang tidak terganggu berdiam di 
dalam maõóala, ia memperoleh persepsi maõóala dan melihatnya seperti berada dalam ruang 
kosong, kadang-kadang jauh, kadang-kadang dekat, kadang-kadang di sebelah kiri, kadang-
kadang di sebelah kanan, kadang-kadang besar, kadang-kadang kecil, kadang-kadang buruk, 
kadang-kadang indah. Kadang-kadang ia melihatnya banyak dan kadang-kadang sedikit. Ia, 
tanpa mengamati maõóala, menyebabkan gambaran tangkapan muncul melalui perenungan 
terampil. Ini yang disebut gambaran tangkapan. 
 
Gambaran-bathin 
                                                
1 A. III, 375: Accàraddhaviriyaÿ uddhaccàya saÿvattati atilãnaviriyaÿ kossajàya saÿvattati. Tasÿa ti ha tvaÿ 
Soõa viriyasamataÿ adhiññhaha indriyàna¤ ca samataÿ pañivijjha tattha ca nimittaÿ gaõhàhã ‘ti. 
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Dengan mengikuti (gambaran tangkapan) berulang-ulang gambaran-bathin akan muncul. 
Gambaran-bathin artinya adalah: apa yang ketika seseorang merenungkan muncul bersama-
sama dengan pikiran. Di sini, pikiran tidak memperoleh penyatuan melalui memandang 
maõóala, tetapi gambaran-bathin dapat terlihat dengan mata terpejam seperti sebelumnya 
(sewaktu menatap maõóala) hanya dalam pikiran. Jika ia ingin melihatnya jauh maka ia 
melihatnya jauh. Demikian pula jika melihatnya dekat, di sebelah kiri, di sebelah kanan, di 
depan, di belakang, di dalam, di luar, di atas, dan di bawah, semuanya sama. Gambaran-
bathin ini muncul bersama dengan pikiran. Inilah yang disebut gambaran-bathin. 
 
Gambaran 
 
Apakah artinya gambaran? 
 
Arti dari penyebab (yang mengkondisikan) adalah arti dari gambaran. Bahkan Sang Buddha 
mengajarkan kepada para bhikkhu: [414] “Semua kondisi kejahatan muncul bergantung pada 
gambaran”1. Ini adalah arti dari penyebab yang mengkondisikan. Dan kemudian, disebutkan 
bahwa arti dari kebijaksanaan adalah arti dari gambaran. Sang Buddha menyatakan: 
“Dengan persepsi yang terlatih seseorang harus melepaskan”2. Ini disebut kebijaksanaan. Dan 
kemudian, dikatakan bahwa arti dari bayangan adalah arti dari gambaran. Ini bagaikan 
pikiran seseorang saat melihat pantulan wajahnya. Gambaran-bathin sudah jelas. 
 
Melindugi gambaran 
 
Setelah mendapatkan gambaran, si yogi harus, dengan hati penuh hormat kepada gurunya, 
melindungi gambaran mulia tersebut. Jika ia tidak melindunginya, ia pasti, akan 
kehilangannya. 
 
T. Bagaimanakah ia melindunginya? 
 
J. Ia harus melindunginya melalui tiga jenis tindakan: melalui menghindari kejahatan, 
mempraktikkan yang baik dan melalui usaha terus-menerus. 
 
Bagaimanakah seseorang menghindari kejahatan? Ia harus menghindari diri dari kesenangan 
bekerja, dari pembicaraan yang tidak bermanfaat, dari tidur, dari banyak pertemuan, 
kebiasaan tidak bermoral; (ia harus menghindari diri dari) tidak menjaga indria-indria3, 
berlebih-lebihan dalam hal makanan, tidak berlatih meditasi, jhàna, dan tidak waspada pada 
jaga pertama dan terakhir malam hari, tidak menghormati apa yang telah ia pelajari 
(peraturan), pergaulan dengan teman-teman yang tidak baik dan melihat obyek indria yang 
tidak pantas. Makan, duduk dan berbaring pada waktu yang tidak tepat, tidaklah baik. 
Menaklukkan kondisi-kondisi ini adalah (melakukan) kebaikan. Demikianlah ia harus selalu 
berlatih. 
 
T. Apakah arti dari berusaha terus-menerus? 
 
                                                
1 Cp. D. I, 70: Idha mahà-raja bhikkhu cakkhunà råpaÿ disvà na nimittaggàhi hoti nànuvya¤janaggàhi. 
Yatvàdhikaraõam enaÿ cakhundriyaÿ asaÿvutaÿ viharantaÿ abhijjhà-domanassà pàpakà akusalà dhammà 
anvàssaveyyuÿ tassa saÿvaràya pàñipajjati, rakkhati cakkhundriyaÿ, cakkhundriye saÿvaraÿ àpajjati. 
2 Cp. D. I, 181: Sikkhà ekà sa¤¤à uppajjanti, sikkhà ekà sa¤¤à nirujjhanti. 
3 A. III, 116: Pa¤c’ime bhikkhave dhammà sekhassa (= sekhassàti sikkhakassa sakaranãyassa – Mp. III, 274) 
bhikkhuno parihànàya saÿvattanti. Katame pa¤ca? Kammàràmatà, bhassàràmatà niddàràmatà, 
saïgaõikàràmatà, yathàvimuttaÿ cittaÿ na pacchavekkhati. 
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J. Yogi yang telah menangkap gambaran selalu merenungkan kebaikannya seolah-olah itu 
adalah permata berharga. Ia selalu gembira dan berlatih. Ia berlatih terus-menerus dan 
sering. Ia berlatih siang dan malam. Ia gembira saat ia duduk. Ia merasa nyaman saat 
berbaring. Menjaga pikirannya agar tidak mengembara kesana kemari, ia menggenggam 
gambaran tersebut. Membangkitkan perhatian, ia bermeditasi. Dengan bermeditasi, ia 
berlatih. Dalam latihannya, ia merenungkan maõóala. Melalui usaha terus-menerus, ia 
melihat gambaran dan melindungi gambaran itu dengan cara ini, ia memperoleh 
keterampilan. Dan jika meditasi-pendahuluan muncul dalam bathinnya, melalui ini, ia 
menyempurnakan meditasi-kokoh1. 
 
Meditasi-Pendahuluan 
 
T. Apakah meditasi-pendahuluan? 
 
J. Artinya seseorang mengikuti obyek tanpa dirintangi oleh kecenderungannya. Demikianlah 
ia mengatasi rintangan-rintangan. Tetapi ia tidak melatih permulaan dan kelangsungan 
pikiran, kegembiraan, kebahagiaan, keterpusatan pikiran dan lima kemampuan seperti 
keyakinan dan seterusnya. Walaupun ia memperoleh kekuatan-meditasi, berbagai macam 
gejala pikiran masih muncul. Ini disebut meditasi-pendahuluan. 
 
Meditasi-kokoh, jhàna 
 
Meditasi kokoh, jhàna, mengikuti pendahuluan. Kondisi ini mendapatkan kekuatan dari 
kemajuan bathin. Ini adalah kekuatan penempatan pikiran, keyakinan dan lain-lain. Kondisi 
ini tidak bergerak dalam obyek. Ini disebut meditasi-kokoh, jhàna. 
 
T. Apakah perbedaan antara meditasi-pendahuluan dan meditasi-kokoh, jhàna? 
 
J. Mengatasi lima rintangan adalah pendahuluan. Seseorang mengatasi lima ini dan dengan 
demikian memenuhi meditasi-kokoh, jhàna. Melalui pendahuluan seseorang mendekati 
keluhuran dalam meditasi, jhàna. Ketika keluhuran dicapai, itu adalah meditasi-kokoh, jhàna. 
Dalam meditasi-pendahuluan, bathin dan jasmani, belum mencapai ketenangan, tidak stabil 
bagaikan sebuah kapal di atas gelombang. Dalam meditasi-kokoh, jhàna, bathin dan jasmani 
telah mencapai ketenangan bagaikan sebuah kapal di atas air yang tenang. Dalam meditasi-
pendahuluan, karena faktor-faktor2 belum kuat, pikiran tidak berdiam lama di dalam obyek, 
seperti seorang anak kecil3. Semua faktor-faktor3, karena kuat (dalam meditasi-kokoh, jhàna), 
maka seseorang berdiam di dalam obyek dengan damai dan lama, bagaikan seorang kuat4. 
Dalam meditasi-pendahuluan, seseorang tidak berlatih dengan lancar. Oleh karena itu yoga 
tidak dicapai. Hal ini seperti seorang pembaca-khotbah yang menjadi lupa karena lama4 tidak 
(membacakannya). Dalam meditasi-kokoh, jhàna, latihan lancar, dan yoga tercapai. Hal ini 
seperti seorang pembaca-khotbah yang selalu berlatih, dan tidak lupa ketika 
membacakannya. 
 

                                                
1 Appanà jhàna. 
2 dan 3 Text menyebut aïga 
3 dan 4 . Cp. Vis. Mag., 126: Yathà nàma daharo kumàrako ukkhipitvà ñhapiyamàno punappunaÿ bhåmiyaÿ 
patati, evam eva uppanne cittaÿ kàlena nimittaÿ àrammaõaÿ karoti, kàlena bhavaïgaÿ otarati. Appanàya pana 
aïgàni thàmajàtàni honti, tesaÿ thàmajàtattà. Yathà nàma balavà puriso àsanà vuññhàya divasam pi 
tiññheyya, evam eva appanàsamàdhimhi uppanõe cittaÿ, sakiÿ bhavaïgavàraÿ chinditvà, kevalam pi rattiÿ 
kevakam pi divasaÿ tiññhati, kusalajavanapañipàñivasen’eva pavattatã ti.  
4 A. IV, 195: Asajjhàyamalà bhikkhave mantà 
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Jika seseorang tidak mengatasi (lima) rintangan, ia buta sehubungan dengan meditasi-
pendahuluan1. Ini adalah ajaran sehubungan dengan ketidak-murnian. Jika seseorang 
mengatasi rintangan-rintangan dengan baik, ia mendapatkan penglihatan (menjadi tidak 
buta). 
 
Sehubungan dengan pencapaian meditasi-kokoh, jhàna, ini adalah ajaran kemurnian: -dari 
kondisi keterampilan di dalam gambaran hingga (kondisi) menghalau disebut pendahuluan. 
Terus-menerus menghalau rintangan disebut meditasi-kokoh, jhàna. 
 
T. Apakah arti pendahuluan? 
 
J. Karena mendekati meditasi, jhàna, maka disebut pendahuluan, bagaikan jalan di dekat desa 
disebut jalan desa. Artinya sama, meskipun sebutannya berbeda. 
 
Apakah arti meditasi-kokoh, jhàna? Meditasi-kokoh, jhàna, artinya yoga. Meditasi kokoh, 
jhàna, bagaikan pikiran yang memasuki maõóala. Tidak ada perbedaaan dalam makna 
antara meninggalkan keduniawian, meditasi (jhàna) dan meditasi-kokoh (jhàna). Di sini, si 
yogi, yang berdiam di dalam meditasi penduhuluan, kokoh (jhàna) atau meditasi (jhàna) 
pertama harus meningkatkan kasiõa. 
 
Meningkatkan kasiõa 
 
T. Bagaimanakah ia meningkatkan kasiõa? 
 
J. Yaitu, kasiõa yang pada awalnya berukuran empat jari, perlahan-lahan ditingkatkan. 
Demikianlah ia merenungkan; dan dengan keterampilan ia akan mampu meningkatkannya 
perlahan-lahan. Secara bertahap ia meningkatkannya menjadi berukuran sebuah roda, 
kanopi, bayangan sebatang pohon, sepetak sawah, sekelompok perumahan, sebuah desa, 
sebuah desa bertembok dan sebuah kota. Demikianlah ia mengembangkannya secara 
bertahap hingga ia memenuhi seluruh bumi ini. Ia tidak boleh merenungkan hal-hal seperti 
sungai, gunung, ketinggian, kedalaman, pohon-pohon dan gundukan, semua yang tidak rata. 
Meningkatkan dengan cara ini, ia akan mencapai keterampilan dalam meditasi. 
 
Keterampilan dalam meditasi-kokoh, jhàna. 
 
Jika si yogi mencapai meditasi-pendahuluan tetapi tidak mampu mencapai meditasi-kokoh, 
jhàna, ia harus membangkitkan keterampilan dalam meditasi-kokoh, jhàna, dalam dua cara: 
pertama, melalui penyebab; kedua, melalui “kemantapan”. 
 
Sepuluh cara 
 
Dengan sepuluh cara ia membangkitkan keterampilan dalam meditasi-kokoh, jhàna, melalui 
penyebab: (1) Dengan merenungkan kebersihan landasan fisik. (2) Dengan merenungkan 
kesetaraan (usaha dari) kualitas-kualitas. (3) Dengan keterampilan dalam menangkap 
gambaran. (4) Dengan mengendalikan dan mengatur pikiran. (5) Dengan menekan 
kelengahan. (6) Dengan (mengatasi) kemalasan pikiran. (7) Dengan menggirangkan pikiran. 
(8) Dengan memantapkan pikiran dan memenuhi keseimbangan. (9) Dengan keberpisahan 

                                                
1 Cp. S. V, 97: Pa¤cime bhikkhave nãvaraõà andhakaraõa ackkhukaraõà. 
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dengan mereka yang tidak melatih konsentrasi dan bergaul dengan para praktisi konsentrasi. 
(10) Dengan kesungguhan pada konsentrasi meditasi-kokoh1. 
 
(1) T. Apakah merenungkan kebersihan landasan fisik? 
 
J. Melalui tiga jenis tindakan seseorang memenuhi kebersihan landasan fisik. Yaitu, dengan 
memakan makanan yang sesuai, menikmati kenyamanan cuaca yang menyenangkan dan 
mempraktikkan postur yang nyaman. 
 
Perumpamaan kereta-kuda 
 
(2) Dengan merenungkan kesetaraan (usaha) dari kualitas-kualitas, yaitu, keyakinan atau 
satu dari empat kualitas lainnya agar tidak jatuh, karena kelengahan. Ini diumpamakan 
sebagai laju kereta-kuda2 yang cepat. 
 
Perumpamaan benang-tinta 
 
(3) Keterampilan dalam menangkap gambaran: indria-pikiran menangkap (gambaran) 
dengan baik, yaitu, tidak terlalu tergesa-gesa juga tidak terlalu lamban. Ini bagaikan seorang 
tukang kayu yang ahli, yang, setelah mengukur dengan baik, menarik seutas benang-tinta, 
melepaskannya pada saat yang tepat dan dengan demikian meninggalkan bekas berupa garis 
yang lurus, tidak melengkung. 
 
(4) Dengan mengendalikan dan mengatur pikiran: ada dua cara. Melalui dua ini, pikiran 
diatur: pertama, melalui usaha keras; kedua, melalui penyelidikan yang seksama terhadap 
lingkungan atau pikiran-pikiran yang beraneka ragam muncul, mengembara jauh ke alam 
yang tidak sesuai dan karena itu menjadi terganggu. 
 
Melalui dua cara seseorang mengendalikan pikiran: ia membangkitkan usaha. Ia memakan 
(makanan) secukupnya setiap hari. Jika pikiran mengembara ke tempat-tempat dan obyek 
yang tidak sesuai, ia mengendalikan pikiran dengan cara merenungkan akibat buruk (dari 
perbuatan tersebut). Demikianlah ia mengatasinya dalam dua cara: melalui penyelidikan atas 
berbagai penderitaan dan melalui akibat dari perbuatan jahat. 
 
(5) (6) dan (7). Dengan menekan kelengahan: Melalui dua cara kelengahan pikiran dipenuhi. 
Melalui ketidak-mahiran dalam konsentrasi dan melalui kemalasan pikiran. Jika terdapat 
banyak kelengahan, pikiran menjadi lamban dan tumpul. Ini berarti bahwa, jika si yogi tidak 
memperoleh kemahiran dalam konsentrasi, pikirannya terjerumus dalam kelengahan karena 
kemalasan pikiran. Melalui dua cara seseorang harus menekannya. Yaitu, melalui 
perenungan kebaikan dan melalui peningkatan usaha. Ia harus menekan kelengahan 
ketumpulan dan kemalasan pikiran dalam empat cara:- jika ia adalah orang yang rakus, ia 
merenungkan (cacat dari) kelengahan dan melatih empat pengendalian. Memusatkan 
pikirannya pada gambaran kecerahan, ia menetap di tempat yang basah atau lembab, 
membuat pikirannya gembira dan melepaskan kemelekatan. Melalui tiga cara kemalasan 
pikiran terjadi: melalui kurangnya kemahiran, melalui ketumpulan kecerdasan, tidak 
                                                
1 Cp. Vbh.-a. 281: Api ca ekàda dhammà samàdhi-sambojjhangassa uppàdàya saÿvattanti; vatthuvisadakiriyatà, 
indriyasamattapañipàdanatà, nimittakusalatà, samaye cittassa paggahaõatà, samaye cittassa niggahaõatà, 
samaye sampahaÿsanatà, samaye ajjhupekkhaõatà, asamàhitapuggalaparivajjanatà, 
samàhitapuggalasevanatà, jhànavimokkhapaccavekkhanatà, tad-adhimuttatà ti. 
2 S.IV, 176; M. III, 28: Seyyathàpi bhikkhave subhåmiyaÿ càtumahàpathe àja¤¤aratho yutto assa ñhito 
odhastapatodo tam enaÿ dakkho yoggàcariyo assadamma-sàrathi abhiråhitva vàmena hatthena rasmiyo 
gahetvà dakkhiõena hatthena patodaÿ gahetvà yen’icchakaÿ yad icchakaÿ sàreyya pi paccàsàreyya pi. 
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mendapatkan kenyamanan dalam kesunyian. Jika pikiran seorang yogi malas, ia 
membuatnya aktif dalam dua cara berikut: melalui ketakutan dan melalui kegembiraan. 
 
Jika ia merenungkan kelahiran, usia tua, kematian dan empat alam sengsara, karena takut, 
cemas dan penderitaan bathin muncul dalam pikirannya1. Jika ia melatih perenungan 
terhadap Sang Buddha, Dhamma dan Sangha, moralitas, kedermawanan dan Dewata, ia 
melihat kebaikan dari obyek-obyek ini dan menjadi gembira. 
 
(8) dengan pikiran yang menjadi kokoh dan memenuhi keseimbangan: melalui dua tindakan 
(pikiran) memenuhi meditasi-pendahuluan: dengan menghancurkan rintangan-rintangan, 
pikiran memenuhi keterpusatan. Atau, membangkitkan faktor-faktor meditasi (jhàna) pada 
(kasiõa) tanah yang telah dipersiapkan, pikiran mencapai keterpusatan. 
 
Setelah si yogi mencapai ketenangan, ada dua kondisi yang harus ditinggalkan: yang 
menyebabkan kelengahan dan yang menyebabkan mundurnya kemahiran. 
 
(9) Keberpisahan dengan mereka yang tidak melatih konsentrasi artinya adalah orang yang 
belum mencapai meditasi-kokoh, meditasi-pendahuluan atau meditasi pengendalian, dan ia 
yang tidak melatih diri dalam hal-hal ini sebaiknya tidak dilayani. Pergaulan dengan para 
praktisi meditasi artinya bahwa jika seseorang telah mencapai meditasi-kokoh, jhàna, ia 
harus diikuti, darinya seseorang harus belajar. Ia adalah orang yang harus dilayani. 
 
(10) Dengan kesungguhan pada meditasi-kokoh, jhàna, artinya bahwa si yogi selalu 
menghormati, menikmati (meditasi) dan banyak berlatih (menghormatinya) sebagai 
kedalaman yang terdalam, sebagai mata air dan sebagai tunas tumbuhan. 
 
Dengan mempraktikkan sepuluh ini, meditasi-kokoh, jhàna, dicapai. 
 
T. Bagaimanakah (si yogi) menghasilkan kemahiran dalam meditasi-kokoh, jhàna, dengan 
baik melalui kemantapan? 
 
J. Yogi tersebut, setelah memahami penyebab (yang mendukung konsentrasi), memasuki  
kesunyian. Dengan gambaran konsentrasi yang telah ia latih, ia mengarahkan, dalam 
pikirannya, menginginkan kenyamanan, dengan kemahiran. Melalui kondisi ini, pikirannya 
memperoleh kemantapan. Melalui munculnya kegembiraan, pikiran memperoleh 
kemantapan. [415] Melalui munculnya kenyamanan-jasmani, pikiran memperoleh 
kemantapan. Melalui munculnya kecerahan, pikiran memperoleh kemantapan. Melalui 
munculnya keamanan, pikiran memperoleh kemantapan. Melalui ketenangan ini, pikiran 
memperoleh kemantapan. Dengan mengamati dengan baik, pikiran mencapai keseimbangan 
dan memperoleh kemantapan. Dengan alasan kebebasan, pikiran menyempurnakan satu-
fungsi-dari-Ajaran2 dan berlatih. Oleh karena itu, berkat keluhuran ini, pikiran mengalami 
peningkatan. Demikianlah dengan kemantapan, si yogi menyebabkan munculnya kemahiran 
dalam meditasi-kokoh, jhàna. Memahami penyebab dan kemantapan dengan baik, dengan 
cara ini, dalam waktu tidak lama, akan menghasilkan konsentrasi. 
 
Meditasi, Jhàna, pertama 
 

                                                
1 Cp. Nd1, 371: Jàtibhayaÿ jaràbhayaÿ byàdhibhayaÿ maraõabhayaÿ …. duggatibhayaÿ. 
2 A. IV, 203: Seyyathàpi Pahàràda mahàsamuddho ekaraso loõaraso, evam eva kho Pahàràda ayaÿ 
dhammavinayo ekaraso vimuttiraso. 



BAB VIII Memasuki Subyek Meditasi, Bagian Satu 

 82 

Si yogi, setelah memisahkan dirinya dari nafsu, setelah memisahkan dirinya dari kondisi-
kondisi jahat, mencapai meditasi, jhàna, pertama yang disertai dengan permulaan dan 
kelangsungan pikiran, yang berasal dari kesunyian, dan penuh dengan kegembiraan dan 
kebahagiaan1. Ini adalah manfaat dari kasiõa tanah. 
 
Tiga jenis keberpisahan dengan nafsu dan kondisi jahat 
 
Sekarang, ada tiga jenis keberpisahan dengan nafsu, yaitu, dari jasmani, dari pikiran dan dari 
kekotoran-kekotoran2. 
 
T. Apakah keberpisahan dengan (nafsu dari) jasmani? 
 
J. (Seseorang) memisahkan dirinya dari keinginan, pergi ke bukit atau tanah yang tidak 
terpakai dan menetap di sana. Apakah keberpisahan dengan (nafsu dari) pikiran? Dengan 
bathin yang murni seseorang mencapai kondisi kemahiran. Apakah keberpisahan dengan 
(nafsu dari) kekotoran-kekotoran? Seseorang terputus dari keluarga, kelahiran dan kematian. 
 
Dan selanjutnya, ada lima jenis keberpisahan, yaitu, keberpisahan-penindasan, 
keberpisahan-bagian, keberpisahan-pelenyapan, keberpisahan-ketenangan, keberpisahan-
pembebasan. Apakah keberpisahan-penindasan? Yaitu, praktik meditasi,  jhàna, pertama, dan 
penindasan lima rintangan. Apakah keberpisahan-bagian? Yaitu, praktik konsentrasi-
penembusan dan penindasan pandangan-pandangan. Apakah keberpisahan-pelenyapan? 
Yaitu, praktik Jalan Lokuttara dan memotong banyak kekotoran. Apakah keberpisahan-
ketenangan? Yaitu, kegembiraan pada saat seseorang mencapai Buah (Mulia). Apakah 
keberpisahan-pembebasan? Yaitu, Nibbàna3. 
 
Dua jenis nafsu 
 
Ada dua jenis nafsu: pertama adalah nafsu terhadap benda-benda; kedua adalah nafsu 
terhadap kesenangan. Nafsu terhadap istana-istana surgawi dan bentuk-bentuk, bau-bauan, 
rasa kecapan dan sentuhan yang disukai oleh orang disebut nafsu terhadap benda-benda. 
Seseorang melekat pada nafsu ini dan melayanninya4. Keberpisahan dengan nafsu-nafsu ini 
melalui pikiran dan melalui penindasan – ini adalah kesunyian, ini adalah meninggalkan 
keduniawian, ini adalah kebebasan, ini adalah tidak bergaul, ini disebut keberpisahan dengan 
nafsu. 
 
Akar kejahatan 
 
T. Apakah keberpisahan dengan kondisi-kondisi jahat 
                                                
1 A. III, 25: Idha bhikkhave bhikkhu vivicc’eva kàmehi vivicca akusalehi dhammehi savitakkaÿ savicàraÿ 
vivekajaÿ pãti-sukhaÿ pañhamajjhànaÿ upasampajja viharati. 
2 (a) Nd1, 26: Vivekà ti tayo vivekà, kàyaviveko, cittaviveko, upadhiviveko. 
  (b) ibid. 27: Kèyaviveko ca våpakaññhakàyànaÿ nekkhammàbhiratànaÿ; cittaviveko ca, parisuddhacittànaÿ 
paramavodànapattànaÿ; upadhiviveko ca nirupadhãnaÿ puggalànaÿ visaÿkhàragatànaÿ. 
3 Pts. II, 220: Sammàdññthiyà katame ca pa¤ca viveka? Vikkhambhanaviveko tadaïgaviveko samucchedaviveko 
pañippassaddhiviveko nissaraõaviveko. Vikkhambhanaviveko ca nãvaraõànaÿ pañhamajjhànaÿ bhàvayato, 
tadaïgaviveko ca diññhigatànaÿ nibbedhabhàgiyaÿ samàdhiÿ bhàvayato, samucchedaviveko ca lokuttaraÿ 
khayagàmimaggaÿ bhàvayato, pañippassadhiviveko ca phalakkhaõe, nissaraõaviveko ca nirodho nibbànaÿ. 
4 Nd1 1- 2: Dve kàmà, vatthukàmà ca kilesakàmà ca. Katame vatthukàmà? Manàpikà råpà, manàpikà saddà, 

manàpikà gandhà, manàpikà rasà,  manàpikà phoññhabbà; ………. Dibba kàmà; ….. ime vuccanti 
vatthukàmà. Katame kilesakàmà? Chando kàmo, ràgo kàmo, chandaràgo kàmo, ……… saÿkapparàgo 
kàmo; yo kàmesukàmacchando kàmaràgo kàmayogo kàmupàdànaÿ kàmacchandanãvaraõaÿ ……. Ime 
vuccanti kilesakàmà. 
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J. Yaitu, ada tiga jenis akar kejahatan: pertama adalah nafsu, kedua adalah kebencian dan 
ketiga adalah kebodohan1. Perasaan, persepsi, bentukan-bentukan dan kesadaran yang 
berhubungan dengan hal-hal ini dan tindakan jasmani, ucapan dan pikiran (yang 
berhubungan dengan hal-hal ini) disebut kondisi-kondisi jahat. 
 
Menurut tradisi lain. Ada tiga jenis kejahatan: pertama adalah alami; kedua adalah 
hubungan; ketiga adalah dihasilkan oleh sebab. Tiga akar kejahatan disebut alami. Perasaan, 
persepsi, bentuk-bentuk pikiran dan kesadaran yang berhubungan dengan hal-hal ini disebut 
hubungan, tindakan jasmani, ucapan dan pikiran yang dihasilkan disebut dihasilkan oleh 
sebab. Keberpisahan dengan tiga kondisi kejahatan ini disebut meninggalkan keduniawian, 
kebebasan, tidak berhubungan. Ini disebut keberpisahan dengan kondisi-kondisi kejahatan. 
Selanjutnya, keberpisahan dengan nafsu artinya adalah keberpisahan dengan rintangan 
nafsu. Keberpisahan dengan kondisi-kondisi jahat adalah keberpisahan dengan rintangan-
rintangan lainnya2. 
 
Alasan untuk memperlakukan nafsu dan kejahatan secara terpisah 
 
T. Karena keberpisahan dengan kondisi-kondisi jahat diajarkan dan nafsu sebagai suatu 
kondisi jahat juga termasuk di dalamnya, mengapa keberpisahan dengan nafsu diajarkan 
secara terpisah? 
 
J. Nafsu ditaklukkan melalui kebebasan. Ajaran setiap Buddha dapat melenyapkan kekotoran 
dengan baik. “Keberpisahan dengan nafsu adalah meninggalkan keduniawian.”3 Ini adalah 
ajaran Sang Buddha. Ini bagaikan pencapaian meditasi, jhàna, pertama. Pikiran yang 
berhubungan dengan persepsi nafsu berperan dalam kemunduran. 
 
Dengan demikian nafsu berhubungan dengan kekotoran. Dengan membuyarkan nafsu, 
semua kekotoran menjadi buyar. Oleh karena itu, secara terpisah, keberpisahan dengan nafsu 
diajarkan. 
 
Selanjutnya, berikut ini adalah keberpisahan dengan nafsu: setelah mencapai kebebasan, 
seseorang menyempurnakan keberpisahan dengan nafsu. 
 
Keberpisahan dengan kondisi jahat 
 
Keberpisahan dengan kondisi jahat adalah sebagai berikut: melalui pencapaian ketidak-
bencian, seseorang memenuhi keberpisahan dengan kebencian; melalui pencapaian persepsi 
kecerahan, ia memenuhi keberpisahan dengan ketumpulan; melalui pencapaian ketidak-
kacauan, ia memenuhi keberpisahan dengan kekacauan dan kekhawatiran; melalui 
pencapaian ketidak-kakuan, ia memenuhi keberpisahan dengan kekakuan; melalui 
pencapaian meditasi-kokoh, jhàna, ia memenuhi keberpisahan dengan keragu-raguan; 
melalui pencapaian kebijaksanaan, ia memenuhi keberpisahan dengan kebodohan; melalui 
pencapaian pikiran benar, ia memenuhi keberpisahan dengan perhatian salah; melalui 
                                                
1 D. III, 214: Tiõi akusala-målàni. Lobho akusala-mulaÿ, doso-akusala-mulaÿ, moho akusala-mulaÿ 
2 Vbh. 256: Vivicc’eva kàmehi vivicca akusalehi dhammehãti: tattha katame kàmà? Chando kàmo, ràgo kàmo, 
chandaràgo kàmo; saÿkappo kàmo, ràgo kàmo, saÿkapporàgo kàmo; ime vuccanti kàmà. 
Tattha katame akusalà dhammà? 
Kàmacchando vyàpàdo thãnamiddhaÿ uddhaccakkuccaÿ vicikicchà: ime vuccanti akusalà dhammà – Di sini, 
baca Vis. Mag. 141: Vivicca akusalehi dhammehã ti iminà pa¤cannaÿ pi nãvaraõànaÿ, agahitaggahaõena pana 
pañhamena kàmacchandassa, dutiyena sesanãvaraõànaÿ.  
3 It. 61: Kèmànam-etaÿ nissaraõaÿ yad-idam nekkhammaÿ 
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pencapaian kebahagiaan, ia memenuhi keberpisahan dengan ketidak-bahagiaan; melalui 
pencapaian kebahagiaan ganda, ia memenuhi keberpisahan dengan penderitaan; melalui 
pencapaian semua kondisi baik, ia berpisah dengan semua kejahatan. Ini seperti yang 
diajarkan di dalam Tipiñaka sebagai berikut: “Ia penuh dengan keadaan-tanpa-nafsu, oleh 
karena itu ia memenuhi keberpisahan dengan nafsu. Ia penuh dengan ketidak-bencian dan 
ketidak-bodohan, oleh karena itu ia memenuhi keberpisahan dengan kondisi-kondisi jahat”1. 
 
Perbedaan antara nafsu dan kejahatan 
 
Kemudian, keberpisahan dengan nafsu diajarkan sebagai kebebasan jasmani, dan 
keberpisahan dengan kondisi-kondisi jahat diajarkan sebagai kebebasan bathin. 
 
Selanjutnya, keberpisahan dengan nafsu diajarkan sebagai melepaskan pikiran-pikiran 
sensual, dan keberpisahan dengan kondisi-kondisi jahat diajarkan sebagai melepaskan 
pikiran-pikiran benci dan membahayakan.  
 
Selanjutnya, keberpisahan dengan nafsu diajarkan sebagai menjauhkan diri dari kenikmatan-
indria, dan keberpisahan dengan kondisi-kondisi jahat diajarkan sebagai menjauhkan diri dari 
kelengahan melalui kesenangan jasmani. 
 
Selanjutnya, keberpisahan dengan nafsu diajarkan sebagai melepaskan enam kenikmatan 
indria dan kesenangan di dalamnya. Keberpisahan dengan kondisi-kondisi jahat diajarkan 
sebagai melepaskan pikiran-pikiran benci dan membahayakan, kekhawatiran dan 
penderitaan. Juga diajarkan sebagai (1) mengurangi kenikmatan, (2) sebagai ketidak-
berbedaan. 
 
Selanjutnya, keberpisahan dengan nafsu adalah kebahagiaan sekarang karena kebebasan 
dari tekanan kenikmatan-indria, Keberpisahan dengan kondisi-kondisi jahat adalah 
kebahagiaan sekarang karena kebebasan dari tidak menyerah pada penderitaan. 
 
Selanjutnya, keberpisahan dengan nafsu adalah menyeberangi banjir-indria seluruhnya, 
Keberpisahan dengan kondisi-kondisi jahat adalah melampaui semua kekotoran lainnya yang 
menyebabkan kelahiran kembali di (alam-alam) indria dan berbentuk. 
 
Permulaan dan kelangsungan pikiran 
 
Disertai dengan permulaan dan kelangsungan pikiran: Apakah permulaan pikiran? 
Merasakan, memikirkan, menenangkan, memeriksa dan bercita-cita yang benar, meskipun 
tanpa pemahaman, merupakan permulaan pikiran. Demikianlah kualitas permulaan pikiran. 
Karena pemenuhan permulaan pikiran terdapat permulaan pikiran dalam meditasi, jhàna, 
pertama. Selanjutnya, seseorang berdiam di dalam kasiõa tanah dan merenungkan gambaran 
tanah tanpa terputus. Ini seperti menghafalkan khotbah. 
 
T. Apakah karakteristik utama, fungsi, manifestasi dan penyebab langsung dari permulaan 
pikiran? 
 
J. 2……………………………………………………………………………………. 

                                                
1 Prof. Bapat dalam Vimuttimagga dan Visuddhimagga, p.46 menelusuri kalimat ini pada Peñakopadesa. Ia 
mengutip dari edisi Myanmar = P.T.S Ed.141: Tattha alobhassa pàripåriyà, vivitto hoti kàmehi. Tattha adosassa 
pàripåriyà amohassa pàripåriya ca vivitto hoti pàpakehi akusalehi dhammehi. 
2 Kalimat ini tidak dapat dipahami. 
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Apakah kelangsungan pikiran? Jika seseorang melatih kelangsungan pikiran, pikiran berdiam 
dalam ketidak-berbedaan mengikuti apa yang diselidiki oleh kelangsungan pikiran. Keadaan 
ini disebut kelangsungan pikiran. Dalam hubungannya dengan hal ini seseorang mencapai 
meditasi, jhàna, pertama. Meditasi, jhàna, pertama digabungkan dengan kelangsungan 
pikiran. Selanjutnya, meditator yang berdiam dalam kasiõa tanah merenungkan banyak 
aspek yang terlihat oleh pikirannya ketika bekerja pada gambaran tanah. Ini adalah 
kelangsungan pikiran. 
 
T.  Apakah karakteristik utama, fungsi, manifestasi dan penyebab langsung dari 
kelangsungan pikiran? 
 
J. Perenungan yang mengikuti penyelidikan adalah karakteristik utamanya. Mencerahkan 
pikiran – ini adalah fungsinya. Penglihatan yang mengikuti permulaan pikiran -  ini adalah 
penyebab langsungnya. 
 
Membedakan Permulaan pikiran dan kelangsungan pikiran 
 
T. Apakah perbedaan antara permulaan pikiran dan kelangsungan pikiran? 
 
Perumpamaan lonceng, dan lain-lain 
 
A. ini diumpamakan bagaikan memukul lonceng. Bunyi pertama adalah permulaan pikiran. 
Gaungnya yang mengikuti merupakan kelangsungan pikiran. Kemudian, diumpamakan 
sebagai hubungan pikiran dengan obyeknya. Pada awalnya adalah permulaan pikiran; 
selebihnya adalah kelangsungan pikiran. Dan kemudian, ingin bermeditasi, jhàna, adalah 
permulaan pikiran; mempertahankannya adalah kelangsungan pikiran. Selanjutnya, 
mengingat adalah permulaan pikiran; berdiam dalam perenungan adalah kelangsungan 
pikiran. Dan kemudian, keadaan pikiran yang kasar adalah permulaan pikiran dan keadaan 
pikiran yng halus adalah kelangsungan pikiran. Di mana ada permulaan pikiran, di sana ada 
kelangsungan pikiran, tetapi di mana ada kelangsungan pikiran, di sana mungkin ada dan 
mungkin tidak ada permulaan pikiran. Diajarkan dalam Tipiñaka sebagai berikut: “Pikiran 
yang mulai berdiam dalam apapun adalah permulaan pikiran. Jika setelah mendapatkan 
permulaan pikiran, pikiran masih belum terpusat, itu adalah kelangsungan pikiran”1. Melihat 
seseorang datang dari jauh, tanpa mengetahui apakah ia laki-laki atau perempuan dan untuk 
membedakan bentuk laki-laki atau perempuan adalah permulaan pikiran. Setelah itu, 
merenungkan apakah ia adalah orang yang baik atau tidak, apakah kaya atau miskin, mulia 
atau hina, adalah kelangsungan pikiran. Permulaan pikiran memerlukan (suatu benda), 
menariknya dan mendekatinya2. Kelangsungan pikiran mempertahankannya, 
menggenggamnya, mengikutinya, mengejarnya. 
 
Perumpamaan burung dan lain-lain 
 
Bagaikan seekor burung yang terbang dari sebuah bukit mengepakkan sayapnya, ini adalah 
permulaan pikiran dan gerakan melayang (dari burung tersebut di angkasa) adalah 
                                                
1 Dhs. 10, para 7, 8; 20 para 84, 85: Yo tasmiÿ saÿaye takko vitakko saïkappo appanà-vyappanà cetaso 
abhiniropanà sammàsaïkappo – ayaÿ tasmiÿ samaye vitakko hoti. Yo tasmiÿ samaye càro vicàro anuvicàro 
cittassa anusandhanatà anupekkhanatà – ayaÿ tasmiÿ samaye vicàro hoti. 
2 Peñaka, 142: Yathà puriso dårato purisaÿ passati àgacchantaÿ na ca tàva jànàti – eso itthã ti và puriso ti và. 
Yadà tu pañilabhati: itthã ti và puriso ti và evaÿvaõõo ti và evaÿsaõthàno ti và, ime vitakkayanto uttari 
upaparikkhanti: kiÿ nu kho ayaÿ sãlavà udàdu dussilo addho và duggato ti và? Evaÿ vicàro vitakke apeti vicàro 
cariyati, ca, anuvattati ca – ditelusuri oleh Prof. Bapat. 
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kelangsungan pikiran. Pertama kali merentangkan (sayap) adalah permulaan pikiran. 
(Sayap) yang terentang terus-menerus dalam waktu yang lama adalah kelangsungan 
pikiran1. Dengan permulaan pikiran seseorang melindungi; dengan kelangsungan pikiran 
seseorang mencari; dengan permulaan pikiran seseorang merenungkan; dengan kelangsungan 
pikiran seseorang meneruskan perenungan. Orang yang berjalan dalam permulaan pikiran 
tidak memikirkan hal-hal buruk. Orang yang berjalan dalam kelangsungan pikiran mengarah 
kepada meditasi. 
 
Kelangsungan pikiran adalah bagaikan seseorang yang mampu, sambil menghafalkan 
khotbah, juga memahami artinya. Permulaan pikiran adalah bagaikan seseorang yang 
melihat apa yang ingin ia lihat dan setelah melihat, ia memahaminya dengan baik. 
Kemahiran dalam pengetahuan tentang asal usul kata dan dialektika adalah permulaan 
pikiran; kemahiran dalam hal teori dan praktik adalah kelangsungan pikiran2. Menilai 
perbedaan adalah permulaan pikiran; memahami perbedaan adalah kelangsungan pikiran. 
Demikianlah perbedaan antara permulaan pikiran dan kelangsungan pikiran. 
 
Kesunyian 
 
Lahir dari kesunyian. Disebut kesunyian karena keberpisahan dengan lima rintangan. Ini 
dinamakan kesunyian. Kemudian, ini adalah kualitas-kebajikan dari alam berbentuk. 
Selanjutnya, ini diajarkan sebagai pendahulan dari meditasi, jhàna, pertama. Kemudian lagi, 
ini diajarkan sebagai pikiran-meditasi. Apa yang dihasilkan dari ini disebut kesunyian, 
bagaikan bunga yang tumbuh di atas daratan disebut bunga-daratan dan bunga yang 
tumbuh di air disebut bunga-air. 
 
Kegembiraan dan kebahagiaan 
 
Kegembiraan dan kebahagiaan. Pikiran saat ini menjadi sangat gembira dan nyaman. bathin 
diliputi oleh kesejukan. Ini disebut kegembiraan. 
 
T. Apakah karakteristik utama, fungsi, manifestasi dan penyebab langsung dari kegembiraan 
dan ada berapa jenis kegembiraan? 
 
J. Kegembiraan: diliputi kegembiraan adalah karakteristik utamanya; menggembirakan 
adalah fungsinya; mengatasi gangguan bathin adalah manifestasinya; keriangan adalah 
penyebab langsungnya. 
 
Ada berapa jenis kegembiraan? Ada enam jenis kegembiraan: satu yang berasal dari nafsu; 
satu, dari keyakinan; satu, dari ketidak-kakuan; satu dari kesunyian; satu, dari konsentrasi 
dan satu, dari faktor-faktor penerangan sempurna. 
 

                                                
1 Vis. Mag. 142: Dukanipàtaññhakathàyaÿ pana àkàse gacchato mahàsakuõassa ubhohi pakkhehi vàtaÿ gahetvà 
pakkhe sannisidàpetvà gamanaÿ viya àrammaõe cetaso abhiniropanabhàvena pavatto vitakko; (so hi ekaggo 
hutvà appeti;) vàtagahaõatthaÿ pakkhe phandàpayamànassa gamanaÿ viya anumajjanasabhàvena pavatto 
vicàro ti vuttaÿ. – Perumpamaan ini tidak terdapat dalam Cy, yaitu, Manorathapåraõi. 
2 Di sini juga Prof. Bapat menelusuri kalimat ini hingga ke Peñaka, 142: Yathà paliko tuõhiko sajjhàyaÿ karoti 
evaÿ vitakko, yathà taÿ yeva anupassati evaÿ vicàro. Yathà apari¤¤à evaÿ vitakko, yathà pari¤¤à evaÿ vicàro. 
Niruttipañisambhidàya¤ ca pañibhànapañisambhidàya¤ ca vitakko, dhammapañisambhidàya¤ ca 
atthapañisambhidàya¤ ca vicàro. 
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Yang manakah, dari nafsu? Kegembiraan nafsu dan kegembiraan yang berhubungan dengan 
kekotoran disebut kegembiraan yang berasal dari nafsu.1 
 
Yang manakah, dari keyakinan? Kegembiraan seseorang yang berkeyakinan kuat dan 
kegembiraan yang dihasilkan saat melihat pengrajin tembikar2. 
 
Yang manakah, dari ketidak-kakuan? [416] Kegembiraan dari orang yang baik dan berhati 
murni. 
 
Yang manakah, dari kesunyian? Kegembiraan dari individu yang memasuki meditasi,  jhàna, 
pertama3. 
 
Yang manakah, dari konsentrasi? Kegembiraan dari individu yang memasuki meditasi,  
jhàna, kedua4. 
 
Yang manakah, dari faktor-faktor penerangan sempurna? Kegembiraan yang mengikuti jejak 
Jalan Lokuttara dalam meditasi, jhàna, kedua. 
 
Lima jenis kegembiraan 
 
Selanjutnya, diajarkan bahwa ada lima jenis kegembiraan, yaitu, gemetar, kegembiraan 
sesaat, kegembiraan mengalir, kegembiraan cepat berlalu, kegembiraan yang meliputi 
semuanya5. 
 
Gemetar adalah bagaikan berdirinya bulu badan karena basah oleh hujan gerimis. 
Kegembiraan sesaat muncul tiba-tiba dan berlalu tiba-tiba. Seperti hujan meteor di malam 
hari. Kegembiraan mengalir bagaikan minyak yang mengalir melintasi tubuh tanpa 
menyebar. Kegembiraan cepat berlalu adalah kegembiraan yang menyebar dalam pikiran 
dan lenyap tak lama kemudian. Seperti gudang penyimpanan si orang miskin. Kegembiraan 
yang meliputi semuanya menyerap ke seluruh tubuh, terus-menerus. Bagaikan awan yang 
dipenuhi air hujan. Demikianlah gemetar dan kegembiraan sesaat menyebabkan munculnya 
pendahuluan melalui keyakinan. Kegembiraan mengalir yang menguat menyebabkan 
munculnya pendahuluan. Kegembiraan cepat berlalu yang berdiam di dalam maõóala 
menyebabkan munculnya baik dan buruk, dan bergantung pada keterampilan. Kegembiraan 
yang meliputi semuanya dihasilkan dalam keadaan meditasi kokoh. 
 
Kebahagiaan 
 
T. Apakah kebahagiaan?  
 
J. Hubungan dengan yang menyenangkan dan memberikan-kenyamanan adalah 
kebahagiaan. 

                                                
1 S. IV. 235: Katamà ca bhikkhave sàmisà piti. Pa¤cime bhikkhave kàmaguõà. Katame pa¤ca. Cakkhuvi¤¤eyyà 
råpà iññhà kantà manàpà piyaråpà kàmåpasaÿhità rajanãyà …. Pe ….kàyavi¤¤eyyà phoññhabbà iññhà kantà 
…. rajanãyà. Ime kho bhikkhave pa¤ca-kàmaguõà. Yà kho bhikkhave ime pa¤cakàmaguõe pañicca uppjjati pãti, 
ayaÿ vuccati bhikkhave sàmisà pãti. 
2 Apa yang dimaksud dengan pengrajin tembikar tidak jelas. 
3 A. II, 126: Iddha ekacco puggalo vivicc’eva kàmehi vivicca akusalehi dhammehi savitakkaÿ savicàraÿ vivekajaÿ 
pãtisukhaÿ pañhamajjhànaÿ upasampajja viharati. 
4 Ibid. 127: Vitakkavicàranaÿ våpasamà ajjhattaÿ sampasàdo cetaso ekodibhàvaÿ avitakkaÿ avicàraÿ 
samàdhijaÿ pãtisukkaÿ dutiyajjhànaÿ upasampajja viharati. 
5 Dhs. –a, 115: Khuddakà pãti, khaõika pãti, okkantikà pãti, pharaõà pãti, ubbegà pãti ti pa¤cavidhà pãti 
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T. Apakah karakteristik utama, fungsi, manifestasi dan penyebab langsung dari kebahagiaan? 
Ada berapa jenis kebahagiaan? Apakah perbedaan antara kegembiraan dan kebahagiaan? J. 
fungsinya adalah juga karakteristik utamanya. Ketergantungan pada obyek yang 
menyenangkan – ini adalah fungsi yang menyenangkan. Ajakan kedamaian adalah 
manifestasinya. Ketenangan adalah penyebab langsungnya. 
 
Lima jenis kebahagiaan 
 
Ada berapa jenis kebahagiaan? Ada lima jenis kebahagiaan, yaitu, kebahagiaan yang 
disebabkan, kebahagiaan mendasar, kebahagiaan dari kesunyian, kebahagiaan dari ketidak-
kotoran, kebahagiaan perasaan. 
 
Apakah yang disebut kebahagiaan yang disebabkan? Menurut ajaran Buddha: “Kebahagiaan 
dari moralitas bertahan lama”. Ini disebut kebahagiaan yang disebabkan. Ini adalah 
kebajikan dari kebahagiaan. Berikut ini adalah kebahagiaan mendasar menurut ajaran 
Buddha: “Yang mencapai Penerangan Sempurna menghasilkan kebahagiaan duniawi”1. 
Kebahagiaan dari kesunyian adalah pengembangan konsenstrasi-ketidak-berbedaan dan 
rusaknya meditasi, jhàna. Kebahagiaan dari ketidak-kotoran menurut ajaran Buddha adalah 
“Nibbàna tertinggi”2. Kebahagiaan kediaman pada umumnya disebut kebahagiaan kediaman. 
Menurut naskah ini, kebahagiaan kediamaan boleh dinikmati3. 
 
Perbedaan antara kegembiraan dan kebahagiaan 
 
Apakah perbedaan antara kebahagiaan dan kegembiraan? Keriangan adalah kegembiraan, 
kenyamanan bathin adalah kebahagiaan. Ketenangan bathin adalah kebahagiaan. 
Konsentrasi pikiran adalah kegembiraan. Kegembiraan adalah kasar; kebahagiaan adalah 
halus. Kegembiraan adalah milik kelompok-bentuk; kebahagiaan adalah milik kelompok-
perasaan. Di mana ada kegembiraan, di sana ada kebahagiaan, tetapi di mana ada 
kebahagiaan, di sana mungkin ada atau mungkin tidak ada kegembiraan. 
 
Meditasi (Jhàna) pertama 
 
Yang pertama adalah landasan untuk mencapai yang kedua. Setelah menyempurnakan 
pendahuluan, seseorang memasuki meditasi, jhàna, pertama. Faktor-faktor meditasinya 
adalah permulaan pikiran dan kelangsungan pikiran, kegembiraan, kebahagiaan dan 
keterpusatan pikiran.  
 
Apakah meditasi, jhàna? Yaitu meditasi kesetaraan pada sebuah obyek, yaitu mencabut lima 
rintangan. Yaitu bermeditasi dan mengatasi. 
 
Memasuki meditasi,  jhàna, pertama dan mencapai kemantapan: setelah mencapai, setelah 
menyentuh, setelah membuktikan, ia berdiam. 
 
Dan kemudian, demikianlah keberpisahan dengan nafsu dan kondisi-kondisi jahat: meditasi, 
jhàna, pertama disebut karakteristik istimewa dari keberpisahan dengan dunia indria. 

                                                
1 Dh. 194: Sukkho Buddhànaÿ uppàdo. 
2 Dh. 204: Nibbànaÿ paraÿ sukkhaÿ. 
3 Cp. I, 75: Puna ca paraÿ mahà-ràja bhikkhu pItiyà ca viràgà ca upekkhako ca viharati sato ca sampajàno, 
sukha¤ ca kàyena pañisaÿvedeti yan taÿ ariyà àckkihanti: “upekhako satimà sukka-vihàri” ti tatiyajjhànaÿ 
upasampajja viharati. 
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Meditasi, jhàna, kedua memiliki karakteristik istimewa keberpisahan dengan permulaan 
pikiran dan kelangsungan pikiran. Dalam kesunyian ada kegembiraan dan kebahagiaan; oleh 
karena itu kegembiraan dan kebahagiaan disebut karakteristik istimewa dari kesunyian1. 
 
Dan kemudian, demikianlah keberpisahan dengan nafsu dan kondisi-kondisi jahat: ini adalah 
melenyapkan dengan baik, mengatasi dengan baik. 
 
Dengan permulaan pikiran dan kelangsungan pikiran: ini dikatakan karakteristik dari 
meditasi, jhàna (pertama). 
 
Kegembiraan dan kebahagiaan terlahir dari kesunyian: kondisi ini menyerupai meditasi. 
 
Mencapai kemantapan dan berdiam: seseorang mencapai meditasi, jhàna, pertama berpisah 
dengan lima faktor, memenuhi lima faktor, tiga jenis kebaikan, sepuluh karaktreristik2, dan 
menyempurnakan dua puluh lima kebajikan. Dengan kebajikan ini seseorang dapat 
memperoleh kelahiran kembali di alam Brahma atau alam dewa3. 
 
Lima rintangan 
 
Keberpisahan dengan lima faktor: ini adalah keberpisahan dari lima rintangan. Apakah lima 
itu? Keinginan-indria, kebencian, kekakuan dan kelambanan, kekacauan dan kegelisahan, 
keragu-raguan4. 
 
Keinginan-indria: (ini merujuk pada) bathin yang dikotori oleh debu nafsu. Kebencian: ini 
adalah praktik dari sepuluh kekotoran. Kekakuan: ini adalah kelengahan pikiran. 
Kelambanan: ini adalah keinginan untuk tidur karena keletihan tubuh. Ada tiga jenis 
kelambanan: pertama, karena makanan; kedua, karena waktu; ketiga, karena pikiran. Jika, 
karena pikiran, seseorang dapat mengatasinya melalui meditasi. Jika karena makanan dan 
waktu seperti yang terjadi para para Arahat, karena tidak berasal dari pikiran, maka itu 
bukanlah rintangan. Jika berasal dari makanan dan waktu, seseorang memotongnya dengan 
usaha seperti yang diajarkan oleh Yang Mulia Anuruddha: “Sejak pertama aku 
menghancurkan kekotoran selama lima puluh lima tahun, aku belum pernah tidur yang 
berasal dari pikiran. Dan selama rentang waktu lima puluh lima tahun, aku telah 
melenyapkan tidur yang berasal dari makanan dan waktu”5. 
 
T. Jika kelambanan adalah kondisi jasmani, bagaimanakah hal tersebut menjadi kekotoran 
bathin? J. Jasmani dihasilkan hanya oleh kekotoran bathin. Seperti seseorang yang meminum 
anggur dan memakan makanan. Demikianlah penjelasannya. 
                                                
1 Petaka. 147-8: Tattha katame jhànavisesa? Vivicc’eva kàmehi vivicca pàpakehi akusalehi dhammehi 
cittacetasikasahagatà kàmadhàtusamatikkamanatà pi, ayaÿ jhànaviseso. Avitakka c’eva avicàrà ca sappãtikàya 
satisahagatàya pãtisahagatà sa¤¤àmanasikàrà samudàcaranti; ayaÿ jhànaviseso. 
2 (a) M. I, 294-5: Pañhamaÿ kho àvuso jhànaÿ pa¤caïavippahãnaÿ pa¤caïgasamannàgataÿ; Idh’àvuso 
pañhamaÿ jhànaÿ samàpannassa bhikkhuno kàmacchando pahãno hoti byàpàdo pahãno hoti, thãnamiddhaÿ 
pahãnaÿ hoti, uddhaccakukkuccaÿ pahãnaÿ hoti, vicikicchà pahãnà hoti. 
(b) Vis. Mag. 139: Pa¤cangavippahīnaÿ pa¤cangasamannàgataÿ tividhakalyàõaÿ dasalakkhaõasampannaÿ 
pañhamajjhànaÿ. 
(c) Peñaka 136: Tattha katamaÿ pañhamaÿ jhànaÿ? Pa¤cangavippayuttaÿ pa¤cangasamannàgataÿ. 
3 Dari “Yang pertama adalah landasan untuk mencapai yang kedua” (hal.Error! Bookmark not defined.) hingga 
“Alam Brahma dan alam dewa”, merujuk pada meditasi, jhàna, pertama: Vivicc’eva kàmehi vivicca akusalehi 
dhammehi savitakkaÿ savicàraÿ vivekajaÿ pãtisukkaÿ pañhamaÿ jhànaÿ upasampajja viharati”, Vis. Mag. 139. 
4 Kàmacchanda, vyàpàda, thina-middha, uddhaccakukkucca, vicikicchà. 
5 Th. 904: Pa¤capa¤¤àsa vassàni yato nesajjiko ahaÿ 
 pa¤cavãsati vassàni yato niddhaÿ samåhataÿ. 
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T. Jika kelambanan adalah kondisi jasmani dan kekakuan adalah sifat dari bathin, 
bagaimanakah dua kondisi ini menjadi satu rintangan? J. Kedua kondisi ini memiliki satu 
obyek dan satu fungsi. Inilah yang disebut kelambanan dan kekakuan menjadi satu. 
Kekacauan adalah ketidak-tenangan pikiran; kegelisahan adalah ketidak-stabilan pikiran; 
karakteristik dari hal-hal ini adalah sama. Oleh karena itu, kedua ini menjadi satu rintangan, 
keragu-raguan adalah kemelekatan pikiran terhadap berbagai obyek. Ada empat jenis keragu-
raguan: yang pertama adalah rintangan terhadap ketenangan1, kedua, terhadap pandangan 
terang2, ketiga, terhadap kedua hal tersebut, dan keempat, terhadap hal-hal diluar ajaran. 
 
Di sini, apakah ketenangan dicapai dengan mengakhiri keragu-raguan ini, atau apakah 
mungkin atau tidak mungkin mencapai ketenangan selagi masih memiliki keragu-raguan ini 
atau keragu-raguan sehubungan dengan diri? Jika seseorang memiliki keragu-raguan 
demikian, maka ini disebut rintangan terhadap ketenangan; keragu-raguan sehubungan 
dengan Empat Kebenaran Mulia dan tiga alam disebut rintangan terhadap Pandangan 
Terang; keragu-raguan terhadap Sang Buddha, Dhamma dan Sangha disebut rintangan 
terhadap keduanya. Keragu-raguan terhadap hal-hal seperti negara, kota, desa, jalan, nama 
seorang laki-laki atau perempuan disebut rintangan terhadap hal-hal di luar Dhamma. 
Keragu-raguan sehubungan dengan khotbah-khotbah disebut rintangan terhadap kesunyian. 
Demikianlah penjelasannya. Apakah arti rintangan? Rintangan terhadap kendaraan3; 
menghalangi, kekotoran, belenggu. Hal-hal ini menjadi jelas. 
 
T. Ada banyak belenggu seperti itu yang merupakan kekotoran-kekotoran, dan lainnya. 
Semua itu adalah belenggu. Kalau begitu, mengapakah hanya lima rintangan ini yang 
diajarkan? 
 
J. Karena lima ini mencakup seluruhnya. Dan lagi, kemelekatan terhadap keinginan-indria 
termasuk semua kemelekatan terhadap nafsu; semua kondisi jahat (kebencian) termasuk 
dalam kemelekatan terhadap kemarahan; dan semua kondisi jahat kedunguan termasuk 
dalam kemelekatan terhadap kekakuan dan kelambanan, kekacauan dan kegelisahan. 
Demikianlah semua kekotoran termasuk dalam kemelekatan terhadap lima rintangan ini. 
Karena itu, lima rintangan ini diajarkan. 
 
Lima faktor 
 
Lima faktor: hal-hal ini dipenuhi (melalui pemenuhan) permulaan dan kelangsungan pikiran, 
kegembiraan, kebahagiaan, dan keterpusatan pikiran. 
 
T. Disebutkan bahwa lima faktor bersama-sama merupakan meditasi, jhàna, pertama. Oleh 
karena itu, tidak dapat dikatakan bahwa ada meditasi (jhàna) diluar lima faktor ini. Jika ada 
meditasi, jhàna, diluar lima faktor ini, bagaimanakah dapat dikatakan bahwa meditasi, 
jhàna, pertama terdiri dari lima faktor ini? 
 
Perumpamaan kereta dan pasukan 
 
J. Melalui meditasi, jhàna, faktor-faktor meditasi (jhàna) dipenuhi. Tidak ada meditasi 
(jhàna), tanpa faktor-faktor meditasi (jhàna). Meditasi, jhàna, demikian tidak ada. Seseorang 

                                                
1 Samatha 
2 Vipassanà 
3 Yanà. 
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dapat menyebut kereta karena semua bagian-bagian kereta tersebut1. Tidak ada kereta diluar 
bagian-bagian tersebut. Karena seluruh bagian dari suatu pasukan, maka seseorang dapat 
menyebut pasukan. Tidak ada pasukan tanpa bagian-bagian tersebut. Karena itu, karena 
faktor-faktor meditasi (jhàna), maka disebut meditasi, jhàna. Tidak ada meditasi, jhàna, 
tanpa faktor-faktor meditasi (jhàna) ini2. Faktor-faktor yang tergabung ini disebut meditasi, 
jhàna. Secara terpisah disebut faktor-faktor. Diajarkan bahwa obyeknya adalah meditasi, 
jhàna, dan ciri-cirinya adalah faktor-faktor. Secara suku, disebut meditasi, jhàna. Secara 
kasta, disebut faktor-faktor. 
 
T. Walaupun telah ada perhatian, usaha dan lain-lainnya, mengapa hanya lima faktor ini 
yang diajarkan? 
 
J. Karena melalui gabungan dari lima ini, tercapai meditasi, jhàna. 
 
T. Apakah karakteristik dari gabungan ini? 
 
J. Permulaan pikiran mengikuti obyek pikiran dan mencapai meditasi-kokoh. Kelangsungan 
pikiran beriringan dengan pikiran yang menyelidiki. Ketika permulaan dan kelangsungan 
pikiran terpisah, maka muncullah keterampilan. Jika seseorang terampil, maka ia 
memunculkan kegembiraan dan kebahagiaan. Jika seseorang terampil, ia akan menghasilkan 
hati yang gembira, dan setelah meningkatkan itu, menghasilkan hati yang bahagia. Dengan 
empat kualitas ini, pikiran menjadi damai. Jika pikiran menjadi damai, maka tercapai 
konsentrasi. Ini disebut karakteristik gabungan. Dengan demikian, lima ini, melalui 
penggabungan, tercapai (meditasi, jhàna). 
 
Kemudian, rintangan-rintangan diatasi oleh kesempurnaan dari lima ini. Mengatasi 
rintangan pertama adalah meditasi, jhàna pertama. Demikianlah, mengatasi lima rintangan 
menghasilkan lima meditasi, jhàna. Dalam meditasi, jhàna pertama, permulaan pikiran 
adalah faktor istimewa; melalui permulaan pikiran, nafsu ditinggalkan. Jika permulaan 
pikiran memasuki konsentrasi benar, faktor-faktor lainnya juga dibangkitkan. Di antara lima 
faktor, kelangsungan pikiran adalah awal dari meditasi kedua; kegembiraan, dari meditasi 
ketiga; kebahagiaan, dari keempat; dan keterpusatan pikiran, dari kelima. Ini adalah faktor-
faktor istimewa dari meditasi, jhàna. 
 
Selanjutnya, dengan mengatasi lima rintangan, lima dipenuhi, seperti diajarkan dalam 
Tipiñaka: “Keterpusatan pikiran mengatasi nafsu keinginan, kegembiraan mengatasi 
kemarahan, permulaan pikiran mengatasi kekakuan dan kelambanan; kebahagiaan 
mengatasi kekacauan dan kegelisahan, kelangsungan pikiran mengatasi keragu-raguan”3. 
Demikianlah, dengan mengatasi rintangan-rintangan, lima dipenuhi. 
 
T. Dengan bermeditasi pada gambaran kasiõa tanah, [417] bagaimanakah seorang yogi dapat 
membangkitkan kegembiraan dan kebahagiaan? 
 

                                                
1 S. I, 135: Yathà hi angasambhàra hoti saddo ratho iti. 
2 Sp. I, 146: Yathà pana sarathà sapattisenà ti vutte senaïgesu eva senà samutti – evam idha pa¤casu aïgesu yeva 
jhànasammuti veditabbà. 
3 Vis. Mag. 141: Tathà hi samàdhi kàmacchandassa pañipakkho, pãti vyàpàdassa, vitakko thãnamiddhassa, 
sukkhaÿ uddhacca-kukkuccassa, vicàro vicikicchàyà ti Peñake vuttaÿ.  
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J. Kasiõa tanah tidak menghasilkan kegembiraan dan kebahagiaan. Kegembiraan dan 
kebahagiaan akan secara alami mengikuti keberpisahan dengan lima rintangan. Demikianlah 
putera kebenaran1 menyebabkan munculnya kegembiraan dan kebahagiaan. 
 
T. Kalau begitu, mengapakah putera kebenaran tidak membangkitkan kegembiraan dan 
kebahagiaan dalam meditasi, jhàna keempat. 
 
J. Karena kondisinya tidak sesuai, dan karena si yogi melenyapkan kegembiraan dan 
kebahagiaan dalam meditasi, jhàna keempat. Kemudian lagi, karena ia telah dengan terampil 
mencabut kegembiraan dan kebahagiaan yang ia munculkan dalam meditasi pertama, dan 
karena, ia melihat penderitaan dari kebahagiaan, meninggalkannya, dan melekatkan dirinya 
erat-erat dalam ketenangan. Karena alasan-alasan ini, ia tidak membangkitkan kegembiraan 
dan kebahagiaan. 
 
Tiga jenis kebaikan 
 
Tiga jenis kebaikan: yaitu, kebaikan tahap awal, pertengahan dan akhir. Kemurnian latihan 
adalah tahap awal; peningkatan keseimbangan adalah tahap pertengahan; bergembira 
adalah tahap akhir2. Apakah kemurnian latihan? Ini adalah landasan dari semua kebaikan. 
Apakah peningkatan keseimbangan? Yaitu meditasi kokoh. Apakah bergembira? Yaitu 
perenungan3. Demikianlah ada tiga jenis kebaikan dalam meditasi, jhàna pertama. 
 
Sepuluh karakteristik 
 
Pemenuhan sepuluh karakteristik: ini terdiri dari tiga karakteristik dari kemurnian latihan, 
tiga karakteristik dari peningkatan keseimbangan dan empat karakteristik kegembiraan4. 
Apakah tiga karakteristik dari kemurnian latihan? J. Pikiran yang memurnikan dirinya 
sendiri dari rintangan terhadap meditasi, jhàna. Karena kemurnian, pikiran mencapai 
gambaran pertengahan dari ketenangan, dan dari sana pikiran melompat ke depan. Ini 
disebut tiga karakteristik kemurnian latihan. 
 
T. Apakah tiga karakteristik dari peningkatan keseimbangan? 
 
J. jika pikiran murni, maka kesimbangan terpenuhi; jika mencapai kesunyian, maka 
keseimbangan terpenuhi; jika berdiam dalam satu obyek, maka keseimbangan terpenuhi. Ini 
disebut tiga karakteristik. T. Apakah empat karakteristik kegembiraan? J. Dari sepuluh 
karakteristik, ada kegembiraan karena kondisi-kondisi yang dihasilkan muncul perlahan-
lahan; ada kegembiraan karena fungsi-fungsi indria menjadi satu; ada kegembiraan karena 
memiliki usaha; dan ada kegembiraan karena kesetiaan (kepada kondisi-kondisi ini). Ini 
disebut empat karakteristik. Demikianlah, dalam meditasi, jhàna pertama, sepuluh 
karakteristik dipenuhi. 
 
Dua puluh lima manfaat 
 

                                                
1 Dhammaputta. 
2 Cp. Vis. Mag. 147: Pañhamassa jhànassa pañipadà-visuddhi àdi, upekkhànubråhaõa majjhe, sampahaÿsanà 
pariyosànaÿ. 
3 Cp. Vis. Mag. 148: Pañipadà-visuddhi nàma sasambhàriko upacàro, upekkhànubråhaõa nàma appanà, 
samapahaÿsanà nàma paccavekkhaõà ti evam eke vaõõayanti. Komentar (dalam Pm. Sinh. Ed. I, 144:) eketi 
Abhayagirivàsino, dikutip oleh Prof. Bapat dalam Vim. Mag. Dan Vis. Mag.  
4 Cp. Ibid. 147, ff. 
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Dua puluh lima manfaat: dalam meditasi pertama, permulaan dan kelangsungan pikiran, 
kegembiraan, kebahagiaan dan keterpusatan pikiran tercapai. Keyakinan, usaha, perhatian, 
konsentrasi dan kebijaksanaan tercapai. Tahap awal, pertengahan dan akhir (dari kebaikan) 
tercapai ……………1 tercapai. Latihan tercapai. Kesunyian tercapai. Kebergantungan tercapai. 
……………3 tercapai. ……………. tercapai 4. perenungan tercapai. ……………………5 . kekuatan tercapai. 
Kebebasan tercapai. Kemurnian tercapai, dan kemurnian yang sungguh luhur tercapai. 
Demikianlah seseorang berdiam bersama dengan dua puluh lima manfaat. Ini adalah situasi 
luhur dari para dewata. Manfaat-manfaat ini dihasilkan dari ketenangan dan disebut alam 
kegembiraan dan kebahagiaan. Di dalam alam yang luhur tersebut, melampaui alam 
manusia, para dewata berdiam. Karena itu, Yang Mulia Sang Buddha, menyatakan kepada 
para bhikkhu: 
 
Perumpamaan pelayan-mandi 
 
“Bagaikan seorang pelayan-mandi yang terampil atau pembantunya menumpuk bubuk-
mandi dalam ember tembaga yang indah, menambahkan air, mengaduknya dan 
membuatnya berbentuk seperti bola, membuatnya merata penuh hingga benar-benar penuh 
dan tidak berserakan, demikian pula seorang bhikkhu, setelah menenangkan jasmani dan 
bathinnya, menghasilkan kegembiraan dan kebahagiaan dan membiarkannya melembab 
merata dan memenuhi (dirinya) sedemikian sehingga tidak ada bagian dari dirinya yang 
tidak dipenuhi oleh kegembiraan dan kebahagiaan. Tidak ada tempat dalam jasmani atau 
bathinnya yang tidak dipenuhi oleh kegembiraan dan kebahagiaan yang muncul dari 
kesunyian”2. Yang bagaikan si pelayan-mandi terampil atau pembantunya adalah si yogi. 
Ember tembaga adalah gambaran kasiõa. Demikianlah agar dimengerti. 
 
T. Apakah gambaran kasiõa? J. Seperti ember tembaga yang berisikan bubuk-mandi padat 
yang dibuat agar halus dan cerah, demikian pula gambaran kasiõa berisikan (tanah) padat 
yang menghasilkan kegembiraan yang halus dan murni dan karena itu juga cerah. Karena 
pikiran dan kelompok-kelompok bathin memenuhi obyek, ember tembaga dikatakan seperti 
gambaran kasiõa. Pikiran dan kelompok-kelompok bathin seperti bubuk-mandi. Demikianlah 
agar dimengerti. 
 
T. Mengapakah bubuk-mandi disamakan dengan pikiran dan kelompok-kelompok bathin? 
 
J. Bubuk-mandi, karena bersifat kasar, tidak menyatu dan berserakan oleh tiupan angin, 
demikian pula pikiran dan kelompok-kelompok bathin ketika dipisahkan dari kegembiraan 
dan kebahagiaan. Dan jika dipisahkan dari konsentrasi, maka pikiran dan kelompok-
kelompok bathin akan berserakan oleh tiupan angin lima rintangan. Oleh karena itu 
dikatakan bahwa bubuk-mandi seperti pikiran dan kelompok-kelompok bathin. Apakah yang 
diumpamakan dengan air? Yaitu, kegembiraan dan kebahagiaan dan konsentrasi. Karena air 
melembabkan, melunakkan, membuat seperti bola, demikian pula kegembiraan dan 
kebahagiaan melembabkan dan melunakkan pikiran dan kelompok-kelompok bathin, dan 
menghasilkan konsentrasi. Oleh karena itu air seperti kegembiraan dan kebahagiaan. 
Bagaikan mengaduk bubuk-mandi di air adalah permulaan dan kelangsungan pikiran. 
Demikianlah agar dimengerti. 
                                                
1 - 5 istilah-istilah ini tidak jelas, Prof. Bapat menterjemahkan sebagai Sankhepa-sangaha, sanghaya, anunaya 
dan sevanà berturut-turur pada p. 49, Vim. Mag. Dan Vis. Mag.     
2 D. I, 74 dan A. III, 25: Seyyathàpi bhikkhave dakkho nahàpako và nahàpakantevàsi và kaÿsathàle 
nahàniyacuõõàni àkiritvà udakena paripphosakaÿ paripphosakaü sanneyya, sà’ssa nahàniyapiõói snehànugatà 
snehaparetà santarabàhirà phuñà snehena na ca paggharati, evam eva kho bhikkhave bhikkhu imam eva kàyaÿ 
vivekajena pãtisukhena abhisandeti parisandeti paripåreti parippharati, nàssa ki¤ci sabbàvato kàyassa 
vivekajena pãti-sukhena apphuñaÿ hoti. 
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T. Apakah yang diumpamakan dengan seperti bola? 
 
J. Yaitu, permulaan dan kelangsungan pikiran. Bagaikan seorang pelayan-mandi yang 
terampil memasukkan bubuk-mandi ke dalam ember tembaga, mencampurnya dengan air, 
membuatnya bulat seperti bola dengan tangannya, dan setelah membuatnya bulat, ia 
membuatnya lebih bulat lagi dengan lebih banyak bubuk basah dan memasukkannya ke 
dalam ember tanpa membuatnya berserakan, demikian pula si yogi menempatkan pikiran 
dan kelompok-kelompok bathin ke dalam obyek dan menghasilkan ketenangan dengan baik. 
Dalam meditasi, jhàna pertama, kegembiraan dan kebahagiaan harus diperlakukan seperti 
air, permulaan dan kelangsungan pikiran seperti tangan yang mengaduk dan membuat 
(bubuk itu) menjadi bulat. Demikianlah seseorang dapat menghasilkan ketenangan dengan 
baik. Pikiran dan kelompok-kelompok bathin menjadi bulat dengan kegembiraan dan 
kebahagiaan dan tidak berserakan karena pikiran yang terpusat pada obyek meditasi. 
Dengan demikian kebulatan bubuk-mandi adalah seperti permulaan dan kelangsungan 
pikiran. Bagaikan bubuk-mandi dilembabkan secara merata dan bagaikan bubuk-mandi, 
setelah dibulatkan, tidak akan berserakan, demikian pula si yogi dalam meditasi, jhàna 
pertama, dipenuhi dengan kegembiraan dari kepala hingga kaki dan dari kaki hingga kepala, 
kulit dan rambut, dan berdiam tanpa terjatuh. Demikianlah seseorang berdiam di alam 
Brahma. 
 
T. Kegembiraan dan kebahagiaan disebut sebagai kondisi tanpa bentuk. Bagaimanakah 
kegembiraan dan kebahagiaan dapat memenuhi tubuh? 
 
J. Bathin bergantung pada jasmani. Jasmani bergantung pada bathin. Oleh karena itu, jika 
bathin penuh dengan kegembiraan, jasmani juga penuh dengan kegembiraan. Jika bathin 
penuh dengan kebahagiaan, jasmani juga penuh dengan kebahagiaan. Dan kemudian, 
jasmani yang penuh kegembiraan, menghasilkan ketenangan jasmani, dan karena 
kebahagiaan jasmani, seluruh jasmani menjadi tenang. Dengan demikian tidak ada 
kontradiksi. 
 
Tiga jenis kelahiran kembali 
 
Kebajikan yang menghasilkan kelahiran kembali di alam Brahma adalah sebagai berikut: 
Dalam meditasi, jhàna pertama, ada tiga jenis: rendah, menengah dan tinggi. Ketika 
seseorang merenungkan tujuan khusus, tetapi tidak melenyapkan lima rintangan dengan baik 
dan tidak mencapai kondisi kebebasan, ini disebut meditasi, jhàna rendah. Ketika seseorang 
merenungkan tujuan khusus dan melenyapkan lima rintangan dengan baik, tetapi tidak 
mencapai kondisi kebebasan, ini disebut meditasi, jhàna menengah. Ketika seseorang 
merenungkan tujuan khusus, melenyapkan lima rintangan dengan baik dan mencapai kondisi 
kebebasan, ini disebut meditasi, jhàna tinggi. Jika seorang yogi mencapai meditasi, jhàna 
pertama yang rendah, setelah kematiannya ia akan bergabung dengan para pengikut 
Brahma, dan umur kehidupannya adalah sepertiga kappa; jika ia berlatih meditasi, jhàna 
pertama yang menengah, setelah kematiannya, ia akan terlahir sebagai seorang pemimpin 
Brahma. Dan umur kehidupannya adalah setengah kappa; jika ia berlatih meditasi, jhàna 
pertama yang tinggi, ia akan terlahir sebagai Brahma Agung, dan umur kehidupannya 
adalah satu kappa1. 
 
Meditasi yang berperan dalam kemunduran, kestabilan, keluhuran dan penembusan 
 
                                                
1 Brahma-pàrisajja, Brahma-purohita, Mahà-Brahmà. 
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Ada empat jenis individu yang memperoleh jasa terlahir kembali di alam Brahma. Seorang 
yang berperan dalam kemunduran, seorang yang berperan dalam kestabilan, seorang yang 
berperan dalam keluhuran dan seorang yang berperan dalam penembusan1. 
 
Seseorang yang memiliki kemampuan yang tumpul yang menyebabkan munculnya meditasi, 
jhàna tetapi lengah. Kemudian, melalui dua jenis perbuatan dalam meditasi, jhàna, seseorang 
berperan dalam kemunduran: - (1) Karena rapatnya ketidak-murnian2 yang mengepung, ia 
tidak memiliki kekuatan yang cukup untuk menghancurkan kejahatan berbagai macam 
pikiran yang ia munculkan di masa lampau. Demikianlah, karena rapatnya kepungan 
ketidak-murnian., ia mundur. (2) Atau, seseorang yang berkeinginan untuk bermeditasi, 
jhàna, di ajak berbicara, ketagihan tidur, dan tidak berusaha. Karena itu ia mundur. 
 
T. Siapakah yang terjatuh dan bagaimana? 
 
J. Ada pendapat bahwa jika seseorang menjadi berpikiran tidak murni, ia akan terjatuh. 
Kemudian, ada juga pendapat: melalui pengotoran pikiran yang lambat, seseorang terjatuh. 
Kemudian, ada lagi pendapat: Jika seseorang kehilangan ketenangan, ia akan terjatuh. Dan 
masih ada pendapat lain: Jika seseorang tidak berlatih dalam waktu lama pada gambaran 
yang pernah ia munculkan di masa lampau, ia akan menjadi tidak mampu memunculkannya 
sesuai keinginannya dan tidak dapat mencapai konsentrasi. Karena itu ia terjatuh. Jika 
seseorang yang memiliki kemampuan tumpul berdiam dengan penuh perhatian, ia 
memperoleh ingatan atas kondisi tersebut dan berperan pada kestabilan dalam meditasi, 
jhàna. Jika seseorang yang memiliki kemampuan tajam berdiam dengan penuh perhatian, ia 
akan memperoleh keterampilan dalam meditasi, jhàna kedua yang tidak memiliki permulaan 
pikiran. Jika ia berlatih terus-menerus, ia mencapai keluhuran dalam meditasi, jhàna. Jika 
seseorang yang berkemampuan tajam berdiam dengan penuh perhatian, ia akan mencapai 
pandangan terang dengan mudah. Menaklukkan pikiran kacau dan kegelisahan, dan dengan 
mengembangkan lebih jauh lagi, melalui tidak-adanya nafsu, ia berperan pada penembusan 
dalam meditasi, jhàna. 

                                                
1 Cp. Pts. I, 35-6: Pañhamajjhànassa làbhiÿ kàmasahagatà sa¤¤àmanasikàrà samudàcaranti, hànabhàgiyo 
dhammo; tadanudhammatà sati santiññhati, ñhitibhàgiyo dhammo; avitakkasahabatà sa¤¤à manasikàrà 
samudàcaranti, visesabhàgiyo dhammo; nibbidàsahagatà sa¤¤à manasikàrà samudàcaranti viràgåpasaÿhità, 
nibdehabhàgiyo dhammo. 
2 Pariyuññhàna kilesa: - Cp. Thi. Vv. 77-8:  Ayonisomanasikàra kàmaràgena addità, 
     ahosiÿ uddhañà pubbe citte avasavattini. 
     Pariyuññhità kilesehi sukhasa¤¤ànuvattinã, 
     samaÿ cittassa nàlabhiÿ ràgacittavasànugà. 
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BAB VIII 
 

Memasuki Subyek Meditasi 
 

Bagian dua 
 
Di sini, aku akan menunjukkan bagaimana mencapai meditasi, jhàna kedua. Aku 
merenungkan cacat dari meditasi, jhàna pertama dan manfaat dari meditasi, jhàna kedua1. 
 
Perumpamaan sapi muda 
 
Sekarang, yogi yang dengan terampil melatih meditasi, jhàna pertama ingin membangkitkan 
meditasi, jhàna kedua. Mengapa? Jika si yogi tidak mampu melatih meditasi, jhàna pertama 
dengan terampil, meskipun ia ingin melenyapkan permulaan dan kelangsungan pikiran dan 
mencapai meditasi, jhàna kedua, ia akan jatuh kembali dan tidak mampu memasuki meditasi, 
jhàna kedua. Lebih jauh lagi, ia tidak dapat kembali memasuki meditasi, jhàna pertama. 
Karena itu, Sang Buddha mengajarkan perumpamaan sapi-gunung muda yang, karena 
bodoh, tidak mengetahui padang rumput yang baik, dan yang, karena tidak berpengalaman, 
berkeliaran ke tempat yang jauh dan berbahaya. Ia berpikir: “Bagaimana, jika aku memasuki 
tempat yang belum pernah kumasuki sebelumnya, memakan rumput yang belum pernah 
kumakan sebelumnya dan meminum air yang belum pernah kuminum sebelumnya”? tanpa 
menginjakkan kaki depannya dengan kokoh, ia mengangkat kaki belakangnya, menjadi 
gelisah dan tidak mampu bergerak maju. Dan karena tidak mampu memasuki tempat yang 
belum pernah ia masuki sebelumnya, memakan rumput yang belum pernah ia makan 
sebelumnya dan meminum air yang belum pernah ia minum sebelumnya, ia berpikir: “Aku 
tidak mampu pergi. Aku harus kembali ke padang rumput lama”2. 
 
Ada seorang bhikkhu. Ia masih belum mencapai (meditasi, jhàna). Ia tidak mengetahui 
subyek meditasi3.  Ia masih belum melepaskan dirinya dari nafsu dan tidak mengetahui 
bagaimana memasuki meditasi, jhàna pertama. Ia tidak melatih ajaran ini juga tidak 
mempelajarinya, namun ia berpikir: “Bagaimana, jika aku memasuki meditasi, jhàna kedua, 
dan melepaskan diriku dari permulaan dan kelangsungan pikiran”? karena tidak tenang, ia 
berpikir lagi: “Aku tidak dapat memasuki meditasi, jhàna kedua, dan aku tidak dapat 
melepaskan diriku dari permulaan dan kelangsungan pikiran. Aku harus berhenti, (dari 
latihan ini), memasuki meditasi, jhàna pertama dan memisahkan diriku dari nafsu”, Bhikkhu 
dungu ini adalah sama bodohnya dan tidak berpengalaman seperti sapi- gunung muda. Oleh 
karena itu, ia seharusnya melatih meditasi, jhàna pertama. Ia harus membuat pikirannya 
bebas (dari nafsu). 
 
Memasuki meditasi, jhàna kedua 

                                                
1 Kalimat yang bergaris bawah ini tidak ada dalam edisi Dinasti Sung dalam perpustakaan keluarga kekaisaran 
Jepang. Ini berlaku bagi semua kalimat bergaris bawah dalam bagian kedua Bab Delapan. 
2 Kalimat ini tidak terdapat dalam Ekottara Âgama versi China. A. IV, 418: Seyyathà pi bhikkhave gàvi 
pabbateyyà akhetta¤¤å akusalà visame pabbate carituÿ, tassà evam assa ‘yan nånàhaÿ agatapubba¤ c’eva 
disaÿ gaccheyyaÿ, akhàditapubbàni ca tiõàni khàdeyyaÿ,apãtapubbàni ca pànãyàni piveyyan’ti; sà purinaÿ 
pàdam na suppatiññhitaÿ patiññhàpetvà pacchimaÿ pàdaÿ uddhareyya, sà na c’eva agatapubba disaÿ 
gaccheyya, na ca akhàdisapubbàni tiõàni khàdeyya, na ca apitapubbàni pànãyàni piveyya; yasmiÿ c’assà pàde 
ñhitàya evam assa ‘yan nånàhaÿ agatapubba¤ c’eva disaÿ gaccheyyaÿ, akhàditapubbàni ca tiõàni khàdeyyaÿ, 
apãtapubbàni ca pànãyàni piveyyan’ ti, ta¤ ca padesaÿ na sotthinà pacchàgaccheyya. Taÿ kissa hetu? Tattha hi 
sà bhikkhave gàvã pabbateyyà bàlà avyattà akhetta¤¤å akusalà visame pabbate carituÿ. 
3 Kammaññhàna. 
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Sebelum dan sesudah makan, pada jaga pertama dan jaga terakhir malam hari, sesuai 
keinginannya, seorang bhikkhu berlatih memperhatikan, memasuki, menegakkan, 
membangkitkan dan merenungkan1. Jika ia sering memasuki (meditasi, jhàna,) dan sering 
keluar darinya dan memperoleh kemahiran dalam mempraktikkan meditasi, jhàna pertama, 
ia dapat mencapai kebahagiaan kemahiran, menyebabkan munculnya meditasi, jhàna kedua, 
dan melampaui meditasi, jhàna pertama. Dan selanjutnya ia berpikir: “Meditasi, jhàna 
pertama ini kasar; meditasi, jhàna kedua halus”. Dan ia melihat cacat dari pertama dan 
keunggulan dari meditasi, jhàna kedua. 
 
T. Apakah cacat dari meditasi, jhàna pertama? 
 
J. Rintangan-rintangan adalah musuh dekat (dari meditasi, jhàna ini) mengaduk-aduk 
permulaan dan kelangsungan pikiran dan menyebabkan kelengahan jasmani dan gangguan 
pikiran. Dengan demikian konsentrasi menjadi kasar dan tidak mampu menghasilkan 
pengetahuan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, seseorang tidak menikmati meditasi, jhàna 
pertama, atau berperan dalam pemadaman di dalamnya. Ini adalah cacat dari meditasi, 
jhàna pertama2. Keunggulan dari meditasi, jhàna kedua adalah kemampuan dalam mengatasi 
cacat-cacat ini. Dengan demikian, kita telah melihat cacat dari meditasi, jhàna pertama dan 
keunggulan dari meditasi, jhàna kedua. 
 
Di sini pikiran memisahkan dirinya dari meditasi, jhàna pertama, dan dengan memegang 
gambaran kasiõa sebagai obyek dari meditasi, jhàna kedua, dan berdiam di dalamnya. 
Pikiran, tidak berhubungan dengan permulaan dan kelangsungan pikiran, nyaman dalam 
kegembiraan dan kebahagiaan yang muncul dari konsentrasi, mencapai (meditasi, jhàna 
kedua). Jika si yogi berusaha, ia mencapai penghancuran permulaan dan kelangsungan 
pikiran dengan cepat. Ia nyaman dalam kegembiraan dan kebahagiaan yang muncul dari 
konsentrasi dan menyebabkan pikirannya berdiam dalam ketenangan. 
 
Di sini aku menjelaskan empat faktor meditasi, jhàna kedua. 
 
Yogi yang “mencapai dan berdiam dalam meditasi, jhàna kedua, yang, melalui ketenangan 
permulaan dan kelangsungan pikiran, mengembangkan ketenangan internal dan kondisi 
kemenangan-pikiran, adalah tanpa permulaan dan kelangsungan pikiran, muncul dari 
konsentrasi, penuh dengan kegembiraan dan kebahagiaan”3. Ini adalah keunggulan dari 
kasiõa tanah. Tenangnya permulaan dan kelangsungan pikiran adalah ketenangan 
permulaan dan kelangsungan pikiran melalui pemahaman murni. Dan juga disebut akhir. 
 
T. Apakah “ketenangan permulaan dan kelangsungan pikiran”? 
 
J. Yaitu hancurnya cacat dari permulaan dan kelangsungan pikiran yang berperan pada 
meditasi, jhàna pertama. Yaitu hancurnya akar dari semua permulaan dan kelangsungan 
pikiran. Yaitu juga hancurnya cacat dari permulaan dan kelangsungan pikiran, akar dari 
permulaan dan kelangsungan pikiran, serta permulaan dan kelangsungan pikiran itu sendiri. 
Ini adalah “ketenangan permulaan dan kelangsungan pikiran”. 
                                                
1 Pts. I, 99-100: Pa¤ca vasiyo – àvajjanàvasã samàpajjanàvasã addhiññhànavasã vuññhànavasã 
paccavekkhaõàvasi. 
2 A. IV, 440: So kho ahaÿ Ânanda aparena samayena vivicc’eva kàmehi ......... pañhamaÿ jhànaÿ upasampajja 
viharàmi. Tassa mayhaÿ Ânanda iminà vihàrena viharato kàmasahagatà sa¤¤àmanasikàrà samudàcaranti, 
svàssa me hoti àbàdho. 
3 A. I, 53: Vitakka-vicàranaÿ våpasamà ajjhataÿam sampasàdanaÿ cetaso ekodibhàvaÿ avitakkaÿ avicàraÿ 
samàdhijaÑ pãtisukkaÿ dutiyajjhànaÿ upasampajja viharato. 
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Selanjutnya, setelah memisahkan dirinya dari meditasi, jhàna yang lebih rendah dan kasar, si 
yogi mencapai meditasi, jhàna yang lebih tinggi dan halus, dan menyebabkannya (yang lebih 
rendah) lenyap. 
 
“Internal”: Apakah yang dimiliki seseorang yang disebut “internal”. Ada tiga jenis dalam apa 
yang disebut internal: pertama adalah internal dalam arti diri; kedua adalah konsentrasi 
internal; ketiga adalah obyek internal. 
 
Apakah “internal dalam arti diri”? enam alam indria internal. “Konsentrasi internal”: 
perenungan atas kondisi jasmani sendiri disebut “konsentrasi internal”. Pikiran yang 
mengarah ke dalam (subyektif), tidak mengarah keluar, dan cirinya adalah untuk memahami 
disebut “obyek internal”, dalam topik ini “internal dalam arti diri” berarti “berada dalam 
kondisi kebahagiaan”. 
 
Keyakinan1, keyakinan benar dan keyakinan yang mengembangkan meditasi, jhàna, disebut 
“ketenangan”. Dalam konsentrasi internal, ini adalah ketenangan internal. 
 
Apakah karakteristik utama, fungsi, manifestasi dan penyebab langsung dari ketenangan 
internal? Tanpa-gangguan adalah karakteristik utama dari ketenangan internal. Istirahat 
adalah fungsinya. Tanpa-kekotoran adalah manifestasinya. Permulaan dan kelangsungan 
pikiran adalah penyebab langsungnya. 
 
“mengembangkan kondisi kemenangan-pikiran”: keberdiaman pikiran dalam konsentrasi 
benar disebut pengembangan kondisi kemenangan-pikiran. Apakah arti dari “pengembangan 
kondisi kemenangan pikiran”? “Pikiran” artinya kemampuan berpikir. “Kemenangan” adalah 
sebutan bagi perhatian. “Kondisi” memiliki arti yang sama dengan “kondisi alami” yang 
diajarkan dalam ilmu suara. “Kondisi” artinya sifat. Ketenangan permulaan dan 
kelangsungan pikiran dan munculnya kondisi kemenangan-pikiran melalui keterpusatan 
pikiran disebut “pengembangan kondisi kemenangan-pikiran”. 
 
Apakah karakteristik utama, fungsi, manifestasi dan penyebab langsung dari ‘kondisi 
kemenangan-pikiran’? 
 
Kebajikan murni adalah karakteristik utamanya; istirahat adalah fungsinya; tanpa-gangguan 
adalah manifestasinya; dan ketenangan permulaan dan kelangsungan pikiran adalah 
penyebab langsungnya. 
 
T. (Dikatakan bahwa si yogi) “mengembangkan ketenangan internal dan kondisi 
kemenangan-pikiran”. Kalau begitu, mengapa hal-hal ini tidak termasuk dalam meditasi, 
jhàna pertama? 
 
J. Dalam meditasi, jhàna pertama, karena riak gelombang permulaan dan kelangsungan 
pikiran, pikiran menjadi keruh. 
 
“Ketenangan internal dan kondisi kemenangan-pikiran”: seperti halnya, karena riak 
gelombang, air menjadi keruh, tidak dengan jelas memantulkan bayangan apapun, demikian 
pula dalam meditasi, jhàna pertama, karena kekeruhan yang disebabkan oleh riak gelombang 
permulaan dan kelangsungan pikiran, ketenangan internal dan kondisi kemenangan-pikiran 
tidak jernih, oleh karena itu maka tidak termasuk dalam meditasi, jhàna pertama. 
                                                
1 Saddhà. 
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“Tanpa permulaan dan kelangsungan pikiran”: setelah ketenangan permulaan pikiran, maka 
tidak ada permulaan pikiran. Setelah ketenangan kelangsungan pikiran, maka tidak ada 
kelangsungan pikiran. 
 
T. Ketenangan permulaan dan kelangsungan pikiran adalah kondisi yang tanpa permulaan 
dan kelangsungan pikiran. Apakah terdapat dua jenis akhir dari permulaan dan 
kelangsungan pikiran? Mengapa dua jenis ini diajarkan? 
 
J. Ketenangan permulaan dan kelangsungan pikiran mengembangkan ketenangan internal. 
Kondisi kemenangan-pikiran menjadi penyebab kondisi yang tanpa permulaan dan 
kelangsungan pikiran, karena timbulnya karakteristik luhur kegembiraan dan kebahagiaan 
yang muncul dari kesunyian. 
 
Dan lagi, ketenangan permulaan dan kelangsungan pikiran adalah: melihat melalui 
permulaan dan kelangsungan pikiran, cacat dari permulaan dan kelangsungan pikiran, dan ia 
meninggalkannya. Kondisi yang tanpa permulaan dan kelangsungan pikiran adalah 
ketenangan permulaan dan kelangsungan pikiran dari unsur bentuk. 
 
Kemudian, dalam apa yang tanpa permulaan dan kelangsungan pikiran, terdapat dua 
kelompok: yang pertama adalah “tanpa permulaan dan kelangsungan pikiran” yang bukan 
karena ketenangan permulaan dan kelangsungan pikiran; (yang kedua) adalah “tanpa 
permulaan dan kelangsungan pikiran” yang karena ketenangan permulaan dan kelangsungan 
pikiran. Jadi, tanpa ketenangan permulaan dan kelangsungan pikiran, lima jenis pengetahuan 
yang lebih tinggi dan meditasi, jhàna ketiga, adalah tanpa permulaan dan kelangsungan 
pikiran. Meditasi, jhàna kedua, adalah tanpa permulaan dan kelangsungan pikiran melalui 
kesunyian yang terampil dan ketenangan permulaan dan kelangsungan pikiran. Ini adalah 
dua kelompok tersebut. 
 
“Muncul dari konsentrasi”: ini merujuk pada konsentrasi. Meditasi, jhàna pertama, datang 
dari kesadaran dan meditasi, jhàna kedua datang dari meditasi, jhàna pertama. Dan 
selanjutnya, “konsentrasi” berarti bahwa meditasi, jhàna kedua datang bersamaan dengan 
keterpusatan pikiran. 
 
“Kegembiraan dan kebahagiaan yang muncul dari konsentrasi”: kegembiraan dan 
kebahagiaan telah dijelaskan. 
 
“Meditasi, jhàna kedua”: disebut demikian karena mengikuti yang pertama. 
 
“Mencapai meditasi, jhàna kedua”, artinya bahwa ia memasuki meditasi, jhàna kedua. 
 
“Meditasi, jhàna”: ketenangan internal, kegembiraan dan kebahagiaan dan keterpusatan 
pikiran disebut “meditasi, jhàna”. 
 
“Mencapai dan berdiam dalam meditasi, jhàna kedua”: ia mencapai meditasi, jhàna kedua, 
yang bebas dari dua faktor, memiliki dua faktor, tiga jenis kebaikan dan sepuluh karakteristik 
dan berhubungan dengan dua puluh tiga keunggulan. Ini adalah alam surgawi. Ini adalah 
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keluhuran. Ini adalah kelahiran di alam yang gilang-gemilang1. Hal ini telah dijelaskan 
sebelumnya. 
 
Perumpamaan kolam air 
 
“Alam surgawi” artinya bahwa ia berdiam di dalam alam yang melampaui manusia karena 
kegembiraan dan kebahagiaan yang berasal dari konsentrasi. Oleh karena itu disebut “alam 
surgawi”. Karena itu Sang Buddha mengajarkan kepada para bhikkhu: “Bagaikan di dalam 
sebuah kolam dengan mata air dan ke dalamnya tidak ada air yang mengalir dari empat 
arah, tidak ada hujan turun, genangan air sejuk dan murni mengalir dari dalam, memenuhi 
seluruh kolam, meluap dan mengalir jauh, [419] demikian pula kegembiraan dan 
kebahagiaan, sejuk dan murni, yang mengalir dari konsentrasi memenuhi seluruh bagian 
tubuh dari seorang bhikkhu. Demikianlah kegembiraan yang dihasilkan dari konsentrasi 
memenuhi jasmani dan bathin”2. 
 
Seorang yogi yang memasuki meditasi, jhàna kedua, harus merenungkan jamani ini 
sebagaimana perumpamaan kolam dengan mata air di dalamnya. Tidak adanya air yang 
mengalir dari empat arah harus dipahami sebagai ketenangan permulaan dan kelangsungan 
pikiran. Bagaikan air yang mengalir dari dalam memenuhi kolam tanpa menimbulkan 
ombak, demikian pula kegembiraan dan kebahagiaan yang memancar dari konsentrasi 
memenuhi faktor-faktor bathin dan jasmani dan tidak menimbulkan gangguan pikiran. 
Bagaikan air yang dingin menyejukkan tubuh, demikian pula kegembiraan dan kebahagiaan 
yang muncul dari konsentrasi menyebabkan seluruh faktor bathin dan jasmani menjadi 
nyaman. 
 
Demikianlah imbalan dari praktik konsentrasi: Seseorang terlahir kembali di alam yang 
gilang-gemilang. Ada tiga jenis imbalan yang berhubungan dengan tiga kelompok meditasi, 
jhàna kedua: rendah, menengah dan tinggi. Yogi yang melatih meditasi, jhàna yang rendah, 
akan, setelah kematiannya, terlahir kembali di alam Cahaya Kecil. Umur kehidupannya 
adalah dua kappa3. Jika ia melatih meditasi, jhàna menengah, ia akan, setelah kematiannya, 
terlahir kembali di alam Cahaya Tanpa Batas. Umur kehidupannya adalah empat kappa4. 
Jika ia melatih meditasi, jhàna tinggi, ia akan, setelah kematiannya, terlahir kembali di alam 
Cahaya gemilang dan umur kehidupannya adalah delapan kappa5. 
 
Meditasi, jhàna ketiga 

                                                
1 A. II, 127: Puna ca paraÿ bhikkhave idh’ ekacco puggalo vitakkavicàrànaÿ våpasamà ajjhataÿ sampasàdo cetaso 
ekodibhàvaÿ avitakkaÿ avicàraÿ samàdhijaÿ pãtisukhaÿ dutiyajjhànaÿ upasampajja viharati. So tad assàdeti …. 
tabbahulavihàrã apirihãno kalaÿ kurumàno Âbhassarànaÿ sahavyataÿ uppajjati. 
2 Chu Agon No. 98: M. I 276-7; D. I, 74; A. III, 25-6: Seyyathà pi bhikkhave udakarahadoubbhidodako tassa nev’ 
assa puratthimàya disàya udakassa àyumukhaÿ na pacchimàya disàya udakassa àyamukhaÿ na uttaràya 
disàya udakassa àyamukhaÿ na dakkhiõàya disàya udakassa àyamukhaÿ, devoca na kàlena kàlaÿ 
sammàdhàraÿ anuppaveccheyya atha kho tamhà ca udakarahadà sità vàridhàrà ubbhijitvà tam eva 
udakarahadaÿ sãtena vàrinà abhisandeyya parisandeyya paripåreyya paripphareyya, nàssa ki¤ci sabbàvato 
udakarahadassa sãtena vàrinà apphuñaÿ assa, evam eva kho bhikkhave bhikkhu imam eva kayaÿ samàdhijena 
pãtisukhena abhisandeti parisandeti paripåreti, parippharati, nàssa ki¤ci sabbàvato kàyassa sammàdhijena 
pãtisukhena apphuñaÿ hoti. 
3 Vbh. 424: Dutiyaÿ  jhànaÿ parittaÿ bhàvetvà parittàbhànaÿ devànaÿ sahavyataÿ uppajjanti. Tesaÿ kittakaÿ 
àyuppamàõaÿ? Dve kappà. 
4 Ibid. : Dutiyaÿ  jhànaÿ majjhimaÿ bhàvetvà appamàõàbhànaÿ devànaÿ sahavyataÿ uppajjanti. Tesaÿ 
kittakaÿ àyuppamàõaÿ? Cattàro kappà. 
5 Ibid. : Dutiyaÿ  jhànaÿ paõãtaÿ bhàvetvà àbhassarànaÿ devànaÿ sahavyataÿ uppajjanti. Tesaÿ kittakaÿ 
àyuppamàõaÿ? Aññhà kappà. 
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Aku merenungkan cacat dari meditasi, jhàna kedua 
 
Sekarang seorang yogi melatih mditasi, jhàna kedua, dan mencapai kemahiran di dalamnya, 
berpikir: “Meditasi, jhàna kedua, kasar; meditasi, jhàna ketiga, adalah halus”. Karena 
mengetahui cacat dari meditasi, jhàna kedua, dan melihat keunggulan dari meditasi, jhàna 
ketiga, ia membangkitkan meditasi, jhàna ketiga. 
 
Apakah cacat dari meditasi, jhàna kedua? Konsentrasi ini memiliki permulaan dan 
kelangsungan pikiran sebagai musuh dekatnya. Meditasi, jhàna ini, karena disertai oleh 
kegembiraan, adalah kasar. Bathin bersuka ria karena memiliki kegembiraan dan tidak 
mampu membangkitkan faktor-faktor meditasi (jhàna) lainnya (yang lebih tinggi). Melekat 
pada kegembiraan adalah cacat. Jika ia memahami cacat-cacat ini, maka ia menjadi bebas-
dari-cacat. Seseorang tidak mampu memperoleh kekuatan supernormal; atau ia mencapai 
meditasi, jhàna kedua, dan tidak mampu berperan dalam keluhuran. Demikianlah 
seharusnya seseorang memahami cacat dari meditasi, jhàna kedua. Keunggulan dari meditasi, 
jhàna ketiga, adalah mengatasi (cacat-cacat) ini. Jika ia merenungkan cacat dari meditasi, 
jhàna kedua, dan keunggulan dari ketiga, ia dapat melenyapkan kegembiraan melalui 
meditasi, jhàna, terhadap gambaran kasiõa dan menjadi nyaman karena bebas dari 
kegembiraan. Dengan merenungkan demikian ia dalam waktu tidak lama dapat mencapai 
meditasi kokoh, jhàna melalui kebahagiaan yang bebas dari kegembiraan. 
 
Aku akan menjelaskan faktor-faktor dari meditasi, jhàna ketiga 
 
Si Yogi “melalui tidak adanya keinginan akan kegembiraan, berdiam dalam keseimbangan, 
penuh perhatian dan sadar sepenuhnya, mengalami dalam tubuhnya kebahagiaan yang oleh 
para mulia dikatakan: “Memiliki keseimbangan dan penuh perhatian, dan sadar sepenuhnya, 
ia berdiam dalam kebahagiaan. Jadi ia berdiam dalam pencapaian meditasi, jhàna ketiga”.1 
 
“Melalui tidak adanya keinginan akan kegembiraan”: Kegembiraan telah dijelaskan. “Tidak 
adanya keinginan”: dengan melenyapkan kegembiraan seseorang berdiam dalam 
keseimbangan. Apakah “keseimbangan”? keadaan seimbang, perlindungan, tidak-mundur, 
tidak-maju, ketenteraman dan kesetaraan bathin disebut “keseimbangan”. Ada delapan jenis 
keseimbangan: keseimbangan perasaan, usaha, pandangan terang, faktor-faktor Penerangan 
Sempurna, kondisi tidak terbatas, enam anggota (kemampuan), faktor-faktor meditasi (jhàna) 
dan kesucian2. Keseimbangan perasaan adalah keseimbangan terhadap lima kualitas. 
Merenungkan tanda-tanda keseimbangan dari waktu ke waktu – ini adalah keseimbangan 
usaha. Jika, mengatakan, “Aku akan melenyapkan penyebab penderitaan”, seseorang 
mencapai keseimbangan, maka disebut keseimbangan pandangan terang. Mempraktikkan 
faktor-faktor penerangan sempurna adalah keseimbangan faktor-faktor penerangan 
sempurna. Cinta kasih, belas kasihan, kegembiraan apresiatif, dan kesetaraan – semua ini 
disebut keseimbangan kondisi tanpa batas. 
 
Jika, saat melihat suatu bentuk, tidak membeda-bedakan, tidak gembira juga tidak sedih, ini 
disebut keseimbangan dari enam anggota. Berdiam dalam pencapaian keseimbangan karena 

                                                
1 A. I, 53: Pãtiyà ca viràgà upekkhako ca viharati sato ca sampajàno sukha¤ ca kàyena pañisaÿvedeti yan taÿ 
àcikkhanti upekkhako satimà sukha-vhàrã ti tatiyajjhànaÿ upasampajja viharati. 
2 Vedanupekkhà, vãriyupekkhà, vipassanupekkhà, bojjhangupekkhà, appamàõupekkhà, chaëangupekkhà, 
jhànupekkhà, pàrisuddhupekkhà. Cp. Vis. Mag. 160 di mana brahmavihàrupekkha diganti menjadi 
appamàõupekkhà. 
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tidak adanya keberpihakan disebut keseimbangan faktor-faktor meditasi (jhàna). Kesucian 
keseimbangan-perhatian adalah keseimbangan kesucian. 
 
Selanjutnya, ada tiga jenis keseimbangan: keseimbangan yang dianggap sebagai kendaraan 
konsentrasi; dianggap sebagai kondisi sedikit aktivitas; dan dianggap sebagai tidak berbuat 
apa-apa. Kemahiran yang seimbang yang hadir dalam semua meditasi, jhàna, dan yang tidak 
terburu-buru dan tidak lambat adalah “keseimbangan yang dianggap sebagai kendaraan 
konsentrasi”. Keseimbangan rendah ini dekat dengan meditasi, jhàna kedua dan melenyapkan 
kegembiraan pikiran yang meluap-luap. Jika pikiran tidak aktif, maka disebut “keseimbangan 
yang dianggap sebagai kondisi sedikit aktivitas”. Keseimbangan ini dekat dengan meditasi, 
jhàna ketiga dan melenyapkan kegembiraan bathin yang meluap-luap. Jika pikiran seseorang 
tidak dengan aktif memperhatikan obyek, melalui tidak adanya gangguan pikiran dan 
jasmani, ini disebut “keseimbangan yang dianggap sebagai tidak berbuat apa-apa”. 
Keseimbangan ini dekat dengan meditasi, jhàna keempat. 
 
Apakah karakteristik utama, fungsi, manifestasi dan penyebab langsung dari keseimbangan? 
Seimbang adalah karakteristik utamanya. Tidak melekat adalah fungsinya. Tidak-berbuat 
adalah manifestasinya. Tidak membeda-bedakan adalah penyebab langsungnya. 
 
T. Mengapa diajarkan bahwa keseimbangan adalah terdapat dalam meditasi, jhàna ini dan 
tidak dalam meditasi, jhàna kedua atau pertama? 
 
J. Dalam meditasi, jhàna kedua dan pertama, pikiran, karena penuh kegembiraan, tidak 
menjadi tidak-melekat. Karena kegembiraan dan kebahagiaan, kegembiraan pikiran yang 
meluap-luap tidak dilenyapkan. Oleh karena itu, keseimbangan ini tidak diajarkan hadir 
dalam meditasi, jhàna kedua dan pertama. Karena tidak adanya kegembiraan dan 
kebahagiaan dalam meditasi, jhàna ketiga, faktor-faktor meditasi (jhàna) ini muncul. Karena 
terampil menguasai faktor-faktor meditasi (jhàna), maka dikatakan “berdiam dalam 
keseimbangan, penuh perhatian dan sadar sepenuhnya”. 
 
T. Apakah karakteristik utama, fungsi, manifestasi dan penyebab langsung dari “perhatian”? 
 
J. mengingat kembali adalah karakteristik utamanya; tidak melupakan adalah fungsinya; 
perlindungan adalah manifestasinya; dan empat landasan perhatian adalah penyebab 
langsungnya. 
 
Apakah menjadi “sadar sepenuhnya”? menjadi sadar adalah menjadi waspada. Yaitu menjadi 
sepenuhnya sadar dengan benar. Ada empat jenis menjadi sepenuhnya sadar dengan benar1. 
Yaitu sepenuhnya sadar terhadap diri sendiri; sepenuhnya sadar terhadap kualitas khusus 
dari diri sendiri; sepenuhnya sadar tanpa terperdaya; sepenuhnya sadar secara mendasar. Di 
sini, menjadi sepenuhnya sadar terhadap empat postur, adalah sepenuhnya sadar terhadap 
diri sendiri, memasuki kesunyian adalah menjadi sepenuhnya sadar terhadap kualitas khusus 
dari diri sendiri. Mengetahui delapan kondisi duniawi2 adalah menjadi sepenuhnya sadar 
tanpa terperdaya. Berdiam dalam obyek konsentrasi adalah sepenuhnya sadar secara 
mendasar. Dalam buku ini, yang dimaksudkan adalah (“sepenuhnya sadar” dalam arti) 
“menjadi sepenuhnya sadar secara mendasar”. 
 

                                                
1 Cp. D.- a. I, 184: Sàtthaka-sampaja¤¤aÿ sappàya-sampaja¤¤aÿ gocara-sampajja¤¤aÿ asammoha-
sampajja¤¤aÿ ti catubbidhaÿ sampajja¤¤aÿ. 
2 Aññha loka-dhammà 
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Apakah karakteristik utama, fungsi, manifestasi dan penyebab langsung dari menjadi 
“sepenuhnya sadar”? Ketidak-bingungan adalah karakteristik utamanya; keputusan adalah 
fungsinya; penyelidikan atas kondisi-kondisi adalah manifestasinya; merenungkan dengan 
benar adalah penyebab langsungnya. 
 
T. Apakah seseorang harus selalu penuh perhatian dan sepenuhnya sadar di setiap tempat? 
 
J. Jika seseorang tidak penuh perhatian dan tidak sepenuhnya sadar, ia bahkan tidak mampu 
membangkitkan tahap pendahuluan dari meditasi, jhàna. 
 
T. Mengapa ini diajarkan dalam meditasi, jhàna ketiga dan bukan dalam meditasi, jhàna 
kedua dan pertama? 
 
J. Di sini, kegembiraan dan semua faktor meditasi (jhàna) yang kasar lainnya ditenangkan. 
Konsentrasi menjadi halus, memasuki tempat halus, dan melalui kondisi sepenuhnya sadar ia 
berdiam dengan kokoh dalam meditasi, jhàna ketiga. Demikianlah ia mencapai kemahiran 
dalam melatih faktor-faktor meditasi (jhàna). 
 
Selanjutnya, pikiran si dungu merindukan kebahagiaan dan dengan mudah beralih kepada 
kebahagiaan meditasi, jhàna, karena sangat nikmat dan disebut “memikat”. Demikianlah 
(melalui perhatian dan melalui kondisi sepenuhnya sadar) seseorang mampu melenyapkan 
kegembiraan dan mencapai kemahiran dalam meditasi, jhàna ini. 
 
Perumpamaan anak sapi 
 
Kegembiraan dan kebahagiaan adalah sahabat karib. Jadi, dengan memahami perhatian dan 
kondisi sepenuhnya sadar seseorang berdiam pada obyek dalam kebahagiaan yang terpisah 
dari kegembiraan. Ini bagaikan seekor anak sapi yang mengikuti induknya. Jika seseorang 
tidak mencengkeram kedua daun telinganya, ia akan mengikuti induknya dengan kepalanya 
menempel di sisi induknya. Seseorang memahami kebahagiaan yang terpisah dari 
kegembiraan, bersatu dengan perhatian, dan kondisi sepenuhnya sadar, dan berdiam pada 
obyek konsentrasi1. Sebaliknya, jika seseorang tidak memahami, maka ia memasuki kembali 
kegembiraan dan berperan pada kemunduran dalam konsentrasi. Demi untuk mencapai 
kemahiran dalam faktor-faktor meditasi (jhàna), maka perhatian dan kondisi sepenuhnya 
sadar diajarkan. Demikianlah keseimbangan, perhatian dan kondisi sepenuhnya sadar 
dijelaskan. Oleh karena itu, dikatakan “berdiam dalam keseimbangan, perhatian dan sadar 
sepenuhnya, mengalami kebahagiaan dalam tubuh”. 
 
T. Apakah kebahagiaan bathin? 
 
J. Kebahagiaan yang dialami oleh bathin adalah kebahagiaan bathin. Datang dari kontak 
bathin. Ini adalah arti dari kebahagiaan bathin. Ini disebut “kebahagiaan”. 
 
T. Apakah “tubuh”? kelompok-persepsi, kelompok-bentuk, dan kelompok-kesadaran – semua 
ini disebut “tubuh”. 
 
J. Dalam meditasi, jhàna ketiga, kualitas kebahagiaan dilenyapkan. Ini sesuai dengan Ajaran 
Sang Buddha yang mengatakan, bahwa dalam meditasi, jhàna ketiga, kualitas kebahagiaan 
dilenyapkan. 
                                                
1 Cp. Vis. Mag. 163: Yathà dhenupago vaccho dhenuto apanãto arakkhiyamàno punadeva dhenuÿ upagacchati. 
Perumpamaan ini, terdapat dalam Vis. Mag dan Vim. Mag., tidak terlacak sumbernya. 
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“Kebahagiaan itu yang manakah yang dikatakan oleh Para Mulia”:”Para Mulia” adalah Sang 
Buddha dan para siswaNya. “mengatakan” artinya mengungkapkan, menegakkan, 
menjelaskan, menunjukkan. Demikianlah “kebahagiaan itu yang dikatakan oleh Para Mulia” 
dipahami. 
 
T. Mengapa Para Mulia memuji kondisi tubuh ini dan bukan yang lainnya? 
 
J. Dalam meditasi, jhàna ketiga, walaupun si yogi dapat dengan mudah berdiam dalam 
kebahagiaan yang menyenangkan, ia tidak menggenggam kebahagiaan. Para Mulia berdiam 
untuk mencari yang melampaui kebahagiaan. Ini adalah pencapaian Para Mulia. Oleh 
karena itu, Para Mulia memuji meditasi, jhàna yang luhur ini. 
 
“Dengan memiliki keseimbangan dan perhatian, ia berdiam dalam kebahagiaan”: 
Keseimbangan, perhatian dan kebahagiaan telah dijelaskan. 
 
“Berdiam dalam pencapaian meditasi, jhàna ketiga”: disebut “ketiga” karena yang kedua. 
Meditasi, jhàna ketiga terdiri dari keseimbangan, perhatian, dan kondisi sepenuhnya sadar, 
kebahagiaan dan keterpusatan pikiran. Pencapaian dari hal-hal ini disebut meditasi, jhàna 
(ketiga). “Berdiam dalam pencapaian” artinya bahwa seseorang yang mencapai meditasi, 
jhàna ketiga, terpisah dari satu faktor, memenuhi lima faktor, tiga jenis kebaikan, sepuluh 
karakteristik dan berhubungan dengan dua puluh dua keunggulan. 
 
Menetap di alam surga artinya terlahir kembali di alam gemerlap1. Hal ini dipahami dengan 
cara yang sama seperti yang diajarkan dalam meditasi, jhàna pertama. “Menetap di alam 
surga” adalah menetap di tempat yang menyenangkan yang bebas dari kegembiraan. 
“Menetap di alam surga” adalah menetap dengan cara yang melampaui manusia. 
 
Perumpamaan kolam teratai 
 
Karena itu, Sang Buddha mengajarkan kepada para bhikkhu sebagai berikut: “Bagaikan di 
dalam sebuah kolam yang terdapat teratai biru dan putih, teratai-teratai biru, merah dan 
putih tumbuh di dalam air dan tenggelam di dalam air dingin dari akar hingga lehernya, 
demikian pula tubuh ini, terisi dan penuh dengan kebahagiaan yang bebas dari 
kegembiraan”2. Bagaikan teratai-teratai biru, merah dan putih yang tumbuh di dalam air, 
demikianlah ia berdiam di dalam meditasi, jhàna ketiga. Tubuhnya harus dipahami sebagai 
berikut: bagaikan teratai-teratai yang tumbuh di dalam air, tenggelam di dalam air dari akar 
hingga lehernya, demikianlah ia berdiam di dalam meditasi, jhàna ketiga, dengan jasmani 
dan bathin terisi dan penuh dengan kebahagiaan yang bebas dari kegembiraan. 
 
Demikianlah imbalan dari praktik meditasi: Seseorang terlahir kembali di alam gemerlap 
penuh. Ada tiga jenis imbalan yang berhubungan dengan tiga kelompok meditasi, jhàna 
ketiga: rendah, menengah dan tinggi. Jika seorang yogi melatih meditasi, jhàna yang rendah, 
ia akan, setelah kematiannya, terlahir kembali di alam Kegemerlapan Kecil. Umur 
kehidupannya adalah enam belas kappa. Jika ia melatih meditasi, jhàna menengah, ia akan, 
                                                
1 Subhakiõõa. 
2 Chu Agon No. 98; M. II; A. III, 26: Seyyathà pi bhikkhave uppaliniyaÿ và paduminiyaÿ và puõóarikiniyaÿ và 
app’ekacce uppalàni và padumàni và puõóarãkàni và udake jàtàni udake saÿvaóóhàni udakànuggatàni 
antonimuggaposãni tàni yàva c’aggà yàva ca målà sãtena vàrinà abhisannàni parisannàni paripåràni 
paripphuñàni, nàssa ki¤ci sabbàvataÿ uppalànaÿ và padumànaÿ và puõóarikànaÿ và sãtena vàrinà apphutaÿ 
assa, evam eva kho bhikkhave bhikkhu imam eva kàyaÿ nippãtikena sukhena abhisandeti parisandeti paripåreti 
parippharati, nàssa ki¤ci sabbavato kàyassa nippãtikena sukhena apphuñam hoti. 
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setelah kematiannya, terlahir kembali di alam Kegemerlapan Tanpa Batas. Umur 
kehidupannya adalah tiga puluh dua kappa. Jika ia melatih meditasi, jhàna tinggi, ia akan, 
setelah kematiannya, terlahir kembali di alam gemerlap penuh dan umur kehidupannya 
adalah enam puluh empat kappa1. 
 
Meditasi, jhàna keempat 
 
Aku merenungkan cacat dari meditasi, jhàna ketiga 
 
Sekarang, seorang yogi melatih meditasi, jhàna ketiga, dan mencapai kemahiran di dalamnya, 
ingin membangkitkan meditasi, jhàna keempat, dan melampaui meditasi, jhàna ketiga. (Ia 
berpikir), “Ketiga adalah kasar. Keempat adalah halus”. Ia melihat cacat dari meditasi, jhàna 
ketiga dan keunggulan dari meditasi, jhàna keempat. Apakah cacat dari meditasi, jhàna 
ketiga? Kegembiraan adalah musuh dekat. Konsentrasi benar dengan kebahagiaan adalah 
kasar. Karena itu ia tidak mampu mencapai kekuatan supernormal. Meditasi, jhàna ketiga 
tidak berperan dalam keluhuran. Demikianlah ia melihat cacat dari meditasi, jhàna ketiga. 
Keunggulan dari meditasi, jhàna keempat, terdiri dari hal-hal yang mengatasi (cacat-cacat) 
ini. 
 
Aku akan menjelaskan faktor-faktor meditasi, jhàna keempat 
 
Yogi tersebut, “setelah melepaskan kenikmatan dan kesakitan, meninggalkan kegembiraan 
dan kesedihan yang sebelumnya, tidak menderita, tidak bergembira, dalam kemurnian 
perhatian-seimbang, mencapai meditasi, jhàna keempat dan berdiam”2. Ini adalah 
keunggulan dari kasiõa tanah. 
 
“Setelah melepaskan kenikmatan”: ini adalah melepaskan kenikmatan jasmani. Setelah 
melepaskan “kesakitan”: Ini adalah melepaskan kesakitan jasmani. “Meninggalkan 
kegembiraan dan kesedihan sebelumnya”: kegembiraan adalah kebahagiaan kelompok-
kelompok bathin3. Ini adalah meniggalkan hal-hal ini. 
 
T. Dikatakan, “setelah melepaskan kenikmatan dan kesakitan, meninggalkan kesedihan”. 
Dimanakah hal-hal ini dilepaskan dan ditinggalkan? J. Hal-hal ini dilepaskan dan 
ditinggalkan pada saat pendahuluan dari meditasi, jhàna. Sang Buddha mengajarkan 
pelenyapan kesakitan dalam meditasi, jhàna keempat ini. T. Dimanakah faktor kesakitan 
yang telah muncul menjadi lenyap secara total? J. Sang Buddha mengajarkan para bhikkhu 
sebagai berikut: “Dalam meditasi, jhàna pertama, keberpisahan dengan keinginan-indria 
terpenuhi. Saat itu, faktor kesakitan yang telah muncul menjadi lenyap secara total”4. T. 
Mengapakah faktor kesakitan lenyap secara total dalam meditasi, jhàna pertama? J. Karena 
kegembiraan yang sempurna, terdapat kenyamanan jasmani5. Karena kenyamanan jasmani, 
                                                
1 Vbh. 424-5: Tatiyaÿ jhànaÑ parittaÿ bhàvetvà parittasubhànaÿ devànaÿ sahavyataÿ uppajjanti. Tesaÿ 
kittakaÿ àyuppamànaÿ? Soëasa kappà ………… Tatiyaÿ jhànaÿ majjhimaÿ bhàvetva appamàõasubhànaÿ 
devànaÿ sahavyataÿ uppajjanti. Tesaÿ kittakaÿ àyuppamànaÿ? Dvattiÿsa kappà ………. Tatiyaÿ jhànaÿ 
paÓãtaÿ bhàvetva subhakiõhànaÿ devànaÿ sahavyataÿ uppajjanti. Tesaÿ kittakÿ àyuppamànaÿ? Catusaññhi 
kappà. 
2 A. III, 26-7; M. II, 16: Puna ca paraÿ, Udàyi, bhikkhu sukkhassa ca pahànà dukkhassa ca pahànà pubbe va 
somanassadomanassànaÿ atthagamà adukkaÿ asukhaÿ upekkhàsati-pàrisuddhiÿ catutthajjhànaÿ viharati. 
3 Cetasika. 
4 S. V, 213: Idha bhikkhave bhikkhuno appamattassa àtàpino pahitattassa viharato uppajjati dukkhindriyaÿ …… 
Kattha cuppannaÿ dukkhindriyaÿ aparisesaÿ nirujjhati? Idha bhikkhave bhikkhu vivicc’ eva kàmehi vivicca 
akusalehi dhammehi savitakkaÿ savicàraÿ vivekajaÿ pãtisukhaÿ pañhamaÿ jhànaÿ upasampajja viharati. Ettha 
cuppannaÿ dukkhindriyaÿ aparisesaÿ nirujjhati. 
5 A. III, 285: Pãtimanassa kàyo passambhati, passaddhakàyo sukhaÿ vediyati. 
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faktor kesakitan berakhir, yaitu, melalui melewatinya, kesakitan dilepaskan. Oleh karena itu, 
dalam meditasi, jhàna pertama, faktor kesakitan dilenyapkan. Dalam meditasi, jhàna kedua, 
faktor kesedihan dilenyapkan. Menurut Ajaran Sang Buddha, pelenyapan faktor kesedihan 
adalah sebagai berikut: “Dimanakah faktor kesedihan yang telah muncul menjadi lenyap 
secara total? Di sini, para bhikkhu, permulaan dan kelangsungan pikiran ditenangkan, dan ia 
berdiam dalam pencapaian meditasi, jhàna kedua. Di sini, faktor kesedihan yang telah 
muncul menjadi lenyap secara total”.1 Mengapakah faktor kesedihan, lenyap dalam meditasi, 
jhàna kedua? Jika seseorang memiliki permulaan dan kelangsungan pikiran dalam waktu 
yang lama, jasmani dan bathinnya menjadi lengah. Jika bathinnya menjadi lengah, faktor 
kesedihan muncul dengan segera. Dalam meditasi, jhàna kedua, permulaan dan 
kelangsungan pikiran ditenangkan. Dalam meditasi, jhàna ketiga, faktor kebahagiaan 
dilenyapkan. Sang Buddha mengajarkan sebagai berikut: “Dimanakah faktor kebahagiaan 
yang telah muncul menjadi lenyap secara total? Di sini, para bhikkhu, tidak menyukai 
kegembiraan, seseorang berdiam dalam pencapaian meditasi, jhàna ketiga. Di sini, faktor 
kebahagiaan yang telah muncul menjadi lenyap secara total”.2 T. Mengapakah faktor 
kebahagiaan menjadi lenyap secara total dalam meditasi, jhàna ketiga? J. Kegembiraan 
musnah, dan demikian pula, kebahagiaan yang muncul bergantung pada kegembiraan juga 
musnah. Oleh karena itu, dalam meditasi, jhàna ketiga, faktor kebahagiaan musnah. 
 
T. Jika faktor kesakitan, kebahagiaan dan kesedihan dilenyapkan dalam meditasi, jhàna 
ketiga, mengapa pengakhirannya diajarkan dalam meditasi, jhàna keempat. 
 
J. faktor-faktor ini dilenyapkan dalam meditasi, jhàna ketiga. Meditasi, jhàna ketiga adalah 
suatu pendekatan kepada meditasi, jhàna keempat. Dalam meditasi, jhàna ketiga, faktor-
faktor ini setelah muncul, kemudian lenyap. Oleh karena itu, pelenyapannya diajarkan dalam 
meditasi, jhàna keempat. 
 
Selanjutnya, “mencapai” “tanpa kesakitan” dan “tanpa kenikmatan” artinya menaklukkan 
kesakitan dan kenikmatan.3 Oleh karena itu, penaklukkan kesakitan dan kenikmatan 
diajarkan sebagai pencapaian tanpa kesakitan dan tanpa kenikmatan. Dan kemudian, adalah 
karena meditasi, jhàna keempat, pencapaian dan penaklukkan muncul bersamaan. 
Selanjutnya, keseimbangan melenyapkan kekotoran dengan segera dan secara total. 
Pencapaian “tanpa kesakitan” dan “tanpa kenikmatan” artinya bahwa bathin tidak menerima 
dan pikiran tidak menolak. Ini disebut mencapai “tanpa kesakitan” dan “tanpa kenikmatan”. 
 
Apakah karakteristik utama, fungsi, manifestasi dan penyebab langsung dari pencapaian 
“tanpa kesakitan” dan “tanpa kenikmatan”? 
 
Pertengahan adalah karakteristik utamanya. Berdiam di posisi tengah adalah fungsinya. 
Melepaskan adalah manifestasinya. Pelenyapan kegembiraan adalah penyebab langsungnya. 
                                                
1 S. V, 213-4: Idha pana bhikkhave bhikkhuno appamattassa àtàpino pahitattassa viharato uppajjati 
domanassindriyaÿ …… Kattha cuppannaÿ domanassindriyaÿ aparisesaÿ nirujjhati? Idha bhikkhave bhikkhu 
vitakkavicàrànaÿ våpasamà ajjhataÿ sampasàdanaÿ cetaso ekodibhàvaÿ avitakkaÿ avicàraÿ samàdhijaÿ 
pãtisukhaÿ dutiyaÿ jhànaÿ upasampajja viharati. Ettha cuppannaÿ domanassindriyaÿ aparisesaÿ nirujjhati. 
2 S. V, 214: Idha bhikkhave bhikkhuno appamattassa àtàpino pahitattassa viharato uppajjati sukhindriyam ……… 
Kattha cuppannaÿ sukhindriyaÿ aparisesaÿ nirujjhati? Idha bhikkhave bhikkhu pãtiya ca viràgà upekkhako ca 
viharati sato sampajàno sukhaÿ ca kàyena pañisaÿvedeti ………. tatiyaÿ jhànaÿ upasampajja viharati. Ettha 
cuppannaÿ sukhindriyaÿ aparisesaÿ nirujjhati. 
3 S. V, 215: Idha pana bhikkhave bhikkhuno appamattassa àtàpino pahitattassa viharato upajjati 
somanassindriya ……. Kattha cuppannaÿ somanassindriyaÿ aparisesaÿ nirujjhati. Idha bhikkhave bhikkhu 
sukhassa ca pahànà dukkhassa ca pahànà pubbeva somanassadomanassànaÿ atthagamà adukkhamasukhaÿ 
upekkhàsatipàrisuddhiÿ catutthaÿ jhànaÿ upasampajja viharati. Ettha cuppannaÿ somanassindriyaÿ 
aparisesaÿ nirujjhati. 
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Apakah kesucian keseimbangan-perhatian? Netralitas disebut keseimbangan. “Perhatian” 
disebut mengamati, mengingat dan Perhatian Benar. Semua ini disebut “perhatian”. Perhatian 
yang dimurnikan dan disucikan oleh keseimbangan disebut “kesucian keseimbangan-
perhatian”. 
 
T. Bagaimanakah perhatian dibersihkan dan disucikan oleh keseimbangan?  J. Di sini, 
ketenangan dan tidak-berbuat dipenuhi, karena dilepaskannya semua kekotoran dan karena 
kemiripan dan kedekatan dengan pencapaian itu. Tidak-berbuat ini berhubungan dengan 
keseimbangan. Oleh karena itu, perhatian mencapai ketenangan dan memenuhi keadaan 
tanpa-perasaan. Oleh karena itu, perhatian ini adalah keseimbangan dan mencapai 
kejernihan dan kemurnian. 
 
“Keempat”: ini berarti bahwa karena ketiga, maka keempat dipenuhi. “Mencapai meditasi”: ini 
merujuk pada keseimbangan-perhatian dn keterpusatan pikiran dari meditasi, jhàna keempat. 
Ini adalah arti dari “mencapai meditasi”. “Mencapai” dan “berdiam”: seseorang memisahkan 
diri dari satu faktor, memenuhi tiga faktor, tiga jenis kebaikan dan sepuluh karakteristik, dan 
berhubungan dengan dua puluh dua keunggulan. Demikianlah seseorang berdiam dalam 
pencapaian meditasi, jhàna keempat. Imbalan dari (meditasi) ini adalah kelahiran kembali di 
alam surga. Keunggulan dari hal ini menyebabkan kelahiran kembali di alam Buah Agung.1 
Hal ini telah dijelaskan secara lengkap sebelumnya. “Menetap di alam surga”: ini adalah 
menetap dengan cara yang melampaui manusia. Ini adalah menetap dalam kebahagiaan 
keseimbangan. Ini disebut menetap di alam surga. 
 
Perumpamaan kain putih 
 
Oleh karena itu Sang Buddha berkata kepada para bhikkhu: “Bagaikan seseorang yang duduk 
dan menutupi tubuhnya dengan kain putih dari kepala hingga kakinya, sedemikian sehingga 
tidak ada bagian tubuhnya yang tidak tertutupi, demikian pula seorang bhikkhu menutupi 
tubuh dan bagian-bagian tubuhnya dengan perhatian murni, sedemikian sehingga tidak ada 
bagian tubuhnya yang tidak tertutupi oleh perhatian murni”.2 Si yogi bagaikan seseorang 
yang menutupi dirinya dengan kain putih. Terbebas dari semua kekotoran halus, ia berdiam 
dalam meditasi, jhàna keempat. Demikianlah, agar dimengerti. Bagaikan seseorang yang 
menutupi dirinya dengan kain putih dari kepala hingga kaki dan terlindung dari panas dan 
dingin, mengalami temperatur yang tetap dan tidak terganggu tubuh dan pikirannya, 
demikian pula si yogi yang memasuki meditasi, jhàna keempat tidak memgalami kesakitan 
maupun kenikmatan. Ini adalah kebahagiaan dari keseimbangan. Dengan ini ia memenuhi 
tubuhnya. 
 
Berikut ini adalah keunggulan dari konsentrasi: seseorang terlahir kembali di alam Buah 
Agung. Seorang awam yang melatih meditasi, jhàna keempat, akan, setelah kematiannya, 
terlahir kembali di alam Buah Agung. Jika bathinnya tidak menyukai hasil usaha ini, ia akan 
terlahir kembali di alam Tanpa-kesadaran. Umur kehidupannya adalah lima puluh kappa.3 

                                                
1 Vehapphala. 
2 Chu Agon No.98. M. II, 16, 17; A.III, 27: Seyatthà pi bhikkhave puriso odàtena vatthena sasãsaÿ pàrupitvà 
nisimo assa, nàssa ki¤ci sabbàvato kàyassa odàtena vatthena apphuñaÿ assa, evam eva kho bhikkhave bhikkhu 
imam eva kàyaÿ parisuddhena cetasà pariyodàtena pharitvà nisinno hoti, nàssa ki¤ci sabbàvato kàyassa 
parisuddhena cetasà pariyodàtena apphuñaÿ hoti. 
3 Vbh. 425: Catutthaÿ jhànaÿ bhàvetvà …… appekacce asa¤¤asattànaÿ devànaÿ sahavyataÿ uppajjanti …… 
Asà¤¤asattàna¤ ca vehapphalàna¤ ca devànaÿ kittakaÿ àyuppamàõaÿ? Pa¤ca kappasatàni ‘Lima puluh kappa’ 
jelas merupakan kesalahan dan seharusnya adalah ‘lima ratus’. 
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Jika si yogi adalah seorang pertapa, ia akan terlahir kembali di alam Buah Agung, atau satu di 
antara lima Alam Murni1. Demikianlah imbalan dari meditasi, jhàna ini. 
 
T. Mengapa (meditasi, jhàna) rendah, menengah dan tinggi dan yang berperan pada 
keunggulan dari landasan-buah diajarkan dalam ketiga dan bukan dalam meditasi, jhàna 
keempat? 
 
J. Ada perbedaan antara “kasar” dan “halus”, menurut hasilnya, dalam meditasi, jhàna ketiga. 
Oleh karena itu, keunggulan dari landasan-buah diajarkan melalui peran dalam keluhuran. 
Dalam meditasi, jhàna keempat, si yogi mencapai batas dari peran dalam keunggulan. Di luar 
ini, tidak ada peran keluhuran lainnya. Oleh karena itu, tidak ada peran keluhuran dari 
landasan-buah. 
 
Alam ruang tanpa batas 
 
Aku merenungkan cacat dari meditasi, jhàna keempat. 
 
Sekarang, si yogi yang telah memperoleh kebahagiaan yang tidak terbatas dalam meditasi, 
jhàna keempat, ingin menikmati konsentrasi-ruang dan melampaui alam berbentuk. Ia 
merenungkan: “Konsentrasi berbentuk adalah kasar; konsentrasi-ruang adalah halus”. Yogi 
itu melihat cacat dari bentuk dan keunggulan dari konsentrasi-ruang. Apakah cacat dari 
bentuk? Ada banyak (cacat) seperti mengambil tongkat dan senjata, memukul, bertengkar, 
memfitnah, berbohong, melukai dan sejenisnya. Ada banyak penderitaan sakit mata dan sakit 
bagian tubuh lainnya, dingin dan panas, lapar dan haus. Ini adalah ujian berat dari bentuk 
indria. 
 
Apakah cacat dari meditasi, jhàna keempat? Ketergantungan pada obyek berbentuk memiliki 
kepuasan sebagai musuh dekat. Ini disebut kasar. Seseorang yang melekat pada bentuk dan 
berbahagia di dalamnya tidak dapat berperan dalam keluhuran. Tetapi dengan bergantung 
pada ruang, seseorang dapat membebaskan dirinya dengan damai. Dalam konsentrasi ini, 
seseorang memenuhi kekasaran. Demikianlah si yogi melihat cacat dari meditasi, jhàna 
keempat, dalam bentuk. Keunggulan dari konsentrasi-ruang adalah mengatasi hal-hal ini. 
 
Aku telah merenungkan kesulitan-kesulitan dari meditasi, jhàna keempat. Dan sekarang aku 
akan menunjukkan bagaimana memasuki konsentrasi alam ruang tanpa batas. 
 
Si yogi setelah melihat bentuk dan cacat besar di sana dan keunggulan dari konsentrasi-
ruang, keluar dari konsentrasi (bentuk) itu, melepaskan kasiõa tanah, gambaran tanah dan 
melatih konsentrasi-ruang. 
 
Ia harus berdiam di ruang dan menganggapnya sebagai obyek yang tidak terbatas. Jika ia 
berlatih dengan cara demikian, ia dengan cepat berhasil menghancurkan gambaran tanah 
dan pikirannya keluar dari gambaran tanah dan pergi melampaui gambaran tanah menuju 
ruang. Melalui pencapaian kemahiran dalam persepsi alam ruang tanpa batas ia mencapai 
meditasi kokoh, jhàna. 
 

                                                
1 (a) D. III, 237: Pa¤ca Suddhàvàsa: Avihà, Atappà, Sudassà, Sudasã, Akaniññhà. 
   (b) Vbh. 425: Catunaÿ jhànaÿ bhàvetvà …… appekacce avihànaÿ devànaÿ sahavyataÿ appajjanti …… appekacce 
atappànaÿ devànaÿ ……, appekacce sudassànaÿ devànaÿ ……, appekacce sudassãnaÿ devànaÿ ……, appekacce 
akaniññhànaÿ devànaÿ sahavyataÿ uppajjanti. 
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Yogi tersebut “dengan melewati secara total melampaui persepsi bentuk, dengan lenyapnya 
persepsi kontak, dengan terbebasnya dari perhatian terhadap keaneka-ragaman persepsi, 
dengan berpikir, “ruang adalah tidak terbatas”, memasuki dan berdiam di dalam alam ruang 
tanpa batas.1 
 
“Secara total” artinya tanpa sisa. “Dengan melewati melampaui persepsi bentuk”: apakah 
persepsi bentuk? Persepsi, penglihatan, kondisi mengamati sehubungan dengan seseorang 
yang berdiam dalam konsentrasi pada unsur-bentuk – ini disebut persepsi bentuk. “Melewati 
melampaui” artinya mengungguli hal ini. [421] “Dengan lenyapnya persepsi kontak”: Apakah 
persepsi sentuhan? Persepsi dari obyek terlihat, dari suara, dari bau-bauan, dari rasa kecapan, 
dan dari obyek sentuhan – semua ini disebut persepsi kontak. “Lenyapnya” artinya akhir dari 
berbagai jenis persepsi (kontak) ini. “Dengan terbebasnya dari perhatian terhadap keaneka-
ragaman persepsi”: Apakah keaneka-ragaman persepsi? Persepsi, penglihatan, kondisi 
mengamati sehubungan dengan seseorang yang belum mencapai konsentrasi dan yang 
memiliki unsur pikiran dan unsur kesadaran – ini disebut keaneka-ragaman persepsi. 
“Terbebas dari perhatian terhadap keaneka-ragaman persepsi” artinya bahwa seseorang 
terbebas dari melayani keaneka-ragaman persepsi ini. 
 
T. Mengapa hanya yang melampaui persepsi yang diajarkan dan bukan yang melampaui 
perasaan, bentuk dan kesadaran? 
 
J. Jika seseorang melewati melampaui persepsi bentuk, ia melewati melampaui semua 
lainnya; dan jika seseorang belum terbebas dari persepsi bentuk, bathinnya tidak mampu 
melewati melampaui yang lain-lainnya. Karena itu Sang Buddha mengajarkan melewati 
melampaui persepsi bentuk dengan tujuan untuk memulai melampaui semua obyek-bentuk, 
karena semua (bentuk) konsentrasi bergantung pada persepsi. 
 
T. Jika hal tersebut tidak terjadi (yaitu, jika ia tidak melampaui persepsi bentuk) apakah ada 
atau tidak ada persepsi kontak dan keaneka-ragaman persepsi? 
 
J. Ada persepsi kontak dan keaneka-ragaman persepsi dalam konsentrasi-bentuk, karena hal-
hal ini dilenyapkan (belakangan). 
 
T. Mengapa ia tidak maju lebih jauh ke konsentrasi tersebut? 
 
J. Ia tidak menyukai bentuk, oleh karena itu, ia tidak melenyapkan (persepsi-persepsi ini) 
dalam (konsentrasi) tersebut. Ini sesuai dengan Ajaran Buddha yang mengatakan bahwa, 
karena tidak melenyapkan (persepsi-persepsi kontak) ini dalam (konsentrasi bentuk) itu, 
suara adalah duri bagi seseorang yang memasuki meditasi, jhàna pertama2. Demikianlah 
dengan tidak menyukai bentuk, ia maju lebih jauh. Ia menghancurkannya di sini. Oleh 
karena itu, ia mencapai ketenangan pencapaian tanpa bentuk dan kedamaian kebebasan. 
Âëàra Kàlàma dan Uddaka Ràmaputta ketika memasuki pencapaian tanpa bentuk ini, tidak 
melihat maupun mendengar lima ratus kereta yang berlalu-lalang.3 Oleh karena itu, hal ini 
                                                
1 D. I, 183: Puna ca paraÿ poññhapàda bhikkhu sabbaso råpasa¤¤ànaÿ samatikkamà pañigha-sa¤¤ànaÿ 
atthagamà nànatta-sa¤¤ànaÿ amanasi-kàrà “ananto àkàso ti” àkàsàn-a¤càyatanaÿ upasampajja viharati.  
2 A. V, 134-5: Paññhamassa jhànassa saddo kaõñako. 
3 D. II, 130-131: Bhåta-pubbaÿ bhante Âëàro Kèlàmo addhànamaggapañipanno maggà okkamma avidåre 
a¤¤atarasmiÿ-rukkha-måle divà-vihàre nisãdi. Atha kho bhante pa¤camattàni sakaña-satàni Âëàraÿ Kàlàmaÿ 
nissàya nissàya atikkamiÿsu. Atha kho bhante a¤¤ataro puriso tassa sakata-satthassa piññhito àgacchanto yena 
Âëàro kàlàmo ten’upasaÿkami, upasaÿkamitvà Âëàraÿ Kàlàmaÿ etad avoca: 
 “Api bhante pa¤camattàni sakaña-satàni atikkamantàni addasàti?” 
 “No kho ahaÿ àvuso addasan” ti. 
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diajarkan sebagai penghancuran alam-alam (indria); dan demikianlah, melampaui semua 
persepsi bentuk diajarkan sebagai penghancuran kondisi-kondisi bentuk dan persepsi kontak. 
“Dengan terbebasnya dari perhatian terhadap keaneka-ragaman persepsi” artinya 
penghancuran kondisi-kondisi indria. Selanjutnya, melampaui semua persepsi bentuk 
diajarkan sebagai pencapaian alam tanpa bentuk. Lenyapnya persepsi kontak diajarkan 
sebagai penghancuran gangguan luar dari konsentrasi (tanpa bentuk) dan pemurnian 
ketenangan. “Bebas dari perhatian terhadap keaneka-ragaman persepsi” diajarkan sebagai 
penghancuran gangguan dalam dari konsentrasi tersebut dan pemurnian kedamaian 
kebebasan. 
 
T. “Alam ruang tanpa batas”: Apakah ruang? 
 
J. Yaitu, alam ruang, unsur ruang dan kehampaan1.  Yaitu yang tidak tersentuh oleh empat 
utama – ini disebut kehampaan. Ketika seseorang menenangkan pikiraannya dengan 
menggunakan persepsi ruang tanpa batas, ini dikatakan ia berpikir, “ruang adalah tidak 
terbatas”. Ruang tanpa batas artinya memasuki ruang yang tidak terbatas. Pikiran dan 
kelompok-kelompok bathin yang memasuki ruang disebut “alam ruang”. Apakah “alam 
ruang”? ketidak-terbatasan adalah sifat dari ruang. Sifat tidak terbatas ini adalah “alam 
ruang”. Ini diajarkan sebagai arti dari ruang. Seperti halnya berdiam di alam surga disebut 
surga, demikian pula (berdiam dalam) konsentrasi alam ruang disebut “alam ruang”. 
“Memasuki dan berdiam dalam alam ruang tanpa batas” artinya bahwa ia mencapai 
konsentrasi alam ruang tanpa batas, melewati melampaui semua obyek bentuk, memenuhi 
tiga faktor, tiga jenis kebaikan dan sepuluh karakteristik, berhubungan dengan dua puluh dua 
keunggulan dan berdiam dengan damai dalam kenikmatan imbalan dari latihan konsentrasi. 
Dengan alasan dari kualitas-kualitas baik ini, ia akan terlahir kembali di alam ruang tanpa 
batas, sebagaimana telah diajarkan secara lengkap sebelumnya. “Dengan kualitas-kualitas 
baik ini ia akan terlahir kembali di (alam) ruang (tanpa batas)” artinya bahwa ia yang 
mempraktikkan konsentrasi alam ruang akan, setelah kematiannya, terlahir kembali di alam 
ruang tanpa batas. Umur kehidupannya adalah dua ribu kappa.2 
 
Konsentrasi alam kesadaran tanpa batas 
 
Aku merenungkan cacat dari konsentrasi alam ruang tanpa batas. 
 
Sekarang, yogi itu setelah mencapai kemahiran dalam praktik (konsentrasi) alam ruang 
tanpa batas ingin membangkitkan konsentrasi kasiõa kesadaran tanpa batas dan melampaui 

                                                                                                                                           
 “Kim pana bhante saddaÿ assosãti?” 
 “Na kho ahaÿ àvuso saddaÿ assosin”ti. 
 “Kim pana bhante sutto ahosãti?” 
 “Na kho ahaÿ àvuso sutto ahosin”ti 
 “Kim pana bhante sa¤¤ã ahosãti?” 
 “Evam avuso”ti 

‘So tvaÿ bhante sa¤¤ã samàno jàgaro pa¤camattàni sakaña-satàni nissàya nissàya atikkamantàni 
n’eva addasa na pana saddaÿ assosi, api hi te bhante saÿghàñi rajena okiõõà’ ti. 
‘Evam àvuso’ ti. 
‘Atha kho bhante tassa purisassa etad ahosi: “Acchariyaÿ vata bho, abbhutaÿ vata bho! Santena vata 
bho pabbajità vihàrena viharanti yatra hi nàma sa¤¤ã samàno jàgaro pa¤camattàni sakaña-satàni...... 
na pana saddaÿ sossati”. Âëàre Kèlàme uëàraÿ passadaÿ pavedetvà pakkàmãti’. 

  
1 Lubang kosong. 
2 Di sini, ‘dua ribu’ adalah kesalahan. Seharusnya ‘dua puluh ribu’. Cp. Vbh. 425; A. I, 267: 
Âkàsàna¤càyatanåpagànaÿ bhikkhave devànaÿ vãsatiÿ kappa-sahassàni àyuppamàõaÿ. 
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kasiõa ruang tanpa batas. Merenungkan bahwa konsentrasi (alam) ruang sebagai kasar, ia 
melihat kehalusan (konsentrasi) alam kesadaran tanpa batas. 
 
Selanjutnya, ia melihat cacat dari alam ruang tanpa batas dan keunggulan dari alam 
kesadaran tanpa batas. Apakah cacat dari alam ruang tanpa batas? Konsentrasi ini memiliki 
bentuk sebagai musuh dekat. Obyek konsentrasi alam ruang tanpa batas adalah kasar, dan 
persepsi kontak dan keaneka-ragaman persepsi belum terpecah. Di sini, karena kemelekatan, 
si yogi tidak mampu berperan dalam keluhuran. Demikianlah ia melihat cacat dari 
konsentrasi alam ruang tanpa batas. Keunggulan dari kasiõa kesadaran adalah mengatasi 
cacat-cacat ini. 
 
Aku akan menjelaskan kesadaran tanpa batas 
 
Yogi itu, setelah melihat kesulitan besar dalam konsentrasi alam ruang tanpa batas dan 
keunggulan dari alam kesadaran tanpa batas, harus merenungkan alam (kesadaran tanpa 
batas) sebagai ketenangan, dan dengan kokoh memperhatikan munculnya kesadaran yang 
bergerak menyebar melalui ruang dengan pikiran, “kesadaran adalah tidak terbatas”. 
Demikianlah pikirannya berada dalam persepsi alam kesadaran tanpa batas. Demikianlah ia 
bermeditasi dan dalam waktu tidak lama pikiran akan keluar dari persepsi ruang tanpa batas, 
dan memasuki alam kesadaran tanpa batas. Dalam persepsi alam kesadaran tanpa batas, 
pikiran mencapai meditasi kokoh, jhàna. Demikianlah “melewati secara total melampaui 
alam ruang tanpa batas, yogi itu, berpikir, ‘kesadaran adalah tanpa batas’. Memasuki, dan 
berdiam di dalam alam kesadaran tanpa batas”. “Secara total” artinya tanpa sisa. “Melewati 
melampaui alam ruang tanpa batas” artinya mengungguli alam ruang tanpa batas. 
“Melewati melampaui” artinya dengan benar mengungguli. Ini disebut “melewati melampaui 
alam ruang tanpa batas”. “Ruang tanpa batas”: “Ia memperhatikan kesadaran itu yang 
dengannya ruang terisi”. 
 
T. Antara bentuk dan tanpa bentuk, manakah yang tanpa batas? 
 
J. Hanya tanpa bentuk yang tanpa batas, karena tidak ada batasan pada tanpa-bentuk, dan 
karena tidak dapat dipegang. Dan selanjutnya, ruang adalah tanpa batasan. Oleh karena itu, 
disebut tanpa batas. Kata “tanpa batas” (ananta) artinya tanpa batas (ananta). Demikianlah 
penggunaan kata “tanpa batas”. Demikian pula dengan kata kesadaran. 
 
“Berdiam di dalam alam” artinya berdiam di dalam alam kesadaran tanpa batas. Pikiran dan 
kelompok-kelompok bathin disebut alam kesadaran tanpa batas. Apakah “alam kesadaran 
tanpa batas”? Yaitu kesadaran yang tidak terbatas. Ini disebut “alam kesadaran tanpa batas”. 
Seperti halnya berdiam di alam surga disebut surga, demikian pula (berdiam dalam) 
konsentrasi kesadaran tanpa batas disebut “alam kesadaran tanpa batas”. “Memasuki dan 
berdiam dalam alam kesadaran tanpa batas” artinya bahwa ia melampaui obyek ruang 
dalam konsentrasi alam kesadaran tanpa batas. Ia memenuhi tiga faktor, tiga jenis kebaikan, 
sepuluh karakteristik dan berhubungan dengan dua puluh dua keunggulan, dan berdiam 
dengan damai dalam kenikmatan imbalan praktik-konsentrasi. Dengan alasan kualitas-
kualitas baik ini, ia akan terlahir kembali di dalam alam kesadaran tanpa batas. Ini telah 
dijelaskan sebelumnya. 
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Demikianlah keunggulan dari praktik (konsentrasi) alam kesadaran tanpa batas. Seseorang 
yang mempraktikkan konsentrasi kesadaran tanpa batas akan, setelah kematiannya, terlahir 
kembali di alam kesadaran tanpa batas. Umur kehidupannya adalah empat ribu kappa.1 
 
Alam kekosongan 
 
Aku merenungkan cacat dari alam kesadaran tanpa batas 
 
Sekarang, yogi itu, setelah mencapai kemahiran dalam praktik konsentrasi alam kesadaran 
tanpa batas, ingin membangkitkan konsentrasi alam kekosongan, dan melampaui alam 
kesadaran tanpa batas. 
 
Kemudian, ia merenungkan: “Konsentrasi alam kesadaran tanpa batas adalah kasar; 
konsentrasi alam kekosongan adalah halus”. Dan ia melihat cacat dari alam kesadaran tanpa 
batas dan keunggulan dari konsentrasi alam kekosongan. Apakah cacat dari konsentrasi alam 
kesadaran tanpa batas? Konsentrasi ini memiliki ruang sebagai musuh dekat. Obyek 
kesadaran adalah kasar. Di sini, yogi itu, karena kemelekatan, tidak mampu berperan dalam 
keluhuran melalui perenungan persepsi tidak terbatas. Keunggulan dari alam kekosongan 
adalah mengatasi cacat-cacat ini. Yogi itu, setelah melihat cacat dari alam kesadaran tanpa 
batas dan keunggulan dari alam kekosongan, keluar dari alam kesadaran tanpa batas dengan 
damai, tidak melanjutkan kesadaran itu lagi, tidak merenungkannya lagi dan menyingkirkan 
kesadaran tersebut. Melihat kebebasan dari alam kekosongan, ia ingin mencapainya, dan 
dengan merenungkan demikian ia segera keluar dari persepsi kesadaran. Karena persepsi 
alam kekosongan, ia mencapai meditasi kokoh, jhàna. Melewati secara total melampaui alam 
kesadaran tanpa batas, yogi itu berpikir, “Tidak ada apa-apa lagi”, memasuki dan berdiam di 
dalam alam kekosongan. 
 
“Secara total” artinya tanpa sisa. “Melewati melampaui alam kesadaran tanpa batas” artinya 
dengan benar mengungguli kesadaran. Ini disebut “Melewati melampaui alam kesadaran 
tanpa batas” . “Kekosongan” artinya bahwa ia tidak mempraktikkan (konsentrasi kesadaran) 
lagi; tidak memperhatikannya lagi; keluar dari (alam) kesadaran, dan hanya melihat 
kekosongan. Demikianlah kekosongan dipahami. “Alam (kekosongan)”: Pikiran dan kelompok-
kelompok bathin yang memasuki alam kekosongan disebut “alam kekosongan”. Apakah alam 
kekosongan? Yaitu yang tanpa ciri-ciri kesadaran dan hampa. Alam kekosongan dijelaskan 
sebagai “tidak memegang apa-apa”. “Memasuki alam” artinya “mencapai konsentrasi alam 
kekosongan”. ”Memasuki dan berdiam”: ia mencapai konsentrasi (alam) kekosongan, melewati 
melampaui obyek kesadaran, memenuhi tiga faktor, tiga jenis kebaikan, sepuluh karakteristik 
dan berhubungan dengan dua puluh dua keunggulan, dan berdiam dengan damai dalam 
kenikmatan imbalan konsentrasi. Dengan alasan kualitas-kualitas baik ini, ia terlahir kembali 
di alam kekosongan. Ini telah dijelaskan sebelumnya. Keunggulan dari seseorang yang 
terlahir kembali di alam kekosongan adalah sebagai berikut: ia yang mempraktikkan 
konsentrasi alam kekosongan akan terlahir kembali, setelah kematiannya, di alam 
kekosongan. Umur kehidupannya adalah enam ribu kappa.2 
 
Alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi 
 

                                                
1 Kesalahan lagi; seharusnya ‘empat puluh ribu’. Cp. Vbh, 425; A. I, 267: Vi¤¤àõa¤càya-tanåpagànaü bhikkhave 
devànaÿ cattàrisaÿ kappasahassàni àyuppamàõaÿ. 
2 Kesalahan lagi; seharusnya ‘enam puluh ribu’. Cp. Vbh, 426; A. I, 268: Âki¤ca¤¤àyatanåpagànaÿ bhikkhave 
devànaÿ satthiÿ kappasahassàni àyuppamàõaÿ. 
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Aku merenungkan cacat dari alam kekosongan 
 
Sekarang, si yogi setelah mencapai kemahiran dalam praktik konsentrasi alam kekosongan 
ingin membangkitkan konsentrasi bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi, dan melampaui 
alam kekosongan. Ia merenungkan: “Alam kekosongan adalah kasar; alam bukan persepsi 
juga bukan bukan-persepsi adalah halus”. Dan selanjutnya, ia melihat cacat dari alam 
kekosongan dan keunggulan dari alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi. [422] 
Apakah cacat dari alam kekosongan? Yaitu, memiliki kesadaran sebagai musuh dekat. Ini 
disertai dengan persepsi kasar. Oleh karena itu, kasar. Karena kemelekatan terhadapnya, 
seseorang tidak berperan dalam keluhuran. Demikianlah ia melihat cacat dari alam 
kekosongan. Keunggulan dari alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi adalah 
mengatasi cacat-cacat ini. Dan kemudian, persepsi ini adalah penyakit, borok, duri. Tanpa-
persepsi – ini benar, tenang dan agung. Demikianlah ia melihat alam bukan persepsi juga 
bukan bukan-persepsi. Dan setelah melihat hal itu, yogi tersebut mempraktikkan konsentrasi 
lain dengan membangkitkan ketenangan dari kesunyian alam kekosongan. Dengan 
bermeditasi demikian, ia melewati persepsi alam kekosongan dalam waktu tidak lama, dan 
mencapai meditasi kokoh, jhàna di dalam alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi. 
 
Aku akan menjelaskan alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi 
 
“Melewati secara total melampaui alam kekosongan, yogi tersebut memasuki dan berdiam di 
dalam alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi”. “Secara total” artinya tanpa sisa. 
“Melewati melampaui alam kekosongan” artinya mengungguli alam kekosongan dan 
melampauinya, dengan benar. Ini disebut “melewati secara total melampaui alam 
kekosongan”. “Bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi”: Ia, mempraktikkan konsentrasi 
lain dengan membangkitkan ketenangan dari kesunyian alam kekosongan. Ini disebut alam 
bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi. “Alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi”: 
pikiran dan kelompok-kelompok bathin yang memasuki alam bukan persepsi juga bukan 
bukan-persepsi disebut alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi. Apakah arti dari 
“alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi”? melalui pelenyapan persepsi kasar, ia 
memperoleh tanpa-persepsi. Karena adanya persepsi halus yang tersisa, ia memasuki alam 
bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi. Demikianlah “alam” dan “bukan persepsi juga 
bukan bukan-persepsi” agar dimengerti. “Memasuki dan berdiam”: Ia mencapai konsentrasi 
alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi, melewati melampaui alam kekosongan, 
memenuhi tiga faktor, tiga jenis kebaikan dan sepuluh karakteristik, berhubungan dengan dua 
puluh dua keunggulan dan berdiam dalam kenikmatan imbalan praktik konsentrasi. Dengan 
alasan kualitas-kualitas baik ini, ia akan terlahir kembali di alam bukan persepsi juga bukan 
bukan-persepsi. Ini telah dijelaskan sebelumnya. “Dengan alasan kualitas-kualitas baik ini, ia 
akan terlahir kembali di alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi” artinya bahwa ia 
yang mempraktikkan konsentrasi bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi akan terlahir 
kembali, setelah kematiannya, di alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi. Umur 
kehidupannya adalah delapan puluh empat ribu kappa.1 
 
T. Mengapa ini disebut “alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi”, dan bukan “alam 
kesadaran tanpa batas”? 
 
J. Ia memisahkan dirinya dari kemelekatan terhadap ketidak-terbatasan dan membangkitkan 
persepsi halus. Oleh karena itu, ia tidak mencapai alam kesadaran tanpa batas. 
 
T. Mengapa kekotoran-kekotoran tidak dihancurkan melalui konsentrasi ini? 
                                                
1 Vbh. 426: Neva-sa¤¤à-nàsa¤¤àyatanåpagànaÿ devànaÿ kittakaÿ àyuppamàõaÿ? Caturàsãti kappasahassàni. 
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J. Jika seseorang memisahkan dirinya dari persepsi kasar, ia tidak akan mampu melihat Sang 
Jalan. Dan juga, konsentrasi ini sangat halus. Sehingga ia tidak dapat melihat sifat dari bukan 
persepsi juga bukan bukan-persepsi. Oleh karena itu ia tidak mampu menghancurkan 
kekotoran-kekotoran. 
 
Berbagai Ajaran 
 
Aku akan menjelaskan lebih jauh lagi tentang makna di atas 
 
T. Apakah ajaran-ajaran lain dalam wilayah konsentrasi? 
 
J. Penghentian suara; membalikkan; keluar; melampaui; pendahuluan; permulaan pikiran; 
perasaan; keragu-raguan. “Penghentian suara”: Dalam meditasi, jhàna pertama, kemampuan 
berbicara dihentikan. Ketika memasuki meditasi, jhàna keempat, si yogi berhenti bernafas.1 
Penghentian suara setahap demi setahap: ketika si yogi memasuki konsentrasi, ia mendengar 
suara-suara, tetapi ia tidak mampu berbicara karena kemampuan mendengar dan 
kemampuan berbicara tidak bersatu. Bagi orang yang memasuki konsentrasi bentuk, suara 
adalah mengganggu. Karena itu Sang Budha mengajarkan: “Bagi orang yang memasuki 
meditasi, jhàna, suara adalah duri”2. “Membalikkan”3: Seseorang, yang berkonsentrasi pada 
kasiõa tanah mengembangkan persepsi tanah melalui persepsi bukan-tanah. 
 
T. Kalau begitu, apakah ia tidak memenuhi “membalikkan”? 
 
J. persepsi tanah harus dipahami sebagai persepsi itu. Ini berbeda dengan empat jenis persepsi 
membalikkan. Oleh karena itu, ini tidak memenuhi “membalikkan”4. Keluar dari konsentrasi 
dikondisikan oleh lima penyebab, yaitu, sakit karena postur; banyak belenggu; keluar karena 
rintangan-rintangan; kemampuan yang tidak seimbang; dan kecenderungan. 
 
Ketika seseorang memasuki konsentrasi tanpa-bentuk, ia tidak “keluar” karena “banyak 
belenggu”, karena ia berdiam dalam ketenangan. Jika ia memasuki pencapaian pelenyapan 
dan pencapaian buah5. Ia dapat “keluar” melalui perbuatan sebelumnya6 dan bukan melalui 
penyebab lainnya. “Melampaui”: Dalam melampaui ada dua jenis, yaitu, melampaui faktor-
faktor7 dan melampaui obyek8. Melewati dari meditasi, jhàna berbentuk menuju meditasi, 
jhàna berbentuk, disebut “melampaui faktor-faktor”. Melewati dari meditasi, jhàna berbentuk, 
menuju konsentrasi tanpa bentuk, dan dari konsentrasi tanpa bentuk menuju konsentrasi 
tanpa bentuk disebut “melampaui obyek”. “Pendahuluan” adalah pendahuluan dari semua 
meditasi, jhàna. Ini terdiri dari lima faktor. “Permulaan pikiran”: Dalam meditasi, jhàna 
kedua, dan lainnya melalui tekanan terus-menerus, kondisi yang tanpa permulaan dan 
kelangsungan pikiran dipenuhi. “Perasaan”: Dalam meditasi, jhàna keempat, dan lainnya 
melalui tekanan terus-menerus, kondisi yang dengan keseimbangan muncul tanpa berlebihan. 
“Keragu-raguan”: Karena ini, seseorang tidak melenyapkan rintangan-rintangan dari 

                                                
1 D. III, 266: Catutthajhànaÿ samàpannassa assàsa-passàsà niruddhà honti. 
2 A. V, 134-5: Saddakaõñakà hi bhikkhave jhàna vuttà mayà …… Pañhamassa jhànassa saddo kaõñako 
3 Vipallàsa 
4 Ini menurut Prof. Higata. Namun kalimatnya adalah: “Ini tidak berbeda dengan empat jenis persepsi 
membalikkan. Oleh karena itu, ini tidak memenuhi membalikkan” 
5 Nirodha- dan Phala-samàpatti. 
6 Cp. Vis. Mag. 705: Tathà àki¤ca¤¤àyatanaÿ samàpajjitvà vuññhàya catubbidhaÿ pubbakiccaÿ karoti: 
nànàbaddha-avikipanaÿ, sanghapañimànanaÿ, satthu pakkosanaÿ addhànaparicchedan ti. 
7 Aïga samatikkama. 
8 Ârammaõa samatikkama. 
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keinginan-indria dan yang lainnya, dan berdiam dalam alam bukan persepsi juga bukan 
bukan-persepsi. Ini disebut “bersisa”. Ini seperti, karena takut akan ular, seseorang memanjat 
pohon. 
 
Ada empat jenis individu yang tidak dapat memasuki konsentrasi. Mereka, pasti akan, terlahir 
kembali di alam sengsara. Tanpa penyebab mereka melakukan lima perbuatan yang menjadi 
efektif segera1. Mereka adalah yang berpandangan sesat. 
 
Kasina Air 
 
T. Apakah kasiõa air? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi dan 
manifestasinya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap gambarannya? 
 
J. Pikiran yang dibangkitkan dengan mengandalkan gambaran air – ini disebut kasiõa air. Ke-
diam-an pikiran yang tidak terganggu – ini disebut praktik. Terserap dalam kasiõa air adalah 
karakteristik utamanya. Tidak-meninggalkan persepsi air adalah fungsinya. Pikiran yang 
tidak terpecah adalah penyebab langsungnya.2 
 
Ada lima jenis manfaat istimewa dari (mempraktikkan) kasiõa air: seseorang mampu 
menyelam ke dalam tanah dan keluar lagi dengan mudah; mengguncangkan istana, gunung 
atau bumi; menurunkan hujan; menyebabkan air memancar dari tubuhnya dan membuat 
(air) tersebut seolah-olah adalah lautan. Manfaat lainnya sama dengan kasiõa tanah. 
Seseorang yang mempraktikkan kasiõa air, melihat air di mana-mana. 
 
“Bagaimanakah menangkap gambarannya”? Orang yang menerima kasiõa air menangkap 
gambaran di dalam air, yaitu, air alami atau yang dipersiapkan. Di sini, seorang yogi yang 
terlatih menangkap gambaran air di tempat-tempat yang tidak ada air atau ketika melihat air 
di berbagai tempat, yaitu, di sumur, kendi, kolam, rawa, sungai, danau atau teluk. 
Demikianlah ia dapat melihat (gambaran) di manapun yang ia sukai, dan dapat 
memunculkan gambaran bathin air. Ia tidak seperti seorang yogi baru. Seorang yogi baru 
harus menangkap gambaran di suatu tempat yang dipersiapkan. Ia tidak mampu 
mempraktikkan kasiõa air dengan terampil di tempat yang tidak dipersiapkan. Demikianlah, 
yogi itu, pertama-tama, harus mencari tempat yang tenang, di dalam vihara atau di gua batu, 
atau di bawah pohon, yang tidak terlalu gelap dan di mana matahari tidak menyengat. 
Tempat tersebut harus tidak berdebu atau berangin dan tidak ada nyamuk, serangga atau 
gangguan lainnya. Di tempat tersebut, ia menguburkan sebuah mangkuk atau kendi air di 
dalam tanah yang bersih dengan bibir mangkuk tersebut rata dengan tanah. Kelilingnya 
adalah dua meter. Mangkuk itu harus di isi dengan air hujan dan tidak berwarna. Mangkuk 
atau kendi harus penuh hingga ke bibirnya. Di sini, ia harus berdiam dalam persepsi air, dan 
menangkap gambaran melalui tiga cara: melalui tatapan, keterampilan dan pelenyapan 
gangguan. Selanjutnya, sama seperti penjelasan atas kasiõa tanah yang telah dijelaskan 
sebelumnya dan alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi. 
 
Kasina Api 
 
T. Apakah kasiõa api? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi dan 
penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap gambarannya? 

                                                
1 Vbh.378: Tattha katamàni pa¤ca kammàni ànantarikàni? Màtà  jãvità voropetà hoti, pità jãvità voropetà hoti, 
arahà jãvità voropetà hoti, duññhena cittena tathàgatassa lohitaÿ uppàditaÿ hoti, saÿgho bhinno hoti: imàni 
pa¤ca kammàni ànantarikàni. 
2 Dalam pertanyaannya, ini adalah manifestasi. 
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J. Pikiran yang dibangkitkan dengan mengandalkan gambaran air – ini disebut kasiõa air. Ke-
diam-an pikiran yang tidak terganggu – ini disebut praktik. Terserap dalam kasiõa air adalah 
karakteristik utamanya. Tidak-meninggalkan persepsi air adalah fungsinya. Pikiran yang 
tidak terpecah adalah penyebab langsungnya.1 
 
“Apakah manfaatnya”? Ada lima manfaat istimewa. Ini akan diperlihatkan dalam kasiõa api. 
Seseorang mampu menciptakan asap dan api, mampu melihat benda-benda dengan 
menciptakan terang, mampu menghancurkan cahaya dari bentuk-bentuk lain. Manfaat 
(lainnya) dari kasiõa sama dengan kasiõa tanah. dengan mempraktikkan kasiõa api, 
seseorang mampu melihat api di mana-mana. 
 
“Bagaimanakah menangkap gambarannya”?: Orang  yang menerima gambaran api, 
menangkap gambaran dalam api, yaitu dalam api alami atau yang dipersiapkan. Di sini, 
seorang yogi yang terlatih menangkap gambaran alami. (Ia menangkap gambaran) saat 
melihat api apapun, seperti, api-rumput, api-kayu, api-hutan atau rumah yang terbakar. Ia 
mengembangkan api alami atau api yang dipersiapkan sesuai keinginannya dan melihat 
gambaran yang sesuai. Demikianlah gambaran bathin muncul dalam dirinya. Seorang yogi 
baru agak berbeda. Ia hanya mampu menangkap gambaran di tempat yang dipersiapkan dan 
tidak di tempat yang tidak dipersiapkan. Ia mengikuti apa yang diperlukan dalam 
mempraktikkan kasiõa api. Seorang yogi baru pertama-tama, harus mengumpulkan kayu 
bakar, menumpuknya di tempat yang bersih dan membakarnya. Ia membakarnya dari 
bawah, kira-kira pada waktu matahari terbit atau terbenam. Ia tidak memikirkan asap atau 
kobaran yang muncul. Ia memusatkan pikirannya ke arah gambaran api dengan 
mengarahkannya ke tengah-tengah kobaran tebal dan menangkap gambaran melalui tiga 
cara: melalui tatapan, keterampilan [423] dan pelenyapan gangguan. Selanjutnya, sama 
seperti penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Kasina Angin 
 
T. Apakah kasiõa angin? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi dan 
penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap gambarannya? 
 
J. Pikiran yang dibangkitkan dengan mengandalkan gambaran angin – ini disebut kasiõa air. 
Latihan dan ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu – ini disebut praktik. Mengarahkan 
pikiran ke dalam gambaran angin adalah karakteristik utamanya. Tidak-meninggalkan 
persepsi angin adalah fungsinya. Pikiran yang tidak terpecah adalah penyebab langsungnya.2 
 
“Apakah manfaatnya”? Ada tiga manfaat istimewa dalam kasiõa angin. Seseorang mampu 
bepergian dengan kecepatan angin, mampu memunculkan angin dan menciptakan kesejukan. 
Manfaat lainnya sama dengan kasiõa tanah. Seseorang mengikuti apa yang diperlukan 
dalam mempraktikkan kasiõa. 
 
“Bagaimanakah menangkap gambarannya?” : seorang yogi baru menangkap kasiõa angin 
melalui dua cara: melalui penglihatan dan sentuhan. Bagaimanakah ia menangkap gambaran 
melalui penglihatan? Yogi itu, melihat ladang kentang, hutan bambu atau padang rumput 
yang bergerak karena tertiup angin, merenungkan persepsi angin. Ia menangkap gambaran 
melalui tiga cara: melalui tatapan, keterampilan dan pelenyapan gangguan. Demikianlah ia 
mengangkap gambaran melalui penglihatan. Bagaimanakah ia menangkap gambaran 
                                                
1 Dalam pertanyaannya, ini adalah manifestasi. 
2 Dalam pertanyaannya, ini adalah manifestasi. 
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melalui sentuhan? Di suatu tempat yang tenang, seorang yogi baru membuat lubang di 
dinding, kemudian menyelipkan sebatang pipa dari bambu atau buluh di lubang di dinding 
itu dan duduk di dekatnya, merasakan angin yang datang melewati pipa itu menyentuh 
tubuhnya. Demikianlah ia menangkap gambaran angin melalui sentuhan. 
 
Seorang yogi terlatih mampu menangkap gambaran kapanpun angin menyentuh tubuhnya 
apakah sedang duduk, berjalan, berdiri atau berbaring. Demikianlah gambaran-bathin angin 
muncul dalam dirinya. Tidak seperti si yogi baru. 
 
Kasina biru-kehijauan 
 
T. Apakah kasiõa biru-kehijauan? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap 
gambarannya? 
 
J. Pikiran yang dibangkitkan dengan mengandalkan kasiõa biru-kehijauan – ini disebut kasiõa 
biru-kehijauan. Latihan dan ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu – ini disebut praktik. 
Mengarahkan pikiran ke dalam gambaran biru-kehijauan adalah karakteristik utamanya. 
Tidak-meninggalkan persepsi biru-kehijauan adalah fungsinya. Pikiran yang tidak terpecah 
adalah penyebab langsungnya. 
 
“Apakah manfaatnya”? Ada lima manfaat. Dalam kasiõa biru-kehijauan, seseorang mencapai  
kebebasan keindahan. Ia mencapai posisi kemahiran dari biru1 yang seperti bunga biru. Ia 
dapat mengubah semua benda menjadi biru. Ia melihat warna biru di mana-mana melalui 
praktik kasiõa biru2. 
 
“Bagaimanakah menangkap gambarannya?”: Si yogi menangkap gambaran dalam tempat 
yang dipersiapkan atau tempat alami. Yogi itu melihat (gambaran) dalam bunga biru, kain 
biru atau benda-benda biru di manapun. Ia selalu melihatnya di depannya, dalam 
kenikmatan atau kesakitan, dan demikianlah gambaran-bathin dari gambaran hijau-
kebiruan. Seorang yogi baru agak berbeda. Ia menangkap gambaran di tempat yang 
dipersiapkan. Ia tidak mampu menangkapnya di tempat yang tidak dipersiapkan. Ia 
mengikuti apa yang diperlukan dalam mempraktikkan kasiõa hijau kebiruan. Yogi ini 
membuat maõóala di atas kain, papan atau dinding yang berwarna bunga Asita3, yang 
berbentuk segi tiga atau segi empat. Ia membingkai sisinya dengan warna lain. Demikianlah 
ia mempersiapkan gambaran hijau-kebiruan. Ia menangkap gambaran melalui tiga cara: 
tatapan, keterampilan dan pelenyapan gangguan. Selanjutnya, sama seperti penjelasan yang 
telah dijelaskan sebelumnya. 
 
                                                
1 Nãla abhibhàyatana.      D. III, 260: Aññha abhibhàyatanàni, delapan posisi kemahiran. 
Berikut ini dikutip dari Abhidharma Sangãti Paryàya Sàstra: - Seseorang karena tidak memiliki persepsi   bentuk 
internal melihat bentuk-bentuk eksternal, biru, berwarna nila, berpenampilan nila, nila dalam kecemerlangan. 
Bagaikan kain dari Benares yang dicelup dengan warna bunga Ummaka yang biru dalam, berwarna biru, 
berwarna nila, berpenampilan nila ………. Demikian pula ketika seseorang karena tidak memiliki persepsi bentuk 
internal melihat bentuk-bentuk eksternal ……….. melihat bentuk-bentuk demikian, ia berpikir: “Aku mengetahui, 
aku malihat”. Demikianlah ia mengamati. Ini adalah posisi kelima dari kemahiran. 
D. II, 110: Ajjhattaÿ aråpa-sa¤¤i eko bhahiddhà-råpàni passati nãlàni nãla-vaõõàni nãla-nidassanàni nãla-
nibhàsàni – seyyathà pi nàma ummà-pupphaÿ nãlaÿ nãla-vaõõaÿ nãla-nidassanaÿ nãla-nibhàsaÿ – seyyathà 
va pana taÿ vatthaÿ Bèràõaseyyakaÿ ubhatobhàgo-vimaññhaÿ nãlaÿ nãla-vaõõaÿ nãla-nidassanaÿ nãla 
nibhàsaÿ – evam eva ajjhataÿ aråpa-sa¤¤ã eko bahiddhà-råpanã passati nãlàni nãla-vaõõàni nãla-nidassanàni 
nãla-nibhàsàni, “Tèni abhibhuyya jànàmi passàmãti” evaÿ-sa¤¤ã hoti, Idaÿ pa¤camaÿ abhibhàyatanaÿ. 
2 Hanya tiga yang dijelaskan dalam Vis. Mag. 176. 
3 Tanaman Indigo. Berwarna hitam (debu) hitam-kebiruan, hitam – Kamus P.T.S. 
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Kasina Kuning 
 
T. Apakah kasiõa kuning? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi 
dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap 
gambarannya? 
 
J. Pikiran yang dibangkitkan dengan mengandalkan gambaran kuning – ini disebut kasiõa 
kuning. Latihan dan ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu – ini disebut praktik. 
Mengarahkan pikiran ke dalam gambaran kuning adalah karakteristik utamanya. Tidak-
meninggalkan persepsi kuning adalah fungsinya. Pikiran yang tidak terpecah adalah 
penyebab langsungnya. 
 
“Apakah manfaatnya”? Ada lima manfaat. Seseorang mampu mencapai kebebasan 
keindahan. Ia mencapai posisi kemahiran dari kuning. Ia merenungkan berbagai warna 
kuning sama dengan warna bunga Kaõikàra1. Dengan melatih kasiõa kuning ia melihat 
warna kuning di mana-mana. 
 
“Bagaimanakah menangkap gambarannya?”: Orang yang melatih kasiõa kuning menangkap 
gambaran kuning di tempat yang dipersiapkan atau tempat alami. (Yogi yang terlatih) 
menangkap gambaran di tempat yang tidak dipersiapkan. Yogi itu melihat warna kuning dari 
bunga kuning atau kain kuning di manapun. Ia selalu melihatnya, dalam kenikmatan atau 
dalam kesakitan. Demikianlah gambaran-bathin kuning muncul dalam dirinya. Seorang yogi 
baru agak berbeda. Yogi baru menangkap gambaran di tempat yang dipersiapkan, dan tidak 
mampu menangkapnya di tempat yang tidak dipersiapkan. Ia mengikuti apa yang diperlukan 
dalam mempraktikkan kasiõa kuning. Yogi ini membuat maõóala berwarna kuning seperti 
kuningnya bunga kaõikàra, di atas kain, papan atau dinding, yang berbentuk segi tiga atau 
segi empat. Ia membingkai sisinya dengan warna lain. Demikianlah ia mempersiapkan 
gambaran kuning. Ia menangkap gambaran melalui tiga cara: tatapan, keterampilan dan 

                                                
1 Menurut kutipan Sàstra  yang terdapat pada catatan 1 di hal. 143, abhibhàyatana keenam berbeda dengan 
yang kelima dalam warna dan bunga. Karena Ummaka digantikan dengan Karõikara. D. II, 111 menegaskan hal 
ini. – Seyyathà pi nàma kaõikàra-pupphaÿ pãtaÿ pãta-vaõõaÿ pãta-nidassanaÿ pãta-nibhàsaÿ 
Almarhum Yang Mulia Soma Mahà Thera, salah satu penterjemah Vimuttimagga, melihat pohon karõikàra 
(Sinhala, kiõihiri; Pterospermum Acerifolium) di Pulau Hermitage di Dodanduwa di awal tahun 40-an, dan 
karena teringat kalimat ini dalam Vimuttimagga, ia menuliskan syair ini:- 
  Di rumah pulau kecil kami 
  Di mana burung-burung dan reptil bebas berkeliaran, 
  Hantu berjalan dalam kesunyian, 
  Karõikàra sedang mekar 
   Di sana mungkin peri dan kurcaci sedang bermain-main, 
   Ai!, hati membesar gembira dalam tanah, 
   Dari ketenangan! Ini adalah rahim yang subur, 
   Dari pikiran tenang, kuburan kegelapan. 
  Pohon kelabu miring dengan dahan terentang, 
  Bunga keemasanmu, sebuah lambang, berdiri 
  Demi pandangan ke dalam, tempaan-yoga, 
  Demi kekuatan gemilang, yang dibeli dengan mulia, 
   Ke atas mengalir deras arus kehidupan, 
   Agar kesejukan, ketenangan, kebahagiaan jernih bertahan lama, 
   Untuk merasakan kesunyian, keramaian, 
   Untuk mendengarkan lagu bunga keemasan. 
  Tangkai, akankah engkau mengalir keluar 
  Dari pikiran yang tertangkap dalam kerlip ilusi? 
  Pikatan ilusi, akankah engkau berbaring rendah? 
  Selanjutnya, biarkan bunga keemasan pergi. 
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pelenyapan gangguan. Selanjutnya, sama seperti penjelasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 
 
Kasina Merah 
 
T. Apakah kasiõa merah? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi dan 
penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap gambarannya? 
 
J. Pikiran yang dibangkitkan dengan mengandalkan gambaran merah – ini disebut kasiõa 
merah. Latihan dan ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu – ini disebut praktik. 
Mengarahkan pikiran ke dalam gambaran merah adalah karakteristik utamanya. Tidak-
meninggalkan persepsi merah adalah fungsinya. Pikiran yang tidak terpecah adalah 
penyebab langsungnya. 
 
“Apakah manfaatnya?”: Ada empat manfaat istimewa. Seseorang mampu mencapai 
kebebasan keindahan dalam kasiõa merah. Ia mencapai posisi kemahiran dari merah1. Ia 
mampu mengubah benda-benda menjadi berwarna merah. Manfaat-manfaat lainnya sama 
dengan yang dijelaskan dalam kasiõa tanah. Ia yang melatih kasiõa merah melihat warna 
merah meliputi segala sesuatu. 
 
“Bagaimanakah menangkap gambarannya?”: Orang yang melatih kasiõa merah menangkap 
gambaran merah di tempat yang dipersiapkan atau tempat alami. Yogi yang terlatih 
menangkap gambaran di tempat yang alami, seperti, melihat bunga merah atau kain merah 
di manapun. Ia selalu melihatnya, dalam kenikmatan atau dalam kesakitan. Demikianlah 
gambaran-bathin merah muncul dalam dirinya. Seorang yogi baru agak berbeda. Yogi baru 
menangkap gambaran di tempat yang dipersiapkan, dan tidak mampu menangkapnya di 
tempat yang tidak dipersiapkan. Ia mengikuti apa yang diperlukan dalam mempraktikkan 
kasiõa merah. Yogi ini membuat warna merah yang menyerupai merhanya bunga 
Bandhujãvaka di atas kain, papan atau dinding, yang berbentuk segi tiga atau segi empat. 
Atau, ia membuat maõóala dari bunga merah. Ia membingkai sisinya dengan warna lain. 
Demikianlah ia mempersiapkan gambaran merah. Ia menangkap gambaran melalui tiga 
cara: tatapan, keterampilan dan pelenyapan gangguan. Selanjutnya, sama seperti penjelasan 
yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Kasina Putih 
 
T. Apakah kasiõa putih? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi dan 
penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap gambarannya? 
 
J. Pikiran yang dibangkitkan dengan mengandalkan gambaran putih – ini disebut kasiõa 
putih. Latihan dan ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu – ini disebut praktik. 
Mengarahkan pikiran ke dalam gambaran putih adalah karakteristik utamanya. Tidak-
meninggalkan persepsi putih adalah fungsinya. Pikiran yang tidak terpecah adalah penyebab 
langsungnya. 
 

                                                
1 Dalam abhibhàyatana ketujuh, menurut Sàstra yang dikutip di atas, bunga yang dimaksud dalam 
abhibhàyatana merah adalah Bandhujãvaka. D. II, 111 menegaskan: Seyyathà pi nàma bandhujãvaka-pupphaÿ 
lohitakaÿ lohitaka-vaõõaÿ lohitakka-nidassanaÿ lohitaka-nibhàsaÿ. 
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“Apakah manfaatnya?”: Ada delapan manfaat istimewa. Seseorang mampu mencapai 
kebebasan keindahan, dan posisi kemahiran dari putih1. Ia mengatasi kekakuan dan 
ketumpulan, menghalau kegelapan, menciptakan terang dan membangkitkan mata-dewa 
melalui kasiõa putih. Manfaat-manfaat lainnya sama dengan yang dijelaskan dalam kasiõa 
tanah. Ia yang melatih kasiõa putih melihat warna putih meliputi segala sesuatu. 
 
“Bagaimanakah menangkap gambarannya?”: Orang yang melatih kasiõa putih menangkap 
gambaran putih di tempat yang dipersiapkan atau tempat alami. Yogi yang terlatih 
menangkap gambaran di tempat yang alami. Ia melihat gambaran di berbagai tempat – di 
bunga putih, cahaya bulan, cahaya matahari, cahaya bintang atau cermin bundar. Bermula 
dari sini, ia selalu melihat gambaran di depannya, dalam kenikmatan dan dalam kesakitan. 
Demikianlah gambaran-bathin putih muncul dalam dirinya. Seorang yogi baru agak berbeda. 
Yogi baru menangkap gambaran di tempat yang dipersiapkan. Ia tidak mampu 
menangkapnya di tempat yang tidak dipersiapkan. Ia mengikuti apa yang diperlukan dalam 
mempraktikkan kasiõa putih. Yogi ini membuat maõóala di atas kain, papan atau dinding, 
yang berbentuk segi tiga atau segi empat, dengan warna yang menyerupai warna bintang 
pagi. Ia membingkai sisinya dengan warna lain. Demikianlah ia mempersiapkan gambaran 
putih. Ia menangkap gambaran melalui tiga cara: tatapan, keterampilan dan pelenyapan 
gangguan. (Selanjutnya) sama seperti penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Kasina Cahaya 
 
[424] T. Apakah kasiõa cahaya? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap 
gambarannya? 
 
J. Pikiran yang dibangkitkan dengan mengandalkan gambaran cahaya – ini disebut kasiõa 
cahaya. Latihan dan ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu – ini disebut praktik. 
Mengarahkan pikiran ke dalam gambaran cahaya adalah karakteristik utamanya. Tidak-
meninggalkan persepsi cahaya adalah fungsinya. Pikiran yang tidak terpecah adalah 
penyebab langsungnya. 
 
“Apakah manfaatnya?”: Manfaatnya sama dengan manfaat dari kasiõa putih. Ia yang 
melatih kasiõa cahaya melihat cahaya di mana-mana. 
 
“Bagaimanakah menangkap gambarannya?”: Orang yang melatih kasiõa cahaya menangkap 
gambaran cahaya di tempat yang dipersiapkan atau tempat alami. Yogi yang terlatih 
menangkap gambaran di tempat yang alami. Ia melihat gambaran di berbagai tempat – di 
cahaya bulan, cahaya matahari, cahaya bintang, cahaya lampu atau di cahaya permata. 
Bermula dari sini, ia selalu melihat (gambaran) dalam kenikmatan dan dalam kesakitan. 
Demikianlah gambaran-bathin cahaya muncul dalam dirinya. Seorang yogi baru agak 
berbeda. Yogi baru menangkap gambaran di tempat yang dipersiapkan, dan tidak mampu 
menangkapnya di tempat yang tidak dipersiapkan. Ia mengikuti apa yang diperlukan dalam 
mempraktikkan kasiõa cahaya. Yogi ini memilih dinding yang menghadap ke timur atau 
barat. Ia mengisi mangkuknya dengan air dan meletakkannya di tempat yang terkena cahaya 
matahari di dekat sana. Air ini menghasilkan maõóala cahaya. Dari maõóala ini, cahaya 
memancar dan terpantul di dinding. Di sini, ia melihat gambaran cahaya. Ia menangkap 

                                                
1 Odàta ahibhàyatana. Dalam  Sàstra yang dikutip di atas, ini, abhibhàyatana ketujuh, berhubungan dengan 
Usanastàrakà (Sk.), Osadhitàrakà (Pali), bintang pagi. D. II, hal. 111 menegaskan: Seyyathà pi nàma osadhi-
tàrakà odàtà odàta-vaõõaÿ odàta-nidassanaà odàta-nibhàsà. 



BAB VIII Memasuki Subyek Meditasi, Bagian Dua 

 121 

gambaran melalui tiga cara: tatapan, keterampilan dan pelenyapan gangguan. (Selanjutnya) 
sama seperti penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya. 
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BAB VIII 
 

Memasuki Subyek Meditasi 
 

Bagian tiga 
 
Kasina Ruang (terpisah) 
 
Apakah kasiõa ruang (terpisah)? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap 
gambarannya? 
 
J. Dalam kasiõa ruang, ada dua jenis: Yang pertama adalah ruang yang terpisah dari bentuk; 
yang kedua adalah ruang yang tidak terpisah dari bentuk. Gambaran dari kasiõa ruang 
adalah ruang yang terpisah dari bentuk; gambaran ruang yang ditangkap di ruang terbuka 
adalah ruang yang tidak terpisah dari bentuk. Latihan dan ke-diam-an pikiran yang tidak 
terganggu – ini disebut praktiknya. Mengarahkan pikiran ke arah persepsi ruang adalah 
fungsinya. Pikiran yang tidak terpecah adalah penyebab langsungnya. 
 
“Apakah manfaatnya?”: Ada dua manfaat utama, sebagai berikut: Seseorang mampu 
melewati halangan seperti dinding, gunung dan sejenisnya.  Aktivitas jasmaninya tidak 
terhalangi, dan ia menjadi tidak merasa takut. 
 
“Bagaimanakah menangkap gambarannya?”: Orang yang mempraktikkan kasiõa ruang, 
menangkap gambaran dalam ruang yang alami ataupun yang dipersiapkan. Yogi yang 
terlatih menangkap gambaran di tempat alami. Ia melihat gambaran di berbagai tempat – di 
beberapa  celah (di sebuah dinding), di ruang dalam jendela yang terbuka, di celah antara 
dahan-dahan pohon. Dimulai dengan ini, ia senantiasa melihatnya, dalam kesenangan 
maupun kesakitan. Demikianlah gambaran bathin dari gambaran ruang muncul dalam 
dirinya. Yogi baru agak berbeda. Yogi baru menangkap gambaran di tempat yang 
dipersiapkan dan bukan di tempat yang tidak dipersiapkan. Yogi ini pergi ke tempat yang 
tenang di luar yang tidak ada halangan. Ia membuat celah bundar (di dinding) dan 
menangkap gambaran ruang, melalui tiga cara: melalui tatapan, keterampilan dan 
pelenyapan gangguan. Dalam kasiõa ruang ini, meditasi, jhàna keempat dan kelima 
dihasilkan. Selanjutnya sama seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Kasina Kesadaran 
 
T. Apakah kasiõa kesadaran? 
 
J. Yaitu konsentrasi dari alam kesadaran tanpa batas. Ini disebut kasiõa kesadaran. 
Selanjutnya sama seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Sepuluh kasiõa selesai1 
 
Berbagai Ajaran 
 
T. Apakah berbagai ajaran sehubungan dengan kasiõa-kasiõa ini? 
                                                
1 Ini dan kalimat-kalimat bergarus bawah selanjutnya dalam bab ini tidak terdapat dalam edisi Sung dalam 
Perpustakaan Kerajaan Jepang. 
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J. Jika seseorang mencapai kemahiran dalam satu gambaran, semua gambaran lainnya akan 
mengikuti. Jika seseorang mencapai kemahiran dalam meditasi, jhàna pertama, melalui satu 
kasiõa, maka ia akan mampu mencapai kemahiran melalui kasiõa lainnya juga dan mampu 
memunculkan meditasi, jhàna kedua. Demikian pula, jika seseorang mencapai kemahiran 
dalam meditasi, jhàna kedua, ia akan mampu memunculkan meditasi, jhàna ketiga. Jika 
seseorang mencapai kemahiran dalam meditasi, jhàna ketiga, ia akan mampu memunculkan 
meditasi, jhàna keempat. 
 
T. Apakah yang terbaik dari semua kasiõa? 
 
J. empat kasiõa warna adalah yang terbaik, karena melaluinya, seseorang dapat mencapai 
pembebasan1 dan mencapai kemahiran. Kasiõa putih sangat baik, karena menerangi dan 
karena melaluinya keadaan pikiran yang tanpa rintangan tercapai. 
 
Di sini (si yogi) menghasilkan delapan pencapaian pada delapan kasiõa, dalam enam belas 
cara, dengan damai. (1) Ia menetap di manapun yang ia sukai dan (2) mempraktikkan 
konsentrasi yang ia sukai, (3) kapanpun ia suka, (4) tanpa rintangan, (5) dalam urutan maju2 
dan (6) dalam urutan mundur3, (7) dalam urutan maju dan urutan mundur4, (8) dengan 
mengembangkan secara terpisah5 (9) dengan mengembangkan bersama-sama (10) dengan 
melompati bagian pertengahan6,  (11) dengan membatasi faktor7, (12) dengan membatasi 
obyek, (13) dengan membatasi faktor dan obyek, (14) dengan mengikat8 faktor, (15) dengan 
mengikat obyek, (16) dengan mengikat faktor dan obyek. 
 
(1) “Ia menetap dimanapun yang ia sukai”: Ia menetap di desa atau hutan – dimanapun yang 
ia sukai – dan memasuki konsentrasi. (2) “Mempraktikkan konsentrasi yang ia sukai”: Ia 
menghasilkan konsentrasi yang ia inginkan. (3) “Kapanpun”: Ia memasuki konsentrasi pada 
waktu yang ia sukai. (4) (”Tanpa rintangan”): Ia mampu mempertahankan kekokohan 
(konsentrasi) setiap saat. (5) “dalam urutan maju”: Ia memasuki meditasi, jhàna pertama, dan 
berturut-turut naik hingga alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi. (6) “Dalam 
urutan mundur”: Mulai dari alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi, ia turun 
setingkat demi setingkat hingga meditasi, jhàna pertama. (7) “Dalam urutan maju dan urutan 
mundur”: Ia melampaui dalam urutan maju dan urutan mundur. Ia memasuki meditasi, 
jhàna ketiga dari meditasi, jhàna pertama. Dari meditasi, jhàna ketiga, ia memasuki meditasi, 
jhàna kedua dan dari kedua, ia memasuki keempat9. Demikianlah ia memasuki konsentrasi 
                                                
1 Vimokkha 
2 Perlahan-lahan menaik. 
3 Perlahan-lahan menurun. 
4 Perlahan-lahan menaik dan menurun. 
5 Satu per satu menaik. 
6 Sedikit atau membatasai bagian pertengahan 
7 Sedikit aatu membatasi faktor, 
8 Bersama dengan faktor. 
9 Cp. (a) D. II, 156: ‘Handa dàni bhikkhave àmantayàmi vo: “Vayadhammà saÿkhàrà, appamàdena 
sampàdethàti” 
 Ayaÿ Tathàgatassa pacchimà vàcà. 
 Atha kho Bhagavà pañhamajjhànaÿ samàpajji. Pañhamajjhànà vuññhahitvà dutiyajjhànaÿ samàpajji. 
Dutiyajjhànà vuññhahitvà tatiyajjhànaÿ samàpajji. Tatiyajjhànà vuññhahitvà catutthajjhànaÿ samàpajji. 
Catutthajjhànà vuññhahitvà àkàsàna¤càyatanaÿ samàpajji. Âkàsàna¤càyatana-samàpattiyà vuññhahitvà 
vi¤¤àõa¤cayatanaÿ samàpajji. Vi¤¤àõa¤càyatana-samàpattiyà vuññhahitvà àki¤ca¤¤àyatanaÿ samàpajji. 
âki¤ca¤¤àyatana-samàpattiyà vuññhahitvà venasa¤¤à-nàsa¤¤àyatanaÿ samàpajji. Nevasa¤¤à-
nàsa¤¤àyatana-samàpattiyà vuññhahitvà sa¤¤à-vedayita-nirodhaÿ samàpajji. 
 Atha kho àyasmà Ânando àyasamantaÿ Anuruddhaÿ etada avoca: 
 ‘Parinibbuto bhante Anuruddha Bhagavà’ti. 
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alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi. (8) “Dengan mengembangkan secara 
terpisah”: Setelah perlahan-lahan memasuki meditasi, jhàna keempat, ia naik atau turun. (9) 
“Dengan mengembangkan bersama-sama”: Ia memasuki meditasi, jhàna keempat. Dari sana 
ia memasuki ruang, dan kemudian memasuki meditasi, jhàna ketiga. Demikianlah ia 
memasuki konsentrasi dalam dua cara. (10) “Dengan melompati bagian pertengahan”: Ia 
memasuki meditasi, jhàna pertama. Dari sini ia memasuki alam bukan persepsi juga bukan 
bukan-persepsi. Dari sini ia memasuki meditasi, jhàna kedua, dan dari sana ia mencapai alam 
kekosongan. Demikianlah ia berdiam dalam pencapaian itu, dan memahami alam ruang 
tanpa batas. (11) “Dengan membatasi faktor”: Ia memasuki konsentrasi dari satu meditasi, 
jhàna pada delapan kasiõa. (12) “Dengan membatasi obyek”: Ia memasuki delapan jenis 
konsentrasi pada tiga kasiõa. (13) “Dengan membatasi faktor dan obyek”: Dua meditasi, jhàna 
dan satu kasiõa. (14) “Mengikat faktor”: pada tiga kasiõa, ia memasuki dua meditasi, jhàna. 
(15) “Dengan mengikat obyek”: Ia memasuki dua meditasi, jhàna pada dua kasiõa. (16) 
“Dengan mengikat faktor dan obyek”: Ini terdiri dari dua kalimat (sebelumnya). 
 
 
Sepuluh persepsi pembusukan 
 
(1) Persepsi pembengkakan 
 
T. Apakah persepsi pembengkakan? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap 
gambarannya? 
 
J. “Persepsi pembengkakan”: keadaan bengkak seluruh tubuh seperti mayat busuk yang 
dibuang, yang kulitnya menggembung – ini disebut “pembengkakan”1. Memandang 
pembengkakan dengan pengetahuan benar – ini disebut “persepsi”. Latihan dan kediaman 
yang tidak terganggu dari pikiran dalam persepsi tersebut – ini disebut praktiknya. 
Mengarahkan pikiran kepada persepsi pembengkakan adalah karakteristik utamanya. 
Kejijikan yang berhubungan dengan persepsi pembengkakan adalah fungsinya. Bau busuk 
dan kekotoran adalah penyebab langsungnya. 
 
“Apakah manfaatnya?”: manfaat persepsi pembengkakan ada sembilan yaitu: Seseorang 
mampu memperoleh kesadaran sehubungan dengan bagian dalam tubuhnya, mampu 
memperoleh persepsi ketidak-kekalan dan persepsi kematian. Ia meningkatkan kejijikan dan 

                                                                                                                                           
 ‘Na àvuso Ânanda Bhagavà parinibbuto, sa¤¤à-vedayita-nirodhaÿ samàpanno’ti 
 Atha kho Bhagavà sa¤¤à-vedayita-nirodha-samàpattiyà vuññhahitvà nevasa¤¤à-¤¤àyatanaÿ 
samàpajji. Âki¤ca¤¤àyatana-samàpattiya vuññhahitva vi¤¤àõa¤càyatanaÿ samàpajji. Vi¤¤àõa¤càyatana-
samàpattiyà vuññhahitvà àkàsàna¤càyatanaÿ samàpajji. Âkàsàna¤càyatana-samàpattiyà vuññhahitvà 
catutthajjhànaÿ samàpajji. Catutthajjhànà vuññhahitvà tatiyajjhànaÿ samàpajji. Tatiyajjhànà vuññhahitvà 
dutiyajjhànaÿ samàpajji. Dutiyajjhànà vuññhahitvà pañhamajjhànaÿ samàpajji. Pañhamajjhànà vuññhahitvà 
dutiyajjhànaÿ samàpajji. Dutiyajjhànà vuññhahitvà tatiyajjhànaÿ samàpajji. Tatiyajjhànà vuññhahitvà 
catutthajjhànaÿ samàpajji. Catutthajjhànà vuññhahitvà samanantarà Bhagavà parinibbàyi.  
 (b) Vis. Mag. 374: Pañhamajjhànato pana paññhàya pañipàñiyà yàva nevasa¤¤à-nàsa¤¤àyatanaÿ, 
tàva punappunaÿ samàpajjanaÿ jhànànulomaÿ nàma. Nevasa¤¤à-nàsa¤¤àyatanato paññhàya yàva 
pañhamajjhànaÿ, tàva punappunaÿ samàpajjanaÿ jhànapañilomaÿ nàma. Pañhamajjhànato pññhàya yàva 
nevasa¤¤à-nàsa¤¤àyatanaÿ, nevasa¤¤à-nàsa¤¤àya-tanato paññhàya yàva pañhamajjhànan ti evaÿ 
anulomapañilomavasena punappunaÿ samàpajjanaÿ jhànànulomapañilomaÿ nàma. 

 
1 Cp (a) A. III, 323-4; M. I,58; D. II, 295: Puna ca paraÿ bhikkhave bhikkhu seyyathà pi passeyya sarãraÿ 
sãvatikàya chaóóitaÿ …… uddhumàtakaÿ …… so imam eva kàyaÿ upasaÿharati: ‘Ayam pi kho kàyo evaÿ-
dhammo evaÿ-bhàvã etaÿ anatãto ti’. 
(b) S. V. 131: Uddhumàtakasa¤¤à bhikkhve bhàvità bahulãkatà mahato phàsuvihàràya saÿvattati. 
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mengatasi nafsu-indria. Ia melenyapkan kemelekatan terhadap bentuk dan kehidupan. Ia 
memperoleh kemakmuran dan mendekati surga. 
 
“Bagaimanakah menangkap gambarannya?”: Seorang yogi baru yang menangkap gambaran 
pembusukan pembengkakan pergi sendirian, tanpa teman, mantap dalam perhatian, tanpa 
khayalan, dengan indria tertuju ke dalam dan pikirannya tidak mengembara keluar, 
melakukan perenungan di jalan pergi dan datang. Demikianlah ia pergi ke tempat mayat-
mayat membusuk. Menghindari tiupan angin, ia berdiam di sana, berdiri atau duduk, dengan 
gambaran pembusukan di depannya dan tidak terlalu jauh dan juga tidak terlalu dekat dari 
mayat itu. Dan yogi tersebut membuat batu, sarang semut, pohon, semak atau tanaman 
rambat, di dekat tempat mayat membusuk itu berada, satu dengan gambaran, satu dengan 
obyek, dan merenungkan: “Batu ini tidak bersih, ini adalah gambaran kekotoran, ini adalah 
batu”. Dan demikian pula dengan sarang semut dan yang lainnya. 
 
[425] Setelah membuat gambaran dan membuat obyek, ia berlatih, merenungkan gambaran 
pembusukan dari sifat hakiki dalam sepuluh cara: dari warna, jenis kelamin, daerah, bagian, 
perbatasan, sendi-sendi, rongga, bagian rendah, bagian tinggi dan seluruh sisi. Ia 
merenungkan seluruh sisi darinya. “Dari warna” artinya: “Ia menganggap hitam sebagai 
hitam, tidak hitam dan tidak putih sebagai tidak hitam dan tidak putiih. Ia menganggap putih 
sebagai putih dan kulit yang bau busuk sebagai bau busuk”. “Dari jenis kelamin” artinya: “Ia 
menentukan apakah mayat tersebut laki-laki atau perempuan, dan apakah anak kecil, 
dewasa atau orang tua”. Menentukan adalah menentukan panjang sebagai panjang, pendek 
sebagai pendek, gemuk sebagai gemuk, kecil sebagai kecil. “Dari daerah” artinya: “Ia 
menentukan bahwa arah ini adalah kepala; arah ini adalah tangan; arah ini adalah kaki; 
arah ini adalah punggung; arah ini adalah perut; arah ini adalah pinggul; arah ini adalah 
gambaran pembusukan”. Demikianlah ia memahami. “Dari tempat” artinya: “Ia menentukan 
bahwa di tempat ini adalah tangan; di tempat ini adalah kaki; di tempat ini adalah kepala; di 
tempat ini adalah perut; di tempat ini adalah pinggul; di tempat ini adalah gambaran 
pembusukan”. “Dari perbatasan” artinya: “Ia menentukan (batas dari tubuh) dari kepala ke 
kaki, dari bawah ke atas hingga kepala dan kulit kepala, memahami seluruh tubuh sebagai 
sekumpulan kotoran”. “Dari sendi-sendi” artinya: “Ia menentukan bahwa ada enam sendi di 
kedua tangan, enam sendi di kedua kaki, dan bahwa ada satu sendi di leher dan satu di 
pinggang”. Ini dikenal sebagai empat belas sendi besar. “Dari rongga” artinya: “Ia 
menentukan apakah mulutnya terbuka atau tertutup, dan apakah matanya terbuka atau 
tertutup. Ia menentukan cekungan tangan dan kaki”. “dari bagian bawah dan dari bagian 
atas” artinya: “Ia menentukan apakah gambaran pembusukan itu berada di tempat rendah 
atau tempat tinggi; dan kemudian ia menentukan: ‘Aku sekarang berada di tempat rendah, 
gambaran pembusukan ada di tempat yang tinggi’, atau, ‘gambaran pembusukan berada di 
tempat rendah, aku berada di tempat tinggi’”. “Ia merenungkan seluruh sisi” artinya: “Ia 
menentukan jarak dua atau tiga depa dari gambaran itu, karena ia tidak menangkap 
gambaran dengan berada pada jarak yang terlalu dekat atau terlalu jauh dari mayat tersebut. 
Dan merenungkan segala sesuatu, ia menangkap gambaran (berkata), “Sàdhu! sàdhu!”. 
Dengan mengamati demikian, ia puas. 
 
Yogi itu, setelah menangkap gambaran, mencatatnya dan menentukan dengan benar, pergi 
sendirian, tanpa teman, mantap dalam perhatian, tanpa khayalan, dengan indria tertuju ke 
dalam dan pikirannya tidak mengembara keluar, merenungkan  jalan pergi dan datang. 
Mondar-mandir di jalan atau duduk, ia tercerap dalam gambaran pembusukan. 
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Mengapa ia pergi tanpa teman? Ini adalah demi mendapatkan ketenangan jasmani. “Mantap 
dalam perhatian” artinya: “Berkat tidak adanya khayalan, indria menjadi tertuju ke dalam 
dan tidak mengembara keluar”. 
 
Mengapa ia melakukan perenungan di jalan pergi dan datang? Ini adalah demi mendapatkan 
ketenangan jasmani. Mengapa ia menghindari tiupan angin? Ini adalah untuk menghindari 
bau busuk. Mengapa ia duduk tidak terlalu jauh juga tidak terlalu dekat dari gambaran? Jika 
ia duduk terlalu jauh, ia tidak dapat menangkap gambaran. Jika ia duduk terlalu dekat, ia 
tidak dapat memperoleh ketidak-sukaan terhadapnya, atau melihat sifatnya. Jika ia tidak 
mengetahui sifatnya, ia tidak dapat menangkap gambarannya. Oleh karena itu, ia duduk 
tidak terlalu jauh juga tidak terlalu dekat darinya. Mengapa ia merenungkan gambaran di 
seluruh sisinya? Ini agar tidak adanya khayalan. Tidak adanya khayalan adalah sebagai 
berikut: Ketika seorang yogi pergi ke tempat yang sepi dan melihat gambaran pembusukan, 
rasa takut muncul dalam dirinya; di saat demikian, jika mayat itu berdiri di hadapannya, ia 
tidak berdiri, namun merenungkan. Dengan cara ini, ia mengetahui, mengingat, memahami 
dengan benar, menganggap dengan benar dan menyelidiki gambaran tersebut sepenuhnya. 
Dengan cara yang sama ia merenungkan seluruh gambaran. Ini adalah (tanda dari) tidak 
adanya khayalan. 
 
T. Mengapakah ia menangkap gambaran dalam sepuluh cara? J. Ini adalah untuk mengikat 
pikiran. 
 
Mengapakah ia merenungkan jalan pergi dan datang? Ini adalah untuk mendapatkan 
kemajuan dalam jalan tersebut. “Kemajuan dalam jalan” artinya: “Walaupun seorang yogi 
pergi ke tempat yang sepi, pikirannya kadang-kadang terganggu. Jika ia tidak senantiasa 
menyelidiki, gambaran pembusukan tidak muncul. Oleh karena itu, seorang yogi menyelidiki 
gambaran dengan sepenuh hati dengan merenungkan jalan pergi dan datang. Ia menyelidiki 
tempat meditasi. Ia menyelidiki seluruh gambaran. Demikianlah ia seharusnya menyelidiki 
gambaran yang akan ditangkap, dalam sepuluh cara. 
 
Demikianlah yogi itu menyelidiki lagi dan lagi, dan melihat gambaran seolah-olah dengan 
matanya. Ini adalah (tanda dari) kemajuan dalam jalan. Seorang yogi baru, bermeditasi pada 
sesosok mayat, melihat (nya sebagai) permata, memuja, mengingatnya, selalu mendekatinya, 
menyebabkan rintangan lenyap dan membangkitkan faktor-faktor meditasi, jhàna. Jauh dari 
nafsu-indria dan kondisi kejahatan, ia berdiam dalam pencapaian meditasi, jhàna pertama, 
yang disertai permulaan dan kelangsungan pikiran, yang muncul dari kesunyian dan penuh 
kegembiraan dan kebahagiaan, melalui persepsi pembusukan. 
 
T. Mengapakah hanya meditasi, jhàna pertama, yang dikembangkan melalui persepsi 
pembusukan dan tidak meditasi, jhàna lainnya? 
 
J. Persepsi ini selalu mengikuti permulaan dan kelangsungan pikiran karena (keduanya 
berjalan bersama-sama) dan karena terikat ketika permulaan dan kelangsungan pikiran 
hadir, gambaran ini terbentuk. Tanpa permulaan dan kelangsungan pikiran, si yogi tidak 
mampu, memperoleh ketenangan pikiran. Oleh karena itu, meditasi, jhàna tercapai, dan 
bukan yang lainnya. 
 
Selanjutnya, dikatakan bahwa warna, jenis kelamin, dan lainnya dari gambaran 
pembusukan ini direnungkan dalam banyak cara. “Direnungkan dalam banyak cara”: 
(warna, dan lain-lain) ini adalah obyek dari permulaan dan kelangsungan pikiran, terpisah 
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dari permulaan dan kelangsungan pikiran, hal-hal ini tidak dapat direnungkan. Oleh karena 
itu, hanya meditasi, jhàna pertama yang dikembangkan, dan bukan yang lainnya. 
 
Selanjutnya, dikatakan bahwa gambaran pembusukan adalah obyek yang tidak bertahan 
lama. Pada obyek yang tidak bertahan lama, pikiran tidak pergi lebih tinggi. Di dalam tempat 
yang tidak bersih, kegembiraan dan kebahagiaan hanya muncul oleh penolakan terhadap 
permulaan dan kelangsungan pikiran, yang, di tempat seperti ini, bergantung pada bau 
busuk. Oleh karena itu, hanya meditasi, jhàna pertama yang dikembangkan, dan bukan yang 
lainnya. 
 
T. Pada obyek yang tidak bertahan lama, bagaimanakah kegembiraan dan kebahagiaan 
muncul? 
 
J. Obyek yang tidak bertahan lama bukanlah penyebab bagi kegembiraan dan kebahagiaan. 
Dan lagi, kegembiraan dan kebahagiaan muncul karena lenyapnya panas dari rintangan dan 
latihan pikiran. Selanjutnya sama seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Akhir dari persepsi pembengkakan 
 
(2) Persepsi kerusakan warna 
 
T. Apakah kerusakan warna? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi 
dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap 
gambarannya? 
 
J. Satu, dua atau tiga hari setelah kematian, warna tubuh menjadi rusak, dan tampak seolah-
olah ternoda biru. Ini adalah gambaran kerusakan warna. Kerusakan warna ini disebut 
gambaran biru. Memahami hal ini melalui pengetahuan benar disebut persepsi kerusakan 
warna.1 Ke-diam-an pikiran (pada gambaran) yang tidak terganggu adalah praktiknya. 
Bayangan gambaran biru adalah karakteristik utamanya. (Persepsi) tidak menyenangkan 
adalah fungsinya. Pikiran tidak bertahan lama adalah penyebab langsungnya. Manfaatnya 
sama dengan manfaat dari pembengkakan. Cara menangkap gambaran sama seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Akhir dari persepsi kerusakan warna 
 
(3) Persepsi bernanah 
 
T. Apakah persepsi bernanah? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap 
gambarannya? 
 
J. “Bernanah”: dua atau tiga malam setelah kematian, tubuh bernanah dan nanah menetes 
dari tubuh bagaikan mentega yang dituang. Ini adalah nanah dari tubuh. Memahami hal ini 
melalui pengetahuan benar disebut persepsi bernanah.2 Ke-diam-an pikiran (pada gambaran) 

                                                
1 Cp. A. III, 323-4; M.I, 58, D. II, 295: Puna ca paraÿ bhikkhave bhikkhu seyyathà pi passeyya sarãraÿ 
sãvathikàya chaóóitaÿ ekàhamataÿ và dvãhamataÿ và tãhamataÿ và ...... vinãlakaÿ ...... so imam eva kàyaÿ 
upasaÿharati: ‘Eyam pi kho kàyo evaÿ-dhammo evaÿ-bhàvã etaÿ anatãto ti’. 
2 Cp. M. III, 91: Puna ca paraÿ bhikkhave bhikkhu seyyathà pi passeyya sarãraÿ sãvathikàya chaóóitaÿ 
ekàhamataÿ và dvãhamataÿ và tãhamataÿ và uddhumàtakaÿ vinãlakaÿ vipubbakajàtaÿ; so imam eva kàyaÿ 
upasaÿharati: Ayaÿ pi kho kàyo evaÿdhammo evaÿbhàvã evaÿanatãto ti. Tassa evam appamattassa àtàpino 



BAB VIII Memasuki Subyek Meditasi, Bagian Tiga 
 

 128 

yang tidak terganggu adalah praktiknya. Bayangan gambaran bernanah adalah karakteristik 
utamanya. (Persepsi) tidak menyenangkan adalah fungsinya. Pikiran tidak bertahan lama 
adalah penyebab langsungnya. Manfaatnya sama dengan manfaat dari pembengkakan. Cara 
menangkap gambaran sama seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 
 Akhir dari persepsi bernanah 
 
(4) Persepsi terpecah 
 
T. Apakah arti terpecah? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi dan 
penyebab langsungnya? 
 
J. “Terpecah” artinya: “Apa yang menyerupai bagian-bagian yang berserakan dari tubuh 
yang dibacok dengan pedang”. Selain itu, mayat yang dibuang juga disebut terpecah. 
Memahami hal ini melalui pengetahuan benar disebut persepsi terpecah.1 Ke-diam-an pikiran 
(pada gambaran) yang tidak terganggu adalah praktiknya. Bayangan gambaran terpecah 
adalah karakteristik utamanya. (Persepsi) tidak menyenangkan adalah fungsinya. Pikiran 
pembusukan adalah penyebab langsungnya. Manfaatnya sama dengan manfaat dari 
pembengkakan. 
 
T. “Bagaimanakah menangkap gambarannya?” 
 
J. Pemandangan kedua daun telinga atau dua jari tangan yang terpisah (dari tubuh) 
menyebabkan munculnya gambaran terpecah. Dengan demikian gambaran ditangkap 
dengan jarak satu atau dua inci2 antara satu dengan yang lainnya. Selanjutnya sama dengan 
yang telah dijelaskan di atas. 
 
Akhir dari persepsi terpecah 
 
(5) Persepsi tercabik 
 
T. Apakah persepsi tercabik? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi 
dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap 
gambarannya? 
 
J. “Tercabik”: (Sisa-sisa dari sesosok) mayat yang telah dilahap burung gagak, burung 
bangkai, burung hantu, burung elang, babi hutan, anjing, serigala, harimau atau macan tutul 
– ini disebut tercabik.3 Memahami hal ini melalui pengetahuan benar disebut (persepsi) 
tercabik.4 Ke-diam-an pikiran (pada gambaran) yang tidak terganggu adalah praktiknya. 
Bayangan gambaran bernanah adalah karakteristik utamanya. (Persepsi) tidak 

                                                                                                                                           
pahitattassa viharato ye te gehasità sarasaÿkappà te pahãyanti, tesam pahànà ajjhataÿ eva cittaÿ santiññhati 
sannisãdati ekodihoti samàdhiyati. Evam pi, bhikkhave, bhikkhu kàyagataÿ satiÿ bhàveti. 
1 Cp. S. V, 131: Vicchiddakasa¤¤a bhikkhave bhàvità bahulãkatà mahato phàsuvihàràya saÿvattati. 
2 Ini merujuk pada Chinese Sun – 1.193 inci. 
3 Cp. A. III, 324; M. I, 58: Puna ca paraÿ …. kàkehi và khajjamànaÿ sikàlehi và khajjamànaÿ vividhehi và pàõaka-
jàtehi khajjamànaÿ, so imam eva kàyaÿ upasaÿharati: ‘Ayam pi kho kàyo evaÿ-dhammo evaÿ-bhàvã etaÿ 
anatãto ti’. 
4 Cp. M. III, 91: Puna ca paraÿ bhikkhave bhikkhu seyyathà pi passeyya sarãraÿ sãvathikàya chaóóitaÿ 
ekàhamataÿ và dvãhamataÿ và tãhamataÿ và uddhumàtakaÿ vinãlakaÿ vipubbakajàtaÿ; so imam eva kàyaÿ 
upas”aÿharati: Ayaÿ pi kho kàyo evaÿdhammo evaÿbhàvã evaÿanatãto ti. Tassa evam appamattassa àtàpino 
pahitattassa viharato ye te gehasità sarasaÿkappà te pahãyanti, tesam pahànà ajjhataÿ eva cittaÿ santiññhati 
sannisãdati ekodihoti samàdhiyati. Evam pi, bhikkhave, bhikkhu kàyagataÿ satiÿ bhàveti. 
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menyenangkan adalah fungsinya. Merenungkan pembusukan adalah penyebab langsungnya. 
Manfaatnya sama dengan manfaat dari pembengkakan. Selanjutnya sama seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. 
 
 Akhir dari persepsi tercabik. 
 
(6) Persepsi berserakan 
 
T. Apakah persepsi berserakan? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? [426] Bagaimanakah menangkap 
gambarannya? 
 
J. Kondisi bagian-bagian tubuh yang terpisah-pisah di sana-sini disebut “berserakan”. 
Memahami hal ini melalui pengetahuan benar disebut (persepsi) berserakan.1 Ke-diam-an 
pikiran (pada gambaran) yang tidak terganggu adalah praktiknya. Bayangan gambaran 
berserakan adalah karakteristik utamanya. (Persepsi) tidak menyenangkan adalah fungsinya. 
Merenungkan pembusukan adalah penyebab langsungnya. Manfaatnya sama dengan 
manfaat dari pembengkakan. 
 
“Bagaimanakah menangkap gambarannya?”: Semua bagian-bagian tubuh (yang berserakan) 
dikumpulkan dan diletakkan di tempat yang sama sehingga hanya berjarak kira-kira dua inci 
antara satu dengan yang lainnya. Setelah mengaturnya demikian, seseorang menangkap 
gambaran berserakan. Beginilah gambaran itu ditangkap. Selanjutnya sama dengan yang 
telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Akhir dari persepsi berserakan 
 
(7) Persepsi terpotong dan berserakan 
 
T. Apakah arti dari terpotong dan berserakan? Bagaimanakah praktiknya? Apakah 
karakteristik utama, fungsi dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? 
Bagaimanakah menangkap gambarannya? 
 
J. “Terpotong dan berserakan”: mayat-mayat, terbaring di berbagai tempat, dari yang tewas 
karena tongkat, pedang atau panah – di disebut, terpotong dan berserakan. Memahami hal ini 
melalui pengetahuan benar disebut persepsi terpotong dan berserakan.2 Ke-diam-an pikiran 
(pada gambaran) yang tidak terganggu adalah praktiknya. Bayangan gambaran terpotong 
dan berserakan adalah karakteristik utamanya. (Persepsi) tidak menyenangkan adalah 
fungsinya. Merenungkan pembusukan adalah penyebab langsungnya. Manfaatnya sama 
dengan manfaat dari pembengkakan. 
 
Akhir dari persepsi terpotong dan berserakan 
 
(8) Persepsi ternoda darah 
 
                                                
1 Cp. M. III, 91: Puna ca paraÿ bhikkhave bhikkhu seyyathà pi passeyya sarãraÿ sãvathikàya chaóóitaÿ 
ekàhamataÿ và dvãhamataÿ và tãhamataÿ và uddhumàtakaÿ vinãlakaÿ vipubbakajàtaÿ; so imam eva kàyaÿ 
upasaÿharati: Ayaÿ pi kho kàyo evaÿdhammo evaÿbhàvã evaÿanatãto ti. Tassa evam appamattassa àtàpino 
pahitattassa viharato ye te gehasità sarasaÿkappà te pahãyanti, tesam pahànà ajjhataÿ eva cittaÿ santiññhati 
sannisãdati ekodihoti samàdhiyati. Evam pi, bhikkhave, bhikkhu kàyagataÿ satiÿ bhàveti. 
2 Cp. Vis. Mag. 179: Hata¤ ca taÿ purimaanyen’ eva vikkhittaka¤ ca ti hatavikkhittakaÿ. Kàkapàdàkàrena 
angapaccangesu satthena hanitvà vuttanayena vikkhittassa chavasàrãrass’ etam adhivacanaÿ. 
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T. Apakah arti dari ternoda darah? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap 
gambarannya? 
 
J. kondisi berlumuran darah dari tubuh dan bagian-bagian tubuh disebut sebagai ternoda 
darah.1 Ke-diam-an pikiran (pada gambaran) yang tidak terganggu adalah praktiknya. 
Bayangan gambaran ternoda darah adalah karakteristik utamanya. (Persepsi) tidak 
menyenangkan adalah fungsinya. Merenungkan pembusukan adalah penyebab langsungnya. 
Manfaatnya sama dengan manfaat dari pembengkakan. 
 
“Bagaiamanakah menangkap gambarannya?”: Ini telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Akhir dari persepsi terpotong dan berserakan 
 
(9) Persepsi berulat 
 
T. Apakah berulat? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi dan 
penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap gambarannya? 
 
J. “Berulat”: Kondisi tubuh yang tertutupi oleh ulat-ulat bagaikan tertutup oleh tumpukan 
mutiara disebut berulat. Memahami hal ini melalui pengetahuan benar disebut persepsi 
berulat.2 Ke-diam-an pikiran (pada gambaran) yang tidak terganggu adalah praktiknya. 
Bayangan gambaran berulat adalah karakteristik utamanya. (Persepsi) tidak menyenangkan 
adalah fungsinya. Merenungkan pembusukan adalah penyebab langsungnya. 
“Bagaimanakah menangkap gambarannya?”: Ini telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Akhir dari persepsi berulat 
 
(10) Persepsi tulang-belulang 
 
T. Apakah tulang-belulang? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi 
dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah menangkap 
gambarannya? 
 
J. “Apakah tulang-belulang”?: Kondisi tulang-belulang yang seperti rantai yang saling 
tersambung oleh daging, darah dan urat, atau oleh urat tanpa daging dan darah, atau tanpa 
daging dan darah disebut “tulang-belulang”.3 Memahami hal ini melalui pengetahuan benar 
disebut persepsi tulang-belulang. Ke-diam-an pikiran (pada gambaran) yang tidak terganggu 
adalah praktiknya. Bayangan gambaran tulang-belulang adalah karakteristik utamanya. 
(Persepsi) tidak menyenangkan adalah fungsinya. Merenungkan pembusukan adalah 
penyebab langsungnya. Manfaatnya sama dengan manfaat pembengkakan. 
 
“Bagaimanakah menangkap gambarannya?”: Ini telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Akhir dari persepsi tulang-belulang. 
                                                
1 Cp. A. III, 324; M. I, 58; D. II,296: Puna ca paraÿ bhikkhave bhikkhu seyyathà pi passeyya sarãraÿ sãvathikàya 
chaóóitaÿ aññhi-saÿkhalikaÿ sa-maÿsa-lohitaÿ nahàrusambandhaÿ …pe…, so imam eva kàyaÿ upasaÿharati: 
‘Ayam pi kho kàyo evaÿ-dhammo evaÿ-bhàvã etaÿ anatãto ti’. 
2 A. II, 17; A. V, 106,310: Puëuvakasa¤¤a. Juga S. V, 131: Puëavakasa¤¤à bhikkhave bhàvità bahulikatà mahato 
phàsuvihàràya saÿvattati. 
3 Cp. A. III, 324; M. I, 58; D. II, 296: Aññhi-saÿkhalikaÿ apagata-maÿsa-lohitaÿ nahàru-sambandhaÿ … pe …, so 
imaÿ eva kàyaÿ upasaÿharati: ‘Ayam pi kho kàyo evaÿ-dhammo evaÿ-bhàve etaÿ anatãto ti’. 
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Berbagai ajaran 
 
T. Apakah berbagai ajaran sehubungan dengan pembusukan? 
 
J. seorang pemula, sebagai seorang yang terpengaruh oleh nafsu yang besar, sebaiknya tidak 
menangkap gambaran dari jenis kelamin yang berbeda. “Jenis kelamin yang berbeda” artinya: 
“Seperti tubuh seorang laki-laki pada seorang perempuan”. 
 
Jika seseorang yang memiliki pekerjaan yang berhubungan dengan persepsi pembusukan, ia 
sebaiknya tidak menangkap gambaran pembusukan, karena ia, karena berhubungan dekat 
dengan obyek-obyek ini, tidak mengembangkan gagasan tidak menyenangkan dari obyek 
tersebut. Ia tidak memunculkan persepsi murni dari tubuh binatang buas (?). ia 
memunculkan gambaran dari sepotong tulang dan menangkap gambaran dalam tulang 
dengan mahir. 
 
Dan kemudian, jika seseorang menangkap gambaran pembusukan melalui warna, ia 
sebaiknya bermeditasi pada kasiõa. Jika seseorang menangkap gambaran pembusukan 
melalui ruang, ia sebaiknya bermeditasi pada unsur tersebut. Jika seseorang menangkap 
gambaran pembusukan melalui pembusukan, ia sebaiknya bermeditasi pada pembusukan. 
 
T. Mengapa ada sepuluh pembusukan dan tidak lebih atau kurang? 
 
J. Karena cacat dari tubuh ada sepuluh jenis dan karena ada sepuluh jenis persepsi yang 
berhubungan dengan sepuluh jenis individu. Individu yang penuh nafsu sebaiknya 
bermeditasi pada persepsi pembengkakan. Individu yang senang akan kenikmatan indria 
sebaiknya bermeditasi pada kerusakan warna. Seorang pencinta keindahan sebaiknya 
bermeditasi pada persepsi bernanah. Yang lainnya harus dipahami dengan cara yang sama. 
 
Kemudian, gambaran pembusukan ditangkap dengan penuh kesulitan. Semua gambaran 
pembusukan ditujukan untuk mengatasi nafsu. Oleh karena itu, kapanpun seorang yang 
berjalan dalam nafsu melihat gambaran pembusukan, ia harus menangkapnya. Karena 
alasan-alasan ini, dikatakan bahwa di antara pembusukan, terdapat sepuluh jenis persepsi 
pembusukan. 
 
T. Mengapa (gambaran pembusukan) ini tidak ditingkatkan? 
 
J. Ketika seseorang ingin memisahkan dirinya dari nafsu, ia memunculkan persepsi 
sehubungan dengan sifat tubuhnya. Karena, jika ia memiliki persepsi dari sifat tubuhnya, ia 
dapat dengan cepat memperoleh persepsi yang tidak menyenangkan dan memunculkan 
gambaran bathin. Jika persepsi pembusukan ditingkatkan, gambaran yang telah ia tangkap 
dalam tubuhnya akan lenyap. Jika ia kehilangan persepsi dari tubuhnya sendiri, ia tidak akan 
dapat dengan cepat memperoleh pikiran yang tidak menyenangkan. Oleh karena itu, ia 
sebaiknya tidak meningkatkan. 
 
Selanjutnya, dijelaskan bahwa jika seseorang tidak memiliki nafsu, ia boleh 
meningkatkannya untuk mengembangkan pikiran besar. Ini sesuai dengan ajaran 
Abhidhamma: “Seseorang berdiam tanpa nafsu dan seterusnya, mempraktikkan meditasi, 
jhàna pertama, dengan benar, berdiam dalam persepsi pembengkakan dan memunculkan 
obyek tidak terbatas”.1 Yang Mulia Siïgàlapità mengucapkan hal ini dalam syair berikut: 
                                                
1 Tidak terlacak. 
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  Penerus Sang Buddha, ia, 
   Penerima persembahan, dalam hutan yang menakutkan, 
  Dengan “aturan tulang-belulang” memenuhi, 
   Bumi ini, seluruhnya, 
  Aku rasa si penerima persembahan ini akan, 
   Dalam waktu tidak lama, meninggalkan nafsu.1 
 
Perenungan Sang Buddha 
 
T. Apakah perenungan Sang Buddha? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik 
utama, fungsi dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah 
prosedurnya? 
 
J. Yang Tercerahkan adalah Sang Buddha yang dengan usahanya sendiri, tanpa seorang 
guru, memahami Kebenaran Mulia yang belum pernah didengar sebelumnya. Beliau 
mengetahui segalanya. Beliau memiliki kekuatan.2 Beliau bebas. Karena kualitas-kualitas ini, 
Beliau disebut Yang Tercerahkan. Seorang yogi mengingat Yang Tercerahkan, Yang 
Terberkahi, Yang Cerah Sempurna dan patut mencapai Penerangan Sempurna. Ia 
merenungkan, terus-menerus merenungkan, merenungkan berulang-ulang, tidak lupa untuk 
merenungkan kualitas-kualitas ini. Ia mengingat kemampuan dan kekuatan (Yang 
Tercerahkan). Ia mempraktikkan perenungan benar. Demikianlah perenungan Sang Buddha. 
Ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu (dalam perenungan Sang Buddha) – ini disebut 
praktiknya. Mengingat kemuliaan Sang Buddha adalah fungsinya. Tumbuhnya keyakinan 
adalah penyebab langsungnya. 
 
Ia yang mempraktikkan perenungan Sang Buddha akan memperoleh delapan belas manfaat 
berikut ini: peningkatan dalam hal keyakinan, perhatian, kebijaksanaan, kehormatan, jasa, 
kegembiraan, kemampuan bertahan dalam kesulitan, perasaan tidak takut, perasaan malu 
akan kejahatan, keadaan menetap di dekat Sang Guru, kenikmatan dalam aktivitas yang 
berhubungan dengan landasan para Buddha, (kebahagiaan dalam) kemakmuran dan 
mendekati surga.3 
 
Menurut Netti Sutta4, jika seseorang ingin bermeditasi pada Sang Buddha, ia harus memuja 
patung Buddha dan obyek sejenis lainnya. “Bagaimanakah prosedurnya?”: Seorang yogi baru 
pergi ke tempat yang sunyi dan menjaga agar pikirannya tidak terganggu. Dengan pikiran 
yang tidak terganggu ini, ia mengingat Beliau yang datang dan pergi di jalan yang sama, 
Yang Suci, Sempurna, Tercerahkan Sempurna, memiliki pengetahuan dan perilaku sejati, 
agung, Yang mengetahui alam semesta, pembimbing manusia untuk dijinakkan yang tiada 
bandingnya, guru para dewa dan manusia, tercerahkan, terberkahi.5 Demikianlah ia 
mencapai pantai kebajikan yang lebih jauh. 

                                                
1 Th. 18: Ahå buddhassa dàyàdo bhikkhu Bhesakaëàvane, 
 kevalaÿ aññhisa¤¤àya aphari pañhaviÿ imaÿ 
 Ma¤¤e ‘haÿ kàmaràgaÿ so khippam eva pahãyatãti. 
      - Siïgàlapità Thera 
2 Nidd. I, 457: Buddho ti yo so Bhagavà sayambhå anàcariyako pubbe ananussutesu dhanmesu sàmaÿaccàni 
abhisambujjhi, tattha ca sabba¤¤utaÿ patto, balesu ca vasãbhàvaÿ patto. Serta Pts. I, 174 Dimana ‘pubbe’ 
diganti dengan ‘Buddhe’. 
3 Hanya tiga belas yang disebutkan 
4 Netri Sutara. 
5 Cp. D. III, 76; A. I, 168; Sn. 132 (Selasutta): Iti pi so Bhagavà arahaÿ sammàsambuddho vijjàcaraõasampanno 
sugato lokavidå anuttaro purisadammasàrathi satthà devamanussànaÿ buddho Bhagavà. 
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“Yang Terberkahi”: Karena Beliau mendapat pujian dari dunia, Beliau disebut Yang 
Terberkahi. Karena Beliau telah mencapai Kebenaran Mulia, Beliau disebut Yang Terberkahi. 
Karena Beliau layak menerima persembahan, Beliau disebut Yang Terberkahi. Karena beliau 
telah mencapai kemuliaan tertinggi, Beliau disebut Yang Terberkahi dan karena Beliau 
adalah Raja dari Kebenaran-Jalan, Beliau disebut Yang Terberkahi. Karena alasan-alasan 
inilah Beliau disebut Yang Terberkahi. 
 
“Sempurna”: Karena Beliau adalah penerima persembahan, Beliau Sempurna. Karena Beliau 
telah membunuh musuh-kekotoran, Beliau Sempurna. Karena Beliau mematahkan jari-jari 
roda kelahiran dan kematian, Beliau Sempurna. 
 
“Tercerahkan Sempurna”: Karena Beliau mengetahui segala sesuatu dengan benar, dalam 
segala aktivitasNya, Beliau disebut Tercerahkan Sempurna. Karena Beliau telah membunuh 
kebodohan, Beliau disebut Tercerahkan Sempurna dan karena Beliau telah mencapai 
Penerangan Sempurna yang tanpa bandingnya, oleh diriNya sendiri, Beliau disebut 
Tercerahkan Sempurna. 
 
“Memiliki pengetahuan dan perilaku sejati”: Pengetahuan artinya tiga jenis pengetahuan, 
yaitu, pengetahuan akan kehidupan lampau, pengetahuan akan kematian dan kelahiran 
makhluk-makhluk dan pengetahuan akan padamnya kejahatan. Yang Terberkahi telah 
melenyapkan kebodohan masa lampau dengan pengetahuan akan kehidupan lampau, 
kebodohan masa depan dengan pengetahuan kematian dan kelahiran makhluk-makhluk, dan 
kebodohan masa sekarang dengan pengetahuan padamnya kejahatan.1 Setelah melenyapkan 
kebodohan masa lampau, Yang Terberkahi melihat, ketika Beliau merenungkan, semua 
keadaan masa lampau dalam segala aktivitasNya. Setelah melenyapkan kebodohan masa 
depan, Yang Terberkahi melihat, ketika Beliau merenungkan, semua keadaan masa depan 
dalam segala aktivitasNya. Setelah melenyapkan kebodohan masa sekarang, Yang 
Terberkahi melihat, ketika Beliau merenungkan, semua keadaan masa sekarang dalam segala 
aktivitasNya. 
 
“Perilaku” artinya: “memiliki moralitas dan konsentrasi”. 
 
“Moralitas” artinya: “Memiliki semua kondisi baik”. Beliau disebut “Sempurna dalam 
pengetahuan dan perilaku”. 
 
“Sempurna” artinya: “Memiliki kekuatan supernormal”. Karena itu Beliau disebut “Sempurna 
dalam pengetahuan dan perilaku”. (Juga) “Memiliki” artinya: “Memiliki semua konsentrasi”. 
 
Demikianlah Yang Terberkahi memiliki belas kasihan agung dan kegembiraan apresiatif 
karena Kemaha-tahuan, tiga jenis pengetahuan dan perilaku. Beliau memperoleh 
pengetahuan dengan keterampilan, karena Beliau telah menolong dunia ini [427]. Beliau 
membuka jalan ilmu pengetahuan, karena Beliau mengetahui semua alam. Beliau sempurna 
dalam hal pengetahuan karena tak seorangpun yang dapat menandingiNya, karena Beliau 
telah menghancurkan semua kekotoran dan karena perbuatan benar yang murni. Beliau 

                                                
1 M. I, 22-4: So evaÿ samàhite citte parisuddhe pariyodàte anaïgane vigatåpakkilese mudubhåte kammaniye 
ñhite ànejjapatte pubbenivàsànussati¤àya cittaÿ abhininnàmesiÿ. So anekavihitaÿ pubbenivàsaÿ anussaràmi, 
seyyathãdaÿ: ekampi jàtiÿ dve pi jàtiyo. …… So evaÿ samàhite citte …. ànejjapatte sattànaÿ cutåpapàta¤àõàya 
cittaÿ abhininnàmesiÿ. So dibbena cakkhunà vissudhena atikkantamànusakena satte passàmi cavamàne 
upapajjamàne .... So evaÿ samàhite citte .... ànejjapatte àsavànaÿ khaya¤àõàya cittaÿ abhininnàmesiÿ. So idaÿ 
dukkhanti yathàbhåtaï abbha¤¤àsiÿ. 
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sempurna dalam perilaku, karena Beliau telah menjadi mata dunia dan karena ia telah 
memberkahi mereka yang tidak terberkahi. Beliau tercerahkan sempurna melalui 
pengetahuan, karena ia telah menjadi penopang dunia ini dan karena Beliau telah 
menyelamatkan para korban-ketakutan. Beliau menyelamatkan melalui perilaku, karena 
Beliau telah memperoleh kekuatan supernormal dari Kebenaran tertinggi, Beliau, tanpa guru, 
telah memperoleh perilaku seimbang yang sangat baik terhadap semua makhluk karena 
Beliau telah memajukan kemakmuran dunia. Demikianlah, melalui kesempurnaan dalam 
pengetahuan dan perilaku, Beliau disebut Yang Terberkahi. Demikianlah arti ‘Sempurna 
dalam pengetahuan dan perilaku’ agar dimengerti.1 
 
“Maha Mulia”: Karena Beliau telah mencapai jalan yang baik, Beliau disebut “Maha mulia”. 
Karena Beliau tidak akan kembali lagi, dan karena Beliau telah mencapai pemadaman, 
Nibbàna, yang tanpa sisa dari unsur-unsur kehidupan,2 Beliau disebut “Maha mulia”. 
Kemudian, karena AjaranNya tidak dapat dibalikkan, Beliau disebut “Maha mulia”. Dan 
selanjutnya, karena AjaranNya tidak tidak-benar, Beliau disebut “Maha mulia”. Dan 
selanjutnya, karena AjaranNya adalah tanpa cacat, Beliau disebut “Maha mulia”. Dan 
selanjutnya, karena AjaranNya adalah tidak terlalu banyak juga tidak terlalu sedikit, Beliau 
disebut “Maha mulia”. 
 
“Yang mengetahui seluruh alam”: Alam ada dua jenis, yaitu, alam makhluk-makhluk hidup 
dan alam bentukan-bentukan.3 Yang Terberkahi mengetahui alam makhluk-makhluk dalam 
seluruh tindakanNya. Menembus berbagai nafsu makhluk-makhluk, menembus perbedaan 
kemampuan, menembus kehidupan-kehidupan lampau, melalui pengetahuan mata dewa, 
melalui pengetahuan mengenai kematian dan kelahiran makhluk-makhluk, melalui 
kombinasi, melalui pemenuhan, melalui berbagai cara pembedaan, melalui berbagai kondisi 
ketahanan dan ketidak-tahanan, menembus berbagai kelahiran, menembus berbagai kondisi 
kelahiran, nenembus berbagai alam, menembus berbagai perbuatan, menembus berbagai 
kekotoran, menembus berbagai akibat, menembus berbagai jenis kebaikan dan kejahatan dan 
menembus berbagai jenis kemelekatan dan ketidak-melekatan, Yang Terberkahi mengetahui 
alam makhluk-makhluk hidup. 
 
Dan juga disebutkan “alam bentukan-bentukan”: Yang Terberkahi mengetahui semua 
perbuatan dan Beliau mengetahui banyak bentukan. Melalui persepsi konsentrasi, melalui 
penyebab dan kondisi, menembus moral, tidak bermoral dan bukan-bermoral juga bukan 
tidak-bermoral, menembus berbagai kelompok, menembus berbagai dunia, menembus 
berbagai alam, melalui pemahaman sempurna, melalui ketidak-kekalan, dukacita dan tanpa-

                                                
1 Cp. (a) D. I, 100: ‘Katamaÿ pana taÿ bho Gotama caraõaÿ, katamà sà vijjà ti?’ ‘Idha Ambaññha Tathàgato loke 
uppajjati arahaÿ sammàsambuddho …. pe …. evaÿ kho taÿ Ambaññha bhikkhu sãlasampanno hoti.’ 
“ …. pe …. ¤àõa- dassanàya cittaÿ abhiniharati abhininnàneti …. pe …. Idam pi ‘ssa hoti vijjàya …. pe …. nàparaÿ 
itthattàyàti pajànàti. Idam pi ‘ssa hoti vijjàya. Ayaÿ kho sà Ambaññha vijjà. 
‘Ayaÿ vuccati Ambaññha bhikkhu vijjà-sampanno iti pi caraõa-sampanno iti pi vijjà-caraõa-sampanno iti pi. 
Imàya ca Ambaññha vijjà-caraõa-sampadàya a¤¤à vijjà-sampadà-caraõa-sampadà uttaritarà và panãtatarà 
và n’atthi. 
(b) Sn.-a. II, 441: Sammà sàma¤ ca saccànaÿ buddhattà samnàsambuddho. 
2 Cp. It. 38: Anupàdisesa nibbànadhàtu. 
3 Satta-loka, saÿkhàra-loka.- Cp. Sn.-a. II, 442: Sabbathà pi viditalokattà lokavidå, so hi sabhàvato samudayato 
nirodhato nirodhåpàyato ti sabbathà khandhàyatanàdibhedaÿ saÿkhàralokaÿ avedi, ‘eko loko sabbe sattà 
àhàraññhitikà, dve lokà nàma¤ ca rupa¤ ca, tayo lokà tisso vedanà, cattàro lokà cattàro àhàrà, pa¤ca lokà 
pa¤c’upàdànakkhandhà, cha lokà cha ajjhattikàni àyatanàni, satta lokà satta vi¤¤àõaññhitiyo, aññha lokà 
aññha loka-dhammà, nava lokà nava sattàvàsà, dasa lokà dasa àyatanàni, dvàdasa lokà dvàdasà yatanàni, 
aññhàrasa lokà aññhàrasa dhàtuyo’ ti evam pi sabbathà saÿkhàralokaÿ avedi;  sattànaÿ àsayaÿ jànàti 
anusayaÿ jànàti caritaÿ jànàti adhimuttiÿ jànàti, apparajakkhe mahàrajakkhe tikkhinsriye svàkàre dvàkàre 
suvi¤¤apaye duvi¤¤àpaye bhabbe abhabbe satte jànàtã ti subbathà sattalokaÿ avedi. 
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diri dan melalui kelahiran dan ketidak-lahiran, Yang Terberkahi mengetahui alam bentukan-
bentukan. Demikianlah “Yang mengetahui seluruh alam” agar dimengerti. 
 
“Tanpa tandingan”: Karena Beliau tidak terlampaui, di dunia ini, Beliau disebut “Tanpa 
tandingan”. Dan juga, karena Beliau tidak ada yang menyamai, karena Beliau adalah Yang 
Termulia, karena Beliau tidak dapat dibandingkan dan karena makhluk-makhluk lain tidak 
mampu mengungguliNya, Beliau disebut “Tanpa tandingan”.1 
 
“Pembimbing manusia untuk dijinakkan”: Ada tiga jenis individu: Seorang yang mendengar 
Dhamma dan dengan segera mampu membabarkannya; yang lain membabarkan prinsip-
prinsip sebab dan kondisi; dan yang lain lagi menjelaskan pengetahuan tentang kehidupan 
lampau. Tetapi Yang Terberkahi, setelah menguasai Jalan Pembebasan Delapan, telah 
menjinakkan makhluk-makhluk. Oleh karena itu Beliau disebut “Pembimbing manusia untuk 
dijinakkan”. 
 
“Guru para dewa dan manusia”: Yang Terberkahi telah menyelamatkan para dewa dan 
manusia dari hutan kelahiran, ketuaan dan kematian yang menakutkan. Oleh karena itu, 
Beliau disebut “Guru para dewa dan manusia”. Dan kemudian, Beliau telah mengajarkan 
jalan Pandangan Terang dan jalan meditasi, jhàna. Oleh karena itu, Beliau disebut “Guru 
para dewa dan manusia”. Demikianlah, dengan cara-cara ini, seharusnya seseorang 
merenungkan (kualitas-kualitas) dari Beliau yang datang dan pergi di jalan yang sama. 
 
Lebih jauh lagi, ada ajaran dari guru-guru besar: Dalam empat cara Yang Terberkahi harus 
diingat. Beliau datang ke dunia ini untuk terakhir kalinya melalui usahaNya sendiri di masa 
lampau. Beliau memiliki kebajikan agung. Beliau memberikan keuntungan bagi dunia. 
Selama dua puluh kappa yang tidak terhingga2 lamanya sejak cita-citaNya yang pertama 
kali hingga kelahiran terakhirnya, Beliau telah melihat kemampuan-kemampuan dan 
landasan-landasan kemampuan dari makhluk-makhluk biasa yang tidak terhingga3 
banyaknya. Oleh karena itu, Beliau berbelas kasihan kepada dunia sebagai berikut: “Aku telah 
mencapai kebebasan; sekarang, aku harus membebaskan mereka. Aku telah menjinakkan 
diriKu; sekarang, aku harus menjinakkan mereka. Aku telah memperoleh pengetahuan; 
sekarang, aku harus membantu mereka memperoleh pengetahuan. Aku telah mencapai 
Nibbàna; sekarang, aku harus membantu mereka mencapainya”.4 
 
Beliau telah menyelesaikan dan mendapatkan kepuasan dalam memenuhi kedermawanan, 
moralitas, meninggalkan keduniawian, kesabaran, kejujuran, tekad, cinta-kasih, 
keseimbangan, usaha dan kebijaksanaan. Beliau mengungkapkan kisah-kisah kehidupan pada 
masa Beliau masih menjadi seorang Bodhisatta, untuk mendorong makhluk-makhluk lain 
agar mendapatkan cahaya. Beliau terlahir sebagai kelinci dan mempraktikkan 
kedermawanan.5 Seseorang harus merenungkan moralitas melalui kisah kehidupan 

                                                
1 Cp. Sn. –a II, 443: Attano pana guõehi visiññhatarassa kassaci abhàvà anuttaro. 
2 Asankheyya 
3 Tertulis 10,000,000,000,000. 
4 Cp. (a) It.123:  Danto damayataÿ seññho 
  Santo samayataÿ isi, 
  Mutto mocayataÿ aggo 
  tiõõo tàrayataÿ varo 

(b) D. III, 54-5: Buddho so Bhagavà bodhàya dhammaÿ deseti, danto so Bhagavà damathàya dhammaÿ 
deseti, santo so Bhagavà samathàya dhammaÿ deseti, tiõõo so Bhagavà taraõàya dhammaÿ deseti, parinibbnuto 
so Bhagavà parinibbànàya dhammaÿ desetãti.. 
5 J. No. 316, C. Pit. 82-3. 
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Saÿkhapàla.1 Mengenai meninggalkan keduniawian, melalui kisah kehidupan Mahà-
Govinda2; mengenai kesabaran, melalui kisah kehidupan Khanti3; mengenai kejujuran, 
melalui kisah kehidupan Mahà Sutasoma4; mengenai tekad, melalui kisah kehidupan si 
Dungu-Bisu5; mengenai cinta kasih, melalui kisah kehidupan Sakka6, mengenai 
keseimbangan, melalui kisah kehidupan Lomahaÿsa7; mengenai usaha, melalui kisah 
kehidupan pemimpin pedagang8; (mengenai kebijaksanaan), melalui kisah kehidupan Rusa9. 
Seseorang harus merenungkan kata-kata sang ayah dalam kisah kehidupan Dãghiti-Kosala10 
dan seseorang juga harus merenungkan kehormatan dari Gajah putih bijaksana bergading 
enam11. Melalui kisah kehidupan Kuda-putih12 seseorang harus merenungkan kunjungan 
Sang Bodhisatta untuk menolong semua makhluk. Seseorang harus merenungkan bahwa 
Sang Bodhisatta mengorbankan hidupnya dan menyelamatkan hidup makhluk lain dalam 
kisah kehidupan Rusa13. Seseorang harus merenungkan bahwa Sang Bodhisatta, dalam kisah 
kehidupan Monyet (Mulia)14, menyelamatkan seseorang dari penderitaan; dan lebih jauh lagi 
seseorang harus merenungkan bahwa setelah melihat seseorang yang terjatuh ke jurang, 
Beliau menyelamatkannya dengan hati penuh belas kasihan dan memberikan akar-akaran, 
buah-buahan dan ketika orang itu, ingin memakan dagingnya, melukai kepala Sang 
Bodhisatta, Beliau mengajarkan orang itu kebenaran dan menunjukkan jalan yang benar 
kepadanya, dalam kisah kehidupan Monyet-Mulia15. Demikianlah, seseorang harus 
berkonsentrasi pada kebajikan dari kisah-kisah kehidapan Yang Terberkahi dalam berbagai 
cara. 
 
Bagaimanakah seseorang merenungkan kebajikan pengorbanan Yang Terberkahi? Yang 
Terberkahi memenuhi segalanya dalam kehidupan lampaunya. Ketika Beliau masih menjadi 
seorang pemuda, Beliau melenyapkan kemelekatan terhadap semua rumah, Beliau 
melenyapkan kemelekatan terhadap anak, istri, orangtua dan teman-teman. Beliau 
meninggalkan apa yang sulit ditinggalkan. Beliau menetap sendirian di tempat-tempat sunyi. 
Beliau bercita-cita untuk mencapai Nibbàna. Beliau menyeberangi Nera¤jarà di Magadha. 
Beliau duduk di bawah Pohon Bodhi, menaklukkan Raja Kematian dan bala tentara 
kejahatan. Pada jaga pertama malam itu, Beliau mengingat kehidupan-kehidupan 
lampaunya; pada jaga kedua malam itu, Beliau memperoleh mata dewa; dan pada jaga 
terakhir malam itu, Beliau memahami penderitaan dan penyebabnya dan melihat 
kemuliaan.16 Melalui praktik Jalan Mulia Delapan, Beliau mampu menghancurkan kekotoran 

                                                
1 J. 524, C. Pit. 91 
2 D. II, 230-251, C. Pit. 76 
3 J. No. 313 
4 J. No.537, C. Pit. 101-1. 
5 Temiya J. No. 538, C. Pit. 96 
6 J. No. 31 
7 Nidàna-kathà, p.10, C.Pit. p.102 
8 Kuhaka J. No. 89, Seri Vànija J. No. 3 
9 J. No. 206 (?) 
10 J. No. 371 
11 J. No. 514 
12 J. No. 196 
13 J. No. 12 
14 J. No 407 
15 J. No. 516 
16 M. I, 248-9: Iti sàkàraÿ sauddesaÿ anekavihitaÿ pubbenivàsaÿ anussaràni. Ayaÿ kho me Aggivessana rattiyà 
pañhome yàme pañhamà vijjà adhigatà, avijja vihatà vijjà uppannà, tamo vihato àloko upanno …… 

Iti dibbena cakkhunà visuddhena atikkantamànusakena satte passàmi cavamàne upapajjamàne hãne 
paõãte suvaõõe dubbaõõe sugate duggate yathàkammåpage satte pajànàmi. Ayaÿ kho me Aggivessana rattiyà 
majjhime yàme dutiyà vijjà adhigatà, avijjà vihatà vijjà upannà, tamo vihato aloko upanno …… 

So Idaÿ dukkhanti yathàbhåtaÿ abha¤¤àsiÿ, ayaÿ dukkhasamudayoti yathàbhåtaÿ abha¤¤asiÿ, 
ayaÿ dukkhanirodhoti yathabhåtaÿ abbha¤¤asiÿ, ayaÿ dukkhanirodhagàminã pañipadàti yathàbhåtaÿ 
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dan mencapai Penerangan Sempurna. Beliau melenyapkan tubuhnya dari dunia dan 
memasuki tempat yang tertinggi dan tersuci dari padamnya kekotoran. Demikianlah 
seseorang harus merenungkan pengorbanaan Yang Terberkahi dalam berbagai cara. 
 
Bagaimanakah seseorang merenungkan moralitas yang dimiliki oleh Yang Terberkahi? Yang 
Terberkahi mencapai pembebasan dan kondisi bathin yang bersamaan dengan pembebasan 
tersebut, sebagai berikut: Karena memiliki sepuluh kekuatan dari Beliau Yang datang dan 
pergi  di jalan yang sama, empat belas jenis Pengetahuan-Buddha1 dan delapan belas 
kebajikan-Buddha2; melalui pemenuhan banyak meditasi, jhàna, dan melalui pencapaian 
pantai seberang dari kebebasan. Demikianlah seharusnya seorang yogi merenungkan. 
 
Apakah sepuluh kekuatan Yang Terberkahi? Beliau mengetahui yang tepat dari yang tidak 
tepat, menurut kenyataan; Mengetahui sebab dan akibat dari perbuatan baik di masa 
lampau, masa sekarang dan masa depan, menurut kenyataan; mengetahui berbagai 
kecenderungan makhluk-makhluk, menurut kenyataan; mengetahui berbagai perilaku, 
menurut kenyataan; mengetahui sebab dan akibat yang mengarah menuju kelahiran di alam 
dewa, manusia dan lainnya, menurut kenyataan; mengetahui perbedaan kemampuan 
makhluk-makhluk, menurut kenyataan; mengetahui yang murni dan yang dinodai dengan 
kekotoran dalam meditasi (jhàna), pembebasan, konsentrasi dan pencapaian, menurut 
kenyataan; mengetahui kehidupan lampauNya, menurut kenyataan; mengetahui kematian 
dan kelahiran makhluk-makhluk, menurut kenyataan; mengetahui padamnya kekotoran, 
menurut kenyataan.3 Yang Terberkahi memiliki sepuluh kekuatan ini. 
 
Apakah empat belas pengetahuan-Buddha? Yaitu, pengetahuan mengenai penderitaan, 
pengetahuan mengenai penyebab penderitaan, pengetahuan mengenai lenyapnya 
penderitaan, pengetahuan mengenai sang jalan, pengetahuan mengenai analisa makna, 
pengetahuan mengenai analisa Ajaran, pengetahuan mengenai analisa asal-mula, 
pengetahuan mengenai analisa alasan-alasan, pengetahuan mengenai sebab dan akibat yang 
mengarah menuju kelahiran kembali di alam dewa, manusia dan lainnya, pengetahuan 
mengenai perbedaan kemampuan yang dimiliki makhluk-makhluk, pengetahuan mengenai 
keajaiban ganda, pengetahuan mengenai pikiran agung belas kasihan, kemaha-tahuan, dan 
pengetahuan yang tanpa halangan. Ini adalah empat belas pengetahuan-Buddha. 
Demikianlah Yang Terberkahi memiliki empat belas jenis pengetahuan ini.4 
 
Apakah delapan belas kebajikan yang dipenuhi oleh Yang Terberkahi?5 Pengetahuan-Buddha 
tentang masa lampau yang tidak terhalangi; pengetahuan-Buddha tentang masa depan yang 

                                                                                                                                           
abbha¤¤asiÿ ......; khãõà jàti ...... nàparaÿ itthattàyàti abbha¤¤asiÿ. Ayaÿ kho me Aggivessana rattiyà pacchime 
yàme tatiyà vijjà adhigatà, avijjà vihatà vijjà uppannà, tamo vihato àloko upanno, yathà taÿ appamaññassa 
àtàpino pahitattassa viharato. 
1 Buddhapa¤¤à 
2 Buddhadhamma 
3 Cp. Pts. II, 175-6; S. V, 304-6: òhànàñhàna-, kammavipàka-, nànàdhimutt-i, nànàdhàtu-,sabbatthagàmini-
pañipadà-, indriyaparopariyatti-, jhànavimokkhasamàdhi-samàpattisaÿkilesavodànavuññhàna-, 
pubbenivàsànussati-, cutåpapàta-, àsavakkhaya-¤àõa. 
4 Cp. Pts. I, 3, 133: Dukkhe-, dukkhe-samudaye-, dukkha-nirodha, dukkhanirodhagàminiya pañipadàya-, 
athhapañisambhide-, dhammapañisambhide-, niruttipañisambhide-, pañibhàna-pañisambhide-, 
indriyaparopariyatte-, sattànaÿ àsayànusaye-, yamakapàñhãre, mahàkaruõàsamàpattiya-, sabba¤¤uta-, 
anàvaraõa-¤àõaÿ. 
5 (a) Lal. V. 183, 343: Atãtaÿse, anàgaÿse, paccuppannaÿse, buddhassa bhagavato appañihataÿ ¤àõaÿ. Sabbaÿ 
kàya kammaÿ, sabbaÿ vaci kammaÿ, sabbaÿ mano kammaÿ ¤àõapubbaïgamaÿ ¤àõànuparivattaÿ. Natthi 
chandassa hàni, natthi dhammadesanàya hàni, natthi viriyassa hàni, natthi samàdhisa hàni, natthi pa¤¤àya 
hàni, natthi vimuttiyà hàni, natthi davà, natthi ravà, natthi apphuñaÿ, natthi vegayittataÿ, natthi 
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tidak terhalangi; pengetahuan-Buddha tentang masa sekarang yang tidak terhalangi; semua 
perbuatan jasmani dikendalikan oleh pengetahuan dan muncul sesuai dengannya; semua 
perbuatan bathin dikendalikan oleh pengetahuan dan muncul sesuai dengannya – ini adalah 
enam kebajikan yang dipenuhi oleh Yang Terberkahi. Kehendak yang tanpa cacat; usaha 
yang tanpa cacat; perhatian yang tanpa cacat; konsentrasi yang tanpa cacat; kebijaksanaan 
yang tanpa cacat; kebebasan yang tanpa cacat – ini adalah dua belas kebajikan yang 
dipenuhi oleh Yang Terberkahi. Tidak adanya keragu-raguan, tidak adanya tipuan, tidak 
adanya apa yang tidak jelas; tidak adanya ketergesa-gesaan; tidak adanya kondisi yang tidak 
diketahui; tidak adanya keseimbangan yang dilenyapkan dari perenungan. 
 
“Tidak adanya keragu-raguan” artinya: “PembawaanNya berwibawa; tidak ada cacat dalam 
perbuatanNya”. 
 
“Tidak adanya tipuan” artinya: “Beliau tidak bermuslihat”. 
 
“Tidak adanya apa yang tidak jelas” artinya: “Bahwa tidak ada yang tidak terdeteksi oleh 
pengetahuanNya”. 
 
“Tidak adanya ketergesa-gesaan” artinya: “PerilakuNya bebas dari ketergesa-gesaan”. 
 
“Tidak adanya kondisi yang tidak diketahui” artinya: “Beliau menyadari penuh semua proses 
bathinnya”. 
 
“Tidak adanya keseimbangan yang dilenyapkan dari perenungan” artinya: “Tidak ada 
kondisi keseimbangan dalam diriNya yang tidak Beliau sadari”. 
 
Delapan belas kebajikan ini telah dipenuhi oleh Yang Terberkahi.1 
 
Kemudian, Yang Terberkahi telah mencapai pantai seberang dengan terampil setelah 
memenuhi semua kebaikan melalui kemahiran yang dimiliki oleh Beliau yang datang dan 
pergi di jalan yang sama2, melalui empat landasan perhatian murni, melalui empat usaha 
benar, melalui empat landasan kekuatan gaib, melalui lima kemampuan, lima kekuatan, 
enam jenis pengetahuan supernormal, tujuh faktor Penerangan Sempurna, melalui Jalan 
Mulia Delapan, melalui delapan posisi kemahiran, melalui delapan jenis pembebasan, melalui 
sembilan kondisi yang menaik secara perlahan-lahan, melalui sepuluh alam Ariya dan 
melalui jalan ilmu pengetahuan analisis. Demikianlah seseorang harus mengingat bahwa 
Yang Terberkahi yang telah memperoleh jasa dari Ajaran Mulia melalui cara-cara ini. 
 
                                                                                                                                           
abyàvañamano, natthi appatisankhànupekkhà – (Aññhàrasa- asàdhàraõa àveõika Buddhaguõà). Baca Mil. 105, 
285. 
(b) Sv. III, 994: Aññhàrasa Buddhadhammà nàma: N’atthi Tathàgatassa kàya-duccaritaÿ, n’atthi vacã-
duccaritaÿ, n’atthi mano-duccaritaÿ: atãte Buddhassa appañihataÿ ¤àõaÿ, anàgate ......, paccuppanne Buddhassa 
appañihataÿ ¤àõaÿ: Sabbaÿ kàya-kammaÿ Buddhassa Bhagavato ¤àõànuparivatti, sabbaÿ vacã-kammaÿ ......, 
sabbaÿ mano-kammaÿ Buddhassa Bhagavato ¤àõànuparivatti: n’atthi chandassa hàni, n’atthi viriyassa hàni, 
n’atthi satiyà hàni: n’atthi davà, n’atthi ravà, n’atthi balitaÿ, n’atthi sahasà, n’atthi avyàvaño mano, n’atthi 
akusala-cittan ti. 
(c) M. Vyut: Atãte’dhvany asaïgaÿ apratihataÿ jhànadharsanaÿ pravartate. Anàgate-, Pratyutpanne-. 
Sarvakàyakarmaj¤ànapårvaÿgamaÿ jhànànuparivarti. Sarvavàkkarma-. Sarvamanaskarma-. Nèsti chandasya 
hànih: nàsti viriyasya hànih; nàsti smrter hànih; nàsti samàdher hànih; nàsti praj¤àya hànih; nàsti vimukter 
hànih; nàsti skalitaÿ; nàsti nànàtva saÿj¤à; nàsty-asamàhitacittaÿ; nàsti ravitaÿ; nàsti musitasmrtita; nàsty-
apratisamkhiyà-yopeksà. 
1 Enam yang terakhir tidak persis terdapat dalam Pali atau Sanskrit. Di sini, naskah tersebut tidak cukup jelas. 
2 M. I, 71: Cattàrimàni Sèriputta Tathàgatassa vesàrajjàni. Cp. Vis. Mag. 524. 
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Bagaimanakah seseorang harus mengingat manfaat-manfaat yang dengannya Yang 
Terberkahi memberkahi dunia ini? Yang Terberkahi telah memenuhi semua kebajikan dan 
telah mencapai pantai seberang. Tidak ada makhluk apapun juga yang telah memutar Roda 
Dhamma yang telah diputar oleh Yang Terberkahi berkat belas kasihNya kepada semua 
makhluk. Tanpa membuat pembagian esoteris dan eksoteris dari Ajaran, Beliau telah 
membuka lebar-lebar gerbang keabadian.1 Beliau telah membantu tidak terhingga banyaknya 
dewa dan manusia mencapai buah kesucian. Beliau telah membantu tidak terhingga 
banyaknya makhluk dalam mencapai keunggulan dengan tiga keajaiban, yaitu keajaiban 
kekuatan gaib, keajaiban membaca pikiran dan keajaiban dalam hal instruksi2. Beliau telah 
membangkitkan rasa percaya diri dalam hati manusia. Beliau telah menaklukkan semua 
ramalan dan semua pandangan salah. Beliau telah menghapuskan jalan rusak dan membuka 
jalan baik dan membantu manusia mendapatkan buah pembebasan atau terlahir di alam 
surga. Beliau telah membantu para pendengar mencapai kedamaian dan berdiam di dalam 
Ajaran para pendengar.3 Beliau telah menetapkan banyak peraturan moralitas, 
membabarkan Pàtimokkha, memantapkan makhluk-makhluk dalam kebajikan mulia, 
memberikan mereka Dhamma sempurna dari seorang Yang Tercerahkan dan mengisi dunia 
ini penuh (dengan Kebenaran). Semua makhluk memuja dan menghormatiNya, dan semua 
dewa dan manusia mendengarkanNya. 
 
Demikianlah Yang Terberkahi, yang berdiam dalam ketenangan, memiliki belas kasih dan 
memberikan manfaat bagi dunia, telah melakukan apa yang harus dilakukan. 
 
Yogi yang merenungkan Beliau yang datang dan pergi di jalan yang sama, dengan cara 
demikian, melalui cara-cara ini dan kemuliaan-kemuliaan ini, ia memunculkan keyakinan 
kuat dalam pikirannya. Karena penuh keyakinan dan karena mudah dalam melakukan 
perenungan, pikirannya selalu tidak-terganggu. Karena pikirannya tidak terganggu, ia 
mencapai meditasi-pendahuluan. 
 
T. Bagaimanakah bahwa seseorang yang bermeditasi pada Buddha mencapai meditasi 
pendahuluan dan bukan meditasi kokoh, jhàna? 
 
J. Dalam pengertian tertinggi, kemuliaan Buddha adalah sebuah subyek kebijaksanaan yang 
dalam. Dalam pengertian ini, seorang yogi tidak dapat mencapai meditasi kokoh, jhàna, 
karena sulit dipahami. Dan juga, ia harus merenungkan tidak hanya satu kemuliaan. Ketika 
ia memikirkan banyak kemuliaan, ia tidak dapat mencapai meditasi kokoh, jhàna. Ini adalah 
sebuah subyek meditasi dari semua konsentrasi pendahuluan. 
 
T. Pendahuluan dicapai melalui konsentrasi pada satu obyek tunggal. Jika ia memikirkan 
banyak kemuliaan, pikirannya tidak terkonsentrasi. Bagaimana ia mencapai pendahuluan? 
 
J. Jika ia merenungkan kemuliaan dari Beliau yang datang dan pergi di jalan yang sama dan 
dari Yang Tercerahkan, maka pikiran si yogi menjadi terkonsentrasi, oleh karena itu ia 
menjadi tenang. 
 
Juga diajarkan bahwa dari perenungan Buddha, empat meditasi, jhàna tercapai4. 
                                                
1 D. II, 39: Apàrutà tesaÿ amatassa dvàrà. 
2 D. I, 212 ff; III, 220: Tiõi pàñihàriyàni. Iddhi-pàñihàriyaÿ, àdesanà-pàñihàriyaÿ, anusàsani-pàñihàriyaÿ. Ime 
kho àvuso tena Bhagavatà jànatà passatà .... tayo dhammà sammadakkhàtà. Tattha sabbeh’eva saÿgàyitabbaÿ 
na vivaditabbaÿ .... pe .... atthàya hitàya sukhàya deva-manussànaÿ. 
3 Sàvaka-dhamma. 
4 A. III, 285: Yasmiÿ Mahànàma samaye ariyasàvako Tathàgataÿ anussarati, nev’ assa tasmiÿ samaye 
ràgapariyuññhitaÿ cittaÿ hoti, na dosapariyuññhitaÿ cittaÿ hoti, na moha-pariyuññhitaÿ cittaÿ hoti, ujugatam 
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Perenungan Sang Buddha selesai 
 
Perenungan Dhamma 
 
T. Apakah perenungan Dhamma? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan penyebab langsungnya? Bagaimanakah prosedurnya? 
 
J. Dhamma artinya pemadaman, Nibbàna, atau praktik untuk mencapai pemadaman, 
Nibbàna. Penghancuran semua aktivitas, pelepasan semua kekotoran, penghapusan 
keserakahan, menjadi tanpa noda dan tenang – ini disebut pemadaman, Nibbàna. 
Bagaimanakah praktik yang mengarah menuju pemadaman, Nibbàna? Yaitu, empat 
landasan perhatian murni, empat usaha benar, lima kekuatan, tujuh faktor Penerangan 
Sempurna, Jalan Mulia Delapan – ini disebut praktik yang mengarah menuju Nibbàna. 
Perenungan Dhamma adalah kebajikan meninggalkan keduniawian dan kebajikan Sang 
Jalan. ini adalah perenungan dan perenungan benar. Demikianlah perenungan Dhamma 
dipahami. Ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu (dalam perenungan ini) adalah 
praktiknya. Menyadari kualitas Dhamma adalah karakteristik utamanya. Analisa Dhamma 
adalah fungsinya. Memahami makna adalah penyebab langsungnya. Manfaatnya sama 
dengan manfaat pada perenungan Buddha. 
 
“Bagaimanakah prosedurnya?”: seorang yogi pergi ke tempat yang sunyi dan menjaga 
pikirannya agar tidak terganggu. Dengan pikiran tidak terganggu, ia merenungkan sebagai 
berikut: Dhamma telah dibabarkan dengan baik oleh Sang Buddha, dapat dilihat, tidak 
bergantung pada waktu, mengundang, mendukung menuju kesempurnaan, untuk dicapai 
oleh para bijaksana, masing-masing untuk dirinya sendiri.1 
 
“Dhamma telah dibabarkan dengan baik oleh Sang Buddha”: bebas dari ekstrim, karena itu 
disebut “diajarkan dengan baik”. Tidak ada inkonsistensi di dalamnya, karena itu disebut 
“diajarkan dengan baik”. Tidak ada kontradiksi dan memiliki tiga jenis kebaikan, karena itu 
disebut “diajarkan dengan baik”. Sama sekali tanpa noda, karena itu disebut “diajarkan 
dengan baik”. Menuntun makhluk-makhluk menuju pemadaman, karena itu disebut 
“diajarkan dengan baik”. 
 
“Dapat dilihat”: karena seseorang dapat mencapai Sang Jalan dan Buahnya berturut-turut, 
maka disebut “dapat dilihat”. Karena seseorang melihat padamnya, Nibbàna, dan Buah dari 
Sang Jalan (lainnya), maka disebut “Dapat dilihat”. 
 
“Tidak bergantung pada waktu”: Tanpa berlalunya waktu, Buah tercapai. Oleh karena itu 
disebut “Tidak bergantung pada waktu”. 
 
“Mengundang”: dikatakan: “Datang dan lihatlah nilaiku!” dengan cara yang sama mereka 
yang memiliki kemampuan mengajar disebut orang yang mengatakan “Datang dan 
lihatlah!”. 
                                                                                                                                           
ev’assa tasmiÿ samaye cittaÿ hoti Tathàgataÿ àrabbha. Ujugatacitto kho pana Mahànàma ariyasàvako labhati 
atthavedaÿ, labhati dhammavedaÿ, labhati dhammåpasaÿhitaÿ pàmujjaÿ, pamuditassa pãti jàyatã 
pãtimanassa kàyo passambhati, passaddhakàyo sukhaÿ vediyati, sukhino cittaÿ samàdhiyati. (=Pamuditassà ti 
duvidhena pãtipàmujjena pamuditassa; pãti jàyatã ti pa¤cavidhà pãti nibbattati; kàyo passambhatã ti 
nàmakàyo ca karajakàyo ca darathapañipassadhiyà pañipassambhati; sukhan ti kàyikacetasikaÿ sukhaÿ; 
samàdhiyatã ti àrammaõe sammà ñhapitaÿ hoti. – Comy. (Mp.) III, 337). 
1 S. II, 69; D. II, 5: Savàkkhàto Bhagavatà Dhammo sandiññhiko akàliko ehipassiko opanayiko paccattaÿ 
veditabbo vi¤¤åhiti.  
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“Mendukung menuju kesempurnaan”: Jika seseorang mengakuinya, ia akan mencapai 
keabadian. Demikianlah yang disebut “Mendukung menuju kesempurnaan”. Apa yang 
mengarah menuju Buah Kesucian disebut “Mendukung menuju kesempurnaan”. 
 
“Untuk dicapai oleh para bijaksana, masing-masing untuk dirinya sendiri”: Jika seseorang 
mengakuinya dan tidak menerima ajaran lain, ia memunculkan pengetahuan pelenyapan, 
pengetahuan ketidak-lahiran dan pengetahuan kebebasan. Oleh karena itu disebut “Untuk 
dicapai oleh para bijaksana, masing-masing untuk dirinya sendiri”. 
 
Lebih jauh lagi, seorang yogi harus merenungkan Dhamma dengan cara lain sebagai berikut: 
Ini adalah mata; ini adalah pengetahuan; ini adalah kedamaian; ini adalah jalan menuju 
keabadian; ini adalah meninggalkan keduniawian; kelayakan untuk memenangkan 
pelenyapan; ini adalah jalan menuju surga; ini adalah ketidak-munduran; ini adalah yang 
terbaik; ini adalah tidak-melakukan; kesunyian; ini adalah kesempurnaan; ini bukan ramalan. 
Ini adalah obyek terbaik bagi bathin para bijaksana. Ini adalah untuk menyeberang ke pantai 
seberang; ini adalah tempat berlindung. Yogi tersebut dengan cara ini dan melalui kemuliaan 
ini merenungkan Dhamma, dan bathinnya akan dipenuhi oleh keyakinan kuat. Berkat 
keyakinan ini, pikirannya menjadi tidak terganggu. Karena kondisi pikiran yang tidak 
terganggu, ia menghancurkan rintangan-rintangan, membangkitkan faktor-faktor meditasi 
(jhàna). Selanjutnya telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Perenungan Dhamma selesai 
 
Perenungan Sangha (Komunitas para bhikkhu) 
 
T. Apakah perenungan Sangha? (Bagaimanakah praktiknya?) Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan penyebab langsungnya? Bagaimanakah prosedurnya? 
 
J. Perkumpulan orang-orang suci adalah Sangha. Ini disebut Sangha. Seorang yogi 
merenungkan moralitas yang dilaksanakan oleh Sangha. Ini adalah perenungan dan 
perenungan benar. Demikianlah perenungan Sangha dipahami. Ke-diam-an pikiran yang 
tidak terganggu dalam perenungan ini adalah praktiknya. Menyadari moralitas dari Sangha 
adalah karakteritik utamanya; penghormatan adalah fungsinya; penghargaan atas moralitas 
dari Sangha adalah penyebab langsungnya. Manfaat-manfaatnya sama dengan manfaat-
manfaat pada perenungan Buddha. 
 
“Bagaimanakah prosedurnya?” Seorang yogi baru pergi ke tempat sunyi dan menjaga 
pikirannya agar tidak terganggu. Dengan pikiran tidak terganggu, ia merenungkan sebagai 
berikut: “Sangha dari Sang Buddha berkelakuan baik, Sangha dari Sang Buddha berkelakuan 
jujur, Sangha dari Sang Buddha berkelakuan berbudi. Sangha dari Sang Buddha berkelakuan 
patuh. Sangha dari Sang Buddha, yaitu, empat pasang manusia dan delapan jenis individu, 
layak menerima persembahan, layak menerima keramah-tamahan, layak menerima benda-
benda pemberian, layak menerima penghormatan, ladang jasa yang tiada bandingnya di 
dunia ini.1 
 

                                                
1 S. II, 69; A. I, 208; D. III, 5: Supañipanno Bhagavato sàvaka-saïgho, uju-pañipanno Bhagavato sàvaka-saïgho, 
¤èya-pañipanno Bhagavato sàvaka-saïgho, sàmãci-pañipanno Bhagavato sàvaka-saïgho, yadidaÿ cattàri 
purisayugàni aññha-purisa-puggalàm esa Bhagavato sàvaka-saïgho, àhuõeyyo pàhuõeyyo dakkhiõeyyo a¤jali-
karaõiyo anuttaraÿ på¤òa-kkhettaÿ lokassàti. 
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“Sangha dari Sang Buddha berkelakuan baik”: Sangha dari Sang Buddha “berkelakuan baik”, 
karena mengikuti kata baik. “Berkelakuan baik” dan “Berkelakuan jujur”  karena memberikan 
keuntungan bagi diri sendiri dan orang lain. “Berkelakuan baik” dan “Berkelakuan jujur” 
karena tidak memiliki musuh. “Berkelakuan baik” dan “Berkelakuan jujur” karena 
menghindari dua ekstrim dan mengambil jalan tengah. “Berkelakuan baik” dan “Berkelakuan 
jujur” karena bebas dari kemunafikan. “Berkelakuan baik” dan “berkelakuan jujur” karena 
bebas dari kejahatan dan ketidak-lurusan dan bebas dari perbuatan tidak suci secara jasmani 
dan ucapan. 
 
“Berkelakuan berbudi”: disebut “berkelakukan berbudi” karena mengikuti Jalan Mulia 
Delapan. Dan kemudian, “berbudi” adalah sebutan lain dari pemadaman, Nibbàna. Disebut 
“berbudi”, “berkelakuan baik”, karena mengikuti Jalan Mulia Delapan dan mencapai 
pemadaman, Nibbàna. Disebut “berbudi”, “berkelakuan baik”, karena mengikuti Empat 
Kebenaran Mulia yang diajarkan oleh Buddha. 
 
“Berkelakuan patuh”: disebut “berkelakuan patuh” karena sempurna dalam praktik persatuan 
dalam Sangha. Disebut “berkelakuan patuh”, karena, melihat buah mulia dari moralitas dan 
meningkatnya moralitas yang mengikuti praktek persatuan, mereka melaksanakan hal ini 
(persatuan). 
 
“Empat pasang manusia dan delapan jenis individu”: Jalan dan Buah Memasuki-Arus 
dianggap sebagai pencapaian sepasang manusia. Jalan dan Buah Yang-Kembali-Sekali 
dianggap sebagai pencapaian sepasang manusia. Jalan dan Buah Yang-Tidak-Kembali 
dianggap sebagai pencapaian sepasang manusia. Jalan dan Buah Yang-Sempurna dianggap 
sebagai pencapaian sepasang manusia. Ini disebut “empat pasang manusia”. 
 
“Delapan jenis individu”: adalah mereka yang mencapai empat Jalan dan empat Buah. Ini 
disebut delapan jenis individu. Karena Sangha berdiam dalam Jalan dan Buah ini, maka 
dikatakan terdiri dari empat pasang manusia. Mereka yang berdiam dalam empat Jalan dan 
empat Buah disebut delapan jenis individu. 
 
“Pendengar”: ini (Komunitas para pendengar (Sangha)) dicapai setelah mendengarkan. 
Karena itu disebut (Komunitas) para pendengar. 
 
“Komunitas”: Perkumpulan orang-orang suci. Layak menerima keramah-tamahan, layak 
menerima persembahan, layak menerima pemberian, layak menerima penghormatan dan 
merupakan ladang jasa yang tiada bandingnya di dunia. 
 
“Layak menerima keramah-tamahan”: Layak menerima keramah-tamahan artinya layak 
menerima undangan. 
 
“Layak menerima persembahan”: Sungguh besar jasa yang dapat diperoleh melalui 
persembahan yang dilakukan untuk mereka. Dan juga, mereka layak menerima 
persembahan. 
 
“Layak menerima pemberian”: Seseorang memperoleh jasa besar dengan memberikan 
berbagai benda kepada mereka. 
 
“Layak menerima penghormatan”: layak disembah, oleh karena itu disebut layak menerima 
penghormatan. 
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“Tiada bandingnya”: memiliki banyak moralitas. Oleh karena itu disebut tidak ada 
bandingnya. 
 
“Ladang jasa di dunia”: Ini adalah tempat di mana semua makhluk mendapatkan jasa. Oleh 
karena itu disebut ladang jasa di dunia. 
 
Dan kemudian, yogi tersebut harus merenungkan melalui cara lainnya sebagai berikut: 
Sangha ini adalah perkumpulan yang termulia dan terbaik. Mereka disebut terbaik. Mereka 
memiliki moralitas, konsentrasi, kebijaksanaan, kebebasan dan pengetahuan kebebasan. Yogi 
tersebut merenungkan berbagai kemuliaan ini dalam berbagai cara. Melalui perenungan 
terhadap berbagai kemuliaan ini, ia menjadi berkeyakinan. Dengan perenungan dalam 
keyakinan ini, pikirannya menjadi tidak terganggu. Dengan pikiran tidak terganggu, ia 
mampu menghancurkan rintangan-rintangan, membangkitkan faktor-faktor meditasi (jhàna) 
dan mencapai pendahuluan. Selanjutnya telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Perenungan Sangha selesai 
 
Perenungan Moralitas 
 
T. Apakah perenungan moralitas? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan penyebab langsungnya? Bagaimanakah prosedurnya? 
 
J. Melalui moralitas seseorang mengingat moral yang murni. Ingatan ini adalah perenungan 
dan perenungan benar. Demikianlah perenungan moralitas itu dipahami. Ke-diam-an pikiran 
dalam perenungan moralitas adalah praktiknya. Menyadari kebajikan moralitas adalah 
karakteristik utamanya. Melihat menakutkannya kesengsaraan adalah fungsinya. 
Penghargaan terhadap kebahagiaan (dari moralitas) yang tidak tertandingi adalah penyebab 
langsungnya. Ada dua belas manfaat dari perenungan moralitas, yaitu: Seseorang 
menghormati Sang Guru, menjunjung tinggi Dhamma, dan Sangha, menghormati peraturan-
peraturan moralitas, menjadi waspada, melihat bahaya dan merasa takut bahkan terhadap 
kejahatan yang terkecil sekalipun, menjaga diri sendiri, melindungi orang lain, tidak takut 
terhadap dunia ini, tidak takut terhadap dunia lain dan menikmati banyak manfaat yang 
dihasilkan dari pelaksanaan seluruh peraturan. Semua ini adalah manfaat dari perenungan 
moralitas. 
 
“Bagaimanakah prosedurnya?”: Seorang yogi baru pergi ke tempat yang sunyi dan menjaga 
pikirannya agar tidak terganggu. Dengan pikiran tidak terganggu, ia merenungkan sebagai 
berikut: “Moralitasku tidak rusak, tidak cacat, tidak bernoda, tidak kotor, membebaskan, dipuji 
oleh para bijaksana, tidak tercemar, mendukung konsentrasi”.1 
 
Jika tidak rusak, maka tidak cacat. Jika tidak cacat, maka tidak bernoda. Yang lainnya juga 
harus dipahami dengan cara yang sama. 
 
Kemudian, karena jika moralitas murni, maka akan menjadi landasan bagi semua kondisi 
baik, karena itu disebut “tidak rusak dan tidak cacat”: Karena merupakan kehormatan kasta, 
maka disebut tidak bernoda dan tidak kotor. Karena merpakan kegembiraan bagi Yang 
Sempurna, dan menahan kesengsaraan, maka disebut “dipuji oleh para bijaksana”. Karena 
tidak tersentuh oleh pandangan-pandangan, maka disebut “tidak tercemar”. Karena tidak 
menyebabkan kemacetan, maka disebut “mendukung konsentrasi”. 
                                                
1 A. III, 286: Puna ca paraÿ Mahànàma ariyàsavako attano sãlàni anussarati akhaõóàni acchiddàni asabalàni 
akammàsàni bhujissàni vi¤¤åpasaññhàni aparàmaññhàni samàdhisaÿvattanikàni. 
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Lebih jauh lagi, si yogi harus mempraktikkan perenungan moralitas dengan cara lain sebagai 
berikut: “Moralitas adalah kebahagiaan yang diperoleh dari keberpisahan dengan 
kesengsaraan. Kasta ini layak mendapat penghormatan. Harta berharga moralitas adalah 
aman. Manfaatnya telah dibabarkan.” Demikianlah moralitas dipahami. Yogi tersebut 
mempraktikkan perenungan moralitas dengan merenungkan kemuliaan-kemuliaannya 
melalui cara-cara tersebut. Berkat ingatan dan keyakinannya, pikirannya menjadi tidak 
terganggu. Dengan pikiran yang tidak terganggu, ia menghancurkan rintangan-rintangan, 
membangkitkan faktor-faktor meditasi (jhàna) dan mencapai meditasi-pendahuluan. 
Selanjutnya telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Perenungan Moralitas selesai 
 
Perenungan Kedermawanan 
 
T. Apakah perenungan kedermawanan? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik 
utama, fungsi dan penyebab langsungnya? Bagaimanakah prosedurnya? 
 
J. Kedermawanan artinya seseorang memberikan hartanya kepada orang lain dan berharap 
agar bermanfaat bagi mereka, dan bertujuan untuk memberikan kebahagiaan yang 
bermanfaat bagi orang lain. Demikianlah kedermawanan dipahami. Seseorang berdiam 
dalam keseimbangan dalam perenungan kebajikan dari kedermawanan. Ini adalah 
perenungan dan perenungan benar. Ini disebut perenungan kedermawanan. Ke-diam-an 
pikiran yang tidak terganggu dalam perenungan ini adalah praktiknya. Menyadari kebajikan 
dari kedermawanan adalah karakteristik utamanya. Tidak kikir adalah fungsinya. Tidak 
serakah adalah penyebab langsungnya. 
 
Seseorang yang mempraktikkan perenungan kedermawanan memperoleh sepuluh manfaat 
sebagai berikut: Ia memperoleh kebahagiaan melalui kedermawanan; ia menjadi tidak 
serakah melalui kedermawanan; ia tidak kikir; memikirkan orang lain; disayangi oleh orang 
lain, tidak takut terhadap orang lain, gembira, memperoleh pikiran yang berbelas kasih, 
memperoleh kemakmuran dan mendekati surga. 
 
“Bagaimanakah prosedurnya?”: Seorang yogi baru pergi ke tempat sunyi dan menjaga agar 
pikirannya tidak terganggu. Dengan pikiran tidak terganggu ia mempraktikkan perenungan 
kedermawanan sebagai berikut: “Melalui melepaskan harta benda aku telah bermanfaat bagi 
orang lain; dari sini aku mendapatkan banyak jasa. Secara umum, karena kekotoran 
keserakahan, tertarik kepada harta benda. Aku hidup dengan pikiran tidak serakah dan tidak 
kotor. Aku selalu memberi dan menikmati memberikan kepada orang lain. Aku selalu memberi 
dan membagikan.”1 
 
Dengan cara-cara ini yogi tersebut mempraktikkan perenungan kedermawanan. Melalui 
perenungan kedermawanan ini pikirannya menjadi berkeyakinan kuat. Karena ingatan dan 
keyakinan ini, pikirannya senantiasa tidak terganggu. Dengan pikiran tidak terganggu, ia 
menghancurkan rintangan-rintangan, membangkitkan faktor-faktor meditasi (jhàna) dan 
mencapai konsentrasi-pendahuluan. Selanjutnya telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Perenungan Kedermawanan selesai 
                                                
1 A. III, 287: Puna ca paraÿ Mahànàma ariyasàvako attano càgaÿ anussarati ‘làbhà vata me suladdhaÿ vata me, 
yo’haÿ maccheramalapariyuññhitàya pajàya vigatamalamaccherena cetasà agàraÿ ajjhàvasàmi muttacàgo 
payatapàõi vossagarato yàcayogo dànasaÿvibhàgarato’ ti. 
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Perenungan Dewata 
 
T. Apakah perenungan dewata? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan penyebab langsungnya? Bagaimanakah prosedurnya? 
 
J. Dengan mempertimbangkan manfaat dari terlahir di alam surga, seseorang merenungkan 
jasa-jasanya. Ingatan ini adalah perenungan dan ingatan benar. Ini disebut perenungan 
dewata. Ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu adalah praktiknya. Menyadari jasa-jasa 
diri sendiri dan jasa-jasa para dewa adalah karakteristik utamanya. Memuji jasa adalah 
fungsinya. Keyakinan dalam buah jasa adalah penyebab langsungnya. 
 
Seseorang yang mempraktikkan perenungan dewata memperoleh delapan manfaat: ia 
meningkatkan lima kualitas, yaitu, keyakinan, moralitas, pembelajaran, kedermawanan dan 
kebijaksanaan; ia dapat memperoleh apa yang diinginkan oleh makhluk-makhluk surgawi 
dan apa yang mereka gemari; ia berbahagia dalam menikmati buah jasa; ia menghargai 
tubuhnya; ia dihormati oleh makhluk-makhluk surgawi. Melalui ini, ia juga mampu 
mempraktikkan moralitas dan perenungan kedermawanan. Ia memperoleh kemakmuran dan 
mendekati surga. 
 
“Bagaimanakah prosedurnya?” Seorang yogi baru pergi ke tempat yang sunyi dan menjaga 
pikirannya agar tidak terganggu. Dengan pikiran tidak terganggu ia mempraktikkan 
perenungan dewata sebagai berikut: “Ada empat Raja Dewa. Ada dewa-dewa di surga 
Tàvatiÿsa, Yama, Tusita, Nimmànarati, Paranimmitavasavatti. Ada para dewata kelompok 
Brahma dan dewata kelompok lainnya. Para dewa tersebut, karena memiliki keyakinan, saat 
meninggal dunia di sana, terlahir kembali di sana. Aku juga memiliki keyakinan demikian. 
Memiliki moralitas, pembelajaran, kedermawanan dan kebijaksanaan demikian, para dewa 
tersebut terlahir di sana. Aku juga memiliki kebijaksanaan demikian”.1 Demikianlah ia 
merenungkan keyakinan, moralitas, pembelajaran, kedermawanan dan kebijaksanaan 
dirinya dan para dewa. 
 
Yogi tersebut dengan car-cara ini dan melalui kemuliaan ini mempraktikkan perenungan 
dewata, dan dengan demikian memiliki keyakinan. Berkat keyakinan dan perenungan ini, 
pikirannya menjadi tidak terganggu. Dengan pikiran tidak terganggu, ia menghancurkan 
rintangan-rintangan, membangkitkan faktir-faktor meditasi (jhàna) dan mencapai meditasi-
pendahuluan. 
 
T. Mengapa seseorang merenungkan jasa para dewa dan bukan manusia? 
 
J. Jasa para dewa adalah yang termulia. Mereka terlahir di alam yang mulia dan memiliki 
bathin yang mulia. Setelah memasuki alam yang mulia, mereka memiliki kebaikan. Oleh 
karena itu seseorang harus merenungkan jasa-jasa para dewa dan bukan manusia. 
Selanjutnya telah dijelaskan sebelumnya. 
 
                                                
1 A. III, 287: Puna ca paraÿ Mahànàma ariyasàvako devatànussatiÿ bhàveti ‘santi devà Càtummahàrajikà, santi 
devà Tàvatiÿsà, santi devà Yàmà, santi devà Tusità, santi devà Nimmànaratino, santi devà 
Paranimmitavasavattino, santi devà Brahmakàyika, santi devà Taduttari; yathàråpàya saddhàya samannàgatà 
tà devatà ito cutà tattha uppannà, mayham pi tathàråpà saddhà saÿvijjati; yathàråpena sãlena samannàgata tà 
devatà ito cutà tattha uppannà, mayham pi tathàråpaÿ sãlaÿ saÿvijjati; yathàråpena sutena samannàgatà tà 
devatà tato cutà tattha uppannà, mayham pi tathàråpaÿ sutaÿ saÿvijjati; yathàråpena càgena sumannàgatà tà 
devatà ito cutà tattha uppannà, mayham pi tathàråpo càgo saÿvijjati; yathàråpàya pa¤¤àya samannàgatà tà 
devatà ito cutà tattha uppannà, mayham pi tathàråpà pa¤¤à saÿvijjati’ ti. 
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Perenungan Dewata selesai 
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BAB VIII 
 

Memasuki Subyek Meditasi 
 

Bagian empat 
 
Perhatian pada pernafasan 
 
T. Apakah perhatian pada pernafasan1? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik 
utama, fungsi dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah 
prosedurnya? 
 
J. Menarik nafas2 adalah nafas masuk. Mengembuskan nafas3 adalah nafas keluar. 
Memperhatikan nafas masuk dan nafas keluar – ini adalah penuh kesadaran, perhatian dan 
perhatian benar. Ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu (dalam perhatian ini) adalah 
praktiknya. Membangkitkan persepsi sehubungan dengan pernafasan adalah karakteristik 
utamanya. Memperhatikan kontak4 adalah fungsinya. Melenyapkan berbagai macam 
pikiran5 adalah penyebab langsungnya. 
 
Manfaat 
 
“Apakah manfaatnya?”: Jika seseorang mempraktikkan perhatian pada perhafasan, ia akan 
mencapai kedamaian, keindahan, kecantikan, dan kebahagiaan dalam hidup. Ia 
menyebabkan kejahatan dan kondisi jahat menjadi lenyap dan musnah segera setelah 
kemunculannya.6 Ia tidak lengah sehubungan dengan tubuhnya atau organ penglihatannya. 
Tubuhnya dan pikirannya tidak mengembara atau bergetar.7 Ia memenuhi empat landasan 
perhatian murni, tujuh faktor penerangan sempurna dan kebebasan. Ini telah dipuji oleh 
Sang Buddha. Ini adalah alam Para Mulia, para Brahma dan Tathàgata.8 
 
Prosedur 
 
“Bagaimanakah prosedurnya?”: Seorang yogi pergi ke hutan, ke bawah pohon atau ke ruang 
terbuka yang luas, duduk, dengan kaki bersilang, dengan tubuh tegak, dengan perhatian di 
arahkan ke depan. Ia penuh perhatian pada pernafasan. Menyadari nafas keluar, yogi 
tersebut mengetahui, ketika ia mengembuskan nafas panjang: “Aku mengembuskan nafas 
panjang”; [430] ketika ia menarik nafas panjang, ia mengetahui: “Aku menarik nafas 
panjang”; ketika ia menarik nafas pendek, ia mengetahui: “Aku menarik nafas pendek”; ketika 
ia mengembuskan nafas pendek, ia mengetahui: “Aku mengembuskan nafas pendek”. 
Demikianlah ia mengetahui. “Aku menarik nafas, dengan cara begini”, demikianlah ia melatih 
dirinya. “Aku mengembuskan nafas dengan cara begini”, demikianlah ia melatih dirinya. 

                                                
1 Ânàpànasati 
2 Âna 
3 Apàna 
4 Phassa 
5 Vitakka 
6 S. V. 321-22: Ânàpànasati samàdhi bhàvito bahulikato santo ceva paõãto ca asecanako ca sukho ca vihàro 
uppannupanne ca pàpake akusale dhamme ñhànaso antaradhàpeti våpasameti. 
7 S. V, 316: Ânàpànasatisamàdhissa bhikkhave bhàvitattà bahulãkatattà neva kàyassa i¤jitattaÿ và hoti 
phanditattaÿ và na cittassa i¤jitaÿ và hoti phanditattaÿ và. 
8 S. V, 326: Ânàpànasatisamàdhiÿ sammàvadamàno vadeyya ariyavihàro iti pi brahma-vihàro iti pi 
tathàgatavihàro iti pã ti. 
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(Mengalami di seluruh tubuh; menenangkan bentukan-bentukan jasmani), mengalami 
kegembiraan, mengalami kebahagiaan, mengalami bentukan-bentukan bathin, menenangkan 
bentukan-bentukan bathin, (mengalami pikiran), menggembirakan pikiran, 
mengkonsentrasikan pikiran, membebaskan pikiran, mengamati ketidak-kekalan, mengamati 
ke-tiada-an nafsu, mengamati pelenyapan, mengamati meninggalkan keduniawian, 
demikianlah ia melatih dirinya. “Mengamati meninggalkan keduniawian, aku 
mengembuskan nafas, dengan cara begini”, demikianlah ia melatih dirinya; ”Mengamati 
meninggalkan keduniawian, aku menarik nafas, dengan cara begini”, demikianlah ia melatih 
dirinya.1 
 
Di sini, ia melatih dirinya dalam “menarik nafas” artinya: “perhatian terpusat pada ujung-
hidung atau bibir”.2 Ini adalah tempat-tempat yang berhubungan dengan nafas masuk dan 
nafas keluar. Yogi tersebut memperhatikan nafas masuk di sini. Ia merenungkan kontak dari 
nafas masuk dan nafas keluar, melalui perhatian yang terpusat pada ujung-hidung atau bibir. 
Dengan penuh perhatian, ia menarik nafas; dengan penuh perhatian, ia mengembuskan 
nafas. Ia tidak merenungkan (nafas) yang telah masuk dan juga yang telah keluar.3 Ia 
memperhatikan kontak dari nafas masuk dan nafas keluar di ujung-hidung atau bibir, dengan 
penuh perhatian. Ia menarik nafas dan mengembuskan nafas dengan penuh perhatian. Ini 
seperti seseorang yang sedang menggergaji kayu. Orang itu tidak memperhatikan gergaji 
yang maju mundur. Demikian pula yogi tersebut tidak memperhatikan persepsi nafas masuk 
dan keluar dalam perenungan pernafasan. Ia menyadari kontak di ujung-hidung atau di bibir, 
dan ia bernafas masuk dan keluar dengan penuh perhatian.4 Jika, ketika nafas masuk atau 
keluar, yogi tersebut memperhatikan di dalam dan di luar, pikirannya akan menjadi kacau. 
                                                
1 S. V, 311-12: Idha bhikkhave bhikkhu ara¤¤agato và rukkhamålagato và su¤¤àgàragato và nisãdati pallaïkaÿ 
àbhujitvà ujuÿ kàyaÿ paõidhàya parimukhaÿ satiÿ upaññhapetvà so sato va assasati sato passasati. 
 Dãghaÿ và assasanto dãghaÿ assasàmãti pajànàti, dighaÿ và passasanto dighaÿ passasàmãti pajànàti. 
Rassaÿ và assasanto rassaÿ assasàmãti pajànàti, rassaÿ và passasanto rassaÿ passasàmãtã pajànàti. 
 Sabbakàyapañisaÿvedã assasissàmãti pajànàti, sabbakàyapañisaÿvedã passasissàmãti sikkhati. 
Passambhayaÿ kàyasaïkhàraÿ assasissàmãti sikkhati, passambhayaÿ kàyasaïkhàraÿ passasissàmãti sikkhati. 
 Pãtipañisaÿvedã assasissàmãti sikkhati, pãtipañisaÿvedi passasissàmãti sikkhati. Sukkhapañisaÿvedi 
assasissàmãti sikkhati, sukhapañisaÿvedi passasissàmãti sikkhati. 
 Cittasaïkhàrapañisaÿvedi assasissàmãti sikkhati, cittasaïkharapañisaÿvedã passasissàmãti sikkhati. 
Passambhayaÿ cittasaïkhàraÿ assasissàmãti sikkhati, passambhayaÿ cittasaïkhàraÿ passasissàmãti sikkhati. 
Cittapañisaÿvedã assasissàmãti sikkhati, cittapañisaÿvedã passasissàmãti sikkhati. 
 Abhippamodayaÿ cittaÿ assasissàmãti sikkhati, abhippamodayaÿ cittaÿ passasissàmãti sikkhati. 
Samàdhaÿ cittaÿ assasissàmãti sikkhati, samàdahaÿ cittaÿ passasissàmãti sikkhati. Vimocayaÿ cittaÿ 
assasissàmãti sikkhati, vimocayaÿ cittaÿ passasissàmãti sikkhati. 
 Aniccànupassã assasissàmãti sikkhati, aniccànupassã passasissàmãti sikkhati. Viràgànupassã 
assasissàmãti sikkhati, viràgànupassã passasissàmãti sikkhati. Nirodhànupassi assasissàmãti sikkhati, 
nirodhànupassã passasissàmãti sikkhati. Pañinissaggànupassi assasissàmãti sikkhati, pañinissaggànupassi 
passasissàmãti sikkhati. 
2 Mp. III, 202; Spk. I, 238: Parimukhaÿ satiÿ upaññhapetvà ti, kammaññhàn’ àbhimukhaÿ satiÿ ñhapayitvà, 
mukha-samãpe và katvà ti attho. Ten’ eva Vibhange, “ayaÿ sañi upaññhità hoti supaññhità nàsik’ agge và 
mukha-nimitte và. Tena vuccati parimukkhaÿ satiÿ upaññhapetvà” (Vbh. 252) ti. 
3 Cp. Pts. 165: Assàsàdimajjhapariyosànaÿ satiyà anugacchato ajjhataÿ vikkhepagatena cittena kàyo pi cittaÿ pi 
sàraddhà ca honti i¤jità ca phandità ca, passàsàdimajjhapariyosànaÿ satiyà anugacchato bahiddhà 
vikkhepagatena cittena kàyo pi .... pe .... phandità ca. 
4 Cp. Pts. I, 171: Seyyathàpã rukkho same bhåmibhàge nikkhitto, tamenaÿ puriso kakacena chindeyya, rukkhe 
phuññhakakacadantànaÿ vesane purisassa sati upaññhità hoti, na àgate và gate và kakacadante manasikaroti, 
na àgatà và gatà và kakacadantà avidità honti, padhana¤ ca pa¤¤àyati, payoga¤ ca sàdheti, visesaÿ 
adhigacchati: Yathà rukkho same bhåmibhàge nikkhitto, evaÿ upanibandhanà nimittaÿ, yathà kakacadantà 
evaÿ assàsapassàsà, yathà rukkhe puññhakakacadantànaÿ vasena purisassa sati upaññhità hoti, na àgate và 
gate và kakacadante manasikaroti, na àgatà và gatà và kakacadantà avidità honti, padhana¤ ca pa¤¤àyati, 
payoga¤ ca sàdheti, visesaÿ adhigacchati – evamevaÿ bhikkhu nàsikagge và mukhanimmitte và satiÿ 
upaññhapetvà nisinno hoti, na àgate và gate và assàsapassàse manasikaroti na àgatà và gatà và assàsapassàsà 
avidità honti, padhàna¤ ca pa¤¤àyati, payoga¤ ca sàdheti, visesaÿ adhigacchati. 
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Jika pikirannya menjadi kacau, jasmani dan pikirannya akan mengembara dan bergetar. Ini 
adalah situasi yang merugikan. Ia tidak boleh dengan sengaja bernafas panjang atau pendek. 
Jika ia dengan sengaja bernafas panjang atau pendek, pikirannya akan menjadi kacau. Jika 
pikirannya menjadi kacau, jasmani dan pikirannya akan mengembara dan bergetar. Ini 
adalah situasi yang merugikan. 
 
Ia tidak boleh terikat dengan berbagai persepsi yang berhubungan dengan nafas masuk dan 
nafas keluar. Jika ia terikat, faktor-faktor bathin lainnya akan terganggu. Jika bathinnya 
terganggu, maka tubuh dan pikirannya akan mengembara dan bergetar. Rintangan-
rintangan yang muncul karena titik-titik sentuhan nafas masuk dan nafas keluar adalah 
tidak terhingga banyaknya. Ia harus waspada dan tidak membiarkan pikirannya menjadi 
kacau. Ia tidak boleh berusaha terlalu keras juga tidak boleh terlalu lemah. Jika ia berusaha 
dengan terlalu lemah, ia akan jatuh dalam kekakuan dan ketumpulan. Jika ia berusaha 
terlalu keras, ia akan menjadi gelisah. Jika yogi tersebut jatuh dalam kekakuan dan 
ketumpulan atau menjadi gelisah, tubuh dan pikirannya akan menjadi bergetar dan 
mengembara.1 Ini adalah situasi yang merugikan. 
 
Bagi yogi yang memperhatikan nafas masuk dengan pikiran yang bersih dari sembilan 
kekotoran kecil, gambaran bathin2 muncul dengan perasaan nikmat yang menyerupai apa 
yang dihasilkan dalam tindakan memintal kapas atau sutera. Dan juga, ini menyerupai 
perasaan nikmat yang disebabkan oleh tiupan angin yang sepoi-sepoi3. Demikianlah dalam 
nafas masuk dan keluar, udara menyentuh hidung atau bibir dan menyebabkan terbetuknya 
perhatian persepsi udara. Ini tidak bergantung pada warna atau bentuk.4 Ini disebut 
gambaran bathin. Jika yogi tersebut mengembangkan gambaran bathin tersebut dan 
meningkatkannya di ujung hidung. Di antara alis mata, di kening atau mengembangkannya 
di beberapa tempat5, ia merasakan seolah-olah kepalanya dipenuhi dengan udara. Melalui 
peningkatan dengan cara ini, seluruh tubuhnya terisi dengan kebahagiaan. Ini disebut 
kesempurnaan. 
 
Dan juga, ada seorang yogi: ia melihat beberapa gambaran bathin sejak awal. Ia melihat 
berbagai bentuk seperti asap, kabut, debu, butir-butiran emas, atau ia mengalami sesuatu 
yang menyerupai tusukan jarum atau gigitan semut. Jika pikirannya tidak jernih sehubungan 
dengan gambaran-gambaran ini, ia akan menjadi bingung. Demikianlah ia memenuhi 
penaklukan dan tidak mencapai persepsi pernafasan. Jika pikirannya bersih, yogi tersebut 
tidak mengalami kebingungan. Ia memperhatikan pernafasan dan tidak memunculkan 
persepsi lainnya. Dengan bermeditasi demikian, ia mampu  mengakhiri kebingungan dan 
memperoleh gambaran bathin yang halus. Dan ia memperhatikan pernafasan dengan pikiran 
yang bebas. Gambaran bathin tersebut bebas. Karena gambaran bathin tersebut bebas, 
keinginan muncul. Dengan bebasnya keinginan, yogi tersebut memperhatikan pernafasan 
dan menjadi gembira. Dengan bebasnya keinginan dan kegembiraan, ia memperhatikan 
pernafasan dengan keseimbangan. Dengan bebasnya keinginan, kegembiraan dan 
keseimbangan, ia memperhatikan pernafasan dan pikirannya tidak terganggu. Jika 
pikirannya tidak terganggu, ia dapat menghancurkan rintangan-rintangan, dan 
membangkitkan faktor-faktor meditasi (jhàna). Demikianlah, yogi tersebut akan mencapai 
meditasi, jhàna keempat yang tenang dan luhur. Ini seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
                                                
1 Pts. I, 166: Linena cittena kosajjànupatitena kàyo pi cittaÿ pi sàraddhà ca honti i¤jità ca phandità ca, 
atipaggahitena cittena uddhaccànupatitena kàyo pi …. Pe …. phandità ca. 
2 Nimitta 
3 Vis. Mag. 285: Api ca kho kassaci sukhasamphassaÿ uppàdayamàno, tålapicu viya, kappà-sapicu viya, 
vàtadhàrà viya ca upaññhàtã ti ekacce àhu. Ayaÿ pana aññhakathàsu vinicchayo:- …. 
4 Cp. Vis. Mag. 286: Athà’nena taÿ nimittaÿ neva vaõõato manasikàtabbaÿ, na lakkhaõato paccavekhitabbaÿ. 
5 Cp. Manual of a Mystic (Terjemahan P.T.S) dari Manual Yogàvacara 8 ff. 
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Menghitung, hubungan, menyentuh dan memusatkan 
 
Selanjutnya, para guru-guru masa lalu1 mengajarkan empat cara mempraktikkan perhatian 
pada pernafasan. Yaitu, menghitung, hubungan, menyentuh dan memusatkan.2 T. Apakah 
menghitung? J. Seorang yogi baru menghitung nafas dari satu hingga sepuluh, dimulai dari 
nafas keluar dan berakhir dengan nafas masuk. Ia tidak menghitung lebih dari sepuluh. 
Selanjutnya, diajarkan bahwa ia menghitung dari satu hingga lima tetapi tidak lebih dari 
lima. Ia tidak boleh terlewat. Pada saat itu (yaitu, saat ia terlewat) ia harus menghitung 
(berikutnya) atau menghentikan hitungan tersebut. Demikianlah ia berdiam dalam perhatian 
pada pernafasan, memperhatikan obyek. Demikianlah memahami menghitung. 
 
“Hubungan”: dengan menghitung, ia mengikuti pernafasan dengan penuh perhatian, secara 
terus-menerus. Ini disebut hubungan. 
 
“Menyentuh”: Setelah membangkitkan persepsi udara, ia berdiam, memperhatikan kontak 
pernafasan di ujung hidung atau di bibir. Ini disebut menyentuh. 
 
“Memusatkan”: Setelah memperolah kemahiran dalam menyentuh, ia harus memantapkan 
gambaran bathin, dan ia harus memantapkan kegembiraan dan kebahagiaan dan kondisi 
lainnya yang muncul di sini. Demikianlah memusatkan dipahami. 
 
Penghitungan menekan keragu-raguan. Menyebabkan pelepasan keragu-raguan. Hubungan 
melenyapkan berbagai pikiran kasar dan menyebabkan perhatian pada pernafasan yang 
tidak terputus. Menyentuh melenyapkan kekacauan dan mendukung kemantapan persepsi. 
Seseorang mencapai keluhuran melalui kebahagiaan. 
 
Enam belas cara berlatih perhatian pada pernafasan 
 
(1) dan (2) “Menarik nafas panjang, mengembuskan nafas pendek, menarik nafas pendek, 
demikianlah ia melatih dirinnya”3 ……………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………… Pengetahuan memunculkan 
ketidak-bingungan dan obyeknya. T. Apakah ketidak-bingungan dan apakah obyeknya? J. 
Yogi baru memperoleh ketenangan jasmani dan bathin dan berdiam dalam perhatian pada 
pernafasan. Pernafasan menjadi halus. Karena halusnya sehingga sulit ditangkap. Jika pada 
saat itu, si yogi bernafas panjang, ia, melalui pemusatan, mengetahui nafas panjang. Jika 
gambaran muncul, ia merenungkannya melalui ciri-cirinya. Demikianlah ketidak-bingungan 
dipahami. Dan selanjutnya, ia harus merenungkan nafas, apakah panjang atau pendek 
(sesuai keadaannya). Demikianlah ia mempraktikkan. Dan selanjutnya, yogi tersebut 
menyebabkan munculnya gambaran bathin yang jernih melalui obyek. Demikianlah 
seseorang berlatih. 
 
(3) “’Mengalami di seluruh tubuh, aku menarik nafas’, demikianlah ia berlatih”: Dalam dua 
cara ia mengetahui seluruh tubuh, melalui ketidak-bingungan dan melalui obyeknya. T. 
Apakah pengetahuan atas seluruh tubuh melalui ketidak-bingungan? J. Seorang yogi 

                                                
1 Mungkin Poràõà 
2 Vis. Mag. 278: Tatràyaÿ manasikàravidhi: - gaõanà, anubandhanà, phusanà, ñhapanà. 
Yang menarik di sini adalah bahwa Yang Mulia Buddhaghosa Thera tidak menganggap bahwa ajarannya 
berasal dari ‘ekacce’ seperti yang biasanya ia lakukan;  
3 Paragraf ini tidak jelas. Ketidak-jelasan bukanlah sesuatu yang tidak biasa dalam naskah China. Kutipan (1) 
dan (2) tidak lengkap. Selanjutnya, (3) hingga (16) berasal dari S. V. 311-1 yang dikutip sebelumnya. 
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mempraktikkan perhatian pada pernafasan dan mengembangkan konsentrasi melalui kontak 
yang disertai dengan kegembiraan dan kebahagiaan, seluruh tubuh menjadi tidak-bingung. T. 
Apakah pengetahuan atas seluruh tubuh melalui obyeknya? J. Nafas masuk dan nafas keluar 
yang terdiri dari faktor-faktor tubuh yang berdiam dalam satu alam. Obyek pernafasan dan 
pikiran dan kelompok-kelompok bathin disebut “tubuh”. Faktor-faktor tubuh ini disebut 
“tubuh”.1 Demikianlah seluruh tubuh dipahami. Yogi tersebut mengetahui seluruh tubuh 
sebagai berikut: “Meskipun ada tubuh, namun tidak ada makhluk atau jiwa”.2 
 
Tiga latihan 
 
“Demikianlah ia melatih dirinya” merujuk pada tiga latihan. Pertama adalah latihan 
moralitas yang lebih tinggi, kedua adalah latihan pikiran yang lebih tinggi, ketiga adalah 
latihan kebijaksanaan yang lebih tinggi.3 Moralitas benar disebut latihan moralitas yang 
lebih tinggi; konsentrasi benar disebut latihan pikiran yang lebih tinggi; dan kebijaksanaan 
benar disebut latihan kebijaksanaan yang lebih tinggi. Yogi tersebut melalui tiga jenis latihan 
ini bermeditasi pada obyek, merenungkan obyek dan melatih dirinya. Ia berlatih berulang-
ulang. Ini adalah makna dari “Demikianlah ia melatih dirinya". 
 
(4) “’Menenangkan bentuk-bentuk tubuh, aku bernafas’, demikianlah ia melatih dirinya”: 
Yang manakah bentukan-bentukan tubuh? Ia menarik dan mengembuskan nafas dengan 
bentukan-bentukan tubuh seperti menunduk; membungkuk, menunduk ke segala arah, 
membungkuk ke depan, bergerak, menggigil, gemetar, menggeleng.4 Dan kemudian, ia 
menenangkan bentukan-bentukan tubuh yang kasar dan melatih meditasi, jhàna pertama 
melalui bentukan-bentukan tubuh halus. Dari sana, ia maju menuju meditasi, jhàna kedua, 
melalui bentukan-bentukan tubuh yang lebih halus lagi. Dari sana, ia maju menuju meditasi, 
jhàna ketiga, melalui bentukan-bentukan tubuh yang lebih lebih halus lagi. Dari sana, ia 
maju menuju meditasi, jhàna keempat, setelah mengakhiri (bentukan-bentukan tubuh) tanpa 
sisa. T. Jika ia mengakhiri pernafasan tanpa sisa5, bagaimanakah ia mampu melatih 
perhatian pada pernafasan? J. Karena ia menangkap dengan baik karakteristik-karakteristik 
umum, gambaran bathin muncul bahkan ketika pernafasan berhenti. Dan karena banyak 
karakteristik ini, ia mampu mengembangkan gambaran bathin dan memasuki meditasi, 
jhàna. 
 
(5) “’Mengalami kegembiraan melalui obyek, aku menarik nafas’, demikianlah ia melatih 
dirinya”. [431] Ia memperhatikan pernafasan. Ia membangkitkan kegembiraan dalam dua 
meditasi, jhàna. Kegembiraan ini dapat diketahui melalui dua cara: melalui ketidak-
bingungan dan melalui obyeknya6. Di sini, yogi tersebut memasuki konsentrasi dan 

                                                
1 Cp. S. V. 329-30: Kàya¤¤ataràhaÿ Ânanda etaÿ vadàmi yad idaÿ assàsapassàsaÿ. 
2 As. 38, Sec 93: Tasmiÿ kho pana samaye dhammà honti dhammesu dhammànupassã viharatã ti àdisu 
nissattanijjãvatàyaÿ. Svàyam idhàpi nissattanijjãvatàyam eva vattati. 
3 Cp. Pts. I, 184: Sabbakàyapañisamvedã assàsapassàsànaÿ saÿvaraññhena sãlavisuddhi, avikkhepaññhena 
cittavisuddhi, dassanaññhena diññhivisuddhi; yo tattha saÿvaraññho ayaÿ adhisãlasikkhà, yo tattha 
avikkhepaññho ayaÿ adhicittasikkhà, yo tattha dassanaññho ayaÿ adhipa¤¤àsikkhà. 
4 Cp. Pts, I, 184-5: Yathàråpehi kàyasaïkhàrehi yà kàyassa ànamanà, vinamanà, sannamanà, paõamanà, i¤janà, 
phandanà, calanà, kampanà ‘passambhayaÿ kàyasaïkhàraÿ assasissàmãti’ sikkhati, passambhayaÿ 
kàyasaïkhàraÿ passasissàmãti’ sikkhati. 
5 Lihat catatan 1 pada hal. 139. 
6 Cp. Vis. Mag. 287: Tattha dvãhàkàrehi pãti pañisaÿvidità hoti: àrammaõato ca assammohato ca. Kathaÿ 
àrammaõato pãti pañisaÿvidità hoti? Sappãtike dve jhàne samàpajjati: tassa samàpattikkhaõe jhànapañilàbhena 
àrammaõato pãti pañisaÿvidità hoti, àrammaõassa pañisaüviditattà. Kathaÿ asammohato? Sappãtike dve jhàne 
samàpajjitvà vuññhàya jhànasampayuttaÿ pãtiÿ khayato vayato sammasati, tassa vipassanàkkhaõe 
lakkhaõapañi-vedhena asammohato pãti pañisamvidità hoti. 
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mengalami kegembiraan melalui ketidak-bingungan, melalui penyelidikan, melalui 
penaklukan dan melalui obyek. 
 
(6) “’Mengalami kebahagiaan, aku menarik nafas’, demikianlah ia melatih dirinya”: Ia 
memperhatikan pernafasan. Ia membangkitkan kebahagiaan dalam tiga meditasi, jhàna. 
Kebahagiaan ini dapat diketahui melalui dua cara: melalui ketidak-bingungan dan melalui 
obyeknya. Selanjutnya telah dijelaskan sebelumnya. 
 
(7) “’Mengalami bentukan-bentukan bathin, aku menarik nafas’, demikianlah ia melatih diri”: 
“Bentukan-bentukan bathin” artinya: “Persepsi dan perasaan”. Ia membangkitkan bentukan-
bentukan bathin ini dalam empat meditasi, jhàna. Ia mengetahui melalui dua cara: melalui 
ketidak-bingungan dan melalui obyeknya. Selanjutnya telah dijelaskan sebelumnya. 
 
(8) “’Menenangkan bentukan-bentukan bathin, aku menarik nafas’, demikianlah ia melatih 
dirinya”: Bentukan-bentukan bathin disebut persepsi dan perasaan. Ia menenangkan 
bentukan-bentukan bathin yang kasar dan melatih dirinya. Selanjutnya telah dijelaskan 
sebelumnya. 
 
(9) “’Mengalami pikiran, aku menarik nafas’, demikianlah ia melatih dirinya”: Ia 
memperhatikan masuknya dan keluarnya nafas. Pikiran menyadari masuknya dan 
keluarnya obyek, melalui dua cara: Melalui ketidak-bingungan dan melalui obyeknya. 
Selanjutnya telah dijelaskan sebelumnya. 
 
(10) “’Menggembirakan pikiran, aku menarik nafas’, demikianlah ia melatih dirinya”: 
kegembiraan artinya kegirangan. Dalam dua meditasi, jhàna, ia menyebabkan pikirannya 
bersuka-ria. Demikianlah ia melatih dirinya. Selanjutnya telah dijelaskan sebelumnya. 
 
(11) “’Mengkonsentrasikan pikiran, aku menarik nafas’, demikianlah ia melatih dirinya”: Yogi 
tersebut memperhatikan nafas masuk dan nafas keluar. Melalui perhatian dan melalui 
meditasi, jhàna, ia menyebabkan pikirannya terpusat pada obyek. Menempatkan pikiran 
dengan baik ia memantapkannya.1 Demikianlah ia melatih dirinya. 
 
(12) “’Membebaskan pikiran, aku menarik nafas’, demikianlah ia melatih dirinya”: Yogi 
tersebut memperhatikan nafas masuk dan nafas keluar. Jika pikirannya lamban dan kendur, 
ia membebaskannya dari kekakuan; jika pikirannya terlalu aktif, ia membebaskannya dari 
kegelisahan. Demikianlah ia melatih dirinya. Jika pikirannya gembira, ia membebaskannya 
dari nafsu. Demikianlah ia melatih dirinya. Jika pikirannya tertekan, ia membebaskannya 
dari kebencian. Demikianlah ia melatih dirinya. Jika pikirannya ternoda, ia membebaskannya 
dari kekotoran-kekotoran kecil. Demikianlah ia melatih dirinya. Dan kemudian, jika 
pikirannya tidak tertuju pada obyek dan tidak menyenanginya, ia mengusahakan agar 
pikirannya tertuju pada obyek. Demikianlah ia melatih dirinya. 
 
(13) “’Mengenali ketidak-kekalan, aku menarik nafas’, demikianlah ia melatih dirinya”: Ia 
memperhatikan nafas masuk dan nafas keluar. Mengenali nafas masuk dan keluar, obyek 
nafas masuk dan keluar, pikiran dan kelompok-kelompok bathin dan muncul dan lenyapnya, 
ia melatih dirinya. 
 
(14) “’Mengenali ketiadaan-nafsu, aku menarik nafas’, demikianlah ia melatih dirinya”: Ia 
memperhatikan nafas masuk dan nafas keluar (dengan berpikir) sebagai berikut: “Ini adalah 
                                                
1 Cp. Pts. I, 191: Dãghaÿ assàsavasena cittassa ekagattà avikkhepo samàdhi, dãghaÿ passàsavasena …., yà cittassa 
ñhiti saõñhiti avaññhiti avisàhàro avikkhepo …. 
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tidak kekal; ini adalah ketiadaan-nafsu; ini adalah pemadaman, ini adalah Nibbàna”. 
Demikianlah ia menarik nafas dan melatih dirinya. 
 
(15) “’Mengenali lenyapnya, aku menarik nafas’, demikianlah ia melatih dirinya”: Mengenali 
banyak rintangan, sesuai kenyataan, (ia berpikir), “Semua ini adalah tidak kekal, hancurnya 
semua ini adalah pemadaman, Nibbàna”. Demikianlah dengan pandangan yang ditenangkan 
ia melatih dirinya. 
 
(16) “’Mengenali meninggalkan keduniawian, aku menarik nafas’, demikianlah ia melatih 
dirinya”: Mengenali kesengsaraan sesuai kenyataan, (ia berpikir), “Semua ini adalah tidak 
kekal”, dan membebaskan dirinya dari kesengsaraan, ia berdiam dalam kedamaian 
pemadaman, Nibbàna. Demikianlah ia melatih dirinya dan mencapai kebahagiaan. 
Ketenangan dan keluhuran dipahami sebagai berikut: Semua aktivitas berhenti. Semua 
kekotoran ditinggalkan. Keterikatan dihancurkan. Nafsu tidak ada. Ini adalah kedamaian 
padamnya.1 
 
Dari enam belas ini, dua belas pertama memenuhi ketenangan dan pandangan terang, dan 
dikenali sebagai ketidak-kekalan. Empat terakhir hanya memenuhi pandangan terang. 
Demikianlah ketenangan dan pandangan terang dipahami.2 
 
Dan selanjutnya, semua ini terdiri dari empat jenis. Pertama adalah bahwa praktik yang 
mengarah menuju lengkapnya pengenalan. Ada saat ketika seseorang mengenali (ketidak-
kekalan) melalui memperhatikan nafas masuk dan nafas keluar. Ini disebut pengetahuan 
panjang dan pendeknya melalui latihan. Menenangkan bentukan-bentukan jasmani dan 
bentukan-bentukan bathin, menggembirakan pikiran, mengkonsentrasikan pikiran, dan 
membebaskan pikiran – ini disebut munculnya pengetahuan atas seluruh tubuh, kebahagiaan 
dan bentukan-bentukan bathin. “Mengalami pikiran” artinya: “Lengkapnya pengenalan”, 
“Ada saat ketika seseorang mengenali” dan seterusnya merujuk pada empat aktivitas yang 
selalu dimulai dengan pengenalan ketidak-kekalan. 
 
Dan selanjutnya, praktik artinya mencapai kondisi (meditasi, jhàna) melalui perhatian pada 
pernafasan. Ini adalah praktik. Melalui perhatian pada pernafasan ini, seseorang mencapai 
kondisi yang (bahkan, tidak) dengan permulaan pikiran. Itu adalah kondisi yang disertai 
dengan permulaan pikiran dan kelangsungan pikiran, dan kondisi yang disertai dengan 
kelangsungan pikiran.3 Mengalami kegembiraan adalah kondisi dari meditasi, jhàna kedua. 
Mengalami kebahagiaan adalah kondisi dari meditasi, jhàna ketiga. Mengalami pikiran 
adalah kondisi dari meditasi, jhàna keempat. 
 
Dan selanjutnya, semua ini terdiri dari dua jenis. Yaitu praktik dan pemenuhan. Praktik 
demikian seperti yang terdapat di dalam pemenuhan tidak menyebabkan menurunnya enam 
belas landasan. Praktik adalah bagaikan benih; yaitu penyebab bagi jasa. Pemenuhan adalah 
bagaikan bunga atau buah, karena berasal dari benda yang serupa. 
 

                                                
1 S. I, 136; A. V, 8: Etaÿ santaÿ, etaÿ paõãtaÿ, yad idaÿ sabbasaïkhàrasamatho sabbåpadhipañinissaggo 
taõhakkhayo viràgo nirodho nibbànan ti. 
2 Vis. Mag. 291: Idaÿ catutthacatukkaÿ suddhavipassanà vasen’eva vuttaÿ. Purimàni pana tãõi 
samathavipassanà vasena. Evaÿ catunnaÿ catukkànaÿ vasena soëasavatthukàya ànàpànasatiyà bhàvanà 
veditabbà. 
3 D. III, 219: Tayo samàdhi. Savitakko savicàro samàdhi, avitakko vocàro-matto samàdhi, avitakko avicàro 
samàdhi. 
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Jika perhatian pada pernafasan dipraktikkan, empat landasan perhatian terpenuhi. Jika 
empat landasan perhatian dipraktikkan, tujuh faktor penerangan sempurna terpenuhi. Jika 
tujuh faktor penerangan sempurna dipraktikkan, kebebasan dan kebijaksanaan terpenuhi.1 
 
Empat landasan perhatian murni 
 
T. Bagaimanakah kondisi tersebut dicapai? 
 
J. Landasan perhatian murni yang dimulai dengan nafas masuk yang panjang dan nafas 
keluar yang panjang adalah peninjauan terhadap tubuh. Yang dimulai dengan mengalami 
kegembiraan adalah peninjauan terhadap perasaan. Yang dimulai dengan mengalami pikiran 
adalah peninjauan terhadap pikiran. Yang dimulai dengan mengenali ketidak-kekalan adalah 
peninjauan terhadap kondisi-kondisi. Demikianlah seseorang yang mempraktikkan perhatian 
pada pernafasan memenuhi empat landasan perhatian murni.2 
 
Tujuh faktor Penerangan Sempurna 
 
Bagaimanakah tujuh faktor penerangan sempurna dipenuhi melalui praktik empat landasan 
perhatian murni? Jika yogi tersebut mempraktekkan (empat) landasan perhatian murni, ia 
mampu berdiam tanpa bingung dalam perhatian; ini disebut faktor penerangan sempurna 
perhatian. Yogi itu, berdiam dalam perhatian, menyelidiki keadaan menderitakan, ketidak-
kekalan dan fenomena; ini disebut faktor penerangan sempurna menyelidiki kondisi-kondisi. 
Dengan menyelidiki kondisi-kondisi (dhammà) demikian, ia berusaha dengan tekun tanpa 
kendur; ini disebut faktor penerangan sempurna usaha. Dengan mengembangkan usaha, ia 
membangkitkan kegembiraan yang murni; ini disebut faktor penerangan sempurna 
kegembiraan. Dengan pikiran yang penuh kegembiraan, jasmani dan bathinnya memiliki 
ketenangan; ini disebut faktor penerangan sempurna ketenangan. Melalui ketenangan, 
jasmaninya mencapai kenyamanan dan pikirannya terkonsentrasi; ini disebut faktor 
penerangan sempurna konsentrasi. Berkat konsentrasi, bathinnya mencapai keseimbangan; 
ini disebut faktor penerangan sempurna keseimbangan. Demikianlah, karena praktik empat 
landasan perhatian murni, tujuh faktor penerangan sempurna terpenuhi.3 

                                                
1 S. V, 329: Ânàpànasatisamàdhi kho Ânanda eko dhammo bhàvita bahulãkato cattàro satipaññhàne paripåreti. 
Cattàro satipaññhànà bhàvità bahulãkatà satta bojjhaïge paripårenti. Satta bhojjaïgà bhàvità bahulikatà 
vijjàvimuttiÿ paripårenti. 
2 S. V, 323-4: Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhu dãghaÿ và assasanto dãghaÿ assasàmãti pajànàti, dãghaÿ và 
passasanto dãghaÿ passasàmãti pajànàti, rassaÿ và assasanto…., rassaÿ và passasanto …., 
sabbakàyapañisaÿvedã assasãssàmãti sikhati, .... passasissàmãti sikkhatã, passambhayaÿ kayasaïkhàraÿ 
assasãssàmãti sikhati, …. passasissàmãti sikkhati, kàye kàyànupassã Ânanda bhikkhu tasmiÿ samaye viharati …. 

Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhu pãtipañisaÿvedã assasissàmãti sikkhati …., sukhapañisaÿvedã …., 
cittasaïkhàrapañisaÿvedã …., passambhayaÿ cittasaïkhàraÿ …., vedanaså vedananåpassã Ânanda bhikkhu 
tasmiÿ samaye viharati …. 
 Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhu cittapañisaÿvedã assasissàmãti sikkhati …., abhippamodayaÿ cittaÿ 
…., samàdahaÿ cittaÿ …., vimocayaÿ cittaÿ …., citte cittànupassi Ânanda bhikkhu tasmiÿ samaye viharati …. 
 Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhu aniccànupassã assasissàmãti sikkhati …., viràgànupassã …, 
nirodhànupassã …., pañissaggànupassã …., dhammesu dhammànupassi Ânanda bhikkhu tasmiÿ samaye viharati 
… (naskah lengkap dari bagian singkatan, lihat catatan 1 hal 60). 
3 S. V, 331-33: Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhu kàye kàyànupassi viharati upaññhitassati, tasmiÿ Ânanda 
bhikkhuno sati hoti assammuññhà; yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhuno upaññhitasati assamuññhà, 
satisambojjhaïgao tasmiÿ samaye bhikkhuno àraddho hoti; satisambojjhaïgaÿ tasmiÿ samaye Ânanda bhikkhu 
bhàveti; satisambojjhaïgo tasmiÿ samaye bhikkhuno bhàvanà pàripåriÿ gacchati; so tathà sato viharanto taÿ 
dhammaÿ pa¤¤àya pavicinati pavicarati parivãmaÿsaÿ àpajjati. 
 Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhu tathà sato viharanto taÿ dhammaÿ pa¤¤àya pavicinati pavicarati 
parivãmaÿsaÿ àpajjati; dhammavicayasambojjhaïgo tasmiÿ samaye bhikkhuno àraddho hoti; 
dhammavicayasambojjhaïgaÿ tasmiÿ samaye bhikkhu bhàveti. Dhammavicayasambojjhaïgo tasmiÿ samaye 
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Bagaimanakah kebebasan dan kebijaksanaan dipenuhi melalui praktik tujuh faktor 
penerangan sempurna? Yogi yang sering mempraktikkan tujuh faktor penerangan sempurna, 
memperoleh dalam sesaat1 kebijaksaan Sang Jalan dan Buah Kebebasan. Demikianlah, 
karena praktik tujuh faktor penerangan sempurna, kebijaksanaan dan kebebasan terpenuhi.2 
 
T. Semua bentukan-bentukan3 memiliki permulaan dan kelangsungan pikiran menurut alam-
alam kehidupan.4 Kalau begitu, mengapa hanya permulaan pikiran yang ditekan dalam 
perhatian pada pernafasan, dan bukan yang lainnya? 
 
J. Ini5 digunakan di sini dalam pengertian lain. Pikiran yang mengembara adalah suatu 
rintangan bagi meditasi, jhàna. Dalam pengertian ini, maka ini6 ditekan. 
 
Mengapakah kontak udara menyenangkan? Karena menenangkan pikiran. Ini dapat 
diumpamakan dengan kenyamanan pikiran musisi surgawi (gandhabba) karena suara 
merdu. Dengan ini pikiran yang mengembara ditekan. Dan juga, ini seperti seseorang yang 

                                                                                                                                           
bhikkhuno bhàvanàpàripåriÿ gacchati; tassa taÿ dhammaÿ pa¤¤aya pavicinato pavicarato parivãmaÿsaÿ 
àpajjato àraddhaÿ hoti viriyaÿ asallãnaÿ. 
 Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhuno taÿ dhammaÿ pa¤¤àya pavicinato parivãmaÿsaÿ àpajjato 
àraddhaÿ hoti viriyaÿ asallãnaÿ, viriyasambojjhaïgo tasmiÿ samaye bhikkhuno àraddho hoti; 
viriyasambojjhaïgaÿ tasmiÿ samaye bhikkhu bhàveti; viriyasambojjhaïgo tasmiÿ samaye bhikkhuno bhàvanà 
pàripåriÿ gacchati; àraddhaviriyassa uppajjati pãti niràmisa. 
 Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhuno àraddhaviriyassa uppajjati pãti niràmisà pãtisambojjhaïgo tasmiÿ 
samaye Ânanda bhikkhuno àraddho hoti, pãtisambojjhaïgaÿ tasmiÿ samaye bhikkhu bhàveti; pãtisambojjhaïgo 
tasmiÿ samaye bhikkhuno pàripåriÿ gacchati; pãtimanassa kàyo pi passambhati cittaÿ pi passambhati. 
 Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhuno pãtimanassa kàyo passambhati cittaÿ pi passambhati, 
passaddhisambojjhaïgo tasmiÿ samaye bhikkhuno àraddho hoti; passadhisambojjhaïgaÿ tasmiÿ samaye bhikkhu 
bhàveti; passadhisambojjhaïgo tasmiÿ samaye bhikkhuno bhàvanà paripåriÿ gacchati; passadhakàyassa sukhino 
cittaÿ samàdhiyati. 
 Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhuno passaddhakàyassa sukhino cittaÿ samàdhiyati, 
samàdhisambhojjhaïgo tasmiÿ samaye bhikkhuno àraddho hoti; samàdhisambojjhangaÿ tasmiÿ samaye 
bhikkhu bhàveti; samàdhisambojjhaïgo tasmiÿ samaye bhikkhuno bhàvanà pàripårim gacchati. So tathà 
samàhitaÿ cittaÿ sàdhukaÿ ajjhupekkhità hoti. 
 Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhu tathà samàhitaÿ cittaÿ sàdhukaÿ ajjhupekkhità hoti, 
upekkhàsambojjhaïgo tasmiÿ samaye bhikkhuno àraddho hoti; upekkhàsambojjhaïgaÿ tasmiÿ samaye bhikkhu 
bhàveti; upekkhàsambojjhaïgo tasmiÿ samaye bhikkhuno bhàvanà pàripåriÿ gacchati. 
 Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhu vedanàsu, citte, dhammesu dhammànupassã viharati upaññhitasati 
tasmiÿ samaye Ânanda bhikkhuno sati hoti assammuññhà. 
 Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhuno upaññhitasati hoti assammuññhà, satisambojjhaïgo tasmiÿ 
samaye bhikkhuno àraddho hoti, satisambojjhaïgaÿ tasmim samaye bhikkhu bhàveti; satisambojjhaïgo tasmiÿ 
samaye bhikkhuno bhàvanà pàripåriÿ gacchati. Yatthà pañhamaÿ satipaññhànaÿ evaÿ vitthàretabbaÿ. So tathà 
samàhitaÿ cittaÿ sàdhukaÿ ajjhupekkhità hoti. 
 Yasmiÿ samaye Ânanda bhikkhu tathà samàhitaÿ cittaÿ sàdhukaÿ ajjhupekkhità hoti, 
upekkhàsambojjhaïgo tasmiÿ samaye bhikkhuno àraddho hoti; upekkhàsambojjhaïgaÿ tasmiÿ samaye bhikkhu 
bhàveti, upekkhàsambojjhaïgo tasmiÿ samaye bhikkhuno bhàvanà pàripårim gacchati. 
 Evaÿ bhàvità  kho Ânanda cattàro satipaññhànà evaÿ bahulikathà sattabojjhaïge pàripårenti. 
1 Kshaõa (terjemahan). 
2 Cp. S. V, 333: Kathaÿ bhàvità ca sattabojjhaïgà kathaÿ bahulikathà vijjàvimuttiÿ pàripårenti? 
Idhànanda bhikkhu satisambojjhaïgaÿ bhàveti vivekanissitaÿ …. Pe …. upekkhàsambojjhangaÿ bhàveti 
vivekanissitaÿ viràganissitaÿ nirodhanissitaÿ vossaggapariõàmiÿ.  
‘Evam bhàvità kho Ânanda sattasambojjhaïgà evaÿ bahulikatà vijjàvimuttiÿ pàripårentãti. 
3 Saïkhàra. 
4 Bhåmi. 
5 Merujuk pada vitakka 
6 Merujuk pada vitakka 
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berjalan di tepi sungai. Pikirannya tenang, terarah ke satu obyek dan tidak mengembara. Oleh 
karena itu dalam perhatian pada pernafasan, menekan pikiran yang mengembara diajarkan.1 
 
Perhatian pada pernafasan berakhir 
 
Perenungan kematian 
 
T. Apakah perenungan kematian? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah prosedurnya? 
 
J. Terputusnya kemampuan hidup – ini disebut kematian. Perhatian yang tidak terganggu 
dari kematian – ini disebut praktiknya. Terputusnya kehidupan seseorang adalah 
karakateristik utamanya. Ketidak-senangan adalah fungsinya. Kesejahteraan adalah 
penyebab langsungnya. 
 
Apakah manfaatnya? Ia yang mempraktikkan perenungan kematian memiliki ketekunan 
sehubungan dengan kondisi kebajikan yang lebih tinggi, dan ketidak-sukaan sehubungan 
dengan kejahatan. Ia tidak menimbun pakaian dan perhiasan. Ia tidak kikir. Ia berumur 
panjang, tidak melekat kepada benda-benda, memiliki persepsi ketidak-kekalan, persepsi 
penderitaan dan persepsi tanpa-diri. Ia memperoleh kemakmuran dan mendekati surga. 
Ketika menjelang kematian, ia tidak mengalami kebingungan. 
 
Bagaimanakah prosedurnya? Seorang yogi baru pergi ke tempat sunyi dan menjaga 
pikirannya. Ia merenungkan kematian makhluk-makhluk dengan pikiran tenang sebagai 
berikut: “Aku akan mati; akan akan memasuki alam kematian; aku tidak dapat menghindari 
kematian”. Demikianlah yang diajarkan dalam Nettipada Sutta:2 “Jika seseorang ingin 
bermeditasi pada kematian, ia harus merenungkan seseorang yang menjelang kematian dan 
ia harus mengetahui penyebab kematiannya”. 
 
Di sini ada empat jenis perenungan kematian: (1) Berhubungan dengan kegelisahan, (2) 
Berhubungan dengan ketakutan, (3) Berhubungan dengan ketidak-berbedaan, (4) 
Berhubungan dengan kebijaksanaan. 
 
Perenungan yang berhubungan dengan kehilangan seseorang yang dicintai adalah 
berhubungan dengan kegelisahan. Perenungan yang berhubungan dengan kematian yang 
mendadak dari seseorang yang dicintai adalah berhubungan dengan ketakutan. Perenungan 
kematian oleh seorang petugas pembakar (jenazah) adalah berhubungan dengan ketidak-
berbedaan. Mengingat (sifat) dunia, seseorang mengembangkan kebosanan – ini disebut 
berhubungan dengan kebijaksanaan. Di sini, yogi tersebut tidak boleh mempraktikkan 
perenungan yang berhubungan dengan kegelisahan. Ketakutan atau ketidak-berbedaan, 
karena [432] melaluinya ia tidak akan mampu melenyapkan tekanan. Tekanan hanya 
mampu dilenyapkan melalui perenungan yang berhubungan dengan kebijaksanaan. 
 
Ada tiga jenis kematian sebagai berikut: kematian menurut pendapat umum, kematian 
sebagai pemutusan total, kematian sesaat. Apakah “kematian menurut pendapat umum”? 
Kematian yang dipahami dalam bahasa umum. Ini disebut “kematian menurut pendapat 
umum”. “Kematian sebagai pemutusan total” artinya: “Yang Sempurna telah memutuskan 

                                                
1 (a) Vis. Mag. 291 mengutip A. IV, 353: Ânàpànasati bhàvetabbà vitakkåpacchedàya. 
   (b) A. III, 449: Cetasso vikkhepassa pahàmàya ànàpànasati bhàvetabbà. 
2 Terjemahan, Netri-pada-såtra; mungkin merujuk pada Netri-pada-sàstra dari Upagupta yang dirujuk dalam 
Abhidharmakosa Sastra. 
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kekotoran-kekotoran”. “Kematian sesaat” artinya: “Lenyapnya sesaat semua bentukan-
bentukan”.1  
 
Dan selanjutnya, ada dua jenis kematian: kematian yang terjadi tidak pada waktunya dan 
kematian yang terjadi pada waktunya. Kematian karena bunuh-diri, pembunuhan atau 
penyakit, atau karena terputus di tengah-tengah kehidupan tanpa penyebab (yang 
semestinya) disebut kematian yang terjadi tidak pada waktunya. Kematian karena 
berakhirnya umur kehidupan atau karena usia-tua disebut kematian yang terjadi pada 
waktunya.2 Seseorang harus mengingat kedua jenis kematian ini. 
 
Dan selanjutnya, para guru masa lampau3 telah mengajarkan perenungan kematian dalam 
delapan cara berikut ini:4 melalui kehadiran seorang pembunuh; melalui tidak adanya 
penyebab yang efisien;*  melalui kesimpulan; melalui tubuh yang sama bagi banyak orang; 
melalui lemahnya prinsip-kehidupan; melalui perbedaan waktu; melalui tidak adanya 
gambaran; melalui singkatnya suatu saat. Bagaimanakah seseorang mempraktikkan 
perenungan kematian “melalui kehadiran seorang pembunuh”? J. Bagaikan seseorang yang 
dibawa ke suatu tempat untuk dibunuh. Ketika orang tersebut melihat pembunuh 
mengeluarkan pedang dan mengikutinya, ia berpikir: “Orang ini bermaksud membunuhku; 
aku dapat dibunuh setiap saat; aku dapat dibunuh pada setiap langkah. Aku pasti terbunuh 
jika aku berbalik. Aku pasti terbunuh jika aku duduk; aku pasti terbunuh jika aku tidur”. 
Demikianlah seharusnya seseorang mempraktikkan perenungan kematian “melalui kehadiran 
seorang pembunuhan”. T. Bagaimanakah seseorang mempraktikkan perenungan kematian 
“melalui tidak adanya penyebab yang efisien”? Tidak ada penyebab atau keterampilan yang 
dapat menyebabkan kehidupan abadi. Ketika matahari dan bulan terbit, tidak ada penyebab 
atau keterampilan yang dapat membuatnya berbalik. Demikianlah yogi tersebut 
mempraktikkan perenungan kematian. T. Bagaimanakah seseorang mempraktikkan 
perenungan kematian “melalui kesimpulan”? J. Banyak raja-raja yang memiliki harta yang 
sangat banyak, banyak kendaraan-raja, Mahà Sudassana yang memiliki kekuasaan luar 
biasa, Mandhàtu dan semua raja-raja lainnya memasuki kondisi kematian. Dan juga, banyak 
para bijaksana masa lampau, Vessamitta dan Yamataggi, yang memiliki kesaktian luar biasa 
dan yang membuat api dan air memancar dari tubuhnya, juga memasuki kondisi kematian. 
Pendengar mulia masa lampau seperti Yang Mulia Sariputta, Moggallàna dan lainnya, yang 
memiliki kebijaksanaan dan kekuatan besar juga memasuki kondisi kematian. Banyak 
Pacceka-buddha yang mencapai Penerangan Sempurna tanpa memiliki guru, dan yang 
memiliki semua kebajikan, juga memasuki kondisi kematian. Dan juga, Mereka yang datang 
dan pergi di jalan yang sama, Yang Sempurna, Yang Tercerahkan Sempurna, Yang Tanpa 
Tandingan, memiliki pengetahuan dan perilaku, yang telah memenangkan pantai seberang 
kebajikan – banyak yang demikian juga memasuki kondisi kematian. Bagaimanakah aku 
dengan umur yang singkat ini menghindari diri dari memasuki kondisi kematian? 
Demikianlah yogi tersebut mempraktikkan perenungan kematian “melalui kesimpulan”. T. 
Bagaimanakah seseorang mempraktikkan perenungan kematian “melalui tubuh yang sama 
bagi banyak orang”? J. Karena ketidak-teraturan angin dan cairan, kondisi kematian 
terpenuhi. Karena gangguan banyak ulat atau karena kurangnya minuman dan makanan, 
kondisi kematian terpenuhi. Atau karena gigitan ular berbisa, kelabang, atau tikus, kematian 
                                                
1 Cp. Vis. Mag. 229: Yaÿ pan’etaÿ arahantànaÿ vaññadukkhasamucchedasankhàtaÿ samucchedamaraõaÿ, 
sankhàrànaÿ khaõabhangasankhàtaÿ khaõikamaraõaÿ, rukkho mato, lohaÿ mataÿ ti àdisu sammutimaraõa¤ 
ca, na tam idha adhippetaÿ. 
2 Cp. Ibid: Kàlamaraõa dan akàlamarõa. 
3 Porànakàcariyà. 
4 Vadhakapaccupaññhànato, sampattivipattito (?), upasaÿharaõato, kàyabahusàdhàraõato, àyudubbalato, 
addhànaparicchedato, animittato, khaõaparittato. Cp. Vis. Mag. 230. 
* ini berbeda dengan Vis. Mag. 
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terpenuhi. Atau karena diserang singa, harimau atau macan, atau karena diserang makhluk 
jahat (nàga), atau karena tertanduk sapi, kematian terpenuhi. Atau karena dibunuh oleh 
manusia atau bukan manusia, kematian terpenuhi. Demikianlah seseorang mempraktikkan 
perenungan kematian “melalui tubuh yang sama bagi banyak orang”. T. Bagaimanakah 
seseorang mempraktikkan perenungan kematian “melalui lemahnya prinsip-kehidupan”? J. 
Dalam dua cara seseorang mempraktikkan perenungan kematian melalui lemahnya prinsip-
kehidupan. Karena kondisi ditempatkan dalam ketidak-berdayaan dan karena 
ketergantungan pada ketidak-berdayaan, kelemahan dari prinsip-kehidupan terpenuhi. 
 
Perumpamaan busa, batang pisang dan gelembung 
 
T. Bagaimanakah prinsip kehidupan lemah karena kondisi ditempatkan dalam ketidak-
berdayaan? J. Tidak ada inti dalam tubuh ini seperti yang diajarkan dalam perumpamaan 
busa, dalam perumpamaan batang pisang dan perumpamaan gelembung,1 karena hampa dari 
kenyataan dan terpisah dari kenyataan. Demikianlah melalui kondisi ditempatkan dalam 
ketidak-berdayaan, prinsip-kehidupan menjadi lemah. T. Bagaimanakah prinsip-kehidupan 
yang lemah karena ketergantungan pada ketidak-berdayaan? J. Ini disatukan oleh nafas 
masuk dan nafas keluar, dengan empat pokok utama, dengan minuman dan makanan, 
dengan empat postur dan dengan kehangatan. Demikianlah ia bergantung pada ketidak-
berdayaan. Oleh karena itu prinsip-kehidupan lemah. Demikianlah seseorang mempraktikkan 
perenungan kematian “melalui lemahnya prinsip-kehidupan” dalam dua cara. T. 
Bagaimanakah seseorang mempraktikkan perenungan kematian “melalui perbedaan waktu”? 
J. Semua makhluk yang terlahir di masa lampau (dan mengalami kematian), di masa 
sekarang, (hampir) semuanya memasuki kondisi kematian sebelum mencapai seratus tahun. 
Demikianlah seseorang mempraktikkan perenungan kematian “melalui perbedaan waktu”. 
Dan selanjutnya, seseorang mempraktikkan sebagai berikut: “Apakah mungkin aku hidup 
selama sehari dan semalam. Apakah selama masa itu aku mampu mengingat Ajaran Sang 
Buddha – apakah aku mendapatkan kesempatan tersebut! Apakah aku dapat hidup selama 
satu hari saja. Atau dapatkah aku hidup selama setengah hari, atau selama waktu yang 
singkat. Dapatkah aku hidup cukup lama untuk menikmati satu porsi makan, setengah porsi 
makanan, atau bahkan cukup lama untuk mengumpulkan dan memakan empat atau lima 
suap makanan! Dapatkah aku hidup cukup lama untuk mengembuskan nafas yang telah 
kutarik, atau dapatkah aku hidup cukup lama untuk menarik nafas yang telah kuembuskan”.2 
(Demikianlah) seseorang mempraktikkan perenungan kematian “melalui perbedaan waktu”. 
 
                                                
1 S. III, 142: Pheõapiõóåpamaÿ råpaÿ, vedanà bubbulupamà;  
       Marãcikåpamà sa¤¤à, saïkhàrà  kadalåpamà;  
       Màyåpama¤ca vi¤¤àõaÿ dãpitàdiccabandhunà. 
2 A. III, 305-6: Yvàyaÿ bhikkhave bhikkhu evaÿ maraõasatiÿ bhàveti ‘aho vatàhaÿ rattindivaÿ jãveyyaÿ, 
Bhagavato sàsanaÿ manasikareyyaÿ, bahu vata me kataÿ assà’ ti, yo càyaÿ bhikkhave bhikkhu evaÿ 
maraõasatiÿ bhàveti ‘aho vatàhaÿ divasaÿ jãveyyaÿ Bhagavato sàsanaÿ manasikareyyaÿ bahu vata me kataÿ 
assà’ ti, yo càyaÿ bhikkhave bhikkhu evaÿ maraõasatiÿ bhàveti ‘aho vatàhaÿ tadantaraÿ jãveyyaÿ yadantaraÿ 
ekaÿ piõóapàtaÿ bhu¤jàmi, Bhagavato sàsanaÿ manasikareyyaÿ, bahu vata me kataÿ assà’ ti, yo càyaÿ 
bhikkhave vhikkhu evaÿ maraõasatiÿ bhàveti ‘aho vatàhaÿ tadantaraÿ jãveyyaÿ yadantaraÿ cattàro pa¤ca 
àlope saÿkhàditvà ajjhoharàmi, Bhagavato sàsanaÿ manasikareyyaÿ, bahu vata me kataÿ assa’ ti; ime vuccanti 
bhikkhave bhikkhå: pamattà viharanti, dandhaÿ maraõasatiÿ bhàventi àsavànaÿ khayàya. 
 Yo ca khvàyaÿ bhikkhave bhikkhu evaÿ maraõasatiÿ bhàveti ‘aho vatàhaÿ tadantaraÿ jãveyyaÿ 
yadantaraÿ ekam àlopaÿ saÿkhàditvà ajjhoharàmi, Bhagavato sàsanaÿ manasikareyyaÿ, bahu vata me kataÿ 
assà’ ti, yo cayaÿ bhikkhave bhikkhu evaÿ maraõasatiÿ bhàveti ‘aho vatàhaÿ tadantaraÿ jãveyyaÿ yadantaraÿ 
assasitvà và passasàmi passasitvà và assasàmi, Bhagavato sàsanaÿ manasikareyyaÿ bahu vata me kataÿ assà’ 
ti; ime vuccanti bhikkhave bhikkhu: appamattà viharanti, tikkhaÿ maraõasatiÿ bhàventi àsavànaÿ khayàya. 
Tasma ti ha bhikkhave evaÿ sikkhitabbaÿ: - 
 Appamattà viharissàma, tikkhaÿ maraõasatiÿ bhàvessàma àsavanaÿ khayàyà ti.  
 Evaÿ hi vo bhikkhave sikkhitabban ti. 
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T. Bagaimanakah seseorang mempraktikkan perenungan kematian “melalui tidak adanya 
gambaran”? J. Tidak ada gambaran. Oleh karena itu tidak ada waktu yang pasti untuk mati. 
Demikianlah seseorang mempraktikkan perenungan kematian “melalui tidak adanya 
gambaran”. T. Bagaimanakah seseorang mempraktikkan perenungan kematian “melalui 
singkatnya suatu saat”?1 J. Jika seseorang menghitung penyebab dari masa sekarang dan 
bukan masa lalu atau masa depan, makhluk-makhluk ada hanya selama satu saat kesadaran. 
Tidak ada yang muncul selama dua saat. Demikianlah semua makhluk tenggelam dalam saat 
kesadaran.2 Diajarkan dalam Abhidhamma sebagai berikut: Dalam saat kesadaran masa lalu, 
seseorang tidak telah hidup, seseorang tidak sedang hidup dan tidak akan hidup. Dalam saat 
kesadaran masa depan, seseorang tidak telah hidup, seseorang tidak sedang hidup dan tidak 
akan hidup. Dalam saat kesadaran masa sekarang, seseorang tidak telah hidup, seseorang 
tidak akan hidup, seseorang hanya sedang hidup.”3 
 
Dan selanjutnya, diajarkan dalam syair berikut: 
 
 “Hidup dan individu, penderitaan, kebahagiaan dan semuanya 
  Bergabung dalam satu pikiran; dengan cepat saat berlalu. 

 Melalui yang-belum-ada, tidak ada yang dilahirkan;  
 melalui masa sekarang, seseorang hidup. 
Ketika pikiran hancur, dunia mati;4 maka akhir dunia diajarkan”. 

 
Demikianlah seseorang mempraktikkan perenungan kematian melalui singkatnya suatu saat. 
Yogi tersebut melalui cara-cara ini mempraktikkan perenungan kematian dan 
mengembangkan (persepsi) tidak menyenangkan. Berkat keterampilan ini dalam (persepsi) 
tidak menyenangkan dan berkat keterampilan dalam perenungan, pikirannya tidak 
terganggu. Ketika pikirannya tidak terganggu, ia mampu menghancurkan rintangan-

                                                
1 Terjemahan dari ksaõa. 120 ksaõa = 1 tatksaõa; 
  60 tatksaõa = 1 lava; 30 lava = 1 muhårta; 30 muhårta = 1 hari dan 1 malam. (Abhidharmakosa, bagian 12). Oleh 
karena itu 

                    1 ksaõa ........0133.0
75
1

120603030
606024

==
×××

××
= detik 

 
Berikut ini adalah yang terdapat dalam Dirgha Âgama, No. 22, Edisi Taisho, p. 146: 
60 khaõa = 1 laya; 30 laya = 1 muhutta; 100 muhutta = 1 upamà. Berikut ini adalah dua table lainnya: - 
(a) 60 ksaõa = 1 lava; 30 lava = 1 jam; 30 jam = 1 hari; 

     1 ksaõa 6.1
603030
606024

=
××

××
=  detik 

 
(b) 120 ksaõa = 1 tatksaõa; 60 tatksaõa = 1 lava; 30 lava = 1 muhårta; 50 muhårta = 1 jam; 6 jam = 1 hari; 

     1 ksaõa ........00133.0
750
1

1206030506
606024

==
××××

××
= detik 

 
2 Cittakkhaõa 
3 Lihat dari sudut pandang perubahan khandha, tidak ada perbedaan penting untuk dicatat di sini. Misalnya 
dalam Vis. Mag. 301 terdapat: 
 Khaõikattà ca dhammànaÿ, yehi khandhehi te kataÿ 
 amaõàpaÿ niruddhà te kassa dànã ‘dha kujjhasi? 
Yang disebut makhluk masa sekarang tidak ada di masa lalu dan tidak akan ada di masa depan. 
4 Nd1. 42, 117-18:Jãvitaÿ attabhàvo ca sukkhadukkhà ca kevalà 
  ekacittasamàyuttà lahuso vattati-kkhaõo. 
  ………………………………………………………. 
  Anibbattena na jàto, paccuppannena jãvati 
  cittabhaïgamato loko ………………………….. 
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rintangan dan membangkitkan faktor-faktor meditasi (jhàna) dan mencapai konsentrasi-
pendahuluan. 
 
T. Apakah perbedaan antara persepsi ketidak-kekalan dan perenungan kematian? 
 
J. Persepsi lenyapnya kelompok-kelompok kehidupan disebut persepsi ketidak-kekalan. 
Perhatian pada penghancuran indria disebut perenungan kematian. Praktik persepsi ketidak-
kekalan dan persepsi tanpa-diri disebut penolakan kebanggaan. Ia yang mempraktikkan 
perenungan kematian dapat berdiam dalam persepsi ketidak-kekalan dan persepsi 
penderitaan melalui pikiran pemutusan kehidupan dan kehancuran pikiran. Ini adalah 
perbedaan antara dua hal tersebut. 
 
Perenungan kematian berakhir 
 
Perhatian pada jasmani 
 
 
T. Apakah perhatian pada jasmani? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama 
dan fungsinya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah prosedurnya? 
 
J. Perhatian sehubungan dengan sifat-sifat jasmani adalah praktiknya. Perhatian adalah 
perhatian dan perhatian benar. Demikianlah perhatian pada jasmani dipahami. Ke-diam-an 
pikiran yang tidak terganggu dalam perhatian ini adalah praktiknya. Sifat-sifat jasmani yang 
teramati adalah karakteristik utamanya. Persepsi tidak menyenangkan adalah fungsinya. 
Gambaran ketidak-nyataan adalah manifestasinya..1 
 
Apakah manfaatnya? Seseorang yang mempraktikkan perhatian pada jasmani mampu 
bertahan. Ia mampu bertahan melihat hal yang menakutkan dan ia mampu bertahan dari 
panas, dingin dan sejenisnya. Ia memiliki persepsi ketidak-kekalan, persepsi tanpa-diri, 
persepsi kekotoran dan persepsi penderitaan. Ia mencapai empat meditasi, jhàna, dengan 
mudah, memiliki pandangan jernih atas banyak hal, gembira dengan praktiknya, 
memperoleh kemakmuran dan mendekati surga. 
 
Bagaimanakah prosedurnya? Seorang yogi baru pergi ke tempat sunyi, duduk dan menjaga 
pikirannya. Dengan pikiran tidak terganggu, ia bermeditasi pada sifat-sifat dari jasmaninya. 
Bagaimanakah ia mempraktikkan perhatian pada jasmani? 
 
Tiga puluh dua bagian jasmani 
 
Jasmani ini terdiri dari rambut kepala, bulu badan, kuku, gigi, kulit, daging, urat, tulang, sum-
sum, ginjal, hati, jantung, limpa, paru-paru, empedu, lambung, minyak, lemak, otak2, sekat 
rongga badan, usus, selaput pelindung organ dalam tubuh (mesentery), tinja, air seni, nanah, 
darah, dahak, keringat, cairan sendi, air mata, ingus, air liur, dan adalah tidak murni. Yogi 
baru pertama-tama harus membacakan dengan bersuara ke-tiga-puluh-dua bagian tubuh ini 
dalam urutan maju dan dalam urutan mundur. Ia harus senantiasa membacakan dengan 
baik dan menyelidiki hal-hal ini (tiga-puluh-dua bagian). Sambil membacakan dengan baik ia 

                                                
1 Ini tidak ada dalam pertanyaannya. 
2 M. I, 57; III, 90; D. II, 293-94; Vbh. 193: (matthalunga tidak terdapat dalam referensi ini:-) Atthi imasmiÿ kàye 
kesà lomà nakhà dantà taco maÿsaÿ nahàrå aññhã aññhimi¤jà vakkaÿ hadayaÿ yakanaÿ kilomakaÿ pihakaÿ 
papphàsaÿ antaÿ antaguõaÿ udariyaÿ karãsaÿ pittaÿ semhaÿ pubbo lohitaÿ sedo medo assu vasà kheëo 
siïghànikà lasikà muttan ti. 



BAB VIII Memasuki Subyek Meditasi, Bagian Empat 

 161 

harus senantiasa menyelidiki. Selanjutnya ia harus merenungkannya dalam hati dalam 
empat cara berikut: melalui warna, melalui kelompok-kelompok, bentuk, landasan. Ia dapat, 
dengan membedakan, mengambil satu atau dua [433] atau lebih dan menangkap gambaran 
kasar. Demikianlah si yogi mampu memunculkan perwujudan tiga kecenderungan pikiran, 
yaitu, melalui warna, ketidak-senangan dan ruang. Jika si yogi memunculkan gambaran 
melalui warna, ia mampu bermeditasi dengan terampil melalui kasiõa warna. Jika ia 
memunculkan gambaran melalui ketidak-senangan, ia mampu bermeditasi dengan terampil 
terhadap ketidak-sucian. Jika si yogi memunculkan gambaran melalui ruang, ia mampu 
bermeditasi dengan terampil pada unsur-unsur. Jika si yogi mempraktikkan kasiõa, ia akan 
mencapai meditasi, jhàna keempat. Jika yogi tersebut mempraktikkan ketidak-sucian, ia akan 
mencapai meditasi, jhàna pertama. Jika ia mempraktikkan unsur-unsur, ia akan mencapai 
konsentrasi pendahuluan. 
 
Di sini, seorang yang berjalan dalam kebencian memunculkan perwujudan gambaran melalui 
warna; seorang yang berjalan dalam nafsu, melalui ketidak-senangan; dan seorang yang 
berjalan dalam kebijaksanaan, melalui unsur-unsur. Selanjutnya, seorang yang berjalan 
dalam kebencian harus bermeditasi melalui warna; seorang yang berjalan dalam nafsu, 
melalui ketidak-senangan dan seorang yang berjalan dalam kebijaksanaan, melalui unsur-
unsur. 
 
Perhatian dalam tiga belas cara 
 
Selanjutnya, seseorang harus memperhatikan sifat jasmani dalam tiga belas cara: melalui 
benih, tempat, kondisi, mengalir, pembentukan perlahan-lahan, ulat-ulat, sambungan1, 
kumpulan, kejijikan, ketidak-murnian, bergantungan, tidak menyadari kewajiban, terbatas. 
 
T. Bagaimanakah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “benih”? 
 
J. Bagaikan serbuk elaeagnus, kosàtaki*2, dan sejenisnya terbakar, demikian pula jasmani ini 
yang dihasilkan dari benih tidak suci dari orang tua juga terbakar. Ini adalah ketidak-
murnian. Demikianlah seseorang merenungkan sifat jasmani ini melalui “benih”. 
 
T. Bagaimanakah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “tempat”? 
 
J. Jasmani ini tidak muncul dari uppala*3, kumuda*4, atau pundarika*5. Jasmani ini muncul 
dari ketidak-sucian, bau dan ketidak-bersihan yang digabung menjadi satu. Jasmani ini 
terbaring dalam rahim dari kiri ke kanan. Bersandar pada tulang punggung sang ibu, 
terbungkus dalam selaput. Tempat ini tidak-murni. Oleh karena itu jasmani ini juga tidak 
murni. Demikianlah seseorang merenungkan sifat jasmani ini melalui “tempat”.6 
 
T. Bagaimanakah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “kondisi”? 

                                                
1 Secara harafiah “berdiam dengan damai”. Cp. Vis. Mag. 355, bagian Aññhãsu, dimana “ukkipitvà ñhitaÿ” 
“patiññhaÿ” digunakan untuk penjelasan yang sama. 
* Terjemahan 
1 Trichosanthes dioeca, atau luffa acutangula atau luffa petandra 
3 Teratai biru (Nymphaea coerulea)  
4.Teratai air putih yang dapat dimakan (Nymphaea esculenta). 
5 Teratai putih (Nymphaea alba) 
6 Vbh.-a, 96: Ayaÿ hi satto màtuhucchimhi nibbattamàno na uppala-paduma-puõóarikàdisu nibbattati; attha 
kho heññhà àmàsayassa upari pakkàsayassa, udarapañala-piññhikaõñakànaÿ vemajjhe, paramasambàdhe, 
tibbandhakàre, nànàkuõapagandha-parribhàvite, asuci-paramaduggandha-pavana-vicarite, adhimattajegucche 
kucchippadese påtimaccha-påtikummàsa-candanikàdisu kimi viya nibbattati. 
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J. Jasmani ini tidak diberi makan dengan emas, perak atau permata. Tidak tumbuh karena 
diberi makan candana*1, tagara*,2 kayu gaharu dan sejenisnya. Jasmani ini tumbuh dalam 
rahim ibu dan bercampur dengan ingus, ludah, liur dan air mata yang tertelan oleh sang ibu. 
Jasmani ini diberi makan dengan makanan dan minuman bau yang dihasilkan dalam rahim 
sang ibu. Nasi, susu3, buncis, ingus, ludah, liur dan dahak yang tertelan oleh ibu membentuk 
bagian dari jasmani ini. Dari cairan bau dan kotor ini jasmani ini dibesarkan. Demikianlah 
seseorang merenungkan sifat jasmani ini melalui “kondisi” 
 
T. Bagaimanakah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “mengalir”? 
 
J. Jasmani ini bagaikan sebuah kantung kulit dengan banyak lubang yang memancarkan 
kotoran dan air kencing. Jasmani ini berisi kotoran dan air kencing. Jasmani ini merupakan 
gabungan dari minuman dan makanan yang masuk, berupa ingus, ludah, kotoran dan air 
kencing. Berbagai ketidak-murnian ini memancar dari sembilan lubang.4 Demikianlah 
seseorang merenungkan sifat jasmani ini melalui “mengalir”. 
 
T. Bagaimanakah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “pembentukan perlahan-
lahan”? 
 
J. Jasmani ini perlahan-lahan membentuk dirinya sendiri sesuai dengan kamma sebelumnya. 
Dalam minggu pertama, kalala* terbentuk. 

Dalam minggu kedua, abbuda* terbentuk. 
Dalam minggu ketiga, pesi* terbentuk. 
Dalam minggu keempat, ghana* terbentuk. 
Dalam minggu kelima, lima bagian5 terbentuk. 
Dalam minggu keenam, empat bagian terbentuk. 
Dalam minggu ketujuh, empat bagian lagi terbentuk. 
Dalam minggu kedelapan, dua puluh delapan bagian terbentuk. 
Dalam minggu kesembilan dan kesepuluh, tulang punggung terbentuk. 
Dalam minggu kesebelas, tiga ratus tulang terbentuk. 
Dalam minggu kedua belas, delapan ratus bagian terbentuk. 
Dalam minggu ketiga belas, sembilan ratus bagian terbentuk. 
Dalam minggu keempat belas, seratus gumpalan daging terbentuk. 
Dalam minggu kelima belas, darah terbentuk. 
Dalam minggu keenam belas, sekat rongga badan terbentuk. 
Dalam minggu ketujuh belas, kulit terbentuk. 
Dalam minggu kedelapan belas, warna kulit terbentuk. 
Dalam minggu kesembilan belas, angin sesuai kamma mengisi tubuh. 
Dalam minggu kedua puluh, sembilan lubang terbentuk. 
Dalam minggu kedua puluh lima, tujuh belas ribu jaringan kulit terbentuk. 

                                                
1 Kayu cendana 
2 Serbuk harum dari semak Tabernaemontana coronaria. 
3 Tidak dipahami. 
4 Cp. (a) Sn. 197: Ath’assa navahi sotehi asucã savati sabbadà. 
         (b) Th. 1134: Na jàtu bhastaÿ dubhato mukkhaÿ chupe 
   Dhiratthu påraÿ navasotasandani. 
 (c) Th. 394:  Âturaÿ asuciÿ påtiÿ passa Kulla samussayaÿ 
   uggharantaÿ paggharantaÿ bàlànaÿ abhinanditaÿ. 
 
* Terjemahan. Ini adalah tahap-tahapan dari janin. 
5 Pasàkhà. 
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Dalam minggu kedua puluh enam, tubuh menjadi lebih keras. 
Dalam minggu kedua puluh tujuh, tubuh memiliki kekuatan. 
Dalam minggu kedua puluh delapan, sembilan puluh sembilan ribu pori-pori 
terbentuk. 
Dalam minggu kedua puluh sembilan, seluruh tubuh lengkap. Dan juga diajarkan 

bahwa dalam minggu ketujuh, tubuh bayi telah lengkap, dan ia bersandar pada 
punggungnya dengan kepala tergantung dengan posisi meringkuk. Dalam minggu keempat 
puluh dua, dengan bantuan angin yang dihasilkan oleh kamma, ia membalik posisinya. Pada 
saat ini ia lahir. Di dunia ini dikenal sebagai makhluk. Demikianlah seseorang merenungkan 
sifat jasmani ini melalui “pembentukan perlahan-lahan”.1 
 
Ulat yang bergantung pada tubuh 
 
T. Bagaimanakah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “ulat-ulat”? 
 
J. Jasmani ini digerogoti oleh delapan puluh ribu ulat. Ulat yang bergantung pada rambut 
disebut “besi-rambut”. Ulat yang bergantung pada tengkorak disebut “telinga bengkak”. Ulat 
yang bergantung pada otak disebut “penggila”. Dalam kelompok ini terdapat empat jenis. 
                                                
1 Cp. S. I, 206:  Pañhamaÿ kalalaÿ hoti, kalalà hoti abbudaÿ, 
  abbudà jàyate pesã, pesã nibbattati ghano, 
  ghanà pasàkhà jàyanti, kesà lomà nakhàni ca, 
  tena so tattha yàpeti, màtukucchigato naro ti.  
(=Tattha pañhaman ti, pañhamena pañisandhi-vi¤¤àõena saddhiÿ Tisso ti và Phusso ti và nàmaÿ n’atthi. Atha 
kho tãhi jàti-uõõ’aÿsåhi kata-sutt’age saõñhita-tela-binduppamàõaÿ kalalaÿ hotã ti. 

 Yaÿ sandhàya vuttaÿ: - 
  Tila-telassa yathà bindu, sappi-maõóo anàvilo, 
  evaÿ vaõõa-pañibhàgaÿ kalalaÿ sampavuccatã ti. 
Kalalà hoti abbudan ti, tasmà kalalà sattàh’ accayena maÿsa-dhovana-udaka-vaõõaÿ abbudaÿ nàma hoti. 
Kalalaÿ ti nàmaÿ antaradhàyati. Vuttam hi c’ etaÿ: - 
  Sattàhaÿ kalalaÿ hoti paripakkaÿ samåhataÿ, 
  vivaññamànaÿ taÿ bhàvaÿ abbudaÿ nàma jàyatã ti. 
 
Abbudà jàyate pesã ti, tasmà pi abbudà sattàh’ accayena vilãna-tipu-sadisà pesã nàma sa¤jàyati. Sà marica-
phàõitena dãpetabbà. Gàma-dàrakà hi supakkhàni maricàni gahetvà, sàñak’ ante bhaõóikaÿ katvà, pãëetvà 
maõóaÿ àdàya, kapàle pakkhipitvà, àtape ñhapenti. Taÿ sukkamànaÿ sabba-bhàgehi muccati. Evaråpà pesã 
hoti. Abbudaï ti nàmaÿ antaradhàyati. Vuttam pi c’etam: - 
  Sattàhaÿ abbudaÿ hoti paripakkaÿ samåhataÿ, 
  vivaññamànaÿ taÿ bhàvaÿ pesã nàma ca jàyatã ti. 
 
Pesã nibattati ghano ti, tato pesito sattàh’ accayena kukkuñ’ aõóasaõñhàno ghano nàma maÿsa-piõóo nibbattati. 
Pesã ti nàmaÿ antaradhàyati. Vuttam pi c’etam: - 
  Sattàhaÿ pesã bhavati paripakkaÿ samåhataÿ, 
  vivaññamànaÿ taÿ bhàvaÿ ghano ti nàma jàyatã ti. 
  Yathà kukkuñiyà aõóaÿ samantà parimaõóalaÿ, 
  evaÿ ghanassa saõñhànaÿ nibbattaÿ kamma-paccayà ti. 
 
Ghanà pasàkhà jàyantã ti, pa¤came sattàhe dvinnaÿ hattha-pàdànaÿ sãsassa c’ atthàya pa¤ca pãëakà jàyanti. 
Yaÿ sandhày’ etaÿ vuttaÿ: “Pa¤came, bhikkhave, sattàhe pa¤ca piëakà saõñhahanti kammato” (?) ti. Ito paraÿ 
chaññha-sattamàdãni sattàhàni atikkama desanaÿ sankhipitvà dvàcattàëise sattàhe pariõata-kàlaÿ gahetva 
dassento kesà ti àdim àha. 
 
Tattha kesà lomà nakhàni cà ti, dvà-cattàëise sattàhe etàni jàyanti. Tena so taññha yàpetã ti, tassa hi nàbhito 
uññhahitanàlo màtu-udara-pañalena ekàbaddho hoti. So uppaëa-daõóako viya chiddo. Tena àhàra-raso 
saÿsaritvà àhàràsamuññhàna-råpaÿ samuññhàpeti. Evan so dasamàse yàpeti. Màtu-kucchigato naro ti, màtuyà 
tiro-kucchi-gato, kucchiyà abbhantara-gato ti attho. Iti Bhagavà ‘evaÿ kho, yakkha, ayaÿ satto anupubbena 
màtu-kucchiyaÿ vaóóhati, na ekappahàren’ eva nibbattati’ ti dasseti. – Spk. I, 300-1). 
* terjemahan. 
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Yang pertama disebut ukurimba*. Yang kedua disebut shibara*. Yang ketiga disebut daraka*. 
Yang keempat disebut dakashira*. Ulat yang bergantung pada mata disebut “penjilat-mata”. 
Ulat yang bergantung pada telinga disebut “penjilat-telinga”. Ulat yang bergantung pada 
hidung disebut “penjilat-hidung”. Di sini ada tiga jenis. Yang pertama disebut rukamuka*. 
Yang kedua disebut aruka*.1 Yang ketiga disebut manarumuka*. Ulat yang bergantung pada 
lidah disebut muka*. Ulat yang bergantung pada akar lidah disebut motanta*. Ulat yang 
bergantung pada gigi disebut kuba*. Ulat yang bergantung pada akar gigi disebut ubakuba*. 
Ulat yang bergantung pada tenggorokan disebut abasaka*. Ulat yang bergantung pada leher 
ada dua jenis. Yang pertama disebut rokara*. Yang kedua disebut virokara*. Ulat yang 
bergantung pada bulu badan disebut “penjilat bulu-badan”. Ulat yang bergantung pada kuku 
disebut “penjilat kuku”. Ulat yang bergantung pada kulit ada dua jenis. Yang pertama disebut 
tuna*. Yang kedua disebut tunanda*. Ulat yang bergantung pada sekat rongga badan ada dua 
jenis. Yang pertama disebut viramba*. Yang kedua disebut maviramba*. Ulat yang 
bergantung pada daging ada dua jenis. Yang pertama disebut araba*. Yang kedua disebut 
raba*. Ulat yang bergantung pada darah ada dua jenis. Yang pertama disebut bara*. Yang 
kedua disebut badara*. Ulat yang bergantung pada urat ada empat jenis. Yang pertama 
disebut rotara*. Yang kedua disebut kitaba*. Yang ketiga disebut baravatara*. Yang keempat 
disebut ranavarana*. Ulat yang bergantung pada pembuluh darah ada dua jenis. Yang 
pertama disebut sivara*. Yang kedua disebut ubasisira*. Ulat yang bergantung pada tulang 
ada empat jenis. Yang pertama disebut kachibida*. Yang kedua disebut anabida*. Yang ketiga 
disebut chiridabida*. Yang keempat disebut kachigokara*. Ulat yang bergantung pada 
sumsum ada dua jenis. Yang pertama disebut bisha*. Yang kedua disebut bishashira*. Ulat 
yang bergantung pada limpa ada dua jenis. Yang pertama disebut nira*. Yang kedua disebut 
bita. Ulat yang bergantung pada jantung ada dua jenis. Yang pertama disebut sibita*. Yang 
kedua disebut ubadabita*. Ulat yang bergantung pada akar jantung ada dua jenis. Yang 
pertama disebut manka*. Yang kedua disebut sira*. Ulat yang bergantung pada lemak ada 
dua jenis. Yang pertama disebut kara*. Yang kedua disebut karasira*. Ulat yang bergantung 
pada kandung kemih ada dua jenis. Yang pertama disebut bikara*. Yang kedua disebut 
mahakara*. Ulat yang bergantung pada akar kandung kemih ada dua jenis. Yang pertama 
disebut kara*. Yang kedua disebut karasira*. Ulat yang bergantung pada perut ada dua jenis. 
Yang pertama disebut rata*. Yang kedua disebut maharata*. Ulat yang bergantung pada 
selaput pembungkus organ dalam tubuh ada dua jenis. Yang pertama disebut sorata*. Yang 
kedua disebut maharata*. Ulat yang bergantung pada akar selaput pembungkus organ dalam 
tubuh ada dua jenis. Yang pertama disebut (si-)ba*. Yang kedua disebut mahasiba*. Ulat yang 
bergantung pada usus ada dua jenis. Yang pertama disebut anabaka*. Yang kedua disebut 
kababaka*. Ulat yang bergantung pada lambung ada empat jenis. Yang pertama disebut 
ujuka*. Yang kedua disebut ushaba*. Yang ketiga disebut chishaba*. Yang keempat disebut 
senshiba*. Ulat yang bergantung pada rahim yang matang ada empat jenis. Yang pertama 
disebut vakana*. Yang kedua disebut mahavakana*. Yang ketiga disebut unaban*. Yang 
keempat disebut punamaka*. Ulat yang bergantung pada empedu disebut hitasoka*. Ulat 
yang bergantung pada ludah disebut senka*. Ulat yang bergantung pada keringat disebut 
sudasaka*. Ulat yang bergantung pada minyak disebut jidasaka*. Ulat yang bergantung pada 
organ kelamin ada dua jenis. Yang pertama disebut subakama*. Yang kedua disebut 
samakita*. Ulat yang bergantung pada akar organ kelamin ada tiga jenis. Yang pertama 
disebut sukamuka*. Yang kedua disebut darukamuka*. Yang ketiga disebut sanamuka*. Ada 

                                                
1 Cp.  (a) S. IV, 198: Seyyathàpi bhikkhave puriso arugatto pakkagatto saravanaÿ paviseyya; tassa 
kusakaõñakà ceva pàde vijjheyyuÿ arupakkàni gattàni vilikkheyuÿ. 
 (b) M. I., 506: Seyyathàpi Màgandiya kuññhã puriso arugatto pakkagatto kimãhi khajjamàno nakhehi 
vaõamukhàni vippatacchamàno ……… 
 (c) Mil 357: Arugatta-pakkagatto puëuvàkiõõa-sabbakàyo. 
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lima1 jenis ulat: yang bergantung pada bagian depan dari tubuh dan menggerogoti bagian 
depan tubuh; yang bergantung pada bagian belakang dari tubuh dan menggerogoti bagian 
belakang tubuh; yang bergantung pada bagian kiri dari tubuh dan menggerogoti bagian kiri 
tubuh; yang bergantung pada bagian kanan dari tubuh dan menggerogoti bagian kanan 
tubuh. Ulat-ulat ini disebut candasira*, sinkasira*, hucura*, dan seterusnya. Ada tiga jenis 
yang bergantung pada dua lubang bagian bawah. Yang pertama disebut kurukulayuyu*. 
Yang kedua disebut sarayu*. Yang ketiga disebut kandupada*. Demikianlah seseorang 
merenungkan sifat jasmani ini melalui “ulat-ulat”. 
 
T. Bagaimanakah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “sambungan”? 
 
J. Tulang kering kaki bersambungan dengan tulang kaki; tulang kering bersambungan dengan 
tulang paha; tulang paha bersambungan dengan tulang panggul; tulang panggul 
bersambungan dengan tulang punggung; tulang punggung bersambungan dengan tulang 
belikat; tulang belikat bersambungan dengan tulang lengan; tulang lengan bersambungan 
dengan tulang leher; tulang leher bersambungan dengan tengkorak; tengkorak bersambungan 
dengan tulang pipi; tulang pipi bersambungan dengan gigi. Demikianlah melalui sambungan 
tulang-belulang dan dibungkus oleh kulit, tubuh yang tidak bersih ini dapat berdiri dan 
lengkap. Jasmani ini terlahir oleh kamma. Tidak ada seorangpun yang menciptakannya. 
Demikianlah seseorang harus merenungkan sifat jasmani melalui “sambungan”. 
 
Tulang-belulang dari tubuh 
 
Bagaimanakah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “kumpulan”? Ada sembilan 
tulang di kepala, dua tulang pipi, tiga puluh dua gigi, tujuh tulang leher, empat belas tulang 
rusuk, dua puluh empat tulang sisi, delapan belas sendi tulang punggung, dua tulang panggul, 
enam puluh empat tulang tangan, enam puluh empat tulang kaki, dan enam puluh empat 
tulang lunak yang melekat pada daging. Tiga ratus tulang ini dan delapan atau sembilan 
ratus urat daging saling bersambungan satu sama lain. Ada sembilan ratus otot, tujuh belas 
ribu jaringan kulit, delapan juta rambut kepala, sembilan puluh sembilan ribu bulu badan, 
enam puluh celah kecil, delapan puluh ribu ulat. Empedu, ludah dan otak masing-masing 
beratnya satu palata*  - dalam satuan Ryo ini sama dengan empat ryo – dan darah beratnya 
satu attha* - dalam satuan Ryo ini sama dengan tiga sho. Semua ini dalam berbagai bentuk 
hanyalah tumpukan kotoran, timbunan air kencing yang disebut badan. Demikianlah 
seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “kumpulan”. 
 
Bagaimanakah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “kejijikan”? Sesorang sangat 
menjunjung tinggi kemurnian. Hal-hal yang disukai oleh orang adalah hal-hal untuk 
memperindah diri seperti parfum yang harum, salep, dan pakaian indah, dan penutup kasur, 
bantal, alas tidur dan alas duduk yang digunakan untuk tidur dan duduk, bantal guling, 
selimut, kanopi, ranjang, dan berbagai jenis makanan dan minuman, tempat tinggal dan 
hadiah. Seseorang akan memperlihatkan kemelekatan terhadap hal-hal ini (pada awalnya) 
dan sesudahnya tidak menyukainya lagi. Demikianlah seseorang merenungkan sifat jasmani 
melalui “kejijikan”. 
 
Ketidak-murnian jasmani 
 
Bagaimanakah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “ketidak-murnian”? Ketika 
pakaian dan perhiasan menjadi kotor, benda-benda tersebut dapat dicuci kembali. 
                                                
* Terjemahan 
1 Hanya empat yang dijelaskan. 
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Kemurniannya dapat diperbarui karena sifatnya yang murni. Namun jasmani ini tidak 
murni. Demikianlah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “ketidak-murnian”. 
 
Beberapa penyakit 
 
Bagaimanakah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “bergantungan”? Begantung 
pada sebuah kolam, bunga-bunga dihasilkan. Bergantung pada sebuah kebun, buah-buahan 
dihasilkan. Demikian pula, bergantung pada jasmani ini, berbagai kekotoran dan penyakit 
dihasilkan. Dengan demikian sakit mata, telinga, hidung, lidah, badan, kepala, mulut, gigi, 
sakit-tenggorokan, sesak nafas, panas dan dingin, sakit perut, sakit-jantung, epilepsi, masuk 
angin, diare, lepra, gondok, muntah darah, gatal-gatal, cacar, sakit-kulit, demam, penyakit 
menular, gonorea, kedinginan dan sebagainya menyebabkan kesulitan tanpa akhir pada 
tubuh ini. Demikianlah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “bergantungan”. 
 
Bagaimanakah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “tidak menyadari kewajiban”? 
Sekarang, seseorang menyiapkan makanan dan minuman lezat dan memakannya demi 
tubuhnya. Ia mandi dan mengharumkan tubuhnya dan membungkusnya dengan pakaian 
untuk tidur dan duduk. Demikianlah ia merawat tubuhnya. Akan tetapi sebaliknya, dengan 
tidak berterima kasih, tubuh ini yang bagaikan sebatang pohon beracun menjadi rusak, 
karena penyakit dan kematian. Jasmani ini bagaikan seorang sahabat yang tidak menyadari 
kewajibannya. Demikianlah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “tidak menyadari 
kewajiban”. 
 
Bagaimanakah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “terbatas”? tubuh ini akan habis 
karena terbakar atau dimangsa (oleh binatang) atau terbuang percuma. Jasmani ini adalah 
terbatas. Demikianlah seseorang merenungkan sifat jasmani melalui “terbatas”. 
 
Si yogi, melalui berbagai cara ini, mempraktikkan perhatian pada jasmani. Melalui 
pencapaian kemahiran dalam perhatian dan kebijaksanaan, pikirannya menjadi tidak 
terganggu. Saat pikirannya tidak terganggu, ia mampu menghancurkan rintangan-
rintangan, memunculkan faktor-faktor meditasi (jhàna) dan mencapai keluhuran yang ia 
inginkan. 
 
Perhatian pada jasmani berakhir. 
 
Perenungan kedamaian 
 
T. Apakah perenungan kedamaian? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan penyebab langsungnya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah prosedurnya? J. 
Kedamaian adalah diamnya gerakan bathin dan jasmani. Diam total disebut damai. 
Seseorang mengingat kedamaian dalam pikirannya dengan baik. Ini adalah ingatan, 
renungan dan ingatan benar. Ini disebut perenungan kedamaian. Ke-diam-an pikiran yang 
tidak terganggu dalam merenungkan disebut praktiknya. Manifestasi dari jasa dalam waktu 
yang lama adalah karakteristik utamanya. Ketidak-gelisahan adalah fungsinya. Kebebasan 
luhur adalah penyebab langsungnya. 
 
Apakah manfaatnya? Ketika seseorang mempraktikkan perenungan kedamaian, ia tidur 
dengan bahagia, bangun tidur dengan bahagia, memiliki ketenangan. Indria-nya tenang dan 
ia mampu memenuhi keinginannya. Ia berpenampilan menyenangkan, bersikap rendah hati 
dan dihormati oleh orang lain. Ia memperoleh kemakmuran dan mendekati surga. 
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Bagaimanakah prosedurnya? Seorang yogi mendatangi tempat yang sunyi dan duduk dengan 
pikiran terpusat (pada perenungan kedamaian) dan tidak terganggu. Jika bhikkhu ini 
menenangkan indria-nya, pikirannya akan menjadi tenang dan ia akan menikmati 
ketenangan dengan segera. Bhikkhu ini melihat dan mendengar, melalui tindakan jasmani, 
ucapan dan pikiran, melalui perenungan kedamaian dan melalui kualitas kekuatan 
kedamaian. Diajarkan oleh Sang Buddha sebagai berikut: “Bhikkhu tersebut memiliki 
moralitas, memiliki konsentrasi, memiliki kebijaksanaan, memiliki kebebasan dan memiliki 
pengetahuan akan kebebasan. Besar, Aku menyatakan, keuntungannya, besar manfaatnya 
bagi seseorang1 yang melihat bhikkhu tersebut. Besar, Aku mengatakan, manfaatnya bagi 
seseorang yang mendengarkan bhikkhu tersebut. Besar, Aku mengatakan, manfaatnya bagi 
seseorang yang mendekati bhikkhu tersebut. Besar, Aku mengatakan, manfaatnya bagi 
seseorang yang memberi hormat kepada bhikkhu tersebut. Besar, Aku mengatakan, 
manfaatnya bagi seseorang yang merenungkan bhikkhu tersebut atau menjalani hidup suci di 
bawah bimbingannya. 
 
“Bagaimana bisa demikian? Para bhikkhu yang mendengarkan kata-kata dari bhikkhu 
tersebut akan mampu memperoleh dua ketenangan, yaitu, ketenangan jasmani dan bathin.”2 
 
Dalam perenungan kedamaian, seseorang merenungkan (bhikkhu tersebut) sebagai berikut: 
Ketika bhikkhu tersebut memasuki meditasi, jhàna pertama, ia menghancurkan rintangan-
rintangan. Seseorang merenungkan: Ketika ia memasuki meditasi, jhàna kedua, ia 
menghancurkan awal dan kelangsungan pikiran. Seseorang merenungkan: Ketika ia 
memasuki meditasi, jhàna ketiga, ia menghancurkan kegembiraan. Seseorang merenungkan: 
Ketika ia memasuki meditasi, jhàna keempat, ia menghancurkan kebahagiaan. Seseorang 
merenungkan: Ketika ia memasuki alam ruang tanpa batas, ia menghancurkan persepsi 
bentuk, persepsi reaksi indria dan persepsi yang beraneka-ragam. Seseorang merenungkan: 
Ketika ia memasuki alam kesadaran tanpa batas, ia menghancurkan ruang. Seseorang 
merenungkan: Ketika ia memasuki alam kekosongan, ia menghancurkan persepsi alam 
kesadaran tanpa batas. Seseorang merenungkan: Ketika ia memasuki alam bukan-persepsi 
juga bukan bukan-persepsi, ia menghancurkan persepsi alam kekosongan. Seseorang 
merenungkan: Ketika ia memasuki keadaan lenyapnya persepsi dan sensasi, ia 
menghancurkan persepsi dan sensasi. Seseorang merenungkan: Ketika ia mencapai Buah 
Memasuki-Arus, ia menghancurkan kekotoran-kekotoran yang menyertai pandangan-
pandangan (sehubungan dengan pandangan-pandangan)3. Seseorang merenungkan: Ketika ia 
mencapai Buah Yang-Kembali-Sekali, ia menghancurkan nafsu kasar, kebencian-kasar dan 
kekotoran-kekotoran kasar4. Seseorang merenungkan: Ketika ia mencapai Buah Yang-Tidak-
Kembali, ia mnghancurkan kekotoran-kekotoran halus, nafsu halus dan kebencian halus5. 
Seseorang merenungkan: Ketika ia mencapai Buah Yang-Sempurna, ia menghancurkan 
semua kekotoran.6 Dan seseorang merenungkan: Ketika ia mencapai pemadaman, Nibbana, ia 

                                                
1 Bhikkhu (terjemahan). 
2 S. V, 67:  Ye te bhikkhu sãlasampannà samàdhisampannà pa¤¤asampannà vimuttisampannà 
vimutti¤àõadassanasampannà dassanaÿ pàhaÿ bhikkhave tesaÿ bhikkhånaÿ bahukàraÿ vadàmi. Savanaÿ ….. 
Upasaïkamanaÿ ……. Payiråpàsanaÿ …… Anussatÿ …….. Anupabbajjaÿ pàhaÿ bhikkhave tesaÿ bhikkhånaÿ 
bahukàraÿ vadàmi. Taÿ kissa hetu. Tathàråpànaÿ bhikkhave bhikkhånaÿ dhammaÿ sutvà dvayena våpakàsena 
våpakaññho viharati kàyavåpakàsena ca cittavåpakàsena ca. 
3 D. I, 156: Idha Mahàli bhikkhu tiõõaÿ saÿyojanànaÿ (sakkàyadiññhi, vicãkicchà, sãlabbataparàmàsa) 
parikkhayà sotàpanno hoti. 
4 Ibid. : Tiõõaÿ saÿyojànaÿ parikkhayà ràga-dosa-mohànaÿ tanuttà sakadàgàmi hoti. 
5 Ibid. : Pa¤cannaÿ orambhàgiyànaÿ saÿyojànaÿ parikkhayà opapàtiko hoti. 
6 Ibid. : Âsavànaÿ khayà anàsavaÿ ceto-vimuttiÿ pa¤¤à-vimuttiÿ diññhe va dhamme sayaÿ abhi¤¤à 
sacchikatvà upasampajja viharati. 
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menghancurkan segalanya. Demikianlah dalam perenungan kedamaian (seseorang 
mengingat bhikkhu tersebut dalam pikirannya.) 
 
Yogi itu, dalam cara-cara ini dan melalui keunggulan-keunggulan ini mengingat kedamaian 
dalam pikirannya, dan memiliki keyakinan. Karena tidak terhalangi dalam hal keyakinan, ia 
mengingat dengan mudah, pikirannya tidak terganggu. Ketika pikirannya tidak terganggu, ia 
menghancurkan rintangan-rintangan, memunculkan faktor-faktor meditasi (jhàna) dan 
mencapai meditasi-pendahuluan. 
 
Perenungan kedamaian berakhir 
 
Berbagai ajaran 
 
Berikut ini adalah berbagai ajaran sehubungan dengan sepuluh perenungan ini. Seseorang 
mengingat dalam pikirannya kualitas-kualitas para Buddha di masa lampau dan di masa 
depan – ini disebut praktik perenungan Buddha. Dengan cara yang sama, seseorang 
mengingat para Pacceka-buddha. Jika seseorang mengingat dalam pikirannya ajaran-ajaran 
yang telah diajarkan, ini disebut praktik Perenungan Dhamma. Jika seseorang mengingat 
dalam pikirannya kualitas-kualitas kehidupan seorang pendengar, ini disebut perenungan 
Sangha. Jika seseorang mengingat moralitas dalam pikirannya, ini disebut praktik 
perenungan moralitas. Jika seseorang merenungkan kedermawanan, ini disebut perenungan 
kedermawanan. Jika seseorang bergembira dalam perenungan kedermawanan, ia 
memberikan kepada orang-orang yang layak menerima, dan bertekad untuk menjadikan 
(pemberian) tersebut sebagai obyeknya. [435] Jika ia diberikan makanan yang tidak (layak 
untuk) dipersembahkan, ia tidak boleh memakannya meskipun hanya sesuap. Perenungan 
dewata menghasilkan keyakinan dalam diri seseorang. Ada lima ajaran. Seseorang harus 
mempraktikkan perenungan dewata. 



BAB VIII Memasuki Subyek Meditasi, Bagian Lima 

 169 

BAB VIII 
 

Memasuki Subyek Meditasi 
 

Bagian lima 
 
 
Pikiran Cinta-Kasih Tanpa Batas 
 
T. Apakah cinta-kasih1? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi dan 
manfestasinya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah prosedurnya? 
 
J. Sebagai orangtua, sewaktu melihat anak tunggalnya yang tersayang, akan muncul pikiran 
cinta-kasih dan kebaikan terhadap anaknya tersebut, demikian pula hendaknya seseorang 
memunculkan pikiran cinta kasih dan kebaikan terhadap semua makhluk. Demikianlah 
cinta-kasih dipahami. Ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu dalam praktik ini disebut 
praktiknya. Memunculkan kebaikan adalah karakteristik utamanya. Pikiran cinta-kasih 
adalah fungsinya. Ketidak-bencian adalah manifestasinya. Jika seseorang mempraktikkan 
cinta-kasih, ia akan memperoleh sebelas manfaat: ia tidur dengan bahagia; bangun tidur 
dengan bahagia; ia tidak mengalami mimpi buruk; ia disayangi oleh para manusia; ia 
disayangi oleh para makhluk bukan manusia; para dewa melindunginya; api, racun, pedang 
dan tongkat tidak dapat melukainya; ia mudah mengkonsentrasikan pikirannya; wajahnya 
cerah; saat menjelang kematian ia tidak bingung; jika ia belum mencapai kesucian, ia akan 
terlahir kembali di alam Brahma.2 
 
Kerugian dari kemaraham dan kekesalan 
 
Bagaimanakah prosedurnya? Seorang yogi yang bertekad untuk melatih cinta-kasih, 
pertama-tama harus merenungkan keugian-kerugian dari kemarahan dan kekesalan dan 
manfaat-manfaat dari kesabaran dan menahan sabar dalam pikirannya. Apakah yang 
dimaksud dengan “pertama-tama harus merenungkan kerugian-kerugian dari kemarahan 
dan kekesalan”? Jika seseorang memunculkan kemarahan dan kekesalan , pikiran cinta-
kasihnya akan termakan dan pikirannya menjadi tidak murni. Selanjutnya ia akan merengut; 
selanjutnya ia akan mengucapkan kata-kata kasar; selanjutnya ia akan mengambil tongkat 
dan pedang; selanjutnya ia akan mengamuk dan meludahkan darah; selanjutnya ia akan 
melemparkan barang-barang berharga; selanjutnya ia akan merusak banyak benda; 
selanjutnya ia akan membunuh orang lain atau membunuh dirinya sendiri. Dan kemudian, 
jika seseorang selalu marah dan kesal, ia, karena pikiran jahatnya, mungkin dapat 
membunuh orangtuanya sendiri, atau membunuh Yang Sempurna atau menyebabkan 
perpecahan di dalam Sangha, atau melukai tubuh seorang Buddha. Perbuatan-perbuatan 
yang menakutkan itu mungkin ia lakukan. Demikianlah seseorang harus merenungkan. 
 
Perumpamaan dalam pepatah kuno 
 

                                                
1 Metta 
2 A. V, 342; Pts. II, 130: Mettàya bhikkhave cetovimuttiyà àsevitàya bhàvitàya bahulãkatàya yànãkatàya 
vatthukatàya anuññhitàya parocitàya susamàraddhàya ekàdasànisaÿsà pàñikaïkhà. manussànaÿ piyo hoti, 
amanussànaÿ piyo hoti, devatà rakkhanti nàssa aggi và visaÿ và satthaÿ và kamati, tuvañaÿ cittaÿ 
samàdhiyati, mukkhavaõõo vippasãdati, asammåëho kàlaÿ karoti, uttariÿ appañivijjhanto brahmalokåpago hoti. 
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Dan lagi, seseorang harus merenungkan sebagai berikut: Aku disebut seorang pendengar; aku 
harus malu, jika aku tidak melenyapkan kemarahan dan kekesalan. Aku mengingat 
perumpamaan dalam pepatah kuno.1 Aku ingin menikmati keadaan (pikiran) yang baik; jika 
sekarang aku memunculkan kemarahan dan kekesalan, aku bagaikan seorang yang ingin 
mandi, tetapi memasuki jamban. Aku adalah seorang yang telah mendengar banyak;2 jika aku 
tidak mengatasi kemarahan dan kekesalan, aku akan ditinggalkan bagaikan dokter yang 
menderita diare. Aku dihormati di dunia; jika aku tidak melenyapkan kemarahan dan 
kekesalan, aku akan dikucilkan oleh dunia bagaikan vas bunga indah yang berisi kotoran dan 
tidak tertutup. (Lebih jauh lagi, seseorang merenungkan sebagai berikut:) Ketika seorang 
bijaksana mengembangkan kemarahan dan kekesalan, ia mengalami penderitaan hebat. 
Karena itu ia akan binasa oleh ketakutan akan hukuman berat. Jika seseorang yang digigit 
oleh seekor ular memiliki penangkal dan tidak mau meminumnya, ia bagaikan seorang yang 
menyukai penderitaan bukannya kebahagiaan. Demikian pula, seorang bhikkhu yang 
memunculkan kemarahan dan kekesalan dan tidak menekannya, dengan segera, dikatakan 
sebagai seorang yang menyukai penderitaan bukannya kebahagiaan, karena ia 
mengumpulkan lebih banyak kamma yang lebih menakutkan daripada kemarahan dan 
kekesalan ini. Dan lagi, seseorang harus merenungkan kemarahan dan kekesalan sebagai 
berikut: Ia yang membangkitkan kemarahan dan kekesalan akan ditertawakan oleh musuh-
musuhnya, dan menyebabkan teman-temannya menjadi malu karenanya. Walaupun ia 
mungkin memiliki moralitas yang dalam, ia akan diremehkan oleh orang lain. Jika 
sebelumnya ia dihormati, ia akan dipandang rendah setelahnya. Menginginkan kebahagiaan, 
ia akan mendapatkan penderitaan. Di luar terlihat tenang, namun di dalam ia gelisah. 
Memiliki mata, ia tidak melihat. Meskipun cerdas, ia menjadi bodoh. Demikianlah seseorang 
harus merenungkan kerugian-kerugian dari kemarahan dan kekesalan. 
 
T. Apakah yang dimaksud dengan “Seseorang harus merenungkan manfaat-manfaat dari 
kesabaran”? 
 
J. Kesabaran adalah kekuatan.3 Ini adalah perisai. Ini melindungi diri dengan baik dan 
melenyapkan kemarahan dan kekesalan. Ini adalah kehormatan. Ini dipuji oleh para 
bijaksana. Ini menyebabkan kebahagiaan tidak jatuh. Ini adalah pelindung. Ini melindungi 
segalanya. Ini membantu seseorang untuk memahami makna dari segala sesuatu dengan 
baik. Ini disebut “Membuat orang lain menjadi malu”. Dan lebih jauh lagi, seseorang harus 
merenungkan sebagai berikut: Aku telah mencukur rambutku; sekarang aku harus melatih 
kesabaran.4 Aku telah menerima persembahan dari suatu desa; aku akan menyebabkan para 
pemberi memperoleh jasa besar, melalui pikiran kesabaran. Aku berpenampilan seperti Yang 
Sempurna;5 kesabaran adalah praktik para Mulia; karena itu aku tidak akan membiarkan 
kemarahan muncul dalam pikiranku. Aku disebut seorang pendengar. Aku akan membuat 
orang lain menyebutku sebagai seorang pendengar dalam kebenaran. Para pemberi dana 
memberikan banyak kepadaku; melalui kesabaran aku akan menyebabkan mereka 
memperoleh jasa besar. Aku memiliki keyakinan; kesabaran ini adalah tempat bagi keyakinan 
dalam diriku. Aku memiliki pengetahuan; kesabaran ini adalah alam kesabaran dalam diriku. 
Jika terdapat racun kemarahan dan kekesalan dalam diriku, kesabaran ini adalah penangkal 
yang akan menawarkan racun dalam diriku. Demikianlah seseorang harus merenungkan 
kerugian-kerugian dari kemarahan dan kekesalan dan manfaat-manfaat dari kesabaran, dan 
                                                
1 (a) Th. 445: Uppajjate sace kodho àvijja kakacåpamaÿ. 
   (b) M. I, 129, 186, 189: Ubhatodaõóakena ce pi bhikkhave kakacena corà ocarakà aõgamaïgàni okanteyyuÿ, 
tatra pi yo mano padoseyya na me so tena sàsanakaro ti. 
2 Bahusutta 
3 (a) Dh, 399: Khantiibalaÿ balàõikaÿ. (b) Pts. II, 171: ‘Byàpàdassa pahãnattà abyàpàda kahntãti’ khantibalaÿ. 
4 Cp. Ps. I, 79: Âvuso, pabbajito nàma adhivàsanasãlo hotã ti. 
5 Th. 961: Surattaÿ arahaddhajaÿ. 
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bertekad: “Aku akan mencapai kesabaran. Jika orang lain menyalahkan aku, aku akan sabar, 
aku tidak akan melawan dan tidak sombong”.1 Demikianlah sang yogi maju ke arah 
kebahagiaan kesabaran dan mendapatkan manfaat bagi dirinya. Ia memasuki sebuah tempat 
sunyi, dan dengan pikiran tidak terganggu mulai mengisi tubuhnya (dengan pikiran) sebagai 
berikut: “Aku bahagia. Pikiranku tidak menerima penderitaan”.  Apakah yang dimaksud 
dengan “Aku tidak memiliki musuh; aku tidak memiliki kemarahan; aku bahagia karena bebas 
dari semua kekotoran dan melakukan semua kebaikan”? Yogi tersebut mengendalikan 
pikirannya dan membuatnya lunak. Ia membuat bathinnya mampu memperoleh pencapaian. 
Jika pikirannya lunak, dan mampu menerima obyek, ia harus mempraktikkan cinta-kasih. Ia 
harus memperlakukan semua makhluk seperti (memperlakukan) dirinya sendiri. Dalam 
mempraktikkan cinta-kasih kepada semua makhluk, seorang yogi tidak boleh memulai 
dengan mengembangkan cinta-kasih kepada musuh-musuh, orang-orang jahat, makhluk-
makhluk yang tidak memiliki jasa dan orang-orang yang telah meninggal dunia. Yogi tersebut 
mengembangkan cinta-kasih kepada seseorang dimulai dari orang yang ia hormati, yang 
tidak ia rendahkan, dan yang ia anggap sederajat, dan dari siapa ia mendapatkan manfaat 
dan, karena itu, kepada siapa yang ia tidak merasa iri-hati dan berpikiran jahat. Ia harus 
mengembangkan cinta-kasih kepada orang-orang demikian, sebagai berikut: “Aku menghargai 
seseorang yang memiliki sifat-sifat seperti berikut ini, yaitu, seseorang yang memiliki 
kehormatan, pelajaran, moralitas, konsentrasi dan kebijaksanaan. Aku mendapatkan manfaat 
melalui persembahan, kata-kata ramah, kedermawanan dan kesungguh-sungguhan dalam 
hal tersebut. Ini adalah keuntungan bagi diriku”. Demikianlah ia mengingat moralitas yang ia 
junjung tinggi dan manfaat-manfaat yang ia peroleh (dalam dan melalui diri orang tersebut), 
dan mengembangkan cinta-kasih kepada orang tersebut. Seseorang harus mengembangkan 
pikiran baik dan selalu merenungkan dan menyelidiki. Seseorang harus memiliki pikiran yang 
tanpa kemarahan dan kekesalan. Seseorang harus selalu mengharapkan memiliki 
ketenangan, bebas dari kebencian, memiliki semua kebaikan dan memperoleh manfaat-
manfaat baik. Seseorang harus mengharapkan imbalan yang baik, nama baik, memperoleh 
keyakinan, memperoleh kebahagiaan, memiliki moralitas, pengetahuan, kedermawanan dan 
kebijaksanaan. Seseorang harus mengharapkan dapat tidur dengan bahagia dan bangun 
dengan bahagia. Seseorang harus mengharapkan agar tidak bermimpi buruk. Seseorang 
harus mengharapkan agar disayang oleh manusia dan dihormati oleh mereka.  Seseorang 
harus mengharapkan agar disayang oleh para makhluk bukan manusia dan dihormati oleh 
mereka. Seseorang harus mengharapkan agar dilindungi oleh para dewa. Agar tidak terluka 
oleh api, racun, pedang atau tongkat dan sejenisnya; agar dapat berkonsentrasi dengan cepat; 
agar memiliki kulit yang cerah; agar terlahir di negeri tengah;2 berkumpul dengan orang-
orang baik; untuk menyempurnakan dirinya; mengakhiri keserakahan; agar berumur 
panjang; dan agar mencapai kedamaian dan kebahagiaan di alam surga. 
 
Selanjutnya, seseorang harus merenungkan: Jika ia belum melakukan kejahatan, ia harus 
mengharapkan agar tidak melakukannya; dan jika ia telah melakukannya, ia harus 
mengharapkan agar menghancurkannya. Jika ia belum melakukan kebaikan, ia harus 
mengharapkan agar melakukannya; dan jika ia telah melakukannya, ia harus mengharapkan 
agar meningkatkannya.3 Dan kemudian, seseorang tidak boleh mengharapkan agar 
menghasilkan keadaan yang tidak diinginkan dan jika ia telah menghasilkannya, ia harus 
                                                
1 Cp. Ud. 45: Sutvàna vàkyaÿ pharusaÿ udãrutaÿ adhivàsaye bhikkhu aduññhacitto’ti. 
2 Majjhimadesa. 
3 A. II, 15; IV, 462: Imesaÿ kho bhikkhave pa¤canaÿ sikkhàdubbalyànaÿ pahànàya cattàro sammappadhànà 
bhàvetabbà. Katame cattàro? Idha bhikkhave bhikkhu anuppannànaÿ akusalànaÿ dhammànaÿ anuppàdàya 
chandaÿ janeti vàyamati viriyaÿ àrabhati cittaÿ paggaõhàti padahati, uppannànaÿ pàpakànaÿ akusalànaÿ 
dhammànaÿ pahànàya ..., anuppannànaÿ kusalànaÿ dhammànaÿ uppàdàya ..., uppannànaÿ kusalànaÿ 
dhammànam ñhitiyà asammosàya vepullàya bhàvanàya pàripåriya candaÿ janeti vàyamati viriyaÿ àrabhati 
cittaÿ paggaõhàti padahati. 
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mengharapkan untuk menghancurkannya. (Seseorang harus mengharapkan agar 
menghasilkan) keadaan pikiran yang diinginkan, (dan jika ia telah menghasilkannya, ia 
harus mengharapkan untuk meningkatkannya). 
 
Yogi tersebut mampu mendapatkan keyakinan melalui hati yang baik, melalui keyakinan 
yang bebas, ia dapat memantapkan pikirannya. Melalui kemantapan yang bebas, ia dapat 
berdiam dalam perhatian. Melalui perhatian yang bebas, melalui kemantapan yang bebas 
dan melalui keyakinan yang bebas, ia memiliki bathin yang tidak tergoyahkan, dan ia 
memahami kondisi (bathin) yang tidak tergoyahkan. Yogi tersebut melalui hal-hal ini dan 
melalui aktivitas-aktivitas ini mengembangkan pikiran cinta-kasih kepada dirinya sendiri, 
mengulanginya dan memahami ketidak-goyahan. [436] Setelah melalui hal-hal ini dan 
melalui aktivitas-aktivitas ini mengembangkan pikiran cinta kasih dan mengulanginya, ia 
membuat bathinnya menjadi lunak dan perlahan-lahan mengembangkan pikiran cinta-kasih 
kepada orang yang ia sayangi. Setelah mengembangkan pikiran cinta-kasih kepada orang 
yang ia sayangi, ia perlahan-lahan mengembangkan pikiran cinta-kasih kepada orang yang 
netral. Setelah mengembangkan pikiran cinta-kasih kepada orang yang netral, ia perlahan-
lahan mengembangkan pikiran cinta-kasih kepada musuhnya. Demikianlah ia melingkupi 
semua makhluk (dengan cinta-kasih) dan menganggap mereka sama dengan dirinya. Jika ia 
tidak mengembangkan cinta-kasih kepada orang yang netral atau tidak mampu 
melakukannya dan mengembangkan ketidak-sukaan, ia harus merenungkan sebagai berikut: 
“Dalam diriku terdapat keburukan. Aku memiliki rasa tidak-suka. Karena mengharapkan 
untuk mendapat jasa, aku mengembangkan keyakinan dan ditahbiskan. Dan selanjutnya, 
aku berkata, ‘Aku akan mengembangkan cinta-kasih dan belas-kasihan demi kesejahteraan 
semua makhluk, melalui kualitas Guru Agung’. Jika aku tidak mampu mengembangkan cinta-
kasih kepada orang yang netral, bagaimana aku mampu mengembangkan cinta-kasih kepada 
musuh?”. Jika yogi tersebut masih tidak mampu menghancurkan ketidak-sukaan dan 
kebencian, yogi tersebut sebaiknya tidak berusaha mengembangkan cinta-kasih, namun 
harus menggunakan cara lain untuk melenyapkan kebencian terhadap orang tersebut. 
 
Dua belas cara melenyapkan kebencian 
 
T. Apakah makna berhasil dalam melenyapkan kebencian? 
 
J. (1) Seseorang harus berbagi untuk memberikan manfaat kepada orang lain (yang ia benci). 
Seseorang harus merenungkan: (2) kualitas kebaikan, (3) sikap baik dan bersahabat, (4) 
kammanya sendiri, (5) pembayaran-hutang, (6) hubungan kekeluargaan, (7) kesalahannya 
sendiri, (8) seseorang tidak boleh memikirkan penderitaan yang ia alami. Ia harus 
merenungkan: (9) sifat dari indria-indria, (10) penghancuran sementara kondisi-kondisi, (11) 
dan kelompok-kelompok kehidupan. (12) Seseorang harus menyelidiki kekosongan. Seseorang 
harus mengingat hal-hal ini dalam pikirannya. 
 
(1) Bahkan jika seseorang sedang marah, ia harus memberi kepada orang lain apa yang 
diminta, menerima apa yang diberikan. Dan dalam berbicara dengan orang tersebut, ia harus 
selalu menggunakan kata-kata yang sopan. Seseorang harus melakukan apa yang dilakukan 
orang lain. Dengan perbuatan-perbuatan demikian, maka penghancuran kemarahan dalam 
dirinya dan orang lain terjadi. (2) Kebaikan – jika seseorang melihat kualitas kebaikan dalam 
diri orang lain, ia harus berpikir: “Ini adalah kualitas baik. Ini bukanlah kualitas buruk.” 
 
Perumpamaan kolam 
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Hal ini adalah seperti berikut ini: Ada sebuah kolam yang permukaannya tertutup oleh 
tanaman-tanaman, dan seseorang, setelah menyingkirkan tanaman-tanaman tersebut, 
mengambil air.1 Jika orang lain tidak memiliki kualitas baik; ia pasti akan berpikiran buruk”.2 
(3) Sikap baik dan bersahabat – seseorang harus berpikiran sebagai berikut (untuk 
mendapatkan sikap baik dan bersahabat dari orang lain:) Jika seseorang tidak menghormati 
(orang lain), maka ia harus membangkitkan pikiran bersahabat dan sikap baik. Jika ia tidak 
dihormati, ia harus melakukan kebaikan. Dan juga, menghancurkan kejahatan berarti 
kebahagiaan. Demikianlah perubahan dari kebencian menjadi sikap baik dan persahabatan 
harus dipahami. (4) kammanya sendiri – seseorang harus merenungkan kamma3 buruknya 
sendiri sebagai berikut: “Kejahatan yang kulakukan akan menyebabkan orang lain menjadi 
marah”. (5) Pembayaran-hutang – (seseorang harus berpikir:) “Karena kamma masa 
lampauku, seseorang marah kepadaku. Sekarang aku bebas dari hutangku. Merenungkan 
kenyataan ini (pembayaran hutang), aku gembira”. (6) Hubungan kekeluargaan – ia 
mengingat bahwa makhluk-makhluk silih-berganti bersaudara satu sama lain dalam 
(lingkaran) kelahiran dan kematian, sebagai berikut: “Ini adalah sanak keluargaku”, dan 
memunculkan pikiran persaudaraan.4 (7) Kesalahan dirinya sendiri – seseorang 
memunculkan persepsi-diri sendiri sebagai berikut: “Kemarahan orang itu muncul karena 
diriku. Aku mendapatkan keburukan darinya”. Demikianlah dengan memunculkan persepsi-
diri sendiri, seseorang melihat kesalahannya sendiri. (8) Seseorang tidak boleh memikirkan – 
seseorang tidak boleh memikirkan persepsi (penderitaan diri sendiri) yang tidak berhubungan 
dengan kebencian. Penderitaan – (seseorang memikirkan sebagai berikut:) “Karena 
kebodohanku sendiri, aku melihat penderitaanku sendiri sebagai suatu rintangan.” 
Demikianlah seharusnya seseorang melihat. Seseorang menderita karena dirinya sendiri, 
                                                
1 A. III, 187-8: Seyyathà pi àvuso pokkharanã sevàlapaõakapariyonaddhà, atha puriso àgaccheyya 
ghammàvhitatto ghammapareto kilanto tasito pipàsito, so taÿ pokkharaõiÿ ogàhetvà ubhohã hatthehã iti c’iti ca 
sevalàpaõakaÿ apaviyåhitvà a¤jalinà pivitvà pakkameyya, evam eva kho àvuso yvàyaÿ puggalo 
aparisudhavacãsamàcàro parisudhakàyasamàcàro, yassa aparisudhavacãsamàcàratà, na sàssa tasmiÿ samaye 
manasikàtabbà, yà ca khvàssa parisudhakàsamàcàrata, sàssa tasmiÿ samaye manasikàtabbà. Evaÿ tasmiÿ 
puggale àghàto pañivinetabbo. 
2 Ibid. 189: Seyyathà pi àvuso puriso àbàdhiko dukkhito bàëhagilàno addhànamaggapañipanno, tassa purato 
pi’ssa dåre gàmo, so na labheyya sappàyàni bhojanàni, na labheyya sappàyàni bhesajjàni na labheya pañiråpaÿ 
upaññhàkaÿ na labheyya gàmantanàyakaÿ, tam enam a¤¤ataro puriso passeyya addhànamaggapañipanno, so 
tasmiÿ purise kàru¤¤aÿ yeva upaññhàpeyya, anudayaÿ yeva upaññhàpeyya anukampaÿ yeva 
upaññhapeyya’aho vatàyaÿ puriso labheyya sappàyàni bhojanàni labheyya sappàyàni bhesajjàni labheyya 
pañiråpaÿ upaññhàkaÿ labheyya gàmantanàyakaÿ. Taÿ kissa hetu? Màyaÿ puriso idh’eva anayavyasanaÿ 
àpajjatã’ ti. Evam eva kho àvuso yvàyaÿ puggalo aparisuddhakàyasamàcàro aparisuddhavacãsamàcàro na ca 
labhati kàlena kàlaÿ cetaso vivaraÿ cetaso pasàdaÿ, evaråpe àvuso puggale kàru¤¤aÿ yeva upaññhàpetabbaÿ 
anudayà yeva upaññhàpetabbà anukampà yeva upaññhàpetabbà ‘aho vata ayam àyasma kàyaduccaritaÿ 
pahàya kàyasucaritaÿ bhàveyya. Taÿ kissa hetu? Mèyaÿ àyasmà kàyassa bhedà parammaraõà apàyaÿ 
duggatiÿ vinipàtaÿ nirayaÿ uppajjatã’ ti.   Evaÿ tasmiÿ puggale àghàto pañivinetabbo.  
3 A. V, 88: Kammassako ‘mhi kammadàyàdo; M. I, 390: Evaÿ pahaÿ puõõa: Kammadàyàdà sattà ti vadàmi. 
4 S. II, 189-90: Na so bhikkhave satto sulabharåpo, yo na màtàbhåtapubbhoiminà dãghena addhunà. Taÿ kissa 
hetu? Anamataggàyaÿ bhikkhave saÿsàro pubbàkoñi na pa¤¤àyati avijjànãvaraõànaÿ sattànaÿ 
taõhàsaÿyojanànaÿ sandhàvataÿ saÿsarataÿ. 
 Evaÿ dãgharattaÿ kho bhikkhave dukkhaÿ paccanubhåtaÿ tibbaÿ paccanubhåtaÿ vyasanaÿ 
paccaõubhåtaÿ kañasi vaóóhita, yàva¤cidaÿ bhikkhave alam eva sabbasaïkhàresu nibbindituÿ alaÿ virajjituÿ 
alaÿ vimuccitunti. 
 Na so Bhikkhave satto sulabharåpo yo na pitàbhåtapubbo … 
 Na so Bhikkhave satto sulabharåpo yo na bhàtàbhåtapubbo … 
 Na so Bhikkhave satto sulabharåpo yo na bhaginãbhåtapubbo … 
 Na so Bhikkhave satto sulabharåpo yo na puttobhåtapubbo … 
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karena ia tidak memunculkan pikiran cinta-kasih. Hal tersebut muncul demikian (yaitu, 
sebagai rintangan) karena penderitaan bathin. Menghindari tempat-tempat di mana musuh 
berada, ia harus menetap di mana ia tidak mendengar (suara) atau melihatnya. (9) Sifat dari 
indria – seseorang harus menyelidiki sebagai berikut: “Terikat dengan yang dicintai dan yang 
tidak dicintai adalah sifat dari indria. Oleh karena itu aku membenci. Karena hal ini aku 
menjadi tidak ada perhatian”. (10) Penghancuran sementara kondisi-kondisi – seseorang 
harus menyelidiki sebagai berikut: “Orang itu menderita karena kelahiran. Semua kondisi ini 
lenyap dalam satu saat pikiran. Dengan kondisi yang manakah dari dirinya yang 
menyebabkan aku menjadi marah?” (11) Kelompok-kelompok kehidupan – seseorang harus 
menyelidiki sebagai berikut: “Kelompok-kelompok kehidupan dalam dan luar menghasilkan 
penderitaan. Tidaklah mungkin bagiku untuk marah kepada bagian atau tempat yang 
manapun”. (12) Kekosongan – seseorang harus menyelidiki sebagai berikut: dalam pengertian 
mutlak tidak dapat dikatakan, “Orang ini menyebabkan penderitaan” atau “Orang ini 
menderita”. Tubuh ini adalah hasil dari sebab dan kondisi. Tidak ada entitas-diri dalam 
kelompok-kelompok kehidupan. 
 
Oleh karena itu Sang Buddha mengucapkan syair berikut ini: 
 
 Ia yang menetap di tengah-tengah hutan desa, 
 Mengalami kesenangan dan kesakitan, 
 Tidak terbakar karena diri sendiri atau orang lain, 
 Tetapi karena pikirannya bernafsu, 
 Jika pikirannya bersih dari noda nafsu, 
 Siapakah yang mampu menyentuh orang tidak ternoda tersebut?1 
 
Demikianlah setelah yogi tersebut telah benar-benar memahami cara menghancurkan 
kebencian, telah mengidentifikasikan teman-teman, orang-orang yang netral dan musuh-
musuh, dan mencapai kemahiran dalam praktik, ia harus perlahan-lahan membangkitkan 
pikiran cinta-kasih dan mengembangkannya kepada para bhikkhu di tempat tinggal(nya). 
Setelah itu ia harus mengembangkan cinta-kasih kepada Sangha di tempat tinggal(nya). 
Setelah itu ia harus mengembangkan cinta-kasih kepada para dewa di tempat tinggal(nya). 
Setelah itu ia harus mengembangkan cinta-kasih kepada makhluk-makhluk di desa di luar 
tempat tinggalnya. Demikianlah (ia mengembangkan cinta-kasih kepada makhluk-makhluk) 
dari desa ke desa, dari negeri ke negeri. Setelah itu ia harus mengembangkan (cinta-kasih 
kepada makhluk-makhluk) di satu arah. Yogi tersebut “melingkupi satu arah dengan pikiran 
cinta kasih; dan setelah itu, arah kedua; dan setelah itu, arah ketiga, dan setelah itu, arah 
keempat. Demikianlah ia memancarkan cinta-kasih kepada semua makhluk di empat penjuru, 
ke atas, ke bawah dan melingkupi seluruh dunia dengan pikiran cinta-kasih yang besar tidak 
terbatas, tanpa permusuhan, tanpa kebencian.2 Demikianlah yogi tersebut mengembangkan 
cinta-kasih dan mencapai meditasi-kokoh dalam tiga cara: dengan melingkupi semua 
makhluk, dengan melingkupi semua desa-wilayah dan dengan melingkupi semua penjuru. Ia 
mencapai meditasi-kokoh, jhàna, dengan mengembangkan cinta-kasih kepada satu makhluk, 
dan dengan cara yang sama, kepada dua, tiga dan kepada semua makhluk. Ia mencapai 
meditasi-kokoh, jhàna, dengan mengembangkan cinta-kasih kepada makhluk-makhluk di satu 
desa, dan dengan cara yang sama kepada (makhluk-makhluk di ) banyak desa. Ia mencapai 
                                                
1 Ud. 12: Gàme ara¤¤e sukhadukkhapuññho 
  Nev’ attato na parato dahettha. 
  Phusanti phassà updahiÿ pañica, 
  nirupadhiÿ kena phuseyyuÿ phassà’ti. 
2 D. II, 186; D. III, 223-4: Idh’ Âvuso bhikkhu mettà-sahagatena cetasà ekaÿ disaÿ pharatitvà viharati, tathà 
dutiyaÿ, tathà tatiyaÿ, tathà catutthaÿ. Iti uddham adho tiriyaÿ sabbadhi, sabbattatàya savàvantaÿ lokaÿ 
mettà-sahagatena cetasà vipulena mahaggatena appamàõena averena avyàpajjhena pharitvà viharati. 
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meditasi-kokoh, jhàna, dengan mengembangkan cinta-kasih kepada makhluk-makhluk di satu 
arah, dan dengan cara yang sama (kepada makhluk-makhluk) di semua arah. Di sini jika 
seseorang mengembangkan cinta-kasih kepada satu makhluk, jika makhluk tersebut mati, 
obyek tersebut hilang. Jika ia kehilangan obyek, maka ia tidak dapat membangkitkan cinta-
kasih. Karena itu ia harus mengembangkan pikiran cinta-kasih secara luas. Demikianlah 
dengan mempraktikkannya ia dapat memenuhi buah dan jasa yang besar. 
 
T. Apakah akar, manifestasi, pemenuhan, bukan-pemenuhan dan obyek dari cinta-kasih? 
 
J. Tidak adanya keserakahan adalah sebuah akar; tidak adanya kebencian adalah sebuah 
akar; tidak adanya khayalan adalah sebuah akar. Kemauan adalah sebuah akar. 
Pertimbangan benar1 adalah sebuah akar. Apakah “manifestasi”nya? Membuat akar-akar ini 
terlihat adalah manifestasinya. Apakah “pemenuhan”nya? Ketika seseorang memiliki cinta-
kasih, ia menghancurkan kebencian, melenyapkan kasih-sayang yang tidak murni dan 
memurnikan perbuatan jasmani, ucapan dan pikirannya. Ini disebut “pemenuhan”. Apakah 
“bukan-pemenuhan”nya? Karena dua penyebab seseorang gagal dalam mempraktikkan cinta-
kasih: karena menganggap teman sebagai musuh dan karena kasih-sayang tidak murni. 
“Bukan pemenuhan” dihasilkan ketika seseorang membangkitkan perasaan permusuhan dan 
persaingan. Demikianlah “bukan-pemenuhan” dipahami. Apakah “obyek”nya? Makhluk-
makhluk adalah “obyek”nya.2 
 
Sepuluh kesempurnaan 
 
T. Itu salah. Dalam pengertian mutlak tidak ada yang disebut makhluk. Mengapa dikatakan 
bahwa makhluk adalah obyeknya? J. Karena perbedaan dalam indria, dalam bahasa biasa, 
dikatakan bahwa ada makhluk. Sekarang, Bodihisatta dan Mahàsatta* mengembangkan 
cinta-kasih terhadap semua makhluk dan memenuhi sepuluh kesempurnaan.3 
 
T. Bagaimanakah itu? J. Bodhisatta dan Mahàsatta mengembangkan cinta-kasih terhadap 
semua makhluk dan bertekad untuk memberikan manfaat kepada semua makhluk dan 
memberikan rasa aman kepada mereka.4 Demikianlah mereka memenuhi kesempurnaan 
kedermawanan.5 
 
                                                
1 Samma manasikàra. 
2 Sattàrammana. – Cp. Mp. II, 41: Ime pana cattàro brahmavihàrà vaññà honti, vaññapàdà honti, 
vipassanàpàdà honti, diññhadhammasukhavihàrà honti, abhi¤¤àpàdà honti va nirodhapàdà và, lokuttarà pana 
na honti. Kasmà? Sattàrammanattà ti. 
* Terjemahan. – Cp. Sv. II, 428: Atha Mahàsatto ... pa¤ca-mahà-vilokanaÿ nàma vilokesi. 
3 Ud. –a. 128: Yathà và te Bhagavanto dàna-pàramiÿ påretvà, sãla-nekkhama-pa¤¤à-viriya-khanti-sacca-
adhiññhàna-metta-upekkhà-pàramã ti imà dasa pàramiyo dàsa-upapàramiyo, dasa paramattha-pàramiyo ti 
samatiÿsa pàramiyo påretvà, pa¤ca mahà-paricàgge pariccajitvà, pubba-yoga-pubba-cariya-dhamm’ akkhàna-
¤àt’ athha-cariyàdayo påretvà, buddhi-cariyàya kotiÿ patvà àgatà, tathà ayaÿ pi Bhagavà àgato. 
4 Abhaya. – Cp. A.IV, 246: Idha bhikkhave ariyasàvako pàõàtipàtaÿ pahàya pàõàtipatà pañivirato hoti.. 
Pàõàtipàtà pañivirato bhikkhave ariyasàvako aparimàõànaÿ sattànaÿ abhayaÿ deti averaÿ deti avyapajjhaÿ 
deti; aparinàõànaÿ sattàsaÿ abhayaÿ datvà averaÿ datvà avyàpajjhaÿ datvà aparimàõassa abhayassa averassa 
avyàpajjhassa bhàgi hoti. Idam bhikkhave pañhamaÿ dànaÿ mahàdànaÿ agga¤¤aÿ ratta¤¤aÿ vaÿsa¤¤aÿ 
parànaÿ asaÿkiõõaÿ asaÿkiõõapubbaÿ na saÿkãyati na saÿkãyissatã appañikuññhaÿ samaõehi bràhmaõehi 
vi¤¤åhi … 
 Puna ca paraÿ bhikkhave ariyasàvako adinnàdànaÿ pahàya adinnàdànà pañivirato hoti … pe … 
kàmesu micchàcàraÿ pahàya kàmesu micchàcàrà pañivãrato hoti … pe … musàvàdaÿ pahàya musàvàdà 
pañivirato hoti … pe … suràmerayamajjapamàdaññhànà pañivirato hoti. Suràmerayamajjapamàdaññhànà 
pañivirato bhikkhave ariyasàvako aparimàõànaÿ sattànaÿ abhayaÿ deti … pe … avyàpajjhassa bhàgi hoti. Idaÿ 
bhikkhave pa¤camaÿ dànaÿ mahàdànaÿ agga¤¤aÿ … pe … 
5 Dàna-pàramã (pàramã adalah terjemahan dalam bagian ini). 
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Bodhisatta dan Mahàsatta mengembangkan cinta-kasih terhadap semua makhluk. Demi 
kesejahteraan semua makhluk, mereka memisahkan penderitaan dan tidak kehilangan 
kemampuan kejujuran. Ini bagaikan hubungan antara seorang ayah dengan anak-anaknya. 
Demikianlah mereka memenuhi kesempurnaan moralitas.1 
 
Bodhisatta dan Mahàsatta mengembangkan cinta-kasih terhadap semua makhluk. Demi 
kesejahteraan semua makhluk, mereka melatih ketidak-serakahan, dan untuk melenyapkan 
kejahatan makhluk-makhluk, mereka mecapai meditasi, jhàna2 dan memasuki keadaan 
tanpa-rumah. Demikianlah mereka memenuhi kesempurnaan meninggalkan keduniawian.3 
 
Bodhisatta dan Mahàsatta mengembangkan cinta-kasih terhadap semua makhluk. Demi 
kesejahteraan semua makhluk, mereka mempertimbangkan kebaikan dan kejahatan. 
Memahaminya sesuai dengan kebenaran, memikirkan dengan bijaksana, mereka menolak 
yang buruk dan mengambil yang baik. Demikianlah mereka memenuhi kesempurnaan 
kebijaksanaan.4 
 
Bodhisatta dan Mahàsatta mengembangkan cinta-kasih terhadap semua makhluk. Demi 
kesejahteraan semua makhluk, mereka, tanpa meninggalkan usaha, mengerahkannya usaha 
mereka setiap saat. Demikianlah mereka memenuhi kesempurnaan usaha.5 
 
Bodhisatta dan Mahàsatta mengembangkan cinta-kasih terhadap semua makhluk. Demi 
kesejahteraan semua makhluk, mereka mempraktikkan kesabaran dan tidak menumbuhkan 
kemarahan saat orang lain menyalahkan atau membenci mereka. Demikianlah mereka 
memenuhi kesempurnaan kesabaran.6 
 
Bodhisatta dan Mahàsatta [743] mengembangkan cinta-kasih terhadap semua makhluk. 
Demi kesejahteraan semua makhluk, mereka mengucapkan kejujuran, berdiam dalam 
kejujuran dan mempertahankan kejujuran. Demikianlah mereka memenuhi kesempurnaan 
kejujuran.7 
 
Bodhisatta dan Mahàsatta mengembangkan cinta-kasih terhadap semua makhluk. Demi 
kesejahteraan semua makhluk, mereka tidak pernah melanggar janji mereka melainkan 
menepatinya dengan penuh kesetiaan hingga akhir hidup mereka. Demikianlah mereka 
memenuhi kesempurnaan tekad.8 
 
Bodhisatta dan Mahàsatta mengembangkan cinta-kasih terhadap semua makhluk. Demi 
kesejahteraan semua makhluk, mereka menganggap semua makhluk sama seperti mereka dan 
memenuhi kesempurnaan cinta-kasih.9 
 
                                                
1 Sãla. 
2 Sebagian adalah terjemahan. Cp. M. I, 246: na kho panàhaÿ imàya kañukàya dukkarakàrikàya adhigacchàmi 
uttariÿ manussadhammà alamariya¤àdassana visesaÿ, siyà nu kho a¤¤o maggo bodhàyàti, Tassa mayhaÿ 
aggivessana etadahosi: Abhijànàmi kho panàhaÿ pitu sakkassa kammante sãtàya jambucchàyàya nisinno vivicc’ 
eva kàmehi vivicca akusalehi dhammehi savitakkaÿ savicàraÿ vivekajaÿ pãtisukhaÿ pañhamaÿ jhànaÿ 
upasampajja viharità, siyà nu kho eso maggo bodhàyàti. Tassa mayhaÿ aggivessana satànusàri vi¤¤àõaÿ ahosi: 
eso va maggo bodhàyàti. 
3 Nekkhamma. 
4 Pa¤¤à (terjemahan). 
5 Viriya. 
6 Khanti. 
7 Sacca. 
8 Adhiññhàna. 
9 Mettà. 
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Bodhisatta dan Mahàsatta mengembangkan cinta-kasih terhadap semua makhluk. Demi 
kesejahteraan semua makhluk, mereka menganggap teman-teman, orang-orang netral dan 
musuh-musuh, sama dan sederajat, tanpa kebencian dan tanpa kemelekatan. Demikianlah 
mereka memenuhi kesempurnaan keseimbangan.1 
 
Dalam cara-cara inilah Bodhisatta dan Mahasatta mempraktikkan cinta-kasih dan 
memenuhi sepuluh kesempurnaan. 
 
Aku akan menjelaskan (lebih jauh lagi) tentang cinta kasih dan empat tekad.† 

 

Sekarang, Bodhisatta dan Mahàsatta setelah mempraktikkan cinta-kasih, setelah memenuhi 
sepuluh kesempurnaan, memenuhi empat tekad. Yaitu tekad kejujuran, tekad kedermawanan, 
tekad kedamaian dan tekad kebijaksanaan.2 
 
Di sini, kesempurnaan kejujuran, kesempurnaan tekad dan kesempurnaan usaha memenuhi 
tekad kejujuran. 
 
Kesempurnaan memberi, kesempurnaan moralitas dan kesempurnaan meninggalkan 
keduniawian, memenuhi tekad kedermawanan. 
 
Kesempurnaan kesabaran, kesempurnaan cinta-kasih dan kesempurnaan keseimbangan 
memenuhi tekad kedamaian. 
 
Kesempurnaan kebijaksanaan memenuhi tekad kebijaksanaan. 
 
Demikianlah Bodhisatta dan Mahàsatta setelah mempraktikkan cinta-kasih dan memenuhi 
sepuluh kesempurnaan, memenuhi empat tekad dan mencapai dua keadaan, yaitu, 
ketenangan dan pandangan terang.3 
 
Di sini, tekad kejujuran, tekad kedermawanan dan tekad kedamaian memenuhi ketenangan. 
Tekad kebijaksanaan memenuhi pandangan terang. Melalui pemenuhan ketenangan, mereka 
mencapai semua meditasi, jhàna, dan memegang kuat-kuat pembebasan dan konsentrasi. 
Mereka menyebabkan munculnya konsentrasi keajaiban- ganda4 dan konsentrasi pencapaian 
belas-kasih agung.5 Dengan pencapaian Pandangan Terang, mereka memiliki semua 
pengetahuan supernormal6, pengetahuan analitis7, kekuatan-kekuatan,8 keyakinan9. Dan 
setelahnya mereka membangkitkan pengetahuan alami10, dan kemahatahuan.11 Demikianlah 
Bodhisatta dan Mahàsatta mempraktikkan cinta-kasih dan perlahan-lahan mencapai 
Kebuddhaan. 
 
                                                
1 Upekkhà. 
† Ini dan semua kalimat selanjutnya yang bergaris bawah dan bertanda † tidak terdapat pada edisi Sung yang 
disebutkan sebelumnya 
2 Urutannya berbeda dengan D. III, 229: Cattàri adiññhànànã. Pa¤¤à-addiññhànaÿ saccadiññhànaÿ, 
càgàdiññhànaÿ, upasamàdhiññhànaÿ.  
3 Samatha, vipassanà (terjemahan) 
4 Yamakapàñihàriya. 
5 Mahàkaruõàsamàpatti. 
6 Abhi¤¤à. 
7 Pañisambhidà. 
8 Bala. 
9 Vesàrajja. 
10 Pakati-¤àõa. 
11 Sabba¤¤utà-¤àõa. 
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Cinta-kasih berakhir.† 

 
Pikiran Belas-Kasihan Tanpa Batas 
 
T. Apakah belas-kasihan? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi 
dan manifestasinya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah prosedurnya? 
 
J. Bagaikan orangtua saat melihat penderitaan anak tunggalnya yang tersayang, berbelas-
kasihan, mengatakan, “O, Betapa menderitanya engkau!”, demikian pula seseorang berbelas-
kasihan terhadap semua makhluk. Seseorang berdiam dalam belas-kasihan – ini disebut 
praktiknya. Bukan manifestasi dari bukan-keuntungan adalah karakteristik utamanya. 
Kebahagiaan adalah fungsinya. Keselamatan1 adalah manifestasinya. Manfaatnya sama 
dengan manfaat cinta-kasih. 
 
Bagaimanakah prosedurnya? Seorang yogi baru pergi ke tempat sunyi dan duduk dengan 
pikiran terpusat dan tidak terganggu. Jika ia melihat atau mendengar seseorang diserang oleh 
penyakit, atau seseorang menderita karena tua, atau seseorang yang penuh keserakahan, ia 
merenungkan sebagai berikut: “Orang itu diserang oleh penderitaan. Bagaimanakah ia 
menyelamatkan diri dari penderitaan?”.2 Dan kemudian, jika ia melihat atau mendengar 
seseorang yang sesat dan terbelenggu oleh kekotoran, atau seseorang yang memasuki 
kebodohan, atau seseorang, yang, telah melakukan kebajikan di masa lampau, namun tidak 
melatih dirinya dalam kehidupan sekarang, ia merenungkan sebagai berikut: “Orang itu 
diserang oleh penderitaan, ia mengembara dalam kejahatan. Bagaimanakah ia 
menyelamatkan diri dari penderitaan?”.3 Dan kemudian, jika melihat atau mendengar 
seseorang yang mengikuti ajaran jahat dan tidak mengikuti ajaran yang baik, atau seseorang 
yang mengikuti ajaran yang tidak menyenangkan dan tidak mengikuti ajaran yang 
menyenangkan, ia merenungkan sebagai berikut: “Orang itu diserang oleh penderitaan, ia 
mengembara dalam kejahatan. Bagaimanakah ia menyelamatkan diri dari penderitaan?”.4 
 
Yogi tersebut dengan cara-cara ini dan melalui aktivitas-akivitas ini mengembangkan pikiran 
belas-kasihan terhadap orang tersebut dan mengulanginya. Setelah dengan cara-cara ini dan 
melalui aktivitas-akivitas ini mengembangkan pikiran belas-kasihan terhadap orang tersebut 
dan mengulanginya, ia membuat bathinnya menjadi lunak, dan mampu memusatkan pikiran 
pada obyek. Setelah itu, ia perlahan-lahan mengembangkan (belas-kasihan) terhadap orang-
orang yang netral dan musuh. Selanjutnya telah dijelaskan sebelumnya. Demikianlah ia 
memenuhi empat penjuru. 
 
T. Apakah pemenuhan belas-kasihan dan apakah, bukan-pemenuhan? J. Ketika seseorang 
memenuhi belas-kasihan, ia memisahkan diri dari mencelakai dan dari membunuh. Ia tidak 
menderita. Ia memisahkan diri dari kasih-sayang yang tidak murni. Melalui dua penyebab 

                                                
1 Ahiÿsà, avihiÿsà. (a) A. I, 151: Sabbhi dànaÿ upa¤¤attaÿ ahiÿsàsa¤¤amo damo (=Ahiÿsà ti karuõà c’eva 
karuõà-pubbabhàgo ca – Mp. II, 250). 
(b) Sv. III, 982: Avihiÿsà ti karuõà karuõà-pubba-bhàgopi. Vuttam pi c’etaÿ: tattha katamà avihiÿsà? Yà sattesu 
karuõà karuõàyanà karuõàyitattaÿ karuõà-cetovimutti, ayaÿ vuccati avihiÿsà ti. 
(c) Dh, 300: YesaM divà ca ratto ca ahiÿsàya rato mano (=Ahiÿsàya rato ti ‘so karuõàsahagatena cetasà ekaÿ 
disaÿ pharitvà viharatã’ ti evaÿ vuttàya karuõàbhàvanàyarato – Dh.-a. III, 459).  
2 Cp. (a) Pts. I, 128: ‘Jaràya anusahagato lokasannivàso’ti passantànaÿ Buddhanaÿ Bhagavantànaÿ sattesu 
mahàkaruõà okkamati … ‘Byàdãhi abhibhåto lokasannivàso’ti … ‘Taõhàya uóóito lokasannivàso’ti … 
(b) S. I, 40: Taõhàya uóóito loko, jaràya parivàrito. 
3 Pts. I, 128-9: ‘Mahàbandhanabandho lokasannivàso … mohabandhanena … kilesbandhanena … tassa natth’ 
a¤¤o koci bandhaÿ a¤¤atra mayà’ti … ‘tãhi duccaritehi vippañipanno lokasannivàso’ ti passantànaÿ… 
4 Ibid. 129-30: ‘Pa¤cahi kàmaguõehi rajjati lokasannivàso’ ti … ‘aññhahi micchattehi niyato lokasannivàso’ ti … 
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belas-kasihan tidak terpenuhi: melalui kekesalan yang muncul dari diri sendiri dan melalui 
penyiksaan. 
 
T. Semua tidak menderita. Penderitaan tidak selalu terjadi. Kalau begitu, bagaimana mungkin 
berbelas-kasih kepada semua makhluk? J. Karena semua makhluk pernah di masa lalu 
mengalami penderitaan, mereka dapat menangkap gambaran dengan baik dan 
mempraktikkan belas-kasihan di segala tempat. Dan lagi, penderitaan karena kelahiran dan 
kematian adalah peristiwa yang pasti terjadi pada semua makhluk. Oleh karena itu semua 
makhluk dapat mempraktikkan belas-kasihan di segala tempat. 
 
Belas-kasihan berakhir.† 

 
Pikiran Kegembiraan apresiatif Tanpa Batas 
 
T. Apakah kegembiraan apresiatif? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, 
fungsi dan manifestasinya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah prosedurnya? 
 
J. Bagaikan orangtua, yang, melihat kebahagiaan anak tunggalnya yang tersayang, menjadi 
gembira, dan berkata, “Sàdhu!”, demikian pula seseorang mengembangkan kegembiraan 
apresiatif terhadap semua makhluk. Demikianlah kegembiraan apresiatif dipahami. Ke-diam-
an pikiran yang tidak terganggu dalam kegembiraan apresiatif – ini disebut praktiknya. 
Kegembiraan adalah karakteristik utamanya. Ketidak-takutan adalah fungsinya. 
Penghancuran ketidak-sukaan adalah manifestasinya. Manfaat-manfaatnya sama dengan 
manfaat-manfaat cinta-kasih. 
 
Bagaimanakah prosedurnya? Seorang yogi baru pergi ke tempat sunyi dan duduk dengan 
pikiran terpusat dan tidak terganggu. Ketika ia melihat atau mendengar tentang kualitas-
kualitas seseorang yang dihormati oleh orang lain, dan bahwa orang tersebut berada dalam 
keadaan damai dan gembira, ia berpikir: “Sàdhu! sàdhu! Semoga ia terus gembira hingga 
waktu yang lama!”, dan kemudian, ketika ia melihat atau mendengar seseorang tidak 
mengikuti ajaran jahat, atau orang tersebut tidak mengikuti ajaran yang tidak 
menyenangkan dan bahwa orang tersebut mengikuti ajaran yang menyenangkan, ia berpikir: 
: “Sàdhu! sàdhu! Semoga ia terus gembira hingga waktu yang lama!”. Yogi tersebut dengan 
cara-cara ini dan melalui aktivitas-aktivitas ini mengembangkan pikiran kegembiraan 
apresiatif dan mengulanginya. Setelah, dengan cara-cara ini dan melalui aktivitas-aktivitas 
ini mengembangkan pikiran kegembiraan apresiatif dan mengulanginya, ia membuat 
bathinnya menjadi lunak, dan mampu memusatkan pikiran pada obyek. Setelah itu perlahan-
lahan ia mengembangkan kegembiraan apresiatif kepada orang yang netral dan musuh. 
Selanjutnya telah dijelaskan sebelumnya. Demikianlah ia memenuhi empat penjuru dengan 
kegembiraan apresiatif. 
 
T. Apakah pemenuhan kegembiraan apresiatif? Apakah bukan-pemenuhannya? J. Ketika 
seseorang memenuhi kegembiraan apresiatif, ia melenyapkan ketidak-bahagiaan, tidak 
membangkitkan kasih-sayang yang tidak murni dan tidak mengatakan apa yang tidak benar. 
Melalui dua cara kegembiraan apresiatif tidak dipenuh: melalui kekesalan yang muncul 
dalam diri dan perbuatan mengejek. Selanjutnya telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Kegembiraan apresiatif berakhir. 
 
Pikiran Keseimbangan tanpa batas 
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T. Apakah keseimbangan? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik utama, fungsi 
dan manifestasinya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah prosedurnya? 
 
J. Bagaikan orangtua yang tidak terlalu penuh perhatian juga tidak tanpa perhatian terhadap 
anaknya yang manapun juga, tetapi menganggap semua anaknya sama dan 
mempertahankan kesetaraan terhadap mereka, demikian pula melalui keseimbangan 
seseorang mempertahankan pikiran kesetaraan terhadap semua makhluk. Demikianlah 
keseimbangan dipahami. Ke-diam-an yang tidak terganggu dalam keseimbangan – ini disebut 
praktiknya. Ketidak-melekatan adalah karakteristik utamanya. Kesetaraan adalah fungsinya. 
Penekanan rasa suka dan tidak suka adalah manifestasinya. Manfaat-manfaatnya sama 
dengan manfaat-manfaat cinta kasih. 
 
T. Bagaimanakah prosedurnya? Yogi tersebut pertama-tama masuk ke dalam meditasi, jhàna 
ketiga, dengan cinta-kasih, dengan belas-kasihan, dengan kegembiraan apresiatif. Setelah 
mencapai meditasi, jhàna ketiga, dan memperoleh keterampilan di sana, ia melihat ujian berat 
dari cinta-kasih, belas-kasihan dan kegembiraan apresiatif. Suka dan tidak-suka adalah dekat. 
Hal-hal ini (cinta kasih, dan sebagainya) adalah berhubungan dengan keramahan, 
kegembiraan dan kesenangan. Keunggulan dari keseimbangan adalah mengatasi ujian berat 
ini. Yogi tersebut, setelah melihat ujian berat dari cinta-kasih, belas-kasihan dan kegembiraan 
apresiatif dan keunggulan dari keseimbangan, mengembangkan keseimbangan terhadap 
orang yang netral1 dan menenangkan pikirannya. Setelah mengembangkan dan 
mengulanginya, ia membuat pikirannya menjadi lunak dan mampu memusatkan perhatian 
pada obyek. Setelah itu, ia perlahan-lahan mengembangkan(nya) terhadap musuh dan 
terhadap teman. Selanjutnya telah dijelaskan sebelumnya. Demikianlah ia memenuhi empat 
penjuru. Yogi tersebut dengan mempraktikkan demikian mencapai meditasi, jhàna keempat 
melalui keseimbangan. Dalam tiga cara ia mencapai meditasi kokoh, jhàna, dengan 
melingkupi makhluk-makhluk, dengan melingkupi desa-desa dan dengan melingkupi segala 
penjuru. 
 
T. Ketika yogi tersebut mempraktikkan keseimbangan, bagaimanakah ia merenungkan 
makhluk-makhluk?  
 
J. Yogi tersebut merenungkan sebagai berikut: “dalam cinta-kasih, belas-kasihan dan 
kegembiraan apresiatif, seseorang bergembira terhadap makhluk-makhluk”, dan dengan 
melenyapkan kegembiraan, ia membangkitkan keseimbangan. Bagaikan seseorang yang 
kegirangan saat bertemu dengan temannya yang telah lama berpisah [438] dan kemudian, 
menjadi tenang, setelah bersama-sama selama beberapa waktu, demikian pula setelah 
menetap lama bersama cinta-kasih, belas-kasihan dan kegembiraan apresiatif, yogi tersebut 
mencapai keseimbangan. Dan kemudian, ada seseorang. Ia berbicara tentang makhluk-
makhluk, “Dengan merenungkan sebagai berikut: Apakah pemenuhan dari keseimbangan? 
Apakah bukan-pemenuhannya?” Ketika keseimbangan dipenuhi, seseorang menghancurkan 
rasa suka dan tidak-suka dan tidak memunculkan kebodohan. Melalui dua penyebab 
keseimbangan tidak dipenuhi: melalui kekesalan yang muncul dalam dirinya dan melalui 
munculnya kebodohan.2 
 
Berbagai ajaran 
 
Saya akan menjelaskan lagi makna dari empat tidak terbatas. † 

 

                                                
1 Terjemahan. Bukan yang disukai dan bukan yang tidak disukai. 
2 Kalimat selanjutnya tidak dipahami. 
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Apakah berbagai ajaran sehubungan dengan empat tidak terbatas?1 
 
Seseorang mencapai keluhuran dalam empat tidak terbatas dengan cara mempraktikkannya 
terhadap binatang, orang tidak bermoral, orang yang bermoral, mereka yang tidak menyukai 
nafsu, para Pacceka Buddha dan para Buddha yang teragung, menganggap mereka bagaikan 
seorang ibu menganggap anaknya sesuai tahap-tahap kehidupan (umur) mereka2 ; 
 
T. Mengapakah hanya tingkat ketiga dan bukan meditasi, jhàna keempat, yang dicapai 
dalam cinta-kasih, belas-kasihan dan kegembiraan apresiatif? 
 
J. Karena terus-menerus berdiam dalam penderitaan (makhluk lain) seseorang 
mengembangkan cinta-kasih, belas-kasihan dan kegembiraan apresiatif. (Dan dengan 
demikian tidak ada keseimbangan). Oleh karena itu hanya meditasi, jhàna ketiga yang 
dicapai dan bukan keempat. 
 
Juga, alam keseimbangan adalah milik meditasi, jhàna keempat karena memiliki dua 
keseimbangan, yaitu, perasaan netral3, dan netralitas dalam hal kondisi-kondisi.4 Berdiam di 
alam keseimbangan dan menganggap semua makhluk setara, seseorang mencapai 
keseimbangan. Karena sifat-sifat dari tiga tak terbatas, meditasi, jhàna ketiga dan bukan 
keempat, dihasilkan. Dan lagi, disebutkan bahwa empat meditasi, jhàna dihasilkan melalui 
empat tidak terbatas. Buddha menyatakan: “Lebih jauh lagi, O para bhikkhu, kalian harus 
mengembangkan konsentrasi yang memiliki permulaan dan kelangsungan pikiran; kalian 
harus mengembangkan konsentrasi yang tidak memiliki permulaan, dan hanya memiliki 
kelangsungan pikiran; kalian harus mengembangkan konsentrasi yang tidak memiliki 
permulaan dan tidak memiliki kelangsungan pikiran; kalian harus mengembangkan 
konsentrasi yang memiliki kegembiraan; (kalian harus mengembangkan konsentrasi yang 
tidak memiliki kegembiraan); kalian harus mengembangkan konsentrasi yang disertai dengan 
keseimbangan.5 
 
T. Mengapa empat tidak terbatas ini dan bukan lima atau tiga yang diajarkan? J. Keragu-
raguan dapat muncul sehubungan dengan segala hal. Dan juga, untuk mengatasi kebencian, 
kekejaman, ketidak-sukaan dan nafsu, seseorang mencapai empat tidak terbatas. Dan lagi, 

                                                
1 Berbagai ajaran di banyak tempat tidak dapat dipahami seperti halnya di sini. Bagian ini tidak terdapat dalam 
tiga edisi dari dinasti Sung, Yuan dan Ming, masing-masing  pada kira-kira 1239 M, 1290 M, dan 1601 M. Juga 
tidak terdapat dalam edisi Sung lama, 1104-1148 M, yang dimiliki oleh Perpustakaan Kerajaan Jepang. 
2 Cp. Sv. III, 1008: Appama¤¤a ti pamàõaÿ agahetvà anavasesa-pharaõa-vasena appama¤¤à. 
3 Vedanupekkhà 
4 Dhammassa majjhattatà. 
5 Terjemahan secara harafiah: tanpa kelangsungan pikiran (vicàra) dan hanya dengan permulaan pikiran 
(vitakka) yang jelas adalah kesalahan. 
Cp. (a)  S. IV, 360: Katamo ca bhikkhave asaïkhatagàmi maggo. Savitakko savicàro samàdhi avitakko 

vicàramatto samàdhi avitakko avicàro samàdhi. Ayaÿ vuccati bhikkhave asaïkharagàmi maggo. 
(b) D. III, 219: Tayo samàdh, savitakko savicàro samàdhi, avitakko vicàra-matto samàdhi, avitakko 

avicàro samàdhi (= Samàdhisu pañhama-jjhàna-samàdhi savitakka savicàra. Pa¤caka-nayena dutiya-
jjhàna samàdhi avitakko-avicàramatto. Seso avitakko-avicàro – Sv. III, 1003). 

(c) A. IV, 300: Metta me cetovimutti bhàvità bhavissati bahulãkatà yànãkatà vatthukatà anuññhità 
paricità susamàraddhà ti. Evaÿ hi te bhikkhu sikhitabbaÿ. 

Yato kho te bhikkhu ayaÿ samàdhi evaÿ bhàvito hotã bahulãkato, tato tvaÿ bhikkhu imaÿ samàdhiÿ 
savitakkam pi savicàraÿ bhàveyyàsi, avitakkam pi vicàramattam bhàveyyàsi, avitakkam pi avicàraÿ 
bhàveyyàsi, sappãtikam pi bhàveyyàsi, nippãtikam pi bhàveyyàsi, sàtasahagataÿ pi bhàveyyàsi, 
upekkhàsahagatam pi bhàveyyàs. Yato kho te bhikkhu ayaÿ samàdhi evaÿ bhàvito hoti subhàvito, tato te 
bhikkhu evaÿ sikkhitabbaÿ:-- 
 Karuõà me cetovimutti …. mudità me cetovimutti …. upekkhà me cetovimutti bhàvità …. anuññhita 
paricità susamàraddhà ti. 
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disebutkan bahwa empat ini adalah (diatasi dengan) hanya cinta-kasih. Jika seseorang 
memunculkan (dalam dirinya) kebencian, kekejaman, ketidak-bahagiaan, maka ia melalui 
penekanan dalam empat cara, mencapai keluhuran. 
 
Keseimbangan adalah pemurnian cinta-kasih, belas-kasihan dan kegembiraan apresiatif, 
karena melaluinya kebencian dan nafsu dihancurkan. 
 
Lagi jauh lagi, harus dimengerti bahwa empat tidak terbatas memiliki hanya satu sifat 
meskipun gambarannya berbeda. Dengan demikian karena penekanan penderitaan, karena 
obyek yang terdiri dari makhluk-makhluk, karena keinginan untuk mensejahterakan, maka 
empat ini memenuhi satu karakteristik. 
 
Dan lagi, disebutkan bahwa karena keluhuran dalam kondisi-kondisi, karena sesuainya obyek 
(?) dan manfaat, empat ini berbeda, seperti yang diajarkan oleh Buddha dalam 
Haliddavasana Sutta1: “Dalam alam keindahan, cinta-kasih adalah yang pertama;* dalam 
alam ruang (tanpa batas), belas-kasihan adalah yang pertama**; dalam alam kesadaran 
(tanpa batas), kegembiraan apresiatif adalah yang pertama+; dalam alam kekosongan, 
keseimbangan adalah yang pertama.”++ 
 
T. Mengapa harus dipahami demikian? J. Harus dipahami demikian karena merupakan 
kondisi yang diperlukan. 
 

                                                
1 S. V, 119-21: Kathaÿ bhàvita ca bhikkhave mattàcetovimutti kiÿkatikà hoti kimparamà kimphalà kimpariyosànà 
? 

Idha bhikkhave bhikkhu mattàsahagataÿ satisambojjhaïgaÿ bhàveti …. mettàsahagataÿ 
upekkhàsambojjhaïgaÿ bhàveti viveka-viràga-nirodhanissitaÿ vossaggapariõàmiÿ. So sace àkaïkhati 
appañikkåle pañikkulasa¤¤ã vihareyyanti, pañikkålasa¤¤ã tattha viharati. Sace àkaïkhati pañikkåle 
appañikkålasa¤¤ã vihareyyanti, appañikkålasa¤¤ã tattha viharati. Sace àkaïkhati appañikkåle ca pañikkåle 
pañikkålasa¤¤ã vihareyyanti, pañikkålasa¤¤ã tattha viharati. Sace àkaïkhati pañikkåle ca appañikkåle ca 
appañikula¤¤ã viharenyyanti, appañikkålasa¤¤ã tattha viharati. Sace àkaïkhati appañikkåla¤ca pañikåla¤ca 
tad ubhayaÿ abhinivajjetvà upekhako vihareyyaÿ sato sampajàno ti, upekhako tattha viharati sato sampajàno. 
Subhaÿ và kho pana vimokkhaÿ upasampajja viharati, subhaparamàhaÿ (=* Kasmà pan’ etàsaÿ mettàdãnaÿ 
subha-paramàdità nvuttà Bhagavatà ti?  sabhàgavasena tassa tassa upanissayatà. Mettàvihàrissa hi sattà 
appañikkålà hont. Ath’assa appañikkåla-paricayà appañikkålesu parisuddha-vaõõesu nãlàdãsu citta¤ 
upasaÿharato appakasiren’eva tattha cittaÿ pakkhandati. Iti mettà subha-vimokhassa upanissayo hoti, na tato 
paraÿ. Tasmà subhà-paramà ti vuttà – Spk. III, 172-3), bhikkhave mettàcetovimuttiÿ vadàmi. Idha pa¤¤assa 
bhikkhuno uttariÿ vimuttiÿ appañivijjhato. 

Kathaÿ bhàvità ca bhikkhave karuõàcetovimutti kiÿgatikà hoti kimparamà kimphalà kimpariyosànà ? 
Idha bhikkhave bhikkhu karuõàsahagataÿ satisambojjhaïgaÿ bhàveti … pe … karuõàsahagataÿ 

upekkhàsambojjhaïgaÿ bhàveti …. vossaggapariõàmiÿ. So sace àkaïkhati appañikkålasa¤¤ã vihareyyanti, 
pañikkålasa¤¤ã tattha viharati …. Sace àkaïkhati appañikkåla¤ca pañikkåla¤ca tad ubhayaÿ abhinivajjetvà 
upekhako vihareyyaÿ sato sampajàno ti, upekhako tattha viharati sato sampajano. Sabbaso và pana 
råpasa¤¤ànaÿ samatikkamà pañikhasa¤¤ànaÿ atthagamà nànattasa¤¤ànaÿ amanasikàrà ananto àkàso ti 
àkàsàna¤càyatanaÿ upasampajja viharati, àkàsàna¤càyatanaparamàhaÿ** bhikkhave karuõàcetocimuttiÿ 
vadàmi. Idha pa¤¤assa bhikkhuno uttariÿ vimuttiÿ appañivijjhato. 

Kathaÿ bhàvità ca bhikkhave muditàcetovimutti kiÿgatikà hoti kimparamà kimphalà kimpariyosànà ? 
Idha bhikkhave bhikkhu muditàsahagataÿ satisambojjhaïgaÿ bhàveti …. muditàsahagataÿ 

upekhàsambojjhaïgaÿ bhàveti … Sabbaso và pana àkàsàna¤càyayatanaÿ samatikkama anantaÿ vi¤¤àõan ti 
vi¤¤àõa¤càyatanaÿ upasampajja viharati. Vi¤¤àõa¤càyatana paramàhaÿ+ bhikkhave muditàcetovimuttiÿ 
vadàmi. Idha pa¤¤assa bhikkhuno uttariÿ vimuttiÿ appañivijjhato. 

Kathaÿ bhàvità ca bhikkhave upekhàcetovimutti… kimpariyosànà ? 
Idha bhikkhave bhikkhu upekhàsahagataÿ sañisambojjhaïgaÿ bhàveti … Sabbaso và pana 

vi¤¤àõa¤cayatanaÿ samatikkamma natthi ki¤cãti àki¤ca¤¤àyatanaÿ upasampajja viharati. 
Âki¤ca¤¤àyatanaparamàhaÿ++ bhikkhave upekhàcetovimuttiÿ vadàmi. Idha pa¤¤assa bhikkhuno uttariÿ 
vimuttiÿ appañivijjhato ti. 
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T. Bagaimana? J. Jika seseorang mengembangkan pikiran cinta-kasih, semua makhluk ia 
sayangi. Karena ia menyayangi semuanya, ia menyebabkan pikirannya merenungkan kasiõa 
warna biru-kehijauan, kuning (atau lainnya), dan mencapai meditasi kokoh, jhàna, tanpa 
kesulitan. Pada saat ini, yogi tersebut mencapai meditasi, jhàna keempat dari unsur bentuk. 
Oleh karena itu cinta-kasih adalah yang pertama dalam (alam) keindahan. 1 Saat itu yogi 
tersebut, bergantung pada cinta-kasih yang ia kembangkan dalam meditasi, jhàna keempat 
dari unsur bentuk, melampaui (unsur) tersebut. 
 
T. Mengapa begitu dangkal ?  J. Ia mempraktikkan cinta-kasih; oleh karena itu ia mengetahui 
penderitaan dari unsur bentuk. Bagaimana? Melihat penderitaan makhluk-makhluk ia 
mengembangkan cinta-kasih melalui penyebab material. Setelah itu ia memahami 
penderitaan dari unsur bentuk. Ia menyebabkan pikirannya mempertimbangkan untuk 
melepaskan bentuk dan ruang, dan mencapai meditasi kokoh, jhàna, tanpa kesulitan dalam 
alam ruang tanpa batas, karena ia bergantung padanya. Oleh karena itu dikatakan bahwa 
belas-kasihan adalah yang pertama dalam alam ruang tanpa batas.2 Yogi tersebut melampaui 
alam ruang tanpa batas melalui kegembiraan apresiatif. 
 
T. Apakah artinya? J. Yogi tersebut, ketika ia mempraktikkan kegembiraan apresiatif, 
merenungkan kesadaran tanpa batas, dan tidak melekat pada apapun. Bagaimanakah? 
(Melalui) kegembiaan apresiatif ini (yogi tersebut) mencapai meditasi kokoh, jhàna, melalui 
perenungan makhluk-makhluk dalam alam kesadaran tanpa batas yang tidak terikat. Setelah 
itu, karena tidak terikat, ia menggenggam obyek kesadaran tanpa batas. Bebas dari bentuk 
dan terikat kepada ruang, ia merenungkan kesadaran tanpa batas dan melalui perenungan 
banyak obyek, ia mencapai meditasi kokoh tanpa kesulitan. Oleh karena itu, dalam alam 
kesadaran tanpa batas, kegembiraan apresiatif adalah yang pertama.3 
 
T. Yogi tersebut melampaui alam kesadaran tanpa batas melalui keseimbangan. Apakah 
artinya? 
 
J. Yogi tersebut, dengan mempraktikkan keseimbangkan, memenuhi kebebasan dari 
kemelekatan. Bagaimana? Jika seseorang tidak mempraktikkan keseimbangan, ia akan terikat 
(kepada hal-hal) dan (berpikir), “Makhluk ini bahagia”, (atau makhluk ini) “menderita”. Atau 
ia bergantung pada kegembiraan atau kebahagiaan. Selanjutnya ia berpaling dari semua 
kemelekatan. Ia berpaling dari alam kesadaran tanpa batas4 dan bahagia. Ia mencapai 
meditasi kokoh, jhàna, tanpa kesulitan. Pikirannya tidak terikat pada obyek apapun. 
Mengapa? Karena dalam alam kekosongan ia tidak dapat terikat kepada kesadaran atau 
ketiada-batasan. Oleh karena itu, dalam alam kekosongan, keseimbangan adalah yang 
pertama.5 
                                                
1 Baca Comy. (Spk. III, 172-3) kalimat yang ditandai dengan * termasuk dalam catatan 1 bagian metta hal. 220. 
2 Karuõà-vihàrissa daõóabhighàtàdi-råpa-nimittaÿ sattadukkhaÿ samanupassantassa karuõàya pavatti-
sambhavato råpe àdinavo suparividito hoti. Ath’ assa suparividitaråpàdãnavattà pañhavã kasiõàdãsu 
a¤¤ataraÿ ugghàñetvà  råpa-nissaraõe àkàse cittaÿ upasaÿharato appakasiren’ eva tattha cittaÿ pakkhandati. 
Iti karuõà àkàsàna¤càyatanassa upanissayo hoti, na tato paraÿ. Tasmà ‘àkàsàna¤càyatanaparamà’ ti vuttà. – 
Spk. III, 173, dikomentari dalam sutta dalam kalimat yang ditandai dengan ** pada catatan 1, hal. 221. 
3 Mudità-vihàrisa pana tena pàmojja-kàraõena uppanna-pàmojja-sattànaÿ vi¤¤àõaÿ samanupassantassa 
muditàya pavatti-sambhavato vi¤¤àõa-ggahana-paricitaÿ citaÿ hoti. Ath’assa anukkamàdhigataÿ 
àkàsàna¤càyatanaÿ atikkamma àkàsa-nimitta-gocare vi¤¤àõe cittaÿ upasaÿharato appakasiren’ eva tattha 
cittaÿ pakkhandati. Iti mudità vi¤¤àõa¤càyatanassa upanissayo hoti, na tato paraÿ. Tasmà’ 
‘vi¤¤àõa¤càyatana-paramà’ ti vuttà. – Spk. III, 173 – Komentar pada kalimat bertanda +,  
 
4 Âki¤ca¤¤àyatana. 
5 Upekkhà-vihàrissa pana ‘sattà sukhità và hontu, dukkhato và vimuccantu, sampatta sukhato và mà 
vigacchantu’ ti abhogàbhàvato sukha-dukkhàdãhi paramattha-ggàha-vimukkha-sambhavato avijjamàna-
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Berbagai ajaran berakhir. † 
 
Menentukan Empat Unsur 
 
T. Apakah menentukan empat unsur? Bagaimanakah praktiknya? Apakah karakteristik 
utama, fungsi dan manfestasinya? Apakah manfaatnya? Bagaimanakah prosedurnya? 
 
J. Melihat empat unsur dalam jasmani diri sendiri – ini disebut membedakan empat unsur. 
Ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu (dalam menentukan) – ini disebut praktiknya. 
Penyelidikan dari dekat atas empat unsur adalah karakteristik utamanya. Memahami 
kekosongan adalah fungsinya. Melenyapkan pikiran atas makhluk1 adalah manifestasinya. 
 
Apakah manfaatnya? Ada delapan manfaat: Seseorang yang mempraktikkan menentukan 
empat unsur mengatasi rasa takut, kesenangan duniawi dan ketidak-puasan, berpikiran 
seimbang terhadap (obyek-obyek) yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, 
menghancurkan gagasan laki-laki dan perempuan, memiliki kebijaksanaan, memperoleh 
kemakmuran dan mendekati surga. Kondisi pikirannya jernih. Ia mampu menyempurnakan 
perbuatannya. 
 
Bagaimanakah prosedurnya? Seorang yogi baru menangkap unsur-unsur dalam dua cara: 
secara sekilas dan secara seksama. T. Bagaimanakah menangkap unsur-unsur secara sekilas? 
Yogi tersebut pergi ke tempat sunyi, dan dengan pikiran terpusat merenungkan: “Jasmani ini 
harus dikenal dari empat unsur. Dalam jasmani ini terdapat sifat padat – yaitu unsur tanah;2 
(terdapat) sifat lembab – yaitu unsur air;3 (terdapat) sifat panas – yaitu unsur api;4 (terdapat) 
sifat gerakan – yaitu unsur angin.5 Demikianlah dalam jasmani ini hanya terdapat unsur-
unsur. Tidak ada makhluk6. Tidak ada jiwa”.6 Demikianlah seseorang menangkap unsur-
unsur secara sekilas.  Juga dikatakan bahwa yogi tersebut menangkap unsur-unsur secara 
sekilas. Ia memahami jasmani ini melalui pemahaman atas sekat rongga badan, warnanya, 
bentuknya, tempatnya. Yogi tersebut, setelah memahami jasmani ini melalui pemahaman 
atas sekat rongga badan, warnanya, bentuknya, tempatnya, memahami jasmani ini melalui 
pemahaman atas daging, warnanya, bentuknya, tempatnya. Yogi tersebut, setelah 
memahami jasmani ini melalui pemahaman atas daging, warnanya, bentuknya, tempatnya, 
memahami jasmani ini melalui pemahaman atas urat, warnanya, bentuknya, tempatnya. 
Yogi tersebut, setelah memahami jasmani ini melalui pemahaman atas urat, warnanya, 
bentuknya, tempatnya, memahami jasmani ini melalui pemahaman atas tulang, warnanya, 
bentuknya, tempatnya. Yogi tersebut, dalam empat cara ini menguasai pikirannya. Setelah 
menguasai pikirannya, ia membuat pikirannya menjadi lunak dan mampu memusatkan 
perhatian pada obyek. Yogi tersebut, setelah dalam empat cara ini menguasai pikirannya dan 
setelah membuat pikirannnya lunak dan mampu memusatkan perhatian pada obyek, dalam 
empat cara (lain) ini mengetahui yang mana yang memiliki sifat padat sebagai unsur tanah; 

                                                                                                                                           
ggahana-dukkhaÿ cittaÿ hoti. Ath’ assa paramattha-ggàhato vimukha-bhàva-paricita-cittassa paramatthato 
avijjamàna-ggahana-dukkha-cittassa ca anukkamàdhigataÿ vi¤¤àõàna¤càyatanaÿ samatikkama-sabhàvato 
avijjamàne paramattha-bhåtassa vi¤¤àõassa abhàve cittaÿ upasaÿharato appakasiren’ eva tattha cittaÿ 
pakkhandati. Iti upekkhà àki¤ca¤¤àyatanassa upanissayo hoti, na tato paraÿ. Tasmà ‘àki¤ca¤¤àyatana-
paramà’ti vuttà ti. – Spk. III, 173-4 – Komentar pada sutta dalam kalimat bertanda ++ pada catatan 1 hal. 222. 
1 Satta. 
2 Pañhavã-dhàtu. 
3 Âpo-dhàtu. 
4 Tejo-dhàtu. 
5 Vàyo-dhàtu. 
6 dan  6 Nissatta nijjãva. 
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yang mana yang memiliki sifat lembab sebagai unsur air; yang mana yang memiliki sifat 
panas sebagai unsur api; yang mana yang memiliki sifat bergerak sebagai unsur angin. 
Demikianlah yogi tersebut, dalam empat cara ini, mengetahui bahwa hanya ada unsur-unsur 
dan tidak ada makhluk dan tidak ada jiwa. Di sini cara-cara lain juga dipenuhi. Demikianlah 
seseorang menangkap unsur-unsur secara sekilas. 
 
Dua puluh cara menangkap unsur tanah 
 
Bagaimanakah seseorang menangkap unsur tanah secara seksama? Seseorang menangkap 
unsur tanah secara seksama melalui dua puluh cara, yaitu, (melalui) rambut kepala dan bulu 
badan, kuku, gigi, kulit, daging, otot, urat, tulang, sum-sum, ginjal, jantung, hati, paru-paru, 
limpa, lambung, usus, selaput pembungkus organ dalam tubuh, sekat rongga badan, kotoran, 
otak (yang terdapat) dalam tubuh ini. 
 
Dua belas cara menangkap unsur air 
 
Seseorang menangkap unsur air secara seksama melalui dua belas cara, yaitu, (melalui) 
empedu, ludah, nanah, darah, keringat, lemak, air-mata, minyak, liur, ingus, cairan sendi, 
[439] air kencing (yang terdapat) dalam tubuh ini. 
 
Empat cara menangkap unsur api 
 
Seseorang menangkap unsur api secara seksama melalui empat cara, yaitu, (melalui) panas 
karena demam dan panas normal dari tubuh, cuaca, keseimbangan dingin dan panas dan 
(panas) yang disebabkan oleh apa yang dicerna yaitu makanan atau minuman yang 
dikonsumsi seseorang. Ini disebut unsur api. 
 
Enam cara menangkap unsur angin 
 
Seseorang menangkap unsur angin secara seksama melalui enam cara, yaitu, (melalui) angin 
yang mengalir ke atas, angin yang mengalir ke bawah, angin yang bergantung pada perut, 
angin yang bergantung pada punggung,1 angin yang bergantung pada organ-organ tubuh, 
angin dari nafas masuk dan keluar.2 
 
Demikianlah ketika seseorang melihat tubuh ini dalam empat puluh dua cara, hanya unsur-
unsur yang memperlihatkan dirinya, tidak ada makhluk. Tidak ada jiwa. Demikianlah 
unsur-unsur ditangkap secara seksama. 
 
Dan juga, guru-guru terdahulu3 mengatakan bahwa seseorang harus menentukan empat 
unsur melalui sepuluh cara, yaitu, melalui makna dari istilah-istilah,4 melalui obyek, 
kelompok-kelompok kehidupan, serbuk,5 ketidak-berpisahan, kondisi,6 karakteristik,7 
kemiripan dan ketidak-miripan,8 kesamaan dan perbedaan,9 boneka. 

                                                
1 Vbh.-a. 5: Vàtà ti kucchivàta-piññhivàtàdi-vasena vaditabbà. 
2 Netti 74: Katamehi chahi àkàrehi vàyodàtuÿ vitthàrena parigaõhàti? Uddhaÿgamà vàtà adhogamà vàtà 
kucchisayà vàtà koññhàsayà vàtà aïgamaïgànusàrino vàtà assàso passàdo. 
3 Poràõà. 
4 Vacanatthato. 
5 Cuõõato. 
6 Paccayato. 
7 Lakkhaõàdito 
8 Sabhàgavisabhàgato 
9 Nànattekattato 
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Pertama, bab yang merujuk pada makna dari istilah-istilah adalah sebagai berikut: - 
 
T. Bagaimanakah seseorang menentukan unsur-unsur melalui istilah-istilah? 
 
J. Dua istilah, yaitu, istilah umum dan khusus. Di sini empat utama adalah (istilah) umum. 
Unsur-tanah, unsur-air, unsur-api, unsur angin adalah istilah khusus. 
 
T. Apakah makna dari “empat utama”? 
 
J. Penjelmaan besar disebut utama. Besar; tidak nyata; tetapi seolah-olah nyata. Karena itu 
disebut “utama” “Besar”: Melalui yakkha dan lainnya istilah besar juga berlaku. 
 
T. Mengapa “penjelmaan besar” disebut besar? 
 
J. Unsur-unsur adalah “penjelmaan besar” seperti yang dinyatakan oleh Sang Buddha dalam 
syair berikut: 
 
 “Aku menyatakan ukuran bumi ini adalah 
 dua ratus ribu nahuta empat. 
 Empat ratus ribu nahuta delapan  
 Adalah kumpulan air; udara di angkasa 
 Yang dihitung dalam nahuta adalah enam 
 Sembilan kali seratus ribu; di dalam itulah  
 Dunia kita ini terletak. Di dunia ini terdapat  
 Api yang menyala besar hingga ke alam Brahma selama tujuh hari”1 
 
“Penjelmaan besar” adalah demikian. Karena itu disebut utama. 
 
T. Bagaimanakah yang utama tersebut tidak nyata namun seolah-olah nyata? 
 
J. Apa yang disebut utama bukanlah laki-laki dan bukan perempuan. Mereka hanya terlihat 
melalui bentuk seorang laki-laki atau seorang perempuan. Dan unsur bukanlah panjang atau 
pendek. Hanya terlihat dalam bentuk panjang atau pendek. Suatu unsur bukanlah pohon 
atau gunung, tetapi terlihat melalui bentuk pohon atau gunung. Demikianlah yang utama itu 
tidak nyata, tetapi terlihat seperti nyata dan disebut utama. 
 
Apakah arti dari “melalui yakkha dan yang lainnya”? seperti yakkha yang merasuki 
seseorang dan menguasainya. Melalui yakkha, jasmani orang tersebut akan menjelma dalam 
empat kualitas: keras, air (yang berlebihan), panas dan ringan dalam bergerak. Demikian 
pula empat unsur yang tergabung dalam jasmani memenuhi empat kualitas. Melalui 
penggabungan dengan unsur tanah, kualitas keras terpenuhi. Melalui penggabungan dengan 
unsur air, cairan terpenuhi. Melalui penggabungan dengan unsur api, panas terpenuhi. Dan 
melalui penggabungan dengan unsur angin, ringan dalam bergerak terpenuhi. Oleh karena 
itu, utama-utama ini dikenal “melalui yakkha dan yang lainnya”. Utama adalah arti dari 
kata tersebut. 
 
 
Empat unsur 
 
                                                
1 Tidak terlacak. 
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T. Apakah arti dari unsur-tanah, unsur-air, unsur-api dan unsur-angin? 
 
J. Luas dan padat disebut sebagai arti dari tanah. Dapat diminum dan pemeliharaan – ini 
merupakan arti dari air. Menerangi adalah arti dari api. Bergerak kesana-kemari adalah arti 
dari angin. 
 
Apakah arti dari unsur? Artinya adalah ingatan terhadap jasmani, dan selanjutnya inti dari 
tanah adalah unsur tanah. Inti dari air adalah unsur air. Inti dari api adalah unsur api. Inti 
dari angin adalah unsur angin. 
 
Apakah inti dari tanah? Sifat keras; sifat kuat; sifat padat; sifat tidak-bergerak; sifat aman; 
sifat menyokong. Semua ini disebut inti dari tanah. 
 
Apakah inti dari air? Sifat mengalir; sifat lembab; sifat cair; sifat menetes; sifat terserap; sifat 
bertambah; sifat melompati; dan sifat kohesi. Semua ini disebut inti dari air. 
 
Apakah yang disebut inti dari api? Sifat panas; sifat hangat; sifat menguap; sifat 
mematangkan; sifat menghanguskan; dan sifat menyergap. Semua ini disebut inti dari api. 
 
Apakah inti dari angin? Sifat menyokong; sifat sejuk; sifat masuk dan keluar; sifat bergerak 
dengan mudah; sifat mencapai tempat rendah; dan sifat menyergap. Semua ini disebut inti 
dari angin. 
 
Semua ini adalah arti dari unsur-unsur. Demikianlah seseorang menentukan unsur-unsur 
melalui makna istilah-istilah. 
 
T. Bagaimanakah seseorang menentukan unsur-unsur melalui “obyek”? 
 
J. Dalam unsur tanah, kestabilan adalah obyeknya. Dalam unsur air, kohesi adalah 
obyeknya. Dalam unsur api, mematangkan adalah obyeknya. Dalam unsur angin, 
penyergapan adalah obyeknya. 
 
Dan lagi, dalam unsur tanah, menegakkan adalah obyeknya; dalam unsur air, mengalir 
adalah obyeknya; dalam unsur api, menyebabkan pergerakan ke atas adalag obyeknya; 
dalam unsur angin, berputar adalah obyeknya. Dan selanjutnya, karena dekatnya dua unsur, 
seseorang, pertama-tama, (dalam melangkah maju) mengangkat satu kakinya; dan setelah 
itu, karena dekatnya dua unsur, ia mengangkat kakinya yang lain. Dan karena dekatnya dua 
unsur, seseorang bangkit dan berjalan. Karena dekatnya dua unsur, pertama-tama, 
kelambanan dan ketumpulan muncul. Karena dekatnya dua unsur, seseorang menjadi 
bersemangat sesudahnya. Karena dekatnya dua unsur, seseorang menjadi tertekan oleh beban 
berat pada mulanya. Karena dekatnya dua unsur, ia menjadi ringat setelahnya. Demikianlah 
seseorang menentukan empat utama melalui “obyek”.1 
 
Bagaimanakah seseorang menentukan empat utama melalui “kelompok-kelompok 
kehidupan”? Kelompok-kelompok kehidupan terdiri dari unsur-tanah, unsur-air, unsur-api, 
                                                
1 Cp. Ps. I, 260-1: Tass’ evaÿ abhikkamato ekekapàduddharaõe pañhavãdhàtu àpodhàtå ti dve dhàtuyo omattà 
honti mandà, itarà dve adhimattà honti balavatiyo. Tathà atiharaõa-vãtiharaõesu. Vassajjane tejodhàtu-
vàyodhàtuyo omattà honti mandà, itarà dve adhimattà balavatiyo. Tathà sannikkhepana-sannirumbhanesu. 
Tattha uddharaõe pavattà råpà-råpadhammà atiharaõaÿ na pàpuõanti. Tathà atiharaõe pavattà vãtiharaõaÿ, 
vãtiharaõe pavattà vossajjanaÿ, vossajjane pavattà sannikkhepanaü, sannikkhepane pavattà sannirumbhanaÿ 
na pàpuõanti. Tattha tatth’ eva pabbapabbaÿ sandhisandhim odhi-odhiÿ hutvà tattakapàle pakkhitta-tilà viya 
tañatañàyantà bhijjanti. 
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unsur-angin. Melalui unsur-unsur ini, bentuk, bau-bauan, rasa kecapan, dan sentuhan 
terjadi. Delapan ini biasanya muncul bersama-sama; ada bersama-sama dan tidak berpisah. 
Kombinasi ini disebut kelompok kehidupan. Dan selanjutnya, ada empat jenis, yaitu, 
kelompok tanah, kelompok air, kelompok api dan kelompok angin. Dalam kelompok tanah, 
unsur-tanah adalah yang utama; dan unsur-air, unsur-api dan unsur-angin perlahan-lahan, 
berturut-berturut, berkurang. Dalam kelompok air, unsur-air adalah yang utama; dan unsur-
tanah, unsur-angin dan unsur-api perlahan-lahan, berturut-berturut, berkurang. Dalam 
kelompok api, unsur-api adalah yang utama; dan unsur-tanah, unsur-angin dan unsur-air 
perlahan-lahan, berturut-berturut, berkurang. Dalam kelompok angin, unsur-angin adalah 
yang utama; dan unsur-api, unsur-air dan unsur-tanah perlahan-lehan, berturut-berturut, 
berkurang.1 Demikianlah seseorang menentukan empat unsur melalui “kelompok-kelompok 
kehidupan”. 
 
T. Bagaimanakah seseorang menentukan empat utama melalui “serbuk”? 
 
J. Seseorang menentukan unsur tanah sebagai unsur paling halus diangkasa.2 Tanah ini 
bercampur dengan air; karena itu tidak berserakan. Karena dimatangkan oleh api, maka 
menjadi tidak berbau; karena disokong oleh angin, maka berputar. Demikianlah seseorang 
menentukan. Juga, para pendahulu mengatakan: “Jika digiling menjadi debu, unsur tanah 
dalam tubuh dari seorang manusia akan sebanyak satu koku3 dua sho. Kemudian, jika 
dicampur dengan air, maka menjadi enam sho lima go.4 Dimatangkan oleh api, berputar oleh 
angin”. Demikianlah seseorang menentukan jasmani melalui “serbuk”. 
 
T. Bagaimanakah seseorang menentukan jasmani ini melalui “ketidak-berpisahan”? 
 
J. Unsur-tanah menyatu oleh air; dimatangkan oleh api; disokong oleh angin. Demikianlah 
tiga unsur bergabung. Unsur-air terletak di tanah; dimatangkan oleh api; disokong oleh angin; 
demikianlah tiga unsur saling menyatu. Unsur-api terletak di tanah; menyatu oleh air; 
disokong oleh air. Demikianlah tiga unsur dimatangkan. Unsur angin terletak di tanah; 
disatukan oleh air; dimatangkan oleh api. Demikianlah tiga unsur disokong. Tiga unsur 
tersebut terletak di tanah. Disatukan oleh air, tiga unsur tersebut tidak terpisah. 
Dimatangkan oleh api, tiga unsur tersebut menjadi tidak berbau. Disokong oleh angin, tiga 
unsur tersebut berputar, dan bersama-sama, tidak berserakan. Demikianlah empat unsur 
saling bergantungan satu sama lain dan tidak terpisah. Demikianlah seseorang menentukan 
unsur-unsur melalui ketidak-berpisahan. 
 
T. Bagaimanakah seseorang menentukan unsur-unsur melalui “kondisi”? 
 
J. Empat penyebab dan empat kondisi menghasilkan unsur-unsur. Apakah empat itu? Yaitu 
kamma, kesadaran, musim dan makanan. Apakah kamma? Empat unsur yang dihasilkan 
dari kamma memenuhi dua kondisi, yaitu, kondisi-menghasilkan5 dan kondisi-kamma.6 

                                                
1 Cp. A. III, 340-41: Atha kho àyasmà Sèriputto …. a¤¤atarasmiÿ padese mahantaÿ dàrukkhandhaÿ disvà 
bhikkhå àmantesi: - Passatha no tumhe àvuso amuÿ mahantaÿ dàrukkhandhan ti? Evaÿ àvuso ti. 
 Âkaïkhamàno àvuso bhikkhu iddhimà cetovasippatto amuÿ dàrukkhandhaÿ pañhavã tveva 
adhimucceyya. Taÿ kissa hetu? Atthi àvuso amusmiÿ dàrukkhandhe pañhavidhàtu, yaÿ nissàya bhikkhu 
iddhimà ....pe.... pañhavã tveva adhimucceyya. Âkaïkhamàno àvuso bhikkhu iddhimà cetovasippatto amuÿ 
dàrukkhandhaÿ àpo tveva adhimucceyya ....pe....tejo tveva adhimucceyya ... vàyo tveva adhimucceyya .... 
2 Âkàsaparamànu. 
3 1 koku= 10 sho. 
4 10 go=1 sho=1.588 quart, 0.48 gallon standard, 1.804 liter. 
5 Janaka-paccayà.. 
6 Kamma-paccayà.. 



BAB VIII Memasuki Subyek Meditasi, Bagian Lima 

 189 

Unsur-unsur lainnya memenuhi kondisi-dukungan-penentuan.1 Kesadaran: - Empat unsur 
yang dihasilkan dari kesadaran memenuhi enam kondisi, yaitu, kondisi-menghasilkan, 
kondisi-kemunculan,2 kondisi-mendukung,3 kondisi-makanan,4 kondisi-indria,5 kondisi-
kehadiran.6 Unsur-unsur lainnya memenuhi kondisi,7 kondisi-mendukung dan kondisi-
kehadiran. 
 
Dalam kesadaran pada saat memasuki rahim, jasmani memenuhi tujuh kondisi, yaitu, 
kondisi-kemunculan, kondisi-kebersamaan,8 kondisi-mendukung, kondisi-makanan, kondisi-
indria, kondisi-akibat,9 kondisi-kehadiran. 
 
Kesadaran dari yang-akan-terlahir memenuhi tiga kondisi sehubungan dengan jasmani yang-
belum-dilahirkan, yaitu, kondisi-setelah-kemunculan,10 kondisi-mendukung dan kondisi-
kehadiran. Empat utama yang  dihasilkan dari musim memenuhi dua kondisi, yaitu, kondisi-
menghasilkan dan kondisi-kehadiran. Unsur-unsur lainnya memenuhi dua kondisi, yaitu, 
kondisi-mendukung dan kondisi-kehadiran. Makanan: - empat utama yang dihasilkan dari 
makanan memenuhi tiga kondisi, yaitu, kondisi-menghasilkan, kondisi-makanan dan kondisi-
kehadiran. Unsur-unsur lainnya memenuhi dua kondisi, yaitu, kondisi-mendukung dan 
kondisi-kehadiran. Di sini, empat unsur yang dihasilkan dari kamma adalah unsur-unsur 
kemunculan. (Unsur-unsur yang saling bergantungan) memenuhi empat kondisi, yaitu, 
kondisi-kemunculan, kondisi-kebersamaan, kondisi-mendukung, kondisi-kehadiran. 
Demikianlah seseorang harus mengetahui (unsur-unsur) yang dihasilkan dari kesadaran, 
dihasilkan dari musim dan dihasilkan dari makanan. Unsur-tanah menjadi kondisi bagi 
unsur-unsur lainnya sebagai wadah. Unsur-air menjadi kondisi bagi unsur-unsur lainnya 
sebagai pengikat. Unsur-api menjadi kondisi bagi unsur-unsur lainnya untuk mematangkan. 
Unsur-angin menjadi kondisi bagi unsur-unsur lainnya sebagai penyokong. Demikianlah 
seseorang menentukan unsur-unsur melalui “kondisi”. 
 
[440] Bagaimanakah seseorang menentukan unsur-unsur melalui “karakteristik”? J. 
Karakteristik dari unsur tanah adalah keras. Karakteristik dari unsur air adalah mengalir. 
Karakteristik dari unsur api adalah panas. Karakteristik dari unsur angin adalah sejuk. 
Demikianlah seseorang menentukan unsur-unsur melalui “karakteristik”. 
 
T. Bagaimanakah seseorang menentukan unsur-unsur melalui “kemiripan dan ketidak-
miripan”?  J. Unsur tanah dan unsur air mirip karena keduanya dapat ditimbang. Unsur api 
dan unsur angin mirip karena keduanya ringan. Unsur air dan unsur api tidak mirip. Unsur 
air dapat melawan keringnya unsur api; oleh karena itu tidak mirip. Karena berlawanan, 
unsur tanah dan unsur angin tidak mirip. Unsur tanah menghalangi aliran unsur angin; 
unsur aingin dapat menghancurkan unsur tanah. Oleh karena itu tidak mirip. Dan lagi, 
empat unsur mirip karena sifat yang sama atau tidak mirip karena karakteritik alaminya. 
Demikianlah seseorang menentukan unsur-unsur menurut “kemiripan dan ketidak-miripan”. 
 

                                                
1 Upanissaya-paccayà. 
2 Saha-jàta-paccayà. 
3 Nissaya-paccayà. 
4 Ahàra-paccayà. 
5 Indriya-paccayà. 
6 Atthi-paccayà. 
7 Paccayà. 
8 A¤¤a-ma¤¤a-paccayà. 
9 Vipàka-paccayà. 
10 Pacchà-jàta-paccayà. 
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T. Bagaimanakah seseorang menentukan unsur-unsur melalui “kesamaan dan perbedaan”? J. 
Empat unsur yang dihasilkan dari kamma memiliki satu sifat, karena dihasilkan oleh kamma; 
dari segi karakteristik, empat unsur tersebut berbeda. Dengan cara yang sama seseorang 
harus memahami empat unsur yang dihasilkan dari kesadaran, dari musim dan dari 
makanan. 
 
(Bagian-bagian) dari unsur-tanah dari empat sebab dan kondisi memiliki satu sifat karena 
karakteristik; dari segi sebab, unsur tersebut berbeda. Dengan cara yang sama, seseorang 
harus memahami unsur-angin, unsur-api dan unsur-air dari empat sebab dan kondisi. Empat 
unsur memiliki satu sifat karena sama-sama merupakan unsur, karena merupakan utama-
utama besar; memiliki satu sifat karena merupakan benda; memiliki satu sifat karena ketidak-
kekalannya; memiliki satu sifat karena penderitaannya; memiliki satu sifat karena tiada-inti. 
Berbeda karena karakteristik-karakteristiknya; berbeda karena obyek; berbeda karena 
kamma; berbeda karena perbedaan sifat kesadaran; berbeda karena perbedaan sifat musim; 
berbeda karena perbedaan sifat makanan; berbeda karena perbedaan-perbedaan sifat; berbeda 
karena perbedaan-perbedaan kemunculan; berbeda karena perbedaan kelahiran; berbeda 
karena perbedaan makanan. Demikianlah seseorang menentukan unsur-unsur melalui 
“Kesamaan dan perbedaan”. 
 
Perumpamaan boneka 
 
T. Bagaimanakah seseorang menentukan unsur-unsur melalui “boneka”? J. Ini bagaikan 
seorang pengrajin boneka ahli yang membuat (patung) manusia dari kayu, lengkap dengan 
setiap bagiannya, dalam bentuk laki-laki atau perempuan, dan membuatnya berjalan, 
menari, duduk atau jongkok dengan menarik tali. Demikianlah boneka-boneka ini disebut 
jasmani; si pengrajin boneka adalah kekotoran masa lampau yang karenanya jasmani ini 
menjadi lengkap; tali-temali adalah urat; tanah liat adalah daging; cat adalah kulit; celah-
celah adalah ruang. (Dengan) permata, pakaian dan perhiasan, (mereka) disebut laki-laki dan 
perempuan. Pikiran (dari laki-laki dan perempuan) dikenali sebagai sentakan oleh unsur-
angin. Demikianlah mereka berjalan, diam, keluar, masuk, meregang, menunduk, berbalik 
atau berbicara.1 
 
Orang-orangan boneka ini, terlahir bersama dengan unsur kesadaran, akan mengalami 
kegelisahan, kesedihan dan penderitaan melalui sebab-sebab dan kondisi-kondisi kegelisahan 
dan siksaan. Mereka tertawa atau bersenang-senang atau memikul. Makanan memelihara 
boneka-boneka ini; dan kemampuan hidup2 membuat boneka-boneka ini terus bergerak. Akhir 
kehidupan berakibat dalam pecah berserakannya boneka ini. Jika ada kamma yang 
mengotori, sekali lagi boneka baru akan muncul. Awal pertama dari boneka demikian tidak 

                                                
1 (a) Sn. 193-94:  Caraÿ và yadi và tiññhaÿ, nisinno uda và sayaÿ, 
  sammi¤jeti pasàreti, -esà kàyassa i¤janà. 
  Aññhinahàrusaÿyutto tacamaÿsàvalepano 
  Chaviyà kàyo pañicchanno yañhàbhåtaÿ na dissati. 
   (b) Ps. I, 252:  “Nàvà màlutavegena jiyàgena tejanaÿ 
  Yathà yàti tathà kàyo yàti vàtàhato ayaÿ. 
  Yantasuttavesen’ eva cittasuttavasen’ idaÿ 
  payuttaÿ kàyayantam pi yàti ñhàti nisãdati. 
  Ko nàma ettha so satto yo vinà hetupaccaye 
  Attano ànubhàvena tiññhe và yadi và vaje’ ti. 
    (c) Ps. I, 265; Sv. I, 197: Abhantare attà nàma koci sammi¤jento va pasàrento và n’atthi. Vutta-ppakàra-citta-
kiriya-vàyodhàtu-vipphàrena pana suttàkaóóhana-vasena dàru-yantassa hattha-pàda-làëanaÿ viya 
sammi¤jana-pasàraõaÿ hotãti evaÿ pajànanaÿ pan’ ettha asssamoha-sampaja¤¤an ti veditabbaÿ. 
2 Jãvitindriya. 
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dapat terlihat; juga, akhir dari boneka demikian tidak dapat terlihat.1 Demikianlah seseorang 
menentukan unsur-unsur melalui “boneka”. Dan yogi tersebut dengan cara-cara ini dan 
melalui aktivtas-aktivitas ini melihat jasmani ini melalui “boneka” sebagai: “Tidak ada 
makhluk; tidak ada jiwa”. 
 
Ketika yogi tersebut telah menyelidiki melalui obyek unsur-unsur dan melalui munculnya 
perasaan, persepsi, bentukan-bentukan dan kesadaran, ia melihat nama dan bentuk. Setelah 
itu, ia melihat bahwa nama-dan-bentuk adalah penderitaan, adalah keserakahan, adalah 
sumber penderitaan; dan ia melihat bahwa dalam hancurnya keserakahan terdapat 
hancurnya penderitaan, dan bahwa Jalan Mulia Delapan mengarah menuju penghancuran 
penderitaan secara total. Demikianlah yogi tersebut melihat Empat Kebenaran Mulia dengan 
lengkap. Pada saat itu ia melihat tekanan penderitaan melalui ketidak-kekalan, penderitaan 
dan tanpa-diri. Dengan selalu memperhatikan hal-hal ini, pikirannya menjadi tidak 
terganggu. Ia melihat keunggulan dari hancurnya penderitaan melalui kebijaksanaan, 
ketenangan dan ketiadaan-nafsu. Dengan cara ini, yogi tersebut, melihat tekanan penderitaan 
dan keunggulan dari lenyapnya, berdiam dengan damai memiliki kemampuan, kekuatan dan 
faktor-faktor penerangan sempurna.2 Ia mewujudkan kesadaran yang maju dari persepdi 
bentukan-bentukan dan mencapai unsur kemuliaan tertinggi.3 
 
Menentukan empat unsur berakhir 
 
Kejijikan terhadap makanan 
 
T. Apakah persepsi kejijikan terhadap makanan?4 Bagaimanakah praktiknya? Apakah 
karakteristik utama, fungsi, penyebab langsung5 dan manifestasinya? Apakah manfaatnya? 
Bagaimanakah prosedurnya? 
 
J. Sang yogi, memperhatikan kejijikan dari apa yang terdapat dalam bentuk makanan 
dikunyah, dijilat, diminum atau dimakan,6 dan mengetahui dengan baik persepsi ini. Ini 
disebut persepsi kejijikan terhadap makanan. Ke-diam-an pikiran yang tidak terganggu dalam 
persepsi ini adalah praktiknya. Memahami cacat dari makanan adalah karakteristik 
utamanya. Ketidak-senangan adalah fungsinya. Mengatasi keinginan adalah manifestasinya. 
 
Apakah manfaatnya? Yogi tersebut memperoleh delapan manfaat: ia yang mengembangkan 
persepsi kejijikan terhadap makanan mengetahui sifat dari makanan; ia memahami benar 
lima keinginan; ia mengetahui kelompok materi (jasmani); ia mengetahui persepsi ketidak-
murnian; ia mengembangkan secara penuh perhatian terhadap bagian dalam tubuh; 
pikirannya menyusut dari keinginan akan makanan lezat;7 ia memperoleh kemakmuran; ia 
mendekati surga. 
 
Bagaimanakah prosedurnya? Yogi baru pergi ke tempat sunyi, duduk dengan pikiran terpusat 
dan tidak terganggu, dan merenungkan kejijikan dari apa yang terdapat dalam bentuk 
makanan dikunyah, dijilat, diminum atau dimakan sebagai berikut: “Ini dan itu adalah 
beberapa ratus jenis makanan lezat yang dimasak bersih. Memuaskan bagi orang. Warna dan 
                                                
1 S. II, 178; III, 149, 151: Anamattaggàyaÿ bhikkhave saÿsàro pubbàkoñi na pa¤¤àyati avijjànivaraõànaü 
sattànaÿ taõhàsaÿyojanànaÿ sandhàvataÿ saÿsarataÿ. 
2 Indriya, bala, bojjhaïga. 
3 Sappi-maõóa dhàtu. 
4 Âhàre pañikkåla sa¤¤à. 
5 Tidak terjawab dalam komentar. 
6 Khajja, leyya, peyya, bhojja. 
7 Cp. Th. 580: Rasesu anugiddhassa jhàne na ramatã mano 
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baunya sempurna. Layak bagi para mulia. Tetapi setelah makanan-makanan ini memasuki 
tubuh, makanan tersebut menjadi tidak murni, menjijikkan, busuk, buruk sekali”. 
 
Seseorang mengembangkan persepsi kejijikan terhadap makanan dalam lima cara: melalui 
(tugas) mencarinya; melalui (tugas) mengunyahnya; melalui wadahnya; melalui keluaran; 
dan melalui kelompok kehidupan. 
 
T. Bagaimanakah yogi tersebut mengembangkan persepsi kejijikan terhadap makanan 
melalui (tugas) “mencarinya”? 
 
J. Yogi tersebut melihat bahwa banyak makhluk mengalami banyak kesulitan dalam mencari 
minuman dan makanan; mereka melakukan banyak perbuatan jahat seperti membunuh dan 
mencuri (demi memperoleh makanan). Lebih jauh lagi, ia melihat bahwa makhluk-makhluk 
ini adalanh penerima berbagai bentuk penderitaan dan terbunuh atau kehilangan 
kebebasannya. Dan lagi, ia melihat bahwa makhluk-makhluk demikian melakukan berbagai 
perbuatan jahat seperti berkeinginan kuat dalam mencari benda-benda, menipu dan berpura-
pura bersemangat. Demikianlah makhluk-makhluk ini melakukan kejahatan. Melihat 
makanan dengan cara demikian, ia mengembangkan ketidak-senangan melalui pikiran: “air 
kencing dan kotoran yang tidak murni adalah karena minuman dan makanan”.1 
 
Tempat tinggal tanpa rumah 
 
Selanjutnya, ia melihat orang yang bertempat tinggal tanpa rumah di hutan yang bersih di 
mana bunga-bunga harum mekar, di mana burung-burung berkicau dan suara-suara 
binatang-binatang liar terdengar. Di tempat yang sangat mendukung itu di mana orang baik 
tersebut berlatih, terdapat bayangan-bayangan keteduhan pohon-pohon, belukar dan air 
yang memikat hati orang-orang. Tanahnya datar dan sangat bersih; tidak ada yang tidak 
rata.2 Melihat ini, orang-orang mengaguminya dengan terpesona. Di sini tidak ada 
pertengkaran dan keributan. Tempat ini di mana orang-orang tanpa rumah berlaltih untuk 
mencapai Pencerahan adalah seperti tempat tinggal Brahma.3 Di tempat seperti ini pikiran 
tidak terbelenggu; dan ia, senantiasa membacakan (Dhamma) dan mengembangkan 
konsentrasi, menikmati praktik perbuatan-perbuatan baik. (Meningggalkan tempat tersebut) 
seorang tanpa rumah pergi mencari makanan dalam cuaca dingin dan panas, berangin dan 
berdebu, lumpur dan hujan. Ia melintasi jalan-jalan curam. Dengan mangkuk di tangan, ia 
meminta makanan, dalam meminta-minta tersebut ia memasuki rumah-rumah lainnya.4 
Melihat hal itu, yogi itu memunculkan pikiran tertekan dalam pikirannya sebagai berikut: 
“Minuman dan makanan adalah tidak murni. Keluar dalam bentuk kotoran dan air kencing. 

                                                
1 Dalam Text, ini mendahului kalimat sebelumnya. 
2 Cp. Th. 540:  Supupphite Sãtavane sãtale girikandare 
  gattàni parisi¤citvà caïkamissàmi ekako. 
  1103:  Kadà mayårassa sikkhaõóino vane dijassa sutvà girigabbhare rutaÿ 
  paccuññhahitvà amatassa pattiyà saÿci¤taye taÿ nu kadà bhavissati. 
 1135:  Varàhaeõeyyavigàëhasevite pabbhàrakåñe pakañe ‘va sundare 
  navambunà pàvusasittakànane tahiÿ guhàgehagato ramissasi. 
 1136:  Sunãlagãvà susikhà supekhuõà sucittapattacchadanà vihaÿgamà 
  suma¤jughosatthanitàbhigajjino te taÿ ramissanti vanamhi jhàyinaÿ. 
 1137: Vuññhamhi deve caturaïgule tiõe sampupphite meghanibhamhi kànane 
  Nagantare viñapisamo sayissaÿ taÿ me mudu hohiti tålasannibhaÿ  
3 Cp. Th. 245:  Yathà Brahmà tathà eko yathà devo tathà duve, 
  yathà gàmo tathà tayo kolàhalaÿ tatuttarin ti. 
4 Cp. Th. 1118: Muõóo viråpo abhisàpam àgato kapàlahattho ‘va kulesu bhikkhasu,  
  yu¤jassu satthu vacane mahesino, itissu maÿ citta pure niyu¤jasi. 
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Demi kotoran itu seseorang pergi mencari makanan”. Demikianlah ia melepaskan, ia harus 
mencari kebahagiaan tertinggi. 
 
Dan lagi, yogi tersebut melihat praktik dari seorang tanpa rumah. Ketika ia (orang tanpa 
tumah) meminta, ia harus melewati tempat-tempat di mana kuda-kuda liar, gajah-gajah liar 
dan binatang lainnya berkumpul dan tempat-tempat di mana anjing-anjing dan babi-babi 
menetap. Ia harus pergi ke tempat-tempat di mana para pelaku kejahatan menetap. Ia harus 
menginjak lumpur atau kotoran di tempat-tempat yang tidak bersih. Ia harus berdiri di pintu 
rumah-rumah orang lain, dengan diam, selama beberapa saat. Ia harus menutupi tubuhnya 
dengan pakaian. Lebih jauh lagi, ia ragu-ragu sehubungan dengan makanan yang diperoleh.1 
Yogi tersebut berpikir: “Makanan orang ini seperti makanan anjing”, dan ia memunculkan 
ketidak-senangan sehubungan dengan makanan sebagai berikut: “Mencari makanan sungguh 
membosankan. Bagaimana aku dapat memakan makanan ini? Aku akan meminta dari orang 
lain.” Demikianlah seseorang mengembangkan persepsi kejijikan terhadap makanan melalui 
“mencarinya”. 
 
T. Bagaimanakah yogi tersebut mengembangkan persepsi kejijikan terhadap makanan 
melalui “mengunyahnya”? 
 
J. Yogi tersebut melihat seseorang yang, setelah mencari dan memperoleh minuman dan 
makanan, duduk di hadapan makanan itu. Ia membuat (makanan keras) menjadi lunak 
dengan mencampurnya dengan saus ikan. Ia meremasnya dengan tangannya, 
mengunyahnya dalam mulutnya, mengumpulkannya dengan bibirnya, menggilingnya 
dengan giginya, membaliknya dengan lidahnya, mengaduknya dengan ludah dan serum.2 
Hal ini sangat menjijikkan seperti muntahan anjing. Demikianlah seseorang mengembangkan 
persepsi kejijikan terhadap makanan melalui “mengunyah”. 
 
T. Bagaimanakah seseorang mengembangkan persepsi kejijikan terhadap makanan melalui 
“wadah”? 
 
J. Demikianlah makanan-makanan ini ditelan dan masuk ke perut bercampur dengan kotran 
dan sisa-sisa yang ada di sana. Setelah itu, makanan itu masuk ke usus. Dimakan oleh 
ratusan jenis cacing (ulat). Dipanaskan kemudian dicerna. Demikianlah makanan itu 
menjadi sangat menjijikkan. Ini seperti muntahan seseorang yang ditampung dalam sebuah 
mangkuk kotor. Demikianlah seseorang mengembangkan persepsi kejijikan terhadap 
makanan melalu “wadah”. 
 
T. Bagaimanakah seseorang mengembangkan persepsi kejijikan terhadap makanan melalui 
“keluaran”? 
 
J. Makanan-makanan ini dicerna oleh panas dan bercampur dengan kotoran-kotoran lama 
dan baru. Bagaikan alkohol fermentasi yang memancar keluar dari kendi yang pecah, 
makanan itu mengalir ke seluruh tubuh. Dengan mengalir, makanan itu memasuki pembuluh 
darah, jaringan kulit, muka dan mata. Makanan tersebut mengalir keluar melalui sembilan 
lubang dan sembilan puluh sembilan ribu pori-pori. Demikianlah melalui aliran, [441] 
makanan-makanan ini terpisah dalam lima bagian; satu bagian dimakan oleh ulat; satu 
bagian berubah menjadi panas; satu bagian memelihara tubuh; satu bagian menjadi air 

                                                
1 Cp. Sn. 711-12: Na muni gàmam àgamma kulesu sahasà care, 
  ghàsessanaÿ chinnakatho na vàcam payutaÿ bhaõe. 
2 Darah encer. 
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kencing; dan satu bagian berasimilasi dengan tubuh. Demikianlah seseorang mengembangkan 
persepsi kejijikan terhadap makanan melalui “keluaran”. 
 
T. Bagaimanakah seseorang mengembangkan persepsi kejijikan terhadap makanan melalui 
“kelompok kehidupan”? 
 
J. Minuman dan makanan ini yang mengalir menjadi rambut kepala dan bulu badan, kuku 
dan lainnya. Minuman dan makanan ini membentuk seratus satu bagian dari tubuh. Jika 
tidak menetes keluar. Minuman dan makanan ini akan menyebabkan seratus satu penyakit. 
Demikianlah seseorang mengembangkan persepsi kejijikan terhadap makanan melalui 
“kelompok kehidupan”. 
 
Yogi tersebut dengan cara-cara ini dan melalui aktivitas-aktivitas ini mengembangkan 
persepsi kejijikan terhadap makanan. Melalui ketidak-senangan, pikirannya menjadi bebas 
dan tidak kacau. Karena pikirannya tidak kacau, ia menghancurkan rintangan-rintangan, 
memunculkan faktor-faktor meditasi (jhàna) dan berdiam dalam konsentrasi-pendahuluan. 
 
Persepsi kejijikan terhadap makanan berakhir.+ 
 
Alam kekosongan dan alam bukan-persepsi juga bukan bukan-persepsi adalah sama seperti 
yang telah dijelaskan dalam bagian kasiõa tanah sebelumnya. 
 
Di sini sebuah syair mengatakan: - 
  
 Subyek-subyek meditasi di sini  
 Ditunjukkan kepada sang yogi secara singkat 
 Bagaikan seseorang yang menunjukkan jalan  

menuju Pàñaliputta1. 
 Apa yang diajarkan secara singkat dapat ia ketahui seluruhnya 
 Dan dengan mengamati ia memahami  

kebenaran dari ketidak-benaran. 
Dari apa yang ada di sini secara terperinci diungkapkan, 
Yaitu, tanda-tanda dan kualitas-kualitas lengkap, 
Seseorang harus mengetahui, seperti apa adanya, cakupan  
Dari Jalan Kebebasan. 

 
Bab tentang tiga puluh delapan subyek meditasi berakhir 

                                                
1  Pàliputta (terjemahan) 
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BAB IX 
 

Lima bentuk pengetahuan lebih tinggi 
 
 
Sekarang, ketika yogi tersebut, setelah mempraktikkan konsentrasi, berdiam dengan mudah 
dalam meditasi, jhàna keempat, ia mampu memunculkan lima bentuk pengetahuan lebih 
tinggi, yaitu, kekuatan supernormal,1 telinga dewa,2 mengetahui pikiran-pikiran makhluk 
lain,3 mengingat kehidupan-kehidupan lampau,4 mata dewa.5 
 
“Kekuatan supernormal” artinya “perubahan wujud”. “Telinga dewa” artinya “melampaui 
jangkauan pendengaran manusia”. “Mengetahui pikiran-pikiran makhluk lain” artinya 
“memahami pikiran-pikiran makhluk lain”. “Mengingat kehidupan-kehidupan lampau” 
artinya “mengingat kehidupan lampau”. “Mata dewa” artinya “melampaui jangkauan 
penglihatan manusia”. 
 
T. Ada berapa jenis kekuatan supernormal? Siapakah yang mengembangkan? Bagaimanakah 
prosedurnya? 
 
Tiga jenis kekuatan supernormal 
 
J. Ada tiga jenis kekuatan supernormal, yaitu, kekuatan supernormal bertekad, kekuatan 
supernormal berubah wujud, kekuatan supernormal yang dilakukan melalui pikiran. Apakah 
kekuatan supernormal bertekad? Yogi tersebut dari satu menjadi banyak; dan dari banyak 
menjadi satu. Menjulangkan tubuhnya, ia mencapai alam Brahma. Ini disebut kekuatan 
supernornal bertekad.6 Apakah kekuatan supernormal berubah wujud? Yogi tersebut 
melenyapkan tubuh alaminya dan muncul dalam bentuk seorang anak atau seekor ular atau 
raja Brahma. Ini merupakan kekuatan supernormal berubah wujud.7 Apakah kekuatan 
supernormal yang dilakukan melalui pikiran? Yogi tersebut dari tubuhnya menciptakan 
tubuh lainnya, yang lengkap dengan anggota-anggota tubuh dan indria, menurut 
kehendaknya. Ini disebut kekuatan supernormal yang dilakukan melalui pikiran.8 
 
Tujuh jenis kekuatan supernormal 
 
Dan kemudian, ada tujuh jenis kekuatan supernormal, yaitu, kekuatan supernormal yang 
dipancarkan oleh pengetahuan, kekuatan supernormal yang dipancarkan oleh konsentrasi, 
kekuatan supernormal para Ariya, kekuatan supernormal yang muncul sebagai akibat-
kamma, kekuatan supernormal dari mereka yang memiliki kebajikan, kekuatan supernormal 

                                                
1 Iddhividhà. 
2 Dibbasota¤àõa. 
3 Cetopariya¤¤àõa. 
4 Pubbenivàsànussati¤àõa. 
5 Dibbacakkhu¤àõa. 
6 Cp. Pts. II, 207-10: Katamà adiññhàna iddhi? Idha bhikkhu anekavãditaÿ iddhividhaÿ paccanubhoti: eko pi 
hutvà bahudhà hoti, bahudhà pi hutvà eko hoti .... yàva Brahmalokà pi kàyena vasaÿ vatteti .... Ayaÿ adiññhànà 
iddhi. 
7 Pts. II, 210: Katamà vikubbanà iddhi? .... So pakativaõõaÿ vijahitvà kumàrakavaõõaÿ va dasseti, nàgavaõõaÿ và 
dasseti, supaõõavaõõaÿ và dasseti, yakkhavaõõaÿ và dasseti, indavaõõaÿ va dasseti, devavaõõaÿ va dasseti, 
Brahmavaõõaÿ và dasseti .... Ayaÿ vikubbanà iddhi. 
8 Ibid. 210-11: Katamà manomayà iddhi? Idha bhikkhu imamhà kàyà a¤¤aÿ kàyaÿ abhinimminàti råpaÿ 
manomayaÿ sabbaïgapaccaïgaÿ ahãnindriyaÿ ...... Ayaÿ manomayà iddhi. 
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yang dicapai melalui kekuatan gaib (sihir), kekuatan supernormal yang dicapai dengan 
memanfaatkan alat-alat yang menunjang keberhasilan. 
 
T. Apakah kekuatan supernormal yang dipancarkan oleh pengetahuan? J. Melalui pandangan 
ketidak-kekalan, seseorang menolak persepsi kekekalan dan mencapai kekuatan supernormal 
yang dipancarkan oleh pengetahuan. Melalui Jalan Kesucian, seseorang menolak segala 
kekotoran dan mencapai kekuatan supernormal yang dipancarkan oleh pengetahuan. 
Demikianlah kekuatan supernormal yang dipancarkan oleh pengetahuan dipahami. Ini 
seperti yang terjadi pada Yang Mulia Bakkula, Yang Mulia Saïkicca dan Yang Mulia 
Bhåtapàla. Demikianlah kekuatan supernormal yang dipancarkan oleh pengetahuan.1 
 
T. Apakah kekuatan supernormal yang dipancarkan oleh konsentrasi? J. Melalui meditasi, 
jhàna pertama, seseorang menolak rintangan-rintangan dan mencapai kekuatan supernormal 
yang dipancarkan oleh konsentrasi. Dengan mencapai alam bukan-persepsi dan bukan 
bukan-persepsi, seseorang menolak persepsi kekosongan dan mencapai kekuatan supernormal 
yang dipancarkan oleh konsentrasi. Seperti yang terjadi pada Yang Mulia Sàriputta, Yang 
Mulia Khàõukoõóa¤¤a. Umat awam perempuan Uttarà dan umat awam perempuan 
Sàmàvatã. Demikianlah kekuatan supernormal yang dipancarkan oleh konsentrasi.2 
 
T. Apakah kekuatan supernormal Para Mulia? J. Di sini, jika seorang bhikkhu ingin melihat 
ketidak-jijikan dalam kejijikan, ia mampu melihat ketidak-jijikan. Di sini, jika seorang 
bhikkhu ingin melihat kejijikan dalam ketidak-jijikan, ia mampu melihat kejijikan. Di sini jika 
seorang bhikkhu ingin melihat ketidak-jijikan dalam ketidak-jijikan dan dalam kejijikan, ia 
mampu melihat ketidak-jijikan. Di sini jika seorang bhikkhu ingin melihat kejijikan dalam 
kejijikan dan dalam ketidak-jijikan, ia mampu melihat kejijikan. T. Bagaimanakah seseorang 
melihat kejijikan dalam ketidak-jijikan? J. Ia mengisi ketidak-jijikan dengan pikiran bahwa itu 
adalah tidak murni atau menganggapnya sebagai tidak-kekal. T. Bagaimanakah seseorang 
melihat ketidak-jijikan dalam kejijikan dan dalam ketidak-jijikan? J. Ia memancarkan kepada 
kejijikan dan ketidak-jijikan dengan pikiran cinta-kasih dan menganggapnya sebagai unsur-
unsur. T. Bagaimanakah seseorang melihat kejijikan dalam ketidak-jijikan dan dalam 
kejijikan? J. Ia mengisi ketidak-jijikan dan kejijikan dengan pikiran bahwa itu tidak murni 
atau menganggapnya sebagai tidak kekal. T. Bagaimanakah seseorang berdiam dengan tidak 
membeda-bedakan, sadar dan mengetahui terlepas dari ketidak-jijikan dan kejijikan? J. Di 
sini, seorang bhikkhu melihat suatu bentuk dengan matanya dan tidak gembira, tidak gelisah, 
berdiam dengan tidak membeda-bedakan, sadar, mengetahui. Ini sama dengan (obyek yang 
muncul) di pintu rumah orang lain. Ini disebut kekuatan supernormal para Mulia.3 T. Apakah 

                                                
1 Ibid. 211: Katamà ¤àõavipphàrà iddhi? ‘Aniccànupassanàya niccasa¤¤àya pahànaññho ijjhatãti’ ¤àõavipphàrà 
iddhi, ‘dukkhànupassanàya sukhasa¤¤àya, anattànupassanàya attasa¤¤àya .... pañinissaggànupassanàya 
àdànassa pahànaññho ijjhatãti’ ¤àõavipphàrà iddhi. Âyasmato Bakkulassa ¤àõavipphàrà iddhi, àyasmato 
Saïkiccassa ¤àõavipphàrà iddhi, àyasmato Bhåtapàlassa ¤àõavipphàrà iddhi. Ayaÿ ¤àõavipphàrà iddhi. 
2 (a) Ibid. 211-12: Katamà samàdhivipphàrà iddhi? ‘Pañhamajjhànena nãvaraõànaÿ pahànaññho ijjhatãti’ 
samàdhivipphàrà iddhi, .... pe .... ‘nevasa¤¤ànàsa¤¤àyatanasamàpattiyà àki¤ca¤¤àyatanasa¤¤àya 
pahànaññho ijjhatãti’ samàdhivipphàrà iddhi. Âyasmato Sèriputtassa samàdhivipphàrà iddhi, àyasmato 
Sa¤jãvassa samàdhiviphhàrà iddhi, àyasmato Khàõukoõóa¤¤assa samàdhivipphàrà iddhi; Uttaràya upàsikàya 
samàdhivipphàrà iddhi, Sèmàvatiyà samàdhivipphàrà iddhi. Ayaÿ samàdhivipphàrà iddhi. 
(b) A. I, 26: Etad aggaÑ bhikkhave mama sÈvikÈnaÑ upÈsikÈnaÑ paÔhamaÑ jhÈyīnaÑ yadidaÑ UttarÈ 
NandamÈtÈ. 
3 Pts. II, 212-13: Katamà ariyà iddhi? Idha bhikkhu sace àkaïkhati ‘Pañikkåle apañikkålasa¤¤ã vihareyyan’ ti, 
apañikkålasa¤¤ã tattha viharati; sacce àkaïkhati ‘Apañikkåle pañikkålasa¤¤ã vihareyyan’ ti, pañikkålasa¤¤ã 
tattha viharati; sace àkaïkhati ‘Pañikkåle ca apañikkåle ca apañikkålasa¤¤ã vihareyyan’ ti, apañikkålasa¤¤ã 
tattha viharati; sace àkaïkhati ‘Apañikkåle ca pañikkåle ca pañikkålasa¤¤ã viharenyyan’ ti, pañikkålasa¤¤ã 
tattha viharati; sace àkaïkhati ‘Pañikkåle ca apañikkåle ca tadubhayaÿ abhinivajjetvà upekkhako vihareyyaÿ 
sato sampajàno’ ti, upekkhako tattha viharati sato sampajàno. 
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kekuatan supernormal yang muncul sebagai akibat-kamma? J. Semua dewa, semua burung, 
beberapa manusia, beberapa yang terlahir di alam menderita, melakukan kekuatan 
supernormal terbang di angkasa. Ini disebut kekuatan supernormal yang muncul sebagai 
akibat-kamma.1 T. Apakah kekuatan supernormal dari mereka yang memiliki kebajikan? J. ini 
seperti yang terjadi pada seorang raja-roda-pusaka; Jotika, si perumah tangga kaya; Jañila, si 
perumah tangga kaya, Ghosita, si perumah tangga kaya. Dan juga, dikatakan bahwa ini 
seperti pada kasus lima orang yang memiliki jasa kebajikan besar. Ini disebut kekuatan 
supernormal dari mereka yang memiliki kebajikan.2 T. Apakah kekuatan supernormal yang 
dicapai melalui kekuatan gaib (sihir)? J. Seorang ahli sihir membaca mantra dan terbang ke 
angkasa. Ia menciptakan gajah-gajah, kuda-kuda, kereta dan infanteri atau berbagai barisan 
pasukan lainnya. Ini disebut kekuatan supernormal yang dicapai melalui kekuatan gaib 
(sihir).3 T. Apakah kekuatan supernormal yang dicapai dengan memanfaatkan alat-alat yang 
menunjang keberhasilan? J. Dengan meninggalkan keduniawian, seseorang berhasil menolak 
nafsu-keinginan; dengan Jalan Kesucian, seseorang berhasil menolak semua kekotoran. Ini 
seperti seorang pengrajin tembikar mengerjakan karyanya. Demikianlah melalui penerapan 
alat-alat yang menunjang keberhasilan, segalanya tercapai. Ini disebut kekuatan 
supernormal yang dicapai dengan memanfaatkan alat-alat yang menunjang keberhasilan.4 
 
Prosedur dalam mengembangkan kekuatan supernormal 
 
T. Siapakah yang mempraktikkan kekuatan supernormal? Bagaimanakah kekuatan 
supernormal dikembangkan? J. Disebutkan bahwa ada sembilan yang berhubungan dengan 
ruang. Juga disebutkan bahwa ada lima dalam ruang. Semua orang yang mencapai meditasi, 
jhàna keempat, dengan mahir, mengembangkan kekuatan supernormal. Juga disebutkan 
bahwa meditasi, jhàna keempat, dari alam berbentuk, bertujuan untuk mencapai keluhuran. 
Oleh karena itu ia mengembangkan kekuatan supernormal. Juga disebutkan bahwa dua dari 
empat meditasi, jhàna adalah memberikan kenyamanan. Demikianlah kekuatan supernormal 

                                                                                                                                           
 Katthaÿ pañikkåle apañikkålasa¤¤ã viharati? Aniññhasmiÿ vatthusmiÿ mettàya và pharati, dhàtuto 
và upasaÿharati. Evaÿ pañikkåle apañikkålasa¤¤ã viharati. 
 Katthaÿ apañikkåle pañikkålasa¤¤ã viharati? Iññhasmiÿ vatthusmiÿ asubhàya và pharati, aniccato 
và upasaÿharati. Evaÿ apñikkåle pañikkålasa¤¤ã viharati. 
 Katthaÿ pañikkåle ca  apañikkåle ca apañikkålasa¤¤ã viharati? Aniññhasmim ca iññhasmiÿ ca 
vatthusmiÿ mettàya va pharati, dhàtuto và upasaÿharati. Evaÿ pañikkåle ca apañikkåle ca apañikkålasa¤¤ã 
viharati. 
 Katthaÿ apañikkåle ca pañikkåle ca pañikkålasa¤¤ã viharati? Iññhasmim ca Aniññhasmiÿ ca 
vathusmiÿ asubhàya va pharati, aniccato và upasaÿharati. Evaÿ apañikkåle ca pañikkåle ca pañikkålasa¤¤ã 
viharati. 
 Katthaÿ pañikkåle ca apañikkåle ca tadubhayaÿ abhinivajjetvà upekkhako  viharati sato sampajàno? 
Idha bhikkhu cakkhunà råpaÿ disvà n’ eva sumano hoti na dummano, upekkhako viharati sato sampajàno; 
sotena saddaÿ sutvà, ghànena gandhaÿ ghàyitvà, jivhàya rasaÿ sàyitvà, kàyena phothabbaÿ phusitvà, manasà 
dhammaÿ vi¤¤àya n’eva sumano hoti na dummano, upekkhako viharati sato sampajàno. Evaÿ pañikkåle ca 
apañikkåle ca tadubhayaÿ abhinivajjetvà upekkhako viharati sato sampajàno. Ayaÿ ariyà iddhi. 
1 Ibid 213: Katamà kammavipàkajà iddhi? Sabbesaÿ pakkhãnaÿ, sabbesaÿ devànaÿ, ekaccànaÿ manussànaÿ, 
ekaccànaÿ, ekkaccànaÿ vinipàtikànaÿ. Ayaÿ kammavipàkajà iddhi. 
2 Pts. II, 213: katamà pu¤¤avato iddhi? Ràjà Cakkavatti vehàsaÿ gacchatã saddhiÿ caturaïginiyà senàya 
antamaso assabandhagopake purise upàdàya; Jotikassa gahapatissa pu¤¤avato iddhi, Jañilassa gahapatissa 
pu¤¤avato iddhi, Meõóakassa gahapatissa pu¤¤avato iddhi, Ghositassa gahapatissa pu¤¤avato iddhi, 
pa¤cannaÿ mahàpu¤¤ànaÿ pu¤¤avato iddhi. Ayaÿ pu¤¤avato iddhi. 
3 Ibid.: Katamà vijjàmayà iddhi? Vijjàdharà vijjaÿ parijapetvà  vehàsaÿ gacchanti: àkàse antalikkhe hatthiÿ pi 
dassenti, assaÿ pi dassenti, rathaÿ pi dassenti, pattiÿ pi dassenti, vividhaÿ pi senabyåhaÿ dassenti. Ayam 
vijjàmayà iddhi. 
4 Ibid. 213-14: Kathaÿ tattha tattha sammàpayogapaccayà ijjhanaññhena iddhi? ‘Nekkhammena 
kàmacchandassa pahànaññho ijjhatãti’ tattha tattha sammàpayogapaccayà ijjhanaññhena iddhi, .... 
Arahattamaggena sabbakilesànaÿ pahànaññho ijjhatãti’ tattha tattha sammàpayogapaccayà ijjhanaññhena 
iddhi. Evaÿ tattha tattha sammàpayogapaccayà ijjhanaññhena idhi. 
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dipraktikkan. T. Bagaimanakah kekuatan supernormal dikembangkan?  J. Di sini, seorang 
bhikkhu mengembangkan dasar kekuatan supernormal yang memiliki aktivitas-aktivitas 
usaha dan konsentrasi kehendak. Ini sama dengan konsentrasi usaha, konsentrasi pikiran dan 
konsentrasi penyelidikan.1 “Kehendak” adalah ingin melakukan. “konsentrasi” adalah ketidak-
kacauan pikiran. Yogi tersebut menginginkan kekuatan supernormal dan dasar-dasar 
kekuatan supernormal, dan melatih konsentrasi dan bertekad pada empat jenis usaha. Ia 
berusaha untuk menghindari munculnya kondisi-kondisi jahat yang belum muncul; ia 
berusaha untuk menolak kondisi-kondisi jahat yang telah muncul; ia berusaha untuk 
memunculkan kondisi-kondisi baik yang belum muncul; ia berusaha untuk meningkatkan dan 
dengan sadar mengulangi kondisi-kondisi baik yang telah muncul; dan mengembangkannya 
secara total. Ini disebut “akitivitas-aktivitas usaha”. “Memiliki” artinya memiliki tiga kualitas 
ini. Dengan demikian enam bagian dari istilah tersebut telah jelas. “Dasar kekuatan 
supernormal”: Yaitu yang dengannya seseorang mencapai kekuatan supernormal. Karena itu 
disebut “Dasar kekuatan supernormal”. Dan lagi, pemenuhan aktivitas-aktivitas usaha dan 
konsentrasi kehendak – ini disebut “dasar kekuatan supernormal”. Ini adalah makna dari 
melatih kekuatan supernormal. Ini adalah makna utama. “Mengembangkan” artinya: 
“mempraktikkan dan mengulang-ulanginya”. Ini disebut “pengembangan dasar kekuatan 
supernormal yang memiliki aktivitas-aktivitas usaha dan konsentrasi kehendak”. 
Demikianlah yogi tersebut berlatih. Ini adalah alat untuk mencapai keberhasilan:- kadang-
kadang ia jatuh; kadang-kadang ia bertahan. Ia memunculkan usaha. Ia memenuhi [442] 
dasar kekuatan supernormal ini yang memiliki konsentrasi usaha dan aktivitas-aktivitas 
usaha. (Dalam) alat untuk mencapai keberhasilan ini, ia kadang-kadang mengendur, kadang-
kadang jatuh, kadang-kadang gelisah. Ketika pikirannya mengendur, ia meningkatkan 
karakteristik bathin cekatan; ketika pikirannya jatuh, ia meningkatkan konsentrasi pikiran; 
ketika pikirannya gelisah, ia meningkatkan karakteristik keseimbangan. Demikianlah 
pikirannya mencapai dasar kekuatan supernormal yang memiliki konsentrasi pikiran dan 
aktivitas-aktivitas usaha. Jika seseorang memiliki bathin yang tanpa kekotoran, ia memahami 
keuntungan dan kerugian dengan mudah. Ia berlatih (dengan mengucapkan): “Sekarang 
waktunya mengembangkan”, atau “Sekarang bukan waktunya mengembangkan”. 
Demikianlah ia mencapai dasar kekuatan supernormal yang memiliki konsentrasi 
penyelidikan dan aktivitas-aktivitas usaha”. Demikianlah yogi tersebut mengembangkan 
empat dasar kekuatan supernormal. Pikirannya, dapat diatur, untuk menuruti jasmani, dan 
jasmaninya menuruti pikirannya. Demikianlah yogi tersebut suatu saat mengendalikan 
tubuhnya dengan pikirannya. Dan di saat lainnya tubuhnya mengendalikan pikiran. 
Menuruti tubuh, pikiran berubah; menuruti pikiran, tubuh berubah. Menuruti tubuh, pikiran 
bertekad; menuruti pikiran, tubuh bertekad. Persepsi kebahagiaan dan keringanan melekat 
pada tubuh. Dalam keadaan demikian ia mencapai dan berdiam. Dengan berlatih demikian, 
yogi tersebut mencapai puncak keringanan, membuat tubuhnya menjadi sangat lunak, dan 
mencapai batas-kapasitas tekad, bahkan seperti bola besi yang panas menyala dapat dengan 
mudah dibentuk menjadi bentuk apapun. Demikianlah setelah melalui olah-bathin membuat 
tubuhnya ringan, ia, karena tubuhnya yang ringan, memasuki meditasi, jhàna keempat, dan 
penuh perhatian serta tenang. Keluar dari sana, ia mengetahui ruang, dan bertekad melalui 
pengetahuan. Demikianlah tubuhnya mampu melayang di angkasa. Setelah bertekad melalui 
pengetahuan, ia mampu melayang di angkasa. Ini seperti kapas yang tertiup angin.2 Di sini 

                                                
1 D. II, 213: Yèva supa¤¤attà v’ime tena Bhagavatà jànatà passatà arahatà sammàsambuddhena cattàro 
iddhipàdà iddhipahutàya iddhi-visavitàya iddhi-vikubbanatàya. Katame cattaro? Idha bho bhikkhu chanda-
samàdhi-padhàna-saÿkhàra- samannàgataÿ iddhipàdaÿ bhàveti, viriya-samàdhi ... citta-samàdhi ... vimaÿsà-
samàdhi-padhàna-saÿkhàra-samannàgataÿ iddhipàdaÿ bhàveti. 
2 Cp. S. V, 283-85: Yasmiÿ Ânanda samaye Tathàgato kàyam pi citte samàdahati cittam pi kàye samàdahati 
sukhasa¤¤a¤ca lahusa¤¤a¤ca kàye okkamitvà viharati, tasmiÿ Ânanda samaye Tathàgatassa kàyo lahutaro 
ceva hoti mudutaro ca kammaniyataro ca pabbhassarataro ca. 



BAB IX Lima bentuk pengetahuan lebih tinggi 

 199 

seorang yogi baru hendaknya tidak maju terlalu cepat, karena ia mungkin, dalam 
perkembangannya, muncul rasa takut. Jika ia terpengaruh oleh rasa takut, meditasi, jhàna-
nya, akan jatuh. Oleh karena itu seorang yogi baru hendaknya tidak maju terlalu cepat. Ia 
harus maju perlahan-lahan. Pertama-tama satu shaku;1 kemudian perlahan-lahan naik dan 
mengerahkan dirinya. Dan kemudian, ia mencoba hingga dua meter sesuai tingginya. 
Demikianlah seseorang perlahan-lahan mencapai ketinggian yang ingin ia capai. 
 
T. Mungkinkah yogi tersebut dapat terjatuh dari angkasa; jika ia kehilangan meditasi, jhàna 
di sana? J. Tidak. Ini dimulai dari alas-duduk meditasi seseorang, jika, setelah pergi jauh, 
meditasi, jhàna-nya hilang, ia akan tetap di tempat duduknya. Ia melihat tubuhnya dalam 
postur awal (dan berpikir): “Ini adalah pemilik kekuatan supernormal. Ini adalah praktik-
ketenangan”. 
 
Kekuatan supernormal bertekad 
 
Yogi tersebut berlatih dengan tekun secara perlahan-lahan, dan menjadi mampu memperoleh 
pencapaian-pencapaian mudah. “Ia mampu menikmati kekuatan supernormal dalam 
berbagai cara. Dari satu, ia menjadi banyak; dari banyak, menjadi satu. Atau ia menjadi 
terlihat (atau tidak terlihat) atau ia berjalan menembus tembok; ia melintasi suatu rintangan; 
ia berjalan menembus gunung; ia berjalan tanpa halangan seolah-olah berada di ruang 
kosong. Ia dapat tenggelam ke dalam tanah atau keluar dari tanah, seolah-olah di air. Ia 
dapat berjalan di atas air seperti di atas tanah. Ia dapat bergerak di angkasa seperti burung 
yang memiliki sayap. Dalam puncak kekuatan supernormal, ia dapat memegang matahari 
dan bulan. Ia menjulangkan tubuhnya dan mencapai alam Brahma. 
 
“Sebagai satu orang, ia menjadi banyak”: ia, sebagai satu orang, membuat dirinya menjadi 
banyak. Ia membuat dirinya menjadi seratus atau seribu atau sepuluh ribu dan seterusnya 
melalui kekuatan supernormal. Ia memasuki meditasi, jhàna keempat, dan keluar dari sana 
dengan tenang bertekad melalui pengetahuan: “Semoga aku menjadi banyak!”, seperti 
Cullapanthaka, Yang Mulia (Arahant). 
 
“Sebagai banyak orang, ia menjadi satu”: ingin berubah dari banyak menjadi satu, ia bertekad 
melalui pengetahuan sebagai berikut: “Semoga aku berubah dari banyak menjadi satu!”, 
seperti Cullapanthaka, Yang Mulia.2 
                                                                                                                                           
 Seyyathàpi Ânanda ayuguëo divasaÿ santatto lahutaro ceva hoti mudutaro ca kammaniyataro ca 
pabhassarataro ca, evam eva kho Ânanda yasmiÿ samaye Tathàgato kàyam pi citte samàdahati, cittam pi kàye 
samàdahati, sukhasa¤¤a¤ca lahusa¤¤a¤ca kàye okkamitvà viharati, tasmiÿ Ânanda samaye Tathàgatassa 
kàyo lahutaro ceva hoti mudutaro ca kammaniyataro ca pabhassarataro ca. 
 Yasmiÿ Ânanda samaye Tathàgato kàyam pi citte samàdahati, cittam pi kàye samàdahati, 
sukhasa¤¤a¤ca lahusa¤¤a¤ca kàye okkamitvà viharati, tasmiÿ Ânanda samaye Tathàgatassa kàyo 
appakasireneva pathaviyà vehàsaÿ abhuggacchati, so anekavihitaÿ iddhividhaÿ paccanubhoti, eko pi hutvà 
bahudhà hoti, .... pe .... Yàva Brahmalokà pi kàyena vasaÿ vatteti. 
 Seyyathàpi Ânanda tålapicu và kappàsapicu và lahuko vàtupàdàno appakasireneva pathaviyà 
vehàsaÿ abbhuggacchati, evam eva kho Ânanda yasmiÿ samaye Tathàgato kayaÿ pi citte samàdahati, cittam pi 
kàye samàdahati, sukhasa¤¤a¤ca lahusa¤¤a¤ca kàye okkamitvà viharati, tasmiÿ samaye Tathàgatassa kàyo 
appakasireneva pathaviyà vehàsaÿ abbhuggacchati, so anekavihitaÿ iddhivihaÿ paccanubhoti, eko pi hutvà 
bahudhà hoti, .... pe .... yàva Brahmalokà pi kàyena vasaÿ vattetãti. 
1 Kira-kira satu kaki 
2 Cp. (a) A. I, 24: Etad aggaÿ bhikkhave mama sàvakànaÿ bhikkhånaÿ manomayaÿ kàyaÿ abhinimminantànaÿ 

yadidaÿ Cullapanthako (= So ¤àõaparipàkaÿ àgamma tattha khayavayaÿ paññhapetvà cintesi: idaÿ 
coëakhaõóaÿ pakatiyà paõóaraÿ parisuddhaÿ upàdiõõakasarãraÿ nissàya kiliññhaÿ jàtaÿ, cittam pi 
evaÿgatikam evà ti. Samàdhim bhàvetvà cattàri råpàvacarajjhànàni padakàni katvà saha 
pañisambhidàhi arahattaÿ pàpuõi. So manomaya¤àõalàbhã hutvà eko hutvà bahudhà, bahudhà 
hutvà eko bhavituÿ samattho ahosi. – Mp. I, 216). 
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“Ia menjadi terlihat atau tidak terlihat. Ia berjalan menembus tembok; ia melintasi rintangan; 
ia berjalan menembus gunung; ia berjalan tanpa halangan seolah-olah berada di ruang 
kosong”: Yogi tersebut, setelah mempraktikkan kasiõa tanah memasuki meditasi, jhàna 
keempat dan keluar dari sana dengan damai, berjalan menembus tembok, melintasi 
rintangan, berjalan menembus gunung. Sambil berjalan, ia bertekad melalui pengetahuan 
sebagai berikut: “Jadilah ruang kosong!”. Setelah mencapai ruang kosong, yogi tersebut, dalam 
ruang kosong, berjalan menembus tembok, melintasi rintangan, berjalan menembus gunung. 
Ia berjalan tanpa halangan seolah-olah berada di ruang kosong. 
 
Apakah artinya “Ia menjadi terlihat”? artinya “membuka”. Apakah artinya “Ia menjadi tidak 
terlihat”? artinya “tidak membuka”. Yogi tersebut membuka apa yang tidak terbuka, dan 
berjalan menembus tembok; ia melintasi rintangan; ia berjalan menembus gunung. Apakah 
artinya “Ia berjalan tanpa halangan”? “Ia dapat tenggelam ke dalam tanah dan keluar dari 
tanah seolah-olah di air”. Yogi tersebut mempraktikkan kasiõa air dan memasuki meditasi, 
jhàna keempat. Keluar dari sana dengan damai, ia menandai sepetak tanah, dan bertekad 
melalui pengetahuan: “Jadilah air!”. Yogi tersebut dapat tenggelam ke dalam tanah dan keluar 
dari tanah seolah-olah di air.1 
 
Tanpa rintangan “Ia dapat berjalan di atas air seolah-olah di atas tanah”. Yogi tersebut 
mempraktikkan kasiõa tanah dan memasuki meditasi, jhàna keempat. Keluar dari sana 
dengan damai, ia menandai sepetak tanah dan bertekad melalui pengetahuan: “Jadilah 
tanah!”. Setelah menciptakan tanah, yogi tersebut mampu berjalan di atas air tanpa kesulitan 
seolah-olah di atas tanah kering.  
 
“Ia bergerak seperti burung dengan sayapnya di angkasa”: Di sini ada tiga jenis gerakan: 
gerakan dengan kaki; gerakan di angkasa; dan gerakan-pikiran. Di sini, yogi tersebut 
berkonsentrasi pada kasiõa tanah dan bertekad melalui pengetahuan untuk menciptakan 
jalan di angkasa, dan bergerak dengan kakinya. Atau jika ia berkonsentrasi pada kasiõa angin 
dan bertekad terhadap angin, dan berjalan di angkasa seperti kapas. Atau jika ia mengisi 
tubuh dan bathinnya dengan gerakan pikiran. Persepsi kebahagiaan dan keringanan melekat 
pada tubuhnya. Demikianlah tubuhnya menjadi ringan dan berjalan dengan gerakan pikiran 
bagaikan burung dengan sayapnya. Demikianlah ia berjalan dengan gerakan pikiran. 
 

                                                                                                                                           
       (b) Pts. II, 207: ‘Eko pi hutvà bhudhà hotãti’. Pakatiyà eko bahulaÿ àvajjati, sataÿ và sahassaÿ và 

satasahassaÿ và àvajjati; àvajjitvà ¤àõena adhiññhàti ‘bahulo homãti’, bahulo hoti. Yathàyasmà 
Cullapanthako eko pi hutvà bahudhà hoti, evamevaÿ so iddhimà cetovasippatto eko pi hutvà bahudhà 
hoti. 

 ‘Bahudhà pi hutvà eko hotãti’. Pakatiyà bahulo ekaÿ àvajjati; ¤àõena adhiññhàti ‘eko homãti’, eko hoti. 
Yathàyasmà Cullapanthako bahudhà pi hutvà eko hoti, evamevaÿ so iddhimà cetovasipatto bahudhà pi 
hutvà eko hoti. 

1 Pts. II, 207-8: ‘Âvibhavan’ ti. Kenaci anàvañaÿ hoti appañicchannaÿ vivañaÿ pàkañaÿ.  
 ’Tirobhàvan’ ti. Kenaci àvataÿ hoti pañicchannaÿ pihitaÿ pañikujjitaÿ. 
 ‘Tirokuóóaÿ tiropàkàraÿ tiropabbataÿ asajjamàno gacchati, seyyathàpi àkàse’ ti. 
 Pakatiyà àkàsakasiõasamàpattiyà làbhã hoti, tirokuóóaÿ tiropàkàraÿ tiropabbataÿ àvajjati: àvajjitvà 
¤àõena adhiññhàti ‘àkàso hotåti’, àkàso hoti. So tirokuóóaÿ tiropabbataÿ tiropabbataÿ àvajjamàno gacchati. 
Yathà manussà pakatiyà aniddhimanto kenaci anàvañe aparikkhite asajjamànà gacchanti, evamevaÿ so 
iddhimà cetovasippatto tirokuóóaÿ tiropàkàraÿ tiropabbataÿ asajjamàno gacchati, seyyathàpi àkàse. 
 ‘Pathaviyà pi ummujjanimujjaÿ karoti, seyyathàpi udake ‘ti. Pakatiyà àpokasiõa-samàpattiyà làbhã 
hoti, pañhaviÿ àvajjati; àvajjitvà ¤àõena adhiññhàti ‘udakaÿ hotåti’, udakaÿ hoti. So pañhaviyà 
ummujjanimujjaÿ karoti. Yathà manussà pakatiyà aniddhimanto udake ummujjanimujjaÿ karonti evamevaÿ so 
iddhimà cetovasippatto pañhaviyà ummujjanimujjaÿ karoti, seyyathàpi udake. 
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“Dalam (puncak) kekuatan supernormal dan kesaktian,1 ia dapat memegang matahari dan 
bulan”: Dengan kekuatan supernormal, yogi tersebut mengendalikan pikirannya. Setelah 
melatih pikirannya, ia memasuki meditasi, jhàna keempat dan keluar dari sana dengan 
damai, ia memegang matahari dan bulan dengan tekad melalui pengetahuan: “Semoga 
tanganku menjangkaunya!” dan ia menjangkaunya dengan tangannya. Duduk atau 
berbaring yogi tersebut dapat memegang matahari dan bulan.2 
 
“Ia menjulangkan tubuhnya dan mencapai alam Brahmà”: dengan kekuatan supernormal 
yogi tersebut mengendalikan pikirannya dan pergi hingga mencapai alam Brahmà, dengan 
bahagia. Semua ini adalah empat dasar kekuatan supernormal. 
 
Dengan melatih pikirannya secara demikian ia bertekad agar jauh menjadi dekat, atau agar 
dekat menjadi jauh. Ia bertekad agar banyak menjadi sedikit, atau agar sedikit menjadi 
banyak. Ia melihat bentuk Brahmà dengan mata dewa. Ia mendengar suara Brahmà3 dengan 
telinga dewa dan ia mengetahui pikiran Brahmà dengan pengetahuan akan pikiran-pikiran 
makhluk lain. Yogi tersebut memiliki tiga bentuk4. Ia pergi ke alam Brahma melalui dua 
bentuk. Ini adalah ajaran mengenai kekuatan supernormal secara lengkap.5 
 
Kekuatan supernormal bertekad berakhir++ 
 
                                                
1 Kekuatan supernormal dan kesaktian dewa. 
2 Pts. II, 208-9: ‘Udake pi abhijjamàne gacchati, seyyathàpi pañhaviyan’ ti. Pakatiyà pañhavikasiõasaÿàpattiyà 
làbhã hoti, udakaÿ àvajjati; àvajjitvà ¤àõena adhiññhàti ‘pañhavi hotåti’ pañhavã hoti. So abhijjamàne udake 
gacchati. Yathà manussà pakatiyà aniddhimanto abhijjamànàya pañhaviyà gacchanti, evamevaÿ so iddhimà 
cetovasippatto abhijjamàne udake gacchati, seyyathàpi pañhaviyaÿ. 
 ‘Akase pi pallaïkena caïkamati, seyyathàpi pakkhi sakuõo’ ti. Pakatiyà pañhavikasiõasamàpattiyà 
làbhã hoti, àkàsaÿ àvajjati; àvàjjitvà ¤àõena adhiññhàti ‘pathavã hotåti’, pañhavã hoti. So àkàse antalikkhe 
caïkamati pi tiññhati pi nisãdati pi seyyaÿ pi kappeti. Yathà manussà pakatiyà aniddhimanto pañhaviyà 
caïkamanti pi tiññhanti pi nisãdanti pi seyyaÿ pi kappenti, evamevaÿ so iddhimà cetovasippatto àkàse 
antalikkhe caïkamati  pi tiññhati pi nisãdati pi seyyaÿ pi kappeti, seyyathàpi pakkhã sakuõo. 
 ‘Ime pi candimasuriye evaÿ-mahiddhike evaÿ-mahànubhàve pàõinà paràmasati parimajjatãti’. Idha so 
iddhimà cetovasippatto nissinnako và nipannako và candimasuriye àvajjati; àvajjitvà ¤àõena 
adhiññhàti’hatthapàse hotåti’, hatthapàse hoti, So nisinnako và nipannako và candimasuriye pàõinà àmasati 
paràmasati parimajjati. Yathà manussà pakatiyà aniddhimanto ki¤cid eva råpagataÿ hatthapàse àmasanti 
paràmasanti parimajjanti, evamevaÿ so iddhimà cetovasippatto nisinnako và nipannako và candimasuriye 
pàõinà àmasati paràmasati parimajjati. 
3 Dewa. 
4 Sankhàrà 
5 Pts. II, 209-10: ‘Yava Brahmalokà pi kàyena vasaÿ vattetãti. Sace so idddhimà cetovasippatto Brahmalokaÿ 
gantukàmo hoti, dåre pi santike adhiññhàti ‘santike hotåti’ santike hoti, santike pi dåre adhiññhàti ‘dåre hotåti 
dåre hoti; bahukaÿ pi  thokaÿ adhiññhàti ‘thokaÿ hotåti’ thokaÿ hoti, thokaÿ pi bahukaÿ adhiññhàti ‘bahukaÿ 
hotåti’ bahukaÿ hoti; dibbena cakkhunà tassa Brahmuno råpaÿ passati, dibbàya sotadhàtuyà tassa Brahmuno 
saddaÿ suõàti, cetopariya¤àõena tassa Brahmuno cittaÿ pajànàti. Sace so iddhimà cetovasippatto dissamànena 
kàyena Brahmalokaÿ gantukàmo hoti, kàyavasena cittaÿ pariõàmeti, kàyavasena cittaÿ adhiññhàti; kàyavasena 
cittaÿ pariàmetvà kàyavasena cittaÿ adhiññhahitvà sukhasa¤¤a¤ ca lahusa¤¤a¤ ca okkamitvà dissamànena 
kàyena Brahmalokaÿ gacchati. Sace so iddhimà cetovasippatto adissamànena kàyena Brahmalokaÿ gantukàmo 
hoti, cittavasena kàyaÿ pariõàmeti, cittavasena kàyaÿ adhiññhati; cittavasena kàyaÿ pariõàmetvà cittavasena 
kàyaÿ adhiññhahitvà sukhasa¤¤a¤ ca lahusa¤¤a¤ ca okkamitvà adissamànena kàyena Brahmalokaÿ gacchati. 
So tassa Brahmuno purato råpaÿ abhinimminàti manomayaÿ sabbaïgapaccaïgaÿ ahãnindriyaÿ. Sace so 
iddhimà caõkamati, nimmito pi tattha caïkamati; sace so iddhimà tiññhati, nimmito pi tattha tiññhati; sace so 
iddhimà nisãdati, nimmito pi tattha nisãdati; sace so iddhimà seyyaÿ kappeti, nimmito pi tattha seyyaÿ kappeti; 
sace so iddhimà dhåpàyati, nimmito pi tattha dhåpàyati; sace so iddhimà pajjalati, nimmito pi tattha pajjalati; 
sace so iddhimà dhammaÿ bhàsati, nimmito pi tattha dhammaÿ bhàsati; sace so iddhimà pa¤haÿ pucchati, 
nimmito pi tattha pa¤haÿ pucchati; sace so iddhimà pa¤haÿ puññho vissajjeti, nimmito pi tattha pa¤haÿ 
puññho vissajjeti; sace so iddhimà tena Brahmunà saddhiÿ santiññhati sallapati sàkacchaÿ samàpajjati, nimmito 
pi ti tattha tena Brahmunà saddhiÿ santiññhati sallapati sàkacchaÿ samàpajjati; Ya¤ ¤ad eva hi so iddhimà 
karoti, tan tad eva hi so nimmito karotãti. Ayaÿ adhiññhànà iddhi. 
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Kekuatan supernormal berubah wujud 
 
Sekarang yogi tersebut, ingin mencapai kekuatan supernormal berubah wujud, melatih empat 
dasar-dasar kekuatan supernormal. Ia mengendalikan pikirannya. Ia mebuat tubuhnya 
tenang dengan pikirannya; dan membuat pikirannya tenang dengan tubuhnya. Ia bertekad 
terhadap pikirannya dengan tubuhnya; dan ia bertekad terhadap tubuhnya dengan 
pikirannya. Persepsi kebahagiaan dan persepsi keringanan melekat pada tubuhnya. Dalam 
itu ia berdiam. Dengan berlatih demikian yogi tersebut mencapai puncak keringanan, 
membuatnya tubuhnya menjadi sangat lunak dan mencapai batas-kapasitas tekad, bahkan 
seperti bola besi yang panas menyala dapat dengan mudah dibentuk menjadi bentuk apapun. 
Demikianlah setelah melalui olah-bathin membuat pikirannya lunak dan mampu bertekad, ia 
bertekad untuk mengisi tubuhnya dengan pikirannya. Jika yogi tersebut ingin berubah 
menjadi seorang anak, ia, melepaskan bentuknya, memasuki meditasi, jhàna keempat dan 
keluar dari sana dengan damai ia berubah wujud perlahan-lahan menjadi seorang anak. 
Sewaktu mengubah wujudnya, ia bertekad melalui pengetahuan: “Semoga aku berbentuk 
seorang anak!”. Dengan bertekad demikian, ia dapat berubah menjadi bentuk seorang anak. 
Dengan cara yang sama dalam berubah menjadi bentuk seekor ular atau seekor garula, 
yakkha, asura atau menjadi bentuk Sakka-Inda atau Brahmà, samudera, gunung, hutan, 
singa, macan, harimau, gajah, kuda, infanteri, barisan-baisan pasukan, ia bertekad melalui 
pengetahuan: “Semoga aku berubah menjadi bentuk infanteri!” Dengan bertekad demikian, ia 
berubah menjadi bentuk infanteri (dan seterusnya).1 
 
T. Apakah perbedaan antara kekuatan supernormal bertekad dan kekuatan supernormal 
berubah wujud? J. Dalam kekuatan supernormal bertekad, seseorang bertekad tanpa 
melepaskan bentuknya. Dalam kekuatan supernormal berubah wujud, seseorang melepaskan 
bentuknya. Inilah perbedaannya. 
 
Kekuatan supernormal berubah wujud berakhir++ 

 
Kekuatan supernormal yang dilakukan melalui pikiran 
 
Sekarang yogi tersebut ingin mencapai kekuatan supernormal yang dilakukan melalui 
pikiran. Setelah mengendalikan pikirannya, ia mengembangkan dasar-dasar kekuatan 
supernormal dan memasuki meditasi, jhàna keempat. Keluar dari sana dengan damai, ia 
mengamati bagian dalam tubuhnya dengan pikiran: “Ini bagaikan kendi kosong”. Lebih jauh 
lagi yogi tersebut bermeditasi sebagai berikut: “Dalam tubuhku yang kosong ini aku akan 
mengubahnya seperti yang kusukai. Aku akan mengubahnya”. Dan sewaktu berubah, ia 
bertekad melalui pengetahuan sebagai berikut: “Mengikutinya aku akan berhasil!”. Dengan 
merenungkan demikian, ia berhasil berubah. Dengan cara ini, ia menciptakan banyak bentuk. 
Selanjutnya ia terlibat dalam banyak aktivitas. Jika yogi tersebut ingin pergi ke alam Brahmà 
dengan tubuh cipataan tersebut, ia menciptakan bentuk Brahmà sebelum memasuki alam 
Brahmà. Bentuk yang diciptakan sesuai kehendaknya itu lengkap dengan segala faktor, dan 

                                                
1 Pts. II, 210: Katamà vikubbanà iddhi? 
 Sikhissa Bhagavato Arahato Sammàsambuddhassa Abhibhå nàma sàvako Brahmaloke ñhito 
sahassãlokadhàtuÿ sarena vi¤¤àpeti. So dissamànena pi kàyena dhammaÿ deseti, adissamànena pi kàyena 
dhammaÿ deseti, dissamànena pi heññhimena upaóóhakàyena adissamànena pi uparimena upaóóhakàyena 
dhammaÿ deseti, dissamànena pi uparimena upaóóhakàyena adissamànena pi heññhimena upaóóhakàyena 
dhammaÿ deseti. So pakativaõõaÿ vijahitvà kumàrakavaõnaÿ và dasseti, nàgavaõõaÿ và dasseti, supaõõavaõõaÿ 
và dasseti, yakkhavaõõaÿ và dasseti, Indavaõõaÿ và dasseti, devavaõõaÿ và dasseti, Brahmavaõõaÿ và dasseti, 
samuddavaõõaÿ và dasseti, pabbatavaõõaÿ và dasseti, vanavaõõaÿ và dasseti, sãhavaõõaÿ và dasseti, 
byagghavaõõaÿ và dasseti, dãpivaõõaÿ và dasseti, hatthivaõõaÿ và dasseti, assaÿ pi dasseti, rathaÿ pi dasseti, 
pattiÿ pi dasseti, vividhaÿ pi senàbyåhaÿ dasseti. Ayaÿ vikubbanà iddhi. 
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tidak diperlukan indria. Jika [443] si pemilik kekuatan supernormal berjalan mondar-mandir, 
bentuk ciptaan tersebut juga berjalan mondar-mandir. Jika si pemilik kekuatan supernormal 
duduk, atau berbaring, atau meniupkan asap dan api, atau mengajukan pertanyaan, atau 
menjawab, bentuk ciptaan tersebut juga duduk atau berbaring, meniupkan asap dan api, atau 
mengajukan pertanyaan, atau menjawab. Karena bentuk ciptaan tersebut muncul dari 
kekuatan supernormal, maka ia akan melakukan hal-hal itu.1 
 
Kekuatan supernormal yang dilakukan melalui pikiran berakhir++ 

 
Berbagai ajaran 
 
Apakah berbagai ajaran? Bentuk yang diciptakan melalui kekuatan supernormal dapat 
dibedakan pada setiap saat. Pada saat ini ia tidak muncul. Ia mengetahui kapan bukan 
waktunya. Selama waktu ia ingin berbicara, ia akan membuat dirinya tidak terlihat. Ia tidak 
muncul kapanpun. Bentuk ciptaan tersebut tidak memiliki prinsip-kehidupan. Minuman, 
makanan, benda-benda, dan berbagai bentuk pengetahuan ciptaan bekerja dengan sembilan 
obyek, yaitu, obyek terbatas, obyek luhur, obyek tidak terbatas, obyek masa lampau, obyek 
masa depan, obyek masa sekarang, obyek internal, obyek eksternal, obyek internal-eksternal. 
 
Berbagai ajaran berakhir++ 

 
Telinga dewa 
 
T. Siapakah yang mempraktikkan telinga dewa? Bagaimanakah mengembangkannya? 
 
J. Seseorang yang memasuki meditasi, jhàna keempat. Dengan mahir pada delapan kasiõa 
dan dua kasiõa dapat memunculkan telinga dewa yang mengandalkan organ pendengaran 
fisik. 
 
T. Bagaimanakah unsur bentuk dari meditasi, jhàna kempat, dibebaskan? 
 
J. itu terjadi kemudian.2 
 
T. Bagaimanakah mengembangkannya? J. Yogi baru melatih empat dasar-dasar kemampuan 
supernormal dan mengenadlikan pikirannya. Ia memasuki meditasi,.jhàna keempat. Keluar 
dari sana dengan damai dan bergantung pada organ pendengaran fisik, ia memperhatikan 
gambaran suara. Mendengar suara yang jauh atau suara yang dekat, ia memperhatikan 
gambaran suara. Mendengar suara besar atau mendengar suara kecil, ia memperhatikan 
gambaran suara. Mendengar suara dari arah timur, ia memperhatikan gambaran suara. 
Demikianlah ke segala penjuru. Melalui latihan kesucian pikiran dan pemurnian unsur 
telinga, yogi tersebut memperkuat bentukan-bentukan pikiran. Yogi tersebut mendengar apa 
yang di luar jangkauan telinga manusia karena telinga dewa yang dimurnikan. Ia mendengar 
kedua suara, yaitu, suara surgawi dan suara manusia, juga suara yang jauh dan suara yang 

                                                
1 Pts. II, 210-11: Katamà manomayà iddhi? Idha bhikkhu imamhà kàyà a¤¤aÿ kàyaÿ abhinimminàti råpiÿ 
manomayaÿ sabbaïgapaccaïgaÿ ahãnindriyaÿ. Seyyathàpi puriso mu¤jamhà isikaÿ pavàheyya, tassa evaÿ assa 
– ‘Ayaÿ mu¤jo ayaÿ isikà, a¤¤o mu¤jo a¤¤à issikà, mu¤jamhà tv eva isikà pavàëhà’ ti; seyyathàpi và pana 
puriso asiÿ kosiyà pavàheyya, tassa evam assa – ‘Ayaÿ asi ayaÿ kosi, a¤¤o asi a¤¤a kosi, kosiyà tv eva asi 
pavàëho’ ti; seyyathàpi và pana puriso ahiÿ karaõóà uddhareyya, tassa evam assa – ‘Ayaÿ asi ayaÿ karaõóo, 
a¤¤o asi a¤¤o karaõóo, karaõóà tv eva ahi ubbhato’ ti. Evam evaÿ bhikkhu imamhà kàyà a¤¤aÿ kàyaÿ 
abhinimminàti råpiÿ manomayaÿ sabbaïgapaccaïgaÿ ahãnindriyaÿ. Ayaÿ manomayà iddhi. 
2 Pertanyaan dan jawabannya tidak jelas. 
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dekat.1 Di sini, para guru terdahulu telah mengatakan: “Pertama-tama si yogi baru 
mendengar suara makhluk-makhluk yang ada dalam tubuhnya setelah itu ia mendengar 
suara makhluk-makhluk di luar tubuhnya. Kemudian ia mendengar suara makhluk-makhluk 
di mana-mana. Demikianlah ia perlahan-lahan memperkuat perhatiannya”. Juga dikatakan: 
“Pertama-tama si yogi baru tidak dapat mendengar suara makhluk-makhluk di dalam 
tubuhnya, karena ia tidak mampu mendengar suara halus. Ia tidak mampu menjangkau 
sumber (suara-suara) ini dengan telinga fisiknya. Tetapi si yogi baru dapat mendengar suara 
terumpet, genderang, dan sejenisnya, dengan telinga fisik”. 
 
Suara yang kecil atau suara yang besar, suara yang jauh atau suara yang dekat dapat 
terdengar oleh telinga dewa. Di sini si yogi baru tidak boleh memperhatikan suara-suara yang 
sangat menakutkan, karena ia akan (mendekati ekstrim lainnya) menjadi melekat pada 
suara-suara yang menyenangkan, dan karena pikirannya akan terpengaruh rasa takut. 
 
Pengetahuan telinga dewa bekerja dalam tiga obyek, yaitu, obyek terbatas, obyek masa 
sekarang dan obyek eksternal. Jika seseorang kehilangan pendengaran fisiknya, ia juga 
kehilangan pendengaran dewa. Di sini, si pendengar, yang memiliki kemahiran (dalam 
praktik), mampu mendengarkan suara-suara di seribu alam semesta. Para Pacceka-Buddha 
mampu mendengar lebih banyak lagi. Kekuatan pendengaran Sang Tathàgata adalah tidak 
terbatas. 
 
Telinga dewa berakhir++ 

 
Pengetahuan atas pikiran makhluk lain 
 
T. Siapakah yang mengembangkan pengetahuan atas pikiran makhluk-makhluk lain? 
Bagaimanakah menegmbangkannya? 
 
J. Seseorang memasuki meditasi, jhàna keempat pada kasiõa cahaya dan mencapai 
kemahiran di sana, mendapatkan mata dewa dan muncul pengetahuan atas pikiran 
makhluk-makhluk lain. 
 
Bagaimanakah mengembangkannya? Yogi baru setelah menguasai dasar-dasar kekuatan 
supernormal dan setelah mampu mengendalikan pikirannya, memasuki kasiõa cahaya yang 
murni dan tidak bergerak. Keluar dari meditasi, jhàna keempat dengan damai, ia, pertama-
tama, mengisi tubuhnya dengan cahaya. Ia melihat warna jantungnya sendiri melalui mata 
dewa. Melalui warna ini ia melihat kondisi kesadarannya, dan mengetahui perubahan dalam 
pikirannya melalui perubahan dalam warna: “Warna ini berasal dari kegembiraan; warna ini 
berasal dari ketakutan; warna ini berasal dari keseimbangan”. Jika kesadaran yang disertai 
dengan kegembiraan muncul, jantung menjadi berwarna seperti dadih atau mentega. Jika 
kesadaran yang disertai dengan kesedihan muncul, maka jantung menjadi berwarna ungu. 
Jika kesadaran yang disertai dengan keseimbangan muncul, maka jantung menjadi berwarna 
seperti madu. Jika kesadaran yang disertai dengan nafsu-keinginan muncul, maka jantung 
menjadi berwarna kuning. Jika kesadaran yang disertai dengan kemarahan muncul, maka 
jantung menjadi berwarna hitam. Jika kesadaran yang disertai dengan kebodohan muncul, 

                                                
1 D. I, 79: Seyyathà pi mahà-ràja puriso addhàna-magga-pañipanno so suõeyya bheri-saddam pi mutiïga-
saddam saïkha-paõava-deõóima-saddam-pi. Tassa evam assa: “Bheri-saddo” iti pi, “mutiïga-saddo” iti pi, “saïkha-
paõava-deõdima-saddo” iti pi. Evam eva kho mahà-ràja bhikkhu evaÿ samàhite citte parisuddhe pariyodàte 
anaïgane vigatåpakkilese mudubhåte kammaniye ñhite ànejjappatte dibbàya sota-dhàtuyà cittaÿ abhinãharati 
abhininnàmeti. So dibbàa sota-dhàtuyà visuddhàya atikkanta-mànusikàya ubho sadde suõàti, dibbe ca mànuse 
ca, ye dåre santike ca. 
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maka jantung menjadi berwarna seperti lumpur. Jika kesadaran yang disertai dengan 
keyakinan dan pengetahuan muncul, maka jantung menjadi berwarna bersih dan murni. 
Demikianlah yogi tersebut memahami perubahan dalam warna melalui perubahan dalam 
dirinya. Pada saat ini, ia memancarkan cahaya ke tubuh-tubuh makhluk lain dan melihat 
warna  dari jantung-jantung makhluk lain melalui mata-dewa. Ia memahami perubahan 
warna melalui perubahan pada jantung mereka, dan perubahan jantung mereka melalui 
perubahan warna.1 Setelah memahami demikian, ia memunculkan pengetahuan atas pikiran 
makhluk-makhluk lain. Setelah memunculkan pengetahuan atas pikiran makhluk-makhluk 
lain, ia tidak lagi memperhatikan perubahan warna dan hanya memperhatikan jantung 
sebagai obyek. Yogi tersebut berlatih dengan cara demikian. Karena itu pikirannya menjadi 
murni. 
 
Jika satu individu tertentu memiliki jantung cinta-kasih, ia (si yogi) mengetahui bahwa 
individu tersebut memiliki jantung cinta kasih. Jika individu tertentu memiliki jantung 
kebencian, ia mengetahui bahwa indivu tersebut memiliki jantung kebencian. Jika individu 
tertentu tidak memiliki jantung kebencian, ia mengetahui bahwa indivu tersebut tidak 
memiliki jantung kebencian.2 Demikianlah ia mengetahui semuanya. 
 
Pengetahuan terhadap pikiran makhluk-makhluk lain bekerja dalam delapan obyek, yaitu, 
obyek terbatas, obyek agung, obyek jalan, obyek tidak terbatas, obyek masa lampau, obyek 
masa depan, obyek masa sekarang dan obyek eksternal.3 Pengetahuan atas pikiran-pikiran 
dari mereka yang terbebas dari kekotoran tidak berada dalam lingkup kekuatan orang-orang 
biasa. Pikiran-pikiran dari makhluk-makhluk di alam tidak berbentuk hanya diketahui oleh 
para Buddha. Jika si pendengar mencapai kebebasan, ia mengetahui pikiran-pikiran (dari 
makhluk-makhluk) di seribu alam semesta. Para Pacceka-Buddha mengetahui lebih banyak 
lagi. Sedangkan bagi Sang Tathàgata, tidak terbatas. 
 
Pengetahuan terhadap pikiran makhluk-makhluk lain berakhir++ 

 
Mengingat kehidupan lampau 
 
T. Siapakah yang mempraktikkan pengetahuan mengingat kehidupan lampau? Ada berapa 
jenis pengetahuan mengingat kehidupan lampau? Bagaimanakah mengembangkannya? 
 
J. Ia yang memasuki meditasi, jhàna keempat dengan mahir pada delapan kasiõa dan dua 
kasiõa, mampu memunculkan pengetahuan mengingat kehidupan lampau. 
 
Ada pertanyaan lagi: Apakah meditasi alam berbentuk? 
 
Meditasi, jhàna keempat dari alam berbentuk di mana terdapat kebebasan pikiran. 
 

                                                
1 Cp. Vis. Mag 409, di mana hanya tiga warna yang dijelaskan dan berbeda dari yang disebutkan di sini. 
2 Cp. A. I, 255; D. I, 79-80’ S. II, 121-22; V, 265: Evaÿ bhàvitesu kho bhikkhu catusu iddhipàdesu evaÑ 
bahulãkatesu parasattànaÿ parapuggalànaÿ cetasà ceto paricca pajànàti. Saràgam và cittaÿ saràgaÿ cittanti 
pajànàti, vãtaràgaÿ và cittaÿ ... pe ..., sadosaÿ và cittaÿ ... pe ..., vãtadosaÿ và cittaÿ ... pe ... samohaÿ và cittaÿ ... 
pe ..., vãtamohaÿ và cittaÿ... pe ..., saïkhittaÿ và cittaÿ ... pe ..., vikkhãttaÿ và cittaÿ ... pe ..., mahaggataÿ và cittaÿ 
... pe ... amahagattaÿ và cittaÿ ... pe ..., sauttaraÿ và cittaÿ... pe ..., anuttaraÿ và cittaÿ ... pe ..., asamàhitaÿ và 
cittaÿ ... pe ... samàhitaÿ và cittaÿ ... pe ..., avimuttaÿ và cittaÿ ... pe ..., vimuttaÿ và cittaÿ vimuttaÿ cittan ti 
pajànàti. 
3 Vis. Mag. 431: Cetopariya¤àõaÿ paritta-mahaggata-appamàõa-magga-atãtànàgata-paccuppanna-
bahiddhàrammaõa-vasena aññhasu àrammaõesu pavatti. 
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Ada pertanyaan lagi: Dalam meditasi, jhàna keempat, ada berapa jenis pengetahuan 
mengingat kehidupan lampau yang dapat dimunculkan? J. Ada tiga jenis pengetahuan 
mengingat kehidupan lampau. 
 
T. Dengan meditasi, jhàna keempat, bearapa jenis mengingat kehidupan lampau yang 
mungkin dilakukan? 
 
J. Ada tiga jenis mengingat kehidupan lampau: banyak kehidupan, kelahiran, praktik. 
 
“Banyak kehidupan” artinya: mengingat kehidupan lampau dilakukan melalui empat cara, 
yaitu, seseorang mengembangkan gambaran dengan baik, kemudian ia menangkap 
gambaran bathin, ia menenangkan indrianya dan ia mengembangkan kemampuan tersebut. 
Empat cara ini menghasilkan ingatan kehidupan lampau. Menggunakan cara-cara ini, yang 
terbaik adalah mengingat tujuh kehidupan lampau. Melalui “Kelahiran” artinya: para dewa, 
nàga (siluman) dan garuëa (burung-burung gaib) secara alami dapat mengingat kehidupan 
lampau mereka. Menggunakan cara-cara ini, yang terbaik adalah mengingat empat belas 
kehidupan lampau. 
 
“Praktik” artinya melakukan melalui empat dasar-dasar kekuatan supernormal. 
 
T. Bagaimanakah pengetahuan mengingat kehidupan lampau dikembangkan? J. Seorang yogi 
baru, setelah mempraktikkan empat dasar-dasar kekuatan supernormal, mengendalikan 
pikirannya melalui keyakinan, dan menjadi tidak bergerak dan murni. Ia, setelah duduk, 
mengingat apa yang telah ia lakukan pada hari itu atau semua yang telah ia lakukan melalui 
jasmani, ucapan dan pikiran. Juga sehubungan dengan perbuatan di malam hari. Dengan 
cara yang sama, ia mengingat semua yang telah ia lakukan selama satu hari, selama dua hari 
dan seterusnya hingga satu bulan sebelumnya. Dengan cara yang sama ia mengingat semua 
yang telah ia lakukan selama dua bulan, satu tahun, dua tahun, tiga tahun, seratus tahun 
hingga kehidupan sebelumnya. Pada saat ini pikiran dan kelompok-kelompok bathin dari 
kelahiran sebelumnya dan pikiran dan kelompok-kelompok bathin dari kelahiran berikutnya, 
muncul. Karena pikiran dan kelompok-kelompok bathin dari kelahiran sebelumnya, ia 
mendapatkan kelahiran (berikutnya). Karena urutan-urutan pikiran ini, ia mampu melihat 
penyebab dan kondisi dan mengingat perputaran kesadaran (secara mundur). Keduanya 
(yang sebelumnya dan yang berikutnya) tidak terpisah dan muncul di dunia ini, setelah 
muncul di dunia sana. Melalui latihan pikiran demikian yang dimurnikan, yogi tersebut 
mengingat berbagai peristiwa di masa lampau. Demikianlah (ia mengingat) satu kehidupan, 
dua kehidupan, tiga kehidupan, empat kehidupan dan seterusnya. Yogi baru tersebut 
mengingat segalanya yang berhubungan dengan kehidupan ini. Jika seorang yogi tidak 
mampu mengingat kehidupan lampaunya, ia tidak boleh berhenti berusaha. Ia harus terus-
menerus mengembangkan meditasi, jhàna. Ia, dalam mengembangkan meditasi, jhàna, 
dengan baik, harus mensucikan pikiran dengan perbuatan yang mirip dengan cara yang 
benar dalam mengilapkan cermin.1 Setelah mensucikan pikirannya, ia mengingat kehidupan 
lampaunya dengan benar. Jika ia terus-menerus mengingat [444] kehidupan lampaunya yang 
dimulai dari satu kehidupan, ia akan menjadi sangat gembira. Setelah mengetahui caranya, ia 
tidak boleh mengingat kehidupannya di alam binatang dan di alam tanpa bentuk, dan, karena 

                                                
1 D. I, 80; M. II, 19-20: Seyyathàpi, Udàyi, itthi và puriso và dagaro yuvà maõóakajàtiko àdàse và parisuddhe 
pariyodàte acche và udakapatte sakaÿ mukhanimittaÿ paccavekkhamàno sakaõikaÿ và sakanikan ti jàneyya, 
akaõikaÿ và akaõikan ti jàneyya, - evam eva kho, Udàyi, akkhàtà mayà sàvakànaÿ pañipadà, yathà 
pañipannàme sàvakà parasattànaÿ parapuggalànaÿ cetasà ceto paricca pajànanti, saràgaÿ và cittaÿ: saràgaÿ 
cittan ti pajànàti ....  
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tanpa kesadaran, kelahiran-kelahiran di alam dewa yang tidak memiliki kesadaran. Dalam 
hal ini Yang Mulia Sobhita adalah yang terbaik.1 
 
Pengetahuan mengingat kehidupan-kehidupan lampau bekerja dalam tujuh obyek, yaitu, 
terbatas, agung, tidak terbatas, lampau, internal, eksternal dan internal-eksternal.2 
 
Peristiwa-peristiwa di masa lampau, negara dan desa dapat diingat.3 Mengingat masa 
lampau adalah pengetahuan mengingat kehidupan lampau. Mengingat kelangsungan 
kelompok-kelompok kehidupan melalui pengetahuan adalah pengetahuan mengingat 
kehidupan lampau. Orang-orang biasa mengingat hingga empat puluh kappa. Mereka tidak 
mampu mengingat lebih dari itu, karena kelemahan mereka. Para siswa mulia mampu 
mengingat hingga sepuluh ribu kappa; lebih dari ini adalah para siswa utama; lebih dari ini 
adalah para Pacceka-Buddha; dan lebih dari ini adalah Tathàgata, Yang Mencapai 
Penerangan Sempurna, yang mampu mengingat kehidupan, aktivitas, alam dan segala 
sesuatu4 mengenai diriNya sendiri dan makhluk-makhluk lainnya dalam kehidupan-
kehidupan lampau. Sedangkan yang lainnya hanya mampu mengingat kehidupan 
lampaunya sendiri dan sedikit mengenai kehidupan lampau makhluk lain. Yang Telah 
Mencapai Penerangan Sempurna mengingat segala sesuatu yang ingin Mereka inginkan. 
Sedangkan yang lainnya mengingat perlahan-lahan. Yang Telah Mencapai Penerangan 
Sempurna, apakah dengan memasuki konsentrasi5 atau tanpa memasuki konsentrasi, 
senantiasa mampu mengingat. Sedangkan yang lainnya hanya mampu mengingat dengan 
memasuki konsentrasi. 

                                                
1 A. I, 25: Etad aggaÿ bhikkhave mama sàvakànaÿ bhikkhånaÿ pubbenivàsaÿ annussarantànaÿ yadidaÿ Sobhito. 
2 Cp. Vis. Mag. 433: Pubbenivàsa¤àõaÿ paritta-mahaggata-appamàõa-magga-atãta-ajjhatta-bahiddhà na 
vattabbàrammaõavasena aññhasu àrammaõesu pavattati. 
3 D. I, 81-2; M. II, 20-1: Seyyathàpi, Udàyi, puriso sakamhà gàmà a¤¤aÿ gàmaÿ gaccheyya, tamha pi gàmà 
a¤¤aÿ gàmaÿ gaccheyya, so tamhà gàmà sakaÿ yeva gàmaÿ paccàgaccheyya; tassa evam assa: - Ahaÿ kho 
sakamhà gàmà amuÿ gàmaÿ àga¤chiÿ, tatra evaÿ aññhàsiÿ evaÿ nisãdiÿ evaÿ abhàsiÿ evaÿ tuõhã ahosiÿ, 
tamhà pi gàmà amuÿ gàmaÿ àga¤chiÿ, tatràpi evaÿ aññhàsiÿ evaÿ nisãdiÿ evaÿ abhàsiÿ evaÿ tuõhã ahosiÿ, so 
‘mhi tamhà gàmà sakaÿ yeva gàmaÿ paccàgato ti. Evam eva kho, Udàyi, akkhàtà mayà sàvakànaÿ pañipadà, 
yathà pañipannà me sàvakà anekavihitaÿ pubbenivàsaÿ anussaranti, seyyathãdaÿ: ekaÿ pi jàtiÿ ... pe ... Tatra 
ca pana me sàvakà bahå abhi¤¤àvosàna pàramippattà viharanti. 
4 Cp. S. II, 190-92: Bhåtapubbaÿ bhikkhave imissa Vepullassa pabbatassa Pècãnavaÿso tveva asma¤¤à udapàdi. 
Tena kho pana bhikkhave samayena manussànaÿ Tivarà tveva sama¤¤à udapàdi. Tivarànaÿ bhikkhave 
manussànaÿ cattàrãsaÿ vassasahassàni àyuppamàõaÿ ahosi. Tivarà bhikkhave manussà Pàcãnavaÿsaÿ 
pabbataÿ catuhena àrohanti catuhena orohanti. 
 Tena kho pana bhikkhave samayena Kakusandho bhagavà arahaÿ sammàsambuddho loke uppanno 
hoti ... pe ... 
 Bhåtapubbaÿ bhikkhave imassa Vepullassa pabbatassa Vaïkako tveva sama¤¤à udapàdi. Tena kho 
pana bhikkhave samayena manussànaÿ Rohitassà tveva sama¤¤à udapàdi. Rohitassànaÿ bhikkhave 
manussànaÿ  tiÿsavassasahassàni àyuppamàõaÿ ahosi. Rohitassà bhikkhave manussà Vaïkakaÿ  pabbataÿ 
tãhena àrohanti tãhena orohanti. 
 Tena kho pana bhikkhave samayena Koõàgamano bhagavà arahaÿ sammàsambuddho  uppanno hoti 
... pe ... 
 Bhåtapubbaÿ bhikkhave imassa Vepullassa pabbatassa Supasso tveva sama¤¤à udapàdi. Tena kho 
pana bhikkhave samayena manussànaÿ Suppiyà tveva sama¤¤à udapàdi. Suppiyànaÿ  bhikkhave manussànaÿ  
vãsativassasahassàni àyuppamàõaÿ ahosi. Suppiyà  bhikkhave manussà Supassaÿ  pabbataÿ dvãhena 
àrohanti dvãhena orohanti. 
 Tena kho pana bhikkhave samayena Kassapo bhagavà arahaÿ sammàsambuddho loke uppanno hoti ... 
pe ... 
 Etarahi kho pana bhikkhave imassa Vepullassa pabbatassa Vepullo tveva sama¤¤à udapàdi. Etarahi 
kho pana bhikkhave imesaÿ manussànaÿ Màgadhakà tveva sama¤¤à udapàdi. Mègadhakànaÿ bhikkhave 
manussànaÿ appakaÿ àyuppamànaÿ parittaÿ lahukaÿ. Yo ciraÿ jãvati so vassasataÿ appaÿ và bhiyyo. 
Mègadhakà bhikkhave manussà Vepullaÿ pabbataÿ muhuttena àrohanti muhuttena orohanti. 
 Etarahi kho panàhaÿ bhikkhave arahaÿ sammàsambuddho loke uppanno ... pe ... 
5 Samàdhi 
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Pengetahuan mengingat kehidupan lampau berakhir++ 

 
  
Mata Dewa 
 
T. Siapakah yang mempraktikkan mata dewa? Ada berapa jenis mata dewa? Bagaimanakah 
mengembangkan maat dewa? 
 
J. Ia yang memasuki meditasi, jhàna keempat pada kasiõa cahaya dan mencapai kemahiran 
di sana, dan oleh ia yang memiliki pandangan alami. 
 
Ada berapa jenis mata dewa? J. Ada dua jenis mata dewa, yaitu, yang dihasilkan oleh kamma 
yang dibentuk dengan baik1 dan yang dihasilkan oleh kuatnya semangat pengembangan.2 Di 
sini, mata dewa yang merupakan akumulasi kamma muncul sebagai (akibat) kamma. 
Dengannya seseorang dapat melihat apakah terdapat permata atau tidak dalam sebuah 
gudang harta. “Yang dihasilkan oleh kuatnya semangat pengembangan” artinya yang 
dihasilkan melalui praktik empat dasar-dasar kekuatan supernormal. 
 
Bagaimanakah mata dewa dikembangkan? Setelah mempraktikkan empat dasar-dasar 
kekuatan supernormal dan mampu mengendalikan pikiran, si yogi baru, karena murni dan 
tidak bergerak, memasuki kasiõa cahaya. Mencapai meditasi, jhàna keempat, ia 
memperhatikan dan bertekad pada persepsi cahaya dan persepsi siang sebagai berikut: “Siang 
ini seperti malam; malam ini seperti siang”3. Karena bathinnya bebas dari segala rintangan 
dan dari segala kemelekatan, ia mampu memperkuat pikirannya dan meningkatkan cahaya. 
Terhadap yogi tersebut yang memperkuat dan meningkatkan cahaya, tidak ada yang 
menghalangi. Tidak ada yang tersembunyi, dan ia melampaui matahari dalam hal 
kecemerlangan. Dengan mempraktikkan demikian, yogi tersebut memancarkan tubuhnya 
dengan cahaya dan memperhatikan warna dan bentuk. Dengan mata dewa yang murni yang 
melampaui penglihatan manusia, yogi tersebut ‘melihat makhluk-makhluk lenyap dan 
muncul kembali, kasar dan halus, rupawan dan buruk rupa, bahagia atau menderita, sesuai 
perbuatan-perbuatan mereka.4 Di sini, jika seseorang ingin memunculkan mata dewa, ia 
harus menekan kekotoran-kekotoran berikut: keragu-raguan, perhatian salah, kekakuan dan 
ketumpulan, keangkuhan, kegembiraan salah, ucapan fitnah, pengerahan usaha yang 
berlebihan, pengerahan usaha yang terlalu lemah, gosip, persepsi yang beraneka ragam, 
penyelidikan bentuk-bentuk yang berlebihan. Jika salah satu kekotoran ini muncul dalam 
latihan mata dewa, maka konsentrasi akan hilang. Jika konsentrasi hilang, maka cahaya juga 
hilang, penglihatan terhadap obyek juga hilang. Oleh karena itu kekotoran-kekotoran ini 
harus ditekan dengan baik. Jika ia menekan kekotoran-kekotoran ini, namun tidak mencapai 
kemahiran dalam konsentrasi, kekuatan mata dewa-nya terbatas, karena ketidak-mahiran. 
Yogi tersebut melihat kemegahan terbatas dengan mata dewa yang terbatas. Penglihatannya 
terhadap obyek juga terbatas; oleh karena itu Sang Buddha mengajarkan sebagai berikut: 
“Ketika konsentrasiku terbatas, mataku juga terbatas; ketika konsentrasiku tidak terbatas, 
mataku memiliki penglihatan dewa yang tidak terbatas; dan dengan mata dewa yang tidak 

                                                
1 Sucaritakammanibbata. 
2 Viriyabhàvànà balanibbata. 
3 Cp. D. III, 223: Idh’ avuso bhikkhu àlokasa¤¤aÿ manasi-karoti, divà-sa¤¤aÿ adhiññhàti yathà divà tathà 
rattiÿ, yathà rattiÿ tathà divà, iti vivañena cetasà apariyonaddhena sappabhàsaÿ cittaÿ bhàveti. 
4 It. 100; A. IV, 178: Iti dibbena cakkhunà visuddhena atikkantamànusakena satte passàmi cavamàne 
upapajjamàne, hãne paõãte suvaõõe dubbaõõe sugate duggate yathàkammåpage satte pajànàmi. 
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terbatas, Aku mengetahui kemegahan yang tidak terbatas dan Aku melihat bentuk-bentuk 
yang tidak terbatas”.1 

                                                
1 M. III, 157-162: Aham pi sudaÿ, Anuruddhà, pubbe va sambodhà anabhisambuddho Bodhisatto va samàno 
obhàsa¤ c’ eva sa¤jànàmi dassana¤ ca råpànaÿ. So kho pana me abhàso na cirass’ eva antaradhàyati dassana¤ 
ca råpànaÿ. Tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: Ko nu kho hetu ko paccayo yena me obhàso antaradhàvati 
dassana¤ ca råpànan ti? Tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: Vicikicchà kho me udapàdi, vicikicchàdhi-
karaõa¤ ca pana me samàdhi cavi, samàdhimhi cute obhàso antaradhàyati dassana¤ ca råpànaÿ; so ‘ham tathà  
karissami yathà me puna na vicikicchà uppajjissatãti. So kho ahaÿ, Anuruddhà, appamatto àtàpã pahitatto 
viharanto obhàsa¤ c’ eva sa¤jànàmi dassana¤ ca råpànaÿ. So kho pana me obhàso na cirass’ eva antaradhàyati 
dassana¤ ca råpànaÿ. Tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: Ko nu kho hetu ko paccayo yena me obhàso 
antaradhàyati dassana¤ ca råpànan ti? Tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: Amanasikàro kho me udapàdi, 
amanasikàràdhikaraõa¤ ca pana me samàdhi cavi, samàdhimhi cute obhàse antaradhàyati dassana¤ ca 
eåpànaÿ. So ‘ham tathà karissàmi yathà me puna na vicikicchà uppajjissati na amanasikàro ti. So kho ahaÿ, 
Anuruddhà, -pe-tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi;  Thãnamiddhaÿ kho me udapàdi, 
thãnamiddhàdhikaraõa¤ ca pana me samàdhi cavi, samàdhimhi cute obhàso antaradhàyati dassana¤ ca 
råpanaÿ. So ‘ham tathà karissàmi yathà me puna na vicikicchà uppajjissati na amanasikàro na thãnamiddhan 
ti. So kho ahaÿ, Anuruddhà, -pe-tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi; Chambhitattaÿ kho me udapàdi, 
chambhitattàdhikaraõa¤ ca pana me samàdhi cavi, samàdhimhi cute obhàso antaradhàyati dassana¤ ca 
råpanaÿ. (Seyyathàpi, Anuruddhà, puriso addhànamaggapañipanno, tassaubhatopasse vadhakà uppateyyuÿ, 
tassa ubhatonidànaÿ chambhitattaÿ uppajjeyya, - evam eva kho me, Anuruddhà, chambhitattaÿm udapàdi, 
chambhitattàdhikaraõa¤ ca pana me samàdhi cavi, samàdhimhi cute obhàso antaradhàyati dassana¤ ca 
råpànaÿ.) So ‘ham tathà karissàmi yathà me puna na vicikiccha uppajjissati na amanasikàro na thãnamiddhaÿ 
na chambhitattan ti. So kho ahaÿ, Anuruddhà, -pe-tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: Ubbillaÿ kho me 
udapàdi, ubillàdhikaraõa¤ ca pana me samàdhi cavi, samàdhimhi cute obhàso antaradhàyati dassana¤ ca 
råpànaÿ. (Seyyathàpi, Anuruddhà, puriso ekaÿ nidhimukhaÿ gavesanto sakideva pa¤ca nidhimukhàni 
adhigaccheyya, tassa tatonidànaÿ ubbillaÿ uppajjeyya, -evam eva kho, Anuruddhà, ubbillaÿ kho me udapàdi, 
ubbillàdhikaraõa¤ ca pana me samàdhi cavi, samàdhimhi cute obhàso antaradhàyati dassana¤ ca råpànaÿ.) So 
‘ham tathà karissàmi yathà me puna na vicikicchà uppajjissati na amanasikàro na rhãnamiddhaÿ na 
chambhitattaÿ na ubbillan ti. So kho ahaÿ, Anuruddhà, -pe-tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: Duññhullaÿ 
kho me udapàdi, duññhullàdhikaraõa¤ ca pana me samàdhi cavi, samàdhimhi cute obhaso antaradhàyati 
dassana¤ ca råpànaÿ. So ‘ham tathà karissàmi yathà me puna na vicikiccha uppajjissati na amanasikàro na 
thãnamiddhaÿ na chambhitattaÿ na ubbillaÿ na duññhulan ti.  So kho ahaÿ, Anuruddhà, -pe-tassa mayhaÿ, 
Anuruddhà, etad ahosi: Accàraddhaviriyaÿ kho me udapàdi, accàraddhaviriyàdhikaraõa¤ ca pana me samàdhi 
cavi, samàdhimhi cute obhàso antaradhàyati dassana¤ ca råpànaÿ. (Seyyathàpi, Anuruddhà, puriso ubhohi 
hatthehi vattakaÿ gàëhaÿ gaõheyya, so tatth’ eva matameyya, -evam eva kho, Anuruddhà, accàraddhaviriyaÿ 
udapàdi accàraddhaviriyàdhikaraõa¤ ca .... dassana¤ ca råpànaÿ.) So ‘ham tathà karissàmi yathà me puna na 
vicikiccha uppajjissati na amanasikàro na thãnamiddhaÿ na chambhitattaÿ na ubbillaÿ na duññhulaÿ na 
accàraddhaviriyan ti. So kho ahaÿ, Anuruddhà, -pe-tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: Atilãnaviriyaÿ kho 
me uadpàdi atilãnaviriyàdhikarana¤ ca ... dassana¤ ca råpànaÿ. (Seyyathàpi, Anuruddhà, puriso vaññakaÿ 
sithilaÿ ganheyya, so tassa hatthato uppateyya, - evam eva kho me, Anuruddhà, atilãnaviriyaÿ udapàdi ... 
dassana¤ ca råpànaÿ.) So ‘ham tathà karissàmi yathà me puna na vicikiccha uppajjissati na amanasikàro ...  na 
accàraddhaviriyaÿ na atilãnaviriyan ti. So kho ahaÿ, Anuruddhà, -pe-tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: 
Abhijappà kho me udapàdi abhijappàdhikaraõa¤ ac pana ... dassana¤ ca råpànaÿ. So ‘ham tathà karissàmi 
yathà me puna na vicikiccha uppajjissati ... na atilãnaviriyaÿ na abhijappà ti. So kho ahaÿ, Anuruddhà, -pe-tassa 
mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: Nànattasa¤¤à kho me udapàdi ... dassana¤ ca råpànaÿ. So ‘ham tathà 
karissàmi yathà me puna na vicikiccha uppajjissati ... na abhijappà na nànattasa¤¤à ti. 
 So kho ahaÿ, Anuruddhà, appamatto àtàpã pahitatto viharanto obhàsa¤ c’ eva sa¤jànàmi dassana¤ ca 
rå[ànaÿ. So kho pana me obhàso na cirass’ eva antaradhàyati dassana¤ ca råpànaÿ. Tassa mayhaÿ, 
Amuruddhà, etad ahosi: Ko nu kho hetu ko paccayo yena me obhàso antaradhàyati dassanan¤ ca råpànan ti? 
Tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: Atinijjhàyitattaÿ kho me råpànaÿ udapàdi ... dassana¤ ca råpànaÿ. So 
‘ham tathà karissàmi yathà me puna na vicikicchà uppajjissati ... na nànattasa¤¤à na atinijjhàyitattaÿ råpànan 
ti. So kho ahaÿ, Anuruddhà, Vicikicchà cittassa upakkileso ti iti viditvà vicikicchaÿ cittassa upakkilesaÿ pajahiÿ: 
Amanasikàro cittassa upakkileso ti iti viditvà amanasikàraÿ cittassa upakkilesaÿ pajahiÿ; Thãnamiddhaÿ 
cittassa upakkileso ti ...pajahiÿ; Chambhitattaÿ ... pajahiÿ; Ubbillaÿ ... pajahiÿ; Duññhullaÿ ... pajahiÿ; 
Accàraddhaviriyaÿ ... pajahiÿ; Atilãnaviriyaÿ ... pajahiÿ; Abhijappà ... pajahiÿ; Nànattasa¤¤à ... pajahiÿ; 
Atinijjhàyitattaÿ råpànaÿ cittassa upakkileso ti iti viditvà atinijjhàyitattaÿ råpànaÿ cittassa upakkileso ti iti 
viditvà atinijjhàyitattaÿ råpànaÿ cittassa upakkilesaÿ pajahiÿ. 
 So kho ahaÿ, Anuruddhà, appamatto àtàpã pahitatto viharanto obhàsaÿ hi kho sa¤jànàmi na ca 
råpàni passàmi; råpàni hi kho passàmi na ca obhàsaÿ sa¤jànàmi kevalam pi rattiÿ kevalam pi divasaÿ kevalam 
pi rattindivaÿ. Tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: Ko nu kho hetu ko paccayo yo ‘haÿ obhàsaÿ hi kho 
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Di sini, yogi baru tersebut tidak melekat pada bentuk juga tidak takut terhadap bentuk. Cacat-
cacat ini harus dipahami seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Mata dewa bekerja dalam lima obyek: obyek-terbatas, obyek masa sekarang, obyek internal, 
obyek-eksternal dan obyek-internal-eksternal.1 Dari mata dewa, empat jenis pengetahuan 
dihasilkan. Pengetahuan akan masa depan,2 Pengetahuan akan kamma yang bersumber dari 
masing-masing individu, pengetahuan akan lenyapnya makhluk-makhluk sesuai perbuatan-
perbuatan mereka dan pengetahuan akan akibat-kamma. Di sini, melalui pengetahuan akan 
masa depan, ia mengetahui munculnya bentuk di masa depan.3 Melalui Pengetahuan akan 
kamma yang bersumber dari masing-masing individu, ia mengetahui kamma yang dilakukan 
oleh makhluk-makhluk lain. Dengan mengetahui kamma tersebut, ia mengetahui bahwa 
orang-orang tertentu akan terlahir kembali di alam-alam tertentu.4 Melalui pengetahuan 
akan lenyapnya makhluk-makhluk sesuai perbuatan-perbuatan mereka, ia melihat alam di 
                                                                                                                                           
sa¤jànàmi na ca råpàni passàmi, råpàni hi kho passàmi na ca obhàsaÿ sa¤jànàmi kevalam pi rattiÿ kevalaÿ pi 
divasaÿ kevalam pi rattindivan ti? Tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: Yasmiÿ kho ahaÿ samaye 
råpanimittaÿ amanasikaritvà obhàsanimittaÿ manasikaromi, obhàsaÿ hi kho tamhi samaye sa¤jànàmi na ca 
råpàni passàmi. Yasmiÿ panàhaÿ samaye obhàsanimittaÿ amanasikaritvà råpanimittaÿ manasikaromi, råpàni 
hi kho tamhi samaye passàmi na ca obhàsaÿ sa¤jànàmi kevalam pi rattiÿ kevalam pi divasaÿ kevalam pi 
rattindivan ti. 

So kho ahaÿ, Anuruddhà, appamatto àtàpã pahitatto viharanto patritta¤ c’ eva obhàsaÿ sa¤jànàmi 
parittàni ca råpàni passàmi, appamàõa¤ ca obhàsaÿ sa¤jànàmi appamàõàni ca råpàni passàmi, kevalam pi 
rattiÿ kevalam pi divasaÿ kevalam pi rattindivaÿ. Tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: Ko nu kho hetu ko 
paccaya yo ‘haÿ paritta¤ c ‘eva obhàsaÿ sa¤jànàmi parittani ca råpàni passàmi appamàõa¤ ca c ‘eva obhàsaÿ 
sa¤jànàmi appamànàni ca råpàni passami kevalam pi rattiÿ kevalam pi divasaÿ kevalam pi rattindivan ti? 
Tassa mayham, Anuruddhà, etad ahosi: Yasmiÿ kho samaye paritto samàdhi hoti, patrittam me tamhi samaye 
cakkhu hoti; so ‘haÿ parittena cakkhunà paritta¤ c ‘eva obhàsaÿ sa¤jànàmi parittàni ca råpàni passàmi. Yasmiÿ 
pana samaye apparitto me samàdhi hoti, appamàõaÿ me tamhi samaye cakkhu hoti; so ‘haÿ appamàõena 
cakkhunà appamàna¤ c ‘eva obhàsaÿ sa¤jànàmi appamànàni ca råpàni passàmi kevalam pi rattiÿ kevalam pi 
divisaÿ kevalam pi rattindivan ti. Yato kho me, Anuruddhà, Vicikicchà cittassa upakkileso ti iti viditvà vicikicchà 
cittassa upakkileso pahãno ahosi; Amanasikàro cittassa upakkileso ti iti viditvà amanasikàro cittassa upakkileso 
pahãno ahosi; Thãnamiddhaÿ ... pahãno ahosi; Chambhitattaÿ ... pahãno ahosi; Ubbillaÿ ... pahãno ahosi; 
Duññhullaÿ ... pahãno ahosi; Accàraddhaviriyaÿ ... pahãno ahosi; Atilãnaviriyaÿ ... pahãno ahosi; Abhijappà ... 
pahãno ahosi; Nànattasa¤¤à ... pahino ahosi; Atinijjhàyitattaÿ råpànaÿ cittassa upakkileso ti iti viditvà 
atinijjhàyitattaÿ råpànaÿ cittassa upakkileso pahãno ahosi. Tassa mayhaÿ, Anuruddhà, etad ahosi: Ye kho me 
cittassa upakkilesà, te me pahãnà. Handa dànahaÿ tividhena samàdhiÿ bhàvemãti. So kho ahaÿ, Anuruddhà, 
savitakkam pi savicàraÿ samàdhiÿ bhàvesiÿ, avitakkaÿ pi vicaramattaÿ samadhiÿ bhàvesiÿ, avitakkam pi 
avicàraÿ samàdhiÿ bhàvesiÿ, sappãtikam pi samàdhiÿ bhavesiÿ, nippãtikaÿ pi samàdhiÿ bhàvesiÿ, 
sàtasahagatam pi samàdhiÿ bhàvesiÿ, upekhàsahagatam pi samadhiÿ bhàvesiÿ. Yato kho me, Anuruddhà, 
savitakko savicàro samàdhi bhàvito ahosi, avitakko vicàramatto samàdhi bhàvito ahosi, avitakko avicàro smàdhi 
bhàvito ahosi, sappãtiko pi samàdhi bhàvito ahosi, nippãtiko pi samàdhi bhàvito ahosi, upekhàsahagato samàdhi 
bhàvito ahosi, ¤àõa¤ ca pana me dassanaÿ udapàdi: Akuppà me vimutti, ayam antimà jàti, na ‘tthi dàni 
punabbhavo ti. 

Idam avoca Bhagavà. Attamano àyasmà Anuruddho Bhagavato bhàsitaÿ abhinandãti. 
1 Cp. Vis. Mag, 434: Dibbacakkhu¤àõaÿ paritta-paccupanna-ajjhatta-bahiddhàrammaõavasena catåsu 
àrammanesu pavattati. Yang kelima, ajjhattabahiddha-àrammaõa, tidak teradpat dalam Vis. Mag. 
2 Anàgataÿsa¤àõa, Kammasakata¤àõa (Svamayàkama¤àõa), Yathàkammåpaga¤àõa, Kammavipàka¤àõa, Vis. 
Mag hanya menyebutkan yang pertama dan ketiga. 
3 D. III, 75-6: Asãti-vassa-sahassàyukesu bhikkhave manussesu Metteyo nàma Bhagavà loke uppajjissati arahaÿ 
Sammà-Sambuddho vijjà-caraõa-sampanno ... So aneka-sahassaÿ bhikkhu-saÿghaÿ  pariharissati, seyyathà pi 
‘haÿ etarahi aneka-sataÿ bhikkhu-saÿghaÿ pariharàmi. 
 Atha kho bhikkhave Samkho nàma ràjà yen’assa yåpo ra¤¤à Mahà-Panàdena kàràpito, taÿ yåpaÿ 
ussàpetvà ajjhàvasitvà daditvà vissajjetvà samaõa-bràhmaõa-kapaõidhika-vanibbaka-yàcakànaÿ dànaÿ datvà 
Metteyyassa Bhagavato arahato Sammà-Sambuddhassa santike kesa-massuÿ ohàretvà kàsàyàni vatthàni 
acchàdetvà agàrasmà anagàriyaÿ pabbajissati. So evaÿ pabbajito samàno eko våpakaññho appamatto àtàpã 
pahitatto viharanto na cirass’ eva yass’  atthàya kula-puttà sammad eva agàrasmà anagàriyaÿ pabbajanti, tad 
anuttaraÿ brahmacariyaÿ pariyosànaÿ diññhe va dhamme sayaÿ abhi¤¤à sacchikatvà upasampajja viharissati. 
4 D. I, 83: So dibbena cakkhunà visuddhena atikkanta-mànusakena satte passati cavamàne upapajjamàne, hãne 
paõite suvaõõe dubbaõõe sugate duggate yathà-kammåpage satte pajànàti. 
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mana makhluk-makhluk tersebut akan muncul, dan ia mengetahui bahwa individu-individu 
tertentu akan terlahir di alam-alam tertentu karena suatu kamma tertentu.1 Melalui 
pengetahuan akan akibat-kamma, ia mengetahui  waktu kedatangan di sini; ia mengetahui 
keadaan yang akan ia capai di sini; ia mengetahui bahwa suatu kamma tertentu akan 
menjadi matang; ia mengetahui bahwa suatu kamma tertentu tidak akan menjadi matang; ia 
mengetahui bahwa kamma tertentu akan berakibat besar dan ia mengetahui bahwa kamma 
tertentu akan berakibat kecil.2 
 
Berbagai ajaran 
 
Berikut ini adalah berbagai ajaran: Jika seseorang melatih satu jenis konsentrasi dengan 
tujuan untuk melihat bentuk-bentuk melalui mata dewa, maka ia hanya akan melihat 
bentuk-bentuk. Ia tidak dapat mendengar suara. Jika ia melatih satu jenis konsentrasi dengan 
tujuan untuk mendengar suara-suara melalui telinga dewa, maka ia hanya akan mendengar 
suara-suara. Ia tidak dapat melihat bentuk-bentuk. Jika ia melatih konsentrasi dengan tujuan 
untuk melihat dan mendengar, maka ia dapat melihat dan mendengar. Jika ia melatih 
konsentrasi dengan tujuan untuk melihat, mendengar dan mengetahui pikiran makhluk-
makhluk lain, maka ia dapat melihat, mendengar dan mengetahui pikiran makhluk-makhluk 
lain. Jika ia melatih konsentrasi  dengan tujuan untuk melihat ke satu arah, ia tidak dapat 
melihat arah lainnya, ia tidak dapat mendengar dan tidak dapat mengetahui pikiran 
makhluk-makhluk lain. Jika ia melatih konsentrasi lebih jauh lagi, ia dapat melihat ke segala 
arah, ia dapat mendengar dan ia dapat mengetahui pikiran makhluk-makhluk lain. Lima 
kekuatan supernormal adalah pengetahuan duniawi yang lebih tinggi. Kekuatan-kekuatan 
supernormal ini dapat dimiliki oleh para penghuni alam berbentuk yang masih memiliki 
kekotoran dan orang-orang biasa yang masih terbelenggu. Pengetahuan lebih tinggi yang baik 
adalah milik Siswa dan orang biasa. Yang Sempurna mencapai pengetahuan lebih tinggi 
yang tidak dapat dikelompokkan. Lima jenis pengetahuan lebih tinggi tidak dapat dihasilkan 
di alam tanpa bentuk. 
 
Bagian kekuatan supernormal berakhir++ 
 

                                                
1 D. III, 111-12: Idha bhante ekacco Samaõo va Bràhmaõo và àtappam anvàya padhànam anvàya ... pe ... tathà-
råpaÿ ceto-samàdhiÿ phusati yathà samàhite citte dibbena cakkhunà visuddhena atikkanta-mànusakena satte 
passati cavamàne upapajjamàne hãne paõite suvaõõe dubbaõõe sugate duggate yathà-kammåpage satte 
pajànàti: “Ime vata bhonto sattà kàyaduccaritena samannàgatà vacã-duccaritena samannàgatà mano-
duccaritena samannàgatà ariyànaÿ upavàdakà micchà-diññhikà micchà-diññhi-kamma-samàdànà, te kàyassa 
bhedà param maraõà apàyaÿ duggatiÿ vinipàtaÿ nirayam uppannà. Ime và pana bhonto sattà kàya-sucaritena 
samannàgatà vaci ... pe ... mano-sucaritena samannàgatà ariyànaÿ anupavàdakà sammà-diññhikà sammà-
diññhi-kammà-samàdànà, te kàyassa bhedà param maraõà sugatiÿ saggaÿ lokaÿ uppannà ti”. 
2 Dh-a, III, 65-6: Te ‘atth’ eso upàyo’ ti sabbe ekacchandà hutvà ‘yaÿ ki¤ci katvà taÿ màressàmà ti attano 
upaññhàke samàdapetvà kahàpaõasahassaÿ labhitvà purisaghàtakammaÿ katvà carante core pakkosàpetvà, 
‘Mahàmoggallànatthero nàma Kèlasilàyaÿ vasati, tattha gantvà taÿ màrethà’ ti tesaÿ kahàpaõe adaÿsu. Corà 
dhanalobhena sampañicchitvà ‘theraÿ màressamà’ ti gantvà tassa vasanaññhànaÿ parivàresuÿ. Thero tehi 
parikkhittabhàvaÿ ¤atvà ku¤cikacchidena nikkamitvà pakkàmi. Te taÿ divasaÿ theraÿ adisvà pun’ ekadivasaÿ 
gantvà parikkhipiÿsu. Thero ¤atvà kaõõikàmaõóalaÿ bhinditvà àkàsaÿ pakkhandi. Evan te pañhamamàse pi 
majjhimamàse pi theraÿ gahetuÿ nàsakkhiÿsu. Pacchimamàse pana sampatte thero attanà katakammassa 
àkaóóhanabhàvaÿ ¤atvà na apaga¤ch., Corà gahetvà theraÿ taõóulakaõamattàni ‘ssa aññhãni karontà 
bhindiÿsu. Attha naÿ “mato” ti sa¤¤àya ekasmiÿ gumbapiññhe khipitvà pakkamimsu. Thero ‘Satthàraÿ passitvà 
va parinibbàyissàmi’ ti attabhàvaÿ  jhànaveñhanena veñhetvà thiraÿ katvà àkàsena Satthu santikaÿ gantvà 
Satthàraÿ vanditvà ‘bhante parinibbàyissàmi’ ti àha. ‘Parinibbàyissasi Moggallàna’ ti. Âma bhante’ ti. ‘Kattha 
gantvà’ ti. Kàlasilàpadesaÿ bhante’ ti. ‘Tena hi Moggallàna mayhaÿ dhammaÿ kathetvà yàhi, tàdisassa hi me 
sàvakassa idàni dassanaÿ natthã ti. So ‘evaÿ karissàmi bhante’ ti Satthàraÿ vanditvà àkàse uppatitvà 
parinibbànadivase Sèriputtathero viya nànappakàrà iddhiyo katvà dhammaÿ kathetvà Satthàraÿ vanditvà 
Kèlasilàñaviÿ gantvà parinibbàyi. 
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BAB X 
 

Mengenali Kebijaksanaan 
 
 
T. Apakah kebijaksanaan? Apakah karakteristik utamanya? Apakah fungsinya? Apakah 
manifestasinya? Apakah penyebab langsungnya? Apakah manfaat-manfaatnya? Apakah arti 
kebijaksanaan? Melalui kualitas apakah kebijaksanaan dicapai? Ada berapa jenis 
kebijaksanaan? 
 
J. Melihat, melalui bathin, obyek-obyek sebagaimana adanya – ini disebut kebijakasanaan.1 
Dan juga, mempertimbangkan keuntungan dan kerugian, dan keluhuran, disebut 
kebijaksanaan. Ini sesuai dengan ajaran Abhidhamma. 
 
Kebijaksanaan didefinisikan 
 
Apakah kebijaksanaan? Kebijaksanaan (pa¤¤à) adalah memahami (pa¤¤à). Ini adalah 
pengetahuan. Ini adalah penyelidikan kebenaran, keluhuran,2 synecdoche, penyelidikan itu 
dipelajari, terampil, cerdas, dan dalam mempertimbangkan, penyelidikan itu melihat dengan 
jelas dan menarik pengetahuan (?) Kebijaksanaan adalah baik; kebijaksanaan adalah 

                                                
1 Yathàbhåta¤àõadassana. – Cp. (a) S. III, 13: Samàdhim bhikkhave bhàvetha, samàhito bhikkhave bhikkhu 
yathàbhåtam pajànàti. 

(b) S. II, 31-2:  Iti kho bhikkhave avijjàpanisà saïkhàrà, ... pe ... bhavåpanisà jàti, jàtupanisaÿ 
dukkhaÿ, dukkhåpanisà saddhà, saddhàpanisaÿ pàmojjaÿ, pàmojjåpanisà pãti, pãtåpanisà passaddhi, 
passadhåpanisaÿ sukhaÿ, sukhåpaniso samàdhi, samàdhåpanisaÿ yathàbhåta¤àõadassanaÿ, 
yathàbhåta¤àõadassanåpanisà nibbidà, nibbidåpaniso viràgo, viràgåpanisà vimutti, vimuttåpanisaÿ khaye 
¤àõaÿ. (= Tassa kammaññhànaÿ nissàya dubbalà pãti uppajjati. Tad assa saddh’ upanisaÿ pàmojjaÿ, taÿ 
balava-pãtiyà paccayo hoti. Balavà pãti daratha-pañippassaddhiyà paccayo: sà appaõà-pubbabhàgasukhassa: 
taÿ sukhaÿ pàdaka-jjhàna-samàdhissa: so samàdhinà citta-kallataÿ janetvà taruõavipassanàya kammaÿ karoti. 
Icc’ assa pàduka-jjhàna-samàdhi taruõà-vipassanàya paccayo hoti: tarunõa-vipassanà balava-vipassanàya: 
balava-vipassanà maggassa: maggo phalavimuttiyà: phala-vimutti paccavekkhaõa-¤àõassà ti. – Spk. II, 55-6). 

(c) A. IV, 336: Satisampaja¤¤e bhikkhave asati satisampaja¤¤avipassana hatupanisaÿ hoti 
hirottappaÿ, hirottappe assati hirottappavipannassa hatupaniso hoti indriyaasÿvaro, indriyasaÿvare asati 
indriyasaÿvaravipannassa hatupanisaÿ hoti sãlaÿ, sãle asati sãlavipannassa hatupaniso hoti sammàsamàdhi, 
samàsamàdhimhi asati samàsamàdhivipannassa hatupanisaÿ hoti yathàbhåta¤àõadassanaÿ, 
yathàbhåta¤àõadassane asati yathàbhåta¤àõadassanavipannassa hatupaniso hoti nibbidàviràgo, nibbidàviràge 
asati nibbidàviràgavipannassa hatupanisaÿ hoti vimutti¤ànadassanaÿ. 

(d) D. II, 313: Katamo ca bhikkhave sammà-samàdhi? 
Idha bhikkhave bhikkhu vivicc’ eva kàmehi vivicca akusalehi dhammehi savitakkaÿ asvicàraÿ vivekajaÿ pãti-
sukhaÿ pañhamajjhànaÿ upasampajja viharati. Vitakka-vicàrànaÿ våpasamà ajjhattaÿ sampasàdanaÿ cetaso 
ekodi-bhàvaÿ avitakkaÿ avicàraÿ samàdhijaÿ pãti-sukhaÿ dutiyajjhànaÿ upasampajja viharati. Pãtiyà cà 
viràgà upekhako viharati sato ca sampajàno, sukha¤ ca kàvena patisaÿvedeti yan taÿ ariyà àcikkhanti: 
‘upekhako satimà sukhavihàrã ti’ tatiya-jjhànaÿ upasampajja viharati. Sukhassa ca pahànà dukkhassa ca 
pahànà pubb’ eva somanassa-domanassànaÿ atthagamà adukkhaÿ asukhaÿ upekhà-sati-parisuddhiÿ 
catutthajjhànaÿ upasampajja viharati. Ayaÿ vuccati bhikkhave sammàsamàdhi. 
 (e) Vis. Mag. 438: Kàn ‘assà lakkhaõà-rasa-paccupaññhàna-padaññhànànã ti. Ettha pana 
dhammasabhàvapañivedhalakkhaõà pa¤¤à; dhammànaÿ sabhàvapañicchàdaka-
mohandhakàraviddhaÿsanarasà; asammohapaccupaññhànà; samàhito yathàbhåtaÿ jànàti passatã ti vacanato 
pana samàdhi tassà padaññhànaÿ. 
 Dari kalimat-kalimat di atas, terlihat bahwa tanpa samàdhi (= empat atau salah satu jhàna) maka 
tidak mungkin terjadi pengembangan kebijaksanaan. Dan harus dicatat bahwa buku ini juga Vis. Mag. Dimulai 
dari sãla dan melewati samàdhi (jhàna), sampai ke pa¤¤à  sehingga bersesuaian dengan ajaran tujuh pensucian 
(Satta Visuddhi – M. I, 149-50) dan tiga latihan (moralitas lebih tinggi, pikiran lebih tinggi dan kebijaksanaan 
lebih tinggi, - adhisãla-sikkhà, adhicitta-sikkhà, adhipa¤¤à-sikkhà – D. III, 219). 
2 Memiliki karakteristik mulia. 
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kemampuan; kebijaksanaan adalah kekuatan; kebijaksanaan adalah pedang; kebijaksanaan 
adalah sebuah menara; kebijaksanaan adalah cahaya; kebijakasanaan adalah kemegahan; 
kebijaksanaan adalah pelita; kebijaksanaan adalah permata. Bukan-khayalan, penyelidikan 
atas kebenaran, pandangan-pandangan benar – semua ini adalah kebijaksanaan.1 Mencapai 
kebenaran adalah karakteristik utamanya; memasuki ajaran sejati adalah fungsinya; 
mengusir kegelapan kebodohan adalah manifestasinya; empat jenis ilmu analitis adalah 
penyebab langsungnya. 
 
Manfaat-manfaat kebijaksanaan 
 
Apakah manfaat-manfaatnya? Manfaat kebijaksanaan tidak terhitung banyaknya. Berikut 
ini adalah suatu pernyataan singkat: - 
 
 Melalui kebijaksanaan semua moralitas bersinar. 
 Dua jenis kebijaksanaan mengarah menuju ketinggian-jhàna. 
 Melalui kebijaksanaan seseorang menapaki Jalan Suci 
 dan melihat buah dari kesucian agung. 
 Kebijaksanaan sungguh tinggi; ini adalah mata dari segala sesuatu. 
 Kehilangan kebijaksanaan adalah kekotoran. 
 Tidak tertandingi adalah pertumbuhan dalam kondisi kebijaksanaan. 
 Melalui kebijaksanaan seseorang menghancurkan semua takhyul. 
 Orang-orang kasar yang tertarik oleh keserakahan mempraktikkan kejahatan; 
 Tidak demikian dengan sang bijaksana, yang tertinggi dari semua jenis, 

Yang hidup dengan benar dan mengajarkan apa yang bermanfaat di dunia ini 
maupun di dunia sana. Mereka karena bebas dan kuat  
melihat keadaan-keadaan sengsara dan sejahtera berbagai bentuk, 
dan mengetahui kondisi, penyebab, bathin, jasmani, kebiasaan. 
Kebijaksanaan ini adalah ajaran Kebenaran. 
Kebijaksanaan ini adalah padang kebaikan. 
Melalui kebijaksanaan seseorang mencapai kemuliaan. 
Melalui kebijaksanaan seseorang mencabut benih kejahatan, 
Yang disebut keserakahan, kebencian, kebodohan,  
dan kelahiran dan kematian, dan semua lainnya yang, 
yang sia-sia jika tidak dibasmi. 
 

Arti kebijaksanaan 
 
T. Apakah arti kebijaksanaan? J. Artinya “pengetahuan” dan artinya “melenyapkan dengan 
baik”. Melalui kualitas apakah kebijaksanaan dicapai? Melalui sebelas kualitas berikut, [445] 
yaitu, mencari makna dari kitab-kitab, banyak berbuat baik, berdiam dalam kesucian, 
ketenangan dan pandangan terang, Empat Kebenaran, pekerjaan ilmu pengetahuan (?), 
menenangkan pikiran, berdiam dalam meditasi, jhàna. Setiap saat, membebaskan bathin dari 
rintangan-rintangan, tidak bergaul dengan yang tidak bijaksana dan memiliki kebiasaan 
bergaul dengan yang bijaksana. 
 
Dua jenis kebijaksanaan 

                                                
1 Cp. Dhs. II, para. 16: Yà tasmiÿ samaye pa¤¤à pajànanà vicayo pavicayo dhammavicayo sallakkhaõà 
upalakkhaõà paccupalakkhaõà paõóiccaÿ kosallaÿ nepu¤¤aÿ vebhavyà cintà upaparikkhà bhårã medhà 
pariüàyikà vipassanà sampaja¤¤aÿ patodo pa¤¤à pa¤¤indriyaÿ pa¤¤abalaÿ pa¤¤àsatthaÿ pa¤¤àpàsàdo 
pa¤¤à-obhàso pa¤¤àpajjoto pa¤¤àratanaÿ amoho dhammavicayo sammàdiññhi – idaÿ tasmiÿ samaye 
pa¤¤indriyaÿ hoti. 
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Ada berapa jenis kebijaksanaan? J. Dua jenis, tiga jenis dan empat jenis. T. Apakah dua jenis 
dalam kebijaksanaan? J. Kebijaksanaan Lokiyà dan kebijaksanaan Lokuttarà.1 Di sini, 
kebijaksanaan yang berhubungan dengan Jalan Mulia dan Buah adalah kebijaksanaan 
Lokuttarà. Kebijaksanaan Lokiyà adalah masih memiliki kekotoran, belenggu dan jerat. Ini 
adalah banjir. Ini adalah penindasan. Ini adalah rintangan. Ini adalah kontak. Ini adalah 
mengembara. Ini adalah kontaminasi.2 Kebijaksanaan Lokuttarà adalah tanpa kekotoran, 
tanpa belenggu, tanpa jerat, bukan banjir, bukan penindasan, bukan rintangan, bukan 
kontak, tidak mengembara, tidak terkontaminasi. 
 
Kelompok tiga pertama dalam kebijaksanaan 
 
Tiga jenis dalam kebijaksanaan adalah kebijaksanaan yang muncul dari pikiran, 
kebijaksanaan yang muncul dari belajar dan kebijaksanaan yang muncul dari budaya.3 Di 
sini kebijaksanaan yang dicapai seseorang tanpa mempelajari dari orang lain adalah 
kebijaksanaan kamma adalah milik setiap orang atau kebijaksanaan yang sesuai dengan 
kebenaran dalam hal pekerjaan keterampilan atau pekerjaan ilmu pengetahuan. Demikianlah 
kebijaksanaan yang muncul dari pikiran dipahami. Kebijaksanaan yang dicapai dengan 
mempelajarinya dari orang lain disebut kebijaksanaan yang muncul dari belajar. Memasuki 
konsentrasi seseorang mengembangkan segala kebijaksanaan – ini adalah kebijaksanaan 
yang muncul dari konsentrasi. 
 
Kelompok tiga kedua dalam kebijaksanaan 
 
Ada lagi tiga jenis dalam kebijaksanaan: Keterampilan yang menguntungkan, keterampilan 
yang merugikan, keterampilan dalam cara-cara. Di sini, seseorang melayani kondisi-kondisi 
ini, kondisi jahat disingkirkan; kondisi baik ditingkatkan. Kebijaksanaan ini disebut 
kebijaksanaan yang menguntungkan. Kemudian, seseorang melayani kondisi-kondisi ini, 
kondisi jahat muncul, dan kondisi baik disingkirkan. Kebijaksanaan ini disebut “keterampilan 
yang merugikan”. Di sini, kebijaksanaan dari segala cara yang mendukung keberhasilan 
disebut “keterampilan dalam cara-cara”.4 
 

                                                
1 Lokiya-, lokuttara-pa¤¤à. 
2 Cp. Dhs. 125 para. 584: Lokiyaÿ sàsavaÿ saÿyojaniyaÿ ganthaniyaÿ oghaniyaÿ, yoganiyaÿ, nãvaraõiyaÿ 
paràmaññhaÿ upàdàniyaÿ saïkilesikaÿ. 
3 D. III, 219: Cintà-mayà pa¤¤à, suta-mayà pa¤¤à, bhàvanà-mayà pa¤¤à (= cintàmay’ àdisu ayaÿ vitthàro. 
Tatthà katamà cintàmayà pa¤¤à ? Yoga-vihitesu và kamm’ àyatanesu yoga-vihitesu và sipp’àyatanesu yoga-
vihitesu và vijjàyatanesu kamma-ssakataÿ và saccànulomikaÿ và råpaÿ aniccan ti và ... pe ... vi¤¤àõaÿ aniccan 
ti và yaÿ evaråpaÿ anulomikaÿ khantiÿ diññhiÿ ruciÿ muniÿ pekkhaÿ dhamma-nijjhàna-khantiÿ parato asutvà 
pañilabhati, ayaÿ vuccati cintàmayà pa¤¤à. Yoga-vihitesu và kamm’ àyatanesu ... pe ... dhamma-nijjhàna-
khantiÿ parato sutvà pañilabhati, ayaÿ vuccati sutanmayà pa¤¤à. Tattha katamà bhàvanàmayà pa¤¤à ? 
Sabbà pi sammàpannassa pà¤¤à bhàvanàmayà pa¤¤à. – Sv. III, 1002). 
4 D. III, 220: Tiõi kosallàni-Âya-koasllaÿ, apàya-kosallaÿ, upàya-kosallaÿ  (= Kosallesu àyo ti vaóóhi, apàyo ti 
avaóóhi. Tassa tassa kàraõaÿ upàyo. Tesaÿ pajànaÿ kosallaÿ. Vitthàro pana Vibhange (325-6) vutto yeva. 
Vuttaÿ ‘h’ etaÿ: Tattha katamaÿ àya-kossallaÿ ? Ime dhamme manasikaroto anupannà c’ eva akusalà dhammà 
na uppajjanti, uppannà ca akusalà dhammà nirujjhanti. Ime và pana me dhamme manasikaroto  anuppannà c’ 
eva kusalà dhammà uppajjanti, uppannà ca kusalà dhammà bhiyyo-bhàvàya vepullàya bhàvanàya pàripåriyà 
saÿvattanti. Yà tattha pa¤¤à pajànanà sammà-diññhi idam vuccati àya-kossallaÿ. Tatthà katamaÿ apàya-
kosallaÿ ? Ime me dhamme manasikaroto anuppanna c’ eva akusalà dhammà uppajjanti, uppannà ca kusalà 
dhammà nirujjhanti. Ime và pana me dhamme manasikaroto anuppannà c’ eva kusalà dhammà n’uppajjanti, 
uppannà ca akusalà dhammà bhiyyo-bhàvàya vepullàya bhàvanàya pàripåriyà saÿvattanti. Yà tattha pa¤¤à 
pajànanà sammà-diññhi, Idaÿ vuccati apàya-kosallaÿ. Sabbà pi tatr’ upàyà pa¤¤à upàya-kosallan ti. Idaÿ pana 
accàyika-kicce và bhaye và uppanne tassa tassa tikicchan’ atthaÿ ñhàn’ uppattiyà kàraõa-jànana-vasen’ eva 
ceditabbaÿ. – Sv.III 1005). 
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Kelompok tiga ketiga dalam kebijaksanaan 
 
Sekali lagi ada tiga jenis dalam kebijaksanaan, yaitu, kebijaksanaan yang terakumulasi, 
kebijaksanaan yang tidak terakumulasi, dan kebijaksanaan yang tidak terakumulasi juga 
tidak tidak-terakumulasi. Kebijaksanaan Empat Jalan disebut kebijaksanaan yang tidak 
terakumulasi. Kebijaksanaan yang tidak dapat dijelaskan juga bukan-tidak-dapat-dijelaskan 
dari Buah empat tingkat dan obyek dari tiga tingkat – ini adalah kebijaksanaan yang tidak 
terakumulasi juga tidak tidak-terakumulasi.1 
 
Kelompok empat pertama dalam kebijaksanaan 
 
Empat jenis dalam kebijaksanaan adalah pengetahuan yang dihasilkan oleh kamma 
seseorang, pengetahuan yang bersesuaian dengan kebenaran, pengetahuan yang 
berhubungan dengan Empat Jalan dan pengetahuan yang berhubungan dengan Empat Buah.  
Di sini, pandangan benar sehubungan dengan sepuluh landasan adalah pengetahuan yang 
dihasilkan oleh kamma seseorang. “Kesabaran yang dapat beradaptasi” dari seseorang yang 
menganggap kelompok-kelompok kehidupan sebagai tidak-kekal, tidak-memuaskan, dan 
tanpa-inti disebut pengetahuan yang bersesuaian dengan kebenaran. Kebijaksanaan Empat 
Jalan disebut pengetahuan yang berhubungan dengan Empat Jalan. Kebijaksanaan Empat 
Buah disebut pengetahuan yang berhubungan dengan Empat Buah.2 
  
Kelompok empat kedua dalam kebijaksanaan 
 
Ada lagi empat jenis dalam kebijaksanaan, yaitu, kebijaksanaan unsur indria, kebijakasanaan 
unsur berbentuk, kebijaksanaan unsur tanpa bentuk dan kebijaksanaan tidak terbelenggu. Di 
sini, kebijaksanaan baik dari unsur indria, baik yang dapat dikelompokkan maupun yang 
tidak dapat dikelompokkan adalah kebijaksanaan unsur indria. Kebijaksanaan baik dari 
unsur berbentuk, baik yang dapat dikelompokkan maupun yang tidak dapat dikelompokkan 
adalah kebijaksanaan unsur berbentuk. kebijaksanaan baik dari unsur tanpa-bentuk, baik 
yang dapat dikelompokkan maupun yang tidak dapat dikelompokkan adalah kebijaksanaan 
unsur tanpa bentuk. Kebijaksanaan Jalan dan Buah disebut kebijaksanaan tidak terbelenggu.3 
 
Kelompok empat ketiga dalam kebijaksanaan 
 
Ada lagi empat jenis dalam kebijaksanaan, yaitu, pengetahuan Dhamma, pengetahuan 
berturut-turut, pengetahuan pembedaan, dan pengetahuan umum. Kebijaksanaan Empat 

                                                
1 Cp. Vbh. 326: Tisu bhåmãsu kusale pa¤¤à àcayagàminã pa¤¤à. Catåsu bhåmãsu pa¤¤à apacayagàminã 
pa¤¤à. Tisu bhåmãsu kiriyàvyàkate pa¤¤à neva àcayagàminã na apacayagàminã pa¤¤à. 
2 Cp. Vbh. 328: Tattha katamaÿ kammassakataÿ ¤àõaÿ ? Atthi dinnaÿ atthi yiññhaÿ, atthi hutaÿ, atthi 
sukañadukkañànaÿ kammànaÿ phalavipàko, atthi ayaÿ loko, atthi paraloko, atthi màtà, atthi pità, atthi sattà 
opapàtikà, atthi loke samaõabràhmaõà sammaggatà sammàpañipannà ye imaÿ ca lokaÿ para¤ ca lokaÿ sayaÿ 
abhi¤¤à sacchikatvà pavedentãti: yà evaråpà pa¤¤à pajànanà ... pe ... amoho dhammavicayo sammàdiññhi: 
idaÿ vuccati kammassakataÿ ¤àõaÿ. Thapetvà saccànulomikaÿ ¤àõaÿ sabbà pi sàsavà kusalà pa¤¤à 
kammassakataÿ ¤àõaÿ. 
 Tattha katamaÿ saccànulomikaÿ ¤àõaÿ ? Råpaÿ aniccan ti và vedanà aniccà ti và sa¤¤à aniccà ti và 
saïkhàrà aniccà ti và vi¤¤àõaÿ aniccan ti và yà evaråpà anulomikà khanti diññhi ruci muti pekkhà 
dhammanijjhànakhanti: Idaÿ vuccati saccànulomikaÿ ¤ènaÿ. 
 Catåsu maggesu pa¤¤à maggasamaÿgissa ¤àõaÿ. 
 Catåsu phalesu pa¤¤à phalasamaÿgissa ¤àõaÿ. 
 Maggasamaÿgissa ¤àõaÿ dukkhe p’ etaÿ ¤àõaÿ ... dukkhanirodhagàminiyà pañipadàya p’ etaÿ ¤àõaÿ. 
3 Vbh. 329: Kàmàvacarakusalàvyàkate pa¤¤à kàmàvacarà pa¤¤à. Råpàvacarakusalàvyàkate pa¤¤à 
råpàvacarà pa¤¤à. Aråpàvacarakusalàvyàkate pa¤¤à aråpàvacarà pa¤¤à. Catåsu maggesu ca catåsu phalesu 
pa¤¤à apariyàpannà pa¤¤à. 
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Jalan dan Empat Buah disebut pengetahuan Dhamma. Yogi tersebut mengetahui masa 
lampau, masa depan dan masa sekarang melalui pengetahuan Dhamma, dan melalui 
pengetahuan ini juga ia mengetahui masa lampau jauh ke belakang dan masa depan jauh ke 
depan. Pengetahuan (empat) kebenaran adalah pengetahuan berturut-turut. Pengetahuan 
atas pikiran makhluk-makhluk lain adalah penegtahuan pembedaan. Jenis pengetahuan 
selain dari tiga ini adalah pengetahuan umum.1 
 
Kelompok empat keempat kebijaksanaan 
 
Ada lagi empat jenis dalam kebijaksanaan, yaitu, kebijaksanaan berasal dari kombinasi dan 
bukan berasal dari bukan-kombinasi; kebijaksanaan yang berasal dari bukan-kombinasi dan 
bukan dari kombinasi; kebijaksanaan yang berasal dari kombinasi dan juga dari bukan-
kombinasi; kebijaksanaan yang berasal dari bukan kombinasi juga bukan dari bukan-
kombinasi. Di sini, kebijaksanaan baik dari unsur indria adalah berasal dari kombinasi dan 
bukan dari bukan-kombinasi. Kebijaksanaan Empat Jalan adalah berasal dari bukan-
kombinasi dan bukan dari kombinasi. Kebijaksanaan baik dari unsur berbentuk dan unsur 
tanpa bentuk adalah berasal dari kombinasi dan juga berasal dari bukan-kombinasi. 
Kebijaksanaan yang dapat dikelompokkan dari Buah empat tingkat dan obyek tiga tingkat 
adalah bukan berasal dari kombinasi juga bukan dari bukan-kombinasi.2 
 
Kelompok empat kelima dalam kebijaksanaan 
 
Ada lagi empat jenis dalam kebijaksanaan. Ada kebijaksanaan yang berasal dari keengganan 
dan bukan dari penembusan. Ada kebijaksanaan yang berasal dari penembusan dan bukan 
dari keengganan. Ada kebijaksanaan yang berasal dari keengganan dan juga dari 
penembusan. Ada kebijaksanaan  yang bukan berasal dari keengganan dan juga bukan dari 
penembusan. Di sini kebijaksanaan yang berasal dari keengganan dan bukan berasal dari 
penembusan pengetahuan supernormal dan pengetahuan Empat Kebenaran disebut 
kebijaksanaan yang berasal dari keengganan dan bukan dari penembusan. Yang berasal dari 
pengetahuan supernormal adalah berasal dari penembusan dan bukan dari keengganan. 
Kebijaksanaan Empat Jalan adalah berasal dari keengganan dan juga dari penembusan. Jenis 
kebijaksanaan lainnya adalah bukan berasal dari keengganan dan juga bukan dari 
penembusan.3 
 
Kelompok empat keenam dalam kebijaksanaan 

                                                
1 D. III, 226: Cattàri ¤àõàni. Dhamme ¤àõaÿ, anvaye ¤àõaÿ, paricce ¤àõaÿ sammuti ¤àõaÿ. (= Dhamme-¤àõaÿ 
ti wka-pañivedha-vasena catu-sacca-dhamme ¤àõaÿ. Catusacc’ abbhantare nirodha-dhamme ¤àõa¤ ca. Yath’ 
àha: “Tattha katamaÿ dhamme ¤àõaÿ ? Catusu maggesu, catusu phalesu ¤àõaÿ”. Anvaye-¤àõan ti cattàri 
saccàni paccavekkhato disvà yathà idàni, evaÿ atãte pi anàgate pi: Ime va pa¤cakkhandhà dukkhasaccaÿ, eyam 
eva taõhà-samudaya-saccaÿ, ayaÿ eva nirodho nirodha-saccaÿ, ayaÿ eva maggo magga-saccan ti, evaÿ tassa 
¤àõassa anugatiyaÿ ¤àõaÿ. Ten’ àha: “So iminà dhammena ¤àõena diññhena pattena viditena pariyogàëhena 
atãtànàgatena yaÿ neti” ti. Paricce-¤àõan ti paresaÿ citta-paricchede ¤àõaÿ. Yath’ àha Tattha katamaÿ 
paricce¤àõaÿ? Idha bhikkhu para-sattànaÿ para-puggalànaÿ cetasà ceto-paricca pajànàti” ti vitthàretabbaÿ. 
òhapetvà pana imàni tãõi ¤àõàni avasesaÿ sammuti-¤àõaÿ nàma. Yath-àha: “Tattha katamaÿ sammuti-¤àõaÿ? 
òhapetvà dhamme-¤àõaÿ, ñhapetvà anvaye’ ¤àõaÿ, ñhapetvà paricce-¤àõaÿ avasesaÿ sammuti-¤àõan ti. – Sv. 
III, 1019-20). 
2 Vbh. 330: Tattha katamà pa¤¤à àcayàya no apacayàya? Kèmàvacarakusale pa¤¤à àcayàya no apacayàya. 
Catåsu maggesu pa¤¤à apacayàya no àcayàya. Råpàvacara-aråpàvacarakusale pa¤¤à àcayàya ceva 
apacayàya ca. Avasesà pa¤¤à neva àcayàya no apacayàya. 
3 Ibid.: Tattha katamà pa¤¤à nibbidàya no pañivedhàya ? Yàya pa¤¤àya kàmesu vitaràgo hoti, na ca 
abhi¤¤àyo pañivijjhati na ca saccàni: ayaÿ vuccati pa¤¤à nibbidàya no pañivedhàya. Sveva pa¤¤àya kàmesu 
vitaràgo samàno abhi¤¤àyo pañivijjhati, na ca saccàni: ayaÿ vuccati pa¤¤à  pañivedhàya no nibbidàya. Catåsu 
maggesu pa¤¤à  nibbidàya ceva pañivedhàya ca. Avasesà pa¤¤à neva nibbidàya no pañivedhàya. 
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Ada lagi empat jenis dalam kebijaksanaan, yaitu, analisa makna, analisa Dhamma, analisa 
interpretasi dan analisa argumentasi. Pengetahuan sehubungan dengan makna-makna 
adalah analisa makna. Pengetahuan sehubungan dengan doktrin adalah analisa Dhamma. 
Pengetahuan sehubungan dengan interpretasi etimologi adalah analisa interpretasi. 
Pengetahuan sehubungan dengan pengetahuan adalah analisa argumentasi.1 
 
Kelompok empat ketujuh dalam kebijaksanaan 
 
Pengetahuan sehubungan dengan akibat dari sebab adalah analisa makna. Pengetahuan 
sehubungan dengan sebab adalah analisa Dhamma. Memahami dalam hal analisa Dhamma 
adalah analisa interpretasi. Pengetahuan sehubungan dengan pengetahuan adalah analisa 
argumentasi.2 
 
Kelompok empat kedelapan dalam kebijaksanaan 
 
Selanjutnya, pengetahuan tentang penderitaan dan lenyapnya adalah analisa makna. 
Pengetahuan Asal mula penderitaan dan Sang Jalan adalah analisa Dhamma. Interpretasi 
Etimologi terhadap Dhamma disebut analisa interpretasi. Pengetahuan sehubungan dengan 
pengetahuan disebut analisa argumentasi.3 
 
Kelompok empat kesembilan dalam kebijaksanaan 
 
Pengetahuan Dhamma, yaitu, khotbah-khotbah, gabungan syair dan prosa, penjelasan-
penjelasan, syair, ucapan-ucapan sungguh-sungguh, pepatah-pepatah, kisah-kisah kelahiran, 
fenomena-fenomena supernormal, pembagian-pembagian menurut topik* disebut analisa 
Dhamma. Seseorang memahami apa yang diucapkan: “Ini adalah makna dari apa yang 
diucapkan”. Ini disebut analisa makna. Pengetahuan makna dari apa yang dikhotbahkan 
disebut analisa interpretasi. Pengetahuan sehubungan dengan pengetahuan disebut analisa 
argimentasi.4 
 
Kelompok empat kesepuluh dalam kebijaksanaan 
 
Kemudian, pengetahuan dalam hal mata disebut analisa Dhamma. Pengetahuan-mata dalam 
hal pandangan-pandangan disebut analisa makna. Pengetahuan dalam meng-interpretasikan 
apa yang dikhotbahkan disebut analisa interpretasi. Pengetahuan sehubungan dengan 
pengetahuan disebut analisa argumentasi.5 

                                                
1 Ibid.: Tattha katamà catasso pañisambhidà ? Atthapañisambhidà dhammapañisambhidà niruttipañisambhidà 
pañibhànapañisambhidà. Atthe ¤àõaÿ atthapañisambhidà. Dhamme ¤àõaÿ dhammapañisambhidà. Tatra 
dhammaniruttàbhilàpe ¤àõaÿ niruttipañisambhidà. ¥àõesu ¤àõaÿ pañibhàõapañisambhidà. Imà catasso 
pañisambhidà. 
2 Vbh. 293: Hetumhi ¤àõaÿ dhammapañisambhidà. Hetuphale ¤àõaÿ atthapañisambhidà. Tatra 
dhammaniruttàbhilàpe ¤àõaÿ niruttipañisambhidà. ¥àóesu ¤àõaÿ pañibhàõapañisambhidà. 
3 Ibid.: dukkhe ¤àõaÿ atthapañisambhidà. Dukkhasamudaye¤àõaÿ dhammapañisambhidà. Dukkhanirodhe 
¤àõaÿ atthapañisambhidà. Dukkhanirodhagàminiyà pañipadàya ¤àõaÿ dhammapañisambhidà. Tatra 
dhammaniruttàbhilàpe ¤àõaÿ niruttipañisambhidà. ¥àóesu ¤àõaÿ pañibhàõapañisambhidà. 
* Sutta, geyya, veyyàkaraõa, gàthà, udàna, jàtakà, abbhutadhamma vepulla (vedalla) – terjemahan. 
4 Vbh. 294: Idha bhikkhu dhammaÿ jànàti suttaÿ geyyaÿ veyyàkaraõaÿ gàthaÿ udànaÿ itivuttakaÿ jàtakaÿ 
abbhutadhammaÿ vedallaÿ: ayaÿ vuccati dhammapañisambhidà. So tassa tass’ eva bhàsitassa atthaÿ jànàti: 
ayaÿ imassa bhàsitassa attho, ayaÿ imassa bhàsitassa attho ti: ayaÿ vuccati atthapatisambhidà. Tatra 
dhammaniruttàbhilàpe ¤àõaÿ niruttipañisambhidà. ¥àóesu ¤àõaÿ pañibhàõapañisambhidà. 
5 Vbh. 296: Yasmiÿ samaye akusalaÿ cittaÿ uppannaÿ hoti somanassasahagataÿ diññhigatasampayuttaÿ, 
råpàmmaõaÿ  và ... pe ... dhammàrammaõaÿ  và  yaÿ  yaÿ  và pan’ àrabbha, tasmiÿ samaye phasso hoti ... pe ... 
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Kelompok empat kesebelas dalam kebijaksanaan 
 
Dan selanjutnya, ada empat jenis pengetahuan, yaitu, pengetahuan tentang Penderitaan, 
pengetahuan tentang Asal-mula Penderitaan, tentang Lenyapnya Penderitaan dan Sang 
Jalan. Pengetahuan sehubungan dengan penderitaan adalah pengetahuan tentang 
Penderitaan. Pengetahuan sehubungan dengan asal-mula penderitaan adalah pengetahuan 
tentang Asal-mula Penderitaan. Pengetahuan sehubungan dengan Lenyapnya Penderitaan 
adalah pengetahuan tentang lenyapnya penderitaan. Pengetahuan yang  merupakan praktik 
menuju penyelesaian adalah pengetahuan Sang Jalan.1 
 
Mengenal kebijaksanaan dalam Jalan Kebebasan berakhir. 
 
 
 
 
 
 

                                                                                                                                           
avikkhepo hoti: ime dhammà akusalà. Imesu dhammesu ¤àõaÿ dhammapañisambhidà. Tesaÿ vipàke ¤àõaÿ 
atthapañisambhidà. Yàya niruttiyà tesaÿ dhammànaÿ pa¤¤atti hoti, tatra dhammaniruttàbhilàpe ¤àõaÿ 
niruttipañisambhidà. Yena ¤àõena tàni ¤àõàni jànàti: imàni ¤àõàni idam atthajotakànãti, ¤àõesu ¤àõaÿ 
pañibhàõapañisambhidà. 
1 D. III, 227: Dukkhe ¤àõaÿ, samudaye ¤àõaÿ, nirodhe ¤àõaÿ, magge ¤àõaÿ. 
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BAB XI 
 

Lima Metode1 
 

Bagian Satu 
 
 
 
Di sini, jika yogi baru tersebut bercita-cita untuk bebas dari usia-tua dan kematian, dan ingin 
melenyapkan penyebab muncul dan lenyapnya, ingin menyingkirkan kegelapan kebodohan, 
memotong tali keserakahan dan mencapai kebijaksanaan suci, ia harus mengembangkan 
metode-metode, yaitu, metode kelompok-kelompok kehidupan,2 metode organ-indria,3 metode 
unsur,4 metode kemunculan-berkondisi,5 dan metode kejujuran.6 
 
Kelompok bentuk 
 
T. Apakah metode keompok-kelompok kehidupan? J. Lima kelompok kehidupan, kelompok 
bentuk,7 kelompok perasaan,8 kelompok persepsi,9 kelompok bentukan-bentukan,10 dan 
kelompok kesadaran.11 
 
Empat utama didefinisikan 
 
T. Apakah empat utama? Unsur-tanah,12 unsur-air,13 unsur-api,14 unsur-angin.15 Apakah 
unsur-tanah? Yaitu yang memiliki sifat keras dan sifat padat. Ini disebut unsur-tanah. 
Apakah unsur-air? Yaitu yang memiliki sifat mengalir dan sifat kohesif. Ini disebut unsur-air. 
Apakah unsur-api? Yaitu yang memiliki sifat panas dan sifat mematangkan. Ini disebut 
unusr-api. Apakah unsur-angin? Yaitu yang memiliki sifat bergerak dan sifat menyokong. Ini 
disebut unsur-angin.16 
 
Si yogi baru mengatasi kesulitan-kesulitan dalam dua cara, yaitu, dengan melihat unsur-
unsur ini secara sekilas dan dengan melihat unsur-unsur ini secara seksama. Ini harus 
dipahami seperti yang telah dijelaskan dalam bagian menentukan empat unsur. 
 
                                                
1 Upàya. 
2 Khandha-upàya. 
3 Âyatana-upàya. 
4 Dhàtu-upaya. 
5 Pañiccasamuppàda-upàya. 
6 Sacca-upàya. 
7 Råpa. 
8 Vedanà. 
9 Sa¤¤à. 
10 Saïkhàrà. 
11 Vi¤¤àõa. 
12 Pañhavi-dhàtu. 
13 Âpo-dhàtu. 
14 Tejo-dhàtu. 
15 Vàyo-dhàtu. 
16 Cp. Vis. Mag, 351-2: Yo imasmiÿ  kàye taddhabhàvo và, karabhavo và ayaÿ pañhavidhàtu; yo àbandha 
nabhàvo va, dravabhàvo và ayaÿ àpodhàtu; yo paripàcanabhàvo và uõhabhàvo và, ayaÿ tejodhàtu; yo 
viññhambhanabhàvo và samudãraõabhàvo và, ayaÿ vàyodhàtu ti evaÿ sankhittena dhàtuyo pariggahetvà 
punappunaÿ: pañhavãdhàtu, àpodhàtu ti dhàtumattato nissattato mijjãvato àvajjitabbaÿ manasikàtabbaÿ 
paccavekkhitabbaÿ. 
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Kualitas materi turunan 
 
Apakah kualitas materi turunan? Organ-indria mata, telinga, hidung, lidah, badan, materi 
sebagai obyek-indria, suara sebagai obyek-indria, bau-bauan sebagai obyek-indria, rasa-
kecapan sebagai obyek-indria, keperempuanan, kelaki-lakian, prinsip-kehidupan, isyarat-
tubuh, isyarat-ucapan, unsur ruang, kesatuan materi, kelangsungan materi, kerusakan 
materi, ketidak-kekalan materi, makanan padat,1 landasan dari unsur materi dan kualitas 
materi kelambanan.2 
 
Organ-indria mata 
 
Apakah organ-indria mata? Dengan organ ini materi terlihat. Obyek-obyek terlihat mengenai 
organ ini, kesadaran penglihatan muncul.3 Ini disebut organ-indria mata. Dan lagi, alat 
sensor yang bergantung pada tiga piringan daging kecil disekeliling pupil mata, dan bola mata 
berwarna putih dan hitam yang terdiri dari lima lapisan, yaitu, daging, darah, angin, lendir 
dan serum, berukuran setengah biji opium, seperti kepala seekor kutu, dihasilkan dari empat 
unsur sesuai kamma masa lampau,4 dan yang mana unsur panas berlebih, disebut organ-
indria mata. [446] Seperti yang telah diajarkan oleh Pemilik Keterampilan Agung, Yang Mulia 
Sàriputta, “Organ indria penglihatan, yang olehnya seseorang melihat obyek-obyek, adalah 
kecil bagaikan (kepala) seekor kutu”.5 
 
Organ-indria telinga 
 
Apakah organ-indria telinga? Dengan organ ini, suara-suara terdengar. Suara-suara 
mengenai organ ini, kesadaran pendengaran muncul. Ini disebut organ-indria pendengaran. 
Dan lagi, alat sensor yang terletak di dalam dua lubang telinga, dilapisi oleh rambut 
kecoklatan, bergantung pada membran, seperti tangkai buncis berwarna biru kehijauan, 

                                                
1 Cp. (a) Vis. Mag. 444: Cakkhu, sotaÿ, ghànaÿ, jivhà, kàyo, råpaÿ, saddo, gandho, raso, itthindriyaÿ 
purisindriyaÿ, jivitindriyaÿ, hadayavatthu,  kàyavi¤¤atti, vacãvi¤¤atti, àkàsadhàtu, råpassa lahutà, råpassa 
mudutà, råpassa kamma¤¤atà: råpassa upacayo, råpassa santati, råpassa jaratà råpassa aniccatà, kabaëinkàro 
àhàro; 
(b) Råpàråp. 1: Cakkhudhàtu sotadhàtu ... kàyadhàtu råpadhàtu saddadhàtu ...  phoññhabbadhàtu, itthindriyaÿ 
purisindriyaÿ jãvitindriyaÿ, hadayavatthu, àkàsadhàtu, kàyavi¤¤atti, vacãvi¤¤atti, råpassa lahutà, råpassa 
mudutà, råpassa kamma¤¤atà: råpassa upacayo, råpassa santati, råpassa jaratà, råpassa aniccatà; kabaëinkàro 
àhàro ceti evaÿ aññhavisatividhesu råpesu àdito (paññhàya ?) catubbidhaÿ råpaÿ bhåtaråpaÿ nàma; sesaÿ 
upàdàråpaÿ nàma. 
2 Middharåpaÿ. (a) Cp. Vis. Mag. 450: Aññhakathàyam pana balaråpaÿ ... rogaråpaÿ, ekaccànaÿ matena 
middharåpan ti evaÿ a¤¤àni pi råpani àharitvà: addhà muni ‘si sambuddho, natthi nãvaraõà tavà ti àdãni vatvà 
middharåpaÿ tavà natthi yevà ti pañikkhitaÿ. (= Ekaccànan ti Abhayagirivàsãnaÿ – Pm., 455, Edisi 
Dhammànanda Thera). 
(b) Abhmv. 72: Tattha: “samodhànan” ti sabbam eva idaÿ råpaÿ samodhànato pañhavidhàtu àpodhàtu tejodhàtu 
vàyodhàtu, cakkhàyatanaÿ ... pe ... jaratà aniccatà ti aññhavãsatividhaÿ hoti; ito a¤¤aÿ råpaÿ nàma natthi. Keci 
pana middhavàdino middharåpaÿ nàma atthãti vadanti, te “addhà munã ‘si sambuddho, natthi nãvaraõà tavà” 
ti ca, “thãna-middha-uddhacca-kukkucàvijjà-nãvaraõàni” ti evam àdhãhi virujjhanato aråpam eva middhan ti 
pañikkhipitabbà. 
698. Aråpe pi pan’ etassa, middhass’ uppatti-pàñhato 
       niññham etth’ àvagatabbaÿ, na tam råpan ti vi¤¤unà.  
3 M. III, 285: Cakkhu¤ ca, bhikkhave, paticca råpe ca uppajjati cakkhuvi¤¤àõaÿ. 
4 S. IV, 132: Cakkhuÿ bhikkhave puràõakammaÿ abhisaïkhataÿ abhias¤cetayitaÿ vedaniyaÿ datññhabbaÿ ...pe ... 
givhà puràõakammaÿ abhisaïkhatà àbhisa¤cetayità vedaniyà daññhabbaÿ ... Mano puràõakammaÿ 
abhisaïkhato abhisa¤cetayito vedaniyo daññhabbo. 
5 Vis. Mag. 446; Abhmv. 66; Dhs. A. 307: Vuttam pi c’etaÿ Dhammasenàpatinà: 
   Yena cakkhuppasàdena råpani samanupassati 
   parittaÿ sukhumaÿ c’ etaÿ åkàsirasamåpaman ti. 
Sumber umum dari syair ini tidak terlacak. 
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dihasilkan dari empat unsur sesuai kamma dan yang mana unsur ruang berlebih, disebut 
organ-indria telinga.1 
 
Organ-indria hidung 
 
Apakah organ-indria hidung? Dengan organ ini, bau-bauan terasa. Bau-bauan mengenai 
organ ini, kesadaran penciuman muncul. Ini disebut organ-indria hidung. Dan lagi, alat 
sensor yang terletak di dalam lubang hidung, dimana tiga bertemu2, bergantung pada satu 
celah kecil, seperti Koviëàra3 (berbentuk bunga), dihasilkan dari empat utama, sesuai kamma 
masa lampau, dan yang mana unsur angin berlebih, disebut organ-indria hidung. 
 
Organ-indria lidah 
 
Apakah organ-indria lidah? Dengan organ ini, rasa kecapan dikenali. Rasa kecapan mengenai 
organ ini, kesadaran pengecapan muncul. Ini disebut organ-indria lidah. Dan lagi, alat sensor 
yang tebalnya dua jari, berbentuk seperti teratai biru,4 terletak di dalam daging lidah, 
dihasilkan dari empat utama, dibentuk sesuai kamma masa lampau, dan yang mana unsur 
air berlebih, disebut organ-indria lidah. 
 
Organ-indria badan 
 
Apakah organ-indria badan? Dengan organ ini, sentuhan-sentuhan dikenali. Sentuhan-
sentuhan mengenai organ ini, kesadaran sentuhan muncul. Ini disebut organ-indria badan. 
Dan lagi, alat sensor yang terletak di seluruh badan, selain bulu badan dan rambut kepala. 
Kuku, gigi dan bagian-bagian yang tidak sensitif lainnya, dihasilkan dari empat utama, sesuai 
kamma masa lampau, dan yang mana unsur tanah berlebih. Ini disebut organ-indria badan. 
Obyek-indria materi adalah reaksi dari obyek terlihat, obyek-indria pendengaran adalah 
reaksi dari suara, obyek-indria penciuman adalah reaksi dari bau-bauan, obyek-indria 
pengecapan adalah reaksi dari rasa kecapan. Keperempuanan adalah karakteristik dari sifat 
perempuan; kelaki-lakian adalah karakteristik dari sifat laki-laki; yang memelihara badan ini 
yang dibentuk oleh kamma, disebut prinsip-kehidupan; isyarat-tubuh artinya aktivitas badan; 
isyarat-ucapan artinya aktivitas ucapan; apa yang membatasi materi disebut unsur ruang. 
Kemampuan melayang dari materi artinya, karakteristik-ringan dari sifat materi; 
kemampuan penekanan dari materi artinya, karakteristik-lentur dari sifat materi; 
kemampuan beradaptasi dari materi artinya, karakteristik-kemampuan-bekerja dari sifat 
materi; ketiga ini adalah karakteristik ketidak-lambanan dalam sifat materi; akumulasi dari 
organ-organ indria ini disebut kesatuan materi. Kesatuan materi ini disebut kelangsungan 
materi. Kemunculan obyek materi adalah kelahiran materi; matangnya obyek materi adalah 
kerusakan materi; materi rusak – ini disebut ketidak-kekalan materi. Yang darinya, makhluk-
makhluk mendapatkan nutrisi,  disebut maknan padat. Pertumbuhan yang bergantung dari 
empat utama, dan unsur kesadaran, disebut organ-indria dari unsur materi. Semua utama 

                                                
1 Cp. Abhmv. 66: Suõàtãti sotaÿ; taÿ tanu-tamba-lomàcite aïguliveñhaka-saõñhàne padese vuttappakàràhi 
dhàtåhi kat’ åpakàraÿ utu-citt’ àhàrehi upatthambhiyamànaÿ àyunà patipàliyamànaÿ, sotavi¤¤àõàdinaÿ 
vatthu-dvàra-bhàvaÿ sàdhayamànaÿ tiññhati. 
2 Cp. Ibid: Ghàyatãti ghàõaÿ, taÿ sasambhàra-gfhàõabilassa anto ajapada-saõñhane padese 
yathàvuttappakàraÿ hutvà tiññhati. 
3 Sejenis kayu hitam, Bauhinia variegata – Kamus P.T.S. 
4 (a) Uppala. Cp. J. V, 37: Nãla-ratta-set-uppala, ratta-seta-paduma, seta-kumuda, kalla-hàra – tujuh jenis 
teratai. Baca Kamus P.T.S. 
(b) Abhmv. 66: Sàyatãti jivhà; jãviatm avhàyatãti và jivhà; sà sasambhàra-jivhàmajjhassa upari uppala-
dalagga-saõñhàne padese yathàvuttappakàrà hutvàtiññhati. 
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dikelompokkan oleh kualitas materi kelambanan. Dua puluh enam kualitas materi ini dan 
empat utama membentuk tiga puluh jenis materi.1 
 
Perbedaan antara empat utama dan materi turunan 
 
T. Apakah perbedaan antara empat utama dan materi yang diturunkan dari empat utama? J. 
saling bergantungan satu sama lain, empat utama dihasilkan. Walaupun empat kualitas 
materi yang diturunkan dihasilkan dengan bergantung pada empat utama, namun empat 
utama tidak bergantung pada kualitas materi yang diturunkan dan kualitas materi yang 
diturunkan dari empat utama tidak saling bergantungan. 
 
Perumpamaan tiga tongkat 
 
Empat utama dapat diumpamakan sebagai tiga tongkat yang berdiri saling menyokong satu 
sama lain. Kualitas materi yang diturunkan dari empat utama dapat diumpamakan sebagai 
bayangan ketiga tongkat tersebut, yang saling menyokong satu sama lain. Ini adalah 
perbedaan antara keduanya. Di sini, yogi tersebut harus mengetahui seluruh tiga puluh 
kualitas materi yang terdiri dari lima jenis melalui kemunculan, kelompok, kelahiran, 
keragaman, kesatuan. 
 
Kualitas materi melalui kemunculan 
 
T. Bagaimanakah, melalui kemunculan? J. Sembilan kualitas materi muncul karena kondisi-
penyebab dari kamma. Yaitu organ-indria mata, telinga, hidung, lidah dan badan, 
keperempuanan, kelaki-lakian, prinsip-kehidupan, dan dasar-dasar unsur materi. Dua 
kualitas materi muncul karena kondisi-penyebab dari kesadaran. Yaitu, isyarat-tubuh dan 
isyarat-ucapan. Satu kualitas materi muncul karena kondisi-penyebab dari panas dan 
kesadaran. Yaitu obyek-indria pendengaran. Empat kualitas materi muncul karena kondisi-
penyebab dari panas, kesadaran dan makanan. Yaitu, kemampuan melayang dari materi, 
kemampuan penekanan dari materi, kemampuan adaptasi dari materi dan kualitas materi 
kelambanan. Dua belas kualitas materi muncul karena kondisi-penyebab. Yaitu, obyek-indria 
bentuk, obyek-indria penciuman, obyek-indria pengecapan, unsur-ruang, kesatuan materi, 
kelangsungan materi, kelahiran materi, makanan padat dan empat unsur. 
 
Dari dua kualitas materi, yaitu, kerusakan materi dan ketidak-kekalan materi, tidak ada 
kemunculan. Dan juga, kerusakan bergantung pada kelahiran; dan bergantung pada 
kerusakan, ada ketidak-kekalan. Demikianlah seseorang mengenali karakter-karakteri ini 
dalam hal kemunculan. 
 
Kualitas materi melalui kelompok 
 
T. Bagaimanakah, melalui kelompok?2 J. sembilan kelompok dihasilkan oleh kamma. 
Sembilan kelompok dihasilkan oleh kesadaran. Enam kelompok dihasilkan oleh panas. Tiga 
kelompok dihasilkan oleh makanan. 
 
T. apakah sembilan kelompok yang dihasilkan oleh kamma ? J. Yaitu, kelompok-sepuluh-
mata, kelompok-sepuluh-telinga, kelompok-sepuluh-hidung, kelompok-sepuluh-lidah, 

                                                
1 Menurut Abhmv, 71, hanya ada dua puluh delapan – syair 695: - 
 Bhåtà råpàni cattàri, upàdà catuvãsati 
 aññhavãsati råpàni, sabbàn’ eva bhavanti hi. 
2 Kalàpa. 
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kelompok-sepuluh-badan, kelompok-sepuluh-keperempuanan, kelompok-sepuluh-kelaki-
lakian, kelompok-sepuluh-landasan, kelompok-sembilan-kehidupan.1 
 
T. Apakah kelompok-sepuluh-mata? J. empat unsur indria-mata adalah landasannya. Dan 
juga, terdiri dari empat unsur, bentuk, bau-bauan, rasa kecapan, kontak,2 prinsip-kehidupan 
dan mata yang mampu melihat. Kelompok-sepuluh ini dihasilkan bersama-sama dan tidak 
terpisah. Ini disebut “kelompok” dan ini disebut “kelompok-sepuluh-mata”. Munculnya ini 
adalah dari kelahiran; kematangannya disebut kehancuran; kehancurannya disebut ketidak-
kekalan; apa yang memisahkan disebut unsur-ruang; empat ini dan kelompoknya muncul 
bersama-sama. Ketika kelompok-sepuluh-mata rusak, maka akan menghasilkan kelomppok-
sepuluh kedua; dua jenis kelompok-sepuluh ini dikenal sebagai “kelompok”. Muncul setelah, 
disebut berturut-turut. Enam kondisi ini muncul bersama-sama. Ketika kehancuran datang, 
kelompok-sepuluh-mata kedua menghasilkan kelompok-sepuluh ketiga. Ini, kelompok-sepuluh 
kedua dan ketiga disebut “kelompok”. Muncul setelah, disebut berturut-turut. Kelompok-
sepuluh pertama berserakan, kelompok sepuluh kedua hancur, kelompok-sepuluh ketiga 
muncul. Semua ini terjadi dalam satu saat. Demikianlah kelompok-sepuluh-mata muncul. 
Tidak seorangpun yang dapat memperhatikan selang waktunya. Begitu cepat sehingga 
pengetahuan duniawi tidak mampu mengamatinya. Ada seorang yogi. Ia melihat urutan-
urutan dari mata tersebut. Bagaikan arus air yang mengalir. Bagaikan nyala api pelita.3 
Demikianlah kelompok-sepuluh-mata dipahami. Dengan cara yang sama seseorang harus 
memahami kelompok-sepuluh-telinga, kelompok-sepuluh-hidung, kelompok-sepuluh-lidah, 
kelompok-sepuluh-badan, kelompok-sepuluh-keperempuanan, kelompok-sepuluh-kelaki-
lakian, kelompok-sembilan-prinsip-kehidupan secara lengkap. 
 
T. Apakah sembilan kelompok yang muncul dari kesadaran? J. kelompok-delapan-telanjang, 
kelompok-sembilan-isyarat-tubuh-telanjang, kelompok-tujuh-isyarat-ucapan-telanjang, 
kelompok-sembilan-kemampuan-melayang, kelompok-sepuluh-kemampuan-melayang-tubuh, 
kelompok-sepuluh-kemampuan-melayang-ucapan, kelompok-sembilan-mata-telanjang, 
kelompok-sepuluh-isyarat-mata-tubuh 
 
T. Apakah kelompok-delapan-terlahir-dari-kesadaran-telanjang ? J. Empat unsur dan obyek 
terlihat, bau-bauan, rasa-kecapan dan kontak yang bergantung pada unsur-unsur, delapan 
ini disebut kelompok-delapan-telanjang. 
 
Munculnya hal-hal ini adalah kelahiran; matangnya hal-hal ini adalah ke-tua-an; 
hancurnya hal-hal ini adalah ketidak-kekalan; apa yang membatasi hal-hal  ini adalah 
unsur-ruang; empat kondisi ini muncul dalam hal-hal tersebut. Pada saat kehancurannya, 
kelompok-delapan-telanjang ini memunculkan kelompok-delapan-telanjang kedua bersama 
dengan kesadaran kedua. Kehancuran (kelompok-delapan) telanjang pertama dan munculnya 
(kelompok-delapan) telanjang kedua terjadi dalam satu saat.* 
 
Dengan cara yang sama, kelompok-sembilan-kemampuan-melayang-telanjang dan 
kelompok-sembilan-mata-telanjang (harus dipahami). Enam kelompok ini4 tidak dihancurkan 
di pertama dan tidak dihasilkan di kedua, tidak terjadi dalam satu saat, karena tidak ada dua 

                                                
1 Cakkhu-dasaka-, sota-dasaka-, ghàna-dasaka-, kàya-dasaka-, itthindriya-dasaka-, purisindriya-dasaka-, 
àyatana-dasaka-kalàpa (mungkin hadayavatthu); jIvita-navaka-kalàpa. 
2 Ojà menurut abhms. 
3 Abhms. Ch. VI, 10: Catu-samuññhàna-råpa-kalàpa-santati kàmaloke dãpa-jàlà viya nadi soto viya. 
* kalimat ini tidak dapat dipahami. 
4 Isyarat-badan-telanjang, isyarat-ucapan-telanjang, isyarat-kemampuan-melayang-badan, isyarat-
kemampuan-melayang-ucapan, isyarat-badan-mata, isyarat-ucapan-mata. 
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isyarat dapat terjadi dalam satu saat kesadaran. Berikutnya harus dipahami dengan cara 
yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 
T. Apakah enam kelompok yang dihasilkan oleh panas? J. Kelompok-delapan-telanjang, 
kelompok-sembilan-suara-telanjang, kelompok-sembilan-kemampuan-melayang-telanjang, 
kelompok-sepuluh-kemampuan-melayang-suara, kelompok-sembilan-mata-telanjang, 
kelompok-sepuluh-mata-suara. Kelompok eksternal ada dua jenis: kelompok-delapan-
telanjang dan kelompok-sembilan-suara. 
 
T. Apakah tiga kelompok yang dihasilkan oleh makanan? J. kelompok-delapan-telanjang, 
kelompok-sembilan-kemampuan-melayang-telanjang dan kelompok-sembilan-mata-
telanjang. 
 
Dari kelompok-kelompok yang dihasilkan oleh panas dan makanan, kelangsungan, kamma, 
dan landasan harus dipahami sebagai sama. Selanjutnya adalah sama seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Kelompok-sembilan-kehidupan dewa dipenuhi dalam unsur indria 
dan dalam bidang perbuatan. Delapan kelompok berlanjut karena kehidupan: hidung, lidah, 
badan, kelaki-lakian atau keperempuanan, dan tiga dimulai dari kemampuan-melayang dan 
kelambanan. Ini bukanlah dalam unsur-bentuk. Kelompok-sembilan-kehidupan dewa adalah 
milik para Brahma tanpa kesadaran. Dalam jasmani mereka terdapat semua organ-indria. 
(Demikianlah harus dipahami), melalui kelompok. 
 
Kualitas materi melalui kelahiran 
 
T. Bagaimanakah, melalui kelahiran? J. Harus dipahami melalui cara seorang laki-laki atau 
perempuan memasuki rahim. Dalam saat pertama tiga puluh kualitas materi dihasilkan.1 
Yaitu kelompok-sepuluh-landasan, kelompok-sepuluh-badan, kelompok-sepuluh-
keperempuanan, kelompok-sepuluh-kelaki-lakian. Dalam kasus seseorang yang bukan laki-
laki juga bukan perempuan, dua puluh kualitas materi dihasilkan.2 Yaitu kelompok-sepuluh-
landasan dan kelompok-sepuluh-badan. 
 
Terlahir di unsur indria, seorang laki-laki atau perempuan yang memiliki indria dan organ-
organ indria memunculkan tujuh puluh kualitas materi pada saat kelahiran. Yaitu, kelompok-
sepuluh-landasan, kelompok-sepuluh-badan, kelompok-sepuluh-mata, kelompok-sepuluh-
telinga, kelompok-sepuluh-hidung, kelompok-sepuluh-lidah, kelompok-sepuluh-
keperempuanan atau kelompok-sepuluh-kelaki-lakian. 
 
Ketika seorang laki-laki atau perempuan buta yang terlahir dalam keadaan menderita, orang 
tersebut memunculkan enam puluh kualitas materi, pada saat kelahiran, yaitu, (semua) 
kecuali kelompok-sepuluh-mata. Dengan cara yang sama seorang yang tuli [447] 
memunculkan enam puluh kualitas materi, yaitu, (semua) kecuali kelompok-sepuluh-telinga. 
Seorang yang buta dan tuli memunculkan lima puluh kualitas materi, yaitu (semua) kecuali 
kelompok-sepuluh-mata dan kelompok-sepuluh-telinga. Ketika seseorang yang bukan laki-laki 
juga bukan perempuan terlahir, di awal kappa, dalam keadaan menderita, memiliki indria 
                                                
1 Abhms. 77, v.746: Gabbhaseyyaka-sattassa, pañisandikkhaõe pana 
      tiÿsa råpàni jàyante, sabhàvass’ eva dehino. 
2 (a) Ibid. v.747: Abhàva-gabbhaseyyànaÿ; aõóajàna¤ cà vãsati 
  Bhavanti pana råpàni, kàyavatthuvasena tu, 
   (b) Cp. Vbh-a. 169-70: Evaÿ pavattamàne c’ etasmiÿ nàmaråpe yasmà abhàvakagabbhaseyyakànaÿ aõóajàna¤ 
ca pañisandhikkhaõe vatthu-kàyavasena råpato dve santatisãsàni tayo ca aråpino khandhà  
pàtubhavanti, tasmà tesaÿ viññhàrena råparåpato visati-dhammà tayo ca aråpino khandhà ti ete tevãsati-
dhammà vi¤¤àõapaccayà nàmaråpan ti veditabbà. 
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dan organ-organ indria, orang tersebut memunculkan enam puluh kualitas materi pada saat 
kelahiran, yaitu, (semua) kecuali kelompok-sepuluh kelaki-lakian atau keperempuanan. 
Seseorang, yang bukan laki-laki juga bukan perempuan dan buta memunculkan lima puluh 
kualitas materi, yaitu, (semua) kecuali kelompok-sepuluh-indria-mata dan kelompok-sepuluh-
kelaki-lakian atau kelompok-sepuluh keperempuanan. Seseorang, yang bukan laki-laki juga 
bukan perempuan dan tuli memunculkan lima puluh kualitas materi, yaitu, (semua) kecuali 
kelompok-sepuluh-telinga dan kelompok-sepuluh-kelaki-lakian atau kelompok-sepuluh 
keperempuanan. Seseorang, yang bukan laki-laki juga bukan perempuan dan buta serta tuli, 
memunculkan empat puluh kualitas materi, yaitu, kelompok-sepuluh-landasan, kelompok-
sepuluh badan, kelompok-sepuluh-hidung dan kelompok-sepuluh-lidah. Brahmà 
memunculkan empat puluh sembilan kualitas materi pada saat kelahiran. Yaitu, kelompok-
sepuluh-landasan, kelompok-sepuluh-mata, kelompok-sepuluh-telinga, kelompok-sepuluh-
badan dan kelompok-sembilan-prinsip-kehidupan. Makhluk-makhluk di alam dewa yang 
tidak memiliki kesadaran memunculkan sembilan kualitas materi pada saat kelahiran, yaitu, 
kelompok-sembilan-prinsip-kehidupan. Demikianlah seseorang harus memahami melalui 
kelahiran. 
 
Kualitas materi melalui keragaman,-  
 
Kelompok dua dalam kualitas materi 
 
T. Bagaimanakah melalui keragaman? J. Semua kualitas materi terdiri dari dua jenis. Yaitu 
kasar dan halus. Di sini, dua belas kualitas materi adalah kasar, karena obyek-indria materi 
internal dan eksternal tertangkap melalui kontak. Delapan belas kualitas materi lainnya 
adalah halus, karena tidak tertangkap melalui kontak. Dan selanjutnya, ada dua jenis 
kualitas materi. Yaitu internal dan eksternal. Di sini, lima kualitas materi adalah internal, 
karena lima organ-indria mata dan lain-lain adalah terbatas. Tiga puluh lima kualitas materi 
lainnya adalah materi eksternal, karena tidak terbatas. Kemudian, ada dua jenis. Yaitu, 
kemampuan dan bukan-kemampuan.1 Di sini, delapan kualitas materi adalah kemampuan. 
Yaitu, lima internal (mungkin yang dimaksudkan adalah lima organ-indria), kemampuan 
keperempuanan, kelaki-lakian dan kehidupan; ini demikian karena bergantung. Dua puluh 
dua lainnya adalah bukan-kemampuan, karena tidak-bergantung.2 
 
Kelompok tiga dalam kualitas materi 
 
Semua kualitas materi dapat dibagi dalam tiga jenis. Yaitu, bukan kualitas materi dan 
kualitas materi tertangkap.3 Di sini, sembilan kualitas materi adalah perasaan. Yaitu delapan 
kemampuan dan landasan materi, karena dihasilkan karena akibat-kamma. Sembilan 
kualitas materi adalah obyek-indria suara, isyarat-badan, isyarat-ucapan, kemampuan-
melayang materi, kemampuan-dipengaruhi materi, kemampuan-bekerja materi, kerusakan 
materi, ketidak-kekalan materi dan ketumpulan. Semua ini tidak dihasilkan melalui akibat-
kamma. Dua belas kualitas materi lainnya adalah dapat pecah karena memiliki dua jenis 
makna (?). dan lagi, kualitas materi ada tiga jenis: terlihat dan bereaksi, tidak terlihat dan 
bereaksi dan tidak terlihat dan tidak bereaksi.4 Di sini, satu kualitas materi adalah terlihat 
                                                
1 Kemampuan untuk hidup dan bukan-kemampuan untuk hidup. 
2 Cp. Dhs. 125-27, para 585 
3 Setelah memecahkan kualitas materi. 
4 D. III, 127: Tividhena råpa-saÿgaho. Sanidassana-sappañighaÿ råpaÿ, anidassana-sappañighaÿ råpaÿ, 
anidassana-appañighaÿ råpaÿ (= Sanidassan’ àdisu attànaÿ àrabbha pavattena cakkhuvi¤¤àõa-saïkhàtena 
saha nidassanen àti sanidassanaÿ. Cakkhu-pañihanana-smatthato saha-pañighenà ti anidassanaÿ. Tam atthato 
råp’àyataõam eva. Cakkhu-vi¤¤àõa-saÿkhàtaÿ nàssa nidassanan ti anidassanaÿ. Sot’ àdi-
pañihananasamatthato saha-pañighenà ti sappañighaÿ. Taÿ  atthato cakkhàyatanan’ àdãni nava àyatanàni. 
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dan bereaksi, yaitu, obyek-indria materi, karena dapat dilihat dan disentuh. Sebelas kualitas 
materi adalah tidak terlihat dan bereaksi. Yaitu materi kasar kecuali obyek-indria materi 
karena tidak terlihat tetapi dapat disentuh. Delapan belas kualitas materi adalah tidak 
terlihat dan tidak bereaksi. Semua materi halus lainnya adalah tidak terlihat dan tidak 
bereaksi. 
 
Empat jenis kualitas materi 
 
Dan lagi, semua kualitas materi ada empat jenis, berdasarkan sifat hakiki dari materi, bentuk 
materi, karakteristik materi dan batasan materi. Di sini, sembilan belas kualitas materi 
adalah hakiki. Yaitu dua belas kualitas materi kasar, keperempuanan, kelaki-lakian, prinsip-
kehidupan, unsur-air, makanan padat, landasan materi dan kualitas materi mata, karena 
membatasi (?), tujuh kualitas materi adalah bentuk materi. Yaitu, isyarat-tubuh, isyarat-
ucapan, kemampuan-melayang-materi, kemampuan-dipengaruhi-materi, kemampuan-
bekerja-materi, kesatuan materi, kelangsungan materi, dan sifat hakiki materi, karena 
berubah. Tiga kualitas materi adalah karakteristik materi. Yaitu, kelahiran materi, kerusakan 
materi dan ketidak-kekalan materi, karena dikondisikan. Satu kualitas materi adalah 
keterbatasan materi. Yaitu unsur-ruang, karena mendefinisikan kelompok-kelompok. Di sini, 
melalui sifat hakiki, seseorang membedakan, bukan melalui yang lain. Demikianlah seseorang 
memahami melalui keragaman. 
 
Kualitas materi melalui kesatuan 
 
T. Bagaimanakah melalui kesatuan? J. Semua kualitas materi adalah satu, sebagai bukan 
kondisi, sebagai bukan bukan-kondisi, tidak berhubungan dengan kondisi, terhubung melalui 
hubungan sebab-akibat, berkumpul, duniawi, kotor, mengikat, membelenggu, banjir, 
menindas, rintangan, menjangkiti, mengembara, nafsu, tidak dapat ditentukan, tanpa obyek, 
bukan-bathin, terpisah dari bathin, tidak muncul bersama dengan kesenangan, tidak muncul 
bersama dengan kesakitan, muncul bersama dengan bukan-sakit dan bukan-senang, bukan 
kelompok juga bukan bukan-kelompok, bukan belajar juga bukan bukan-belajar, tidak rusak 
oleh pandangan juga tidak rusak oleh konsentrasi. Demikianlah seseorang harus memahami 
melalui kesatuan. Ini disebut kelompok materi. 
 
Kelompok peraasan 
 
T. Apakah kelompok perasaan? J. Dari segi karakteristik, perasaan ada satu jenis, hanya 
dialami oleh pikiran saja. Dari segi organ-indria. Ada dua jenis yaitu, jasmani dan bathin. 
Dari segi sifat hakiki, ada tiga jenis: peraasan senang, perasaan sakit, dan perasan tidak 
senang juga tidak sakit.1 Dari segi Dhamma, ada empat jenis: baik, buruk, balasan, obyektif. 
Dari segi kualitas, ada lima jenis: kualitas-senang, kualitas-sakit, kualitas-gembira, kualitas-
sedih, kualitas-seimbang.2 Dari segi hitam dan putih, ada enam jenis, yaitu, perasaan senang 
yang kotor, perasaan senang yang tidak kotor, perasaan sakit yang kotor, perasaan sakit yang 
tidak kotor, perasaan tidak sakit dan tidak senang yang kotor, perasaan tidak sakit dan tidak 
senang yang tidak kotor. Dari segi metode, ada tujuh jenis, yaitu, perasaan yang muncul dari 
kontak-mata, kontak-telinga, kontak-hidung, kontak-lidah, kontak-badan, kontak-unsur-
                                                                                                                                           
Vuttappakàraÿ nàssa nidassanan ti anidassanaÿ. Nàssa pañigho ti appañighaÿ. Taÿ atthato ñhapetvà das’ 
àyatanàni avasesaÿ sukhuma-råpaÿ – Sv. III, 997). 
1 S. IV, 231-32: Katamà ca bhikkhave dve vedanà. Kàyikà ca cetasikà ca. Imà vuccanti bhikkhave dve vedanà. 
Katamà ca bhikkhave tisso vedanà. Sukhà vedanà dukkhà vedanà adukkhamasukhà vedanà. Imà vuccanti 
bhikkhave tisso vedanà. 
2 Ibid. 232: Katamà ca bhikkhave pa¤ca vedanà. Sukhindriyaÿ dukkhindriyaÿ somanassindriyaÿ 
domanassindriyaÿ upekkhindriyaÿ. Imà vuccanti bhikkhave pa¤ca vedanà.  
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pikiran, kontak-unsur-kesadaran-pikiran. Seluruhnya seratus delapan jenis perasaan 
terpenuhi. Enam kondisi perasaan muncul dari keinginan; enam dari meninggalkan 
keduniawian, enam dari keinginan-sedih, enam dari meninggalkan-keduniawian-sedih; enam 
dari keseimbangan-sedih; enam dari keseimbangan-meninggalkan-keduniawian. Enam kali 
enam menjadi tiga puluh enam, dan dalam tiga kelompok waktu, tiga puluh enam ini 
bertambah tiga kali lipat. Ini disebut kelompok perasaan.1 
 
Kelompok persepsi 
 
T. Apakah kelompok persepsi? J. Dari segi karakteristik, persepsi hanya satu, karena hanya 
pikiran yang memahami obyek. Dari segi hitam dan putih, ada dua jenis, yaitu, persepsi-
pembalikan dan persepsi-bukan-pembalikan.2 Dari segi kejahatan, ada tiga jenis, yaitu, 
persepsi-nafsu, persepsi-benci dan persepsi-menyakiti. Dari segi kebaikan, ada tiga jenis, 
yaitu, persepsi-meninggalkan-keduniawian, persepsi-tidak-membenci, persepsi-tidak-
menyakiti.3 Dari segi tidak mengetahui sifat utama dari organ-indria, ada empat jenis, yaitu, 
persepsi buruk sebagai indah, penderitaan sebagai bahagia, ketidak-kekalan sebagai 
kekekalan, bukan-aku sebagai aku. Dari segi mengetahui sifat utama dari organ-indria, ada 
empat jenis, yaitu, persepsi keburukan, persepsi penderitaan, persepsi ketidak-kekalan dan 
persepsi bukan-aku.4 Menurut Vinaya, ada lima jenis, yaitu, persepsi buruk sebagai indah, 
persepsi buruk sebagai buruk, persepsi indah sebagai indah dan persepsi ragu-ragu. Dari segi 
obyek, ada enam jenis, yaitu, persepsi-bentuk, persepsi-suara, persepsi-bau-bauan, persepsi-
rasa-kecapan, persepsi-sentuhan, persepsi gagasan-gagasan.5 Dari segi pintu, ada tujuh jenis, 
yaitu, persepsi yang muncul dari kontak-mata, kontak-telinga, kontak-hidung, kontak-lidah, 
kontak-badan, kontak-unsur-pikiran, kontak-unsur-kesadaran-pikiran. Demikianlah 
beberapa jenis persepsi dipahami. Ini disebut kelompok persepsi.6 
 
Kelompok Bentukan-bentukan 
 

                                                
1 S. IV, 232: Katamà ca bhikkhave chattiÿsa vedanà. Cha gehasitàni somanassàni cha nekkhammasitàni 
somanassàni cha gehasitàni domanassàni cha nekkhammasitàni domanassàni cha gehasitàni upekkhà cha 
nekkhammasità upekkhà. Imà vuccanti bhikkhave chattiÿsa vedanà. 
2 Sa¤¤à vipallàsa, sa¤¤à avipallàsa. 
3 D. III, 215: Tisso akusala-sa¤¤à. Kèma-sa¤¤à, vyàpàda-sa¤¤à, vihiÿsa-sa¤¤à. 
 Tisso kusala-sa¤¤à. Nekkhammà-sa¤¤à, avyàpàda-sa¤¤à, avihiÿsà-sa¤¤à. 
4 A. II, 52: Anicce bhikkhave niccan ti as¤¤àvipallàso cittavipallàso diññhivipallàso, adukkhe bhikkhave dukkhan 
ti sa¤¤àvipallàso ..., anattani bhikkhave attà sa¤¤àvipallàso ..., asubhe bhikkhave subhan ti sa¤¤àvipallàso 
cittavipallàso diññhivipallàso ... 
 Anicce bhikkhave aniccan ti na na sa¤¤àvipallàso ..., dukkhe bhikkhave dukkhan ti na sa¤¤àvipallàso 
..., anattani bhikkhave anattà ti nà sa¤¤à vipallàso ..., asubhe bhikkhave asubhan ti na sa¤¤àvipallàso ... 
 Anicce niccasa¤¤ino dukkhe sakhasa¤¤ino 
 Anattani ca attà ti asubhe subhasa¤¤ino 
 Micchadiññhigatà sattà ... 
  Aniccan aniccato dukkham addakkhu dukkhato 
  Anattani anattà ti asubham asubhat’ addasuÿ 
  Sammadiññhisamàdànà sabbadukkham upaccagun ti. 
 
 
5 Vbh 102, 104: Råpasa¤¤à loke piyaråpaÿ sàtaråpaÿ etth’esà taõhà pahãyamànà pahãyati, ettha nirujjhamànà 
nirujjhati. Saddasa¤¤à ... pe ... gandhasa¤¤à ... rasasa¤¤à ... phoññhabbasa¤¤à ... dhammasa¤¤à loke 
piyaråpaÿ etth’ esà taõhà pahãyamànà pahãyati, ettha nirujjhamànà nirujjhati. 
6 Cp. Vbh. –a, 19: Cakkhusamphassajà sa¤¤à tiàdãni atãtàdivasena niddiññha-sa¤¤aÿ sabhàvato adssetuÿ 
vuttàni. Tattha cakkhusamphassato, cakkhusamphassasmiÿ và jàtà chakkhusamphassajà nàma. Sesesu pi es’eva 
nayo. Ettha ca purimà pa¤ca cakkhuppasàdàdivatthukà va. Manosamphassajà hadaya-vatthukà pi avatthukà 
pi. Sabbà catubhåmikà-sa¤¤à. 
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T. Apakah kelompok bentukan-bentukan? J. Kontak, kehendak, permulaan pikiran, 
kelangsungan pikiran, kegembiraan, keyakinan, usaha, kewaspadaan, konsentrasi, 
kebijaksanaan, prinsip-kehidupan, (pelenyapan) rintangan, ketidak-serakahan, ketidak-
bencian, kesopanan, kenyamanan, keinginan untuk melakukan, tekad, keseimbangan, 
perhatian, keserakahan, kebencian, khayalan, kesombongan, pandangan-pandangan, 
kehebohan dan kegelisahan, keragu-raguan, kelambanan, tidak tahu malu, tidak-pantas1 dan 
semua kondisi bathin lainnya, kecuali perasaan dan persepsi, adalah termasuk kelompok 
bentukan-bentukan. 
 
Tiga puluh satu perumpamaan 
 
Di sini, kontak artinya pikiran menyentuh obyek. Dapat diumpamakan seperti berkas cahaya 
matahari yang menyentuh tembok.2 Ini adalah dasar persepsi. Kehendak artinya gerakan 
pikiran. Ini seperti gerakan kaki atau bagaikan perancah bagi pembangun rumah. Ini adalah 
penyebab langsung dari pintu-obyek. Permulaan pikiran adalah perbuatan pikiran. Ini 
bagaikan menghafalkan khotbah-khotbah dalam hati. Persepsi adalah penyebab 
langsungnya. Kelangsungan pikiran adalah penyelidikan terhadap obyek-obyek oleh pikiran. 
Ini bagaikan pikiran yang mengikuti pengenalan. Permulaan pikiran adalah penyebab 
langsungnya. Kegembiraan adalah kegirangan pikiran. Ini bagaikan seseorang yang 
memperoleh sesuatu. Keriangan adalah penyebab langsungnya. Keyakinan adalah 
kemurnian pikiran. Ini bagaikan seseorang yang memurnikan air dengan mengucapkan 
mantra. Empat atribut Memasuki-arus3 adalah penyebab langsungnya. Usaha adalah 
kekuatan pikiran. Ini bagaikan seekor sapi yang menarik beban. Delapan landasan 
kekacauan4 adalah penyebab langsungnya. Perhatian adalah penjaga pikiran. Ini bagaikan 
minyak yang melindungi mangkuk. Empat Landasan Perhatian adalah penyebab 
langsungnya. Konsentrasi adalah keterpusatan pikiran. Ini bagaikan kobaran api pelita di 
belakang istana. Empat meditasi, jhàna adalah penyebab langsungnya. Kebijaksanaan adalah 
melihat dengan bathin. Ini bagaikan seseorang yang memiliki mata.5 Empat Kebenaran Mulia 
adalah penyebab langsungnya. Prinsip-kehidupan adalah dhamma tanpa bentuk. Ini adalah 
kehidupan. Bagaikan air bagi teratai. 6 Nama dan bentuk adalah penyebab langsungnya. 

                                                
1 Phassa, cetanà, vitakka, vicàra, pãti, saddhà, viriya, sati, samàdhi, pa¤¤à, jãvitindriya, nirvaraõe (pahãna, - 
disarankan oleh Prof. Higata), alobha, adosa, hiri, otappa, passadhi, chanda, adhimokkha, upekkhà, manasikàra, 
lobha, dosa, moha, màna, diññhi, uddhacca-kukkucca (dalam penjelasan thãna digantikan dengan kukkucca), 
vicikicchà, kosajja, ahiri, anottappa. 
2 S. II, 103: Seyyathàpi bhikkhave kuñàgàraÿ và kuñàgàrasàlà và uttaràya và dakkhiõàya và pàcãnàya và 
vàtapànà suriye uggacchante vàtapànena rasmi pavisitvà kvàssa patiññhità ti? Pacchimàya bhante bhittiyan ti. 
Pacchimà ce bhikkhave bhitti nàssa kvàssa paññithità ti? Pañhaviyaÿ bhante ti. Pañhavã ce bhikkhave nàssa 
kvàssa pañiññhità ti? Âpasmiÿ bhante ti. Âpo ce bhikkhave nàssa kvàssa patiññhità ti? Appatiññhità bhante ti. 
Evam eva kho bhikkhave kabaëinkàre ce bhikkhave àhàre natthi ràgo natthi nandi natthi taõhà ... pe ... Phasse ca 
bhikkhave àhàre ... pe ... Manosa¤cetanàya ce bhikkhave àhàre ... pe ... Vi¤¤àõe ce bhikkhave àhare natthi ràgo 
natthi nandi natthi taõhà appatiññhitaÿ vi¤¤àõaÿ aviråëhaÿ 
3 S. V, 347: Sappurisasaÿsevo hi bhante sotàpattiaïgaÿ, saddhamma-savanaÿ sotàpattiaïgaÿ, yonisomanasikàro 
sotàpattiaïgaÿ, dhammànudhammapañipatti sotàpattiaïgan ti. 
4 Pts.-a. III, 547: Aññhasaÿvegavatthåni nàma: Jèti-jarà-byàdhi-maranàõi cattàri, apàyadukkhaÿ pa¤canaÿ, 
atãte vaññamålakaÿ dukkhaÿ, anàgate vaññamålakaÿ dukkhaÿ, paccuppane àhàrapariyeññhimålakaÿ 
dukkhan ‘ti. 
5 Sn. V, 1142:  Passàmi naÿ manasà cakkhunà va 
  rattindivaÿ, bràhmaõa, appamatto; 
  namassamàno vivasemi rattiÿ; 
  - ten’ eva ma¤¤àmi avipavàsaÿ. 
6 D. I, 75: Seyyathà pi mahà-ràja uppaliniyaÿ paduminiyaÿ puõóarãkiniyaÿ app ekaccàni uppalàni và 
padumàni và puõóarãkàni và udake-jàtàni ukade-saÿvaóóhàni udaka’nuggatàni anto-nimuggà-posãni, tàni 
yàva c’ aggà yàva ca målà sãtena vàrinà abhisannàni parisannàni paripåràni paripphuññhàni, nàssa ki¤ci 
sabbàvantaÿ uppalànaÿ và padumànaÿ và puõóarikànaÿ và sãtena vàrinà apphutaÿ assa. 
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Menolak rintangan adalah membebaskan diri dari kejahatan dalam pikiran. Ini bagaikan 
seseorang, yang ingin menikmati hidup, menghindari racun.1 Aktivitas dari empat meditasi, 
jhàna adalah penyebab langsungnya. Ketidak-serakahan adalah mengusir kemelekatan dari 
pikiran. Ini bagaikan seseorang yang menjauhkan diri dari apa yang menyiksanya. 
Meninggalkan keduniawian adalah penyebab langsungnya. Ketidak-bencian adalah kondisi 
pikiran yang tidak marah. Ini bagaikan cat-skin.2 Empat tidak terbatas adalah penyebab 
langsungnya. Kerendahan hati adalah perasaan malu dalam diri seseorang ketika melakukan 
kejahatan. Ini seperti kejijikan seseorang terhadap kotoran atau air kencing.3menghormati 
diri-sendiri adalah penyebab langsungnya. Kepantasan adalah rasa takut dalam melakukan 
kejahatan. Ini seperti rasa takut terhadap yang lebih kuat. Menghormati orang lain adalah 
penyebab langsungnya.4 [448] Ketenangan adalah meneteramkan kehebohan bathin. Ini 
bagaikan mandi yang sejuk di tengah panasnya musim panas. Kegembiraan adalah penyebab 
langsungnya. Keinginan untuk melakukan adalah keinginan melakukan perbuatan baik. Ini 
bagaikan seorang pemberi persembahan yang penuh keyakinan. Empat kekuatan 
supernormal adalah penyebab langsungnya. Tekad adalah kecenderungan pikiran. Ini 
bagaikan air yang mengalir ke hilir.5 Permulaan dan kelangsungan pikiran adalah penyebab 
langsungnya. Keseimbangan adalah keadaan pikiran yang tidak bergerak kesana-kemari. Ini 
seperti seseorang yang memegang timbangan.6 Usaha dan yang lainnya adalah penyebab 
                                                
1 (a) Dh. V. 123: Visaÿ jIvitukàmo ‘va, pàpàni parivajjaye. 
(b) M. II, 260: Seyyathàpi, Sunakkhatta, àpànãyakaÿso vaõõasampanno gandhasampanno, so ca kho visena 
saÿsaññho; atha puriso àgaccheyya jãvitukàmo amaritukàmo dukkhapañikkålo. Taÿ kiÿ ma¤¤asi, 
Sunakkhatta? Api nu so puriso amuÿ àpanãyakaÿsaÿ piveyya yaÿ ja¤¤à: Imàhaÿ pitvà maraõaÿ và 
niggacchàmi maraõamattaÿ và dukkhan ti? No h’ etaÿ bhante. 
2 (a) Th. v. 1138: Tathà tu kassàmi yuthàpi issaro; 
  yaÿ labbhatã tena pi hotu me alaÿ; 
  taÿ taÿ karissàmi yathà atandito 
  biëàrabhastaÿ va yathà sumadditaÿ 
(b) M. I, 128-29: Seyyathàpi bhikkhave biëàrabhastà maddità suparimaddità mudukà tålinã chinnasassarà 
chinnababbharà atha puriso àgaccheyya kaññhaÿ và kañhalÿ và àdàya, so evaÿ vadeyya: ahaÿ imaÿ 
biëàrabhastaÿ madditaÿ sumadditaÿ suparimadditaÿ mudukaÿ tåliniÿ chinnasassaraÿ chinnababbharaÿ 
kaññhena và kañhalena và sarasaraÿ karissàmi bharabharaÿ karissàmãti. Taÿ kiÿ ma¤¤atha bhikkhave, api nu 
so puriso amuÿ biëàrabhastaÿ madditaÿ ... kaññhena và kañhalena và sarasaraÿ kareyya bharabharaÿ 
kareyyàti? No h’ etaÿ bhante, tam kissa hetu: asu hi bhante biëàrabhastà maddità sumaddità suparimaddità 
mudukà tålinã chinnasassarà chinnababbharà  sà na sukarà kaññhena và kañhalena và sarasaraÿ kàtuÿ 
bharabharaÿ kàtuÿ, yàvadeva ca pana so puriso kilamathassa vighàtassa bhàgã assàti. Evam eva kho bhikkhave 
pa¤c’ime vacanapathà yehi vo pare vadamànà vadeyyuÿ: kàlena và akàlena và bhåtena và abhåtena và 
saõhena và pharusena và atthasaÿhitena và anatthasaÿhitena và mettacittà và dosantarà và. Kàlena và 
bhikkhave pare vadamànà vadeyyuÿ akàlena và; bhåtena và abhåtena và, saõhena và ... pharusena và; 
atthasaÿhitena và anatthasaÿhitena và; metta città và bhikkhave pare vadamànà vadeyyuÿ dosantarà và. 
Tatrapi kho bhikkhave evaÿ sikkhitabbaÿ: Na c’eva no cittaÿ vipariõataÿ bhavissati na ca pàpikaÿ vàcaÿ 
nicchàressàma hitànukampi ca viharissàma mettacittà na dosantarà, ta¤ ca puggalaÿ mettàsahagatena cetesà 
pharitvà viharissàma, tadàrammaõa¤ ca sabbàvantaÿ lokaÿ biëàrabhastàmàti. Evaÿ hi vo bhikkhave 
sikkhitabbaÿ. 
3 Sn. V. 835:  Disvàna Taõhaÿ Arati¤ ca Ràgaÿ 
  nàhosi chando api methunasmiÿ 
  Kim ev’ idaÿ muttakarãsapuõõaÿ? 
  Pàdà pi naÿ samphusituÿ na icche. 
4 D. III, 212: Atthi kho àvuso tena Bhagavatà jànatà passatà arahatà Sammà-Sambuddhena dve dhammà 
sammadakkhàtà. Tattha sabbeh’eva saÿgàyitabbaÿ ... pe ... atthàya hitàya sukkhàya deva-manussànaÿ. Katame 
dve? Hiri ca ottappan ca. (= Hirã ca ottappa¤ cà ti yaÿ hiriyati hiriyitabbena ottappati ottappitabbenà  ti evaÿ 
vitthàritàni hiri-ottappàni. Api c’ ettha ajjhatta-samuññhànà hirã. Bahiddhà samuññhànaÿ ottappaÿ. 
Attàdhipateyyà hirã. Lokàdhipateyyaÿ ottappaÿ. Lajjà sabhàva-sanñhità hirã. Bhaya-sabhàva-saõñhitaÿ 
ottappaÿ. – Sv. III, 978.). 
5 A. V, 114: Seyyathà pi bhikkhave upari pabbate thullaphusitake deve vassante deve galagalàyante taÿ udakaÿ 
yathàninnaÿ pavattamànaÿ pabbatakandarapadarasàkhà paripåreti. 
6 A. IV, 282: Seyyathà pi Byagghapajja tulàdhàro và tulàdhàrantevàsã và tulaÿ paggahetvà jànàti ‘ettakena và 
onataÿ ettakena và unnatan’ ti. 
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langsungnya. Perhatian mengatur pikiran. Ini seperti seorang jurumudi. Kebaikan dan 
kejahatan adalah penyebab langsungnya. Keserakahan adalah keterikatan pikiran. Ini seperti 
seorang dungu. Bentuk-bentuk yang menyenangkan dan disukai adalah penyebab 
langsungnya. Kebencian adalah pergolakan pikiran. Ini seperti sekor ular berbisa yang 
marah.1 Sepuluh landasan kemarahan adalah penyebab langsungnya. Khayalan adalah 
kebutaan bathin. Ini bagaikan seseorang yang tidak memiliki mata.2 Empat pembalikan 
adalah penyebab langsungnya. Kesombongan adalah keangkuhan pikiran. Ini seperti dua 
orang yang sedang berkelahi. Tiga jenis adalah penyebab langsungnya. Pandangan-
pandangan adalah obsesi pikiran. Ini seperti sekelompok orang buta yang mengenali seekor 
gajah.3 Tidak mempedulikan kata-kata orang lain adalah penyebab langsungnya. Kehebohan 
adalah keadaan pikiran yang tidak tenang. Ini seperti air yang mendidih. Kegelisahan adalah 
penyebab langsungnya. Kelambanan adalah pikiran yang mengendur. Ini seperti 
menginginkan kotoran. Jatuhnya kebajikan karena tindakan kejahatan adalah penyebab 
langsungnya. Keragu-raguan adalah pikiran yang melompat-lompat pada berbagai macam 
obyek. Ini bagaikan seorang pengembara yang kebingungan di persimpangan jalan.4 
Perhatian salah adalah penyebab langsungnya. Kemalasan adalah kelengahan pikiran. Ini 
seperti seekor ular yang tertidur setelah makan.  Delapan landasan kemalasan adalah 
penyebab langsungnya. Tidak tahu malu adalah keadaan pikiran yang tidak malu dalam 
melakukan kejahatan. Ini seperti caõóàla. Tidak memiliki rasa hormat adalah penyebab 
langsungnya. Tidak-pantas adalah ketidak-takutan pikiran dalam melakukan kejahatan. Ini 
seperti seorang raja jahat. Tidak menghargai enam adalah penyebab langsungnya. Semua ini 
disebut kelompok bentukan-bentukan. 
 
Kelompok kesadaran 
 
T. Apakah kelompok kesadaran? J. Yaitu, kesadaran-mata, kesadaran-telinga, kesadaran-
hidung, kesadaran-lidah, kesadaran-badan, unsur-pikiran dan unsur-kesadaran-pikiran. Di 
sini, kesadaran-mata adalah mengenali bentuk dengan bergantung pada mata. Ini disebut 
kesadaran-mata. Kesadaran-telinga adalah mengenali suara dengan bergantung pada telinga. 
Ini disebut kesadaran-telinga. Kesadaran-hidung adalah mengenali bau-bauan dengan 
bergantung pada hidung. Ini disebut kesadaran-hidung. Kesadaran-lidah adalah mengenali 
rasa-kecapan dengan bergantung pada lidah. Ini disebut kesadaran-lidah. Kesadaran-badan 
adalah mengenali sentuhan-sentuhan dengan bergantung pada badan. Ini disebut kesadaran-
badan. Unsur-pikiran bergantung pada panggilan-lima-pintu dan menerima yang disukai 
dan yang tidak disukai. Mengenali (bentuk, dan sebagainya) segera setelah lima jenis 
kesadaran, disebut unsur-pikiran. Unsur-kesadaran-pikiran: pikiran, dengan pengecualian 

                                                
1 M. II, 261: Seyyethàpi, Sunakkhatta, àsiviso ghoraviso, atha puriso àgaccheyya jãvitukàmo amaritukàmo 
sukhakàmo dukkhapañikkålo. Taÿ kiÿ ma¤¤asi, Sunakkhatta? Apu nu so puriso amussa àsivisassa ghoravissa 
hatthaÿ và aïguññhaÿ và dajjà, yaÿ ja¤¤à: Iminà ‘haÿ daññho maraõaÿ và nigacchàmi maraõamattaÿ và 
dukkhan ti? No h’ etaÿ, bhante. 
2 It. 84:  Måëho atthaÿ na janàti 
 Målho dhammaÿ na passati, 
 andhaÿ tamaÿ tadà hoti 
 yaÿ moho sahate naraÿ. 
3 Ud. 68: ... sannipàttà kho te deva yàvatikà Sàvatthiyaÿ jaccandhà ‘ti. Tena hi bhaõe jaccandhànaÿ hatthiÿ 
dassehi’ ti. Evaÿ devà ‘ti kho bhikkhave so puriso tassa ra¤¤o pañissutvà jaccandhànaÿ hatthiÿ dassesi: ediso 
jaccandhà hatthã’ti. Ekaccànaÿ jaccandhànaÿ hatthissa sãsaÿ dassesi: ediso jaccandhà hatthã’ti , ... Yehi 
bhikkhave jaccandhehi hatthissa sãsaÿ diññhaÿ ahosi, te evam àhaÿsu: ediso deva hatthi seyyathà pi kumbho ‘ti 
... 
4 S. III, 108-9: Dvidhàpatho ti kho Tissa vicikicchàyetaÿ adhivacanaÿ. Vàmamaggo ti kho Tissa 
aññhaïgikassetaÿ  micchàmaggassa adhivacanaÿ, seyyathãdaÿ micchàdiññhiyà ... micchàsamàdhissa. 
Dakkhiõamaggo ti kho Tissa ariyassetaÿ aññhangikassa maggassa adhivacanaÿ, seyyathãdaÿ sammàdiññhiyà 
... sammàsamàdhissa. 
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enam jenis kesadaran ini, disebut unsur-kesadaran-pikiran. Demikianlah tujuh jenis 
kesadaran ini dipahami melalui tiga cara: melalui obyek-organ-indria, melalui obyek, melalui 
situasi. 
 
Melalui obyek-organ-indria 
 
T. Bagaimanakah melalui obyek-organ-indria? J. Lima jenis kesadaran dibedakan sebagai 
organ-indria dan obyeknya. Unsur-pikiran dan unsur-kesadaran-pikiran adalah satu sebagai 
organ-indria. Obyek unsur-pikiran ada lima. Obyek unsur-kesadaran-pikiran ada enam. Lima 
jenis kesadaran sehubungan dengan kondisi, internal; sehubungan dengan organ, eksternal; 
sehubungan dengan obyek, eksternal. Unsur-pikiran sehubungan dengan kondisi, internal; 
sehubungan dengan organ, eksternal; sehubungan dengan obyek, ekternal. Unsur-kesadaran-
pikiran sehubungan dengan kondisi, internal; sehubungan dengan organ, eksternal; 
sehubungan dengan obyek, internal dan eksternal. Sehubungan dengan enam jenis kesadaran, 
organ dan obyek dimulai dari masa lampau. Sehubungan dengan unsur-kesadaran-pikiran, 
kemunculan organ terjadi pada saat masuk ke dalam rahim. Tidak ada obyek organ di alam 
tanpa bentuk karena organ dihasilkan terlebih dahulu. Demikianlah hal ini dipahami melalui 
obyek-organ. 
 
Melalui obyek 
 
T. Bagaimanakah melakui obyek? Masing-masing dari lima jenis kesadaran memiliki 
batasan. (Lima) ini tidak dihasilkan satu per satu. Tidak dihasilkan sebelum atau sesudah 
namun sekaligus, dan tidak dihasilkan secara terpiash. Melalui lima jenis kesadaran, semua 
kondisi tidak dapat diketahui; hanya kemunculan pertama yang dapat diketahui. Melalui 
unsur-pikiran, semua kondisi tidak dapat diketahui; hanya yang muncul dalam pikiran yang 
dapat diketahui. Melalui enam jenis kesadaran, tidak ada kekokohan dari postur. Dengan 
menyadari sepenuhnya1 terdapat ke-diam-an. Melalui enam jenis kesadaran, tidak ada ke-
diam-an aktivitas jasmani dan ucapan. (Dengan menyadari sepenuhnya hal-hal ini di-diam-
kan). Melalui enam jenis kesadaran, kondisi-kondisi baik dan buruk tidak di-diam-kan. 
Melalui menyadari sepenuhnya hal-hal ini di-diam-kan. Melalui enam jenis kesadaran, 
seseorang tidak masuk atau keluar dari konsentrasi. Dengan menyadari sepenuhnya, 
seseorang masuk ke dalam konsentrasi dan ditenangkan dengan mengatasi lawan-lawan. 
Melalui enam jenis kesadaran, tidak ada yang dilenyapkan atau dimunculkan. Dengan 
mengatasi lawan-lawan atau melalui pencatatan, pelenyapan dan kemunculan terjadi.unsur-
kesadaran-pikiran lahir dari akibat. Melalui enam jenis kesadaran, seseorang tidak tidur, 
bangun atau bermimpi. Melalui lawan-lawannya seseorang tidur. Melalui cahaya samar-
samar seseorang terbangun. Dengan menyadari sepenuhnya, seseorang bermimpi. 
Demikianlah seseorang memahami melalui obyek. 
 
Melalui situasi 
 
T. Bagaimanakah melalui situasi? J. Lima jenis kesadaran adalah dengan permulaan dan 
kelangsungan pikiran. Unsur-pikiran adalah dengan permulaan dan kelangsungan pikiran. 
Unsur-kesadaran-pikiran adalah dengan permulaan dan kelangsungan pikiran, atau tanpa 
permulaan dan hanya dengan kelangsungan pikiran, atau tanpa permulaan dan tanpa 
kelangsungan pikiran. Lima jenis kesadaran bertindak bersama-sama dengan keseimbangan. 
Kesadaran-badan bertindak bersama-sama dengan kesenangan atau kesakitan. Unsur-
kesadaran-pikiran bertindak bersama-sama dengan kegembiraan atau kesedihan atau 
keseimbangan. Lima jenis kesadaran adalah hasil. Unsur pikiran adalah hasil atau alat. 
                                                
1 Jevana 
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Unsur-kesadaran-pikiran adalah kebaikan atau keburukan atau hasil atau alat. Enam jenis 
kesadaran yang tidak muncul tanpa kondisi, adalah kondisi-kondisi duniawi, dengan 
kekotoran, dengan belenggu, dengan jerat, dengan banjir, dengan penindasan, dengan 
rintangan, terjangkit, melekati, mengotori, tidak dilenyapkan melalui melihat atau melalui 
meditasi. Bukan merupakan “kelompok” atau “bukan-kelompok”. Bukan merupakan latihan 
atau bukan-latihan. Merupakan belenggu halus dari alam-indria, tidak kokoh dan bukan 
kendaraan. Unsur-kesadaran-pikiran memiliki sifat terpecah. Demikianlah seseorang 
mengetahui membedakan melalui kondisi-kondisi. Ini disebut kelompok kesadaran. 
Demikianlah lima kelompok dipahami. 
 
Dan lagi, seseorang harus mengetahui kualitas yang membedakan dari lima kelompok melalui 
empat cara sebagai berikut: melalui makna kata-kata, melalui karakteristik, melalui 
pembedaan, melalui pemahaman. 
 
Melalui makna kata-kata 
 
T. Bagaimanakah melalui makna kata-kata? J. Obyek materi artinya benda-benda yang 
terlihat. Perasaan artinya kemampuan merasakan. Bentukan-bentukan artinya bekerja. 
Kesadaran artinya kewaspadaan. Kelompok artinya beragam dan kelompok. Demikianlah 
seseorang harus memahami melalui makna kata-kata. 
 
Melalui karakteristik 
 
T. Bagaimanakah melalui karakteristik? J. Kualitas materi adalah karakteristiknya sendiri, 
seperti duri. Empat utama adalah penyebab langsungnya. Karakteristik perasaan adalah 
sensitivitas. Ini seperti tidak menyukai seorang penderita lepra. Kontak adalah penyebab 
langsungnya. Menyokong adalah karakteristik dari persepsi. Dapat diumpamakan seperti 
sebuah gambar. Kontak adalah penyebab langsungnya. Karakteristik dari bentukan-bentukan 
adalah kesatuan. Ini seperti memutar roda. Penyebab langsungnya adalah kontak. 
Karakteristik kesadaran adalah kewaspadaan; ini seperti merasakan rasa-kecapan. Nama dan 
bentuk adalah penyebab langsungnya. Demikianlah seseorang harus memahami melalui 
karakteristik. 
 
Melalui pembedaan 
 
T. Bagaimanakah melalui pembedaan? J. Kelompok-kelompok dibedakan melalui tiga 
pembedaan dari lima kelompok, lima kelompok kemelekatan dan lima kelompok Dhamma.1 Di 
sini, lima kelompok adalah semua fenomena.2 Lima kelompok kemelekatan adalah semua 
kondisi buruk. Lima kelompok Dhamma adalah: kelompok moralitas, kelompok konsentrasi, 
kelompok kebijaksanaan, kelompok kebebasan dan kelompok pengetahuan dan penglihatan 
kebebasan.3 Di sini, lima kelompok harus dipahami. 
 
Melalui pemahaman 
 

                                                
1 Pa¤cakkhandhà, pa¤cupàdànakkhandhà, pa¤cadhammakkhandhà. 
2 Sankhata-dhammà. 
3 A. III, 134: Idha bhikkhave bhikkhu asekkhena sãlakkhandhena samannàgato hoti, asekkhena 
samàdhikkhandhena samannàgato hoti, asekhena pa¤¤akkhandhena samannàgato hoti, asekhena 
vimuttikkhandhena asmannàgato hoti, asekhena vimutti¤àõadassanakkhandhena samannàgato hoti. 
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T. Bagaimanakah melalui pemahaman? J. Ada tiga pemahaman:  pemahaman-bidang-indria, 
pemahaman-unsur, pemahaman-kebenaran.1 Di sini, kelompk bentuk dipahami dalam sebelas 
bidang-indria. Tiga kelompok dipahami dalam bidang-indria kondisi-kondisi. Kelompok 
kesadaran dipahami dalam bidang-indria pikiran. 
 
Kelompok materi dipahami dalam sebelas unsur. Tiga kelompok dipahami dalam unsur 
kondisi-kondisi. Kelompok kesadaran dipahami dalam tujuh unsur. Kelompok moralitas, 
kelompok konsentrasi, kelompok kebijaksanaan, kelompok pengetahuan dan penglihatan 
kebebasan dipahami dalam bidang-indria dan unsur kondisi-kondisi. Kelompok kebebasan 
dipahami dalam bidang-indria kondisi-kondisi, bidang-indria pikiran, unsur kondisi-kondisi 
dan unsur kesadaran-pikiran. Lima kelompok dipahami dalam  Kebenaran atau tidak 
dipahami dalam Kebenaran. Lima kelompok kemelekatan dipahami dalam Kebenaran 
tentang Penderitaan dan Kebenaran tentang Asal-mula. Kelompok moralitas, konsentrasi dan 
kebijaksanaan dipahami dalam Kebenaran-Sang Jalan. Kelompok kebebasan tidak dipahami 
dalam Kebenaran-Kebenaran. Kelompok pengetahuan dan penglihatan kebebasan dipahami 
dalam Kebenaran tentang Penderitaan. Beberapa kondisi dipahami dalam kelompok-
kelompok dan bukan dalam Kebenaran. Beberapa kondisi dipahami dalam Kebenaran dan 
bukan dalam kelompok-kelompok. Beberapa kondisi dipahami dalam kelompok-kelompok dan 
juga dalam Kebenaran-Kebenaran. Beberapa kondisi tidak dipahami dalam Kebenaran-
Kebenaran dan juga tidak dalam kelompok-kelompok. Di sini, kualitas materi yang terhubung 
dengan indria-indria tidak berhubungan dengan Sang Jalan (?). Buah-pertapa dipahami 
dalam kelompok-kelompok dan bukan dalam Kebenaran-Kebenaran. Nibbàna dipahami 
dalam Kebenaran-Kebenaran dan bukan dalam kelompok-kelompok. Tiga Kebenaran 
dipahami dalam kelompok-kelompok dan juga dalam Kebenaran-Kebenaran. Pengendalian 
tidak dipahami dalam kelompok-kelompok dan juga tidak dalam Kebenaran-Kebenaran. 
Demikianlah seseorang melihat metode pemahaman kelompok-kelompok. Ini disebut metode 
kelompok-kelompok. 
 
Metode kelompok-kelompok berakhir 
 
Dua belas organ-indria dan obyek-indria 
 
T. Apakah metode organ-indria? J. ada dua belas organ-indria (dan obyek-indria): organ 
indria mata, obyek indria materi, organ-indria telinga, obyek-indria suara, organ-indria 
hidung, obyek-indria bau-bauan, organ-indria lidah, obyek-indria rasa kecapan, organ-indria 
badan, obyek-indria sentuhan, organ-indria pikiran, obyek-indria gagasan-gagasan.2 Di sini, 
organ-mata adalah unsur-sensor. Dengan ini seseorang melihat obyek-obyek materi. Obyek 
materi adalah unsur bentuk. Ini adalah ladang bagi mata. Organ telinga adalah unsur sensor. 
Dengan ini seseorang mendengar suara-suara. Obyek suara adalah unsur ungkapan. Ini 
adalah ladang bagi telinga. Organ-hidung adalah unsur sensor. Dengan ini seseorang 
mencium. Bau-bauan adalah unsur bau. Ini adalah ladang bagi hidung. Organ lidah adalah 
unsur sensor. Dengan ini seseorang mengecap. Obyek-kecapan adalah unsur rasa-kecapan. 
Ini adalah ladang bagi lidah. Organ badan adalah unsur sensor. Dengan ini seseorang 
merasakan kelembutan, kehalusan (dan seterusnya) dari sentuhan. Obyek-sentuhan adalah 
keras, lembut, sejuk dan hangat dari unsur tanah, air, api dan angin. Ini adalah ladang bagi 
badan. Organ pikiran adalah unsur dari tujuh jenis kesadaran, unsur gagasan terdiri dari tiga 

                                                
1 Âyatana, dhàtu, sacca 
2 D. III, 102: Chay imàni bhante ajjhattika-bàhiràni àyatanàni, cakkhuÿ c’ eva råpà ca, sota¤ c’ eva saddà ca, 
ghàna¤ c’ eva gandhà ca, jivhà c’ eva rasà ca, kàyo c’ eva phoññhabbà ca, mano c’ eva dhammà ca. 
* tidak dimengerti. 
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kelompok tanpa bentuk, delapan belas kualitas materi halus dan Nibbàna. Ini adalah dua 
belas organ-indria (dan obyek-indria). 
 
Dan lagi, dua belas organ-inria (dan obyek-indria ini harus dikenali dari kualitas-kualitas 
yang membedakan dalam lima cara: melalui makna kata-kata, batasan, kondisi, munculnya 
…* pikiran yang membedakan dan pemahaman. 
 
Melalui makna kata-kata 
 
T. Bagaimanakah, melalui makna kata-kata? J. Mata, artinya melihat. Obyek materi artinya 
penampakan. Telinga artinya mendengar. Suara artinya bunyi. Hidung artinya mencium. 
Bau-bauan artinya hasil penciuman. Lidah artinya mengecap. kecapan artinya rasa. Badan 
artinya mengalami. Sentuhan artinya kontak. Pikiran artinya mengetahui. Gagasan artinya, 
tidak-hidup.1 Organ artinya, jalan masuk menuju tanpa-bentuk, tempat, tempat 
peristirahatan. Demikianlah seseorang harus memahami melalui makna kata-kata. 
 
Melalui batasan 
 
T. Bagaimanakah melalui batasan? J. Mata dan telinga tidak mencapai obyek. Hidung, lidah 
dan badan mencapai obyek. Pikiran bersama-sama dengan obyek. Ada lagi ajaran lain: telinga 
mencapai obyek, karena jika ada halangan, seseorang tidak dapat mendengar suara. Dan lagi, 
ada ajaran lain: Mata dengan sendirinya juga mencapai obyek, karena seseorang tidak dapat 
melihat apa yang ada di balik tembok. Demikianlah harus dipahami melalui batasan. 
 
Melalui kondisi 
 
T. Bagaimanakah melalui kondisi? J. Bergantung pada mata, obyek materi, cahaya dan 
perhatian, maka kesadaran-mata muncul. Di sini, bagi munculnya kesadaran-mata, mata 
berada dalam empat hubungan, yaitu,  kondisi-sebelum-muncul, kondisi-pendukung, kondisi-
indria, kondisi-kehadiran.2 (bagi kesadaran-mata,) obyek materi adalah dalam tiga 
hubungan, yaitu, kondisi-sebelum-muncul, kondisi-obyek, kondisi-kehadiran. Cahaya adalah 
dalam tiga hubungan, yaitu, kondisi-sebelum-muncul, kondisi-pendukung dan kondisi-
kehadiran. Perhatian adalah dalam dua hubungan, yaitu, kondisi-kelangsungan dan kondisi-
ketidak-hadiran. 
 
Bergantung pada telinga, suara, rongga-telinga dan perhatian, maka kesadaran-telinga 
muncul. Demikianlah seseorang mengetahui dengan cara membedakan kondisi. Bergantung 
pada hidung, bau-bauan, udara dan perhatian, maka kesadaran-hidung muncul. Bergantung 
pada lidah, rasa-kecapan, air dan perhatian, maka kesadaran-lidah muncul. Bergantung pada 
badan, sentuhan dan perhatian, maka kesadaran-badan muncul.  
 
Di sini, pikiran adalah …* gagasan-gagasan adalah obyek kondisi-kondisi. Ada empat jenis: 
masa lampau, masa sekarang dan masa depan dari enam organ-indria internal merupakan 
yang pertama; masa lampau, masa sekarang dan masa depan dari lima obyek-indria 
eksternal, dengan pengecualian yang bukan-organ-indria, merupakan yang kedua. Ketiga 
adalah obyek-indria gagasan-gagasan. Ada sebelas hal, yaitu, makhluk, arah, musim, …* 
merupakan yang keempat.** ini disebut obyek kondisi-kondisi. 

                                                
1 Nijjãva 
2 Dalam menterjemahkan paccaya, di sini dan tempat-tempat lain dalam buku ini, kami biasanya merujuk pada 
“Pañiccasamuppàda” karya Yang Mulia Nyàõatiloka Mahà Thera. 
* Tidak dimengerti 
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Konsentrasi adalah keterpusatan pikiran pada obyek. Ini seperti cahaya. Perhatian adalah 
panggilan-pintu-pikiran. Kesadaran adalah sadar sepenuhnya. Di sini, bagi kesadaran-
pikiran, pikiran adalah dalam hubungan kondisi-pendukung. Gagasan-gagasan adalah dalam 
hubungan kondisi-obyek. Rangkaian kehidupan adalah dalam hubungan kondisi-pendukung. 
Perhatian adalah dalam dua hubungan, yaitu, kondisi-kelangsungan dan kondisi-kehadiran. 
Demikianlah hal ini harus dipahami melalui kondisi. 
 
T. Bagaimanakah melalui pikiran-yang-membedakan? J. Tiga jenis dipenuhi di pintu-mata. 
Yaitu, obyek dengan intensitas sangat besar, intensitas besar, dan intensitas kecil.1 Dari tiga 
ini, yang memiliki intensitas sangat besar memenuhi tujuh tingkat dan terlahir kembali di 
avãci, neraka besar. Setelah getaran dari rangkaian kehidupan, memanggil, melihat, 
menerima, memeriksa, menentukan, menyadari dan mencatat mengikuti. 
 
Perumpamaan benang 
 
Di sini, rangkaian-kehidupan adalah kemampuan-kesadaran dari penjelmaan. Ini seperti 
menarik benang.2 Memanggil dikondisikan oleh obyek terlihat di pintu-mata. Melalui obyek 
terlihat yang memasuki ladang (penyajian), rangkaian-kehidupan bergetar, dan diikuti oleh 
memanggil obyek terlihat. Memanggil yang bergantung pada mata diikuti oleh melihat. Ini 
diikuti oleh penerimaan dalam pengertian mengalami. Kemudian mengikuti memeriksa dalam 
pengertian (menyelidiki) pengalaman. Berikutnya adalah menentukan dalam pengertian 
memahami. Menentukan berlangsung dan diikuti oleh menyadari sesuai tindakan. 
Menyadari berlangsung dalam pengertian kesadaran penuh dan bukan dalam pengertian 
kurang sadar diikuti oleh pencatatan akibat. Setelah itu kesadaran berlalu menjadi 
rangkaian-kehidupan. 
 
Perumpamaan mangga 
 
T. Apakah ilutrasinya? J. Sang raja tidur di kamarnya, setelah menutup pintu. Seorang gadis-
budak memijat kaki raja. Ratu duduk di dekatnya. Para menteri dan pelayan berbaris di 
depannya. Seorang pengawal yang tuli menjaga pintu dengan punggung menghadap pintu. 
Pada saat itu, tukang kebun kerajaan, membawa mangga, mengetuk pintu. Mendengar suara 
itu, raja terbangun dan berkata kepada gadis-budak, “pergi buka pintu”. Budak itu 
mendatangi penjaga pintu dan berkata dalam bahasa isyarat. Penjaga pintu tuli tersebut 
memahami keinginannya dan membuka pintu dan melihat mangga. Raja mengambil 
pedangnya. Budak itu membawa buah tersebut dan menyerahkannya kepada seorang 
menteri. Sang menteri mnyerahkannya kepada ratu. Ratu mencucinya dan memilih yang 
masak dari yang mentah, meletakkannya ke atas piring dan memberikannya kepada raja. 
Setelah menerima buah tersebut, raja memakannya. Setelah memakannya, raja 
membicarakan manfaat dan kerugian dari buah tersebut. Kemudian ia tidur kembali. 
 
Raja yang tidur adalah rangkaian-kehidupan. Tukang kebun raja, membawa mangga dan 
mengetuk pintu, adalah pengaruh dari obyek terlihat di pintu-mata. Raja yang terbangun 
karena ketukan pintu, dan perintahnya untuk membuka pintu, menggambarkan getaran 
rangkaian-kehidupan. Bahasa isyarat si gadis-budak, meminta si penjaga pintu untuk 

                                                
1 Cp. Compendium of Philosophy, 127. 
* Tidak dimengerti 
** Artinya kurang jelas. 
2 Cp. D. I, 54: Seyyathà pi nàma sutta-guëe khitte nibbeñhiyamànam eva phaleti. Mungkin perumpamaan ini 
dikutip dari bagian dari sutta ini. 
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membuka pintu, adalah memanggil. Membuka pintu oleh si penjaga pintu tuli dan 
pemandangan mangga menggambarkan kesadaran-mata. Raja mengambil pedang dan gadis-
budak menyerahkan mangga kepada menteri menggambarkan penerimaan. Penyerahan 
buah dari menteri kepada ratu adalah memeriksa. Tindakan mencuci, memilih, meletakkan 
buah ke atas piring dan mempersembahkan kepada raja menggambarkan menentukan. Raja 
memakan buah adalah kesadaran penuh. Raja membicarakan manfaat dan kerugian dari 
buah tersebut menggambarkan pencatatan akibat, dan ia tidur kembali adalah berlalu 
menjadi rangkaian-kehidupan.1 
 
Di sini, kesadaran bergantung pada pengaruh obyek dengan intesitas sedang di pintu-mata 
berlangsung hingga kesadaran penuh dan segera berlalu menjadi rangkaian-kehidupan. 
Karena pengaruh obyek dengan intensitas rendah, kesadaran berlalu menjadi rangkaian-
kehidupan segera setelah menentukan. Dengan cara yang sama, prosedur di pintu-pintu 
lainnya harus dipahami. Di pintu pikiran tidak ada pengaruh obyek. Dokondisikan oleh 
perhatian, dan bebas dari aktivitas adalah obyek yang ditangkap di pintu-pikiran. Di sini, 
sehubungan dengan obyek yang sangat besar, tiga tahapan dihasilkan (setelah getaran) dari 
rangkaian-kehidupan, yaitu, memanggil, menyadari sepenuhnya dan mencatat. Sehubungan 
dengan obyek berintensitas beasr dan kecil, dua tahapan dipenuhi: memanggil dan menyadari 
sepenuhnya.2 
 
Melalui kondisi perhatian-benar3 dan bukan-perhatian-benar, berbagai jenis kebaikan dan 
keburukan harus dipahami. Demikianlah seseorang harus mengetahui melalui manifestasi 
pikiran yang membedakan yang saling bertautan.* 
 
T. Bagaimanakah melalui pemahaman? J. Ada tiga jenis pemahaman, yaitu, pemahaman-
kelompok-kehidupan, pemahaman-unsur, pemahaman-kebenaran. Di sini, sepuluh bidang-
indria dipahami dalam kelompok-materi. Bidang-indria pikiran dipahami dalam kelompok 
kesadaran. Bidang-indria kondisi-kondisi kecuali Nibbàna dipahami dalam empat kelompok 
kehidupan. Sebelas bidang-indria dipahami dalam sebelas unsur. Lima bidang-indria internal 
dipaahmi dalam Kebenaran tentang Penderitaan. Lima bidang-indria eksternal dipahami 
atau tidak dipahami dalam Kebenaran tentang Penderitaan. Bidang-indria pikiran dipahami 
atau tidak dipahami dalam Kebenaran tentang Penderitaan. Bidang-indria kondisi-kondisi 
dipahami atau tidak dipahami dalam Kebenaran tentang Penderitaan. Demikianlah 
pemahaman dipahami. Dengan cara ini seseorang mengembangkan metode melihat melalui 
bidang-indria. Ini disebut metode bidang-indria. 
 
Metode Bidang-indria berakhir 
 
Metode unsur 
 
T. Apakah metode unsur? J. Ada delapan belas unsur, yaitu, unsur-mata, unsur-materi, 
unsur-kesadaran-mata; unsur-telinga, unsur-suara, unsur-kesadaran-telinga; unsur-hidung, 
unsur-bau-bauan, unsur-kesadaran-hidung; unsur-lidah, unsur-rasa, unsur-kesadaran-
mengecap; unsur-badan, unsur-sentuhan, unsur-kesadaran-badan; unsur-pikiran, unsur-
kondisi-kondisi-pikiran, unsur-kesadaran-pikiran.4 Di sini, organ-sensor dari mata adalah 
                                                
1 Cp. Compendium of Philosophy, 30 untuk perumpamaan mangga. 
2 Cp. Ibid. 128. 
3 Sammà-manasikàra (?) 
* tidak jelas. 
4 Vbh. 87: Atññhàrasa dhàtuyo: cakkhudhàtu råpadhàtu cakkhuvi¤¤àõadhàtu sotadhàtu saddadhàtu 
sotavi¤¤àõadhàtu ghànadhàtu gandhadhàtu ghànavi¤¤àõadhàtu jivhàdhàtu rasadhàtu jivhàvi¤¤àõadhàtu 
kàyadhàtu phoññhabbadhàtu kàyavi¤¤àõadhàtu manodhàtu dhammadhàtu manovi¤¤àõadhàtu. 
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unsur mata. Bentuk materi adalah unsur materi. Kesadaran-mata adalah unsur-kesadaran-
mata. Yang lainnya harus dipahami dengan cara yang sama. Pemanggilan-pintu-pikiran 
menterjemahkan obyek-obyek. Unsur-pikiran memutuskan hasilnya. 
 
[450] Unsur-pikiran hanyalah bidang-pikiran. Semua jenis kesadaran kecuali unsur-gagasan 
dan enam unsur-kesadaran adalah unsur-kesadaran-pikiran. Selanjutnya sama dengan yang 
telah dijelaskan secara lengkap dalam bagian bidang-indria. Di sini, sepuluh unsur dipahami 
melalui kelompok-bentuk. Unsur-gagasan, dengan pengecualian Nibbàna, dipahami melalui 
empat kelompok kehidupan lainnya. Tujuh unsur dipahami melalui kelompok-kesadaran. 
Sebelas unsur dipahami melalui sebelas organ-indria (dan obyek-indria). Sebelas unsur 
dipahami melalui organ-pikiran. Sebelas unsur dipahami melalui Kebenaran tentang 
Penderitaan. Lima unsur dipahami melalui Kebenaran tentang Penderitan, atau tidak 
dipahami melalui Kebenaran tentang Penderitaan. Unsur-gagasan-gagasan dipahami melalui 
Empat Kebenaran, atau tidak dipahami melalui Empat Kebenaran. Unsur-kesadaran-pikiran 
dipahami melalui Kebenaran tentang Penderitaan atau tidak dipahami melalui Kebenaran 
tentang Penderitaan. 
 
T. Apakah batasan dari manifestasi ? 
 
J. Seperti halnya bidang unsur-gagasan adalah batasannya. Kumpulan dari karakteristik-
karakteristik dari berbagai kondisi disebut kelompok kehidupan. Karakteristik pintu-masuk 
disebut organ-indria. Karakteristik sifat hakiki disebut unsur. Dan lagi, Sang Buddha 
mengajarkan Kebenaran tentang Penderitaan melalui kelompok-kelompok kehidupan dari 
orang yang tangkas dalam berpikir. Beliau mengajarkan Kebenaran tentang Penderitaan 
melalui kelompok-kelompok kehidupan dari orang yang memiliki kecerdasan rata-rata. Dan 
Beliau mengajarkan Kebenaran tentang Penderitaan melalui kelompok-kelompok kehidupan 
dari orang yang lamban dalam berpikir. 
 
Dan lagi, Beliau menjelaskan bentuk secara singkat kepada mereka yang memiliki 
karakteristik melekat pada nama dan kelompok, dengan cara melihat nama. Beliau 
menjelaskan nama dan bidang-indria, secara singkat, dengan cara menentukan bentuk, 
kepada mereka cenderung melekat pada bentuk. Beliau menjelaskan unsur-unsur dengan cara 
menentukan bathin dan bentuk kepada mereka yang cenderung melekat pada bathin dan 
bentuk. 
 
Dan lagi, Beliau telah menjelaskan sifat hakiki dari bidang-indria, Beliau telah menjelaskan 
kelompok-kelompok kehidupan. Beliau telah menjelaskan bidang-indria dan obyek (internal). 
Dan Beliau telah menjelaskan bidang-bidang-indria. Beliau telah mangajarkan munculnya 
kesadaran dan unsur, melalui bidang-indria dan obyek (internal). Demikianlah pembedaan 
dalam unsur-unsur harus dipahami. Ini disebut metode unsur. 
 
Metode unsur berakhir 
 
Metode kemunculan berkondisi 
 
(a) ARAH MAJU 
 
T. Apakah metode kemnculan berkondisi? J. Dikondisikan oleh kebodohan, maka muncul 
bentukan-bentukan; dikondisikan oleh benetukan-bentukan, maka muncul kesadaran; 
dikondisikan oleh kesadaran, maka muncul nama-bentuk; dikondisikan oleh nama-bentuk, 
muncul enam bidang-indria; dikondisikan oleh enam bidang-indria, muncul kontak; 
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dikondisikan oleh kontak, muncul perasaan; dikondisikan oleh perasaan, muncul keinginan; 
dikondisikan oleh keinginan, muncul kemelekatan; dikondisikan oleh kemelekatan, muncul 
penjelmaan; dikondisikan oleh penjelmaan, muncul kelahiran; dikondisikan oleh kelahiran, 
maka usia-tua, kematian, duka-cita, ratapan, kesakitan, kesedihan dan keputus-asaan 
bermunculan. Demikianlah asal-mula dari keseluruhan Penderitaan.1 
 
(b) ARAH MUNDUR 
 
Dengan lenyapnya kebodohan, maka lenyapnya bentukan-bentukan (terjadi); dengan 
lenyapnya bentukan-bentukan, maka kesadaran juga lenyap; dengan kenyapnya kesadaran, 
maka nama-bentuk juga lenyap; dengan lenyapnya nama-bentuk, maka enam-bidang-indria 
juga lenyap; dengan lenyapnya enam-bidang-indria, maka kontak juga lenyap; dengan 
lenyapnya kontak, maka perasaan juga lenyap; dengan lenyapnya perasaan, keinginan juga 
lenyap; dengan lenyapnya keinginan, maka kemelekatan juga lenyap; dengan lenyapnya 
kemelekatan, maka penjelmaan juga lenyap; dengan lenyapnya penjelmaan, maka kelahiran 
juga lenyap; dengan lenyapnya kelahiran, maka usia-tua, kematian, duka-cita, ratapan, 
kesakitan, kesedihan dan keputus-asaan juga lenyap. Demikianlah lenyapnya keseluruhan 
penderitaan.2 
 
Kebodohan 
 
Di sini, kebodohan adalah kebodohan akan Empat Kebenaran. Bentukan-bentukan adalah 
perbuatan-perbuatan melalui jasmani, ucapan dan pikiran. Kesadaran adalah kesadaran 
kelahiran kembali. Nama-bentuk adalah kelompok bathin yang muncul bersamaan dengan 
kesinambungan bathin dan embrio (kalala). Enam bidang-indria adalah enam bidang-indria 
internal. Kontak adalah enam kelompok kontak. Perasaan adalah enam kelompok perasaan. 
Keinginan adalah enam kelompok keinginan. Kemelekatan adalah empat kelompok 
kemelekatan. Penjelmaan adalah penjelmaan di alam-indria, penjelmaan di alam berbentuk 
dan penjelmaan di alam tanpa bentuk. Usia-tua artinya matangnya kelompok-kelompok 
kehidupan. Kematian artinya hancurnya kelompok-kelompok kehidupan. 
 
Bentukan-bentukan 
 
T. Bagaimanakah bentukan-bentukan muncul, dengan dikondisikan oleh kebodohan? 
Bagaimanakah usia-tua dan kematian muncul, dengan dikondisikan oleh kelahiran? J. lima 
kelompok kemelekatan muncul pada orang biasa yang tidak terpelajar, karena kebodohannya 
akan Empat Kebenaran. Dalam kegelapan malam yang panjang (dari kebodohan), ia melekat 
pada aku dan benda-benda dengan berpikir: “Ini adalah benda-benda milikku, ini adalah 
diriku”. Demikianlah ia menikmati dan melekat pada kenikmatan. Pikiran penjelmaan 
memunculkan penjelmaan kembali dalam rahim. Dalam pikiran penjelmaan tersebut tidak 
ada pengetahuan. Ia melekat pada penjelmaan karena ia menginginkannya.3 

                                                
1 Ud. 1; S. II, 1: Avijjàpaccayà bhikkhave saïkhàrà; saïkhàrapaccayà vi¤¤àõaÿ; vi¤¤àõaÿpaccayà nàmaråpaÿ; 
nàmaråpapaccayà saëàyatanaÿ; saëàyatanapaccayà phasso; phassapaccayà vedanà; vedanàpaccayà taõhà; 
taõhàpaccayà upàdànaÿ; upàdànapaccayà bhavo; bhavapaccayà jàti; jàtipaccayà jaràmaraõaÿ soka-parideva-
dukkha-domanass-upàyàsà sambhavanti. Evam ‘etassa kevalassa dukkhakhandhassa samudayo hoti. 
2 Ud. 2; S. II, 1-2: Avijjàya tveva asesaviràganirodhà saïkhàranirodho; saõkhàranirodhà vi¤¤àõanirodho; 
vi¤¤àõanirodhà nàmaråpanirodho; nàmaråpanirodhà saëàyatananirodho; saëàyatananirodhà phassanirodho; 
phassanirodhà vedanànirodho; vedanànirodhà taõhànirodho; taõhànirodhà upàdànanirodho; upàdànanirodhà 
bhavanirodho; bhavanirodhà jàtinirodho; jàtinirodhà jaràmaraõaÿ soka-parideva-dukkha-domanassupàyàsà 
nirujjhanti. Evam ‘etassa kevalassa dukkhakhandhassa nirodho hotãti. 
3 S. II, 94: Ya¤ ca kho etaÿ bhikkhave vuccati cittaÿ iti pi mano iti pi vi¤¤àõaÿ iti pi tatràssutavà puthujjano 
nàlaÿ nibbindituÿ nàlaÿ virajjituÿ nàlaÿ vimuccituÿ. 
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Perumpamaan benih 
 
Ini diumpamakan sebagai benih yang ditanam di tanah yang subur. Jika kesadaran 
dipadamkan, maka penjelmaan juga dipadamkan. Ini adalah arti dari dikondisikan oleh 
kebodohan, maka bentukan-bentukan muncul. Bentukan-bentukan bathin, dikondisikan oleh 
kebodohan, bergabung dalam penjelmaan, dan menyatu. Penjelmaan berlanjut; demikianlah 
ini terus berlanjut. Kesadaran tidak terpisah dari bathin dalam penjelmaan. Karena itu, 
dikondisikan oleh bentukan-bentukan, maka kesadaran muncul. 
 
Perumpamaan matahari 
 
Jika tidak ada matahari, maka di dunia ini tidak akan ada cahaya dan tidak akan ada 
pertumbuhan, demikian pula tanpa kesadaran, nama-bentuk tidak akan terbentuk dan tidak 
akan ada pertumbuhannya. 
 
Perumpamaan dua ikat jerami 
 
Bagaikan (dalam perumpamaan beberapa ikat) jerami yang saling bergantung satu sama 
lain, demikian pula, dikondisikan oleh kesadaran, nama-bentuk muncul. Dikondisikan oleh 
bidang-indria (internal), kualitas-kualitas bathin lainnya muncul bersamaan.1 
Pengembangan bidang-bathin adalah karena nama. Dikondisikan oleh empat utama, 
makanan dan panas, lima bidang-indria (lainnya) berkembang dan tumbuh. Yang lainnya 
tidak bergantung pada yang ini. Karena itu, dikondisikan oleh nama-bentuk, enam bidang-
indria muncul. Dengan gabungan kemampuan-kemampuan, obyek-obyek, unsur-unsur dan 
kesadaran, maka kontak muncul. Melalui indria sentuhan seseorang mengalami kesakitan, 
kenikmatan, dan bukan kesakitan juga bukan kenikmatan, jika seseorang tidak disentuh, 
(maka tidak akan ada perasaan baginya). Karena itu, dikondisikan oleh kontak, maka 
perasaan muncul. Orang biasa yang tidak terpelajar mengalami kenikmatan dan melekat 
padanya dan ketika menginginkan lebih banyak lagi, ia mengalami kesakitan; dan dengan 
mengatasinya (sakit), ia menginginkan kenyamanan, mengembangkan perasaan tidak sakit 
juga tidak nikmat, atau keseimbangan.2 Oleh karena itu, dikondisikan oleh perasaan, maka 
keinginan muncul. Melalui keinginan, seseorang melekat pada apa yang menyenangkan. Oleh 
karena itu, dikondisikan oleh keinginan, maka kemelekatan muncul melalui kemelekatan 
tersebut, seseorang menanam benih penjelmaan. Oleh karena itu, dikondisikan oleh 
kemelekatan, maka muncul penjelmaan. Sesuai dengan perbuatan-perbuatannya, seseorang 
terlahir dalam berbagai siatusi. Oleh karena itu, muncul kelahiran kembali, dan melalui 
kelahiran, maka muncul usia-tua dan kematian. 
 
Perumpamaan benih, tunas dan pohon 
 
Bagaikan biji padi yang dikondisikan oleh tanaman padi, demikian pula, dengan dikondisikan 
oleh kebodohan, maka bentukan-bentukan muncul. Tunas muncul karena dikondisikan oleh 

                                                                                                                                           
 Taÿ kissa hetu ? Dãgharattaÿ hetaÿ bhhikkhave assutavato puthujjanassa ajjhositaÿ mamàyitaÿ 
paràmaññhaÿ etaÿ mama eso hamasmi eso me attà ti. 
 Tasmà tatràssutavà putthujjano nàlaÿ nibbindituÿ nàlaÿ virajjituÿ nàlaÿ vimuccituÿ. 
1 S. II, 114: Seyyathàpi àvuso dve naëakalàpiyo a¤¤ama¤¤aÿ nissàya tiññheyyuÿ, evam eva kho àvuso 
nàmaråpapaccayà vi¤¤àõaÿ vi¤¤àõapaccàyà nàmaråpaÿ, nàmaråpapaccayà saëàyatanaÿ, 
saëàyatanapaccayà phasso ... 
2 Cp. Vbh.-a. 180: Dukkhã sukhaÿ patthayati, sukhã bhiyyo pi icchati, 
  upekkhà pana santattà sukham icc’ eva bhàsità. 
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benih;1 demikian pula, munculnya kesadaran karena dikondisikan oleh bentukan-bentukan. 
Daun dikondisikan oleh tunas; demikian pula nama-bentuk dikondisikan oleh kesadaran. 
Dahan dikondisikan oleh daun; demikian pula munculnya enam bidang-indria dikondisikan 
oleh nama-bentuk. Pohon dikondisikan oleh dahan; demikian pula munculnya kontak karena 
dikondisikan oleh enam-bidang-indria. Bunga dikondisikan oleh pohon; demikian pula 
munculnya perasaan karena dikondisikan oleh kontak. Madu dikondisikan oleh bunga; 
demikian pula munculnya keinginan karena dikondisikan oleh perasaan. Dikondisikan oleh 
madu maka muncullah tangkai padi; demikian pula munculnya kemelekatan karena 
keinginan. Dikondisikan oleh tangkai padi maka munculllah biji padi; demikian pula 
munculnya penjelmaan karena kemelekatan. Dikondisikan oleh biji padi maka muncullah 
kuntum; demikian pula munculnya kelahiran karena penjelmaan. Demikianlah beberapa 
kemunculan susul menyusul. Demikianlah seseorang tidak dapat mengetahui masa lampau 
dan masa depan. Demikianlah kelahiran muncul dimulai dari kondisi penyebab yaitu 
kebodohan. Karenanya masa lampau dan masa depan tidak dapat diketahui.2 
 
Apakah yang mengkondisikan kebodohan 
 
T. Oleh apakah kebodohan dikondisikan? J. kebodohan sesungguhnya dikondisikan oleh 
kebodohan.3 Kecenderungan-kecenderungan menjadi kondisi bagi kekotoran-kekotoran yang 
mengelilinginya. Kekotoran-kekotoran yang mengelilingi menjadi kondisi bagi kecendrungan-
kecenderungan.4 
 
Dan lagi, semua kekotoran menjadi kondisi bagi kebodohan sesuai Ajaran Sang Buddha 
sebagai berikut: “Dari asal-mula kekotoran, asal-mula kebodohan muncul”.5 Dan lagi, ini 
seperti kondisi-pikiran tunggal (?). Melihat suatu bentuk dengan mata, orang biasa yang tidak 
terpelajar mengembangkan keinginan. Kenikmatan telanjang pada saat ini adalah khayalan 
pikiran. Ini disebut kebodohan. Melalui kemelekatan pada kebodohan ini, seseorang 
mengkondisikan bentukan-bentukan. Melalui kemelekatan pada bentukan-bentukan ini, 
seseorang mengkondisikan kesadaran dan mengetahui kondisi-kondisi pikiran yang 
berhubungan dan obyek materi yang dihasilkan oleh bentukan-bentukan. Dikondisikan oleh 
kesadaran ini, nama-bentuk muncul. Dari perasaan muncul kegembiraan. Dikondisikan oleh 

                                                
1 Cp. (a) Vbh.-a. 196: Bãje sati ankuro viya 
         (b) Mhv. XV, 43: Bãjamhà nikkhamma ankuro. 
2 Cp. S. II, 178: Anamataggàyaÿ bhikkhave saÿsàro pubbàkoñi na pa¤¤àyati avijjànãvaraõànaÿ sattànaÿ 
taõhàsaÿyojànaÿ sandhàvataÿ saÿsarataÿ. 
3 (a) Cp. S. IV, 50: Avijjà kho bhikkhu eko dhammo yassa pahànà bhikkhuno avijjà pahãyati vijjà uppajjatãti. 
(b) Netti. 79: Vuttaÿ hi: avijjàpaccayà saÿkhàra, saÿkhàrapaccayà vi¤¤àõaÿ. Evaÿ sabbo pañiccasamuppàdo. Iti 
avijjà avijjàya hetu, ayonisomanasikàro paccayo. Purimikà avijjà pacchimikàya avijjàya hetu. Tattha purimikà 
avijjà avijjànusayo, pacchimikà avijjà avijjàpariyuññhànam. Purimiko avijjànusayo pacchimikassa 
avijjàpariyuññhànassa hetubhåto paribråhanàya bãjaïkuro viya samanantarahetutàya. Yaÿ pana yatthà 
phalaÿ nibbattati, idaÿ tassa paramparahetutàya. Yaÿ pana yatthà phalÿ nibbattati, idaÿ tassa 
paramparahetutàya hetubhåtaÿ. Duvidho hi hetu: samanantarahetu paraÿparahetu ca. Evaÿ avijjàya pi 
duviduho hetu: samanantarahetu paraÿparahetu ca. 
4 Cp. (a) Dhs. 79, Sec 390: Yaÿ tasmiÿ samaye a¤¤àõaÿ adassanaÿ  anabhisamayo ananubodho asambodho 
appañivedho asaÿgàhanà apariyogàhanà asamapekkhanà apaccavekkhanà apaccakkhakammaÿ dummejjhaÿ 
balyaÿ asampaja¤¤aÿ moho pamoho sammoho avijjà avijjogho avijjànusayo avijjàpariyuññhànaÿ avijjàlaïgã 
moho akusalamålaÿ – ayaÿ tasmiÿ samaye moho hoti. 
(b) Netti. 14: Pa¤¤àya anusayà pahiyyanti, anusayesu pahãnesu pariyuññhànà pahiyyanti. Kissa anusayassa 
pahãnattà? Taÿ yathà khandhavantassa rukkhassa anavasesamåluddharaõe kate 
pupphaphalapavàëaïkurasantati samucchinnà bhavati, evaÿ anusayesu pahãnesu pariyuññhànasantati 
samucchinnà bhavati pidahità pañicchannà. Kena? Pa¤¤àya. 
(c) Peñaka. 105: Tathà hi purimà koñi na pa¤¤àyati; tattha avijjànusayo avijjàpari-uññhànassa hetu purimà 
hetu pacchà paccayo sà pi avijjà saïkhàrànaÿ paccayo. 
5 Cp. I. I, 54: Âsavasamudaya avijjàsamudayo, àsavanirodhà avijjànirodho. 
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kegembiraan dan dikondisikan oleh obyek materi yang dihasilkan dari kegembiraan, muncul 
indria-indria. Demikianlah dikondisikan oleh nama-bentuk, muncul enam-bidang-indria. 
Dikondisikan oleh kontak yang menyenangkan, muncul perasaan. Dikondisikan oleh 
keinginan akan perasaan, keinginan muncul. Melalui keterikatan terhadap kenikmatan 
telanjang dan dikondisikan oleh keinginan, muncul kemelekatan. Melalui keterikatan dan 
dikondisikan oleh kemelekatan, maka muncul penjelmaan. Dikondisikan oleh penjelmaan, 
muncul kelahiran, dan ketika kehidupan (mulai) berakhir – ini adalah usia-tua. Berserakan 
dan hancur – ini adalah kematian. Demikianlah dalam satu asat, dua belas kemunculan 
berkondisi terpenuhi. 
 
T. Dari dua belas faktor kemunculan berkondisi, berapa banyakkah kekotoran? Berapa 
banyakkah perbuatan? Berapa banyakkah akibat? Berapa banyakkah masa lampau? Berapa 
banyakkah masa depan? Berapa banyakkah masa sekarang? Berapa banyakkah kondisi 
penyebab? Berapa banyakkah yang telah dikembangkan? Apakah kemunculan berkondisi? 
Apakah ajaran kemunculan berkondisi? Apakah perbedaan antara keduanya? Mengapakah 
kemunculan berkondisi begitu dalam? 
 
J. Ada tiga kekotoran, yaitu, kebodohan, keserakahan dan kemelekatan. Ada dua perbuatan, 
yaitu, bentukan-bentukan dan penjelmaan. Ada tujuh akibat. 
 
Perumpamaan warana-warni dari seorang pelukis 
 
Di sini, kekotoran-kekotoran adalah penyebab bagi kehidupan mendatang, bagaikan warna-
warni seorang pelukis. Obyek-obyeknya tidaklah muncul dengan sendirinya, demikian pula 
obyek-warna dari pelukis. Kekotoran-kekotoran menyebabkan penjelmaan seperti warna-
warna yang berbeda dari pelukis. Dua ini adalah masa lampau, yaitu, kebodohan dan 
bentukan-bentukan. Dua ini adalah masa depan, yaitu, kelahiran dan usia-tua-dan-
kematian. Delapan lainnya adalah masa sekarang. Demikianlah tiga pembagian waktu. 
Karena itu seseorang harus mengetahui bahwa kelahiran dan kematian telah dimulai dari 
waktu yang tidak diketahui awalnya. Faktor-faktor dari dua belas kemunculan berkondisi 
tidak boleh diajarkan (secara terpisah). Lebih jauh lagi, tidak ada kemunculan berkondisi 
yang dapat diajarkan yang bukan dari dua belas ini. Kalau begitu, apakah kemunculan 
berkondisi? Hanya dua belas ini yang secara susul menyusul menjadi kondisi. Karena itu ini 
disebut kemunculan berkondisi. Dua belas faktor adalah kondisi-kondisi yang telah 
berkembang. Apakah perbedaan antara keduanya? Berlangsungnya kemunculan berkondisi 
adalah berbeda (pada setiap kasus) dan tidak lengkap, seseorang tidak dapat menjelaskannya. 
Apakah dikondisikan atau tidak dikondisikan,1 tidak dapat dijelaskan. Status dari kemunculan 
berkondisi yang telah dikembangkan, telah menyelesaikan tugasnya dan dikondisikan. Inilah 
perbedaan antara keduanya. Mengapakah kemunculan berkondisi disebut dalam (halus)? 
Seseorang mampu mengetahui cara dan karakteristik yang dengannya kebodohan 
mengkondisikan bentukan-bentukan. Yang telah selamat, tanpa bantuan orang lain, mampu 
melihat berlangsungnya, karakteristik dan sifat. Hal-hal ini merupakan sifat mendalam dari 
kemunculan berkondisi.2 
 
Kemunculan berkondisi dikenali dalam tujuh cara 
 

                                                
1 Sankhata, asankhata. 
2 S. II, 92 D. II, 55: ‘Acchariyaÿ bhante abbhutaÿ bhante yàva gambhãro càyaÿ bhante pañicca-samuppàdo 
gambhãràvabhàso ca. Atha ca pana me uttànakuttànako viya khàyatãti.’ 
 Mà h’evaÿ Ananda avaca, mà h’evaÿ Ananda avaca. Gambhãro càyaÿ Ânanda pañicca-samuppàdo 
gambhãràvabhàso ca. 
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[451] Dan lagi, kemunculan berkondisi ini harus diketahui dalam tujuh cara sebagai berikut: 
melalui tiga mata-rantai pertama, empat kelompok, dua puluh cara, roda, urutan, 
penglihatan dan melalui pemahaman. 
 
Tiga mata-rantai pertama 
 
T. Bagaimanakah melalui tiga mata-rantai pertama? J. Di sini, selang antara bentukan-
bentukan dan kesadaran adalah mata-rantai pertama; selang antara perasaan dan keinginan 
adalah mata-rantai kedua; selang antara penjelmaan dan kelahiran kembali adalah mata-
rantai ketiga. Sebab dari masa sekarang ini diakibatkan oleh perbuatan masa lampau melalui 
kekotoran-kekotoran di mata-rantai pertama. Sebab dari kekotoran-kekotoran masa sekarang 
oleh akibat-akibat masa sekarang disebut mata-rantai kedua; Sebab dari akibat-akibat masa 
depan oleh kekotoran-kekotoran masa sekarang disebut mata-rantai ketiga. Yang pertama dan 
ketiga adalah mata-rantai-sebab-akibat1 dan mata-rantai-penjelmaan.2 Yang kedua adalah 
mata-rantai akibat-sebab3 dan mata-rantai-bukan-penjelmaan. 
 
T. Apakah mata-rantai penjelmaan?  
 
J. Tanpa akhir, kelompok-kelompok kehidupan, organ-organ-indria, dan unsur-unsur yang 
belum tercerahkan, melalui sebab perbuatan-perbuatan masa lampau, berputar terus-
menerus dalam berbagai kelahiran. Ini adalah mata-rantai-penjelmaan-kelahiran.4 T. 
Bagaimanakah ini dipenuhi? 
 
Kematian dari pelaku-kejahatan keinginan bodoh 
 
J. Di sini, seseorang, yang melakukan perbuatan-perbuatan yang berhubungan dengan 
kebodohan dan keinginan, adalah pelaku-kejahatan. Ketika tiba waktunya untuk mati, ia 
menderita. Terbaring di atas ranjang-kematiannya, ia tidak melihat dunia ini. Ia tidak 
melihat dunia itu. Ia kehilangan perhatian dan tidak dapat memulihkannya. Pada saat ini ia 
mengalami penderitaan kelahiran kembali. Perhatian meninggalkan pikirannya, dan 
kekuatan meninggalkan tubuhnya. Perlahan-lahan ia kehilangan indria-indrianya. 
Tubuhnya bergetar. Vitalitas menurun dan tubuhnya bagaikan daun tàla kering. Pada saat 
ini ia bagikan seseorang yang tertidur dan bermimpi. 
 
Perbuatan, Gambaran-perbuatan, Tujuan, Gambaran-tujuan 
 
Melalui perbuatan, empat kondisi muncul. Yaitu perbuatan, gambaran-perbuatan, tujuan, 
Gambaran-tujuan.5 
                                                
1 Hetu-phala-sandhi. 
2 Bhava-sandhi. 
3 Phala-hetu-sandhi. 
4 Bhava-jàti-sandhi Cp. Spk. II, 72: Bhava-jàtãnam antare eko ti.. 
5 Cp. (a) Abhs. V, par. 12: ... Tathà ca marantànaÿ pana maraõakàle yathàrahaÿ abhimukhãbhåtaÿ bhavantare 
pañisandhi-janakaÿ kammaÿ và taÿ kamma-karaõakàle råpàdikam upaladdha-pubbam upakaraõa-bhåta¤ ca 
kamma-nimittaÿ và anantaram uppajjamànabhave upalabhitabbam upabhoga-bhåta¤ ca gati-nimittaÿ và 
kamma-balena channaÿ dvàrànaÿ a¤¤atarasmiÿ paccupaññhàti. 
(b) Spk. II, 218: Maÿsa-pesi-vaññhusmiÿ: goghàtako ti, go-maÿsapesiyo katvà, sukkhàpetvà, vallåra-vikkayena 
anekàni vassàni jãvikaÿ kappesi. Ten’ assa narakà cavana-kàle maÿsa pesã yeva nimittaÿ ahosi. So maÿsa-pesi-
peto jàto. 
(c) Ibid. 372-73: Ettakesu ñhànesu Channa-tthero Sàriputta-ttherena pucchita-pucchitaÿ pa¤haÿ arahatte 
pakkhipitvà kathesi. Sàriputto-tthero pana tassa puthujjana-bhàvaÿ ¤atvàpi ‘tvaÿ puthujjano’ ti và ‘anàsavo’ ti 
và avatvà tuõhã yeva ahosi. Cunda-tthero pan’ assa puthujjana-bhàvaÿ ¤apessàmã ti cintetvà ovàdaÿ adàsi. 
... 
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Apakah perbuatan? Kebaikan dan kejahatan yang dilakukan seseorang. Berat atau ringan, 
banyak atau sedikit. Gambaran-perbuatan yang muncul (sebagai akibat)  selaras dengan 
perbuatan yang telah dilakukan. Gambaran-perbuatan mirip dengan perbuatan yang telah 
dilakukan. Tujuan: Tujuan yang bahagia muncul melalui kondisi kebaikan. Tujuan buruk 
muncul melalui kondisi kejahatan. Gambaran-tujuan: pada saat memasuki rahim, tiga obyek 
menyatu menghasilkan kelahiran. Kelahiran kembali bergantung pada tempat kelahiran, 
yaitu, istana, pemukiman, gunung, pohon, aatu sungai, sesuai tujuan. Gambaarn-yang 
tertangkap yang bersesuaian muncul, dan orang tersebut, bersandar atau duduk atau 
berbaring (di ranjang kematiannya) , menangkap gambaran tersebut. Setelah kesadaran yang 
menyadari perbuatan atau gambaran-perbuatan masa lampau atau tujuan atau gambaran-
tujuan berakhir, kesadaran terakhir muncul tanpa terputus perlahan-lahan melalui 
kesadaran yang menyadari. Perbuatan atau gambaran-perbuatan atau tujuan atau 
Gambaran-tujuan menjadi obyek dari kesadaran-akibat dasar. Kesadaran yang merangkai 
kembali1 
adalah bagaikan cahaya pelita dari sebuah pelita,2 atau api yang memancar dari sebuah 
kobaran api. 
 
Dalam rahim sang ibu, karena ketidak-sucian orangtua, tiga puluh kualitas materi dipenuhi 
oleh perbuatan dari sepuluh (?) bidang-indria. Pada saat menjelang kematian, empat puluh 
enam kualitas materi terpenuhi.* 
 
Demikianlah kesadaran mengkondisikan nama-bentuk. Nama-bentuk mengkondisikan 
kesadaran.3 Demikianlah mata-rantai penjelmaan dipenuhi. Di sini, pemenuhan tiga mata-
rantai harus dipahami. 
 
Empat kelompok 
 
T. Bagaimanakah, melalui empat kelompok? J. Kebodohan dan bentukan-bentukan adalah 
kelompok perbuatan dan kekotoran masa lampau. Kesadaran, nama-bentuk, enam-bidang-
indria, kontak dan perasaan adalah kelompok akibat masa sekarang. Keinginan, kemelekatan 
dan penjelmaan adalah kelompok perbuatan dan kekotoran masa sekarang. Kelahiran-
kembali dan usia-tua-dan-kematian adalah kelompok akibat  masa depan. Demikianlah 
seseorang harus memahami melalui empat kelompok. 
 
Dua puluh cara 
 

                                                                                                                                           
 Satthaÿ àharesã ti, jãvita-hàraka-satthaÿ àhari, kaõthanàëaÿ chindi. Ath’ assa tasmiÿ khaõe bhayaÿ 
okkami, gatinimittaÿ upaññhàsi. So attano puthujjana-bhàvaÿ ¤atvà, saÿvigga-citto vipassanaÿ paññhapetvà, 
sankhàre parigaõhanto arahattaÿ patvà, samasãsi hutvà, parinibbuto. 
(d) Vbh.-a. 156: Gatinimittaÿ nàma nibbattanaka eko vaõõo upaññhàti. Tattha niraye upaññhahante 
lohakumbhã-sadiso hutvà uppaññhàti. Manussaloke upaññhahante màtukucchi kambalayàna-sadisà hutvà 
upaññhàti. Devaloke upaññhahante kapparukkha-vimàna-sayanàdãni upaññhahanti. 
1 M. II, 262 ff: Saÿvattanikaÿ vi¤¤àõaÿ. 
* kalimat ini sangat membingungkan di sini. 
2 Mil. 71: Ràjà àha: Bhante Nàgasena, na ca sankamati pañisandahati càti. – Âma mahàraja, na ca sankammati 
pañisandahati càti. – Katham bhante Nàgasena na ca sankamati pañisandahati ca, opammaÿ karohãti. – Yathà 
mahàràja kocid eva puriso padãpato padãpaÿ padãpeyya, kin nu kho mahàràja padãpo padãpamhà sankanto ti. 
– Na hi bhante ti. – Evam eva kho mahàràja na ca sankamati pañisandahati càti. 
3 S. II, 104: Paccudàvattati kho idaÿ vi¤¤àõam nàmaråpamhà nàparaÿ gacchati, ettàvatà jàyetha và jãyetha và 
miyetha và cavetha và  upapajjetha và yad idaÿ nàmaråpapaccayà vi¤¤àõaÿ, vi¤¤àõapaccayà nàmaråpaÿ, 
nàmaråpapaccayà saëàyatanaÿ, ... pe ... 
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T. Bagaimanakah melalui dua puluh cara? J. Melalui menangkap kebodohan dan keinginan 
serta kemelekatan masa lampau dan melalui gambaran-kekotoran yang ditangkap. Melalui 
menangkap bentukan-bentukan dari penjelmaan masa lampau dan melalui gambaran-
perbuatan yang ditangkap. Melalui menangkap kesadaran, nama-bentuk, enam bidang-
indria, kontak, perasaan dan melalui kelahiran dan usia-tua-dan-kematian dari gambaran-
akibat di masa sekarang yang ditangkap. Melalui menangkap keinginan, kemelekatan dan 
melalui gambaran-kekotoran masa sekarang yang ditangkap. Melalui menangkap 
penjelmaan, bentukan-bentukan sekarang ditangkap melalui gambaran-perbuatan. Melalui 
menangkap kelahiran, usia-tua dan kematian, kesadaran masa depan, nama-bentuk, enam 
bidang-indria, kontak, perasaan yang ditangkap. Dua puluh empat kondisi ini menjadi dua 
puluh. 
 
Menurut ajaran Abhidhamma: “Dalam kamma-penjelmaan sebelumnya, khayalan adalah 
kebodohan, usaha adalah bentukan-bentukan, nafsu adalah keinginan, keserakahan adalah 
kemelekatan, kehendak adalah penjelmaan. Demikianlah lima kondisi dari kamma-
penjelmaan sebelumnya adalah penyebab dari kelahiran sekarang. Dari matangnya organ-
organ indria, di sini, khayalan adalah kebodohan, usaha adalah bentukan-bentukan, nafsu 
adalah keinginan, keserakahan adalah kemelekatan, kehendak adalah penjelmaan. 
Demikianlah lima kondisi dari kamma-penjelmaan adalah penyebab dari kelahiran masa 
depan. Di sini, kelahiran kembali adalah kesadaran; turunannya adalah nama-bentuk; alat-
alat sensor adalah organ-organ indria; yang tersentuh adalah sentuhan; yang dirasakan 
adalah perasaan. Demikianlah lima kondisi, di sini, dalam kelahiran-penjelmaan adalah 
penyebab dari kamma yang telah dilakukan. Demikianlah seseorang harus memahami 
melalui dua puluh cara”.1 
 
Bagaimanakah, melalui roda? Kebodohan mengkondisikan bentukan-bentukan; bentukan-
bentukan mengkondisikan kesadaran; demikianlah kelahiran mengkondisikan usia-tua dan 
kematian. Demikianlah keseluruhan kelompok-kelompok penderitaan muncul. Oleh karena 
itu, semuanya merupakan kelompok-kelompok penderitaan. Tidak mengetahui disebut 
kebodohan. Kebodohan mengkondisikan bentukan-bentukan. Demikianlah harus dipahami 
melalui roda. 
 
Urutan maju dan mundur 
 
Bagaimanakah, melalui urutan? Urutan ada dua jenis. Yaitu, satu yang dimulai dari 
kebodohan dan satu lagi yang dimulai dari usia-tua dan kematian. Yang dimulai dari 
kebodohan adalah arah maju; dan yang dimulai dari usia-tua dan kematian adalah arah 
mundur. 
 
Dan lagi, yang dimulai dari kebodohan adalah tetap; seseorang dapat melihat ke masa depan. 
Yang dimulai dari kematian adalah akhir; seseorang dapat melihat ke masa lampau. 
Demikianlah seseorang harus memahami melalui urutan. 
 
Kemunculan berkondisi Lokiya dan Lokuttara 
                                                
1 Pts. I, 52: Purimakammabhavasmiÿ moho avijjà, àyuhanà saïkhàrà, nikanti taõhà, upagamanaÿ upàdànaÿ, 
cetanà bhavo; ime pa¤ca dhammà purimakammabhavasmiÿ idha pañisandhiyà paccayà ... Idha paripakkattà 
àyatanànaÿ moho avijjà, àyuhanà saïkhàrà, nikanti taõhà, upagamanaÿ upàdànaÿ, cetanà bhavo; ime pa¤ca 
dhammà idhakamma-bhavasmiÿ àyatiÿ pañisandhiyà paccayà. Âyatiÿ pañisandhi vi¤¤àõaÿ, okkanti 
nàmaråpaÿ, pasàdo àyatanaÿ, phuññho phasso, vedayitaÿ vedanà; ime pa¤ca dhammà àyatiÿ 
upapatthibhavasmiÿ idha katassa kammassa paccayà. Iti ime catusaïkhepe tayo addhe vãsatiyà àkàrehi 
tisandhiÿ pañiccasamuppàadÿ jànàti passati a¤¤àti pañivijjhati. Ta¤ ¤àtaññhena ¤àõaÿ, pajànanaññhena 
pa¤¤à; tena vuccati – ‘Paccaya pariggahe pa¤¤à dhammaññhiti¤àõaÿ’. 
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T. Bagaimanakah melalui penglihatan? J. Ada dua jenis kemunculan berkondisi: kemunculan 
berkondisi Lokiya dan kemunculan berkondisi Lokuttara. Di sini, yang dimulai dari 
kebodohan adalah Lokiya. T. Apakah kemunculan berkondisi Lokuttara? J. Penderitaan 
bergantung pada penderitaan. Keyakinan bergantung pada keyakinan. Kegembiraan 
bergantung pada kegembiraan. Kegiuran bergantung pada kegiuran. Ketenangan bergantung 
pada ketenangan. Kebahagiaan bergantung pada kebahagiaan. Konsentrasi bergantung pada 
konsentrasi. Pandangan benar bergantung pada pandangan benar. Kebencian bergantung 
pada kebencian. Ketiadaan nafsu bergantung pada ketiadaan nafsu. Kebebasan bergantung 
pada pengetahuan kebebasan dari pemadaman. Ini disebut kemunculan berkondisi 
Lokuttara.1 
 
Empat jenis kemunculan berkondisi 
 
Dan lagi, empat jenis kemunculan berkondisi diajarkan sebagai berikut: perbuatan-kekotoran 
adalah sebab; benih adalah sebab; melakukan adalah sebab; perbuatan biasa adalah sebab. 
 
T. Apakah yang dimaksud “perbuatan-kekotoran adalah sebab?” J. Yaitu yang dimulai dari 
kebodohan. Apakah yang dimaksud “benih adalah sebab”? Ini diumpamakan seperti urutan-
urutan dari benih hingga kuntum. Apakah yang dimaksud “melakukan adalah sebab?” Ini 
diumpamakan sebagai perubahan kualitas materi. Apakah yang dimaksud “perbuatan biasa 
adalah sebab?” Ini diumpamakan sebagai tanah, salju, gunung, laut, matahari dan bulan. 
 
Ada lagi ajaran lain. Perbuatan biasa bukanlah sebab. Kualitas materi, kesadaran, kondisi, 
panas adalah sebab. Tidak ada perbuatan biasa, menurut ajaran Sang Buddha sebagai 
berikut: 
 
 Tidak berbagi kamma dengan siapapun, tak seorangpun yang dapat merebutnya, 
 Dan oleh kamma itu sendiri, muncul kebajikan yang diperoleh.2 
 
Demikianlah seseorang harus memahami melalui penglihatan 
 
Melalui pemahaman 
 
T. Bagaimanakah melalui pemahaman? J. Ada empat jenis pemahaman: pemahaman-
kelompok, pemahaman-organ-indria, pemahaman-unsur dan pemahaman-kebenaran. Di 
sini, kebodohan, bentukan-bentukan, kontak, keinginan, kemelekatan dan penjelmaan 
dipahami dalam kelompok dari bentukan-bentukan. Kesadaran dipahami dalam kelompok-
kesadaran. Nama-bentuk dipahami dalam empat kelompok. Enam bidang-indria dipahami 
dalam dua kelompok. Perasaan dipahami sebagai kelompok-perasaan. Kelahiran, usia-tua dan 
kematian dipahami dalam kelompok bentuk dan dalam kelompok bentukan-bentukan. 
Kebodohan, bentukan-bentukan, kontak, perasaan, keinginan, kemelekatan, penjelmaan, 
kelahiran kembali dan usia-tua dan kematian dipahami dalam bidang-indria gagasan-
gagasan. Kesadaran dipahami dalam bidang-pikiran. Nama-bentuk dipahami dalam enam 
bidang-indria internal. Kebodohan, bentukan-bentukan, kontak, perasaan, keinginan, 
                                                
1 Ada pengelompokan lain dari kemunculan berkondisi dalam Netti, 67: Es’ ev’ dukkhassà ti pañiccasamuppàdo. 
So duvidho: lokiko ca lokuttaro ca. Tattha lokiko: avijjàpaccayà saÿkhàrà yàva jaràmaraõà, lokuttaro: sãlavato 
avippañisàro jàyati yàva nàparaÿ itthattàyà ti pajànàti. Baca p.229; Catatan 1 (c), dan catatan terakhir pada 
Appendix. 
2 Tidak terlacak. Cp. Sv. I, 37: Kammassakà hi sattà, attano kammànuråpaÿ eva gatiÿ gacchanti, n’eva pità 
puttassa kammena gacchati, na putto pitu kammena, na matà puttassa, na putto màtuyà, na bhàtà bhaginiyà, 
na àcariyo antevàsino, na antevàsã àcariyassa kammena gacchati. 
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kemelekatan, penjelmaan, kelahiran-kembali, usia-tua dan kematian dipahami dalam unsur 
gagasan-gagasan. Kesadaran dipahami dalam unsur-kesadaran-pikiran. Nama-bentuk 
dipahami dalam lima unsur. Enam bidang-indria dipahami dalam dua belas kebenaran. 
Kebodohan, keinginan dan kemelekatan dipahami dalam sepuluh kebenaran. Sembilan 
lainnya dipahami dalam Kebenaran tentang Penderitaan. Faktor-jalan kemunculan 
berkondisi Lokuttara dipahami dalam Kebenaran Sang Jalan. Padamnya kemunculan 
berkondisi dipahami dalam Kebenaran tentang Lenyapnya. Demikianlah seseorang 
memahami melalui pemahaman. Melalui cara ini seseorang harus memahami metode 
kemunculan berkondisi. Ini disebut metode kemunculan berkondisi. 
 
Metode kemunculan berkondisi berakhir 
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BAB XI 
 

Lima Metode 
 

Bagian Dua 
 
 
Empat Kebenaran Mulia 
 
T. Apakah metode dalam memahami Kebenaran-Kebenaran Mulia? 
 
J. Ada Empat Kebenaran Mulia: Kebenaran Mulia tentang Penderitaan, Kebenaran Mulia 
tentang Asal-mula Penderitaan, Kebenaran Mulia tentang Lenyapnya Penderitaan dan 
Kebenaran Mulia tentang Jalan menuju Lenyapnya Penderitaan. 
 
Kebenaran tentang Penderitaan 
 
T. Apakah Kebenaran Mulia tentang Penderitaan? J. “Kelahiran adalah penderitaan; usia-tua 
adalah penderitaan; kematian adalah penderitaan; dukacita adalah penderitaan; ratapan dan 
kesengsaraan adalah penderitaan; kesedihan dan keputus-asaan adalah penderitaan; 
berkumpul dengan yang tidak disukai adalah penderitaan; berpisah dengan yang disukai 
adalah penderitaan; tidak mendapatkan apa yang diinginkan adalah penderitaan; singkatnya 
lima kelompok kemelekatan adalah penderitaan”.1 
 
“Kelahiran adalah penderitaan”: Ini adalah munculnya kelompok-kelompok kehidupan dari 
beragam makhluk. Semua ini adalah kumpulan penderitaan. “Usia tua adalah penderitaan”: 
Semua unsur, dimulai dari kelahiran, menjadi matang dan kehilangan tenaga, warna, 
kemampuan, ingatan dan kecerdasan. “Kematian adalah penderitaan”: Ketakutan akan 
berakhirnya kehidupan. “Dukacita adalah penderitaan”: Saat pergi ke tempat penderitaan, 
ketakutan muncul. Ini adalah membakar di dalam. “Ratapan adalah penderitaan”: 
Penderitaan mencapai ungkapan verbal. Ini adalah membakar di dalam dan di luar. 
“Kesengsaraan adalah penderitaan”: Ini adalah penderitaan badan. Dengan ini seseorang 
mengalami kesakitan badan. Inilah artinya, “Kesedihan dan keputus-asaan adalah 
penderitaan”: Ini adalah penderitaan bathin. Dengan ini seseorang mengalami kesakitan 
bathin. Inilah artinya. “Berkumpul dengan yang tidak disukai adalah penderitaan”: Ini 
artinya adalah bahwa seseorang berkumpul dengan orang yang tidak ia sukai. “Berpisah 
dengan yang disukai adalah penderitaan”: Ini berarti bahwa seseorang berpisah dari orang 
yang ia sukai. “Tidak mendapatkan apa yang diinginkan adalah penderitaan”: Seseorang 
kehilangan kebahagiaan karena ia tidak sanggup berpisah dari orang yang ia cintai, dan 
karena ia tidak dapat berkumpul dengan orang yang ia sukai. Karena tidak mampu 
melindungi ini, ia kehilangan kebahagiaan. “Singkatnya lima kelompok kemelakatan adalah 
penderitaan”: Seseorang tidak mampu memisahkan dirinya dari lima kelompok kemelekatan 
ini. Oleh karena itu lima kelompok kemelekatan ini adalah penderitaan.2 
                                                
1 D. II, 304 ff; Vbh. 99: Cattàri ariyasaccàni: dukkhaÿ ariyasaccaÿ dukkhasamudayo ariyasaccaÿ dukkhanirodho 
ariyasaccaÿ dukkhanirodhagàminã pañipadà ariyasaccaÿ. 
 Tattha katamaÿ dukkhaÿ ariyasaccaÿ ? 
 Jàti pi dukkhà jarà pi dukkhà maraõaÿ pi dukkhaÿ sokaparidevadukkhadomanassupàyàsà pi dukkhà 
appiyehi sampayogo dukkho piyehi vippayogo dukkho yam p’icchaÿ na labhati tam pi dukkhaÿ: sankhittena 
pancupàdànakkhandhà pi dukkhà. 
2 Cp. Vbh. 99: Tattha katamà jàti ? Yà tesaÿ tesaÿ sattànaÿ tamhi tamhi sattanikàye jàti sa¤jàti okkanti 
abhinibbatti khandhànaÿ pàtubhàvo àyatanànaÿ pañilàbho ayaÿ vuccati jàti. 
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Lima kelompok kemelekatan 
 
T. Apakah lima kelompok kemelekatan? J. Kelompok kemelekatan bentuk, kelompok 
kemelekatan perasaan, kelompok kemelekatan persepsi, kelompok kemelekatan bentukan-
bentukan, kelompok kemelekatan kesadaran. Semua ini harus dipahami sesuai penjelasan 
lengkap dalam bagian (memahami) kelompok-kelompok kehidupan. 
 
Dua jenis penderitaan 
 
Di sini, penderitaan terdiri dari dua jenis: penderitaan bidang-indria dan penderitaan yang 
merupakan pembawaan sejak lahir. Penderitaan kelahiran, penderitaan kematian, 
penderitaan karena berkumpul dengan orang yang tidak disukai, penderitaan karena berpisah 
dari orang yang disukai, penderitaan karena tidak mendapatkan apa yang diinginkan, 
singkatnya penderitaan dari kelompok-kelompok kemelekatan disebut penderitaan bidang-
indria. Penderitaan dukacita, penderitaan ratapan dan penderitaan kesedihan dan keputus-
asaan disebut penderitaan yang merupakan pembawaan sejak lahir. 
 
Tiga jenis penderitaan 
 
                                                                                                                                           
 Tattha katamà jarà ? Yà tesaÿ tesaÿ sattànaÿ tamhi tamhi sattanikàye jarà jãraõatà khaõdiccaÿ 
pàliccaÿ valittacatà àyuno saÿhàni indriyànaÿ paripàko: ayaÿ vuccati jarà. 
 Tatha katamaÿ maraõaÿ ? Yà tesaÿ tesaÿ ... cuti cavanatà bhedo antaradhànaÿ maccu maraõaÿ 
kàlakiriyà khandhànaÿ. – Penjelasan di atas agak berbeda. Cp. Ibid.367: Maraõaÿ pañicca bhayaÿ bhayànakaÿ 
chambhitattaÿ lomahaÿsa cetaso utràso: idaÿ vuccati maraõabhayaÿ 
 Ibid. 99-100: Tattha katamo soko ? ¤àtivyasanena và puññhassa bhogavyasanena và phuññhassa 
rogavyasanena và phuññhassa sãlavyasanena và phuññhassa diññhivyasanena và phuññhassa 
a¤¤atara¤¤atarena vyasanena samannàgatassa a¤¤atara¤¤atarena dukkhadhammena phuññhassa soko 
socanà socitattaÿ antosoko antoparisoko cetaso parijjhàyanà domanassaÿ sokasallaÿ: ayaÿ vuccati soko (- Cp. 
Nidd. I, 128 yang menambahkan antoóàho antoparióàho ke dalam daftar). 
 Tattha katamo paridevo? ¤àtivyasanena và phuññhassa ... àdevo paridevo àdevanà paridevanà 
àdevitattaÿ paridevitattaÿ vàcà palàpo vippalàpo làlapo làlapanà làlapitattaÿ: Ayaÿ vuccati paridevo. 
 Tattha katamaÿ dukkhaÿ ? Yaÿ kàyikaÿ asàtaÿ kàyikaÿ dukkhaÿ kàyasamphassajaÿ asàtaÿ dukkhaÿ 
vedayitaÿ kàyasamphassajà asàtà dukkhà vedanà: Idaÿ vuccati dukkhaÿ. 
Tattha katamaÿ domanassaÿ ? Yaÿ cetasikaÿ asàtaÿ cetasikaÿ dukkhaÿ cetosamphassajaÿ asàtaÿ dukkhaÿ 
vedayitaÿ cetosamphassajà asàtà dukkhà vedanà: idaÿ vuccati domanassaÿ. 
 Tattha katamo upàyàso ? ¤àtivyasanena và phuññhassa ... àyàso upàyàso àyàsitattaÿ upàyàsitattaÿ: 
ayaÿ vuccati upàyàso. 
 Tattha katamo appiyehi sampayogo dukkho ? Idha yassa te honti aniññhà akantà amanàpà råpà 
saddà gandhà rasà phoññhabbà ye và pan’ assa te honti anatthakàmà ahitakàmà aphàsukàmà 
ayogakkhemakàmà, yà tehi saÿgati samàgamo samodhànaÿ missãbhàvo: ayaÿ vuccati appiyehi sampayogo 
dukkho. 
 Tattha katamo piyehi vippayogo dukkho ? Idha yassa te honti iññhà kantà manàpàråpà saddà ..., ye và 
pan’ assa te honti atthakàmà hitakàmà phàsukàmà yogakkhemakàmà, màtà và pità và bhàtà và bhaginã và 
mittà và amaccà và ¤ètisàlohità và, yà tehi asaÿgati asamàgamo asamodhànaÿ amissãbhàyo: ayaÿ vuccati 
piyehi vippayogo dukkho. 
 Ibid. 101: Tattha katamaÿ yam p’icchaÿ na labhati tam pi dukkhaÿ ? Jàtidhammànaÿ sattànaÿ evaÿ 
icchà uppajjati: aho vata mayaÿ na jàtidhammà asàma, na ca vato no jàti àgaccheyyàti, na kho pan’ etaÿ 
icchàya pattabbaÿ: idaÿ pi yam p’ icchaÿ na labhati tam pi dukkhaÿ. Jaràdhammànaÿ sattànam ... pe ... 
vyàdhidhammànaÿ sattànaÿ maraõadhammànaÿ sattànaÿ sokaparidevadukkhadomanassupàyàsadhammànaÿ 
sattanaÿ evaÿ icchà uppajjati: aho vata mayaÿ na sokaparidevadukkhadomanassupàyàsadhammà assàma, na 
ca vato no sokaparidevadukkhadomanassupàyàsàgaccheyyun ti, na kho pan ‘taÿ icchàya pattabbaÿ: idaÿ pi yam 
p’icchaÿ na labhati tam pi dukkhaÿ. 
 Tattha katame saÿkhittena pa¤cupàdànakkhandhà pi dukkhà ? Seyyathãdaÿ: råpåpàdànakkhandho 
vedanåpàdànakkhandho sa¤¤åpàdànakkhandho saÿkhàråpàdànakkhandho vi¤¤àõåpàdànakkhandho: ime 
vuccanti saÿkhittena pa¤cupàdànakkhandhà pi dukkhà. 
 Idaÿ vuccati dukkhaÿ ariyasaccaÿ. 
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Penderitaan terdiri dari tiga jenis: penderitaan kesengsaraan, perubahan dan kehidupan.1 Di 
sini, penderitaan jasmani dan bathin adalah penderitaan kesengsaraan, perasaan 
menyenangkan yang berhubungan dengan kekotoran pasti mengalami pembaruan. Oleh 
karena itu disebut penderitaan perubahan. Lima kelompok kemelekatan merupakan 
penderitaan kehidupan. 
 
Demikianlah Kebenaran Mulia tentang Penderitaan harus dipahami. 
 
Kebenaran tentang Asal-mula Penderitaan 
 
T. Apakah Kebenaran Mulia tentang Asal-mula Penderitaan? 
 
J. “Bahkan keinginan ini, menyebabkan kelahiran yang baru, disertai dengan kegembiraan 
dan nafsu,  menemukan kepuasan di sana-sini, yaitu, keinginan akan kesenangan, keinginan 
akan kehidupan, dan keinginan akan pembinasaan”. Di sini, “menyebabkan kelahiran baru” 
artinya: “keinginan, dimanapun juga, menyebabkan kelahiran kembali”. “Bakan keinginan 
ini”: artinya: “Keinginan adalah asal-mula penderitaan; ini bukan yang menyertai 
kemunculan”. “Disertai dengan kegembiraan dan nafsu” artinya: “Keinginan menyebabkan 
munculnya kegembiraan. Ini disebut manifestasi. Ini menimbulkan noda. Ini disebut nafsu. 
Ini memunculkan kegembiraan yang bergabung dengan nafsu”. “Menemukan kepuasan di 
sana-sini” artinya “Menyebabkan individu muncul di berbagai tempat di mana terdapat 
bentuk-bentuk yang menyenangkan dan seterusnya, dan bergembira dan menemukan 
kepuasan di sana”. “Yaitu, keinginan akan kesenangan, keinginan akan kehidupan dan 
keinginan akan pembinasaan”: Semuanya, kecuali keinginan akan kehidupan dan keinginan 
akan pembinasaan, termasuk dalam keinginan akan kesenangan. Keinginan akan kehidupan 
muncul bersama-sama dengan pandangan keabadian (eternalisme).2 Keinginan akan 
pembinasaan muncul bersama-sama dengan pandangan penyangkalan kehidupan 
(nihilisme).3 Demikianlah Kebenaran Mulia tentang Asal-mula Penderitaan harus dipahami.4 
 
Kebenaran tentang Lenyapnya Penderitaan 
 
T. Apakah Kebenaran Mulia tentang Lenyapnya Penderitaan ? 

                                                
1 D. III, 216: Tisso dukkhatà: Dukkha-dukkhatà, saÿkhàra-dukkatà, viparinàma-dukkhatà. Urutannya berbeda 
di sini. 
2 Sassatadiññhi. 
3 Ucchedadiññhi. 
4 S. V, 421; Vin. I, 10; Vbh. 101-3; D. II, 308-310: Katama¤ ca bhikkhave dukkha-samudayaÿ ariya-saccaÿ ? 
Yàyaÿ taõhà ponobhavikaà nandi-ràga tatra tatràbhinandini, seyyathãdaÿ kàma-taõhà bhava-taõhà vibhava-
taõhà. 
 Sà kho pan’ esà bhikkhave taõhà kattha uppajjamànà uppajjati, kattha nivisamànà nivisati ? Yaÿ loke 
piya-råpaÿ, etth’ essà taõhà uppajjamànà uppajjati, ettha nivisamànà nivisati. 
 Ki¤ci loke piya-råpaÿ sàta-råpaÿ ? Cakkhuÿ loke piya-råpaÿ sàta-råpaÿ ... pe ...  
 Sotaÿ loke ... Ghànaÿ loke ... Jivhà loke ... Kàyo loke ... Mano loke ... 
 Råpa loke ... pe ... 
 Cakkhu-vi¤¤àõaÿ loke ... pe ... 
 Cakkhu-samphasso loke ... pe ... 
 Cakkhu-samphasajjà vedanà loke ... pe ... 
 Råpa-sa¤¤à loke ... pe ... 
 Råpa-sa¤cetanà loke ... pe ... 
 Råpa-taõhà loke ... pe ... 
 Råpa-vitakko loke ... pe ... 
 Råpa-vicàro loke ... pe ... 
 Dhamma-vicàro loke piya-råpaÿ etth’ esà taõhà uppajjamànà uppajjati, ettha nivisamànà nivisati. 
Idaÿ vuccati bhikkhave dukkha-samudayaÿ ariya-saccaÿ. 
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J. “Meluruhnya dan lenyapnya keinginan tersebut secara total, meninggalkannya, 
menghentikannya, terbebaskan darinya, mengakhirinya.”1 Demikianlah Kebenaran Mulia 
tentang Lenyapnya Penderitaan harus dipahami. T. Tidak. Ini adalah juga akhir dari asal-
mula, karena Sang Buddha pernah berkata: “Penyebab penderitaan dihancurkan”. J. 
Penyebab penderitaan dihancurkan. Karena itu kondisi tidak terlahir dan tidak mati tercapai. 
Ini berarti pencapaian. Karena itu Sang Buddha berkata: “Akhir dari asal-mula adalah akhir 
dari penderitaan”. 
 
Kebenaran tentang Jalan menuju Lenyapnya Penderitaan 
 
T. Apakah Jalan menuju Lenyapnya Pendenderitaan? J. Yaitu Jalan Mulia Delapan yang 
terdiri dari Pandangan Benar, Pikiran Benar, Ucapan Benar, Perbuatan Benar, Penghidupan 
Benar, Usaha Benar, Perhatian Benar, Konsentrasi Benar. Pandangan Benar adalah 
pengetahuan atas Empat Kebenaran. Pikiran Benar adalah tiga pikiran baik. Ucapan Benar 
adalah menjauhi empat perbuatan (ucapan) salah. Perbuatan benar adalah menjauhi tiga 
perbuatan salah. Penghidupan Benar adalah menjauhi penghidupan salah. Usaha Benar 
adalah empat jenis usaha benar. Perhatian Benar artinya empat landasan perhatian. 
Konsentrasi Benar adalah empat tingkat meditasi, jhàna.2  
 
Selanjutnya, jika seseorang mempraktikkan Jalan Mulia, maka ia melihat Nibbàna – ini 
disebut Pandangan Benar. Ia menyadari hanya Nibbàna – ini disebut Pikiran Benar. Ia 
meninggalkan ucapan salah – ini disebut Ucapan Benar. Ia menolak perbuatan salah – ini 
                                                
1 Ibid. 130-11: Katamaÿ ca bhikkhave dukkha-nirodhaÿ ariya-saccaÿ ? Yo tassà yeva taõhàya asesa-viràga-
nirodho càgo pañinissaggo mutti anàlayo ... Idaÿ vuccati bhikkhave dukkha-nirodhaÿ ariya-saccaÿ. 
2 D. II, 311-13: Katama¤ ca bhikkhave dukkha-nirodha-gàminã-pañipadà ariya-saccaÿ ? Ayam eva Ariyo 
Aññhangiko Maggo, seyyathãdaÿ sammàdiññhi sammà-saÿkappo sammàvàcà sammà-kammanto sammà-àjãvo 
sammà-vàyàmo sammà-sati sammà-samàdhi. 
 Katamà cà bhikkhave sammà-diññhi ? Yaÿ kho bhikkhave dukkhe ¤àõaÿ dukkha-samudaye ¤àõaÿ 
dukkha-nirodhe ¤àõaÿ dukkha-nirodha-gàminiyà pañipadàya ¤àõaÿ, ayaÿ vuccati bhikkhave asmmà-diññhi. 
 Katamo ca bhikkhave sammà-saÿkappo ? Nekkhamma-saÿkappo avyàpàda-asÿkappo avihiÿsà-
saÿkappo, ayaÿ vuccati bhikkhave sammà-saÿkappo. 
 Katamà ca bhikkhave sammà-vàcà ? Musà-vàdà veramaõã, pisuõàya vàcàya veramaõã, pharusàya 
vàcàya veramaõã, samphappalàpà veramaõã, ayaÿ vuccati bhikkhave sammà-vàcà. 
 Katamo ca bhikkhave asmmà-kammanto ? Pàõàtipàtà veramaõã, adinnàdànà veramaõã, kàmesu 
micchàcàrà veramaõã, ayaÿ vuccati bhikkhave sammà-kammanto. 
 Katamo ca bhikkhave sammà-àjãvo ? Idha bhikkhave ariya-sàvako micchà-àjãvaÿ pahàya, sammà-
àjãvena jãvikaÿ kappeti, ayaÿ vuccati bhikkhave sammà-àjãvo. 
 Katamo ca bhikkhave sammà-vàyàmo ? Idha bhikkhave bhikkhu anuppannànaÿ pàpakànaÿ 
akusalànaÿ dhammànaÿ anuppàdàya chandaÿ janeti vàyamati, viriyaÿ àrabhati, cittaÿ paggaõhàti padahati. 
Uppannànaü papàkànaü akusalànaÿ dhammànaÿ pahanàya chandaÿ janeti vàyamati, viriyaÿ àrabhati, cittaÿ 
paggaõhàti padahati. Anuppannànaÿ kusalànaÿ dhammànaÿ auppàdàya chandaÿ janeti vàyamati, viriyaÿ 
àrabhati, cittaÿ paggaõhàti padahati. Uppannànaü kusalànaÿ dhammànaü ñhitiya asammosàya 
bhiyyobhàvàya vepullàya bhàvanàya pàripåriyà chandaÿ janeti vàyamati, viriyaÿ àrabhati, cittaÿ paggaõhàti 
padahati. Ayaÿ vuccati bhikkhave sammà-vàyàmo. 
 Katamà ca bhikkhave sammà-sati ? Idha bhikkhave bhikkhu kaye kàyànupassã viharati àtàpã 
sampajàno satimà vineyya loke abhijjhà-domanassaÿ. vedanàsu ... pe ... citte ... pe ... dhammesu dhammànupassã 
viharati àtàpã sampajàno satimà vineyya loke abhijjhà-domanassaÿ. Ayaÿ vuccati bhikkhave sammà-sati. 
 Katamo ca bhikkhave sammà-samàdhi ? Idha bhikkhave bhikkhu vivicc’ eva kàmehi vivicca akusalehi 
dhammehi savitakkaÿ savicàraÿ vivekajaÿ pãti-sukhaÿ pañhamajjhànaÿ upasampajja viharati. Vitakka-
vicàrànaÿ våpasamà ajjhataÿ sampasàdanaÿ cetaso ekodi-bhàvaÿ avitakkaÿ avicàraÿ samàdhijaÿ pãti-sukhaÿ 
dutiyajjhànaÿ upasampajja viharati. Pãtiya ca viràgà upekhako viharati sato ca sampajàno, sukha¤ ca kàyena 
pañisaÿvedeti yan taÿ ariyà àcikkhanti: ‘upekhako satimà-sukha vihàri ti’  tatiya-jjhànaÿ upasampajja viharati. 
Sukhassa ca pahànà dukkhassa ca pahànà pubb’ eva somanassa-domanassànaÿ atthagamà adukkhaÿ asukhaÿ 
upekhà-sati-pàrisuddhiÿ catutthajjhànaÿ upasampajja viharati. Ayaÿ vuccati bhikkhave sammà-samàdhi. 
 Idaÿ vuccati bhikkhave dukkha-nirodha-gàminã-pañipada ariya-saccaÿ. 



BAB XI Lima Metode, Bagian Dua 
 

 252 

disebut Perbuatan Benar. Ia menghentikan penghidupan salah – ini disebut Penghidupan 
Benar. Ia meninggalkan usaha salah – ini adalah Usaha Benar. Ia senantiasa merenungkan 
Nibbàna – ini adalah Perhatian Benar. Ia selalu berkonsentrasi pada Nibbàna – ini adalah 
Konsentrasi Benar. Di sini, kemampuan kebijaksanaan, kekuatan kebijaksanaan, dasar 
kekuatan supernormal penyelidikan dan faktor penerangan sempurna menyelidiki kondisi-
kondisi mencapai jalan masuk menuju Pandangan Benar internal. Kemampuan usaha, 
kekuatan usaha, dasar kekuatan supernormal usaha, dasar kekuatan supernormal kehendak, 
faktor penerangan sempurna usaha, dan empat jenis usaha benar mencapai jalan masuk 
menuju Usaha Benar internal. Kemampuan perhatian, kekuatan perhatian, faktor 
penerangan sempurna perhatian dan empat landasan perhatian mencapai jalan masuk 
menuju Perhatian Benar. Kemampuan konsentrasi, kekuatan konsentrasi, dasar kekuatan 
supernormal pikiran, kemampuan keyakinan, kekuatan keyakinan, faktor penerangan 
sempurna konsentrasi, faktor penerangan sempurna kegembiraan, faktor penerangan 
sempurna ketenangan dan faktor penerangan sempurna keseimbangan mencapai jalan masuk 
menuju Konsentrasi Benar internal. Tiga puluh tujuh perlengkapan penerangan sempurna ini 
mencapai jalan masuk menuju Jalan Mulia Delapan. Demikianlah Kebenaran Mulia tentang 
Jalan menuju Lenyapnya Penderitaan harus dipahami. Demikianlah Empat Kebenaran 
Mulia harus dipahami. 
 
T. Mengapa empat Kebenaran Mulia diajarkan dan bukan tiga atau lima ? J. (Jika tiga atau 
lima yang diajarkan) kita semua akan merasa ragu. Ini adalah akibat dan sebab dari Lokiyà 
dan Lokuttarà. Oleh karena itu ada empat. T. Apakah akibat (dan apakah, sebab) dari 
kebenaran Lokiyà ? J. Penderitaan dan Asal-mula adalah akibat dan sebab dari kebenaran 
Lokiyà. Lenyapnya adalah akibat dari kebenaran Lokuttarà. Sang Jalan adalah sebab dari 
kebenaran Lokuttarà. Oleh karena itu ada empat dan bukan tiga atau lima yang diajarkan. 
Dan lagi, karena empat kalimat: “Seseorang harus memahami, seseorang harus 
meninggalkan, seseorang harus mencapai, seseorang harus mempraktikkan”,1 maka ada 
empat. 
 
Karakteristik dari Empat Kebenaran Mulia ini dapat dipahami melalui sebelas cara: melalui 
makna-kata-kata,2 melalui karakteristik,3 melalui urutan, secara ringkas,4 melalui analogi,5 
melalui pembedaan, melalui daftar, melalui kesamaan, melalui perbedaan, melalui satu jenis 
dan seterusnya,6 melalui ke-termasuk-an. 
 
Melalui makna kata-kata 
                                                
1 (a) S. V. 422: Taÿ kho panidaÿ dukkhaÿ ariyasaccaÿ pari¤¤eyyan ti me bhikkhave pubbe ananusutesu 
dhammesu cakkhuÿ udapàdi ¤àõaÿ udapàdi pa¤¤à udapàdi vijjà udapàdi àloko udapàdi ... Taÿ kho panidaÿ ... 
pari¤¤àtan ti bhikkhave ... àloko udapàdi. 
 …Taÿ kho panidaÿ dukkhasamudamudayam ariyasaccaÿ pahàtabban ti me bhikkhave pubbe ... 
pahãnan ti me bhikkhave pubbe ... àloko udapàdi. 
 …Taÿ kho panidaÿ dukkhanirodhaÿ ariyasaccaÿ sacchikàtabban ti me bhikkhave pubbe ... sacchikatan 
ti me bhikkhave pubbe ... àloko udapàdi. 
 …Taÿ kho panidaÿ dukkhanirodhagàminã pañipadà ariyasaccaÿ bhàvetabban ti me bhikkhave pubbe 
... bhàvitan ti me bhikkhave pubbe ... àloko udapàdi. 
  (b) Cp. Abhmv. Vv. 1382-83: 
 Pari¤¤àbhisamayena, dukkhaÿ abhisameti so 
 pahànàbhisamen’ eva, tathà samudayam pi ca, 
 bhàvanà-vidhinà yeva, maggaÿ abhisameti taÿ 
 àrammaõakriyày’ eva, nirodhaÿ sacchikaroti so. 
2 Padattha. 
3 Lakkhaõa 
4 Kama. 
5 Upamà. 
6 Ekavidhàdi. 
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T. Bagaimanakah, melalui makna kata-kata ? J. Kebenaran-Kebenaran Mulia adalah ajaran 
Sang Buddha. Karena itu disebut Kebenaran Mulia. Dengan memahami hal ini dengan baik, 
seseorang memenuhi Empat Kebenaran Mulia. “Kebenaran” artinya: “Demikianlah, tidak-
berubah, identitas”. Penderitaan adalah akibat. Asal-mula adalah sebab. Lenyapnya adalah 
akhir dari keberlangsungan. Sang Jalan adalah pandangan tertinggi. Demikianlah seseorang 
memahami hal ini melalui makna kata-kata. 
 
Melalui Karakteristik 
 
T. Bagaimanakah, melalui karakteristik? J. Sakit adalah karakteristik dari penderitaan. Asal 
mula adalah karakteristik dari sebab. Lenyapnya adalah karakteristik dari tidak-lahir. Sang 
Jalan adalah karakteristik dari alat untuk mencapai keberhasilan. Dan lagi, sakit adalah 
karakteristik dari sedih, putus-asa, berkumpul, terbatas. Asal-mula adalah karakteristik dari 
akumulasi, sebab, kondisi, belenggu, kemelekatan. Lenyapnya adalah karakteristik dari 
pelepasan, kesunyian, tidak-berkondisi dan pilihan. Sang Jalan adalah karakteristik dari 
kendaraan, sampai, melihat, tempat bergantung. Demikianlah hal ini harus dipahami melalui 
karakteristik. 
 
Melalui urutan 
 
T. Bagaimanakah, melalui urutan? J. Kebenaran tentang Penderitaan diajarkan pertama, 
karena kasar dan karena dapat dimengerti dengan mudah di dunia ini. Kebenaran tentang 
Asal-mula diajarkan selanjutnya. Akhir dari asal-mula adalah akhir dari penderitaan. Setelah 
itu Kebenaran tentang Lenyapnya diajarkan untuk mengakhiri secara total. Dan akhirnya 
diajarkan Sang Jalan. (Metode) ini seperti (metode) seorang dokter yang cerdas, yang 
pertama-tama memeriksa akar dari penyakit dan selanjutnya menanyakan penyebab-
penyebabnya. Untuk mengakhiri penyakit tersebut, ia memberikan resep sesuai sifat dari 
penyakit tersebut. Di sini, seseorang harus melihat penyakit sebagai penderitaan; sebab dan 
kondisi sebagai asal-mula; akhir dari penyakit sebagai lenyapnya; dan obat sebagai Sang 
Jalan. Demikianlah hal ini harus dipahami melalui urutan.1 

                                                
1 Cp. (a) A. III, 238: Seyyathà pi bho puriso àbàdhiko’ dukkhito bàëhagilàno, tassa kusalo bhisakko ñhànaso   
àbàdhaÿ nãhareyya, evam eva kho bho yato yato tassa bhoto Gotamassa dhammam suõàti yadi suttaso yadi 
geyyaso yadi veyyàkaraõaso yadi abbhutadhammaso, tato tato sokaparidevadukkhadomanassupàyàsà 
abbhatthaÿ gacchanti. 
(b) A. IV, 340: ‘Bhisakko’ ti bhikkhave Tathagatass’ etaÿ adhivacanaÿ arahato sammàsambuddhassa. 
(c) It. 101: Aham-asmi bhikkhave bràhmaõo yàcayogho sadà payatapàõi antimadehadhàro anuttaro bhisakko 
sallakatto (= Anuttaro bhisak(k)o sallakatto ti duttikicchassa vaññadukkharogassa tikichanato uttamo 
bhisak(k)o, a¤¤ehi anuddharaõiyànaÿ ràgàdisallànaÿ kantanato samucchedavasena samuddharaõato uttamo 
sallakantanavejjo – It. –a. II, 143 ) 
(d) Peñaka. 123-24: Tattha dve rogà sattànaÿ avijjà ca bhavataõhà ca. Etasaÿ dvinnaÿ rogànaÿ nighàtàya 
Bhagavatà dve bhesajjàni vuttàni samatho ca vipassanà ca. Imàni dve bhesajjàni pañisevento dve aroge 
sacchikaroti: ràga-viràgaÿ cetovimuttiÿ avijjàviràga¤ ca pa¤¤àvimuttiÿ. 
 Tattha taõhàrogassa samatho bhesajjaÿ, ràgaviràgà cetovimutti arogaÿ. Avijjàrogassa vipassanà 
bhesajjaÿ, avijjàviràgà pa¤¤àvimutti arogaÿ. 
 Evaÿ hi Bhagavà c’ahà: dve dhammà pari¤¤eyyà nàma¤ ca råpa¤ ca, dve dhammà pahàtabbà avijjà 
ca bhavataõhà ca, dve dhammà bhàvetabbà samatho ca vipassanà ca, dve dhammà sacchikàtabbà vijjà ca 
vimutti cà ti. 
 Tattha samathaÿ bhàvento råpaÿ parijànàti. Råpaÿ parijànanto taõhaÿ pajahati. Taõhaÿ pajahanto 
ràgaviràgà cetovimuttiÿ sacchikaroti. Vipassanaÿ bhàvento nàmaÿ parijànàti. Nèmaÿ parijànanto avijjaÿ 
pajahati. Avijjaÿ pajahanto avijjàviràgà pa¤¤àvimuttiÿ sacchikaroti. 
 Yadà bhikkhuno dve dhammà pari¤¤àtà bhavanti nàma¤ ca råpa¤ ca, tathà’ssa dukkhadhammà 
pahãnà bhavanti avijjà ca bhavataõhà ca. Dve dhammà bhàvità bhavanti samatho ca vipassanà ca. Dve 
dhammà sacchikàtabbà bhavanti vijjà ca vimutti ca. 
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Secara ringkas 
 
T. Bagaimanakah, secara ringkas ? Kelahiran adalah penderitaan; dilahirkan adalah asal-
mula; akhir dari penderitaan adalah lenyapnya; jalan menuju lenyapnya penderitaan adalah 
Sang Jalan. Dimana ada kekotoran, disana ada penderitaan. Kekotoran adalah asal-mula. 
Pelenyapan kekotoran adalah lenyapnya. Alat untuk melenyapkan adalah Sang Jalan. 
(Kebenaran tentang) Penderitaan melenyapkan ilusi diri; (Kebenaran tentang) Asal-mula 
melenyapkan pandangan penyangkalan-kehidupan (nihilisme); (Kebenaran tentang) 
Lenyapnya melenyapkan pandangan keabadian (eternalisme); (Kebenaran tentang) Sang 
Jalan melenyapkan semua pandangan salah. Demikianlah hal ini harus dipahami secara 
ringkas. 
 
Perumpamaan pohon beracun, perahu, beban 
 
T. Bagaimanakah, melalui perumpamaan? J. Penderitaan dapat diumpamakan sebagai 
sebatang pohon beracun; asal-mula sebagai benih, lenyapnya sebagai terbakarnya benih; 
Sang Jalan sebagai api. 
 
Seseorang harus menganggap penderitaan sebagai pantai ketakutan; asal-mula sebagai 
banjir; lenyapnya sebagai pantai seberang yang bebas dari penderitaan dan ketakutan; dan 
Sang Jalan sebagai perahu yang berlayar dengan aman.1 
 
[453] Seseorang harus menganggap penderitaan sebagai membawa beban; asal-mula sebagai 
mengangkat beban; kenyapnya sebagai menurunkan beban; dan Sang Jalan sebagai cara 
untuk menurunkan beban. Demikianlah hal ini harus dipahami melalui analogi.2 

                                                
1  (a) S. IV, 174-5: Atha kho so bhikkhave tassa purisassa evam assa. Ayaÿ kho mahà udakaõõavo orimantãraÿ 
sàsaïkaÿ sappañibhayaÿ pàrimantãraÿ khemaÿ appañibhayaÿ natthi ca nàvà santàraõã uttarasetu và 
aparàpàraÿgamanàya. Yaÿ nånàhaÿ tiõakaññhasakhà-palàsaÿ saïkaóóhitvà kullaÿ bandhitvà taÿ kullaÿ 
nissàya hatthehi ca pàdehi ca vàyamamàno sotthinà pàraÿ gaccheyyanti. 
 Mahà udakaõõavo ti kho bhikkhave catunnaÿ oghànaÿ adhivacanaÿ, kàmoghassa bhavoghassa 
diññhoghassa avijjoghassa. 
 Orimantãraÿ sàsaïkaÿ sappañibhayan ti kho bhikkhave sakkàyassetaÿ adhivacanaÿ. 
 Pàrimantãraÿ khemaÿ appañibhayan ti kho bhikkhave nibbànassetaÿ adhivacanaÿ. 
 Kullan ti kho bhikkhave ariyasettaÿ aññhangikassa maggassa adhivacanaÿ, seyyathãdaÿ 
sammàdiññhiyà ... pe ... sammàsamàdhissa. 
 Hatthehi ca pàdehi ca vàyàmo ti kho bhikkhave viriyàrambhassetaÿ adhivacanaÿ. 
 Tiõõo pàrangato thale tiññhati bràhmaõo ti kho bhikkhave arahatto etaÿ adhivacanan ti. 
  (b) Sn. 321:  Yathà pi nàvaÿ daëhaÿ àruhitvà 
  Phiyen’ arittena samangibhåto 
  So tàraye tattha bahå pi a¤¤e 
  Tatr’ åpàya¤¤å  kusalo mutãmà. 
  
Cp. (a) M. I, 139-40: Katha¤ ca bhikkhave bhikkhu ariyo pannaddhajo pannabhàro visamyutto hoti ? Idha 
bhikkhave bhikkhuno asmimàno pahãno hoti ucchinnamålo tàlavatthukato anabhàvakato àyatiÿ 
anuppàdadhammo. Evaÿ kho bhikkhave bhikkhu ariyo pannaddhajo pannabhàro visaÿyutto hoti. 
 (b) Th. 604, 656: Pariciõõo mayà satthà, kataÿ buddhassa sàsanaÿ. 
   Ohito garuko bhàro samåhatà. 
 (c) Dh. 402; Sn. 626:  Yo dukkhassa pajàõàti, idh’ eva khayam attano, 
   punnabhàraÿ visaÿyuttaÿ, tam ahaÿ bråmi ‘Bràhmaõaÿ’. 
 (d) S. III, 25-6: Sàvatthiyaÿ Tatra kho ... pe ... 
 Bhàra¤ ca vo bhikkhave desissàmi, bhàrahàra¤ ca bhàràdàna¤ ca bhàranikkhepana¤ ca. Taÿ sunàtha 
... 
 Katamo ca bhikkhave bhàro ? Pa¤cupàdànakkhandhà tissa vacanãyaÿ. Katame pa¤ca ? Seyyathãÿ 
råpupàdànakkhandho ... vi¤¤àõupàdànakkhandho. Ayaÿ vuccati bhikkhave bhàro. 
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Melalui pembedaan 
 
T. Bagaimanakah, melalui pembedaan ? J. Ada empat jenis dalam kebenaran: Ucapan yang 
benar, pengetahuan, kebenaran mutlak, dan Kebenaran Ariya. Di sini, seseorang mengatakan 
kata-kata benar dan bukan kata-kata yang tidak benar – ini disebut ucapan yang benar. 
Menyelidiki kebohongan – ini adalah pengetahuan. Nibbàna adalah kebenaran mutlak. 
Kebenaran yang dipraktikkan oleh mereka yang suci adalah Kebenaran Ariya. Di sini, 
Kebenaran Ariya harus dicapai. Demikianlah hal ini harus dipahami melalui pembedaan. 
 
Melalui daftar 
 
T. Bagaimanakah, melalui daftar? J. Selain keinginan, semua kondisi-kondisi terampil, tidak 
terampil dan yang tidak menentukan di tiga alam membentuk Kebenaran tentang 
Penderitaan; Keinginan adalah Kebenaran tentang Asal-mula; pelenyapan keinginan adalah 
Kebenaran Lenyapnya; Jalan Mulia Delapan adalah Kebenaran tentang Sang Jalan. Dan 
lagi, selain keinginan, semua kekotoran lainnya dan kondisi-kondisi terampil, tidak terampil 
dan yang tidak menentukan di tiga alam membentuk Kebenaran tentang Penderitaan; 
keinginan dan kekotoran-kekotoran, dan semua kondisi-kondisi tidak terampil membentuk 
Kebenaran tentang Asal-mula;  pelenyapan hal-hal ini adalah Kebenaran Lenyapnya; 
jalannya adalah Kebenaran Sang Jalan. Dan lagi, selain keinginan dan kekotoran-
kekotorandan semua kondisi-kondisi tidak terampil (yang berhubungan dengannya), kondisi-
kondisi tidak terampil lainnya di tiga alam dan kondisi-kondisi yang tidak menentukan di tiga 
alam membentuk Kebenaran tentang Penderitaan; keinginan, kekotoran-kekotoran lainnya, 
kondisi-kondisi tidak terampil dan kondisi-kondisi terampil di tiga alam membentuk 
(Kebenaran tentang) Asal-mula; pelenyapan hal-hal ini adalah  Kebenaran Lenyapnya; 
jalannya adalah Kebenaran Sang Jalan. Di sini, mengharapkan kesenangan adalah 
keinginan. Asal-mula artinya “dengan keinginan” dan “dengan kecenderungan tersembunyi”. 
Kekotoran-kekotoran lainnya adalah asal-mula dalam pengertian pelenyapan dan dalam 
pengertian manifestasi penjelmaan. Semua kondisi-kondisi tidak terampil adalah asal-mula 
dalam pengertian menyebabkan menjadi. Kesenangan di tiga alam adalah asal-mula. Di sini, 
keinginan dan kekotoran-kekotoran lainnya adalah asal-mula. 
 
Semua kenikmatan di tiga alam merupakan Kebenaran tentang Penderitaan atau Kebenaran 
tentang Asal-mula. Karena memiliki karakteristik putus-asa, sengsara, berkumpul, dan 
terbatas, maka adalah Kebenaran tentang Penderitaan. Karena memiliki karakteristik 

                                                                                                                                           
 Katamo ca bhikkhave bhàrahàro ? Puggalo tissa vacanãyaÿ. Yoyaÿ àyasmà evaÿ nàmo evaÿ gotto. 
Ayaÿ vuccati bhikkhave bhàrahàro. 
 Katama¤ ca bhikkhave bhàràdànaÿ ? Yàyaÿ taõhà ponobhavikà nandiràgasahagatà tatra 
tatràbhinandinã, seyyathãdaÿ, kàmataõhà bhavataõhà vibhavataõhà. Idaÿ vuccati bhikkhave bhàràdànaÿ. 
 Katama¤ ca bhikkhave bhàranikkhepanaÿ ? Yo tassà-yeva taõhàya asesa-viràganirodho càgo 
pañinissago mutti anàlayo. Idaÿ vuccati bhikkhave bhàranikkhepanan ti 
 Idam avoca Bhagavà ... etad avoca Satthà: 
  Bhàra have pa¤cakkhandhà, 
  bhàrahàro ca puggalo, 
  bhàràdànaÿ dukkhaÿ loke, 
  bhàranikkhepanaÿ sukhaÿ. 
   Nikkhipitvà garuÿ bhàraÿ, 
   a¤¤aÿ bhàraÿ anàdiya, 
   samålaÿ taõhaÿ abbhuyha, 
   nicchàto parinibbuto. 
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akumulasi, sebab dan kondisi, melekat dan kombinasi, Kebenaran tentang Asal-mula 
terpenuhi. Demikianlah hal ini harus dipahami melalui daftar. 
 
Melalui kesamaan 
 
T. Bagaimanakah, melalui kesamaan? J. Empat Kebenaran ini adalah satu dalam empat cara; 
melalui makna kebenaran; makna ‘demikianlah’; makna ajaran; dan makna kekosongan. 
Demikianlah hal ini harus dipahami melalui kesamaan.1 
 
Melalui perbedaan 
 
T. Bagaimanakah, melalui perbedaan? J. Ada dua kebenaran: Lokiyà dan Lokuttarà.2 
Kebenaran Lokiyà terdapat cacat, belenggu, jerat, banjir, penindasan, rintangan, kontak, 
kemelekatan, kekotoran.3 Disebut Penderitaan dan Asal-mula. Kebenaran Lokuttarà adalah 
tanpa cacat, tanpa belenggu, tanpa jerat, tanpa banjir, tanpa penindasan, tanpa rintangan, 
tanpa kontak, tanpa kemelekatan, tanpa kekotoran. Disebut Lenyapnya dan Sang Jalan. Tiga 
Kebenaran adalah berkondisi. Kebenaran tentang Lenyapnya adalah tanpa kondisi.4 Tiga 
Kebenaran adalah tanpa bentuk*. Kebenaran tentang Penderitaan adalah dengan dan tanpa 
bentuk.5 Kebenaran tentang Asal-mula adalah tidak terampil. Kebenaran tentang Sang Jalan 
adalah terampil. Kebenaran tentang Lenyapnya adalah tidak menentukan. Kebenaran 
tentang Penderitaan adalah terampil, tidak terampil dan tidak menentukan.6 Kebenaran 
tentang Penderitaan memungkinkan untuk dipahami; Kebenaran tentang Asal-mula 
memungkinkan untuk dilenyapkan; Kebenaran tentang Lenyapnya memungkinkan untuk 
dicapai; dan Kebenaran tentang Sang Jalan memungkinkan untuk dipraktikkan.7 
Demikianlah hal ini harus dipahami melalui perbedaan. 
 
Melalui satu jenis dan seterusnya 
 
T. Bagaimanakah, melalui satu jenis dan seterusnya? J. Yaitu ada satu jenis sebagai berikut: 
Tubuh ini yang memiliki kesadaran adalah penderitaan. Asal-mula adalah keangkuhan, dan 
melenyapkan hal tersebut adalah Pelenyapan. Perhatian terhadap badan jasmani adalah 
Sang Jalan. Ada dua jenis, yaitu: Bathin dan Jasmani adalah penderitaan; kebodohan dan 
keinginan adalah Asal-mula; melenyapkan hal tersebut adalah Lenyapnya; Ketenangan8 dan 
Pandangan Terang9 adalah Sang Jalan. Ada tiga jenis, yaitu: (Kesengsaraan dari penderitaan 
                                                
1 Cp. (a) D. III, 273: It’ ime dasa dhammà bhåtà tacchà tathà avitathà ana¤¤athà sammà Tathàgatena 
abhisambhuddhà (= Bhåtà ti sabhàvato vijjamànà/ Tacchà ti yathàvà. Tathà ti yathà vuttà tathà sabhàvà. 
Avitathà ti yathà vuttà nà tathà na honti. Ana¤¤athà ti yathà vutta-ppakàrato na a¤¤athà – Sv. III, 1057). 
(b) S. V, 430-31: Cattàrimàni bhikkhave tathàni avithatàni ana¤¤athàni. Katamàni cattàri ? Idaÿ dukkha¤ ti 
bhikkhave tatham etaÿ avitatham etaÿ ana¤¤atatham etam. Ayaÿ dukkhasamudayo ti tatham etaÿ ... ayaÿ 
dukkhanirodho ti tatham etaÿ ... Ayaÿ dukkhanirodhagàminã pañipadà ti tatham etaÿ avitatham etam 
ana¤¤atathaÿ etaÿ. (= Sabhàva-vijahan’ atthena tatham. Dukkhaÿ hi dukkham eva vuttaÿ sabhàvassa 
amoghatàya avitathaÿ. Na dukkhaÿ adukkhaÿ nàma hoti. A¤¤a-sabhàvànupagamena ana¤¤athaÿ. Na hi 
dukkhaÿ samudayàdi-sabhàvaÿ upagacchati. Samudayàdãsu pi es’ eva nayo ti – Spk. III, 298)  
2 Vbh. 116: Dve saccà lokiyà: dve saccà lokuttarà 
3 Vbh. 12; Dhs.Par. 584-85: Sabbaÿ råpaÿ ... lokiyaÿ sàsavaÿ saÿyojaniyaÿ ganthaniyaÿ oghaniyaÿ yoganiyaÿ 
nivaraõiyaÿ paràmaññhaÿ upàdàniyaÿ saïkilesikaÿ. 
4 Vbh. 116: Tiõi saccà saÿkhatà; nirodhasaccaÿ asaÿkhataÿ. 
* seharusnya ‘dengan bentuk’. Mungkin ini adalah kesalahan (baca catatan 4 dibawah). 
5 Vbh. 116: Tiõi saccà råpà; dukkasaccaÿ siyà råpaÿ siyà aråpaÿ 
6 Ibid. 112: Samudayasaccaÿ akusalaÿ; maggasaccaÿ kusalaÿ; nirodhasaccaÿ avyàkataÿ dukkhasaccaÿ siyà 
kusalaÿ siyà akusalaÿ siyà avyàkataÿ. 
7 Baca catatan 1 (a) hal. 305. 
8 Samatha. 
9 Vipassanà 
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di tiga alam*) adalah Kebenaran tentang Penderitaan; tiga kemampuan yang tidak terampil** 
adalah Asal-mula; melenyapkan hal-hal ini adalah Lenyapnya. Moralitas, konsentrasi dan 
kebijaksanaan1 adalah Sang Jalan. Ada empat jenis, yaitu: (empat jenis makanan)2 adalah 
Penderitaan. Empat jenis penaklukan3 adalah Asal-mula; melenyapkan penaklukan adalah 
Pelenyapan, empat landasan perhatian4 adalah Sang Jalan. Ada lima jenis, yaitu: lima kondisi 
kelahiran5 adalah Penderitaan; lima rintangan6 adalah Asal-mula; melenyapkan rintangan-
rintangan adalah Pelenyapan; lima kemampuan adalah Sang Jalan.7 Ada enam jenis, yaitu: 
Enam organ kontak adalah Penderitaan;8 enam kelompok keinginan9 adalah Asal-mula; 
melenyapkan kelompok-kelompok keinginan ini adalah Pelenyapan; enam unsur 
penyelamatan10 adalah Sang Jalan. Ada tujuh jenis, yaitu: Tujuh tahap kesadaran11 adalah 
Penderitaan; tujuh kecenderungan tersembunyi12 adalah Asal-mula; Melenyapkan tujuh 

                                                                                                                                           
* Keseluruhan kalimat ini dituliskan dukkha-dukkha. 
* Mungkin seharusnya ‘akar-akar’ – Tiõi akusala målàni. 
1 Sãla, samàdhi, pa¤¤à. 
2 Kalimat ini tidak jelas. 
3 Netti. 85: Tattha råpaÿ pañhamaÿ vipallàsavatthu: asubhe subhan ti, vedanà dutiyaÿ vipallàsavatthu: dukkhe 
sukhan ti, sa¤¤à saÿkhàrà ca tatiyaÿ vipallàsavatthu: anattani attà ti, vi¤¤àõaÿ catutthaÿ vipallàsavatthu: 
anicce niccan ti. 
4 Cattàro Satipaññhànà. 
5 D. III, 234: Pa¤ca gatiyo, Nirayo, tiracchàna-yoni, pettivisayo, manussà, devà. 
6 Ibid: Pa¤ca nãvaraõàni. Kèmacchanda-nãvaraõaÿ, vyàpàda-nãvaraõaÿ, thãna-middha-nivaraõaÿ, uddhacca-
kukkucca-nãvaraõaÿ, vicikicchà-nivaraõaÿ. 
7 A. V, 16: Pa¤caïgavippahãno bhikkhave bhikkhu pa¤caïgasamannàgato imasmiÿ dhamma-vinaye ‘kevalã 
vusitavà uttamapuriso’ ti vuccati. 
 Katha¤ ca bhikkhave bhikkhu pa¤cangavippahãno hoti ? Idha bhikkhave bhikkhuno kàmacchandho 
pahãno hoti, vyàpàdo pahãno hoti, thãnamiddhaÿ pahãnaÿ hoti, uddhaccakukkuccaÿ pahãnaÿ hoti, vicikicchà 
pahãnà hoti. Evaÿ kho bhikkhave bhikkhu pa¤caïgavippahãno hoti. 
 katha¤ ca ... pa¤caïgasamannagato hoti ? Idha bhikkhave bhikkhu asekkhana sãlakkhandhena 
samannàgato hoti, asekhana samàdhikkhaõdhena samannàgato hoti, asekhena pa¤¤àkkhandhena samannàgato 
hoti, asekhena vimuttikkhandhena samannàgato hoti, asekhena vimutti¤àõadassanakkhandhena samannàgato 
hoti. Evaÿ kho bhikkhave bhikkhu pa¤caïgasamannàgato hoti. 
 Pa¤caïgavippahãno kho bhikkhave bhikkhu pa¤caïgasamannàgato imasmiÿ dhammavinaye ‘kevalã 
vusitavà uttamapuriso’ ti vuccatã ti. 
8 S. IV, 70: Chay ime bhikkhave phassàyatanà aóantà aguttà arakkhità asaÿvutà dukkhàdhivàhà honti. Katame 
cha ? Cakkhum ... mano bhikkhave phassàyatanaÿ adantaÿ ... 
9 S. II, 3: Katamà ca bhikkhave taõhà ? Cha yime bhikkhave taõhàkàyà. Råpataõhà saddataõhà gandhataõhà 
rasataõhà phoññhabbataõhà dhammataõhà. Ayaÿ vuccati bhikkhave taõhà. 
10 Cp. A. III, 290-92; D. III, 247-50: Cha nissaraõãya dhàtuyo ... 

(a) nissaraõaÿ h’etaÿ àvuso vyàpàdassa, yadidaÿ mettà ceto-vimutti ... 
(b) nissaraõaÿ h’etaÿ àvuso vihesàya, yadidaÿ karuõà ceto-vimutti ... 
(c) nissaraõaÿ h’etaÿ àvuso aratiyà, yadidaÿ mudità ceto-vimutti ... 
(d) nissaraõaÿ h’etaÿ àvuso ràgassa, yadidaÿ upekhà ceto-vimutti ... 
(e) nissaraõaÿ h’etaÿ àvuso sabba-nimittànaÿ, yadidaÿ animittà ceto-vimuti ... 
(f) nissaraõaÿ h’etaÿ àvuso vicikicchà-kathaÿkathà-sallassa, yadidaÿ ‘asmãti’ mànasamughàto 

11 D. III, 253: Satta vi¤¤àõa-ÔÔhitiyo (1) Sant’ àvuso sattà nànatta-kàyà nànatta-sa¤¤imo, seyyathà pi manussà 
ekacce ca devà ekacce ca vinipàtikà. Ayaÿ pañhamà vi¤¤àõa-ññhiti. (2) Sant’ àvuso sattà nànatta-kàyà ekatta-
sa¤¤ino seyyathà pi  devà Brahma-kàyikà pañhamà-bhinibbattà. Ayaÿ dutiyà vi¤¤àõa-ññhiti. (3) Sant’ àvuso 
sattà ekatta-kàyà nànatta-sa¤¤ino, seyyathà pi devà Âbhassarà. Ayaÿ tatiyà vi¤¤àõa-ññhiti. (4) Sant’ àvuso 
sattà ekatta-kàyà ekatta-sa¤¤ino, seyyathà pi devà Subhakiõhà. Ayaÿ catutthà vi¤¤àõa-ññhiti. (5) Sant’ àvuso 
sattà sabbasso råpa-sa¤¤ànaÿ samatikkamà, pañigha-sa¤¤ànaü atthagamà, nànatta-sa¤¤ànaÿ amanasikàrà, 
‘Ananto àkàso ti’ àkàsàna¤càyatanåpagà. Ayaÿ pa¤cami vi¤¤àõa-ññhiti. (6) Sant’ àvuso sattà sabbasso 
àkàsàna¤càyatanaÿ samatikkama ‘Anantaÿ vi¤¤àõan ti’ vi¤¤àõa¤càyatanåpagà. Ayaÿ chaññhã vi¤¤àõa-
ññhiti. (7) Sant’ àvuso sattà sabbaso vi¤¤àõa¤càyatanaÿ samatikkama ‘N’atthi ki¤cãti’ àki¤ca¤¤àyatanåpagà. 
Ayaÿ sattami vi¤¤àõa-ññhiti. 
12 D. III, 254: Satta anusayà. Kèmaràgànusayo, pañighànusayo, diññhànusayo, vicikicchànusayo, mànànusayo, 
bhavaràgànusayo, avijjànusayo. 
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kecenderungan tersembunyi adalah Sang Jalan; tujuh faktor penerangan sempurna1 adalah 
Sang Jalan. Ada delapan jenis, yaitu: delapan kondisi duniawi2 adalah Penderitaan; delapan 
salah3 adalah Asal-mula; melenyapkan delapan salah adalah Pelenyapan; Jalan Mulia 
Delapan adalah Sang Jalan.4 Ada sembilan jenis, yaitu: sembilan alam makhluk-makhluk5 
adalah Penderitaan; sembilan akar keinginan6 adalah Asal-mula; melenyapkan hal-hal ini 
adalah Pelenyapan; sembilan kondisi dasar perhatian bijaksana7 adalah Sang Jalan. Ada 
sepuluh jenis, yaitu: Bentukan-bentukan di sepuluh penjuru adalah Penderitaan;8 sepuluh 
belenggu9 adalah Asal-Mula; melenyapkan sepuluh belenggu adalah Pelenyapan;10 sepuluh 
                                                
1 D. III, 251-2: Satta sambijjhaïgo, Sati-sambojjhaïgo, dhamma-vicaya-sambojjhaïgo, viriya-sambojjhaïgo, pãti-
sambojjhaïgo, passaddhi-sambojjhaïgo, samàdhi-sambojjhaïgo, upekkhà-sambojjhaïgo. 
2 Ibid. 260: Aññha loka-dhammà. Lèbho ca alàbho ca yaso ca ayaso ca nindà ca pasaÿsà ca sukha¤ ca dukkha¤ 
ca. 
3 Ibid. 254: Aññha micchattà. Micchà-diññhi, micchà-saÿikappo, micchà-vàcà, micchà-kammanto, micchà-àjãvo, 
micchà-vàyàmo, micchà-sati, micchà-samàdhi. 
4 Ibid. 255: Attha Sammattà. Sannà-diññhi ... pe ... sammà-samàdhi. 
5 Ibid. 263. Nava sattàvàsà. Empat pertama = empat pertama dari catatan kaki No.10 pada hal. 311 (Satta 
vi¤¤àõa ññhitiyo); kelima – Sant’ àvuso sattà asa¤¤ino appañisaÿvedino seyyathà pi devà Asa¤¤asatta. Ayaÿ 
pa¤camo sattàvàso ...; tiga berikutnya = (5), (6), (7) dari no 10 hal. 311; dan terakhir – Sant’ àvuso sattà sabbaso 
aki¤ca¤¤àyatanaÿ samatikkama nevasa¤¤ànàsa¤¤àyatanåpagà. Ayaÿ navamo sattàvàso. 
6 Vbh. 390; A. IV, 400-1: Taõhaÿ pañicca pariyesanà, pariyesanaÿ pañicca làbho, làbhaÿ pañicca vinicchayo, 
vinicchayaÿ pañicca chandaràgo, chandaràgaÿ pañicca ajjhosànaÿ, ajjhosànaÿ pañicca pariggaho, pariggahaÿ 
pañicca macchariyaÿ, macchariyaÿ pañicca àrakkhàdhikaraõaÿ, daõóàdànasatthàdànakalahaviggahavivàdà 
tuvaÿtuvaÿpesu¤¤amusàvàdà aneke pàpakà akusalà dhammà sambhavanti. 
 Ime kho bhikkhave nava taõhàmålakà dhammà ti. 
7 Pts. I, 86: Neva yoniso manasikàramålakà dhammà: - aniccato yoniso manasikaroto pàmojjaÿ jàyati, 
pamuditassa pãti jàyati, pãtimanassa kàyo passambhati, passaddhakàyo sukhaÿ vedeti, sukhino cittaÿ 
samàdhiyati; samàhitena cittena ‘idam dukkhan’ ti yathàbhåtaÿ pajànàti, ‘ayaÿ dukkhasamudayo’ ti 
yathàbhåtaÿ pajànàti, ‘ayaÿ dukkhanirodho’ ti yathàbhåtaÿ pajànàti, ‘ayaÿ dukkhanirodhagàminã pañipadà’ ti 
yathàbhåtaÿ pajànàti; dukkhato yoniso manasikaroto pàmojjaÿ jàyati, pamuditassa pãti jàyati, ... pe ... sukhino 
cittaÿ samàdhiyati, samàhitena cittena ‘idaÿ dukkhan’ ti yathàbhåtaÿ pajànàti, ‘ayaÿ dukkhasamudayo’ ti 
yathàbhåtaÿ pajànàti, ‘ayaÿ dukkhanirodho’ ti yathàbhåtaÿ pajànàti; ayaÿ dukkhanirodhagàminã pañipadà’ ti 
yathàbhåtaÿ pajànàti; anattato yoniso manasikarato pàmojjaÿ jàyati ... pe ... Råpaÿ aniccato yoniso 
manasikaroto pàmojjaÿ jàyati ... pe ... råpaÿ dukkhato yoniso manasikaroto pàmojjaÿ jàyati ... pe ... råpaÿ 
anattato yoniso manasikaroto pàmojjaÿ jàyati ... pe ... vedanaÿ, sa¤¤aÿ, saïkhàre, vi¤¤àõaÿ, cakkhuÿ ... pe ... 
jaràmaraõaÿ anattato yoniso manasikaroto pàmojjaÿ jàyati ... pe ...sukhino cittaÿ samàdhiyati, samàdhitena 
cittena ‘idam dukkhan’ ti yathàbhåtaÿ pajànàti, ‘ayaÿ dukkhasamudayo’ ti yathàbhåtaÿ pajànàti, ‘ayaÿ 
dukkhanirodho’ ti yathàbhåtaÿ pajànàti, ‘ayaÿ dukkhanirodhagàminã pañipadà’ ti yathàbhåtaÿ pajànàñi. Ime 
nava yoniso manasikàramålakà dhammà. 
8 Cp. Nd. 410: Disà sabbà samerità ti. Ye puratthinàya disàya saÿkhàrà, te pi erità samerità calità ghaññità 
aniccatàya jàtiyà anugatà jaràya anusañà byàdhinà abhibhåtà maraõena abbhàhatà dukkhe patiññhità atànà 
aleõà asaraõà asaraõibhåtà. Ye pacchimàya disàya saÿkhàrà, ye uttaràya disàya saÿkhàrà, ye dakkhiõàya 
disàya saÿkhàrà, ye puratthimàya anudisàya saÿkhàrà, ye pacchimàya anudisàya saÿkhàrà , ye uttaràya 
anudisàya saÿkhàrà, ye dakkhiõàya anudisàya saÿkhàrà, ye heññhimàya disàya saÿkhàrà, ye uparimàya 
disàya saÿkhàrà, ye dasadisàsu saÿkhàra, te pi erita samerità calità ghaññità aniccatàya jàtiyà anugatà jaràya 
anusatà byàdhinà abhibhåtà maraõena abbhàhatà dukkhe patiññhità atàõà aleõà asaraõà asaraõãbhåtà. 
Bhàsitam pi c’etaÿ: 
 Ki¤ca pi cetaÿ jalatã vimànaÿ 
 obhàsayaÿ uttariyaÿ disàya 
 råpe raõaÿ disvà sadà pavedhitaÿ. 
 tasmà råpe na ramati sumedho. (S. I, 148). 
  Maccun’ abbhàhato loko jaràya parivàrito 
  taõhàsallena otiõõo icchàdhumàyiko sadà. (Th. 448; cp. Jat. VI, 26). 
  Sabbo àdipito loko, sabbo loko padhåpito, 
  Sabbo pajjalito loko, sabbo loko pakampito ti; (S. I, 133). 
9 D. III, 234: Pa¤c’ oram-bhàgiyàni saÿyojanàni. Sakkàya-diññhi, vicikicchà, silabbata-paràmàso, kàmacchando, 
vyàpàdo. 
 Pa¤c’uddham-bhàgiyàni saÿyojanàni. råpa-ràgo, aråpa-ràgo, màno, uddhaccaÿ, avijjà. 
10 Cp. (a) It. 18:  Sa sattakkhattuÿ paramaÿ 
  sandhàvitvàna puggalo, 
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persepsi adalah Sang Jalan.1 Demikianlah seseorang harus memahami melalui satu jenis dan 
seterusnya. 
 
Melalui Ke-termasuk-an 
 
T. Bagaimanakah melalui ke-termasuk-an? J. Ada tiga jenis ketermasukan, yaitu, 
Ketermasukan kelompok-kelompok kehidupan, bidang-indria, dan unsur. Di sini, Kebenaran 
tentang Penderitaan termasuk dalam lima kelompok kehidupan;2 Kebenaran tentang Asal-
mula dan Kebenaran tentang Sang Jalan termasuk dalam kelompok bentukan-bentukan 
pikiran; Lenyapnya tidak termasuk dalam kelompok kehidupan manapun. Kebenaran tentang 
Penderitaan termasuk dalam dua belas bidang-indria. Tiga Kebenaran termasuk dalam 
bidang-indria gagasan-gagasan. Kebenaran tentang Penderitaan termasuk dalam delapan 
belas unsur. Tiga Kebenaran termasuk dalam unsur gagasan-gagasan. Demikianlah 
seseorang harus memahami melalui ke-termasuk-an. Melalui cara-cara ini pengetahuan 
Kebenaran Mulia harus dipahami. Ini disebut metode dalam memahami Kebenaran Mulia. 
 
 

                                                                                                                                           
  dukkhassantakaro hoti 
  sabbosaÿyojanakkhayà ti. 
         (b) Th. 181-2: Yato ahaÿ  pabbajito sammàsambhuddhasàsane, 
   vimuccamàno uggacchiÿ, kàmadhàtuÿ upaccagaÿ. 
   Brahmuno pekkhamànassa tato cittaÿ vimucci me; 
   akuppà me vimuttãti sabbasaÿyojanakkhayà’ ti. 
1 A. V, 105: Dasa yimà bhikkhave sa¤¤à bhàvità bahulikatà mahapphalà honti mahànisaÿsà amatogadhà 
amatapariyosànà. Katamà dasa? Asubhasa¤¤à, maraõasa¤¤à, àhàre pañikkålasa¤¤à, sabbaloke 
anabhiratasa¤¤à, aniccasa¤¤à, anicce dukkhasa¤¤à, dukkhe anattasa¤¤à, pahànasa¤¤à, viragasa¤¤à, 
nirodhasa¤¤à. 
2 Cp.  (a) S. III, 196: Dukkhaÿ dukkhan ti bhante vuccati. Katamannu kho bhante dukkhan ti? Råpaÿ   kho 
Rèdha dukkhaÿ, vedanà dukkhà, sa¤¤à dukkhà, sankhàrà dukkhà, vi¤¤àõaÿ dukkhaÿ. 
 (b) Vbh-1.50: Yad aniccaÿ taÿ dukkhan ti* vacanato pana tad eva khandhapa¤cakaÿ dukkhaÿ. Kasmà? 
Abhiõhasampatipãëanato. Abhiõhasampatipãlanàkàro dukkhalakkhaõaÿ. *S.III, 22 passim. 
 (c) Netti. 42: Pa¤cakkhandhà dukkhaÿ. 
 (d) Dh. 202: N’atthi ràgasamo aggi, n’atthi dosasamo kali, 
  N’atthi khandhàdisà dukkhà, n’atthi santiparaÿ sukhaÿ. 
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BAB XII 
 

Melihat Kebenaran 
 

Bagian Satu 
 
Kelompok-kelompok kehidupan, unsur-unsur, bidang indria 
 
Sekarang, yogi tersebut telah memahami kelompok-kelompok kehidupan, unsur-unsur, 
bidang-bidang indria, kemunculan yang berkondisi dan Kebenaran. Ia juga telah mendengar 
mengenai moralitas, latihan keras dan meditasi, jhàna. 
 
Perumpamaan tentang tiga ratus tombak dan kepala yang terbakar 
 
Orang biasa takut akan kesengsaraan, karena ia belum tercerahkan. Jika setelah 
merenungkan ketakutan akan kesengsaraan ini dan kelahiran dan kematian yang tanpa 
awal, ia harus berpikir untuk tidak kehilangan kesempatan ini, atau merenungkan 
perumpamaan dari tiga ratus mata tombak,1 dan perumpamaan tentang seseorang yang ingin 
menyelamatkan kepalanya yang terbakar,2 yogi tersebut masih belum memahami Empat 
Kebenaran Mulia, maka ia seharusnya melanjutkan usaha untuk melihat Kebenaran Mulia 
melalui analogi. Ia harus mengembangkan keinginan untuk melakukan, berusaha dengan 
tekun, dan mencapai (pengetahuan Kebenaran) dengan menyempurnakan perhatian 
konsentrasi. 
 
Prosedur 
 
T. Bagaimanakah prosedurnya? Pertama-tama si yogi harus mendengarkan Empat 
Kebenaran Mulia yang dibabarkan secara singkat atau secara terperinci atau secara singkat 
dan secara terperinci. Dengan mendengarkan, menangkap makna dan mengulanginya, ia 

                                                
1 (a) M. III, 165-66; S. II, 100: Seyyathàpi bhikkhave coraÿ àgucàriÿ gahetvà ra¤¤o  dasseyyuÿ, Ayante deva 
àgucàrã, imissa yaÿ icchitaÿ taÿ daõóaÿ paõehãti, tam enaÿ ràjà evaÿ vadeyya: Gacchatha bho imam purisaÿ 
pubbaõhasamayÿ sattisatena hanathàti, tam enaÿ pubbaõhasamayaÿ sattisatena haneyyuÿ. 
 Atha ràjà majjhantikaÿ samayaÿ vadeyya: Ambho kathaÿ so purisoti ? Tatheva deva jãvatãti, tam 
enaÿ ràjà evaÿ vadeyya. Gacchatha bho taÿ purisaÿ majjhantikaÿ samayaÿ sattisatena hanathàti, tam enaÿ 
majjhantikaÿ samayaÿ sattisatena haneyyuÿ. 
 Atha ràjà sàyaõhasamayaÿ evaÿ vadeyya. Ambho kathaÿ so puriso ti ? Tatheva deva jivatãti, tam 
enaÿ ràjà evaÿ vadeyya:  Gacchatha bho taÿ purisaÿ sàyaõhasamayaÿ sattisatena hanathàti, tam enaÿ 
sàyaõhasamayaÿ sattisatena haneyyuÿ. 
 Taÿ kiÿ ma¤¤atha bhikkhave ? Api nu so puriso divasaÿ tãhi sattisatehi ha¤¤amàno tato nidànaÿ 
dukkhaÿ domanassaÿ pañisaÿvediyethàti ? 
 Ekissà pi bhante sattiyà ha¤¤amàno tato nidànaÿ dukkhaÿ domanassaÿ pañisaÿvediyetha ko pana 
vàdo tãhi satttsatehi ha¤¤àmàno ti ? 
 Evaÿ eva kvàhaÿ bhikkhave vi¤¤àõàhàro daññhabbo ti vadàmi. 
  (b) S. I, 128; Thi. 58, 141: Sattisålåpamà kàmà khandhànaÿ adhikuññanà, 
     yaÿ tvaÿ kàmaratiÿ bråsi arati dàni sà mamaÿ. 
 
2 (a) A. II, 93: Seyyathàpi bhikkhave àdittacelo và àdittasãso và, tass’ eva celassa và sisassa và nibbàpanàya 
adhimattaÿ chanda¤ ca vàyàma¤ ca ussàha¤ ca ussoëhi¤ ca appañivàni¤ ca sati¤ ca sampaja¤¤a¤ ca kareyya, 
evam eva kho bhikkhave tena puggalena tesaÿ yeva kusalànaÿ dhammànaÿ pañilàbhàya adhimatto chando ca 
... 
  (b) A. V, 440: Âditaÿ bhikkhave celaÿ và sãsaÿ và anajjhupekkhitvà amanasikaritvà anabhisametànaÿ 
catunnaÿ ariyasaccànaÿ yathàbhåtaÿ abhisamayàya adhomatto chando ca vàyàmo ca ussàho ca ussoëhã ca 
appañivànã ca sati ca sampaja¤¤a¤ ca karaõãyaÿ. 
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akan mengingatnya. Pada saat itu, yogi tersebut pergi ke tempat sunyi, duduk dan 
memusatkan pikirannya. Ia tidak membiarkan pikirannya mengembara kesana-kemari, dan 
mengingat Empat Kebenaran Mulia. Pertama-tama ia harus mengingat Kebenaran tentang 
Penderitaan melalui kelompok kehidupan, bidang-indria dan unsur. Gagasan kelompok 
kehidupan harus diingat melalui karakteristik dirinya sendiri dan melalui karakteristik 
kelompok-kelompok kehidupan, dengan cara seperti yang telah dijelaskan dalam bagian 
metode memahami kelompok-kelompok kehidupan. (Gagasan) bidang-indria harus diingat 
melalui karakteristik bidang-indria, dengan cara seperti yang dijelaskan dalam bagian metode 
memahami bidang-indria. (Gagasan) unsur harus diingat melalui karakteristik unsur, dengan 
cara seperti yang dijelaskan dalam bagian metode memahami unsur-unsur. Demikianlah 
setelah memahami kelompok kehidupan, bidang-indria, dan unsur-unsur, yogi tersebut 
mengetahui bahwa hanya ada kelompok-kehidupan, bidang-indria dan unsur-unsur, dan 
bahwa tidak ada makhluk atau jiwa. Demikianlah ia memperoleh persepsi bentukan-
bentukan1 dan mengetahui dua kelompok, yaitu, nama dan bentuk. Di sini, sepuluh bidang-
indria dan sepuluh unsur –unsur dari kelompok jasmani merupakan bentuk. Empat kelompok 
kehidupan, bidang-indria pikiran dan tujuh unsur-unsur merupakan nama. Bidang-indria 
gagasan-gagasan dan unsur gagasan-gagasan adalah nama dan bentuk. Nama adalah satu, 
bentuk adalah yang lainnya. Bentuk adalah hampa dari nama, dan nama adalah hampa dari 
bentuk. Nama tidak terpisah dari bentuk, dan bentuk tidak terpisah dari nama, bagaikan 
suara-genderang.2 Hanya dengan bergantung pada nama, bentuk bekerja; dan dengan 
bergantung pada bentuk, nama bekerja, bagaikan perjalanan jauh yang dilakukan oleh si 
buta dan si lumpuh.3 
 
Perbedaan antara Nama dan Bentuk 
 
T.  Apakah perbedaan antara nama dan bentuk ? 
 
J. Nama tidak memiliki badan; bentuk memiliki badan. Nama sulit dilihat; bentuk mudah 
dilihat. Nama bergerak dengan cepat; bentuk bergerak dengan lambat. Nama tidak 
berakumulasi; bentuk berakumulasi. Nama berpikir, mengetahui, mempertimbangkan, sadar; 
bentuk tidak melakukan hal-hal ini. Bentuk berjalan, bersandar, duduk, berbaring, 
membungkuk dan meregang; nama tidak melakukan hal-hal ini. Nama mengetahui: “Aku 
pergi”, “Aku bersandar”, “Aku duduk”, “Aku berbaring”, “Aku membungkuk”, “Aku meregang”; 
bentuk tidak mengetahui hal-hal ini. Nama mengetahui: “Aku minum”, “Aku makan”, “Aku 
                                                
1 Saõkhàra-sa¤¤à. 
2 Cp. Vis. Mag. 595: Yathà ca daõóàbhihataÿ bheriÿ nissàya sadde pavattamàne a¤¤e bherã a¤¤o saddo, 
bherisaddà asammissà, bheri saddena su¤¤à, saddo bheriyà su¤¤o, evam eva vatthudvàràrammaõasankhàtaÿ 
råpaÿ nissàya nàme pavattamàne a¤¤aÿ, råpaÿ, a¤¤aÿ nàmaÿ, nàmaråpà asammisà, nàmaÿ råpena su¤¤aÿ; 
råpaÿ nàmena su¤¤aÿ; api ca kho bheriÿ pañicca saddo viya, råpaÿ pañicca nàmaÿ pavattati. 
3 Vis. Mag. 596:  
(a) Yatha jacchando ca piñhasappã ca disà pakkamitukàmà asu. Jaccandho pãñhasappiÿ evam àha: - ahaÿ kho 
bhaõe sakkomi pàdehi pàdakaranãyaÿ kàtuÿ, n’atthi ca me cakkhåni yehi samavisamaÿ passeyyan ti. 
Pãñhassappã pã jacchandhaÿ evam àha: -ahaÿ kho bhaõe sakkomi cakkhunà cakkhukaraõãyaÿ kàtuÿ, n’atthi ac 
me pàdàni yehi abhkkameyyaÿ và pañikkameyyaÿ và ti. So tuññhahaññho jaccando pãñhasappiÿ aÿsakåñaÿ 
àropesi. Pãñhasappi jaccandhassa aÿsakåñena nisãditvà evam àha: - vàmaÿ mu¤ca! dakkhiõaÿ gaõha! 
dakkhiõaÿ mu¤ca! vàmain gaõhà ti. 
 Tattha jaccandho pi nittejo dubbalo na sakena tejena sakena balena gacchati; pãñhasappã pi nittejo 
dubbalo na sakena tejena sakena balena gacchati; na ca tesaÿ a¤¤ama¤¤aÿ nissàya gamanaÿ nappavattati. 
Evam eva nàmam pi nittejaÿ, na sakena tejena uppajjati, na tàsu tàsu kiriyàsu pavattati, na ca tesaÿ 
a¤¤ama¤¤aü nissàya uppatti và pavatti và na hoti. 
(b) Abhv. 1220-21:  Nàmaÿ nissàya råpan tu, råpaÿ nissàya nàmakaÿ 
   Pavattati saddà sabbaÿ, pa¤cavokàra-bhåmiyaÿ; 
   Imassa pana atthassa, àvibhàvatthaÿ eva ca 
   Jaccandha-pãñhasappãnaÿ, vattabbà upamà idha. 
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mengunyah”, “Aku mengecap”; bentuk tidak mengetahui hal-hal ini. Bentuk bertepuk tangan, 
bermain-main, tertawa, menangis dan berbicara dalam berbagai cara; nama tidak melakukan 
hal-hal ini. Nama mengetahui: “Aku bertepuk tangan”, “Aku bermain-main”, “Aku tertawa”, 
“Aku menangis”, “Aku berbicara dengan cara begini”; bentuk tidak mengetahui hal-hal ini. Ini 
adalah perbedaan antara nama dan bentuk; dan yogi tersebut mengetahui nama [454] dan 
bentuk sebagai berikut: “Hanya nama dan bentuk di sini; tidak ada makhluk, tidak ada jiwa”. 
Demikianlah ia, memunculkannya, dan memperoleh persepsi bentukan-bentukan. 
 
Kesimpulan dari Kebenaran tentang Penderitaan 
 
Sekarang, ini adalah kesimpulan dari keseluruhan Kebenaran tentang Penderitaan: 
Seseorang, membangkitkan pengetahuan pandangan-pandangan suci, sesuai dengan 
kenyataan, melihat nama dan bentuk. Semua ini harus diketahui sebagai gambaran dari 
Kebeneran tentang Penderitaan. Yogi tersebut, setelah memunculkan Kebenaran tentang 
Penderitaan, merenungkan gagasan tentang sesosok makhluk.1 Selanjutnya ia harus 
memperhatikan sebab dan kondisi dari Penderitaan. 
 
Sebab dan kondisi dari Penderitaan 
 
T. Apakah sebab dan kondisi dari Penderitaan? 
 
J. Yogi tersebut mengetahui sebagai berikut: Penderitaan ini memiliki kelahiran sebagai sebab 
dan kondisi; kelahiran memiliki penjelmaan sebagai sebab dan kondisi; penjelmaan memiliki 
kemelekatan sebagai sebab dan kondisi; kemelekatan memiliki keinginan sebagai sebab dan 
kondisi; keinginan memiliki perasaan sebagai sebab dan kondisi; perasaan memiliki kontak 
sebagai sebab dan kondisi; kontak memiliki enam bidang-indria sebagai sebab dan kondisi; 
enam bidang-indria memiliki nama-bentuk sebagai sebab dan kondisi; nama-bentuk memiliki 
kesadaran sebagai sebab dan kondisi; kesadaran memiliki bentukan-bentukan sebagai sebab 
dan kondisi; bentukan-bentukan memiliki kebodohan sebagai sebab dan kondisi; bergantung 
pada kelahiran maka ada ke-tua-an, kematian, dan kesedihan. Demikianlah semua kelompok 
penderitaan muncul. Demikianlah yogi tersebut mengamati rantai kemunculan berkondisi 
secara lengkap. 
 
Kesucian dari melampaui keragu-raguan 
 
Sekarang, ini adalah kesimpulan: Bergantung pada perasaan maka muncul keinginan. 
Seseorang memunculkan Asal-mula Penderitaan. Pengetahuan akan Ajaran atas kemunculan 
berkondisi. Pemahaman Ariya atas kemunculan berkondisi dan pengetahuan atas melampaui 
keragu-raguan adalah istilah yang menggambarkan pengetahuan yang memunculkan 
Kebenaran Asal-mula.2 
 
Kebenaran tentang Lenyapnya 
 
Yogi tersebut, setelah menggenggam Kebenaran tentang Asal-mula Penderitaan dan 
mealmpaui keragu-raguan terhadap tiga tahap waktu, merenungkan lenyapnya penderitaan. 

                                                
1 Cp. Vis. Mag. 597: Evaÿ nànànayehi nàmaråpaÿ vavatthàpayato sattasa¤¤aÿ abhibhavitvà 
asammohabhåmiyaÿ ñhitaÿ nàmaråpànaÿ yàthàvadassanaÿ Diññhivisuddhã ti veditabbaÿ. 
Nàmàråpavavatthànan ti pi saïkhàraparicchedo ti pi ekass’ eva adhivacanaÿ 
2 Cp. Vis. Mag. 604: Evaÿ nànànayehi nàmaråpapaccayapariggahaõena tãsu addhàsu kankhaÿ vitaritvà ñhitaÿ 
nàõaÿ kankhàvitaraõavisuddhã ti veditabbaÿ dhammaññhiti¤àõan ti pi yathàbhåta¤àõan ti pi sammàdassanan 
ti pi etass’ ev’ àdhivaccanaÿ. 
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Kehancuran dari apakah kehancuran-penderitaan tersebut ? Yogi tersebut mengetahui 
sebagai berikut: Ketika kelahiran dihancurkan, maka penderitaan dihancurkan; ketika 
kelahiran dihancurkan, maka penjelmaan dihancurkan; ketika penjelmaan dihancurkan, 
maka kemelekatan dihancurkan; ketika kemelekatan dihancurkan, maka keinginan 
dihancurkan. Ketika kebodohan dihancurkan, maka bentukan-bentukan dihancurkan. 
Demikianlah, dengan hancurnya kebodohan, maka bentukan-bentukan juga hancur; dengan 
kehancuran bentukan-bentukan, maka kesadaran dihancurkan. Ke-tua-an,. Kematian, duka-
cita, ratapan, kesengsaraan dan kesedihan dihancurkan melalui hancurnya kelahiran. 
Demikianlah lima kelompok penderitaan dihancurkan. Demikianlah setelah merenungkan 
rantai kemunculan berkondisi secara lengkap, ia memandangnya secara singkat sebagai 
berikut: Bergantung pada peraasan, maka ada keinginan. Karena kehancurannya, maka 
penderitaan dihancurkan. Demikianlah ia memunculkan Kebenaran tentang Lenyapnya. 
 
Kebenaran tentang Sang Jalan 
 
Sekarang, yogi tersebut, setelah menangkap Kebenaran tentang Lenyapnya merenungkan 
Jalan menuju Lenyapnya Penderitaan sebagai berikut: Jalan apakah dan kesempurnaan 
apakah yang merupakan kehancuran keinginan? Ia merenungkan lima kelompok 
kemelekatan1 dan cacat dari kelompok-kelompok ini. (Ia berpikir), “Ini adalah Jalan, ini 
adalah kesempurnaan”. Ia melenyapkan keinginan, dan memunculkan Kebenaran-Jalan. 
Seseorang harus mengetahui hal ini seperti yang telah dijelaskan pada bagian metode 
memahami Kebenaran. 
 
Seratus delapan puluh cara mengetahui lima kelompok kemelekatan 
 
Demikianlah yogi tersebut, setelah berturut-turut menangkap Empat Kebenaran, mengetahui 
lima kelompok kemelekatan dalam seratus delapan puluh cara dan dengan cara akumulasi. Ia 
merenungkan secara mendalam mengenai segala sesuatu di masa lampau, masa depan dan 
masa sekarang, internal dan eksternal, besar dan kecil, kasar dan halus, jauh dan dekat 
sebagai tidak kekal, penuh penderitaan, dan tanpa-aku. Dengan cara yang sama, ia mengatasi 
semua perasaan, persepsi, bentukan-bentukan dan kesadaran.2 Pada setiap kelompok terdapat 

                                                
1 Pa¤cupàdànakkhandhà. 
2 Pts. I, 53-4: Kathaÿ atãtànàgatapaccuppannànaÿ dhammànaÿ sankhipitvà vavatthàne pa¤¤à sammasane 
¤ànaÿ ? 
 Yaÿ ki¤ci råpaÿ atãtànàgatapaccupannaÿ ajjhattaÿ và bahiddhà và oëàrikaÿ và sukhumaÿ và hãnaÿ 
và paõitaÿ và yaÿ dåre santike và, sabbaÿ råpaÿ aniccato vavattheti, ekaÿ sammasanaÿ; dukkhato vavattheti, 
ekaÿ sammasanaÿ; anattato vavattheti, ekaÿ sammasanaÿ. Yà kàci vedanà ... pe ... yà kàci sa¤¤à ... pe ... ye kàci 
saïkhàra ... pe ... yaÿ ki¤ci vi¤¤àõaÿ atãtànàgatapaccupannaÿ ajjhataÿ và bahiddhà và oëarikaÿ và sukhumaÿ 
và hãnaÿ và paõitaÿ và yaÿ dåre santike và, sabbaÿ vi¤¤àõaÿ aniccato vavattheti, ekaÿ sammasanaÿ; dukkhato 
vavattheti, ekaÿ sammasanaÿ; anattato vaavttheti, ekaÿ sammasanaÿ. Cakkhuÿ ... pe ... jaràmaraõaÿ 
atãtànàgatapaccuppannaÿ aniccato vavattheti, ekaÿ sammasanaÿ; dukkhato vavattheti, ekaÿ sammasanaÿ; 
anattato vavattheti, ekaÿ sammasanaÿ. 
 ‘Råpaÿ atãtànnàgatapaccupannaÿ aniccaÿ khayaññhena, dukkhaÿ bhayaññhena, anattà 
asàrakaññhenàti’ sankhipitvà vavatthàne pa¤¤à sammasane ¤àõaÿ. ‘Vedanà ... pe ... sa¤¤à ... pe ... saïkhàrà ... pe 
... vi¤¤àõaÿ ... pe ... cakkhuÿ ... pe ... jaràmaraõaÿ atitànàgatappacuppannaÿ  aniccaÿ khayaññhena, dukkhaÿ 
bhayaññhena, anattà asàrakaññhenàti’ sankhipitvà vavaññhàne pa¤¤à sammasane ¤àõaÿ. 
 ‘Råpaÿ atãtànnàgatapaccupannaÿ aniccaÿ saïkhataÿ pañiccasamuppannaÿ khayadhammaÿ 
vayadhammaÿ viràgadhammaÿ nirodhadhamman’ ti saïkhipitvà vavatthàne pa¤¤à sammasane ¤àõaÿ. 
‘Vedanà ... pe ... sa¤¤à ... pe ... saïkhàra ... pe ... vi¤¤àõaü ... pe ... cakkhuÿ ... pe ... jaràmaraõaÿ 
atãtànàgatapaccupannaÿ aniccaÿ saïkhataÿ pañiccasamuppannaÿ khayadhammaÿ vayadhammaÿ 
viràgadhammaÿ nirodhdamman’ ti saïkhitpitvà vaavtthàne pa¤¤à sammasane ¤àõaÿ. 
 ‘Jàtipaccayà jaràmaraõaÿ, aasti jàtiyà natthi jaràmaraõan’ ti saïkhipitvà vavatthàne pa¤¤à 
sammasane ¤àõaÿ; ‘atãtaÿ pi addhànaÿ anàgataÿ pi addhànaÿ jàtipaccayà jaràmaraõaÿ, asati jàtiya natthi 
jaràmaraõan’ ti saïkhipitvà vavatthàne pa¤¤à sammasane ¤àõaÿ; ‘bhavapaccayà jàti, asati ... pe ... 
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dua belas kondisi yang terjadi di pintu. Dalam lima kelompok, dua belas dikali lima menjadi 
enam puluh. Demikianlah enam puluh jenis dalam melihat ketidak-kekalan, enam puluh jenis 
dalam melihat penderitaan, dan enam puluh jenis dalam melihat tanpa-aku, seluruhnya 
menjadi seratus delapan puluh. Dan lagi, seratus delapan puluh kondisi yang terjadi di pintu: 
enam bidang-indria internal; enam bidang-indria eksternal; enam jenis persepsi; enam jenis 
kehendak; enam jenis keinginan; enam jenis permulaan pikiran; enam jenis kelangsungan 
pikiran.1 Sepuluh kali enam ini menjadi enam puluh; enam puluh jenis dalam melihat ketidak-
kekalan, enam puluh jenis daalm melihat penderitaan, dan enam puluh jenis dalam melihat 
tanpa-aku. Tiga kali enam puluh menjadi seratus delapan puluh. 
 
Ia melihat dan menyelidiki bentukan-bentukan melalui ketidak-kekalan sebagai berikut: 
tahun demi tahun, musim demi musim, bulan demi bulan, minggu demi minggu, hari demi 
hari, malam demi malam dan saat pikiran demi saat pikiran yang tidak berakhir, terus 
bergulir menghasilkan kondisi-kondisi baru berturut-turut bagaikan api dari sebuah pelita.2 
 
Ia melihat dan menyelidiki bentukan-bentukan melalui penderitaan sebagai berikut: melalui 
penderitaan seseorang mengalami ketidak-bahagiaan, kelaparan dan ketakutan; ia berpisah 
dengan yang dicintai; ia mengalami usia-tua, sakit, kematian, duka-cita, ratapan, 
kesengsaraan dan kesedihan. Demikianlah perubahan-perubahan sebagai proses alami dari 
bentukan-bentukan. 
 
Ketidak-kekalan, penderitaan, tanpa-aku 
 
Ia melihat dan menyelidiki bentukan-bentukan melalui tanpa-aku sebagai berikut: 
Bagaimanakah menurut ajaran, sehubungan dengan sebab dan kondisi dari kelompok-
kelompok kehidupan, dari bidang indria dan dari unsur-unsur, sebagai Kebenaran. Tidak ada 
makhluk yang kekal. Tidak ada sifat hakiki dalam obyek-obyek. 
 
Ia merenungkan bentuk sebagai tidak-kekal dalam pengertian pemadaman, sebagai 
penderitaan dalam pengertian ketakutan, sebagai tanpa-aku dalam pengertian tidak-nyata. 
Demikianlah ia merenungkan secara ringkas maupun secara terperinci. Dan dengan cara 
yang sama ia berpikir bahwa perasaan, persepsi, bentukan-bentukan, kesadaran adalah tidak 
kekal dalam pengertian pemadaman, adalah penderitaan dalam pengertian ketakutan, adalah 
tanpa-aku dalam pengertian tidak nyata. Demikianlah secara ringkas dan secara terperinci ia 
melihatnya. Di sini, dengan melihat ketidak-kekalan, ia melenyapkan gagasan kekekalan; 

                                                                                                                                           
upàdànapaccayà bhavo, asati ... pe ... phassapaccayà vedana, asati ... pe ... vedanàpaccayà taõhà, asati ... pe ... 
taõhà paccayà upàdànaÿ, asati ... pe ... vadanàpaccayà taõhà, asati ... pe ... phassapaccayà vedanà, asati ... pe ... 
saëàyatanapaccayà phasso, asati ... pe ... nàmaråpaccayà saëàyatanaÿ, asati ... pe ...vi¤¤àõapaccayà nàraråpaÿ, 
asati ... pe ... saïkhàràpaccayà vi¤¤àõaÿ, asati ... pe ...avijjàpaccayà saïkhàrà, asati avijjàya natthi saïkhàrà’ ti 
sankhipitvà vavatthàne pa¤¤à sammasane ¤àõaÿ. ‘Atãtaÿ pi addhànaÿ anàgataÿ pi adhànaÿ avijjàpaccayà 
saïkhàrà, asati avijjàya natthi saïkhàrà’ ti saïkhipitvà vavatthàne pa¤¤à sammasane ¤àõaÿ. Ta¤ ¤ètaññhena 
¤ènaÿ pajànanaññhena pa¤¤à; tena vuccati –‘ Atãtànàgaat-pacuppannànaÿ dhammànaÿ saïkhipitvà 
vavatthàne pa¤¤à sammasane ¤àõaÿ.’ 
1 Cp. Vis. Mag. 608: Ettha ca: cakkhuÿ ... pe ... jaràmaraõan (dikutip dari no.1 di atas) ti imina peyyàlena 
dvàràrammaõehi saddhiÿ dvàrappavattà dhammà, pa¤ckkhandhà, cha dvàràni, cha àrammaõàni, cha 
vi¤¤àõàni, cha phassà, cha vedanà, cha sa¤¤à, cha ceteanà, cha taõhà, cha vitakkà, cha vicàrà. 
2 Cp. Mil. 40: OpammaÑ karohãti – Yathà mahàràja kocid eva puriso padãpaÿ padãpeyya, kiÿ so sabbarattiÿ 
dãpeyyàti. – Âma bhante sabbarattiÿ padãpeyyàti. – Kin-nu kho mahàraja yà purime yàme acci sà majjhime 
yàma accã sà majjhime yàme accãti. – Na hi bhante ti. – Ya majjhime yàme acci sà pacchime yàme accãti. – Na 
hi bhante ti. – Kin-nu kho mahàràja a¤¤o so ahosi purime yàme padãpo, a¤¤o majjhime yàme padãpo, a¤¤o 
pacchime yàme padãpo ti. – Na hi bhante, taÿ yeva nissàya sabbarattiÿ padãpito ti. Evam eva kho majàràja 
dhammasantati sandahati, a¤¤o uppajjati a¤¤o nirujjhati, apubbaÿ acarimaÿ viya sandahati, tena na ca so na 
ca a¤¤o pacchimavi¤¤àõasangahaÿ gacchatãti. 
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dengan melihat penderitaan, ia melenyapkan gagasan kebahagiaan; dan dengan melihat 
tanpa-aku, ia melenyapkan gagasan aku. 
 
Tanpa-gambaran, tanpa-keinginan, dan kekosongan 
 
T. Bagaimanakah ia melihat secara terperinci melalui ketidak-kekalan? J. Dalam melihat 
bentukan-bentukan sebagaimana adanya, ia membatasi bentukan-bentukan sebagai tidak 
ada sebelum kemunculannya dan tidak melampaui kelenyapannya; dan pikirannya, 
melompat ke dalam unsur tanpa gambaran, mencapai kedamaian. Demikianlah ia melihat 
melalui ketidak-kekalan, secara terperinci. 
 
T. Bagaimanakah ia melihat melalui penderitaan? J. Dalam melihat bentukan-bentukan 
pikirannya kacau oleh ketakutan sehubungan dengan keinginan dan melompat ke dalam 
tanpa-keinginan. Demikianlah ia melihat melalui penderitaan, secara terperinci. 
 
T. Bagaimanakah ia melihat secara terperinci melalui tanpa-aku? J. Dalam melihat segala 
kondisi, ia menganggapnya sebagai makhluk asing, dan pikirannya melompat ke dalam unsur 
kekosongan dan mencapai kedamaian. Demikianlah ia melihat melalui tanpa-aku, secara 
terperinci.1 
 
Demikianlah dengan melihat tiga kondisi penjelmaan, lima kondisi kehidupan, tujuh kondisi 
kesadaran, sembilan alam makhluk-makhluk, melalui pemadaman, ketakutan dan tidak-
nyata, ia menyelidiki hal-hal ini.2 
 
Melihat Kebenaran berakhir 
 
Pengetahuan timbul dan lenyap 
 
Yogi tersebut, setelah melihat lima kelompok kemelekatan, menerapkan tiga karakterstik 
terhadap lima kelompok tersebut, mengharapkan kebahagiaan terbebas dari fenomena.3 Dan 
ketika lima kelompok kemelekatan internal digenggam melalui karakteristiknya, ia menembus 
timbul dan lenyap: “Semua kondisi ini, sebelum ada, timbul; dan setelah timbul, lenyap”.4 Di 
sini, dalam menangkap (kelompok-kelompok) ada tiga jenis: menangkap-kekotoran, 
menangkap-konsentrasi, menangkap-pandangan terang. 
 
Menangkap-kekotoran 
 
Di sini, orang biasa yang dungu melekat dan ingin menggenggam gambaran kekotoran 
karena pembalikan bathin, dan sehubungan dengan dunia pemandangan, suara, obyek 

                                                
1 Cp. (a) Pts. II, 58: Aniccato manasikaroto khayato saïkhàrà upaññhahanti, Dukkhato manasikaroto bhayato 
saïkhàrà upaññhahanti. Anattato manasikaroto su¤¤ato saïkhàrà upaññhahanti 
         (b). Ibid. 61: Aniccato manasikaroto animitto vimokkho adhimatto hoti, animittavimokkhassa adhimattattà 
saddhàvimutto hoti; dukkhato manasikaroto appaõihito vimokkho adhimatto hoti, appaõihitavimokkhassa 
adhimattattà kàyasakkhi hoti; anattato manasikaroto su¤¤ato vimokkho adhimatto hoti, su¤¤atavimokkhassa 
adhimattattà diññhipatto hoti. 
2 Cp. Vis. Mag. 656: Tassa evaÿ jànato evaÿ passato tãsu bhavesu, catåsu yonisu, pa¤casu gatãsu, sattasu 
vi¤¤àõatthitãsu navasu sattàvàsesu cittaÿ pañilãyati ... 
3 Sankhàrà. 
4 Cp. Pts.-a. I, 256: Tass’evaÿ  pàkañibhåta-sacca-pañiccasamuppàda-nayalakkhaõabhedassa, “Evaÿ kira 
nàm’ime dhammà anuppannapubbà uppajjantã, uppannà nirujjhantã” ti niccanavà ‘va hutvà saïkhàrà 
upaññhahanti. 
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sentuhan dan gagasan-gagasan sebagai penuh kebahagiaan dan kekal. Ini diumpamakan 
seperti ngengat yang terbang menuju api.1 Ini disebut menangkap kekotoran. 
 
Menangkap-konsentrasi 
 
T. Apakah menangkap-konsentrasi? J. Di sini, seorang yogi yang ingin mencapai konsentrasi 
dan menangkap gambaran dalam tiga puluh delapan subyek meditasi, dengan pikirannya, 
dimulai dari pengetahuan Perhatian Benar, dan selanjutnya mengikat pikirannya seperti 
seseorang merantai seekor gajah untuk menenangkannya.2 Ini disebut menangkap-
konsentrasi. 
 
Menangkap-Pandangan Terang 
 
T. Apakah menangkap-pandangan terang? J. Seseorang, dimulai dari kebijaksanaan 
pandangan kokoh, melihat karakteristik sifat hakiki3 dari bentuk, perasaan, persepsi, 
bentukan-bentukan dan kesadaran. Mengharapkan dan bahagia dalam keseimbangan, ia 
menangkap karakteristik-karakteristiknya. Ini seperti seseorang yang menangkap seekor ular 
berbisa.4 Ini disebut menangkap-pandangan terang. Baik sekali jika seseorang menangkap 
melalui pandangan terang. 

                                                
1 (a) Ud. 72: Evam me sutaÿ. Ekaÿ samayaÿ Bhagavà sàvatthiyaÿ viharati Jetavane Anàthapiõóikassa àràme. 
Tena kho pana samayena Bhagavà rattandhakàratimisàyaÿ abhokàse nissino hoti, telappadãpesu jhàyamànesu. 
Tena kho pana samayena samahulà adhipàtakà tesu telappadãpesu àpàtaparipàtaÿ anayaÿ àpajjanti, byasanaÿ 
àpajjanti, anabyasanaÿ àpajjanti. Addasà kho Bhagavà te sambahule adhipàtake tesu telappadãpesu 
àpàtaparipàtaÿ anayaÿ àpajjante byasanaÿ àpajjante anabyasanaÿ àpajjante. Atha kho Bhagavà etam atthaÿ 
viditvà tàyaÿ velàyaÿ imaÿ udànaÿ udànesi: 
 Upàtidhàvanti na sàram enti, navaÿ navaÿ bandhanaÿ bråhayanti, 
 Patanti pajjotam iv’ àdhipàtà, diññhe sute iti h’ eke niviññhà’ti. 
(= Tena ca samayena bahå pañanga-pàõakà patantà patantà tesu tela-ppadãpesu nipatanti. Tena vuttaÿ: tena 
kho pana samayena samahåla adhipàtakà ti àdi. 
 Tattha adhipàtaka ti pañanga-pàõakà: ye salabhà ti pi vuccanti. Tehi dãpa-sikhaÿ adhipatanato 
adhipàtakà ti adhippetà.   Âpàta-paripàtan ti, àpàtaÿ paripàtaÿ àpatitvà àpatitvà, paripatitvà paripatitvà 
adbhimukkhaÿ pàta¤ c’ eva paribbhamitvà pàta¤ ca katvà ti attho. Âpàte padipassa attano àpàtha-gamane sati 
paripatitvà paripatitvà ti attho. Anayan ti, avaddhiÿ, dukkhaÿ. Byasanan ti, vinàsaÿ. Purima-padena hi maraõa-
mattaÿ dukkhaÿ, pacchina-padena maraõaÿ tesaÿ dipeti. Tattha keci pàõakà saha patanena mariÿsu, keci 
maraõa-mattaÿ dukhaÿ àpajjiÿsu. Etam atthaÿ viditvà ti, etaÿ adhipàtaka-pàõakànaÿ atta-hitaÿ ajànantànaÿ 
att’ åpakkama-vasena niratthaka-byasana-ppatiÿ viditvà tesaÿ viya diññhi-gatikànaÿ diññh’ abhinivesena 
anayabyasana-ppatti-dãpanaÿ imaÿ udànaÿ udànesi. 
 Tattha upàtidhàvanti na sàram entã ti, sãla-samàdhi-pa¤¤à-vimutti-àdibhedaÿ sàraÿ na enti, 
catusacc’ àbhisamaya-vasena na adhigacchanti. Tasmiÿ pana sa-upàya sàre tiññhante yeva vimutt’ àbhilàsàya 
taÿ upentà viya hutvà pi diññhivipallàsena atidhàvanti atikkamitvà gacchanti. Panc’ upàdàna-kkhandhe niccaÿ 
subhaÿ sukhaÿ attani abhinivisitvà gaõhantà ti attho. Navaÿ navaÿ bhandhnaÿ btåhayantã ti, tathà gaõhantà 
ca taõhà-diññhi-saïkhàtaÿ navaÿ navaÿ bandhanaÿ bråhayanti, vaóóhayanti. Patanti pajjotam iv’ àdhipàtà, 
diññhe sute iti h’ eke niviññhà ti, evaÿ taõhà-diññhi-bandhanehi baddhattà eke samaõa-bràhmaõà diññhe attanà 
cakkhu-vi¤¤àõena diññhi-dassanena và diññhe anussav’ upalabbhamatten’ eva ca sute iti hi ekantato evam etan 
ti niviññhà, diññh’ àbhinivesena sassatan ti àdinà abhiniviññhà, ekanta-hitaÿ và nissaraõaÿ ajànantà ràgàdãhi 
ekadasahi aggãhi àditta-bhava-ttaya-saïkhàtaÿ angàra-kàsuÿ yeva ime viya adhipàtà imaÿ pajjotaÿ patanti, na 
tato sãsaÿ ukkhipituÿ sakkontã ti. – Ud.-a.355-6.) 
2 Th. 1141:  Ârammaõe taÿ balasà nibandhisaÿ nàgaÿ va thambhamhi 
        daëhàya rajjuyà, 
  taÿ me suguttaÿ satiyà subhàvitaÿ anissitaÿ 
        sabbabhavesu hehisi. 
3 Sabhàva lakkhaõa 
4 Asl. 173: Yathà hi prisassa sàyaÿ geham paviññhaÿ sappam ajapadadaõóaÿ gahetvà pariyesamànassa taÿ 
thusakoññhake nipannaÿ disvà ‘sappo nu kho no ti’ avalokentassa sovatthikattayaÿ disvà nibbemàtikassa ‘sappo 
na sappo ti’ vicinane majjhattatà hoti evam-evaÿ yà àraddhavipassakassa vipassanà¤àõena lakkhaõattaye 
diññhe saïkhàrànaÿ aniccabhàvàdivicinane majjhattatà uppajjati ayaÿ vipassanupekkhà 
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T. Apakah menangkap karakteristik perasaan, persepsi, bentukan-bentukan dan kesadaran? J. 
Karakteristik bentuk: Seseorang menangkap kesadaran-bentuk melalui unsur tanah, unsur-
air, unsur-api, unsur-angin, bidang-indria mata atau bidang-indria badan. Karakteristik 
perasaan: Seseorang menangkap perasaan melalui kesenangan, kesakitan atau bukan 
kesenangan juga bukan kesakitan. Karakteristik persepsi: Seseorang menangkap persepsi 
melalui persepsi-bentuk dan atau persepsi-kondisi. Karakteristik bentukan-bentukan: 
Seseorang menangkap bentukan-bentukan melalui kontak, kehendak, permulaan pikiran, 
kelangsungan pikiran, atau pertimbangan. Karakteristik kesadaran: Seseorang menangkap 
kesadaran melalui kesadaran-mata atau kesadaran-pikiran. Seseorang menangkap satu 
meditasi tertentu dan menghasilkan gambaran dengan mahir. Demikianlah seseorang 
menangkap karakteristik bentuk, perasaan, bentukan-bentukan dan kesadaran 
 
Dua cara dalam menangkap karakteristik-pikiran 
. 
Dan selanjutnya, melalui dua cara seseorang menangkap karakteristik pikiran: melalui obyek 
dan dengan memperimbangkan. T. Bagaimanakah seseorang menangkap karakteristik 
pikiran melalui obyek? J. Pikiran muncul karena obyek. Seseorang harus menangkap itu. 
“Melalui obyek-bentuk, obyek-perasaan, obyek-persepsi, obyek-bentukan, obyek-kesadaran 
ini, maka pikiran muncul”, demikianlah seseorang menangkapnya. Ini adalah menangkap 
karakteristik pikiran melalui obyek. T. Bagaimanakah seseorang menangkap karakteristik 
pikiran dengan mempertimbangkan? J. “Dengan mempertimbangkan, pikiran muncul”, - 
demikianlah seseorang merenungkannya. “Dengan mempertimbangkan perasaan, persepsi 
dan bentukan-bentukan, maka pikiran muncul”, - demikianlah seseorang harus memeriksa. 
Demikianlah dengan mempertimbangkan, seseorang menangkap karakteristik pikiran. 
 
T. Apakah menangkap karakteristik-karakteristik dengan baik? J. Melalui aktivitas-aktivitas 
ini dan karakteristik-karakteristik ini, seseorang menangkap bentuk, perasaan, persepsi, 
bentukan-bentukan dan kesadaran. 
 
[455] Dan juga, seseorang mampu menangkap karakteristik-karakteristik melalui aktivitas-
aktivitas dan atribut-atribut ini. Ini disebut menangkap karakteristik-karakteristik dengan 
baik. “Seseorang menembus timbul dan lenyap” artinya:  “Seseorang melihat dengan jelas, 
‘ada timbul; ada lenyap’“. Di sini, bentuk yang telah timbul berlanjut. Gambaran kelahiran 
timbul. Karakteristik perubahan adalah lenyapnya. Ketika kedua pernyataan ini terlihat oleh 
mata kebijaksanaan, maka ada pengetahuan “timbul dan lenyap”. Perasaan yang telah timbul 
berlanjut. Karakteristik dari yang akan menjadi perasaan, persepsi, bentukan-bentukan dan 
kesadaran muncul; karakteristik perubahan di dalamnya lenyap. Ketika dua pernyataan ini 
terlihat oleh mata kebijaksanaan, maka ada pengetahuan “timbul dan lenyap”. 
 
Karakteristik timbul dan lenyap dalam tiga cara 
 
Selanjutnya, seseorang dapat sangat mengenali karakteristik timbul dan lenyap melalui tiga 
cara: melalui sebab, kondisi dan milik-sendiri. T. Bagaimanakah seseorang dapat sangat 
mengenali karakteristik timbulnya melalui “sebab”? J. kelompok-kelompok kehidupan timbul 
karena keinginan, kebodohan dan kamma. Ketika seseorang melihat hal ini dengan mata 

                                                                                                                                           
Yathà tath’ assa purisassa ajapadena daõóena gàëhaÿ sappaÿ gahetvà ‘kin n’ àham imaÿ sappam 

aviheñhento attàna¤ ca iminà adasàpento mu¤ceyyan ti’ mu¤canàkàram eva pariyesato gahaõe majjhattatà 
hoti evamevaÿ yà lakkhaõattayassa diññhanttà àditte viya tayo bhàve passato saïkhàragahaõe majjhattatà 
ayaÿ saïkhàrupekkhà. Iti vipassanupekkhàya siddhàya saïkàrupekkhà pi siddhà va hoti.. 
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kebijaksanaan, ia menjadi terbiasa dengan karakteristik timbulnya melalui “sebab”.1 
Bagaimanakah seseorang dapat sangat mengenali karakteristik timbulnya melalui “kondisi”? 
J. dikondisikan oleh makanan, kelompok-bentuk timbul, dikondisikan oleh kontak, tiga 
kelompok timbul. Dikondisikan oleh nama-bentuk, kelompok kesadaran timbul.2 Ketika 
seseorang melihat hal ini dengan mata kebijaksanaan, ia menjadi terbiasa dengan 
karakteristik timbulnya melalui “kondisi”. T. Bagaimanakah seseorang dapat sangat 
mengenali karakteristik timbulnya melalui “milik-sendiri”? J. Bentukan-bentukan muncul, 
memperbarui dirinya. Ini seperti nyala api dari sebuah pelita yang berturut-turut. Ketika 
seseorang melihat hal ini dengan mata kebijaksanaan, ia menjadi terbiasa dengan 
karakteristik timbulnya melalui “milik-sendiri”. Seseorang dapat melihat karakteristik dari 
Kebenaran tentang Asal-mula melalui sebab dan kondisi. Seseorang dapat melihat Kebenaran 
tentang Penderitaan melalui timbulnya pikiran,3 melalui kondisi dan melalui milik-sendiri. 
Seseorang dapat melihat dari karakteristik-karakteristik dari yang diamati.* Demikianlah 
seseorang dapat sangat mengenali karakteristik-karakteristik timbulnya melalui tiga cara. 
 
T. Bagaimanakah seseorang dapat sangat mengenali lenyapnya melalui tiga cara? J. Melalui 
lenyapnya sebab, lenyapnya kondisi, dan lenyapnya milik-sendiri. Di sini, melalui lenyapnya 
keinginan, kebodohan dan kamma, maka lenyapnya kelompok-kelompok kehidupan 
terpenuhi.4 Ketika seseorang melihat hal ini dengan mata kebijaksanaan, ia menjadi terbiasa 
dengan karakteristik lenyapnya melalui lenyapnya kondisi. Melalui lenyapnya makanan, 
maka lenyapnya kelompok-bentuk terpenuhi;5 melalui lenyapnya kontak, maka lenyapnya 
tiga kelompok kehidupan terpenuhi; melalui lenyapnya nama-bentuk, maka lenyapnya 
kelompok-kesadaran terpenuhi.6 Ketika seseorang melihat hal ini dengan mata kebijaksanaan, 
ia menjadi terbiasa dengan karakteristik lenyapnya melalui lenyapnya kondisi. Lenyapnya 
bentukan-bentukan dapat diumpamakan seperti meredupnya nyala api pelita. Ketika 
seseorang melihat hal ini dengan mata kebijaksanaan, ia menjadi terbiasa dengan 
karakteristik lenyapnya melalui lenyapnya milik-sendiri. Di sini, melalui lenyapnya sebab, 
seseorang melihat Kebenaran tentang Lenyapnya. Karena karakteristik-karakteristik, 
melihat7 (yang pertama) terpenuhi. Melalui menangkap karakteristik-karakteristik tidak-
menjelma, melalui lenyapnya kondisi, melalui milik-sendiri, melalui kehancuran pandangan 
dan melalui karakteristik-karakteristik dari Kebenaran tentang Penderitaan, melihat yang 
pertama terpenuhi. 
 
Mencapai pengetahuan tertinggi 
 
T. Bagaimanakah seseorang mencapai pengetahuan tertinggi dengan melihat Kebenaran 
tentang Penderitaan melalui timbul dan lenyap dan melalui karakteristik-karakteristik? J. 
Bagaimanakah hancurnya pandangan-pandangan menjadi penyebabnya? Seseorang mampu 
melihat apa yang belum pernah ia lihat melalui gambaran Kebenaran dari tentang 
Penderitaan. Penderitaan meliputi segala (sesuatu). Dengan menghancurkan kamma buruk, 

                                                
1 Cp. Pts. I, 55: ‘Avijjàsamudayà råpasamudayo’ ti paccayasamudayaññhena råpakkhandhassa udayaÿ passati, 
‘kammasamudayà råpasamudayo’ ti paccayasamudayaññhena råpakkhandhassa udayaÿ passati. 
2 Cp. Pts. 57: Råpakkhandho àhàrasamudayo, vedanà sa¤¤à saïkhàrà tayo khandhà phassamudayà, 
vi¤¤àõakkhandho nàmaråpasamudayo. 
3 Vitakka. 
* dilihat 
4 Cp. Pts. I, 55-57: ‘Avijjànirodhà råpanirodho’ ti paccayanirodhhaññhena råpakkhandhassa vayaÿ passati, 
‘taõhànirodhà råpanirodho’ ti paccayanirodhhaññhena råpakkhandhassa vayaÿ passati, ‘kammanirodhà 
råpanirodho’ ti paccayanirodhhaññhena råpakkhandhassa vayaÿ passati ... 
5 Âhàranirodhà råpanirodho. 
6 Cp. Pts. I, 57: ‘Nàmaråpanirodhà vi¤¤àõanirodho’ti paccayanirodhaññhena vi¤¤àõakkhadhassa vayaÿ passati. 
7 Dassana. 
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maka seseorang melihat segala sesuatu sebagaimana adanya. Seseorang memunculkan 
pikiran yang berhubungan dengan karakteristik-karakteristik fenomena, dan menyelamatkan 
bathinnya dari kamma buruk. Setelah melihat cacat dari kamma sesuai kenyataan, seseorang 
memunculkan pikiran yang berhubungan dengan karakteristik-karakteristik fenomena, dan 
menyelamatkan bathinnya dari kamma buruk. Di sini seseorang melihat penderitaan 
dimana-mana, karena ia pergi ke ujung terjauh (menyelidiki seluruhnya). 
 
Perumpamaan burung yang terperangkap oleh api 
 
Ini seperti seekor burung yang terperangkap oleh api. Sebelum ia terbang ke angkasa, ia 
belum terbebas dan mengalami ketakutan. Namun ketika ia melihat bahaya dari api yang 
mengepung dan terpengaruh oleh rasa takutnya, ia terbang. Demikianlah hal ini dipahami. 
Di sini, melalui sebab, melalui kondisi, dan melalui timbulnya, seseorang menjadi terbiasa 
dengan gambaran timbulnya kemunculan-kemunculan berkondisi. Ini makhluk, ini 
penjelmaan: Karena munculnya ini (sebab), munculnya itu (akibat) terpenuhi.1 Karena 
kehancuran sebab, dan kehancuran kondisi: Dengan melihat kehancuran ini, seseorang 
menjadi terbiasa dengan karakteristik-karakteristik kelahiran sesuai kemunculan berkondisi. 
Ini bukan makhluk, ini tidak muncul: karena hancurnya ini, maka itu lenyap.2 Seseorang 
menjadi terbiasa dengan kemunculan, setelah melihat lenyapnya melalui milik-sendiri dan 
melalui timbul dan lenyap; seseorang dapat melihat timbulnya kemunculan berkondisi dan 
kondisi-kondisi yang dibangun.3 Seseorang dapat melihat munculnya dan lenyapnya hal ini 
dan juga kekokohan dari hal ini. 
 
Empat kondisi 
 
Seseorang harus, melalui timbul dan lenyap, mengetahui empat kondisi: melalui ketunggalan, 
keragaman, tanpa-usaha dan sifat yang melekat.4 Melihat untaian yang tidak terputus dari 
bentukan-bentukan, seseorang menggenggam perubahan5 sebagai satu dan tidak melekat 
pada gagasan akan banyak perubahan. Ia tidak menggenggamnya sebagai sama selamanya, 
karena ia melihat kehancurannya (sesaat demi sesaat), dan karena bentukan-bentukan yang 
silih-berganti. Ia tidak melekat pada aku karena secara alami, bentukan-bentukan adalah 
tidak pasti, dan karena bentukan-bentukan yang silih berganti. Orang-orang yang tidak 
terdidik, karena secara keliru menangkap ketunggalan, terjatuh ke dalam keabadian 
(eternalisme) atau penyangkalan kehidupan (nihilisme). Karena secara keliru menangkap 
keragaman, ia terjatuh ke dalam keabadian. Karena secara keliru menangkap tanpa-usaha, ia 
terjatuh ke dalam teori-aku.6 Demikianlah karena secara keliru menangkap kondisi-kondisi, ia 
terjatuh ke dalam teori tanpa-usaha (?). di sini, dalam pengertian keseluruhan,7 dalam 
pengertian kekhususan dari ketunggalan dan dalam pengertian ke-termasuk-an dari 
karakteristik-karakteristik yang berbeda-beda, karakteristik ketunggalan terpenuhi (?). Dalam 
pengertian pemahaman, ini adalah beragam. Dalam pengertian kekotoran, ini adalah satu. 
Dalam pengertian cara-cara, ini adalah banyak. Sebagai buah dari keinginan, ini adalah satu; 
sebagai buah dari kamma, ini adalah beragam. Yogi tersebut, melihat ketunggalan dengan 
cara demikian, tidak melekat pada pandangan yang tidak berhubungan (berurutan); dan 
melihat keragaman, ia tidak melekat pada teori-keabadian dari ketunggalan. 
 
                                                
1 Ud. 1: Imasmiÿ sati idaÿ hoti, imas’ uppàdà idaÿ uppajjati, yadidaÿ: avijjàpaccayà saïkhàrà. 
2 Ud. 2: Imasmiÿ asati idaÿ na hoti, imassa nirodhà idaÿ nirujjhati yadidaÿ: avijjànirodhà saïkhàranirodho. 
3 Saïkhata. 
4 Ekatta, nànatta, avyàpàra, dhammatà. Cp. Vis. Mag. 585; Vbh-a. 198-9. 
5 Santàna. 
6 Atta-vàda. 
7 Samanta. 
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Jika ia melihat ketunggalan, ia melenyapkan pembinasaan. Jika ia melihat keragaman, ia 
melenyapkan keabadian. Yogi tersebut, dengan demikian, melalui timbul dan lenyap, 
mengetahui ketunggalan dan keragaman. 
 
Tanpa-usaha dalam kemunculan bentukan-bentukan 
 
T. Bagaimanakah seseorang melihat tanpa-usaha dalam kemunculan bentukan-bentukan? 
Dengan alasan apakah semua fenomena dikelompokkan berdasarkan tanpa-usaha dan tidak 
dapat bergerak, dan bagaimanakah semua fenomena tersebut maju tanpa dimunculkan oleh 
yang lainnya? J. Karena sifat hakiki, sebab dan akibat, gabungan, asal-mula, maka ada 
kemunculan berkondisi. Demikianlah melalui sifat yang melekat, kelahiran menyebabkan 
seseorang terlahir. Di sini, dalam pengertian tidak-hidup dan tidak-bergerak, tanpa-usaha 
harus dipahami. Dalam pengertian sifat dan kondisi diri sendiri, sifat yang melekat harus 
dipahami. Di sini, terdapat manifestasi dari kekosongan dan tanpa-usaha, dan juga kamma 
dan bentukan-bentukan. Manifestasi dari tanpa-usaha disebut sifat yang melekat. 
Manifestasi dari sifat yang melekat disebut bentukan-bentukan. Di sini, melalui tangkapan 
ketunggalan yang tepat, seseorang menjadi terbiasa dengan penderitaan; melalui tangkapan 
keragaman yang tepat, seseorang menjadi terbiasa dengan ketidak-kekalan; melalui 
tangkapan tanpa-usaha yang tepat, seseorang menjadi terbiasa dengan tanpa-aku. 
 
T. Bagaimanakah yogi tersebut merenungkan timbul dan lenyapnya semua bentukan-
bentukan tanpa sisa atau hanya satu? J. Menangkap karakteristik-karakteristik dalam 
berbagai subyek, ia menjadi terbiasa dengan timbul dan lenyap dan menyebablan 
pengetahuan itu mengisi semua bentukan-bentukan tanpa sisa. Hal ini seperti seseorang 
yang, setelah mencicipi air laut di suatu tempat, mengetahui bahwa semua air laut itu asin.1 
Demikianlah hal ini harus dipahami. Ia mengisi semua bentukan-bentukan dalam dua cara: 
melalui obyek dan melalui bukan-khayalan. Di sini, dengan menangkap karakteristik-
karakteristik, seseorang menjadi terbiasa dengan timbul dan lenyapnya semua bentukan-
bentukan. Pengetahuan timbul dan lenyap ini adalah melihat semua bentukan-bentukan. 
Semua bentukan-bentukan terlihat pada saat pertama timbul dan pada saat terakhir lenyap. 
Semua itu kosong sebelum saat pertama muncul dan kosong setelah saat terakhir lenyap, 
karena tidak ada kemunculan lainnya sebelum kemunculannya, dan tidak ada kelenyapan 
lain setelah kelenyapannya. Oleh karena itu pengetahuan timbul dan lenyap adalah 
pengetahuan melihat semua bentukan-bentukan. 
 
Pengetahuan timbul dan lenyap berakhir 
  
Merenungkan pecahnya 
 
Demikianlah yogi tersebut berdiam dalam karakteristik-karakteristik timbul dan lenyapnya, 
melihat bentukan-bentukan sebagai pasti mengalami perpecahan dan mengembangkan 
konsentrasi. Dengan tanpa usaha ia menghasilkan kecerdasan dan melihat pecahnya kondisi-
pikiran. Melalui obyek-bentuk dan melalui timbul dan lenyapnya pikiran, ia melihat timbul 
dan lenyapnya kondisi-pikiran yang berhubungan dengan obyek tersebut. Dengan cara yang 
sama ia melihat timbul dan lenyapnya kondisi-pikiran yang berhubungan dengan obyek-
obyek ini melalui obyek-persepsi, obyek-bentukan-bentukan, obyek-kesadaran dan melalui 
timbul dan lenyapnya pikiran. 
 
Pecahnya melalui tiga cara 
 
                                                
1 A. IV, 199: Puna ca paraÿ bhante mahàsamuddo ekaraso loõaraso. 
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(a) MELALUI KUMPULAN 
 
Dan lagi, ia melihat pecahnya melalui tiga cara: melalui kumpulan, dualitas dan melalui 
pemahaman. 
 
T. Bagaimanakah melalui kumpulan? J. Melalui kumpulan, ia melihat lenyapnya postur 
dalam beberapa kegiatan dan pikiran yang berhubungan dan kelompok bathin dengannya. 
Dan lagi, ia menangkap ketidak-kekalan bentuk, ketidak-kekalan perasaan, ketidak-kekalan 
persepsi, ketidak-kekalan bentukan-bentukan dan ketidak-kekalan kesadaran. Setelah itu, ia 
melihat pecahnya pikiran dan kelompok bathin yang berhubungan dengan obyek ketidak-
kekalan, melalui kumpulan. Dengan cara yang sama, dengan obyek penderitaan dan obyek 
tanpa-aku. Demikianlah seseorang harus melihat melalui kumpulan. 
 
(b) MELALUI DUALITAS 
 
T. Bagaimanakah, melalui dualitas? J. Setelah melihat ketidak-kekalan dari bentuk, ia 
memunculkan kondisi pikiran yang selaras dengan ketidak-kekalan dan ia melihat timbul dan 
lenyapnya pikiran. Demikianlah setelah menyelidiki ketidak-kekalan perasaan, persepsi, 
bentukan-bentukan dan kesadaran, ia memunculkan kondisi pikiran yang selaras dengan 
obyek ketidak-kekalan dan melihat timbul dan lenyapnya pikiran. Dengan cara yang sama, 
dengan obyek penderitaan dan obyek tanpa-aku. Demikianlah ia harus melihat melalui 
dualitas. 
 
(c) MELALUI PEMAHAMAN 
 
T. Bagaimanakah melalui pemahaman? J. Setelah melihat ketidak-kekalan dari bentuk, ia 
memunculkan pikiran bersama dengan obyek ketidak-kekalan [456] dan melihat timbul dan 
lenyapnya pikiran. Demikianlah melalui pemahaman pandangan terang, ia melihat 
pecahnya banyak kondisi-pikiran. Ia melihat ketidak-kekalan perasaan, persepsi, bentukan-
bentukan dan kesadaran dan memunculkan kondisi pikiran yang selaras dengan obyek 
ketidak-kekalan, dan melihat timbul dan lenyapnya kondisi-kondisi pikiran. Demikianlah ia 
melihat lagi dan lagi pecahnya kondisi-pikiran. Demikianlah melalui pemahaman ia melihat 
pecahnya banyak kondisi. Demikian pula, ia melihat penderitaan dan tanpa-aku. 
Demikianlah setelah memahami, ia menangkap pecahnya. Obyek penderitaan tersebut dan 
pecahnya mengarah pada kesungguh-sungguhan. Selalu bersungguh-sungguh pada 
bentukan-bentukan, ia mencapai kesejahteraan setiap saat. Melalui pemahaman ini, yogi 
tersebut, tidak bergantung pada yang lainnya, mengetahui dunia ini oleh dirinya sendiri (dan 
tidak kekal) bagaikan biji opium di mata (sebuah bor),1 dan bahwa dalam setiap saat-pikiran 
terkonsentrasi terdapat perubahan timbul, berlangsung dan hancur.2 
 
Perumpamaan suara-tambur, kota para dewa, halilintar 
 
Pada saat ini sekali lagi yogi tersebut diajarkan dalam syair sebagai berikut: 
 
 Bergantung satu sama lain, kedua 
 Yang disebut nama dan bentuk, secara alami bersama-sama 
 Jika salah satu pecah, yang lain juga pecah 

                                                
1 Cp. Sn. 625:  Vàri pokkharapatte va, àragge-r-iva sàsapo, 
  Yo na lippati kàmuesu, tam ahaÿ bråmi bràhmaõaÿ.  
2 Cp. I, 152: Uppàdo pa¤¤àyati vayo pa¤¤àyati ñhitassa a¤¤athattaÿ pa¤¤àyati. Imàni kho bhikkhave tãõi 
saïkhatassa saïkhatalakkhaõànã ti. 
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 Bersama-sama mereka selalu memulai perjalanan mereka. 
 Lima kondisi bentuk, bau-bauan, dan seterusnya, 
 Muncul bukan dari mata, dan juga bukan dari bentuk-bentuk; 
 Namun tidak berbeda dari kelompok dua itu. 
 Kondisi-kondisi yang dikondisikan oleh suatu sebab muncul, 
 Bagaikan bunyi ketika tambur dipukul. 
 Kondisi-kondisi bentuk, bau-bauan dan seterusnya, 
 Muncul bukan dari telinga, dan juga bukan dari suara-suara; 
 Namun tidak berbeda dari kelompok dua itu 

Lima kondisi bentuk, bau-bauan dan seterusnya, 
 Muncul bukan dari hidung, dan juga bukan dari bau-bauan; 
 Namun tidak berbeda dari kelompok dua itu. 
 Lima kondisi bentuk, bau-bauan dan seterusnya, 
 Muncul bukan dari lidah, dan juga bukan dari rasa-kecapan; 
 Namun tidak berbeda dari kelompok dua itu 
 Lima kondisi bentuk, bau-bauan dan seterusnya, 
 Muncul bukan dari badan, dan juga bukan dari sentuhan; 
 Namun tidak berbeda dari kelompok dua itu. 
 Semua ini tidak terlahir dari materi bentuk; 
 Semua ini tidak muncul dari alam-pikiran; 
 Mereka muncul bergantung pada sebab-kondisi 
 Bagaikan bunyi ketika tambur dipukul. 
 Fungsi-fungsinya adalah mereka sendiri tanpa kekuatan; 

Kelemahan adalah sebab sebelumnya; apa yang telah menjelma 
Adalah lemah, buruk. Kelemahan adalah yang  
Dibatasi oleh yang lain. Kondisi-kondisi pendamping juga lemah. 
Tidak ada kekuatan sama sekali di dalam gabungan. 
Ini tidak memiliki inti; tidak dapat menimbulkan; 
Ini tanpa-inti bagaikan kota para dewa;1 
Tidak ada yang menyebabkan ini; ini tidak dihasilkan, 
Melalui diri sendiri, dan tidak melalui kekuatannya tinggal. 
Dalam kondisi-kondisi lain, bergantung, ia timbul, 
Dan apa yang ia hasilkan disebut kerusakan. 
Badan ini lemah, tidak dihasilkan, 
Oleh diri sendiri dan rendah. Ini bukan ‘sebab’ 
Atau ‘obyek’, oleh diri sendiri. Tidak memiliki inti 
Dan tidak bebas darikondisi-kondisi, namun 
Sungguh karena banyak kondisi-rumit. 
Hidupnya singkat, karena sangat lemah; 
Tidak pergi kemanapun; tidak daatng dari manapun; 
Dan tidak dilahirkan di suatu tempat, sangat jauh, jauh. 
Pikiran ini bukan orang, jiwa atau dii; 
Di setiap titik pikiran, ia terikat, 
Dengan apa yang menyenangkan atau dengan apa yang menyakitkan. 
Melewati gunung, laut dan iklim, 
Melihat delapan puluh ribu kappa dalam sekejap, 
Kehidupan hanya sekali dan tidak kembali lagi, 
Tidak mengikat dirinya pada dua saat-pikiran, 
Dan dalam kehilangan semua masa lampau dan masa depan. 
Semua yang tersisa hanyalah kelompok-kelompok kehidupan 

                                                
1 Gandhabba nagara. 
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Dan ini selalu lenyap tanpa akhir 
Dan kondisi berikutnya juga akan lenyap. 
Tidak ada perbedaan gambaran-gambaran terjadi di sini, 
Dari yang tidak terlahir tidak ada kedatangan di sini, 
Dalam pengertian yang tertinggi, tidak ada 
Yang pergi atau datang. Dan di masa depan  
Tidak akan ada timbunan, namun hanya sebuah kelanjutan. 
Dunia ini tidak bercampur dengan dhamma. 
Seseorang tidak dapat melihat masa depan atau sumbernya. 
Semua dhamma tidak diciptakan – seperti ruang kosong – 
Dan timbul bagaikan halilintar, seegra lenyap. 

 
Demikianlah melihat kehancuran yang tanpa akhir, yogi tersebut memasuki konsentrasi. 
Bagaikan menggosokkan dua potong kayu untuk menyalakan api, muncul percikan, hanya 
demikianlah saat pencerahan. Ketika cahaya, kegembiraan, ketenangan, kebahagiaan, tekad, 
kemajuan, gambaran bathin, keseimbangan dan keinginan1 muncul, jika ia tidak cukup 
cerdas, yogi tersebut dapat memunculkan pikiran kacau atau kesombongan pada tahap ini. 
 
T. Bagaimanakah ia melenyapkan kekacauan? J. Yogi tersebut memunculkan kegembiraan 
akan Dhamma. Kegembiraan itu menenangkan pikirannya; dan duduk kembali, ia 
menenangkan pikirannya dan menyelaraskannya dengan Dhamma. Jika pikirannya selaras 
dengan ajaran, ia menolak gagasan kekekalan melalui konsentrasi pada perenungan 
pecahnya. Karena bebas dari gagasan kekekalan, ia menjadi terbiasa dengan metode tersebut 
dan melenyapkan (kekacauan pikiran). 
 
T. Bagaimanakah yogi tersebut melenyapkan kesombongan? J. Yogi tersebut pertama-tama 
memunculkan cahaya dalam Dhamma, percaya bahwa ia telah mencapai kondisi Lokuttara, 
percaya bahwa ia telah mencapai apa yang belum ia capai dan tidak berusaha lebih jauh lagi. 
Demikianlah ia memunculkan kesombongan. Yogi yang cerdas mengetahui bahwa kekotoran 
mengganggu meditasi, dan mengetahui bahwa kondisi-kondisi duniawi memiliki bentukan-
bentukan sebagai obyek, demikianlah ia mengetahui bahwa kondisi Lokuttara  memiliki 
Nibbàna sebagai obyek. Setelah melihat demikian, ia melenyapkan kekacauan dan 
kesombongan dengan pengetahuan ini dan melihat hanya pecahnya, berlatih dengan baik 
dan berlatih terus-menerus. 
 
Pengetahuan yang adalah melihat lenyapnya berakhir 
 
 
 
 

                                                
1 Cp. Vis. Mag. 633: Obhàso, ¤àõaÿ, pãti, passadhi, sukhaÿ, adhimokkho, paggaho, upaññhànaÿ, upekkhà, 
nikanti. Nikanti secara keliru diterjemahkan ke dalam bahasa China sebagai meninggalkan keduniawian, 
disamakan dengan Sk. nishkrànta 
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BAB XII 
 

Melihat Kebenaran 
 

Bagian Dua 
 
Pengetahuan ketakutan 
 
Demikianlah bagi yogi tersebut yang melihat pecahnya, karena penglihatan-pecahnya, 
pengetahuan ketakutan muncul. 
 
Perumpamaan orang dengan pedang, ular berbisa, dan kobaran api 
 
Sebab dari kelompok-kelompok kehidupan, kemunculan kelompok-kelompok kehidupan, tiga 
alam kelahiran,1 lima jenis pengembaraan,2 tujuh kesadaran,3 dan sembilan alam 
berkesadaran,4 terlihat olehnya sebagai menakutkan bagaikan orang jahat yang memegang 
pedang,5 seekor ular berbisa,6 atau kobaran api.7 Demikianlah karena melihat pecahnya, 
maka ketakutan muncul: takut akan sebab dari kelompok-kelompok kehidupan; ketakutan 
akan munculnya kelompok-kelompok kehidupan. Demikianlah dengan mempertimbangkan 
bahwa tiga alam kelahiran, lima jenis pengembaraan, tujuh kecerdasan, dan sembilan alam 
berkesadaran adalah tidak kekal, ia menangkap gagasan ketakutan dan memunculkan tanpa-
gambaran8 melalui ketenangan. Memperhatikan penderitaan dan takut akan kelahiran, ia 
memunculkan tanpa-kelahiran9 melalui ketenangan. Memperhatikan tanpa-aku, ia takut 
akan gambaran kelahiran dan memunculkan tanpa-gambaran dan tanpa-kelahiran melalui 
ketenangan. Ia merenungkan kesengsaraan dan kejijikan dan mengamati yang berarti 
kesabaran.10 Ini adalah penjelasan lengkap. 

                                                
1 D. III, 216: Tayo bhavà. Kàma-bhavo, råpa-bhavo, aråpa-bhavo. 
2 Ibid. 234: Pa¤ca gatiyo: Niraya, tiracchàna-yoni, pettivisayo, manussà, devà. 
3 Ibid. 253: Baca n.1. p.280. 
4 Ibid. 253: Baca n.7. p.280. 
5 S. III, 115: Vadhakaÿ råpaÿ Vadhakaÿ råpan ti yathàbhåtaÿ pajànàti. Vadhakaÿ vedanaÿ. Vadhakaÿ sa¤¤aÿ. 
Vadhake saïkhàre. Vadhakaÿ vi¤¤àõaÿ Vadhakaÿ vi¤¤ànanti yathàbhåtaÿ pajànàti. 
6 S. IV, 174: Cattàro àsãvisà uggatejà ghoravisà ti kho bhikkhave catunnetaÿ mahàbhåtànaÿ adhivacanaÿ, 
pañhavãdhàtuyà àpodhàtuyà tejodhàtuyà vàyodhàtuyà. 
7 S. II, 84-5: Seyyathàpi bhikkhave dasannaÿ va kaññhavàhànaÿ visàya và kaññhavàhànaÿ tiÿsàyà và 
kaññhavàhànaÿ cattàrãsàya và kaññhavàhànaÿ mahà aggikkhandho jàleyya. Tatra puriso kàlena kàlaÿ 
sukkhàni ceva tiõàni pakkhipeyya, sukkhàni ca gomayàni pakkhipeyya, sukkhàni ca kaññhàni pakkhipeyya. 
Eva¤hi so bhikkhave mahà aggikkhandho tadàhàro tadupàdàno ciraÿ dãghamaddhànaÿ jàleyya. 
 Evam eva kho bhikkhave upàdàniyesu dhammesu assàdànupassino viharato taõhà pavaóóhati. 
Taõhàpaccayà upàdànaÿ ... pe ... Evam etassa kevalassa dukkhakkhandhassa samudayo hoti. 
8 Animitta. 
9 Ajàta. 
10 Cp. (a) Dh-a II, 207: So there anumodanaÿ karonte ekaggacitto hutvà dhammaÿ sunanto sotàpattimaggassa 
orato anulomikaÿ khantiÿ nibbattesi, thero pi anumodanaÿ katvà pakkàmi. Upàsakaÿ theraÿ anugantvà 
nivattamànaÿ ekà yakkhinã dhenuvasena àgantvà ure paharitvà màresi. So kalaÿ katvà Tusitapure nibbatti. 
Dhammasabhàyaÿ kathaÿ samuññhàpesum: ‘coraghàtako pa¤capaõõàsavassàni kakkhaëakammaÿ katvà 
ajj’eva tato mutto ajj’eva therassa bhikkhaÿ datvà ajj’eva kàlakato, kahaÿ nu kho nibbatto’ ti. Satthà àgantvà 
‘kàya nu’ttha bhikkhave etarahi kathàya sannisinnà’ ti pucchitvà , ‘imàya nàmà’ ti vutte, ‘bhikkhave Tusitapure 
nibbato’ ti àha. ‘Kiÿ bhante vadetha ettakaÿ kàlaÿ ettake manusse ghàtetvà Tusitavimàne nibbato’ ti. ‘Âma 
bhikkhave mahanto tena kalyàõamitto laddho, so Sàriputtassa dhammadesanaÿ sutvà anuloma¤àõaÿ 
nibbattetvà ito cuto Tusitavimàne nibbatto’ ti vatvà imaÿ gàtham àha: 
 ‘Subhàsitaÿ suõitvàna nagare coraghàtako 
 anulomakkhantiÿ laddhàna moadti tidivaÿ gato’ ti.  
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Penyebab kemunculan pengetahuan ketakutan berakhir 
 
Pengetahuan Keinginan untuk terbebas 
 
Mempraktikkan (pengetahuan) ketakutan, yogi tersebut menghasilkan pengetahuan 
keinginan untuk terbebas. Ketika ia takut akan gambaran kelompok-kelompok kehidupan, 
pengetahuan keinginan untuk terbebas muncul. Ketika ia takut akan munculnya kelompok-
kelompok kehidupan, pengetahuan keinginan untuk terbebas muncul. Ketika ia takut akan 
tiga alam kelahiran, lima jenis pengembaraan, tujuh kecerdasan, dan sembilan alam 
berkesadaran, pengetahuan keinginan untuk terbebas muncul. Ini seperti seekor burung yang 
terkepung oleh api dan ingin menyelamatkan diri, dan bagaikan seseorang yang terkepung 
oleh gerombolan perampok berusaha membebaskan diri. Dengan demikian, jika yogi tersebut 
takut akan sebab dari kelompok-kelompok kehidupan, kemunculan kelompok-kelompok 
kehidupan, tiga alam kelahiran, lima jenis pengembaraan, tujuh kesadaran, dan sembilan 
alam berkesadaran, pengetahuan keinginan untuk terbebas muncul.1 Memperhatikan ketidak-
kekalan, ia menjadi takut akan sebab; memperhatikan penderitaan, ia takut akan kelahiran; 
memperhatikan tanpa-aku, ia takut akan sebab dan kelahiran. Maka pengetahuan keinginan 
untuk terbebas muncul. Di sini orang-orang biasa dan Siswa* 

           [457] 
      Ini adalah penjelasan lengkap 
 
Pengetahuan keinginan untuk terbebas berakhir 
 
Pengetahuan beradaptasi 
 
Dengan mempraktikkan pengetahuan keinginan untuk terbebas, yogi tersebut ingin 
membebaskan dirinya dari semua perbuatan dan mencapai Nibbàna. Ingin memunculkan 
hanya satu gambaran (?), ia memunculkan pengetahuan yang sejalan dengan Jalan 
Menyelamatkan diri. Melalui tiga cara pengetahuan beradaptasi2 muncul. Ia melampaui 
bentukan-bentukan melalui tiga cara: Merenungkan ketidak-kekalan dari kelompok-kelompok 
kehidupan, ia mencapai pengetahuan beradaptasi. Padamnya lima kelompok kehidupan 
adalah Nibbàïa abadi. Merenungkan penderitaan dari lima kelompok kehidupan, ia mencapai 
pengetahuan beradaptasi. Padamnya lima kelompok kehidupan adalah Nibbàna bahagia. 
Merenungkan ketanpa-akuan dari lima kelompok kehidupan, ia mencapai pengetahuan 
beradaptasi. Padamnya kelompok-kelompok kehidupan adalah Nibbàna mutlak. Ia 
melampaui bentukan-bentukan dengan merenungkannya sebagai tidak-kekal, penuh 
penderitaan, dan tanpa-aku. T. Melalui pengetahuan apakah ia melampaui bentukan-
bentukan, dan melalui pengetahuan apakah melampaui bentukan-bentukan itu terpenuhi? J. 
Ia melampaui bentukan-bentukan melalui pengetahuan beradaptasi. Melampaui bentukan-
                                                                                                                                           
(b) Pts. II, 240-41: Pa¤cakkhandhe su¤¤ato passanto anulomikaÿ khantiÿ pañilabhati, ‘pa¤cannaÿ khandhànaÿ 
nirodho paramasu¤¤aÿ nibbànan’ ti passanto sammattaniyàmaÿ okkamati. 
... 
Pa¤cakkhandhe jàtidhammato passanto anulomikaÿ khantiÿ pañilabhati, ‘pa¤cannaÿ khandhànaÿ nirodho 
ajàtaÿ nibbànan’ ti passanto sammattaniyàmaÿ okkamati. 
... 
Pa¤cakkhandhe upàyàsadhammato passanto anulomikaÿ khantiÿ pañilabhati, ‘pa¤cannaÿ khandhànaÿ 
nirodho anupàyàsaÿ nibbànan’ ti passanto sammattaniyàmaÿ okkamati. 
1 Cp. Pts. I, 61: ‘Uppàdo bhayan’ ti mu¤citukamyatà pañisaïkhà santiññhanà pa¤¤à saïkàrupekkhàsu ¤àõaÿ, 
‘pavattaÿ bhayan’ ti mu¤citukamyatà pañisaïkhà santiññhanà pa¤¤à saïkhàrupekkhàsu ¤àõaÿ ... pe ... ‘upàyàso 
bhayan’ ti mu¤citukamyatà pañisaïkhà santiññhanà pa¤¤à saïkhàrupekkhàsu ¤àõaÿ. 
* Kalimat selanjutnya tidak dapat dimengerti. Kemungkinan merujuk pada kalimat dari Pts. I, 60-4 
2 Anulomanàõa 
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bentukan terpenuhi melalui pengetahuan-Jalan. T. Apakah pengetahuan beradaptasi? J. 
Pengetahuan yang selaras dengan empat landasan perhatian, empat usaha benar, empat 
dasar kekuatan supernormal, lima kualitas, lima kekuatan, tujuh faktor penerangan 
sempurna dan faktor-faktor Jalan Mulia Delapan,1 disebut pengetahuan beradaptasi. Ini 
adalah penjelasan lengkap dari pengetahuan beradaptasi. 
 
Pengetahuan beradaptasi berakhir. 
 
Pengetahuan adopsi 
 
Pengetahuan beradaptasi muncul dari berdiam dalam karakteristik-karakteristik dari 
bentukan-bentukan segera setelahnya. Tetapi jika ia memperhatikan dengan Nibbàna sebagai 
obyeknya, ia memunculkan pengetahuan adopsi.2 T. Apakah adopsi? J. Melampaui kondisi-
kondisi dari orang biasa, disebut pengetahuan adopsi …* 
 
Dan lagi, menanam benih Nibbàna, disebut adopsi. Ini dinyatakan dalam Abhidhamma: 
“Mengatasi kelahiran disebut adopsi.3 Kemenangan dari tidak-terlahir juga disebut adopsi.”4 
Dan lagi, mengatasi sebab kelahiran adalah adopsi. Mengabaikan ketidak-lahiran dan tanpa-
gambaran disebut adopsi. Ini adalah belokan pertama menuju Nibbàna. Dari tidak ada, ia 
menghasilkan kebijaksanaan prosedur. Ini adalah penjelasan lengkap dari adopsi. 
 
Pengetahuan adopsi berakhir 
 
Dengan pengetahuan adopsi, ia mengetahui penderitaan, segera setelahnya. Ia memotong 
Asal-mula, dan mewujudkan Lenyapnya. Ia mempraktikkan Sang Jalan, dan mencapai 
pengetahuan-Sang Jalan Memasuki Arus dan semua perlengkapan Penerangan Sempurna. 
Pada saat ini, yogi tersebut melihat yang terbatas, yang tidak berkondisi, dan yang agung, 
melalui kesunyian. Ia memahami Empat Kebenaran Mulia dalam sesaat, dalam satu 
pemahaman, bukan sebelum atau sesudah (masing-masing dari tiap-tiap Kebenaran). 
 
Ia memahami sekaligus Penderitaan, memotong Asal-mula, menembus Lenyapnya dan 
praktik Sang Jalan. Demikianlah ia memahami. Diajarkan dalam perumpamaan dalam syair 
sebagai berikut: 
 

Dengan perahu ia pergi dengan membawa barang-barangnya meninggalkan tepi 
sebelah sini, 
Dan memotong arus, ia mencapai tepi sebelah sana. 

 
Perumpamaan perahu, pelita dan matahari 
 
Ini seperti menyeberang dengan perahu. Empat perbuatan terjadi bersamaan, bukan sebelum 
dan bukan setelah. Seseorang meninggalkan tepi sebelah sini, memotong arus, membawa 

                                                
1 Cp. Vis. Mag. 678: Cattàro satipaññhàna, cattàro sammappadhànà cattàro iddhipàdà, pa¤cindriyàni, 
pa¤cabalàni, satta bhojjhangà, ariyo aññhangiko maggo ti hi ime sattatiÿsa dhammà bojjhangaññhena bodhã ti 
laddhamànassa ariyamaggassa pakkhe bhavattà bodhipakkhiyà nàma; pakkhe bhavattà ti nàma 
uppakàrabhàve ñhitattà. 
 Jika Vis. Mag. Menyebut ini sebagai bodhipakkhiyà, Vim. Mag. menyebutnya anuloma¤àõa. Baca 
pendahuluan Vbh. XIV-XVI, untuk diskusi mengenai bodhipakkhiya-dhammà. 
2 Gotrabhå¤àõa. Cp. Vis. Mag. 673. 
* Kalimat ini tidak dipaahmi. 
3 Pts. I, 66: ‘Jàtim abhibhuyyatãti’ gotrabhå. 
4 CP. Ibid. 67: ‘Jàtiyà vuññhitvà ajàtiÿ pakkhandatãti’ gotrabhå. 
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barang-barangnya dan sampai di tepi seberang. Pengetahuan Penderitaan adalah seperti 
meninggalkan tepi sebelah sini; memotong Asal-mula adalah seperti memotong arus; 
menembus Lenyapnya adalah seperti sampai di tepi seberang; mempraktikkan Sang Jalan 
adalah seperti membawa barang-barangnya.1 
 
Atau, seperti pelita yang menyala dalam satu saat, bukan sebelum atau setelah, memenuhi 
empat fungsi sebagai berikut: membakar sumbu; melenyapkan kegelapan; mengkonsumsi 
minyak; dan menghasilkan cahaya.2 
 
Dan lagi, ini seperti matahari yang melakukan empat fungsi sekaligus, bukan sebelum dan 
bukan setelah, sebagai berikut: membuat bentuk-bentuk menjadi terlihat, melenyapkan 
kegelapan, melenyapkan dingin dan menghasilkan cahaya. Membuat bentuk-bentuk menjadi 
terlihat adalah pengetahuan memahami Penderitaan; melenyapkan kegelapan adalah 
hancurnya Asal-mula; melenyapkan dingin adalah menembus Lenyapnya; menghasilkan 
cahaya adalah mempraktikkan Sang Jalan. Demikianlah Pengetahuan Ariya diumpamakan 
sebagai matahari.3 
 
T. Dari pengetahuan yang memahami Penderitaan, dari pengetahuan yang melenyapkan 
Asal-mula, dari penembusan Lenyapnya, dari praktik Sang Jalan, apakah tandanya? J. Jika 
yogi tersebut tidak memahami penderitaan, empat pembalikan terjadi. Dan pada saat itu yogi 
tersebut melihat yang terbatas, yang berkondisi dan unsur agung melalui kesunyian. Melalui 
pengetahuan yang muncul dalam satu saat, ia menembus Empat Kebenaran pada waktu 
yang bersamaan, bukan sebelum dan bukan setelah. T. Bagaimanakah hal-hal ini dipahami? 
J. Dengan pengetahuan timbul dan lenyap, ia tidak dapat memahami banjir penderitaan dan 
cacat dari bentukan-bentukan sebagaimana adanya. Ia berlatih pada suatu gambaran yang 
bukan bagian dari bentukan-bentukan. Dan ia mengabaikan apa yang bukan merupakan 
bentukan-bentukan. Demikianlah ia melihat cacat dari bentukan-bentukan sebagaimana 

                                                
1 Vis. Mag. 690-1: (a) Yathà nàvà apubbaÿ acarimaÿ ekakkhaõe cattàri kiccàni karoti: - orimatãraÿ pajahati, 
sotaÿ chindati, bhaõóaÿ vahati, pàrimaÿ tãraÿ appeti, evam eva magga¤àõaÿ ... pe ... nirodhaÿ sacchikiriyà-
abhisamayena abhisameti; etthà pi yathà nàvà orimatãraÿ pajahati, evaÿ magga¤àõaÿ dukkhaÿ parijànati; 
yathà sotaÿ chindati, evam samudayaÿ pajahati; yathà bhaõóaÿ vahati, evaÿ sahajàtadi-paccayatàya maggaÿ 
bhàveti; yathà pàrimaÿ tãraÿ appeti, evam pàrimatãrabhåtaÿ nirodhaÿ sacchikarotã ti evaÿ 
upamàsaÿsandanaÿ veditabbaÿ. 
(b) Petaka. 134: Evaÿ diññhanto yathà nàvà jalaÿ gacchanto cattàri kicàni karoti, pàrimaÿ tãraÿ pàpeti, orimaÿ 
tãraÿ jahati, sàraÿ vahati, sotaÿ chindati, evam eva samathavipassanà yugandhà vattamànà ekakàle elakkhaõe 
ekacitte cattàri kiccàni karoti, dukkhaÿ pari¤¤àbhisamayena abhisameti, yàva maggaÿ bhàvanàbhisamayena 
bhiasmeti. 
2 (a) Vis. Mag. 690: Yathà padãpo apubbaÿ acarimaÿ ekakkhaõena cattàri kiccàni karoti:- vaññiÿ jhàpeti, 
andhakàraÿ vidhamati, àlokaÿ pàtukaroti, råpaÿ nidassiyati, upàdànaÿ pariyàdiyati- evam eva magga¤àõaÿ 
apubbaÿ acarimaÿ ekakkhaõena cattàri saccàni abhisameti, dukkhaÿ pari¤¤àbhisamayena abhisameti, 
samudayaÿ pahànàbhisamayena abhisameti, maggaÿ bhàvanàbhisamayena abhisameti, nirodhaÿ 
sacchikiriyàbhisamayena abhisameti. 
(b) Petaka. 134-5: Yathà dãpo jalanto ekakàleapubbaÿ acarimaÿ cattàri kiccàni karoti, andhakàraÿ vidhamati, 
àlokaÿ pàtukaroti, råpaÿ nidassiyati, upàdànaÿ pariyàdiyati, evam eva samathavipassanà yugandhà 
vattamànà ekakàle ... pe ... 
3 (a) Vis. Mag. 690: Yathà suriyo udayanto apubbaÿ acarimaÿ saha pàtubhàvà cattàri kiccàni karoti:- 
råpagatàni obhàseti, andhakàraÿ vihamati, àlokaÿ dasseti, sãtaÿ pañippassambheti – evam eva magga¤àõaÿ ... 
pe ... nirodhaÿ sacchikiriyàbhisamayena abhisameti. Idhà pi yathà suriyo råpagatàni obhàseti, evaÿ 
sacchikiriyàbhisamayena abhisameti. Idhà pi yathà suriyo råpagatani obhàseti, evaÿ magga¤àõaÿ dukkhaÿ 
parijànàti; yathà andhakàraÿ vidhamati, evaÿ samudayaÿ pajahati; yathà àlokaÿ dasseti, evaÿ sahajàtàni 
paccayatàya maggaÿ bhàveti; yathà sãtaÿ pañipassambheti, evaÿ kilesapañipassaddhiÿ nirodhaÿ sacchikarotã 
ti evaÿ upamàsaÿsandanaÿ veditabbaÿ. 
(b) Petaka. 134: Yathà và såriyo uadyanto ekakàle apubbaÿ acarimaÿ cattàri kiccàni karoti, andhakàraÿ 
vidhamati, àlokaÿ pàtukaroti, råpaÿ nidassiyati, sãtaÿ pariyàdiyati, evaÿ eva samathavipassanà yuganandhà 
vattamànà ekakàle ... pe ... 
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adanya dengan pikiran diarahkan kepada gambaran yang merupakan bagian dari bentukan-
bentukan, dan mengabaikan apa yang bukan bentukan-bentukan. Di sini, ia memahami 
banjir penderitaan dan mencapai akhir. Dan lagi, dikatakan bahwa jika demikian halnya, ia 
seharusnya mampu melihat Kebenaran melalui kesunyian dan pengetahuan adopsi. 
Pengetahuan adopsi muncul dari bentukan-bentukan, dan mengabaikan apa yang bukan 
bentukan-bentukan. Ketika pengetahuan adopsi yang muncul dari gambaran bentukan-
bentukan mengabaikan apa yang bukan bentukan-bentukan, ia dapat mencapai Nibbàna. 
Kesungguh-sungguhan pada sebab adalah satu-satunya obyek. Melalui kesungguh-
sungguhan pada obyek, ia dapat mengembangkan konsentrasi pikiran. Ketika ia mencapai 
konsentrasi, ia menghasilkan ketenangan dan pandangan terang, dan juga dapat memenuhi 
perlengkapan penerangan sempurna. Dengan demikian ia memahami Kebenaran melalui 
pengetahuan adopsi. Dari pengetahuan adopsi itu, pengetahuan Sang Jalan akan muncul 
segera. Pada saat itu, ia dapat mencapai konsentrasi Nibbàna. Pikirannya mencapai 
konsentrasi dan mengembangkan ketenangan dan pandangan terang dan perlengkapan 
pandangan terang. Oleh karena itu, hanya melalui pengetahuan Sang Jalan seseorang dapat 
melihat Kebenaran. 
 
Perumpamaan kota yang terbakar 
 
Ini bagaikan seseorang yang melangkah melintasi gerbang dari sebuah kota yang terbakar. 
Ketika ia menapakkan satu kakinya di luar dari kota tersebut, ia belum benar-benar keluar 
dari kota tersebut. Demikianlah pada saat itu, pengetahuan adopsi muncul dari obyek 
bentukan-bentukan dan mengabaikan apa yang bukan bentukan-bentukan, namun di sini 
tidak dapat dikatakan bahwa ia telah melenyapkan kekotoran-kekotoran, karena banyak 
kondisi yang masih belum disempurnakan. Bagaikan seseorang yang menapakkan kedua 
kakinya di luar gerbang dari sebuah kota yang terbakar, dapat dikatakan bahwa ia berada di 
luar dari kota yang terbakar, demikian pula ketika pengetahuan adopsi memunculkan 
pengetahuan Sang Jalan tanpa akhir, dapat dikatakan bahwa seseorang telah keluar dari kota 
kekotoran, karena kondisi-kondisi telah lengkap. Oleh karena itu, melalui pengetahuan adopsi, 
seseorang memenuhi penglihatan Kebenaran.1 
 
T. Apakah yang dimaksud dengan penglihatan? J. Empat Kebenaran Mulia terjadi dalam satu 
saat – ini adalah pemahaman. Di sini, pengetahuan Sang Jalan dan keseimbangan kualitas-
kualitas berarti sama; kekuatan-kekuatan berarti tidak-bergerak; faktor-faktor penerangan 
sempurna berarti kendaraan; faktor-faktor dari Jalan Delapan artinya penyebab; landasan-
landasan perhatian artinya ke-diam-an. Usaha-usaha benar artinya keluhuran; dasar-dasar 
kekuatan supernormal artinya alat; kebenaran artinya Kebanaran; ketenangan artinya tidak-
terganggu; pandangan terang artinya pandangan; ganda artinya tidak terpisah; kesucian 
moralitas artinya perisai; kesucian pikiran artinya ketidak-gemparan; kesucian pandangan 
artinya melihat; terampil dalam kebijaksanaan artinya melepaskan; penerangan tidak 
membeda-bedakan artinya meliputi seluruhnya; kualitas pengetahuan keluhuran artinya 
melepaskan total; keseragaman perhatian artinya pengembangan menumbuhkan kembali 
keinginan; meinggalkan keduniawian artinya pemadaman kontak dan perasaan; konsentrasi 
artinya menegakkan di depan;2 perhatian artinya tempat berteduh; kebijaksanaan artinya 
Kebenaran; keluhuran artinya kemuliaan tertinggi; Nibbàna artinya istirahat mutlak. 
 

                                                
1 Cp. Vis. Mag. 672 f. 
2 Cp. A. II, 210: Ujuÿ kàyaÿ panidhàya parimukhaÿ satiÿ upaññhapetvà (= Parimukhaÿ satiÿ upaññhapetvà ti 
kammaññhànàbhimukhaÿ satiÿ ñhapayitvà, mukhasamãpe và katvà tã attho. Ten’eva Vibhaïge ayaÿ vuttaÿ: 
sati upaññhãtà hoti supaññhità nàsikagge và mukhanimitte và, tena vuccati parimukhaÿ satiÿ upaññhapetvà ti  
(Vbh. 252) – Mp. III, 202). 
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Tiga belenggu 
 
Demikianlah yogi tersebut mengetahui saat ini, melihat saat ini dan memotong tiga belenggu, 
yaitu, ilusi-diri, keragu-raguan, kegemaran akan ritual-ritual dan upacara-upacara, dan 
kekotoran-kekotoran yang terletak di sana.1 
 
T. Apakah ilusi-diri? J. Di sini, melihat bentuk, orang biasa yang tidak terpelajar berpikir: “Ini 
adalah diri; diri adalah bentuk; bentuk adalah tempat bagi diri; dalam bentuk terdapat diri”. 
Demikianlah dengan cara yang sama ia berpikir tentang perasaan, persepsi, bentukan-
bentukan atau kesadaran sebagai berikut: kesadaran adalah diri; diri adalah kesadaran; 
kesadaran adalah tempat bagi diri; dalam kesadaran terdapat diri”. Ini disebut ilusi-diri.2 
Ilusi-diri ini dipotong dan dengan demikian enam puluh dua pandangan,3 yang dimulai dari 
ilusi-diri, juga terpotong. 
 
T. Apakah keragu-raguan? J. Keragu-raguan sehubungan dengan penderitaan, Asal-mula, 
Lenyapnya, Sang Jalan, Buddha, Dhamma, Sangha, awal, akhir, dan awal dan akhir, atau 
keragu-raguan sehubungan dengan doktrin sebab dan akibat, disebut keragu-raguan.4 Ini 
terpotong. 
 
T. Apakah kegemaran akan ritual-ritual dan upacara-upacara? J.Ada dua jenis kegemaran 
akan ritual dan upacara. Yaitu, (kegemaran karena) keinginan dan (kegemaran karena) 
khayalan. (Di sini seseorang berpikir:) “Dengan janji ini, dengan perbuatan ini, dengan 
praktik keras ini dan dengan kesucian ini, aku akan terlahir kembali di alam surga atau aku 
akan terlahir di setiap surga”.  Ini disebut kegemaran akan ritual dan upacara karena 
keinginan. Di sini, seorang pertapa atau brahmana berpikir: “Dengan moralitas ini, dengan 
kesucian ini dan perbuatan kesucian moralitas, (aku akan terlahir dan seterusnya)”. Ini 
disebut kegemaran akan ritual dan upacara karena khayalan.5 Ini juga terpotong.  
 
T. Apakah kekotoran-kekotoran yang terletak di sana? J. Nafsu-indria, kebencian dan rasa 
suka yang berlebihan yang menyebabkan penderitaan disebut kekotoran-kekotoran yang 

                                                
1 Cp. Pts. II, 94: Sotàpattimaggena sakkàyadiññhi vicikicchà sãlabbataparàmaso, imàni tãõi sa¤¤ojanàni 
pahãyanti; diññhànusayo vicikicchànusayo, ime dve anusayà byantihonti. 
2 Cp. M. I, 8; III, 17; Vbh. 364: Tattha katamà sakkàyadiññhi ? Idha assutavà puthujjano ariyànaÿ adassàvã 
ariyadhammassa akovido ariyadhamme avinãto, sappurisànaÿ adassàvã sappurisadhammassa akovido 
sappurisadhamme avinãtto, råpaÿ attato samanupassati, råpavantaÿ và attànaÿ, attani và råpaÿ, råpasmiÿ và 
attànaÿ; vedanaÿ ... sa¤¤aÿ ... saÿkhàre ... vi¤¤àõaÿ attato samanupassati, vi¤¤àõavantaÿ và attànaÿ, attani và 
vi¤¤àõaÿ, vi¤¤àõasmiÿ và attànaÿ: yà evaråpà diññhi diññhigataÿ ... pe ... vipariyesagàho: ayaÿ vuccati 
sakkàyadiññhi. 
3 Vbh. 400: Tattha katamàni dvàsaññhi diññhigatàni Brahmajàle (D. I, 44-5.) veyyàkaraõe vuttàni Bhagavatà ? 
Cattàro sassatavàdà, cattàro ekaccasassatikà, cattàro antànantikà, cattàro amaràvikkhepikà, dve 
adhiccasamuppannikà, soëasa sa¤¤ãvàdà, aññha asa¤¤ãvàdà, aññha nevasa¤¤ã-nàsa¤¤ãvàdà, satta 
ucchedavàdà, pa¤ca diññha-dhammanibbànavàdà. Imàni dvàsaññhi diññhigatàni Brahmajàle veyyakaraõe 
vuttàni Bhagavatà. 
4 Cp. Dhs. 198, par. 1118; Vbh. 364-5: Tattha katamà vicikicchà ? Satthari kaÿkhati vicikicchati, dhamme kaÿkhati 
vicikicchati, saÿghe kaÿkhati vicikicchati, sikkhàya kaÿkhati vicikicchati; pubbantekaÿkhati vicikicchati, 
aparante kaÿkhati vicikicchati, pubbantàparante kaÿkhati vicikicchati, idappaccayatà-pañiccasamuppannesu 
dhammesu kaÿkhati vicikicchati: yà evaråpà kaÿkha kaÿkhàyanà kaÿkhàyitattaÿ vimati vicikicchà dveëhakaÿ 
dvedhàpatho saÿsayo anekaÿsagàho àsappanà parisappanà apariyogàhanà thambhitattaÿ cittassa 
manovilekho: ayaÿ vuccati vicikicchà. 
 Kedua referensi ini (Dhs. Dan Vbh.) tidak persis sama. 
5 Cp. Vbh. 365; Dhs. 183, par. 1005: Tattha katamo sãlabbataparàmàso ? Ito bahiddhà samaõabrahmaõànaÿ 
sãlena suddhivatena suddhisãlabbatena suddhãti - evaråpà diññhi diññhigataÿ diññhigahaõaÿ diññhikantàro 
diññhivisåkayikaÿ diññhivippjanditaÿ diññhisa¤¤ojanaÿ – gàho pañiggàho abhiniveso paràmàso kummaggo 
micchàpatho micchattaÿ titthàyatanaÿ vipariyesagàho – ayaÿ vuccati sãlabbataparàmàso. 
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terletak di sana. [458] ini juga terpotong. Pada asat ini seseorang mencapai Buah Memasuki-
Arus. Jika seseorang belum mencapai tingkat Memasuki-arus, ia berdiam di tempat 
keberangkatan Pemasuk-arus, atau tempat ke delapan. Atau jika tidak, di dasar penglihatan 
atau konsentrasi atau dalam prosedur kebijaksanaan yang muncul dari keduanya. Ini adalah 
penjelasan lengkap dari pengetahuan Jalan Memasuki-arus. Segera setelahnya, Pemasuk-arus 
memotong tiga belenggu. Karena itu obyeknya tidak berkondisi. Metode yang tidak berbeda 
dari Jalan dan kondisi lainnya memunculkan pengetahuan dan kesadaran buah dari 
Pemasuk-arus. 
 
Setelah melihat Sang Jalan, Buah dan Nibbàna, ia memotong kekotoran-kekotoran dan 
melihat kekotoran-kekotoran yang tersisa. Ini adalah Memasuki-arus, tidak akan mengalami 
kemunduran. Ini berarti akan terlahir dari dada Sang Buddha. Ini berarti akan terlahir dari 
mulut Sang Buddha. Ini adalah dhamma yang terlahir dari dhamma.1 Ini adalah 
mendapatkan anggota tubuh dhamma. Ini adalah keberpisahan dari segala sesuatu. Ini 
disebut jalan yang baik yang memiliki pandangan. Ini disebut bersahabat dengan Ajaran 
Mulia. Ini adalah berdiam di ambang kemuliaan.2 Di sini, menyempurnakan pandangannya, 
ia melihat Dhamma yang Baik. Setelah melihat Dhamma yang Baik, ia memenuhi 
pengetahuan. Jika pengetahuannya terpenuhi, ia memasuki arus Ajaran Mulia dan menjadi 
terbiasa dengan kebijaksanaan, dan setelah membuka gerbang kemuliaan, ia berdiam di 
dalamnya. Karena itu dikatakan dalam syair sebagai berikut: 
 
 Sungguh megah ia yang memenangkan arus, 
 Ia adalah seorang raja di alam dewa, 
 Menjadi penguasa di seluruh alam, 
 Karena Buah dari Arus adalah sungguh mulia!3 
 
Yang Kembali Sekali 
 
Berdiam dalam tahap ini, yogi tersebut berusaha lebih jauh lagi untuk mencapai Buah Yang 
Kembali Sekali, dan ia melihat kelahiran, kehancuran, dan seterusnya. Semua yang 
dijelaskan sebelumnya terlihat olehnya. Ia mengembangkan dengan cara yang 
memungkinnya melihat Sang Jalan. Bergantung pada kualitas, kekuatan dan kecerdasan-
pencerahan, ia melihat Kebenaran. Demikianlah ia berlatih dan maju menuju lenyapnya. Ia 
memotong nafsu kasar dan kebencian dan kekotoran-kekotoran yang terletak di sana.4 
Dengan Jalan ini ia mencapai Buah Yang Kembali Sekali dengan segera. 
 
Yang Tidak Kembali 
 

                                                
1 (a) S. II, 221; M. III, 29: Yaÿ kho taÿ, bhikkhave, sammà vadamàno vedeyya: Bhagavato putto oraso mukhato 
jàto dhammajo dhammanimmito dhammadàyàdo no àmisadàyàdo ti, - Sàriputtaÿ eva taÿ sammà vadamàno 
vadeyya: Bhagavato putto oraso mukhato jàto dhammajo dhammanimmito dhammadàyàdo no àmisadàyàdo ti. 
(b) S. III, 83:  Pa¤cakkdandhe pari¤¤àya, sattasaddhammagocarà, 
  pasaÿsiyà sappurisà, puttà buddhassa orasà. 
2 S. II, 43: Yato kho bhikkhave arãyasàvako evaÿ paccayaÿ pajànàti, evaÿ paccayasamudayaÿ pajànàti, evaÿ 
paccayanirodhaÿ pajànàti, evaÿ paccayanirodhagàminiÿ pañipadaÿ pajànàti, ayaÿ vuccati bhikkhave 
ariyasàvako diññhisampanno iti pi,dassanasampanno iti pi,  àgato imaÿ saddhammaÿ iti pi, passati imaÿ 
saddhammaÿ iti pi, sekkhena ¤aõena samannàgato iti pi sekhàya vijjàya samannàgato iti pi, dhammasotaÿ 
samàpanno iti pi, ariyo nibbedhikapa¤¤o iti pi, amatadvàraÿ àhacca tiññhati iti pi. 
3 Cp. Dh. 178:  Pathavyà ekarajjena saggassa gamanena và 
  Sabbalokàdhipaccena sotàpatti phalaÿ varaÿ.  
4 Pts. II, 94: Sakadàgàmimaggena oëàrikaÿ kàmaràgasa¤¤ojanaÿ pañighasa¤¤ojanaÿ, imàni dve sa¤¤ojanàni 
pahãyanti, oëàrika kàmaràgànussayo pañighànusayo, ime dve anusayà byantihonti. 
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Berdiam dalam tahap ini, yogi tersebut berusaha lebih jauh lagi untuk mencapai Buah Yang 
Tidak Kembali, dan ia melihat kelahiran, kehancuran, dan seterusnya. Semua yang dijelaskan 
sebelumnya terlihat olehnya. Ia mengembangkan dengan cara yang memungkinnya melihat 
Sang Jalan. Bergantung pada kualitas, kekuatan dan kecerdasan-pencerahan, ia memahami 
Kebenaran dan maju menuju lenyapnya. Ia memotong nafsu halus dan kebencian dan 
kekotoran-kekotoran yang terletak di sana.1 Dengan Jalan ini ia mencapai Buah Yang Tidak 
Kembali  dengan segera.2 
 
Kesucian Tertinggi 
 
Berdiam dalam tahap ini, yogi tersebut berusaha lebih jauh lagi untuk mencapai Buah 
Kesucian Tertinggi, dan ia melihat kelahiran, kehancuran, dan seterusnya. Semua yang 
dijelaskan sebelumnya terlihat olehnya. Ia mengembangkan dengan cara yang sama yang 
memungkinnya melihat Sang Jalan. Bergantung pada kualitas, kekuatan dan kecerdasan-
pencerahan, ia melihat Kebenaran. Demikianlah ia memotong keinginan akan bentuk dan 
tanpa-bentuk; dan ia memotong kesombongan, kegelisahan, kebodohan, dan semua kekotoran 
lainnya tanpa sisa.3 Setelah itu yogi tersebut mencapai Buah Kesucian Tertinggi. Ia melihat 
Sang Jalan; ia melihat Buah Penerangan Sempurna, dan ia melihat pencabutan kekotoran-
kekotoran. Demikianlah bhikkhu tersebut menjadi Yang Sempurna, melenyapkan kejahatan, 
melakukan apa yang harus dilakukan, melepaskan beban, mencapai tujuan, melenyapkan 
belenggu-belenggu, mengetahui pembebasan,4 terpisah dari lima dan (memiliki) enam faktor, 
dan mencapai keselamatan. Ia tidak terbelenggu oleh kematian, melenyapkan lenyapnya 
yang berhubungan dengan kebenaran-kebenaran (keliru) lainnya, percaya akan dan mencari 
kondisi tanpa-noda, memperhatikan tenangnya bentukan-bentukan jasmani,5 dan 
mendapatkan imbalan tertinggi. Ia disebut seorang yang telah melenyapkan kebencian, 
seorang yang telah mencapai pantai seberang,6 seorang yang telah membebaskan diri dari 
kekotoran-kekotoran, seorang yang tanpa belenggu dan rintangan, pemilik sayap Ariya, 
pelenyap beban, tidak bergaul, pertapa, bràhmaõa, yang suci, pengenal pengetahuan, 
brahmana tertinggi, Yang Sempurna, seorang yang telah mencapai (pengetahuan), telah 
melepaskan, menaklukkan, yang menenangkan siapapun yang memunculkan ketenangan. Ini 
adalah penjelasan lengkap dari Yang Sempurna. 
 
Tiga jenis Pemasuk-arus 
 
Di sini, jika seorang Pemasuk-arus tidak berusaha lebih jauh lagi dalam kehidupan ini, ia 
akan termasuk dalam astu dari tiga kelompok. Tiga kelompok Pemasuk-arus adalah: ekabãjin 
(satu benih), sattakkhattuparama ( seorang yang akan terlahir kembali paling banyak tujuh 
kali), kolaïkola (seorang yang akan terlahir dalam keluarga yang baik). 
                                                
1 Pts. II, 94: Sakadàgàmimaggena oëàrikaÿ kàmaràgasa¤¤ojanaÿ pañighasa¤¤ojanaÿ, imàni dve sa¤¤ojanàni 
pahãyanti, oëàrika kàmaràgànussayo pañighànusayo, ime dve anusayà byantihonti. 
2 Ibid. 94-5: Anàgàmimaggena anusahagataÿ kàmaràgass¤¤ojanaÿ pañighasa¤¤ojanaÿ, imàni dve sa¤¤ojanàni 
pahãyanti, aõusahagato kàmaràgànusayo pañighànusayo, ime dve anusayà byantihonti. 
3 Ibid. 95: Arahattamaggena råparàgo aråparàgo màno uddhaccaÿ avijjà  –  imàni pa¤ca sa¤¤ojanàni 
pahãyanti, mànànusayo bhavaràgànusayo avijjànusayo – ime tayo anusayà byantihonti. Evaÿ sa¤¤ojanàni 
pahãyanti, anusayà byantihonti. 
4 D.III, 83: Imesaÿ hi Vèseññha catunnaÿ vaõõànaÿ yo hoti bhikkhu arahaÿ khãõàsavo vusitavà  kata-karaõiyo 
ohita-bhàro anuppatta-sadattho parikkhãõa-bhava-saÿyojano sammada¤¤à vimutto, so tesaÿ aggam akkhàyati 
dhammen’ eva no adhammena. 
5 Cp. Ibid. 269: Idh’ àvuso bhikkhu pa¤caïgavippahãno hoti chaëaïga-samannàgato ekàrakkho caturàpasseno 
panunna-pacceka-sacco samayaya-saññhesano anàvila-saÿkappo passaddha-kàya-saÿkhàro suvimutta-citto 
suvimutta-pa¤¤o. 
6 Cp. S. IV, 175: Pàrimaÿ tãraÿ khemaÿ appañibhayaÿ ti kho bhikkhave nibbànassetaÿ adhivacanaÿ. 
* Jelas suatu kesalahan. Seharusnya dua atau tiga. 
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Sattakkhattuparama memiliki kualitas yang lemah; kolaïkola memiliki kualitas sedang; dan 
ekabãjin memiliki kualitas yang tajam. 
 
Sattakkhattuparama: Setelah hidup di alam-dewa (sebanyak enam kelahiran), ia, dalam 
kelahiran ke tujuhnya, terlahir di dunia ini, dan mengakhiri penderitaan. 
 
Kolaïkola:  Ia terlahir dalam keluarga yang baik sebanyak tiga atau empat *kali, dan 
mengakhiri penderitaan. 
 
Ekabãjin: Dengan satu kali lagi terlahir sebagai manusia, ia mengakhiri penderitaan. 
 
Jika seorang Yang Kembali Sekali tidak berusaha lebih jauh lagi dalam kehidupan ini, ia akan 
kembali sekali lagi ke dunia ini, dan mengakhiri penderitaan.1 
 
Lima jenis Yang-tidak-kembali 
 
Jika seorang Yang-tidak-kembali tidak berusaha lebih jauh lagi dalam kehidupan ini, ia akan 
terlahir kembali di alam suci.2 Berdasarkan perbedaan kualitas, terdapat lima jenis Yang-
tidak-kembali: Antarà parinibbàyin, upahacca parinibbàyin, asaïkhàra parinibbàyin, 
sasaïkhàra parinibbàyin, uddhaÿsota Akanihagàmin.  Di sini, ia yang memunculkan Jalan 
Ariya untuk melenyapkan belenggu dan kecenderungan yang tersisa dan meninggal dunia 
sebelum mencapai usia pertengahan kehidupannya adalah antarà parinibbàyin. Ia yang 
memunculkan Jalan Ariya untuk melenyapkan belenggu dan kecenderungan yang tersisa dan 
meninggal dunia setelah mencapai usia pertengahan kehidupannya adalah upahacca 
parinibbàyin. Ia yang memunculkan Jalan Ariya untuk melenyapkan belenggu dan 
kecenderungan yang tersisa tanpa dorongan dari luar adalah asaïkhàra parinibbàyin. Ia yang 
memunculkan Jalan Ariya untuk melenyapkan belenggu dan kecenderungan yang tersisa 
dengan dorongan dari luar adalah sasaïkhàra parinibbàyin. Dari Avihà ia pergi ke Atappà; 
dari Atappà ia pergi ke Sudassà; dari Sudassà ia pergi ke Sudassã; dari Sudassã ia pergi ke 
Akaniññhà. Di Akaniññhà ia memunculkan Jalan Ariya untuk melenyapkan belenggu dan 
kecenderungan yang tersisa, dan meninggal dunia. Ini adalah uddhaÿsota Akaniññhagàmin.3 
Umur kehidupan di Avihà adalah sepuluh ribu kappa; di Atappà, dua puluh ribu; di Sudassa, 

                                                
1 A. I, 233: So tiõõaÿ saÿyojànaÿ parikkhayà sattakhattuparamo hoti sattakkhattuparamaÿ deve ca mànuse ca 
sandhàvitvà saÿsaritvà dukkhassa antaÿ karoti. So tiõõaÿ saÿyojanànaÿ parikkhayà kolaïkolo hoti dve và tiõi và 
kulàni sandhàvitvà saÿsaritvà dukkhassa antaÿ karoti. So tiõõaÿ saÿyojanànaÿ parikkhayà ekabãji hoti ekaÿ 
yeva mànusakaÿ bhavaÿ nibbattevà dukkhassa antaÿ karoti. So tiõõaÿ saÿyojanànaÿ parikkhayà 
ràgadosamohànaÿ tanuttà sakadàgàmã hoti sakid eva imaÿ lokaÿ àgantvà dukkhassa antaÿ karoti. 
2 D. III, 237: Pa¤ca suddhàvàsa. Avihà, Atappà, Sudassà, Sudassã, Akaniññhà. 
3 D. III, 237: Pa¤ca anàgàmino. Antarà parinibbàyã, upahaccaparinibbàyã, saÿkhàraparinibbàyã, sasaÿkhàra-
parinibbàyã, uddhaÿsoto Akaniññha-gàmi. (= Anàgàmãsu àyuno majjhaÿ anatikkamitvà antarà va kilesa-
parinibbànaÿ arahattaÿ patto antarà-parinibbàyi nàma. Majjhaÿ upahacca atikkamitvà patto asaïkhàra-
parinibbàyi nàma. Asaïkhàrena appayogena akilamanto sukhena patto asaïkhàra-parinibbàyi nàma. 
Sasaïkhàrena sappayogena kilamanto dukkhena patto sasaïkhàra-parinibbàyã nàma. Ime cattàro pa¤casu pi 
suddh’ àvàsesu labbhanti 

Uddhaÿ-soto Akaniññha-gàmã ti ettha pana catukkaÿ veditabbaÿ. Yo hi avihato paññhàya cattàro 
devaloke sodhetvà Akaniññhaÿ gantvà parinibbàyati, ayaÿ uddhaÿsoto Akaniññha-gàmã nàma. Yo avihato 
paññhàya dutiyaÿ và tatiyaÿ và catutthaÿ va devalokaÿ gantvà parinibbàyati, ayaÿ uddhaÿ-soto na 
Akaniññha-gàmã nàma. Yo kàma-bhavato ca Akaniññhesu nibbattetvà parinibbàyati, ayaÿ na uddhaÿ-soto 
Akaniññha-gàmã nàma. Yo heññhà catusu devalokesu tattha tatth’ eva nibbattitvà parinibbàyati, ayaÿ na 
uddhaÿ-soto na Akaniññha-gàmã ti – Sv. III, 1029-30).. 
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empat puluh ribu; di Sudassã, delapan puluh ribu; dan di Akaniññhà, seratus enam puluh 
ribu.1 
 
Yang Sempurna telah melenyapkan semua kekotoran. Tidak ada lagi yang belum 
dilenyapkan. Oleh karena itu tidak ada lagi penyebab untuk terlahir di masa depan baginya. 
Karena ia tidak memiliki penyebab, ia bebas dari penjelmaan. Ia menghancurkan bentukan-
bentukan. Ia memotong penderitaan. Ia tidak lagi mengalami penderitaan. Ini adalah akhir 
dari penderitaan. Oleh karena itu diajarkan dalam syair berikut: 
 
Perumpamaan percikan api 
 
 Seperti ketika seorang pandai besi menempa besi yang membara, 
 Percikan api berhamburan, jatuh ke air, dan lenyap; 
 Demikian pula akhir-nya ditempa dengan urutan benar, 
 Dan pengembaraannya tidak berbekas. 
 
 Menyelamatkan diri demikian dan membebaskan dirinya 
 Dari dasar nafsu, dan kekacauan dan kerusakan, 
 Tidak bergerak ia mencapai keadaan bahagia , 
 Dan pengembaraannya tidak berbekas.2 
 
Berbagai ajaran* 
 
Berikut ini adalah berbagai ajaran di sini: pandangan terang, permulaan pikiran, 
kegembiraan, perasaan, bidang, kualitas, pembebasan, kekotoran, dua pencapaian dalam 
konsentrasi. 
 
Ketenangan dan pandangan terang 
 
Pandangan terang ada dua jenis, yaitu, metode ketenangan dan hanya pandangan terang. T. 
Apakah pandangan terang melalui ketenangan? Setelah mencapai konsentrasi, seseorang 
mengatasi rintangan-rintangan dengan kekuatan konsentrasi, dan ia memahami bentuk 
setelah ia menembus nama melalui faktor-faktor meditasi, jhàna. Di sini, dengan dimulai dari 
konsentrasi ia maju ke pandangan terang. 
 
Hanya pandangan terang: Seseorang mengatasi rintangan-rintangan melalui kekuatan 
pemahaman. Ia melihat nama setelah bentuk ditembus melalui bentukan-bentukan jasmani. 
Dimulai dari pandangan terang, ia mengembangkan ketenangan.3 

                                                
1 Kemungkinan kesalahan. Umur kehidupan di alam-alam ini berturut-turur adalah – seribu, dua ribu, empat 
ribu, delapan ribu, enam belas ribu. Cp. Vbh. 425: Avihànaÿ devànaÿ kittakaÿ àyuppamànaÿ ? Kappasahassaÿ. 
Atappànaÿ devànaÿ kittakaÿ àyuppamànaÿ ? Dve kappasahassàni. Sudassànaÿ devànaÿ kittakaÿ 
àyuppamànaÿ ? Cattàri kappasahassàni. Sudassãnaÿ devànaÿ kittakaÿ àyuppamànaÿ ? Aññha kappasahassàni. 
Akaniññhànaÿ devànaÿ kittakaÿ àyuppamànaÿ ? Soëasa kappasahassàni. 
2 Ud.93: Ayoghaõahatass’ eva jalato jàtavedasso 
 anupubbåpasantassa yathà na ¤èyate gati, 
 evaÿ sammàvimuttànaÿ kàmabandhoghatàrinaÿ 
 pa¤¤àpetuÿ gati n’atthi pattànaÿ acalaÿ sukhan ti. 
* bagian yang mendahului yang ini, karena tidak dipahami, maka tidak diterjemahkan. 
3 (a) A. II, 157; Pts. II, 92-6: Idh’ àvuso bhikkhu samatthapubbaïgamaÿ vipassanaÿ bhàveti, tassa 
samathapubbaïgamaÿ vipassanaÿ bhàvayato maggo sa¤jàyati. So taÿ maggam àsevati bhàveti bahulãkaroti, 
tassa taÿ maggaÿ àsevato bhàvayato bàhulikaroto sa¤¤ojanàni pahãyanti, anusayà byantihonti. 
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Permulaan pikiran dan pandangan terang telanjang 
 
Pandangan terang telanjang adalah dengan permulaan pikiran. Dalam meditasi, jhàna 
pertama, Jalan dan Buah pandangan terang adalah dengan permulaan pikiran. Dalam 
meditasi, jhàna ketiga, pandangan terang dan adopsi adalah dengan permulaan pikiran, dan 
Jalan dan Buah adalah tanpa permulaan pikiran. Jalan dalam bidang permulaan pikiran 
memenuhi delapan faktor Sang Jalan. Dalam bidang yang tanpa permulaan pikiran, tujuh 
faktor melenyapkan pertimbangan. 
 
Kegembiraan 
 
Pertama-tama, yang melatih pandangan terang telanjang mengalami penderitaan dari 
bentukan-bentukan. Melalui pengetahuan adaptasi dari pandangan terang ia memenuhi 
                                                                                                                                           
 Puna ca paraÿ àvuso bhikkhu vipassanàpubbaïgamaÿ samathaÿ bhàveti, tassa 
vipassanàpubbaïgamaÿ samathaÿ bhàvayato maggo sa¤jàyati. So taÿ maggaÿ àsevati ...; tassa taÿ maggaÿ 
àsevato ... anusayà byantihonti ... 
++ Kathaÿ samathapubbaïgamaÿ vipassanaÿ bhàveti ? Nekkhamma-vasena cittassa ekaggatà avikkhepo 
samàdhi, tattha jàte dhamme aniccato anupassanaññhena vipassanà, dukkhato anupassaanññhena vipassanà, 
anattato anupassanaññhena vipassanà. Iti pañhamaÿ samatho, pachà vipassanà; tena vuccati - 
samatthapubbaïgamaÿ vipassanaÿ bhàveti ... 
++++ Kathaÿ vipassanàpubbaïgamaÿ samathaÿ bhàveti ? Aniccato anupassanaññhena vipassanà, dukkhato 
anupassanaññhena vipassanà, anattato anupassanaññhena vipassanà; tattha jàtanaÿ dhammàna¤ ca 
vossaggàrammaõatà cittassa ekaggatà avikkhepo samàdhi. Iti pañhamaÿ samatho, pacchà vipassanà; tena 
vuccati - vipassanàpubbaïgamaÿ samathaÿ bhàveti. 
(b) Nekkhamma dijelaskan sebagai kàmànaÿ nissaraõaÿ – (1) A. III, 245: Idha bhikkhave bhikkhuno kàmaÿ 
manasikaroto kàmesu cittaÿ na pakkhandati, na ppasãdati na santiññhati na vimuccati, nekkhammaÿ kho pan’ 
assa manasikaroto nekkhamme cittaÿ pakkhandati pasãdati santiññhati vimuccati. Tassa taÿ cittaÿ sukataÿ 
subhàvitaÿ suvuññhitaÿ suvimutaÿ suvisaÿyuttaÿ kàmehi, ye ca kàmapaccayà uppajjanti àsavà 
vighàtapariëàhà, mutto so tehi, na so taÿ vedanaÿ vediyati. Idam akkhàtaÿ kàmànaÿ nissaraõaÿ. 

(2) It. 61: Kàmànam-etaÿ nissaraõaÿ yad-idaÿ nekkhammaÿ. 
(c) Pts.-a. III, 586: Vossaggàrammaõatà ‘ti ettha vossaggo nibbàõaÿ. Nibbàõaÿ hi saïkhatavossaggato pariccàgato 
Vossaggo ‘ti vutto, vipassanà ca taÿsampayuttadhammà ca nibbàõaninnatàya ajjhàsayavasena nibbàõe 
patiññhitattà nibbàõapatiññhà nibbàõàrammaõà. Patiññhà ‘pi, hi àlambãyatã ‘ti àrammanaÿ nàma hoti. 
Nibbàõe patiññhanaññhen’ eva nibbàõàrammaõà. A¤¤attha pàëiyam ‘pi hi “Patiññhà àrammaõan” ‘ti vuccati, 
yath’ àha: “Seyyathà ‘pi àvuso nalàgàraÿ và tiõàgàraÿ và sukkhaÿ kolàpaÿ terovassikaÿ puratthimàya ce ‘pi 
disàya puriso àdittàya tiõukkàya upasaïkameyya, labheta aggi otàraÿ, labheta aggi àrammaõaÿ ?” ‘ti àdi. Tasmà 
tattha jàtànaÿ dhammànaÿ vossaggàrammaõatàya nibbàõa-patiññhàbhàvena hetubhåtena uppàdito yo cittassa 
ekaggatà-saïkhàto upacàrappaõàbhedo avikhepo, so Samàdhã ‘ti vipassanàto pacchà uppàdito nibbedhabhàgiyo 
samàdhi niddiññho hoti. Tasmà yeva hi, Iti pañhamaÿ vipassanà pacchà samatho ‘ti vuttaÿ 

Dalam (x) samathapubbaïgama vipassanà (++ di atas) pelepasan (pahàna) adalah dari lima rintangan 
(pa¤ca nãvaranà) dimulai dari keinginan-indria (kàmacchanda) melalui meditasi pertama (pañhamajjhàna). 
Dalam (y) vipassanàpubbaïgama samatha (++++ di atas) pelepasan (pahàna) adalah dari semua noda 
(sabbamala) melalui konsentrasi penembusan (so sabbamalavirahito nibbedhabhàgiyo samàdhi sesasamàdhito 
adhikattà adhicittan ‘ti vuccati – Pts. –a. I, 228) 

Kadang-kadang samatha dalam (x) secara keliru disamakan dengan yang terdapat dalam (y) karena 
kata yang digunakan dikedua bagian itu adalah ketenangan (samatha). Akan tetapi keduanya berbeda. di satu 
bagian, yang dimaksudkan adalah samatha dari meditasi pertama (pañhamajjhàna) melalui penekanan 
pelepasan, dan di bagian lain adalah samatha penggantian pelepasan yang dimaksudkan – Pts. I, 27: 
Vikkhambanappahàna¤ ca nãvaraõànaÿ pañhamajjhànaÿ bhàvayato, tadaïgappahàna¤ ca diññhigatànaÿ 
nibbedhabhàgiyaÿ samàdhiÿ bhàvayato (= Tadaïgappahàõa¤ ca diññhigatànaÿ nibbedhabhàgiyaÿ samàdhiÿ 
bhàvayato ‘ti diññhigatànaÿ yeva pahàõaÿ oëàrikavasena vuttan ‘ti veditabbaÿ. Diññhigatà hi oëàrika, 
niccasa¤¤àdayo sukhumà. Tattha: diññhigatan ‘ti diññhi yeva diññhigataÿ, ‘gåthagataÿ’, ‘muttagatan’ ‘ti àdãni 
viya. Gantabbabhàvato ca diññhiyà gatamattam  ev’ etan ‘ti ‘pi diññhigataÿ, dvàsaññhidiññhãsu antogadhattà 
diññhãsu gatan ‘ti ‘pi diññhigataÿ; bahuvacanena tesaÿ diññhigatànaÿ. Nibbedhabhàgiyaÿ samàdhin ‘ti 
vipassanàsampayuttaÿ samàdhiÿ – Pts.a. I. 122) 
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ketidak-menderitaan, dan mengembangkan adopsi. Sang Jalan dan Buah membawa 
kegembiraan bersamanya. Kemudian ia yang melatih pandangan terang telanjang mencapai 
kesempurnaan  kenyamanan dari bentukan-bentukan. Dalam meditasi, jhàna kedua, 
pandangan terang dan Jalan dan Buah membawa kegembiraan. Dalam meditasi, jhàna 
ketiga, pandangan terang dan Jalan dan Buah membawa kegembiraan. Dalam Sang Jalan 
dan Buah dari bidang kegembiraan, tujuh faktor penerangan sempurna muncul. Enam jenis 
penerangan dalam bidang ketidak-gembiraan melenyapkan permulaan-pikiran-penerangan, 
itu adalah kegembiraan. 
 
Perasaan 
 
Pertama-tama ia yang melatih pandangan terang telanjang mengalami penderitaan dari 
bentukan-bentukan. Pandangan terang dan pengetahuan adaptasi membawa keseimbangan. 
Adopsi, Jalan dan Buah membawa kegembiraan. Kemudian ia mencapai kesempurnaan 
dalam kenyamanan dari bentukan-bentukan. Dalam meditasi (jhàna) pandangan terang, 
Jalan dan Buah membawa kegembiraan. Dalam meditasi (jhàna) keempat, pandangan 
terang, Jalan dan Buah membawa keseimbangan. 
 
Bidang 
 
Ada dua jenis bidang: bidang melihat dan bidang kehendak. Di sini, Jalan Memasuki-arus 
adalah bidang melihat. Tiga Jalan lainnya dan empat Buah dari pertapa adalah bidang 
kehendak. Belum melihat sebelumnya, seseorang melihatnya sekarang. Ini adalah bidang 
melihat. Seseorang melihat demikian dan memperhatikannya. Ini disebut bidang kehendak.1 
Dan lagi, ada dua bidang: bidang Siswa dan bidang Lulusan. Di sini, empat Jalan dan tiga 
Buah pertapaan adalah bidang-Selajar. Kearahatan adalah bidang Lulusan. 
 
Kemampuan 
 
Ada tiga kemampuan Lokuttara, yaitu, kemampuan yang menjamin pengetahuan dari yang 
tidak diketahui, kemampuan mengetahui yang sempurna dan kemampuan dari ia yang telah 
mengetahui. Di sini, pengetahuan Jalan Pemenang-arus disebut kemampuan yang menjamin 
pengetahuan dari yang tidak diketahui. Pengetahuan dari tiga Jalan (lainnya) dan tiga Buah 
(pertama) disebut kemampuan mengetahui yang sempurna. Kemampuan dari ia yang telah 
mengetahui merupakan bidang Buah dari Kesucian tertinggi. Ia yang mengetahui semua 
dhamma tanpa sisa memiliki kemampuan dari ia yang telah mengetahui.2 

                                                
1 Cp. (a) Peñaka. 130: Catasso ariyabhåmiyo, cattàri sàma¤¤aphalàni, tattha yo yathàbhåtaÿ pajànàti, esà 
dassanabhåmi. 
(b) Netti 8: Imàhi dvãhi pa¤¤àhi manasikàrasampayuttassa yaÿ ¤àõaÿ uppajjati dassanabhåmiyaÿ và 
bhàvanàbhåmiyaÿ và, ayaÿ bhàvanàmayi pa¤¤à, parato ghosà sutamayi pa¤¤à, paccattasamuññhità 
yonisomanasikàrà cintàmayi pa¤¤à, yaÿ parato ca ghosena paccattasamuññhitena ca yonisomanasikàrena 
¤àõaÿ uppajjati, ayaÿ bhàvanàmayi pa¤¤à. 
 Ibid. 14: Tiõi ca saccàni saÿkhatàni nirodhadhammàni: dukkhaÿ, samudayo, maggo, nirodho 
asaÿkhato. 
 Tattha samudayo dvãsu bhåmisu pahiyyati: dassanabhåmiyà ca bhàvanàbhåmiyà ca.  
 Dassanena tãni saÿyojanàni pahiyyanti: kàmacchando, byàpàdo, råparàgo, aråparàgo mano, 
uddhaccaÿ, avijjà ca niravasesà. 
 Ibid. 50: Dassanabhåmi niyàmàvakkantiyà padaññhànaÿ. Bhàvanàbhåmi uttarikànaÿ phalànaÿ 
pattiyà padaññhànaÿ. 
2 (a) Ibid. 15: Yaÿ pana evaÿ jànàti: khiõà me jàtã ti idaÿ khaye-¤àõaÿ, nàparaÿ itthattàyà ti pajànàti idaÿ 
anuppàde-¤àõaÿ. 
 Imàni dve ¤àõàni a¤¤àtàtàvindriyaÿ. 



BAB XII Melihat Kebenaran, Bagian Dua 
 

 286 

 
Tiga pembebasan 
 
Di sini, ada tiga jenis, yaitu, pembebasan tanpa gambaran, pembebasan tanpa keinginan, dan 
pembebasan kosong.1 Di sini, tidak adanya gambaran dalam pengetahuan adopsi dari Sang 
Jalan, adalah pembebasan tanpa gambaran. Tidak adanya keinginan adalah pembebasan 
tanpa keinginan. Tidak adanya kemelekatan adalah pembebasan kosong. Dan lagi, tiga 
pembebasan ini memenuhi Jalan-Jalan yang berbeda-beda melalui penembusan; dan 
memenuhi satu Jalan melalui pencapaian. 
 
T. Bagaimanakah hal-hal ini memenuhi Jalan yang berbeda-beda melalui penembusan? J. 
melalui penembusan-ketidak-kekalan, pembebasan tanpa gambaran terpenuhi. Melalui 
penembusan-penderitaan, pembebasan tanpa keinginan terpenuhi. Melalui penembusan-
tanpa-aku, pembebasan kosong terpenuhi. 
 
T. Bagaimanakah pembebasan tanpa gambaran dipenuhi melalui penembusan-ketidak-
kekalan? J. Perhatian pada ketidak-kekalan menghancurkan bentukan-bentukan, dan 
membebaskan bathin dalam banyak cara. Demikianlah keyakinan dan empat kemampuan 
lainnya diperoleh. Dan pengetahuan yang demikian dari gambaran memperlihatkan ketidak-
kekalan dari segala sesuatu, muncul ketakutan terhadap gambaran bentukan-bentukan dan, 
dengan melanjutkan ke tanpa gambaran, melampaui gambaran melalaui pembebasan yang 
tanpa gambaran; dan kebebasan dari kelompok-kelompok kehidupan terjadi. Demikianlah 
pembebasan tanpa gambaran terpenuhi melalui penembusan ketidak-kekalan. 
 
T. Bagaimanakah pembebasan tanpa keinginan dipenuhi melalui penembusan-penderitaan? 
J. Perhatian pada penderitaan mengembangkan ketakutan terhadap bentukan-bentukan dan 
membebaskan bathin dalam banyak cara. Demikianlah konsentrasi dan empat kemampuan 
lainnya diperoleh. Dan pengetahuan yang demikian dari kelahiran memperlihatkan 
penderitaan dari segala sesuatu, muncul ketakutan terhadap kelahiran, memperoleh 
pengetahuan kelahiran dan, melanjutkan ke tanpa-kelahiran, melampaui kelahiran melalui 
pembebasan yang tanpa keinginan; dan kebebasan dari kelompok-kelompok kehidupan 
terjadi. Demikianlah pembebasan tanpa keinginan terpenuhi melalui penembusan-
penderitaan. 
 

                                                                                                                                           
 Tattha ya¤ ca a¤¤àta¤¤assamãtindriyaÿ ya¤ ca a¤¤indriyaÿ, imàni aggaphalaÿ arahattaÿ 
pàpuõantassa nirujjhanti. 
(b) D. III, 219: Tin’ indriyàni. Ana¤¤àtaÿ-¤assàmãtindriyaÿ, a¤¤indriyaÿ, a¤¤àtàvindriyaÿ. (= Ana¤¤ata-
¤assàmi t’ indriyan ti: Ito pubbe na a¤¤àtaÿ aviditaÿ dhammaÿ jànissàmã ti, pañipannassa uppannaÿ indriyaÿ 
sot’ àpatti-magga-¤àõass’ etaÿ adhivacanaÿ. 
 A¤¤’indriyan ti a¤¤bhåtaÿ jànanabhåtaÿ indriyaÿ. Sot’àpatti phalato paññhàya chasu thànesu 
¤àõass’ etaÿ adhivacanaÿ. 
 A¤¤àtàv’ indriyan ti a¤¤àtavãsu jànana-kicca-pariyosàna-pattesu dhammesu indriyaÿ. Arahatta-
phalass’ etaÿ adhivacanaÿ – Sv. III, 1002). 
1 Pts. II, 35: Tayo’ me bhikkhave vvimokkhà. Katame tayo? Su¤¤ato vimokkho, animitto vimokkho, appaõihito 
vimokkho. (= Âgamanaÿ pana duvidhaÿ: vipassanàgamanaÿ maggàgamana¤ ca. Tattha magge 
vipassanàgamanaÿ labbhati, phale maggàgamanaÿ. Anattànupassanà hi su¤¤atà nàma, su¤¤atavipassanàya 
maggo su¤¤ato, su¤¤atamaggassa phalaÿ su¤¤ataÿ. Aniccànupassanà animittà nàma, animittànupassanàya 
maggo animitto. Idaÿ pana nàmaÿ Abhidhammapariyàyena labbhati; Suttantapariyàyena na labbhati. Tatha 
hi ‘Gotrabhå¤àõaÿ animittaÿ nibbànaÿ àrammaõaÿ katvà animitta-nàmakaÿ hutvà sayaÿ àgamanãyatthàne 
thatvà maggassa nàmaÿ detã” ‘ti vadanti. Tena maggo animitto ‘ti vutto. Maggàgamanena phalaÿ animittan ‘ti 
yujjati yeva. Dukkhànupassanà saïkhàresu paõidhiÿ sukkhàpetvà àgatattà appaõihitan ‘ti evam vipassanà 
attano nàmaÿ maggassa deti, maggo phalassà ‘ti idaÿ àgamanato nàmaÿ nàma. Evaÿ saïkhàrupekkhà 
vimokkhavisesaÿ niyametã ‘ti – Pts.-a. III, 551). 
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T. Bagaimanakah pembebasan kosong dipenuhi melalui penembusan-tanpa-aku? J. Perhatian 
pada tanpa-aku memperlihatkan kekosongan dari bentukan-bentukan dan membangkitkan 
kebosanan terhadapnya. Demikianlah kebijaksanaan dan empat kualitas lainnya diperoleh. 
Dan pengetahuan yang demikian dari kemampuan-kemampuan dan kelahiran 
memperlihatkan ketanpa-akuan dari segala sesuatu. Membebaskan dirinya dari  gambaran 
dan kelahiran, bathin, melanjutkan ke tanpa gambaran, tanpa kelahiran, pergi melampaui 
untuk memecahkan dan Nibbàna, melalui pembebasan yang kosong; dan kebebasan dari 
kelompok-kelompok kehidupan terjadi. Demikianlah melalui penembusan tanpa-aku, 
pembebasan kosong terpenuhi. Demikianlah tiga pembebasan ini memenuhi Jalan yang 
berbeda-beda melalui penembusan. 
 
T. Bagaimanakah tiga pembebasan ini memenuhi satu Jalan melalui penembusan? J. Dengan 
pembebasan tanpa gambaran, tiga pembebasan tercapai. Karena tanpa gambaran, maka 
terdapat pembebasan pikiran. Meskipun pembebasan telah tercapai, namun masih ada 
keinginan; karena itu pembebasan tanpa keinginan dimenangkan. demikianlah tiga 
pembebasan dipenuhi. Melalui perhatian (pada ketidak-kekalan dan lain-lain) pembebasan 
bathin dicapai. Melalui pembebasan dari gambaran dan kemelekatan, pembebasan kosong 
dimenangkan dan tiga pembebasan dipenuhi; karena pembebasan dari kemelekatan dipenuhi, 
ini juga adalah pembebasan karena perhatian pada gambaran. Demikianlah setelah 
mencapai tiga pembebasan, satu Jalan dipenuhi. 
 
Pembebasan dan Jalan memasukinya 
 
T. Apakah perbedaan antara pembebasan dan jalan masuk menuju pembebasan? J. 
Kebebasan dari kekotoran yang menghalangi Pengetahuan Sang Jalan adalah pembebasan. 
Jalan masuk menuju jalan mulia [460] adalah jalan masuk menuju pembebasan. Selanjutnya, 
pembebasan hanyalah pengetahaun-Sang Jalan; obyeknya yang adalah Nibbàna disebut 
memasuki pembebasan. 
 
Seratus tiga puluh empat kekotoran 
 
Ada seratus tiga puluh empat kekotoran. Yaitu, tiga akar tidak bermoral, tiga jenis pencarian, 
empat kerusakan, empat kekusutan, empat banjir, empat penindasan, empat kemelekatan, 
empat perbuatan salah, lima jenis kerendahan, lima rintangan, enam akar perdebatan, tujuh 
kecenderungan, delapan kondisi duniawi, sembilan kesombongan, sepuluh kekotoran, sepuluh 
perbuatan tidak bermoral, sepuluh belenggu, sepuluh kekeliruan, dua belas pembalikan, dua 
belas kemunculan kesadaran tidak bermoral. 
 
Tiga akar tidak bermoral 
 
Di sini, tiga akar tidak bermoral adalah nafsu-keinginan, kebencian dan kebodohan.1 (Dari 
ketiga ini), kebencian dilemahkan dalam dua Jalan. Kebencian musnah tanpa sisa dalam 
Jalan Yang-tidak-kembali. Nafsi-keinginan dan kebodohan dilemahkan dalam tiga Jalan. 
Keduanya musnah tanpa sisa dalam Jalan Kesucian-tertinggi. 
 
Tiga jenis pencarian 
 
Tiga jenis pencarian adalah pencarian kenikmatan, kehidupan dan kesucian.2 Dari ketiga ini, 
pencarian kesucian dihancurkan tanpa sisa dalam Jalan Memasuki-arus. Pencarian 
                                                
1 D. III, 214: Tiõi akusala målàni. Lobho akusala-målaÿi, doso akusala-målaÿ, moho askusala-målaÿ. 
2 Ibid. 216: Tisso esanà. Kàmesanà, bhavesanà, brahmacariyesanà. 
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kenikmatan dihancurkan dalam Jalan Yang-tidak-kembali. Dan pencarian kehidupan 
dihancurkan dalam Jalan Kesucian-tertinggi. 
 
Empat kerusakan 
 
Empat kerusakan adalah kerusakan nafsu-keinginan, kelahiran, pandangan dan kebodohan.1 
Di sini, kerusakan pandangan dihancurkan melalui Jalan Memasuki-arus; kerusakan nafsu-
keinginan dihancurkan melalui Jalan Yang-tidak-kembali; kerusakan kelahiran dan 
kebodohan dihancurkan melalui Jalan Kesucian-tertinggi. 
 
Empat kekusutan  
 
Empat kekusutan adalah kekusutan kelompok keserakahan, kekusutan kelompok kebencian, 
kekusutan kelompok kegemaran akan ritual dan upacara dan kekusutan kelompok obsesi 
bahwa “ini adalah kebenaran”.2  
 
Di sini, kekusutan kelompok kegemaran akan ritual dan upacara dan kekusutan kelompok 
obsesi bahwa “ini adalah kebenaran”. Dipotong melalui Jalan Memasuki-arus.  Kekusutan 
kelompok kebencian dipotong melalui Jalan Yang-tidak-kembali. Kekusutan kelompok 
keserakahan dipotong melalui Jalan Kesucian tertinggi. 
 
Empat Banjir 
 
Empat banjir adalah banjir nafsu keinginan, banjir penjelmaan, banjir pandangan dan banjir 
kebodohan.3 
 
Empat penindasan 
 
Empat penindasan adalah penindasan nafsu keinginan, penindasan penjelmaan, penindasan 
pandangan dan penindasan kebodohan.4 Semua ini dihancurkan seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 
 
Empat kemelekatan 
 
Empat kemelekatan adalah kemelekatan akan nafsu keinginan, akan pandangan-pandangan, 
kegemaran akan ritual dan upacara dan kemelekatan pada teori-aku.5 Disini, tiga 
kemelekatan dihancurkan dalam jalan memasuki arus. Kemelekatan nafsu keinginan 
dihancurkan dalam Jalan Kesucian-tertinggi. 
 
                                                
1 (a) D. II, 81, 84, 91, 98, 123, 126: Pa¤¤à-paribhàvitaÿ cittaÿ sammad eva àsavehi vimuccati, seyyathidaÿ 
kàmàsavà bhavàsavà diññhàsavà avijjàsavà ti. 
(b) Dhs. 195, par. 1096: Cattàro àsavà – kàmàsavo bhavàsavo diññhàsavo avijjàsavo. 
(c) Netti. 116: Tassa evaÿ gandhità kilesà àsavanti. Kuto ca vuccati àsavantī ti ? Anusayato và pariyuññhànato 

và. Tattha abhijjhàkàyagandhena kàmàsavo, byàpàdakàyagandhena bhàvasavo, 
paràmàsakàyagandhena diññhàsavo, idaÿ-saccàbhinivesakàyagandhena avijjàsavo 

(d) Pts. I, 94, 117: ‘âsavà’ ti. Katame te àsavà ? Kàmàsavo, bhavàsavo, diññhàsavo, avijjàsavo. 
2 Ibid. 230: Cattào ganthà. Abhijjhà kàya-gantho, vyàpàdo kàya-gantho, sãlabbataparàmàso kàya-gantho, idaÿ-
saccàbhiniveso kàya-gantho. (= Ganthana-vasena ganthà. Vaññasmiÿ nàma-kàya¤ c’eva råpa-kàya¤ ca 
ganthati bandhati palibuddhatã ti kàya-gantho. Idaÿ asccàbhiniveso ti: Idam eva saccaÿ mogham a¤¤an ti, 
evaÿ pavatto diññhi-niveso – Sv. III, 1024). 
3 Ibid.: Cattào oghà. Kàmogho, bhavogho, diññhogho, avjjhogo. 
4 Ibid.: Cattào yogà. Kèma-yogo, bhava-yogo, diññhi-yogo, avjjà-yogo. 
5 Ibid.: Cattàri upàdànàni. Kàmåpàdànaÿ, diññhåpàdànaÿ, sãlabbatåpàdànaÿ, attavàdåpàdànaÿ. 
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Empat perbuatan salah 
 
Empat perbuatan salah adalah perbuatan salah keinginan, perbuatan salah kemarahan, 
perbuatan salah ketakutan, dan perbuatan salah kebodohan.1 Empat ini dipotong dalam Jalan 
Memasuki-arus. 
 
Lima jenis kerendahan 
 
Lima jenis kerendahan yaitu rendah sehubungan dengan tempat tinggal, keluarga, perolehan, 
warna, ajaran.2 Lima ini dihancurkan melalui Jalan Yang-tidak-kembali. 
 
Lima rintangan 
 
Lima rintangan adalah keinginan indria, kebencian, kekakuan, dan kelambanan, kekacauan 
dan kegelisahan, dan keragu-raguan.3 Disini keragu-raguan dihancurkan melalui Jalan 
Memasuki-arus; keinginan indria, kebencian, dan kegelisahan dihancurkan melalui Jalan 
Yang-tidak-kembali; ketumpulan dn kegelisahan dihancurkan melalui Jalan Kesucian-
tertinggi. Kelambanan beriringan dengan bentuk. 
 
Enam akar perdebatan 
 
Enam akar perdebatan adalah pertengkaran, keiri-hatian, kecemburuan, kelicikan, keinginan 
jahat, pengaruh pandangan-pandangan.4 Disini, kelicikan, keinginan jahat dan pengaruh 
pandangan-pandangan dihancurkan dalam Jalan Memasuki-arus. Pertengkaran, keiri-hatian 
dan kecemburuan dihancurkan melalui Jalan Yang-tidak-kembali.  
 
Tujuh kecenderungan 
 

                                                
1 D. III, 228: Cattàri agati-gamanàni. Chandàgatiÿ gacchati, dosàgatiÿ gacchati, mohàgatiÿ gacchati, bhayàgatiÿ 
gacchati. 
2 Ibid. 234: Pa¤ca macchariyàni. Âvàsa-macchariyaÿ, kula-macchariyaÿ, làbha-macchariyaÿ, vaõõa-
macchariyaÿ, dhamma-macchariyaÿ. 
3 Ibid. : Pa¤ca nãvaraõàni. Kèmacchandha-nãvaraõaÿ, vyàpàda-nãvaraõaÿ, thãna-middha-nãvaraõaÿ, 
uddhacca-kukkucca-nãvaraõaÿ, vicikicchà-nãvaraõaÿ.. 
4 Ibid. 246-7: Cha vivàda-målàni. Idh’ àvuso bhikkhu kodhano hoti upanàhi. Yo so àvuso bhikkhu kodhano hoti 
upanàhi, so Satthari pi agàravo viharati appañisso, Dhamme pi agàravo viharati appañisso, Saÿghe pi agàravo 
viharati appatisso, sikkhàya pi na paripåra-kàrã hoti. Yo so àvuso bhikkhu Satthari agàravo viharati appañisso, 
Dhamme agàravo viharati appañisso, Saÿghe agàravo viharati appañisso, sikkhayà na paripåra-kàrã, so Saÿghe 
vivàdaÿ janeti. Yo so hoti vivàdo bahujana-ahitàya bahujana-asukhàya bahu-janassa anatthàya ahitàya 
dukkhàya deva-manussànaÿ. Evaråpa¤ ce tumhe àvuso vivàda målaÿ ajjhataÿ và bahiddhà và 
samanupasseyyàtha, tarta tumhe àvuso tass’ eva pàpakassa vivàda-målassa pahànàya vàyameyyàtha. 
Evaråpa¤ ce tumhe àvuso vivàda-målaÿ ajjhattaÿ và bahiddhà và na samanupasseyyàtha, tatra tumhe àvuso 
tass’ eva pàpakassa vivàda-målassa àyatiÿ anavassavàya pañipajjeyyàtha. Evam etassa pàpakassa vivàda-
målassa pahànaÿ hoti, evam etassa pàpakassa vivàda-målassa àyatiÿ anavassavo hoti. Puna ca paraÿ àvuso 
bhikkhu makkhi hoti paëàsã ... issukã hoti maccharã ... sañho hoti màyàvã ... pàpiccho hoti micchà-diññhi ... 
sandiññhi-paràmàsi hoti àdhàna-gàhã duppañinissaggi. Yo so àvuso bhikkhu sandiññhi-paràmàsã hoti àdhàna-
gàhã duppañinisaggã, so Satthari pi agàravo viharati appañisso, Dhamme pi agàravo viharati appañisso, 
Saÿghe ... pe ... sikkhàya na paripåra-kàrã hoti. Yo so àvuso bhikkhu Satthari agàravo viharati appañisso, 
Dhamme ... Saÿghe ... sikkhàya na paripåra-kàrã, so Saÿghe vivàÿ janeti. Yo so hoti vivàdo bahujana-ahitàya 
bahujana-asukhàya bahujanassa anatthàya ahitàya dukkhàya deva-manussànaÿ. Evaråpa¤ ce tumhe àvuso 
vivàda-målaÿ ajjhattaÿ và bahiddhà và samanupasseyyàtha, tatra tumhe àvuso tass’ eva pàpakassa vivàda-
målassa pahànàya vàyameyyàtha, tatra tumhe àvuso tass’ eva pàpakassa vivàda-målassa àyatiÿ anavassavàya 
pañipajjeyyàtha. Evam etassa pàpakassa vivàda-målassa pahànaÿ hoti, evam etassa pàpakassa vivàda-målassa 
àyatim anavassavo hoti. 
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Tujuh kecenderungan adalah kecenderungan keinginan indria, kecenderungan kemarahan, 
kecenderungan kesombongan, kecenderungan pandangan-pandangan, kecenderungan 
keragu-raguan, kecenderungan keinginan untuk terlahir, dan kecenderungan kebodohan.1 
Disini kecenderungan pandangan-pandangan dan keragu-raguan dihancurkan melalui Jalan 
Memasuki-arus. Kecenderungan keinginan indria dan kecenderungan kemarahan 
dihancurkan melalui Jalan Yang-tidak-kembali. Kecenderungan kesombongan, 
kecenderungan keinginan untuk terlahir dan kecenderungan kebodohan dihancurkan melalui 
Jalan Kesucian-tertinggi.  
 
Delapan kondisi duniawi 
 
Delapan kondisi duniawi adalah untung, rugi, keterpurukan, kemashyuran, pujian, celaan, 
kesakitan dan kesenangan.2 Disini  kekesalan dihasilkan oleh empat jenis tempat yang tidak 
disukai, dihancurkan melalui Jalan Yang-tidak-kembali. Kecenderungan terhadap empat jenis 
tempat yang disukai dihancurkan melalui Jalan Kesucian-tertinggi.  
 
Sembilan kesombongan 
 
Seseorang memunculkan kesombongan: “Aku lebih mulia daripada mereka yang mulia”;  atau 
seseorang memunculkan kesombongan: “Aku sama dengan mereka yang mulia”; atau 
seseorang memunculkan kesombongan: “Aku lebih hina dibandingkan mereka yang mulia” : 
atau seseorang memunculkan kesombongan: “Aku lebih mulia daripada mereka yang hina” ; 
atau seseorang memunculkan kesombongan: “Aku lebih hina dibandingkan mereka yang 
hina”.3 Sembilan kesombongan ini dihancurkan melalui Jalan Kesucian-tertinggi. 
 
Sepuluh kekotoran 
 
Sepuluh kekotoran adalah keserakahan, kebencian, kebodohan, kesombongan, pandangan-
pandangan, keragu-raguan, kekakuan, kegelisahan, tinggi hati, tidak sopan.4 Disini, 
pandangan-pandangan dan keragu-raguan dihancurkan melalui Jalan Memasuki-arus. 
Kebencian dihancurkan melalui Jalan Yang-tidak-kembali. Tujuh lainnya dihancurkan 
melalui Jalan Kesucian-tertinggi. 
 
(Dan lagi, ada) Sepuluh kekotoran berikut: disini seseorang berpikir: “Orang ini telah 
melawanku, sedang melawanku, akan melawanku”; atau seseorang berpikir: “Orang ini telah 

                                                
1 D. III, 254: Satta anusayà. Kàmaràgànusayo, pañighànusayo, diññhànusayo, vicikicchànusayo, mànànusayo, 
bhavaràgànusayo, avijjànusayo. 
2 Ibid. 260: Aññha loka-dhammà. Làbho ca alàbho ca yaso ca ayaso ca nindà ca pasaÿsà ca sukha¤ ca dukkha¤ 
ca. 
3 Vbh. 389-90: Tattha katame navavidhà mànà ? 
  Seyyassa seyyo ‘ham asmãti màno. 
  Seyyassa sadiso ‘ham asmãti màno. 
  Seyyassa hãno ‘ham asmãti màno. 
  Sadisassa seyyo ‘ham asmãti màno. 
  Sadisassa sadiso ‘ham asmãti màno 
  Sadisassa hãno asmãti màno. 
  Hinassa seyyo ‘ham asmãti màno 
  Hinassa sadiso ‘ham asmãti màno 
  Hinassa hãno ‘ham asmãti màno. 
4 Vbh. 341: Katame te sattà mahàrajakkhà ? 
 Dasa kilesavaññhåni: lobho  doso  moho  màno diññhi vicikicchà thãnaÿ uddhaccaÿ ahirikaÿ 
anottappaÿ. Yesaÿ sattànaÿ imàni dasa kilesavatthåni àsevitàni bhàvitàni bahulãkatàni ussadagatàni: ime te 
sattà mahàrajakkhà. 
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melawan mereka yang kusayangi, sedang melawan mereka, akan melawan mereka”; atau ia 
berpikir: “Orang ini mendukung musuhku, sedang mendukungnya, akan mendukungnya”; 
dan ia memunculkan apa yang tidak layak. Sepuluh kekotoran ini dihancurkan melalui Jalan 
Yang-tidak-kembali.  
 
Sepuluh perbuatan tidak bermoral 
 
Sepuluh tindakan tidak bermoral adalah: membunuh makhluk hidup, mengambil apa yang 
tidak diberikan, hubungan seksual yang tidak benar, berbohong, fitnah, ucapan kasar, gosip, 
keserakahan, kebencian, pandangan-pandangan salah.1 Disini, membunuh, mengambil apa 
yang tidak diberikan, hubungan seksual yang tidak benar, berbohong, dan pandangan-
pandangan salah dihancurkan melalui Jalan Memasuki-arus. Fitnah, ucapan kasar, 
kebencian dihancurkan melalui Jalan Yang-tidak-kembali. Gosip dan keserakahan 
dihancurkan melalui Jalan Kesucian-tertinggi. 
 
Sepuluh belenggu  
 
Sepuluh belenggu adalah keinginan indria, kebencian, kesombongan, ilusi-diri, keragu-
raguan, kegemaran akan ritual dan upacara, keinginan untuk terlahir, keiri-hatian, kekikiran, 
dan kebodohan.2 Disini, ilusi-diri, keragu-raguan, kegemaran akan ritual dan upacara 
dihancurkan melalui Jalan Memasuki-arus. Keinginan indria, kebencian, keiri-hatian, dan 
kekikiran dihancurkan melalui Jalan Yang-tidak-kembali. Kesombongan, keinginan untuk 
terlahir, dan kebodohan dihancurkan melalui Jalan Kesucian-tertinggi. 
 
Sepuluh salah 
 
Sepuluh salah adalah pandangan salah, pikiran salah, ucapan salah, perbuatan salah, 
penghidupan salah, usaha salah, perhatian salah, konsentrasi salah, pengetahuan salah, 
pembebasan salah.3 Disini, pandangan salah, ucapan salah dalam arti berbohong, perbuatan 
(salah), penghidupan salah, pengetahuan salah, dan pembebasan salah dihancurkan melalui 
Jalan Memasuki-arus. Pikiran salah, ucapan salah dalam arti fitnah dan ucapan kasar 
dihancurkan melalui Jalan Yang-tidak-kembali. Ucapan salah dalam arti gosip, usaha salah, 
perhatian salah, konsentrasi salah dihancurkan melalui Jalan Kesucian-tertinggi.  
 
Dua belas pembalikan 
 
Dua belas pembalikan adalah pembalikan-persepsi, pembalikan-pikiran, dan pembalikan-
pandangan yang karenanya seseorang menganggap tidak kekal sebagai kekal, penderitaan 
sebagai kebahagiaan, keburukan sebagai keindahan dan bukan-aku sebagai aku.4  
 

                                                
1 D. III, 269: Dasa akusala-kammapathà. Pànàtipàto, adinnàdànaÿ, kàmesu micchàcàro, musà-vàdo, pisuõà 
vàcà, pharusà vàcà, samphappalàpo, abhijjhà, vyàpàdo, micchàdiññhi. 
2 Dhs. 197, par. 1113: Dasa sa¤¤ojanàni – kàmaràgasa¤¤ojanaÿ pañighasa¤¤ojanaÿ mànasa¤¤ojanaÿ 
diññhisa¤¤ojanaÿ vicikicchàsa¤¤ojanaÿ sãlabbataparàmàsasa¤¤ojanaÿ bhavaràgasa¤¤ojanaÿ 
issàsa¤¤ojanaÿ macchariyasa¤¤ojanaÿ avijjàsa¤¤ojanaÿ. 
3 Vbh. 391-2: Tattha katamà dassa micchattà ? 
 Micchàdiññhi micchàsaÿkappo micchàvàcà micchàkammanto micchà-àjivo micchàvàyàmo micchàsati 
micchàsamàdhi micchà¤àõaÿ micchàvimutti. Ime dasa micchattà. 
4 Pts. II, 80: Anicce Bhikkhave ‘niccan’ ti sa¤¤àvipallàso cittavipallàso diññhivipallàso, dukkhe Bhikkhave 
‘sukhan’ ti sa¤¤àvipallàso cittavipallàso diññhivipalàsso, asubhe Bhikkhave ‘subhan’ ti sa¤¤à-vipallàso 
cittavipallàso diññhivipallàso. 
 Ime kho Bhikkhave cattàro sa¤¤àvipallàsà cittavipallàsà diññhivipallasà. 



BAB XII Melihat Kebenaran, Bagian Dua 
 

 292 

Disini, tiga pembalikan yang karenanya seseorang menganggap tidak kekal sebagai kekal, 
tiga pembalikan yang karenanya seseorang menganggap bukan-aku sebagai aku, pembalikan 
pandangan yang karenannya seseorang menganggap keburukan sebagai keindahan dan 
pembalikan pandangan yang karenanya seseorang menganggap penderitaan sebagai 
kebahagiaan dihancurkan melalui Jalan Memasuki-arus. Pembalikan persepsi dan 
pembalikan pikiran, yang karenanya, seseorang menganggap keburukan sebagai keindahan 
dihancurkan melalui Jalan Yang-tidak-kembali. Pembalikan persepsi dan pembalikan pikiran 
yang karenanya seseorang menganggap penderitaan sebagai kebahagiaan, dihancurkan 
melalui Jalan Kesucian-tertinggi.  
 
Dua belas kemunculan kesadaran tidak bermoral 
 
Dua belas kemunculan kesadaran tidak bermoral adalah munculnya kesadaran tanpa 
dorongan dari luar dan munculnya kesadaran dengan dorongan dari luar, yang berhubungan 
dengan pandangan-pandangan dan disertai dengan kegembiraan; munculnya kesadaran 
tanpa dorongan dari luar dan munculnya kesadaran dengan dorongan dari luar, yang tidak 
berhubungan dengan pandangan-pandangan dan disertai dengan kegembiraan; munculnya 
kesadaran tanpa dorongan dari luar dan munculnya kesadaran dengan dorongan dari luar, 
yang berhubungan dengan pandangan-pandangan dan disertai dengan ketidak-berbedaan; 
munculnya kesadaran tanpa dorongan dari luar dan munculnya kesadaran dengan dorongan 
dari luar, yang tidak berhubungan dengan pandangan-pandangan dan disertai dengan 
ketidak-berbedaan;  munculnya kesadaran tanpa dorongan dari luar dan munculnya 
kesadaran dengan dorongan dari luar, yang berhubungan dengan kebencian dan disertai 
dengan kesedihan; munculnya kesadaran yang disertai dengan kegairahan; dan munculnya 
kesadaran yang disertai dengan keragu-raguan.1 Disini, empat munculnya kesadaran yang 
berhubungan dengan pandangan-pandangan dan munculnya kesadaran yang disertai 
dengan keragu-raguan dihancurkan melalui Jalan Memasuki-arus. Dua munculnya 
kesadaran yang disertai (dengan kesedihan) dilemahkan dalam dua Jalan dan dihancurkan 
tanpa sisa melalui Jalan Yang-tidak-kembali. Empat meningkatnya kesadaran yang tidak 
berhubungan dengan pandangan-pandangan dan munculnya kesadaran yang disertai 
dengan kegairahan dilemahkan dalam tiga Jalan dan dihancurkan tanpa sisa melalui Jalan 
Kesucian-tertinggi. 
 
Dua kenikmatan  
 
Ada dua kenikmatan. Yaitu kenikmatan inti dari Buah dan kenikmatan pencapaian 
pelenyapan yang tidak dapat dicapai oleh orang biasa.  
 
T. Apakah kenikmatan buah? Mengapa disebut kenikmatan? Siapakah yang memasukinya? 
Bagaimanakah seseorang keluar dari sana? Mengapa seseorang memasukinya? Bagaimana 
                                                
1 (a) Dhs. 234, par.1369: Katame Dhammà akusalà ? Dvàdasa akusalacittuppàdà – ime dhammà akusalà. 
(b) Dhs. 239, par. 1409: Katame dhammà hinà ? Dvàdasa akusalacittuppàdà – ime dhammà hãnà. 
(c) Vis. Mag. 684: Akusalacittuppàdà ti lobhamålà aññha, dosamålà dve, mohamålà dve ti ime dvàdasa. 
(d) Abdhs. I Ch. 1, par. 2-3: Tattha cittaÿ tàva catubbidhaÿ hoti kàmàvacaraÿ råpàvacaraÿ aråpàvacaraÿ 
lokuttara¤ ceti. Tattha katamaÿ kàmàvacaraÿ ? Somanassa-sahagataÿ diññhigata-sampayuttaÿ asaïkhàrikam 
ekaÿ, somanassa-sahagataÿ diññhigata-vippayuttaÿ asaïkhàrikam ekaÿ sasaïkhàrikam ekaÿ, upekkhà-
sahagataÿ diññhigata-sampayuttaÿ asaïkhàrikam ekaÿ sasaïkhàrikam ekaÿ, upekkhà-sahagataÿ diññhigata-
vipayuttaÿ asaïkharikam ekaÿ, sasaïkhàrikam ekan ti, imàni aññha pi lobha-sahagatacittàni nàma. Domanassa-
sahagatam pañigha-sampayuttaÿ asaïkhàrikam ekam sasaïkhàrikam ekan ti, imàni dve pi pañigha-sampayutta-
cittàni nàma. Upekkhà-sahagataÿ vicikicchà-sampayuttam ekaÿ upekkhà-sahagataÿ  uddhacca-sampayuttam 
ekan ti, imàni dve pi momåha-cittàni nàma. Icc evaÿ sabbathà pi dvàdasàkusala-cittàni samattàni. 
 Aññhadhà lobhamålàni dosamålàni ca dvidhà 
 Mohamålàni ca dve ti dvàdasàkusalà siyuÿ. 
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seseorang memasukinya? Bagaimanakah seseorang memperhatikan? Melalui berapa banyak 
kondisi ini dipenuhi? Dikondisikan oleh apakah ia ada? Kondisi apakah yang 
memunculkannya? Apakah kenikmatan ini Lokiya atau Lokuttara?  
 
Kenikmatan Buah 
 
T. “Apakah kenikmatan Buah?” : Ini adalah Buah pertapa.1 Ini adalah penenangan pikiran 
didalam Nibbana. Ini disebut “Kenikmatan Buah”. 
 
Mengapa disebut kenikmatan Buah? Karena ini adalah akibat dari jalan Lokuttara yang 
bukan moral atau tidak bermoral. Ini bukan suatu obyek. Ini adalah kenikmatan buah. Disini, 
Yang Sempurna dan Yang-tidak-kembali memasuki konsentrasi ini.  
 
Sudut pandang kedua  
 
Dan lagi, ada ajaran lain: semua para mulia dapat mengembangkannya seperti yang 
diajarkan dalam Abhidhamma sebagai berikut : “Demi mencapai Jalan Memasuki-arus, 
kenikmatan ini mengatasi kemunculan. Ini disebut adopsi”.2 Yang lainnya harus dipahami 
dengan cara yang sama.  
 
Sudut pandang ketiga 
 
Dan lagi, dikatakan: “Hanya Para Mulia yang telah mencabut (kejahatan) yang mencapai 
konsentrasi (ini)”. Ini telah dinyatakan dalam kata-kata Yang Mulia Nàrada kepada para 
bhikkhu: “ Yang Mulia, ini bagaikan dalam sebuah hutan terdapat sebuah sumur, yang tidak 
tersedia tali untuk mengambil air. Seseorang yang menderita karena panas matahari, 
kehausan dan keletihan, datang kesana, hanya sekedar melihat air tanpa bisa mengambilnya. 
Demikian pula aku [461] Yang Mulia; aku mengetahui benar bahwa kehancuran penjelmaan 
adalah Nibbàna, namun aku bukan yang seorang Yang Sempurna karena aku belum 
melenyapkan kejahatan-kejahatan”.3 
                                                
1 Sama¤¤aphala 
2 Pts. I, 68: Sotapattimaggaÿ pañilàbhatthàya uppàdaÿ pavattaÿ nimittaÿ àyuhanaÿ pañisandhiÿ gatiÿ 
nibbattiÿ uppattiÿ jàtiÿ jaraÿ byàdhiÿ maraõaÿ sokaÿ paridevaÿ upàyàsaÿ bahiddhàsaïkhàranimittaÿ 
abhibhuyyatãti gotrabhå. 
3 S. II, 117-18: A¤¤atreva àvuso Nàrada saddhàya a¤¤atra ruciyà a¤¤atra anussavà a¤¤atra akàraparivitakkà 
a¤¤ara diññhinijjhànakkhantiyà aham jànàmi aham etam passàmi bhavanirodho nibbànanti. 
 Tenàyasmà Nàrado arahaÿ khãõàsavo ti. 
 Bhavanirodho nibbàna..ti kho me àvuso yathàbhåtaÿ sammapa¤¤àya sudiññhaÿ na camhi arahaÿ 
khãnàsavo. 
 Seyyathàpi àvuso kantàramagge udapàno, tatra nevassa rajju na udakavàrako. Atha puriso 
àgaccheyya ghammàbhitatto ghammapareto kilanto tasito pipàsito, so taÿ udapànaÿ olokeyya, tassa udakanti hi 
kho ¤àõaÿ assa na ca kàyena phassitvà vihareyya. 
 Evam eva kho àvuso bhavanirodho nibbàõanti yathàbhåtaÿ sammappa¤¤àya sudiññhaÿ na camhi 
arahaÿ khiõàsavo ti. 
 (= A¤¤ath’evà ti, ekacco hi parassa saddahitvà ‘yaÿ esa bhaõati, taÿ bhåtan’ ti gaõhàti. Aparassa 
nisãditvà cintentassa ‘yaÿ kàraõaÿ ruccati, so atthi etan’ ti ruciyà gaõhàti. Eko cira-kàlato paññhàya evaÿ 
anussavo atthi: ‘bhåtam etan’ti anussavena gaõhàti. A¤¤assa vitakkayato ekaÿ kàraõaÿ upaññhàti. So ‘atth’ 
etan’ti àkàra-parivitakkena gaõhàti. Aparassa cintayato ekà diññhi uppajjati. Yassa hi kàraõaÿ nijjhàyantassa 
khamati so ‘atth’ etan’ ti diññhi-nijjhàna-khantiyà gaõhàti. Thero pana pa¤ca pi etàni kàraõàni pañikkhipitvà 
paccàvekkhaõena pañividdhabhàvaÿ pucchanto a¤¤atr’ eva, àvuso Musãla, saddhàyà ti àdãni àha. 
 Tattha a¤¤atrà ti, saddhàdãni kàraõàni thapetvà. Vinà etehi kàraõehi ti attho. Bhavanirodho nibbànan 
ti, pa¤cakkhandha-nirodho nibbànaÿ .... 
 Samma-ppa¤¤àya sudiññhan ti, sammà vipassanàya maggam pa¤¤àya suññhu diññhaÿ. Na c’ amhi 
arahan ti, anàgàmimagge ñhitattà arahaÿ na homã ti dãpeti. Yaÿ pan’ assa idaÿ bhavanirodho nibbànan ti 
¤àõaÿ, taÿ ekånavãsatiyà paccavekkhaõa-¤àõehi vimuttaÿ paccavekkhaõa-¤àõaÿ. 
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Konsentrasi pikiran tanpa gambaran 
 
Mengapa dimasuki? Setelah melihat ajaran, seseorang memasukinya demi untuk berdiam 
dalam kebahagiaan, seperti yang dinyatakan oleh Sang Buddha kepada Yang Mulia Ânanda: 
“Pada saat ini, Ânanda, Tathàgata tidak memperhatikan gambaran apapun; Ia hanya 
menghancurkan sensasi dan berdiam mengembangkan konsentrasi kesadaran tanpa 
gambaran. Pada saat ini, Ânanda tubuh Sang Tathàgata dalam keadaan damai”.1  
 
“Bagaimanakah seseorang memasukinya?”: J. jika yogi tersebut ingin mendapatkan 
kenimatan Buah, ia pergi ke tempat sunyi, mengamati bentukan-bentukan melalui timbul dan 
lenyapnya dan maju ke pengetahuan-adopsi. Pengetahuan-adopsi segera membawa 
kinkmatan Buah Nibbana. Buah yang muncul adalah Buah meditasi, Jhàna, yang dengannya 
ia mencapai Sang Jalan. Ini disebut kenikmatan Buah. 
 
“Bagaimanakah seseorang memperhatikan?”: J. Unsur tidak berkondisi dari yang agung 
diperhatikan melalui ketenangan. 
 
“Melalui berapa banyak kondisi ini dipenuhi?”, “Dikondisikan oleh apakah ia ada?”, melalui 
kondisi apakah seseorang keluar dari sana?: J. Yogi tersebut menikmatinya melalui dua 
kondisi: tidak memperhatikan semua gambaran dan memperhatikan unsur tanpa gambaran.2 
Ada tiga kondisi keberadaan: tanpa perhatian terhadap semua gambaran; perhatian terhadap 
unsur tanpa gambaran; persiapan sebelumnya.3 Ada dua kondisi keluarnya: perhatian pada 
semua gambaran dan tanpa perhatian pada unsur tanpa gambaran.4 
 
“Apakah kenikmatan ini Lokiya atau Lokuttara?” : J. Kenikmatan ini adalah Lokkutara dan 
bukan Lokiya. 
 
T. Yang-tidak-kembali mengalami kenikmatan Buah. Mengapa adopsi tidak mengembangkan 
Jalan kesucian tertinggi dengan segera? J. Karena tidak mencapai penglihatan pandangan 
terang dan (yang telah ada) tidak memiliki cukup kekuatan.  
 
Kenikmatan Buah berakhir 
 
Kenikmatan pencapaian lenyapnya persepsi dan sensasi 
 

                                                                                                                                           
 Udapàno ti, vãsa-tiÿsa-hatthà-gambhãro pàniya-kåpo. Udaka-vàrako ti, udaka-ussi¤cana-vàrako, 
udakan ti kho ¤àõaÿ assà ti, tire ñhitassa olokayato evaÿ ¤àõaÿ bhaveyyà. Na ca kàyena phassitvà ti, udakaÿ 
pana nãharitvà, kàyena phassitvà, vãharituÿ na askuõeyya. Udapàne udaka-dassanaÿ viya hi anàgàmino 
nibbàna-dassanaÿ. Gammàbhitatta-puriso viya anàgàmi. Udaka-vàrako viya arahatta-maggo. Yathà 
ghammàbhitatta-puriso udapàne udakaÿ passati, evaÿ anàgàmi paccavekkhaõa-¤àõena upari arahatta-
phalàbhisamayo nàma atthi ti jànàti. Yathà pana so puriso udaka-vàrakassa n’atthitàya udakaÿ nãharitvà 
kàyena phassituÿ na labhati, evaÿ anàgàmi arahatta-maggassa n’atthitàya, nibbànaÿ àrammaõaÿ katvà, 
arahatta-phala-samàpattiÿ appetvà nisãdituÿ na labhatã – Spk. II, 122-23) 
1 D. II, 100: Yasmiÿ Ânanda asmaye Tathàgato sabba-nimittànaÿ amanasikàrà ekaccànaÿ vedanànaÿ nirodhà 
animittaÿ ceto-samàdhiÿ upasampajja viharati, phàsukato Ânanda tasmiÿ samaye Tathàgatassa kàyo hoti. 
2 M. I, 296: Dve kho, àvuso, paccayà animittàya cetovimuttiyà samàpattiyà sabbanimittàna¤ ca amanasikàro 
animittàya ca dhàtuyà manasikàro ti. 
3 Ibid. 296-97:  Tayo kho, àvuso, paccayà animittàya cetovimuttiyà ñhitiyà: sabbanimittàna¤ ca amanasikàro, 
animittàya ca dhàtuyà manasikàro, pubbe ca abhisaõkhàro. 
4 Ibid. 297: Dve kho, àvuso, paccayà animittàya cetovimuttiyà vuññhànàya: sabbanimittàna¤ ca manasikàro, 
animittàya ca dhàtuyà amanasikàro. 
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T. Apakah kenikmatan lenyapnya persepsi dan sensasi? Siapakah yang memasukinya? 
Melalui pemenuhan berapa jenis kekuatan ini dimasuki? Melalui menenangkan berapa jenis 
aktivitas ini dimasuki? Apakah tugas-tugas pendahuluan? Bagaimanakah memasukinya? 
Bagaimanakah mempertahankannya? Bagaimanakah pikiran keluar dari sana? Kemanakah 
pikiran cenderung mengarah? Dengan berapa jenis kontak ini dialami? Apakah aktivitas 
pertama yang muncul? Apakah perbedaan antara orang mati dengan orang yang memasuki 
konsentrasi kenyapnya persepsi dan sensasi? Apakah konsentrasi ini dikondisikan atau tidak 
dikondisikan? J. Tidak berlanjutnya kondisi-kondisi bathin dan kelompok-kelompok bathin – 
ini disebut konsentrasi lenyapnya persepsi dan sensasi. 
 
“Siapakah yang memasukinya?” J. Yang Sempurna dan Yang-tidak-kembali memasuki 
pencapaian ini. Siapakah yang tidak memasukinya? Orang-orang biasa, Pemasuk-arus, Yang-
kembali-sekali dan ia yang terlahir di alam tanpa bentuk. Di sini, orang-orang biasa tidak 
dapat memasukinya, karena tidak berada di alam tersebut. Pemasuk-arus dan Yang-kembali-
sekali juga tidak dapat, karena mereka belum memotong belenggu kekotoran. Ia yang terlahir 
di alam tanpa bentuk juga tidak dapat, karena ia tidak berada di alam tersebut. 
 
“Melalui pemenuhan berapa jenis kekuatan ini dimasuki?” J. Ini dimasuki melalui pemenuhan 
dua jenis kekuatan: kekuatan ketenangan dan kekuatan pandangan terang. Di sini 
“ketenangan” artinya: “keterampilan dalam delapan pencapaian”.1 “Pandangan Terang” 
artinya: “Keterampilan dalam tujuh pandangan terang, yaitu, memeriksa-ketidak-kekalan, 
memeriksa-penderitaan, memeriksa-ketanpa-akuan, memeriksa-kebosanan, memeriksa-
ketiadaan-nafsu, memeriksa-pelenyapan, memeriksa-pelepasan. Kekuatan-ketenangan 
mengembangkan faktor-faktor meditasi, jhàna, dari lenyapnya dan mengembangkan 
pembebasan yang tidak bergerak. Melalui kekuatan-pandangan-terang, seseorang melihat 
penderitaan kelahiran dan mencapai kebebasan tidak terlahir. 
 
“Melalui menenangkan berapa jenis aktivitas ini dimasuki?”: J. Seseorang memasuki 
konsentrasi dengan menenangkan tiga aktivitas. Yaitu bentukan-bentukan ucapan, bentukan-
bentukan jasmani dan bentukan-bentukan pikiran. Di sini, memasuki meditasi, jhàna kedua 
seseorang menenangkan bentukan-bentukan ucapan dari permulaan dan kelangsungan 
pikiran. Memasuki meditasi, jhàna keempat, seseorang menenangkan bentukan-bentukan 
jasmani nafas masuk dan nafas keluar. Memasuki konsentrasi lenyapnya persepsi dan 
sensasi, seseorang melenyapkan bentukan-bentukan pikiran dari persepsi dan sensasi. 
 
“Apakah tugas-tugas pendahuluan?”2 Ada empat tugas pendahuluan: Tidak merusak milik 
orang lain, melihat waktu, tidak mengganggu, menghormati Sangha. Ia bertekad sehubungan 
dengan mangkuk, jubah dan perlengkapan lainnya. Ia bertekad sehubungan dengan tidak-
terganggunya tubuh ini dalam cara apapun. Ia merenungkan kekuatan tubuhnya dan 
bertekad setelah melihat waktu. Di sini, ia harus mempertimbangkan masa lampau. Melihat 
bahwa saat itu bukan saatnya untuk pertemuan Sangha, ia duduk dan bertekad: “Aku akan 
bangun, ketika aku dipanggil”. Dan di sini tidak merusak milik orang lain adalah demi untuk 
melindungi jubah (orang lain). Yang kedua dan ketiga adalah demi untuk melindungi 
tubuhnya. Keempat adalah demi untuk tidak menghalangi pertemuan Sangha. Demikianlah 
ia mencapai alam kekosongan dan keluar dari sana, ia melakukan tugas-tugas pendahuluan 
dan memasuki meditasi, jhàna pertama. 
 

                                                
1 Aññha-samàpatti. 
2 Cp. Vis. Mag. 705: Catubbidhaÿ pubbakiccaÿ karoti: nànà-baddha-avikopanaÿ, sanghapañimànanaÿ, satthu 
pakkosanaÿ addhànaparicchedan ti. 
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“Mengapakah ini dikembangkan?” Demi untuk kebahagiaan saat ini. Ini adalah konsentrasi 
tidak bergerak terakhir dari Individu Mulia. Dan lagi,  demi untuk kekuatan supermormal, 
seseorang memasuki seluruh tahap konsentrasi seperti yang dilakukan   Arahant Sa¤jiva.1 Ini 
(juga dimasuki) demi untuk melindungi tubuh seperti pada kasus Yang Mulia Sàriputta2 dan 
pada kasus Yang Mulia Tissa. 
 
“Bagaimanakah memasukinya?”:Yogi tersebut memasuki tempat sunyi, dan duduk, atau 
berbaring, menikmati kesadaran pelenyapan. Ia memasuki meditasi, jhàna pertama dan 
keluar dari sana dengan damai, segera ia melihat ktidak-kekalan, penderitaan dan tanpa-aku 
dari meditasi, jhàna tersebut. Memiliki pengetahuan keseimbangan terhadap bentukan-
bentukan,3 ia memasuki meditasi, jhàna kedua, ketiga, dan keempat, alam ruang tanpa batas, 
alam kesadaran tanpa batas, dan alam kekosongan. Kemudian, keluar dari sana dengan 
damai, segera ia melihat ketidak-kekalan, penderitaan dan tanpa-aku dari Konsentrasi Benar, 
dan dengan memiliki pengetahuan keseimbangan terhadap bentukan-bentukan, segera ia 
                                                
1 M. I, 333-34: Bhåtapubbaÿ pàpima àyasmà Sa¤jivo a¤¤atarasmiÿ rukkhamåle sa¤¤àvedayi-tantrodhaÿ 
samàpanno nisinno hoti. Addasàsuÿ kho pàpima gopàlakà pasupàlakà kassakà pathàvino àyasmantaÿ Sa¤jivaÿ 
a¤¤atarasmiÿ rukkhamåle sa¤¤àvedayitanirodhaÿ samàpannaÿ nisinnaÿ, disvàna nesaÿ edatahosi. 
Acchariyaÿ vaat bho, abbhutaÿ vata bho, ayaÿ samano nisinnako va kàlakato, handa naÿ dahàmàti. Atha kho te 
pàpima gopàlakà pasupàlukà kassakà pathàvino tiõa¤ ca kaññha¤ ca gomaya¤ ca saïkaóóhitvà àyasmato 
Sa¤jãvassa kàye upacinitvà aggiÿ datvà pakkamiÿsu. Atha kho pàpima àyasmà Sa¤jãvo tassa rattiyà accayena 
tàya samàpattiyà vuññhahitvà cãvaràni papphoñetvà pubban-hasamayaÿ nivàsetvà pattacãvaraÿ àdàya 
gàmaÿ piõóaya pàvisi. Addasàsuÿ kho te pàpima gopàlakà pasupàlakà kassakà pathàvino àyasmantaÿ Sa¤jivaÿ 
piõóaya carantaÿ, disvàna sesaÿ etad ahosi: acchariyaÿ vata bho, abbhutaÿ vata bho, ayaÿ samaõo nisinnako va 
kàlakato svàyaÿ patisa¤jãvito ti. Iminà kho etaÿ pàpima pariyàyena àyasmato Sa¤jãvassa Sa¤jãvo Sa¤jãvo 
tveva sama¤¤à udapàdi. 
2 Ud. 39-41: Tena kho pana samayena àyasmà ca Sàriputto àyasmà ca Mahàmoggallàno Kapotakandaràyaÿ 
viharanti. Tena kho pana samayena àyasmà Sàriputto juõhàya rattiyà navoropitehi kesehi abbhokkàse nisinno 
hoti a¤¤ataraÿ samàdhiÿ asmmàpajjitvà. Tena kho pana samayena dve yakkhà sahàyakà uttaràya disàya 
dakkhinaÿ disaÿ gacchanti kena cid eva karaõãyena. Addasaÿsu kho te yakkhà àyasmantaÿ Sèriputtaÿ juõhàya 
rattiyà navoropitehi kesehi abbhokàse nisinnaÿ, disvà eko yakkho dutiyaÿ yakkhaÿ etad avoca: pañibhati maÿ-
samma imassa samaõassa sãse pahàraÿ dàtun ti. Evaÿ  vutte so yakkho taÿ yakkhaÿ etad avoca: alaÿ samma, 
mà samaõaÿ àsàdesi. Uëàro so samma samaõo mahiddhiko mahànubhàvo ‘ti. Dutiyam pi kho so yakkho ... dàtun 
ti. Dutiyam pi kho so yakkho taÿ yakkhaÿ etad avoca: alaÿ samma ... mahànubhavo ‘ti. Tatiyam pi kho so 
yakkho taÿ yakkhaÿ etad avoca: pañibhàti ... dàtun ti. Tatiyam pi kho so yakkho taÿ yakkhaÿ etad avoca: alaÿ 
samma ... mahànubhàvo ‘ti. Atha kho so yakkho taÿ yakkhaÿ anàdiyitvà àyasmato Sàriputtatherassa sãso 
pahàraÿ adàsi. Api tena pahàrena sattaratanaÿ và aóóhaññharatanaÿ và nàgaÿ osàdeyya mahantaÿ và 
pabbatakåtaÿ padàleyya. Atha ca pana so yakkho óayhàmã ‘ti vatvà tatth’ eva mahànirayaÿ apatàsi. Addasà 
kho àyasmà Mahàmoggallàno dibbena cakkhunà visuddhena atikkantamànusakena tena yakkhena àyasmato 
Sàriputtassa sãse pahàraÿ dãyamànaÿ, disvàna yena àyasmà Sèriputto ten’ upasaïkami, upasaïkamitvà 
àyasmantaÿ Sèriputtaÿ etad avoca: kacci te àvuso khamanãyaÿ kacci yàpanãyaÿ kacci na ki¤ci dukkhan ti. 
Khamaniyaÿ me àvuso Moggallàna yåpanãyaÿ àvuso Moggallàna, api ca me sãse thokaÿ dukkhan ti. 
Acchariyaÿ àvuso Sàriputta, abbhutaÿ àvuso Sàriputta, taÿ tvaÿ mahiddhiko àyasmà Sàriputto mahànubhàvo. 
Idha te àvuso Sàriputta, yaÿ tvaÿ mahiddhiko àyasmà Sàriputto mahànubhàvo. Idha te àvuso Sàriputto 
a¤¤ataro yakkho sãse pahàraÿ adàsi, tàva mahàpahàro ahosi. Api tena pahàrena sattaratanaÿ ... padàleyyà’ti. 
Atha ca pan’ àyasmà Sèriputto evam àha: khamanãyaÿ me àvuso Moggallàna, yàpanãyaÿ me àvuso 
Moggallàna, api ca me sãse thokaÿ dukkhan ti. Acchariyaÿ àvuso Moggallàna, abbhutaÿ àvuso Moggallàna, 
yàva mahiddhiko àyasmà Mahàmoggallàno mahànubhàvo, yatra hi nàma yakkham pi passissati; mayaÿ pan’ 
etarahi Paÿsupisàcakam pi na passàmà ‘ti. Assosi kho Bhagavà dibbàya sotadhàtuyà visuddhàya 
atikkantamànusikàya tesaÿ ubhinnaÿ mahànàgànaÿ imaÿ evaråpaÿ kathàsallàpaÿ. Atha kho Bhagavà etam 
atthaÿ viditvà tàyaÿ velàyaÿ imaÿ udànaÿ udànesi: 
 Yassa selåpamaÿ cittaÿ ñhitaÿ n’ ànupakampati 
 virattaÿ rajanãyesu kopaneyye na kuppati, 
 yass’ evaÿ bhàvitaÿ cittaÿ, kuto taÿ dukkham essati’ti. 
(= A¤¤ataraÿ samàdhiÿ samàpajjitvà ti tattha a¤¤ataraÿ samàdhin ti, upekkhà-brahma-vihàra-samàpattiÿ. 
Keci sa¤¤a-vedayita-nirodha-samàpattin ti vadanti. Apare panàhu àruppa-pàdakaÿ phala-samàpattin ti. Imà 
eva hi tisso kàya-rakkhaõa-samatthà samà’ pattiyo. Tattha nirodha-samàpattiyà samàdhi-pariyàya sambhavo 
heññhà vutto yeva. Pacchimass’ eva pana àcariyà vaõõenti – Ud.-a. 245). 
3 Saïkhàrupekkhà. 
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memasuki alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi. Kemudian melampaui dua atau 
tiga saat kesadaran, ia memusnahkan pikiran dan memasuki Tidak-terlahir dan Tidak-
menjelma. Ini disebut memasuki pencapaian lenyapnya persepsi dan sensasi. 
 
“Bagaimanakah mempertahankannya?”: Di sini, seseorang tidak memikirkan: “Aku akan 
keluar”. Ia melihat dalam melakukan tugas-tugas pendahuluan.  
 
“Bagaimanakah pikiran keluar (dari sana)?”: Yang-tidak-kembali keluar dari pencapaian 
Buah Yang-tidak-kembali. Yang Sempurna keluar dari pencapaian Buah Kesucian-tertinggi. 
 
T. “Kemanakah pikiran cenderung mengarah?” J. Pikiran mengarah hanya ke kedamaian. 
 
T. “Dengan berapa jenis kontak ini dialami?” J. Melalui tiga kontak, yaitu, kontak kekosongan, 
tanpa-gambaran dan tanpa keinginan-setelahnya. 
 
Melalui bentukan-bentukan apakah ia keluar? Dengan bentukan-bentukan jasmani dan 
bentukan-bentukan ucapan. 
 
“Apakah perbedaan antara orang mati dengan orang yang memasuki konsentrasi kenyapnya 
persepsi dan sensasi?”: Pada orang mati, bukan hanya tiga bentukan yang diam, namun 
vitalitas juga dipotong, panas dipotong, indria-indria dipotong. Pada orang yang memasuki 
pencapaian lenyapnya persepsi dan sensasi, meskipun (tiga) bentukan didiamkan, namun 
vitalitas, panas dan indria-indria tidak dipotong. Inilah perbedaannya.1  
 
“Apakah konsentrasi ini dikondisikan atau tidak dikondisikan?”: Seseorang seharusnya tidak 
mengatakan bahwa pencapaian ini dikondisikan atau tidak dikondisikan. T. Mengapakah 
seharusnya tidak mengatakan bahwa pencapaian ini dikondisikan atau tidak dikondisikan? J. 
Tidak ada kondisi berkumpul dari pencapaian ini. Jalan masuk dan keluar dari yang tidak 
dikondisikan tidak dapat diketahui. Karena itu tidak dapat dikatakan  bahwa  pencapaian ini 
dikondisikan atau tidak dikondisikan. 
 
Pencapaian konsentrasi lenyapnya berakhir 
 
 
Di sini, bab-bab yang ada adalah sebagai berikut: 
 Khotbah Pendahuluan 
 Mengenali Moralitas 
 Latihan Keras 
 Mengenali Konsentrasi 
 Mendekati Teman Baik 
 Mengenali Perilaku 
 Mengenali Subyek Meditasi 
 Memasuki Subyek meditasi 
 Lima bentuk Pengetahuan lebih tinggi 
 Mengenali Kebijaksanaan 
                                                
1 M. I, 296: Yvàyaÿ àvuso mato kàlakato, yo càyaÿ bhikkhu sa¤¤àvedayitanirodhaÿ samàpanno, imesaÿ kiÿ 
mànàkaraõan ti ? Yvàyaÿ àvuso mato kàlakato, tassa kàyasaïkhàrà niruddhà pañipassaddhà, vicisaïkhàrà 
niiruddhà pañipassadhà, cittasaïkhàrà niruddhà pañippassaddhà, àyu parikkhãõo, usmà våpasantà, indriyàni 
viparibhiõõàni: yo càyaÿ bhikkhusa¤¤àvedayitanirodhaÿ samàpanno tassa pi kàyasaïkhàrà niruddhà, 
pañipassaddhà, vacãsaïkhàrà niruddhà pañippassaddhà, cittasaïkhàrà niruddhà pañipassaddhà, àyu 
aparikkhãno, usmà avåpasantà, indriyàni vippasannàni, yvàyaÿ àvuso mato kàlakato yo cayaÿ bhikkhu 
sa¤¤àvedayitanirodhaÿ samàpanno, idaÿ tesaÿ nànàkaraõanti. 
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 Lima Metode 
 Melihat Kebenaran 
  
Demikianlah urutan dua belas bab dalam Jalan Kebebasan 
 
 Luas, tidak terbatas, melampaui semua pikiran dan pujian, 
 semua kata-kata dan pengetahuan yang terdapat di sini, 
 tak seorangpun kecuali yogi yang mengetahui dan menangkap 
 inti dari Ajaran dengan lengkap dan jelas. 
 Jalan ini yang merupakan perbuatan terampil adalah yang terbaik; 
 Karena jauh dari kendali kebodohan. 
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APPENDIX 
 

Perenungan Dhamma* 
 

Oleh 
 

SOMA THERA 
 
Nibbàna, tujuan perenungan dalam Ajaran Buddha dicapai dengan pencapaian pengetahuan 
(a¤¤àràdhanà), melalui latihan bertahap, pekerjaan bertahap dan praktik bertahap 
(anupubbasikkhà, anupubbakiriyà, anupubbapañipadà). Sang Guru berkata, ‘Sungguh, 
penembusan pengetahuan tidak secara tiba-tiba’ (na àyataken’ eva a¤¤àpañivedho). 
Seseorang maju dalam Jalan Mulia selangkah demi selangkah, dan bukan seperti katak 
melompat. Setelah pertama-tama memenuhi moralitas, kemudian konsentrasi dan 
selanjutnya kebijaksanaan, baru kemudian seseorang mencapai kesucian dalam Ajaran 
Buddha.1 
 
Urutan dan pengembangan Sang Jalan diuraikan dalam Rathavinãta Sutta dari Majjhima 
Nikàya. Ada tujuh pemurnian diajarkan di sana. Yaitu pemurnian moralitas, pemurnian 
pikiran, pemurnian pandangan, pemurnian melampaui keragu-raguan, pemurnian 
pengetahuan dan pandangan dari apa yang merupakan Jalan dan yang bukan, pemurnian 
pengetahuan dan pandangan dari praktik, pemurnian pengetahuan dan pandangan. 
 
Tujuh ini dikembangkan satu demi satu, dengan urutan seperti yang dijelaskan dalam Sutta 
yang disebutkan di atas, karena ketergantungan konsentrasi terhadap moralitas, dan 
kebijaksanaan terhadap konsentrasi. Pemurnian dijelaskan dengan sebuah ilustrasi dari tujuh 
kereta yang dipersiapkan oleh Pasenadi, Raja Kosala,dari Sàvatthi hingga Sàketa. Tidak ada 
kereta yang membawa raja melewati kereta di depannya dalam perjalanan menuju Sàketa, 
dan kereta terakhir membawanya ke tujuannya. Tidak ada pemurnian yang membawa 
seorang yogi melewati pemurnian berikutnya dalam perjalanan menuju Nibbàna, dan 
dengan pemurnian terakhir ia mencapai tujuannya. 
 
Moralitas dipenuhi melalaui pemurnian pertama, konsentrasi, melalui yang kedua, dan 
kebijaksanaan yang terpenting dalam Jalan Lokuttara, melalui empat pemurnian berikutnya. 
Pemurnian terakhir dicapai pada saat-Jalan Lokuttara ketika seluruh faktor Jalan Mulia 
muncul bersamaan. Pemurnian tidak berfungsi di luar tempatnya. Masing-masing dari 
pemurnian tersebut harus bekerja di tempatnya masing-masing, dan melakukan apa yang 
harus dilakukan untuk membantu yang lainnya dalam memenuhi tujuan sang yogi. Tidak 
ada satupun yang dapat diabaikan karena semuanya merupakan bagian penting dari suatu 
sistem.2  
                                                
1 A. IV, 201: Yam pi Pahàràda imasmiÿ dhammavinaye anupubbasikkhà anupubbakiriyà anupubbapañipadà na 
àyaten’eva a¤¤àpañivedho. (= na àyatakena a¤¤àpañivedho ti maõóåkassa uppatitvà gamanaÿ viya àditova 
sãlapåraõàdiÿ akatvà arahattapañivedho nàma natthãti pañipàñiyà pana sãlasamàdhipa¤àyo påretvà va sakkà 
arahattaÿ pattunti attho – Mp. P. 762, Ven. Ratmalàne Dhamàràma Nèyaka Sthavira’s edisi Sinhala.) 
2 M. I, 148-50 (Rathavinãta Sutta) : Tena h’ àvuso upaman-te karissàmi, upamàya p’ idh’ ekacce vi¤¤å purisà 
bhàsitassa atthaÿ ajànanti. Seyyathà pi àvuso ra¤¤o Pasenadissa Kosalassa sàvatthiyaÿ pañivasantassa sàkete 
ki¤cid-eva accàyikaÿ karanãyaÿ uppajjeyya, tassa antarà ca Sàvathiÿ antarà ca Sàketaÿ satta rathavinãtàni 
upaññhapeyyuÿ. Atha kho àvuso ràjà Pasenadi Kosalo Sàvatthiyà nikkhamitvà antepuradvàrà pañhamaÿ 
rathavinãtaÿ abhiråheyya, pañhamena rathavinãtena dutiyaÿ rathavinãtaÿ pàpuõeyya; pañhamaÿ 
rathavinãtaÿ vissajjeyya dutiyaÿ rathavinãtaÿ abhiråheyya, dutiyena rathavinãtena tatiyaÿ rathavinãtaÿ 
pàpuõeyya; dutiyaÿ .... pàpuõeyya; tatiyaÿ .... pàpuõeyya; catutthaÿ pàpuõeyya; pa¤camaÿ rathavinãtaÿ 
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Pengembangan secara perlahan-lahan dari Jalan Sang Buddha juga diajarkan dalam kalimat 
berikut: “Pencapaian pengetahuan seketika, para bhikkhu, Aku tidak mengetahui; hanya 
pencapaian pengetahuan yang terjadi melalui latihan bertahap, pekerjaan bertahap, praktik 
bertahap. Bagaimanakah, para bhikkhu, pencapaian pengetahuan yang terjadi, melalui 
latihan, pekerjaan dan praktik bertahap? Di sini, seseorang yang terinspirasi oleh keyakinan 
datang; datang lebih dekat ia duduk mendekat; setelah duduk dekat, ia memperhatikan; 
sambil memperhatikan ia mendengarkan ajaran; setelah mendengarkan ajaran ia 
mengingatnya; dari apa yang diingatnya, ia menganalisa maknanya; sewaktu ia menganalisa 
maknanya, ajaran tersebut menjadi jelas baginya; kehangatan muncul dalam dirinya; ketika 
ia mengalami kehangatan, ia menjadi bersemangat; setelah bersemangat, ia menyelidiki sifat 
dari segala sesuatu; setelah menyelidiki sifat dari segala sesuatu, ia berusaha mencapai Sang 
Jalan; selagi berusaha untuk mencapai Sang Jalan, ia menyadari sesungguhnya kebenaran 
tertinggi melalui bathinnya dan melihatnya, setelah menembusnya dengan kebijaksanaan’.1  
 
Lebih jauh lagi Sang Buddha mengatakan sehubungan dengan hal ini  bahwa  jika orang 
tersebut tidak memiliki keyakinan, ia tidak akan datang, tidak duduk mendekat, tidak 
memperhatikan, tidak mendengarkan ajaran dan menembus Kebenaran. 
 
Kehati-hatian dan takut melakukan kejahatan disebut kualitas-kualitas yang melindungi-
dunia.2 Hal-hal ini harus kuat dalam diri seseorang yang, dengan keyakinan kepada Permata-
Permata, ingin mensucikan moralitasnya.3 Kualitas-kualitas yang melindungi dunia ini 
bertujuan untuk memajukan bathin yang penting untuk mensucikan moralitas, tahap 
pertama dari urutan kemajuan bagi seorang yogi Buddhis. 
 

                                                                                                                                           
vissajjeyya chaññhaÿ rathavinãtaÿ abhiråheyya, chaññhena rathavinãtena sattamaÿ rathavinãtaÿ pàpuõeyya; 
chaññhaÿ rathavinãtaÿ vissajjeyya sattamaÿ rathavinãtaÿ abhiråheyya, sattamena rathavinãtena sàketaÿ 
anupàpuõeyya antepuradvàraÿ, taÿ-enaÿ antepuradvàragatÿ samàanÿ mittàmaccà ¤àtisàlohità evaÿ 
puccheyyuÿ: Iminà tvaÿ mahàràja rathavinãtena Sàvatthiyà Sàketaÿ anuppatto antepuradvàran-ti. Kathaÿ 
byàkaramàno nu kho àvuso ràjà Pasenadi Kosalo sammà byàkaramàno byàkareyyàti. – Evaÿ byàkaramàno kho 
àvuso ràjà Pasenadi Kosalo sammà byàkaramàno byàkareyya: Idha me Sàvatthiyaÿ pañisavantassa Sàkete 
ki¤cid-eva accàyikaÿ karaõãyaÿ uppajji. Tassa me antarà ca Sàvatthiÿ antarà cà Sàketaÿ satta rathavinãtàni 
upaññhapesuÿ. Atha kvàhaÿ sàvatthiyà nikkhamitvà antepuradvàrà pathamaÿ rathavinãtaÿ abhiråhiÿ, 
pañhamena rathavinãtena dutiyaÿ rathavinãtaÿ pàpuõiÿ; pathamaÿ rathavinãtaÿ nissajiÿ dutiyaÿ 
rathavinãtaÿ abhiråhiÿ, dutiyena rathavinãtena tatiyaÿ rahtavinãtaÿ pàpuõiÿ, dituyaÿ ... pàpuõiÿ; tatiyaÿ ... 
pàpuõiÿ; catuññhaÿ ... pàpuõiÿ; pa¤camaÿ rathavinãtaÿ nissajjiÿ chaññhaÿ rathavinãtaÿ abhiråhiÿ, 
chaññhena rathavinãtena sattamaÿ rathavinãtaÿ pàpuõiÿ; chaññhaÿ rathavinãtaÿ nissajjiÿ sattamaÿ 
rathavinitaÿ abhiråhiÿ, sattamena rathavinãtena Sàketaÿ anuppatto antepuradvàran ti. Evaÿ byàkaramàno 
kho àvuso ràjà Pasenadi Kosalo sammà byàkaramàno byàkareyyàti. – Evam-eva kho àvuso sãlavisuddhi yàvad-
eva cittavisuddhatthà, cittavisuddhi yàvad-eva diññhivisuddhatthà, diññhivisuddhi yàvad-eva 
kaïkhàvitaraõavisuddhatthà, kaïkhàvitaraõavisuddhi yàvad-eva maggàmagga¤àõadassanavisuddhatthà, 
maggàmagga¤àõadassanavisuddhi yàvad-eva pañipadà¤aõàdassaanvisuddhattha, 
pañipadà¤àõadassaanvisuddhi yàvad-eva ¤àõadassanavisuddhattha, ¤àõadassanavisuddhi yàvad-eva anupàdà 
parinibbànatthà. Anupàdà parinibbànatthaÿ kho àvuso Bhagavati brahmacariyaÿ vassatãti. 
1 M. I, 479-80 (Kiñàgiri Sutta): Nàhaÿ bhikkhave àdiken’eva a¤¤àràdhanaÿ vadàmi, api ca bhikkhave 
anupubbasikkhà anupubbakiriyà anupubbapañipadà a¤¤àràdhanà hoti. Kattha¤ ca bhikkhave 
anupubbasikkhà anupubbakiriyà anupubbapañipadà a¤¤àràdhanà hoti? Idha bhikkhave saddhàjàto 
upasaïkamati, upasaïkamanato payirupàsati, payirupàsantio sotaÿ odahati, ohitasoto dhammaÿ suõàti, sutvà 
dhammaÿ dhàreti, dhatànaÿ dhammànaÿ atthaÿ upaparikkhati, atthaÿ upaparikkhato dhammà nijjhànaÿ 
khamanti, dhammanijjhànakhantiyà sati chando jàyati, chandajàto ussahati, ussahitvà tuleti, tulayitvà 
padahati, pahitatto samàno kàyena c’eva paramaÿ saccaÿ sacchikaroti pa¤¤àya ca maÿ ativijjha passati. 
2 A. I, 51: Dve’me bhikkhave sukkà dhammà lokaÿ pàlenti. 
 Katame dve? Hiri ca otappa¤ ca. 
3 A. IV, 336: Hirotappe sati hirotappasamàpannassa upanisampanno hoti indriyasaÿvaro, indriyasaÿvare sati 
indriyasaÿvarasampannassa upanisampannaÿ hoti sãlaÿ. 
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Seseorang yang melaksanakan sãla dengan seksama tidak pernah tidak menghargai 
sehubungan dengan milik orang lain. Ia bertindak dengan cara yang tidak membahayakan, 
melukai, atau menekan orang lain. Seorang yogi yang berkeinginan mencapai tahap pertama 
pemurnian ingin sama sekali terbebas dari perasaan bersalah atau menyesal,1 karena tidak 
mendukung ketenangan, yang ingin ia capai, dan yang seharusnya didukung oleh moralitas 
yang kuat. Sampai seseorang berhasil menembus makna moralitas dan menghargai 
sepenuhnya pentingnya moralitas dalam mencapai jhàna, yang dijelaskan oleh Sang Buddha 
sebagai suatu kondisi keberpisahan dari keinginan-indria dan kondisi bathin lainnya yang 
menghalangi pengembangan pandangan terang,2 ia tidak menghasilkan sensitivitas yang 
diperlukan bagi pemurnian tahap pertama dari kemajuan dalam Sang Jalan. 
 
Seseorang yang mantap dalam pemurnian moralitas harus menjaga indria-indrianya agar ia 
tidak diliputi oleh pikrian-pikiran jahat. Ini dilakukan dengan mengusahakan agar pikiran 
melihat segala hal dalam jalan yang menuju pengertian benar. Orang yang demikian melatih 
dirinya dalam praktik ketidak-melekatan, netralitas, atau ketidak-berbedaan, terhadap segala 
sesuatu yang mengalami kontak dengannya. 
 
Bagaikan tanah, air, api dan angin, tidak terpengaruh, dan tidak khawatir, menolak, atau 
mendongkol. Terhadap apapun yang dibuang kepada mereka, demikian pula yogi tersebut 
harus memiliki ketenangan yang tidak tergoyahkan dalam segala situasi. Baru kemudian 
segala sesuatu yang mengalir ke dalam pikirannya melalui indria-indria tidak akan mampu 
membakarnya.3 
 
Mengendalikan indria-indria, meninggalkan pikiran-pikiran keinginan-indria, memunculkan 
faktor-faktor penerangan sempurna, dan mempertahankan gambaran konsentrasi, adalah 
aspek-aspek usaha benar yang harus diperhatikan oleh yogi tersebut. Praktik perenungan, 
muncul bersama dengan usaha mengendalikan indria-indria. Adalah benar jika  dikatakan 
bahwa perjalanan panjang menuju kedamaian dan kekebalan dari penderitaan bathin 
melalui Sang Jalan belum benar-benar dimulai hingga pengendalian indria-indria, yang 
menghentikan kemunculan pikiran-pikiran yang tidak berguna bagi pembebasan dari 
penderitaan, menjadi kebiasaan bagi yogi tersebut. Ketika pengendalian indria-indria menjadi 
kuat dan menjadi suatu kebiasaan, maka ini akan mematangkan kualitas-kualitas yang 
diperlukan untuk tercapainya pemahaman akan kebebasan tertinggi. Nilai dari praktik 
konstan pengendalian indria dijelaskan dalam cerita berikut ini tentang Yang Mulia 
Mahàtissa yang menetap di Bukit Cetiya (Mihintale). 
 
Suatu hari Yang Mulia pergi mengumpulkan persembahan makanan ke Anuràdhapura. 
Seorang perempuan yang bertengkar dengan suaminya berpikir, ‘Sendirian di rumah masih 
lebih baik daripada pernikahan yang tidak menyenangkan ini’, menyusuri jalan di pagi hari, 
berpakaian dan berdandan seperti seorang bidadari, pergi ke arah Mihintale. Dan ia yang 

                                                
1 A. V. I: Ekamantaÿ nisinno kho àyasmà Ânando Bhagavantaÿ etad avoca ‘kimatthiyàni bhante kusalàni sãlàni 
kimànisaÿsàni’ ti? ‘Avippañisàratthàni kho Ânanda kusalàni sãlàni avippañisàrànisaÿsànã’ti. 
2 A. II, 211: So ime pa¤ca nãvarane pahàya cetaso upakkilese pa¤¤àya dubbalikaraõe vivicc’ eva kàmehi … pe … 
càtutthaÿ jhànaÿ upasampajja viharati. 
3 M. I, 423-24 (Mahà-Ràhulovàda Sutta) : Pañhavãsamaÿ Ràhula bhàvanaÿ bhàvehi, pañhavãsamaÿ hi te 
Ràhula, bhàvanaÿ bhàvayato uppannà manàpàmanàpà phassà cittaÿ na pariyàdàya ñhassanti. Seyyathà pi 
Ràhula pañhaviyà sucim pi nikkhipanti asucim pi nikkhipanti gåtaga tam pi nikkhipanti muttagatam pi 
nikkhipanti khelagatam pi nikkhipanti pubbagatam pi nikkhipanti lohitagatam pi nikkhipanti, na ca tena 
pañhavã aññãyati và haràyati và  jigucchati và, evam eva kho tvaÿ Ràhula pañhavãasmaÿ bhàvanaÿ bhàvehi… 
cittaÿ na pariyàdàya ñhassanti. 
Âposamaÿ Ràhula bhàvanaÿ bhàvehi …. Tejosamaÿ …. Vàyosamaÿ …. Âkàsasamaÿ Ràhula bhàvanaÿ bhàvehi, 
…. cittaÿ na pariyàdàya ñhassanti. 
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sedang pergi menuju ke rumah kerabatnya melihat sang bhikkhu yang berpenampilan tenang 
dan ia dengan sengaja tertawa agar bhikkhu tersebut melihatnya. Sang bhikkhu, yang sedang 
bejalan dengan perhatian pada subyek perenungannya, berpikir, “Apakah itu?” melihatnya. 
Dan karena penglihatannya tertuju pada barisan tulang gigi perempuan tersebut, subyek 
perenungan tulang-belulang menjadi jelas dalam pikirannya. Dengan mengembangkan 
pandangan terang pada saat itu dan di tempat itu juga, ia mencapai kesucian Arahat. Maka 
dikatakan: 
 
 Setelah melihat tulang-belulang yang adalah gigi si perempuan, 
 Dan mengembalikan persepsi awalnya, 
 Sang bhikkhu, yang sedang berdiri di tempat itu, 
 Sungguh, telah tiba pada Kesempurnaan. 
 
Sang suami, yang sedang mencari istrinya, melihat bhikkhu tersebut dan bertanya 
kepadanya, “Yang Mulia, apakah engkau melihat seorang perempuan berjalan?”. Sang 
bhikkhu menjawab: 
 
 Aku tidak mengetahui apakah yang melewati  
 Tempat ini adalah seorang laki-laki atau perempuan, 
 Tetapi aku tahu bahwa di jalan ini, 
 Ada kerangka tulang-belulang yang lewat.1 
 
Seseorang yang dengan tekun mengendalikan indria-indrianya harus menjauhkan pikiran-
pikiran jahat dari pikirannya dan tidak mengendurkan usahanya agar senantiasa waspada 
mengingat Ajaran Sang Buddha dengan tekun (appamàda), dan juga mempertahankan 
pikirannya agar senantiasa terarah kepada makna Dhamma, dengan mempelajari, dan 
merenungkannya. Dengan demikian siswa yang tekun memanfaatkan semua kontaknya 
untuk membantu dalam mematangkan kebijaksanaannya. Untuk mewujudkan 
kebijaksanaan, yogi tersebut harus memperhatikan praktik perhatian dan kewaspadaan 
penuh. Perhatian diperlukan dalam segala perenungan yang efektif. Melalui kewaspadaan 
penuh seseorang belajar melakukan segala sesuatu dengan penuh pertimbangan dan tidak 
tergesa-gesa. Perhatian adalah milik kelompok konsentrasi dari Sang Jalan; ini harus 
dikembangkan dengan baik sebelum dapat berhasil dalam jhàna, meditasi, yaitu jauh dari 
keinginan-indria, dan kondisi buruk lainnya, dapat dicapai. Ketika perenungan lemah dalam 
mengingat apa yang harus diingat pada saat yang tepat, perhatian menjadi tidak efektif dan 
kewaspadaan penuh terhadap apa yang seharusnya dilakukan, tidak ada. Maka berarti juga 
pertimbangan bijaksana menjadi berkurang, yang diperlukan untuk mengatasi kekotoran-
kekotoran sesaat, dan terserang oleh nafsu.2 Kisah Yang Mulia Tissabhåti, yang terdapat 
dalam Komentar Sabbàsava Sutta, mengilustrasikan apa yang terjadi, ketika karena 
kurangnya perhatian dan kewaspadaan penuh, seseorang mempertimbangkan suatu obyek 
dengan tidak bijaksana. Dikisahkan bahwa Bhikkhu tersebut dikuasai oleh nafsu berupa 
obyek lawan jenis, ketika ia sedang mengumpulkan persembahan makanan di suatu desa, 

                                                
1 Vis. Mag. 21:  Tassà dantaññhikaÿ disvà pubbasa¤¤aÿ anussari; 
  Tatth’ eva so ñhito thero arahattaÿ apàpuÓã ti. 
  … 
  Nàbhijànàmi itthã và puriso và ito gato, 
  Api ca aññhisanghàño gacchat’ esa mahàpathe ti. 
2 Cp. A. I, 10: Pabhassaram idaÿ bhikkhave cittaÿ ta¤ ca kho àgantukehi upakkilesehi upakkiliññhaÿ. Taÿ 
assutavà puthujjano yathàbhåtaÿ nappajànàti. Tasmà assutavato puthujjanassa citta-bhàvanà natthã ti 
vadàmã ti. 
 Pabhassaraÿ idaÿ bhikkhave cittaÿ ta¤ ca kho àgantukehi upakkilesehi vippamuttaÿ. Taÿ sutavà 
ariyasàvako yathàbhåtaÿ pajànàti. Tasmà sutavato ariyasàvakassa citta-bhàvanà atthã ti vadàmã ti. 
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namun dengan perenungan cepat akan bahaya dari kondisi pikiran demikian, ia melepaskan 
kekotoran dengan penekanan, dan kembali ke vihara.  Akan tetapi, obyek tersebut, muncul 
dalam mimpinya. Melihat bahaya tersebut, ia sangat tergerak untuk melepaskan dirinya dari 
pikiran yang mengganggu tersebut. Ia mengunjungi seorang guru perenungan. Setelah 
menerima dari guru tersebut obyek perenungan sehubungan dengan kejijikan terhadap 
jasmani dan yang berlawanan dengan nafsu, ia melatih perenungan tersebut di sebuah 
hutan, dan mencapai Jalan Kesucian ketiga setelah menghancurkan nafsu.1  
 
Perhatian juga dapat diumpamakan sebagai pengemudi dari kendaraan si yogi,2 yang 
berjalan menuju Nibbàna, karena adalah perhatian yang mengendalikan pikiran agar 
senantiasa berada di jalan yang benar, tidak membiarkan pikiran terjatuh ke dalam kondisi 
yang berlebihan atau kekurangan, dan mendukung kelancaran fungsi semua kualitas bathin. 
Dalam pengertian ini, perhatian juga dapat disebut sebagai penjaga dan pelindung dari 
bathin. Perhatian mencegah munculnya konflik bathin; ia yang mempraktikkan perhatian 
menempatkan dirinya dalam setiap tindakannya di jalan yang benar dan lebih berhati-hati, 
terencana, menyelidiki dan cerahnya pikiran. 
 
Segala jenis perenungan yang menghasilkan ketenangan (samatha) dan pandangan terang 
(vipassanà) adalah dalam pengertian perhatian. Perhatian adalah faktor utama dalam 
pengembangan persahabatan (mettà), yang merupakan subyek perenungan ketenangan dan 
dalam merenungkan segala sesuatu (dhammànupassanà); karena itu perhatian diperlukan 
dalam segala aktivitas baik dari yogi tersebut, dapat diumpamakan sebagai garam yang 
diperlukan untuk semua masakan kari.3 
 
Perhatian adalah di atas semua kualitas terutama sebagai alat dalam mengatur aktivitas 
bathin secara umum, membuatnya berguna dan menghasilkan bahan pembersih bathin 
(cittavodàna),4 Dan menyempurnakan pengendalian indria. Sehubungan dengan 
pengendalian indria, ini dapat diumpamakan sebagai tali yang mengendalikan seekor gajah 
liar.5 Aktivitas intelektual murni tidak dapat muncul jika pikiran tidak terbebas dari kotoran 
gagasan, penilaian dan pandangan salah, melalui perhatian, yang menghasilkan pengertian 
benar melalui kemampuannya untuk membedakan, memilih apa yang baik, dan 
melenyapkan apa yang buruk. 
 
Pengembangan bathin (cittabhàvanà) terjadi melalui ketenangan (samatha),  yang 
melenyapkan rintangan dalam berpikir secara jelas. Tanpa pelenyapan tersebut, pandangan 
                                                
1 Ps. I, 66: Maõóalàràmavàsi-Mahà-Tissabhåtittherassa viya. So kira tasmiÿ yeva vihàre uddesaÿ gaõhàti. 
Ath’assa gàme piõóàya carato visabhàgàrammaõe kileso uppajji. So taÿ vipassanàya vikkhambhetvà vihàraÿ 
agamàsi. Tassa supinante pi taÿ àrammaõaÿ upaññhàsi. So, ayaÿ kileso vaóóhitvà apàyasaÿvattaniko hotã ti 
saÿvegaÿ janetvà àcariyaÿ àpucchitvà vihàrà nikkhamma Mahà-Sangharakkhitattherassa santike 
ràgapañipakkhaÿ asubhakammaññhànaÿ gahetvà gumbantaraÿ pavisitvà paÿsukålacãvaraÿ pattharitvà 
nisajja anàgàmimaggena pa¤cakàmagunaràgaÿ chinditvà, utthàya àcariyaÿ vanditvà punadivase 
uddesamaggaÿ pàpuni. 
2 S. V, 6: Sati àrakhasàrathi. 
3 S. V, 115: Sati¤ ca kvàhaÿ bhikkhave sabbatthikaÿ vadàmãti. (= Sati¤ ca kvàhaÿ bhikkhave sabb’ atthikaÿ 
vadàmã ti, loõa-dhåpanaÿ viya sabbattha icchitabbaÿ vadàmi ti attho – Spk. III, 171). 
4 S. III, 151: Cittasaÿkilesà bhikkhave sattà saÿkilissanti, cittavodànà sattà visujjhanti. (= citta-saïkilesà ti, 
sunahàtàpi hi satta citta-sankilesen’ eva sankilissanti. Mala-ggahita-sarãràpi  cittassa vodanattà visujjhanti. 
Ten’ àhu porànà: 
 Råpamhi sankiliññhamhi sankilissanti màõavà, 
 Råpe suddhe visujjhanti anakkhàtaÿ Mahesinà. 
 Cittamhi sankiliññhamhi sankilissanti màõavà, 
 Citte suddhe visujjhanti: iti vuttaÿ Mahesinà – Spk. II,327). 
5 Th. 1141: Ârammaõe taÿ balasà nibandhisaÿ nàgaÿ va thambhamhi dalhàya rajjuyà, taÿ me suguttaÿ satiyà 
subhàvitaÿ anissitaÿ sabbabhavesu hehisi. 
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jelas untuk menganalisa, yaitu pandangan terang (vipassanà) tidak akan pernah muncul. 
Ketenangan dijelaskan sebagai, ‘Apa yang memadamkan, menghancurkan hal-hal yang 
berlawanan yang dimulai dengan keinginan-indria adalah ketenangan; sebuah sebutan bagi 
konsentrasi’. Pandangan terang dijelaskan sebagai, ‘Apa yang melihat segala sesuatu dengan 
cara yang berbeda, sesuai sifat ketidak-kekalan dan sejenisnya, adalah pandangan terang; 
sebuah sebutan bagi kebijaksanaan’. Kedua ini, ketenangan dan pandangan terang, adalah 
faktor penting bagi Jalan Lokuttara. Tetapi kedua ini juga diperlukan sebagai bagian 
pendahuluan dari Sang Jalan menuju yang tertinggi. Dalam bagian pendahuluan dari Sang 
Jalan, kedua ini adalah faktor-faktor Lokiya. Demikianlah kedua ini harus dikembangkan 
sebagai kualitas Lokiya sebelum dapat menjadi Lokuttara.1 
 
Dari sutta-sutta penting dimana keduanya ketenangan (samatha) dan pandangan terang 
(vipassanà) digabungkan, yang paling terkenal adalah Satipaññhàna Sutta dari Majjihma 
Nikàya, dan Mahà Satipaññhàna Sutta dari Digha Nikàya. Sekarang kedua khotbah tentang 
landasan perhatian ini lebih ditekankan untuk pengembangan pandangan terang, tetapi 
tujuan dari kedua sutta ini adalah mengarahkan yogi untuk mencapai yang tertinggi sesuai 
metode pasti dari pencapaian yang diajarkan dalam Jalan Mulia Delapan, yaitu, dengan 
mengikuti urutan tujuh pemurnian. 
 
Yogi yang ingin melatih dirinya dalam perenungan, yaitu, dalam latihan bathin yang lebih 
tinggi (adhicittasikkhà), dan kebijaksanaan yang lebih tinggi (adhipa¤¤àsikkhà), haruslah 
seorang yang, setelah menyempurnakan kesucian moralitasnya dan melatih dirinya dalam 
mengendalikan indria (indriya saÿvara), juga telah memantapkan dirinya dalam perhatian 
dan kewaspadaan penuh (satisampaja¤¤a). Pertama-tama berkonsentrasi pada subyek 
perenungan ketenangan (samatha kammaññhàna), ia harus menekan rintangan-rintangan 
dan menghentikan kekacauan.2 Dalam Pañisambhidà Magga (I, 27), disebutkan bahwa 
meninggalkan rintangan-rintangan dengan penekanan terjadi dalam diri ia yang 
mengembangkan Jhàna pertama (vikkhambhanappahàna¤ ca nãvaraõanaÿ 
pañhamajjhànaÿ bhàvayato).3 Tidak ada keadaan sebelum Jhàna pertama pernah dikatakan 
oleh Sang Buddha bahwa ada keterpisahan dari keinginan-indria dan keterpisahan dari 
kondisi jahat lainnya, ini berarti, jauh dari rintangan-rintangan yang menghalangi 
pandangan jernih, dengan berada jauh dari alam nafsu (kàmàvacara bhåmi).4 
 
                                                
1 Pts.-a. I, 125: Samatho ca vipassanà cà ‘ti kàmacchandàdayo paccanãkadhamme vinàseti ‘ti samatho, samàdhis’ 
etaÿ nàmaÿ. Aniccatàdivasena vividhehi àkàrehi dhamme vipassatã ‘ti vipassanà, pa¤¤ày’ etaÿ nàmaÿ. Ime 
pana dve Dasuttarapariyàye pubbabhàgà ‘ti vuttà, Sangãtipariyàye ca lokiya-lokuttara-missakà ti. 
2 D. I, 71: So iminà ca ariyena sãlakkhandhena samannàgato iminà ca ariyena indriyasaÿvarena samannàgato 
iminà ca ariyena sati-sampajja¤¤ena samannàgato imàya ca ariyàya santuññhiyà samannàgato vivittaÿ 
senàsanaÿ bhajati, ara¤¤aÿ rukkha-målaÿ pabbataÿ kandaraÿ giri-guhaÿ susànaÿ vana-paññhaÿ abbhoklàsaÿ 
palàla-pu¤jaÿ. So pacchàbhattaÿ piõóapàta-pañikkanto nisãdati pallaïkaÿ àbhujitvà ujuÿ kàyaÿ panidhàya 
parimukhaÿ satiÿ upaññhapetvà. 
 So abhijjhaÿ loke pahàya vigatàbhijjhena cetasà vihaarti, abhijjhàya cittaÿ parisodheti. Vyàpada-
padosaÿ pahàya avyàpanna-citto viharati, sabba-pàõa-bhåta-hitànukampã vyàpàda-padosà cittaÿ parisodheti. 
Thãna-middhaÿ pahàya vigata-thãna-middho viharati, àloka-sa¤¤ã sato sampajàno thãna-middhà cittaÿ 
parisodheti. Uddhacca-kukkuccaÿ pahàya anuddhato viharati, ajjhattaÿ vipasanta-citto uddhacca-kukkuccà 
cittaï parisodheti. Vicikicchaÿ pahàya tiõõa-vicikiccho viharati, akathaÿkathã kusalesu dhammesu vicikicchàya 
cittaÿ parisodheti. 
3 Pts.-a. I, 122: Pa¤casu pahàõesuyaÿ sasevàle udake pakkhittena ghañena sevàlassa viya tena tena 
lokiyasamàdhinà nivaraõàdãnaÿ paccanãkadhammànaÿ vikkhambhanaÿ dårãkaraõaÿ, idaÿ 
vikkhaÿbhanapahàõaÿ nàma. Vikkhambhanappahàõa¤ ca nãvaraõànaÿ pañhamajjhànaÿ bhàvayato ‘ti 
nãvaraõanaÿ yeva pahàõaÿ pàkañattà vuttan, ‘ti veditabbaÿ. Nãvaraõàni hi jhànassa pubbabhàge ‘pi 
pacchàbhàge ‘pi na sahasà cittaÿ ajjhottaranti; ajjhotthañesu ca tesu jhànaÿ parihàyati. 
4 D. I, 73: So vivicc’ eva kàmehi vivicca akusalehi dhammehi savitakkaÿ savicàraÿ vivekajaÿ pãti-sukhaÿ 
pañhamajjhànaÿ upasampajja viharati. 
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Keseluruhan ajaran dari sua Satipaññhàna Sutta utama tentang pengembangan bathin 
adalah termasuk bagian pendahuluan (Lokiya) dari jalan (pubbabhàgamagga) atau bagian 
pendahuluan (Lokiya) dari kemajuan (pubbabhàgapañipadà).1 Ajaran dari kedua sutta ini 
terdiri dari latihan persiapan dalam perenungan, pengembangan konsentrasi dan pandangan 
terang Lokiya. Telah disebutkan bahwa ajaran dari khotbah tentang landasan perhatian, 
Satipaññhàna Sutta, adalah kombinasi dari ketenangan dan pandangan terang dengan 
penekanan pada pandangan terang. Akan tetapi praktik ketenangan dalam kedua sutta 
tentang perhatian ini bukanlah suatu hal yang boleh diabaikan. Satipaññhàna Sutta tidak 
memperbolehkan adanya batasan hanya mengembangkan pandangan terang saja. 
Singkatnya, praktik ketenangan (samatha) dalam kedua sutta ini bukan merupakan pilihan 
(melainkan suatu keharusan). Adalah penting bagi mereka yang melatih perhatian untuk 
mewujudkan ketenangan dan pandangan terang, karena yang pertama akan mengarah 
menuju yang kedua, dan praktik yang pertama, yaitu, ketenangan adalah tidak dapat 
dihindari oleh pemula dalam praktik Landasan Perhatian, sesuai pola dari sutta ini. 
Pandangan terang yang diajarkan dalam sutta ini hanya dapat dikembangkan oleh mereka 
yang telah memiliki kesucian moralitas (sãlavisuddhi) dan kesucian pikiran (cittavisuddhi), 
yang selalu diajarkan dalam buku-buku sebagai hasil dari ketenangan, kesucian pikiran, yang 
harus ada sebelum seseorang memulai memurnikan pandangan.2 Maka Sang Buddha 
memulai ajarannya dalam kedua Satipaññhàna Sutta dengan menjelaskan cara 
menghasilkan ketenangan melalui perhatian pada pernafasan (ànàpànasati), untuk 
pembersihan bathin melalui meditasi, jhàna, yang dengannya Beliau sendiri mencapai 
Penerangan Sempurna, sambodhi, dan karenanya Beliau berkata, “Sungguh ini adalah jalan 
menuju pencerahan (eso va maggo bodhàya).3 
 

                                                
1 Ps. I, 230-31: Keci pana, “Na pàraÿ diguõaÿ yanti” ti (Sn. 714) àgatanayena, yasmà ekavàraÿ nibbànaÿ 
gacchati, tasmà ekàyano ti pi vadanti. Taÿ na yujjati. Imassa hi atthassa sakiÿ ayano ti iminà bya¤janena 
bhavitabbaÿ. Yadi pana ekaÿ ayanam assa, ekà gati pavattã ti evaÿ atthaÿ yojetvà vucceya, bya¤janaÿ 
yujjeyya; attho pana ubhayathà pi na yujjati. Kasmà ? Idha pubbabhàgamagassa adhippetattà. Kàyàdi-catu-
àram-maõappavatto hi pubbabhàgasatipaññhànamaggo idhàdhipetto; na lokuttaro. So ca aneka-vàraÿ pi ayati, 
aneka¤ c’ assa ayanaÿ hoti …. Thero (Tipiñaka-Culla-Nègatthera) cintesi: Amahàkaÿ àcariyo sabbapariyattiko 
tepiñako sutabuddho. Evaråpassàpi nàma bhikkhuno ayaÿ pa¤ho àlulati. Anàgate mama bhàtikà imaÿ pa¤haÿ 
àlulissanti. Suttaÿ gahetvà imaÿ pa¤haÿ niccalaÿ karissàmã ti Pañisambhidàmaggato, “Ekàyano maggo vuccati 
pubbabhàgasatipaññhànamaggo. 
 Maggà¤’ aññhangiko seññho saccànaÿ caturo padà 
 viràgo seññho dhammànaÿ dipadàna¤ ca cakkhumà. 
 Eso va maggo n’atth’a¤¤o dassanassa visuddhiyà 
 etasmiÿ tumhe pañipajjatha Mèrass’etaÿ pamohanaÿ 
 etasmiÿ tumhe pañipannà dukkhass’antaÿ karissathà” ti 
suttaÿ àharitvà ñhapesi. 
2 Vis. Mag. (a) 436: Sãle pañiññhàya naro sampa¤¤o cittaÿ pa¤¤a¤ ca bhàvayan ti ettha cittasãsena niddiññho 

samàdhi sabbàkarena bhàvito hoti, tad anantarà pana pa¤¤à bhàvetabbà. 
(b) 433: Ettha pana yasmà imàya pa¤¤àya khandh’-àyatana-dhàtu-indriya-sacca-

pañiccasamuppàdàdibhedà dhammà bhåmi. Sãlavisuddhi ceva cittavisuddhi cà ti imà dve visuddhiyo 
målaÿ. Diññhivisuddhi kankhàvitaraõavisuddhi maggàmagga¤àõadassanavisuddhi 
pañipadà¤àõadassanavisuddhi ¤àõadassanavisuddhã ti imà pa¤ca visuddhiyo sarãraÿ. Tasmà tesu 
bhåmisu tesu maggesu uggahaparipucchàvasena ¤àõaparicayaÿ katva målabhåtà dve visuddhiyo 
sampàdetvà sarãrabhåtà pa¤cavisuddhiyo sampàdentena bhàvetabbà. 

   (c) 587: Idàni yà imesu bhåmi-bhåtesu dhammesu uggahapripucchàvasena ¤àõaparicayaÿ katvà: 
sãlavisuddhi c’eva cittavisuddhi cà ti dve målabhåtà visuddhiyo sampàdetabbà ti vuttà, tattha 
sãlavisuddhi nàma suparisuddhaÿ pàtimokkhasaÿvaràdi catubbidhaÿ sãlaÿ, ta¤ ca Sãlanidesse 
vitthàritam eva, cittavisuddhi nàma sa upacàrà aññha samàpattiyo, tà pi cittasãsena vutta-
Samàdhiniddese sabbàkàrena vitthàrità eva. Tasmà tà tattha vitthàrita-nayen’eva veditabbà. Yaÿ 
pana vuttaÿ: diññhivisuddhi …. imà pa¤ca visuddhiyo sarãran ti tattha nàmaråpànaÿ 
yàthàvadassanaÿ diññhivisuddhi nàma. 

3 Lihat catatan 1, hal. 258. 
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Penempatan bait pertama dari Ânàpànasati Sutta di awal dari kedua Sañipaññhàna Sutta 
adalah petunjuk jelas akan pentingnya minimal Jhàïa pertama, meditasi pertama dari alam 
berbentuk, untuk melenyapkan rintangan-rintangan dan mendapatkan landasan yang baik 
untuk mengembangkan pandangan terang, landasan yang jauh dari keinginan-indria dan 
kondisi jahat lainnya. Jelas bahwa, dari strukstur Satipaññhàna Sutta, bukti dari sutta-sutta 
lainnya, dan keseluruhan arsitektur dari Jalan Mulia Delapan dilihat dari berbagai sudut, 
tidak menyimpang dari fakta bahwa pengembangan pandangan terang adalah mustahil bagi 
ia yang belum mencapai bagian pendahuluan dari Sang Jalan, minimal, Jhàna pertama. Ini 
karena telah diakui oleh semua bahwa jhàna terendah yang diperlukan untuk mencapai Jalan 
Lokuttara adalah jhàna pertama. 
 
Adalah jelas bagi mereka yang mengetahui Kitab-kitab bahwa tidak ada cara untuk 
menghindari praktik ketenangan dan pengembangan minimal jhàna pertama, dalam bagian 
pendahuluan dari Jalan Mulia sesuai fakta yang disebutkan berikut ini. Sang Buddha 
menempatkan bait pertama dari Ânàpànasati Sutta, sebuah latihan ketenangan, di awal 
kedua Satipaññhàna Sutta; kalimat Pañisambhidà yang dikutip di atas menjelaskan 
pelenyapan rintangan-rintangan dengan penekanan oleh seseorang yang mengembangkan 
tidak kurang dari Jhàna Pertama; Sang Buddha tidak menggunakan kata-kata, ‘setelah 
memisahkan dirinya dari keinginan-indria, setelah memisahkan dirinya dari kondisi-kondisi 
jahat’, yaitu, dari rintangan-rintangan, oleh seseorang yang mencapai keadaan yang lebih 
rendah dari Jhàna Pertama; dan Sang Buddha telah mendefinisikan Konsentrasi Benar, 
Sammàsamàdhi, sebagai empat jhàna, dan bukan yang lebih rendah.1 
 
Tidak ada kemajuan dalam perenungan yang mengarah menuju Jalan Lokuttara yang 
mungkin dicapai tanpa minimal mencapai Jhàna pertama. Praktik pandangan terang adalah 
tidak membuahkan hasil, tidak efektif, dan terhalang jika dicoba tanpa menjauh dari pikiran-
pikiran yang dekat dengan alam nafsu, kàmabhåmi. Dalam diri seseorang yang telah 
mencapai Jhàna Pertama, sebuah lingkungan yang tepat tercipta secara internal bagi 
pengetahuan tertinggi juga bagi kemajuan dalam bagian pendahuluan dari Sang Jalan yang 
berhubungan dengan pengembangan pandangan terang. 
 
Dari Jhàna Pertama, sejak saat seorang yogi pertama kali mengalami transformasi 
kesadaran, disebutkan bahwa ini adalah pelarian dari nafsu. Pelarian tersebut adalah karena 
faktor penyatuan dalam jhàna yang dihasilkan oleh konsentrasi terhadap apa yang tidak 
berhubungan dengan keinginan-indria. Dengan pelarian ke dalam kesadaran Jhàna Pertama, 
alam-indria tidak lagi ada bagi si yogi, karena pencapaian jhàna ini hanya mungkin terjadi 
dengan meninggalkan alam-indria. Bagaikan cahaya pelita adalah tidak ada, di tempat yang 
gelap total, demikian pula jhàna tidak ada, jika keinginan-indria, yang merupakan lawannya, 
ada. Seperti halnya dengan meninggalkan pantai sini, maka tercapainya pantai seberang 
dapat terjadi, demikian pula dengan meninggalkan keinginan-indria, Jhàna pertama dapat 
dicapai. Jhàna Pertama, karena melampaui unsur-unsur nafsu (kàmadhàtu 
samatikkamanato) dan karena berlawanan dengan nafsu-indria (kàmàràga 
pañipakkhabhàvato), adalah sungguh bebas dari keinginan-indria. Dalam pengertian 
pelarian dari keinginan-indria, jhàna ini adalah meninggalkan keduniawian menurut kata-
kata Yang Mulia Sàriputta. Ini adalah pelarian dari keinginan-indria, yaitu, meninggalkan 
keduniawian.2 
 

                                                
1 Pts. I, 41-2; D.II, 313: lihat catatan 1(d), hal.258. 
2 As. 164: Kàmadhàtusamatikkamanato hi kàmaràgapañipakkhato ca idaÿ jhànaÿ kàmànam eva nissaraõaÿ. 
Lihat catatan 1 (b), 310. 
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Dalam Dantabhåmi Sutta dari Majjhima Nikàya, Sang Buddha berkata bahwa adalah 
mustahil bagi seseorang yang menjalani hidup penuh kesenangan, yang menyenangi 
kesenangan indria, yang dilahap oleh pikiran-pikiran nafsu, yang dikonsumsi oleh demam 
kenikmatan nafsu, dan yang gemar mengejar kenikmaatn indria, mampu mengalami, 
melihat, atau menyadari, apa yang seharusnya dialami, dilihat, dan disadari melalui 
meninggalkan keinginan indria.1 Sekarang, keinginan-indria dan rintangan-rintangan 
lainnya terhadap Jhàna Pertama tidak mendukung penembusan segala sesuatu dan melihat 
sebagaimana adanya. Maka, bagi pengembangan pandangan terang (vipassanà), mencapai 
Jhàna Pertama tidak boleh diabaikan sesuai ajaran Sang Buddha, yaitu, kata-kata Sang 
Buddha dalam naskah Pali.2 Tidak ada keraguan bahwa menurut kata-kata Sang Bodhisatta 
yang diulangi oleh Sang Buddha, Jhàna pertama adalah sungguh merupakan jalan menuju 
Pencerahan, dan karena itu jhàna ini memiliki tempat yang istimewa dalam skema 
keselamatan Sang Buddha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                
1 M. III, 129-30: Yan taÿ nekkhammena ¤ètabbaÿ, nekkhammena daññhabbaÿ, nekkhammena pattabbaÿ, 
nekkhammena sacchikàtabbaÿ, taÿ vata Jayaseno ràjakumàro kàmamajjhe vasanto kàme paribhu¤janto 
kàmavitakkehi khajjamàno kàmapariëàhena paridayahamàno kàmapariyesanàya ussukko ¤assati và dakkhati 
và sacchi và karisatãti n’etaÿ ñhànaÿ vijjati. 
2 A. V, 1-2: Ekamantaÿ nisinno kho àyasmà Ânando Bhagavantaÿ etad avoca ‘kimathtiyàn bhante kusalàni 
sãlàni kimànisaÿsànã’ti ? ‘Avippañisàratthàni kho Ânanda kusalàni sãlàni avippañisàrànisaÿsànã’ti. 
‘Avippañisàro pana bhante kimatthiyo kimànisaÿso’ ti ? Avippañisàro kho Ânanda pàmujjatho pàmujjànisaÿso’ 
ti, ‘Pàmujjaÿ pana bhante kimatthiyaÿ kimànisaÿsan’ ti ?  ‘Pàmujjaÿ kho Ânanda pãtatthaÿ pãtànisaÿsan’ ti. 
‘Pãti pana bhante kimatthiyà kimànisaÿsà’ ti ? ‘Pãti kho Ânanda passaddhatthà passaddhànisaÿsà’ ti. Passaddhi 
pana bhante kimatthiyà kimànisaÿsà’ ti ? ‘Passaddhi  kho Ânanda sukhatthà sukhànisaÿsa’ti. ‘Sukhaÿ pana 
bhante kimatthiyaÿ kimànisaÿsan’ti ? ‘Sukhaÿ kho Ânanda samàdhatthaÿ samàdhisaÿsan’ ti. ‘Samàdhi pana 
bhante kimatthiyo kimànisaÿso’ ti ? ‘Samàdhi kho Ânanda yathàbhåta¤àõadassanattho 
yathàbhåta¤àõadassanànisaÿso’ ti. ‘Yathàbhåta¤àõàdassanaÿ pana bhante kimatthiyaÿ kimànisaÿsan’ ti ? 
Nibbidàviràgo pana bhante kimatthiyo kimànisaÿso’ ti ? Nibbidàviràgo kho Ânanda vimutti¤àõadassanattho 
vimutti¤àõadassanànisaÿso’ ti (= Yathàbhåta¤àõadassanattho ti àdisu yathàbhåta¤àõadassanaÿ nàma 
taruõavipassanà; nibbidà nàma balavavipassanà; viràgo nàma maggo; vimutti nàma arahattaphalaÿ; 
¤àõadassanaÿ nàma paccavekkhana¤àõaÿ – Mp. V, 1). 


